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Alhamdullilah, bertepatan dengan hari bersejarah Sumpah Pemuda yang” 
ketigapuluhsembilan ini kami dapat menyuguhkan kepada peminat. bahasa dan 
kesusastraan majalah BAHASA DAN KXSUSASTRAAN. 

Kami menyadari, bahwa tidak sedikit masalah bahasa dan kesusastraan 
masih belum digarap sebagaimana mestinya. Hasil-hasil telaah bahasa dan 
kesusastraan masih sangat terbatas, dan belum merata bisa dinikmati oleh : 
masyarakat. Ditambah pula dengan gejala yang tidak sohat akibat penetrasi 
lekraisme yang belum ditanggulangi secara memuaskan. Singratnya, kehidupan 
bahasa dan kesusastraan masih perlu dibinakembangkan lebih lanjut kearah 
modernisasi sejalan dengan Peranan vawasan-wawasan baru dalam dua 
bidang tersebut. | 

Kehadiran majalah ini adalah salah satu ndaha ikut serta merbina kehi- 
dupan bahasa dan kesusastraan itu sesuai dengan kemampuan yang ada pada 
kami. Kali ini terpaksa masih dalam bentuk sederhana. Tapi yang penting bagi 
kami ialah manfaat yang mungkin bisa diberikan oleh artikel-artikel yang 
dimuat bagi para peminat. Tentu saja kami tidak akan mempertahankan bentuk 
stensilan ini untuk selama-lamanya. Bentuk yang lebih segar tetap akan 
diusahakan untuk waktu yang akan datang setelah keadaan mengizinkan. 

Untuk nomor berikutnya kami akan berusaha menyajikan tulisan-tulisan 
yang mudah-mudahan dapat berguna bagi telaah kita, baik dalam bidang bahasa 
dan kesusastraan Indonesia lama dan modern, maupun dalam bahasa dan kesu- 
sastraan daerah. | | | | 

Sambil menunggu nomor /berikutnya, dengan senang hati kami, mengharap- 
kan saran-saran para peminat untuk peningkatan mutu majalah ini. Kami 
percaya, kesadaran membina bersama bahasa dan sastra yang telah diujudkan 
dalam suatu sumpah oleh para pemuda Indonesia aa tahun yang 
lalu, akan selalu terpelihara dalam jiwa kita, 

Akhir kata, mudah-mudahan usaha kecil ini mendapat sambutan seba- 
gaimana diharapkan, dan bisa memberi arti dalam rangka pembinaan kehi- 


dupan bahasa dan kesusastraan khususnya, serva pembinaan kehidupan bu- 


daya umumnya. 


Redaksi 


' 
. . . un Sa ee 2 


SAMBUTAN BAPAK DIREKTUR DJENDERAL KABUDAJAAN 


. Bertepatan dengan Hari Sumpah Peruda ke 39 Direktorat Bahasa 
dan Kesusastraan menghadirkan untuk pertama kali madjalah BAJASA DAN 
KESUSASTRAAN ditengah-tengah masjorakat, jang kami sumbut dengan penuh 
harapan. Insja Allah madjnlah Direktorat ini akan memberikan manfaat 
kepada para peminat bahasa dan kesusnstruan ciususnjn dan pembinaan ke- 
hidupan budaja pada unumja. 

Usaha menerbitkan mad jalah mengenui bahasa dan essen 
bukanlah usaha : jang 3uduh dnpat dikerdjukan, tetapi merupukan usaha jang 
betul-betul memerlukan ketekunan dan pengabdian pars pengasuhnja, De- 
ngan ini Direktorat Bahasa. dan Kesusastraan dengan njata ikut serta me- 
ngabdikan ilmu, dan mengamsikan apa jang selama ini telah dan sedang 
digarapnja, walaupun masih dalam buntuk jang sederhana seperti madjalah 
BAHASA Dal KESUSASTRAAN ini. setiap garapan dalam bidang kebudajaan ae 
.kan memperkaja chazanah budaja kita, dan saja portjaja bahwa iuran jang 

sedikit ini akan disanbut dengan grabira oleh masjarakat kita. 

' Saja puhrmi gegala kesuliton jang harus dihadapi oleh Direktos ' 
rat dalam aenjadjikan pengolahannja kepada masjarakat. Tetapi snja per- 
tjaja, bahwa dengan segala ketekunan dan pengabdian jang ichlas, semua 
kesulitan tidak akan renghalangi kelangsungan hidup madjalnh ini, | 

Dengan ini suja dtjapkan salanat bekerdja kepada seganap .petu- 

'gas Direktorat Bahasa dan Kesusastrann Gala: usahanja untuk menghidupkan 
madjalah ini. | KN 


Djakarta, 28 Oktober 1967 
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Oleh: Nj. S.W. Rudjiati Muljadi 


Pengantar Redaksi: 


Karangan ini ditulis oleh Hj. 5.W. Rudjiati 
Mul jadi, Kepala Direktorat Bahasa dan Kesusastraan, 
Direktorat Djendral Kebudajaan dan Yakil Ketua Panitia 
Edjaan Baru Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan 
Kebudajaan. Karangan ini merupakan sebuah prasaran 
jang telah disampaikan dalam diskusi tentang edjaan 
baru jang diprakarsai oleh P.W.I. Pusat dan diikuti 
oleh P.W.I. Djaya, O.P.S. S.P.S., Iknpi (Ikatan Pener- 
'bit Indonesia), beberapa tokoh kebudajaan, dan wakil- 
wakil pers ibukota, pada tanggal 27 Sen»tember 1967 di- 
gedung P.W.I. Pusat Djakarta. 

Diharapkan para pembatja memperoleh sambaran jang 
djelas tentang gagusan konsep edjaan baru tersebut. 


0. aa ang 0» 


Gagasan untuk seiman edjaan bahasa Indonesia jang berlaku 
sekarang, jang lazimnja dinamakan Bdjaan Suwandi atau Edjaan Republik, 
timbul pada waktu diadakan Konggres 5ahasa Indonesia di Medan pada tang- 
gal 28 Oktober sampai 2 November 1954. Sebagai tindaklandjutnja pada 
tanggal 1 Agustus 1956, dengan surat Keputusan Menteri no. 44876/S, ttg. 
19 Djuli 1956, dibentuk Panitia Pembaharuan Edjaan Bahasa Indonesia. 
Panitia siap GIengan keputusan-keputusannja pada tahun 1957. 

Sementara itu pada bulan September 1956 di Johor diadakan Konggres. 
Bahasa Melayu, jang menjataxan haasrutnja untuk menjatukan edjaan bahasa 
Melayu dengan edjaan bahaya Indonesia. Kertas kerdjanja didjadikan bahan 
pertimbangan pula oleh Paftitia Pembaharuan #djaan jang tersebut diatas. 

Sebagai tindak landjut suatu perdjandjian persahabatan antara Re- 
publik Indonesia dengan Persekutuan Tanah Melayu pada tanggal 17 April 
1959, pada bulan Desember tasyun itu diadakan pembitjaraan di Djakarta 
antara Panitia Pelaksanaan Kerdjasama Bahasa Meluyu - Pahasa Indonesia 
dengan Jawatan-Kussa Ejaan Rumi BaharuPersekutuan Tanah Melayu. Hasil 
perembukan itu, diterbitkan oleh Depart»men P.P. dan K, Republik Indo- 
nesia dalam bentuk buku ketjil jang berdjudul Pengumuman Bersama : Fdja- 
an Bahasa Melayu - Indonesia (Molindo) pada tahun 1961. Salah satu fa- 
sal dalam buku tersebut menjatakan, bahwa sdjaan Melayu-Indonesia ini 
akan diumumkan oleh Pemerintah masing-masing pada waktu jang sama: dan 
penetapan serta waktu berlakunja telah ditetapkan, jaitu selambat-lanbat- 
nja pada bulan Djanuari 1962, Kita ketahul, bahwa keputusan tersebut be- 
lum pernah terlaksana, karna perkembangan politik, jang menjebabkan 
hubungan jang makin memburuk diantara Indonesia dan Persekutuan Tanah 
Melayu waktu itu. 

 Suara-suara mengenai Ba jaan Melindo ini mulai terdengar lagi pada 
permulaan tahun 1966, ketika telah timbul usaha-usuha untuk memperbaiki 
hubungan antara Indonesia dan Malaysia, baik melalui berita-berita ra- 
dio maupun didalam surat kabar, 


Malahan dalam "Records of understanding on non-military matters" jang 
pada hulan Agustus 1966 ditandatangani di Kuala Lumpur masih ada fasal 
jang menjebut-njebut Edjaan Melindos dan usaha-usaha untuk menjatukan 
bahasa diandjurkan supeja setjepat-tjepatnja didjalankan. 

Sebelum itu Lembaga Bahasa dan Kesusastraan mengadakan suatu Pa- 
nitia Edjaan jang bekerdja dari bulan Mei sampai Agustus tahun 1966, 
dan jang telah menjiapkan suatu Edjaan Baru Bahasa Indonesia. Panitia 
Edjaan ini dibentuk karena terdorong oleh desakan masjarakat, chususnja 
anggauta Komisi Istilah dan para ahli bahasa, jang sangat merasakan 
perlunja adanja suatu edjaan jang lebih baik dan lebih sempurna dari- 
pada jang berlaku gekarang. Disamping itu L.3.K. merasa perlu menang- 
gapi siaran-siaran R.R.I. dan Radio Malaysia jang dalam ulasannja se- 
ring menjebut-njebut, supaja edjaan Melindo itu segera direalisir. 

Dalam menjusun garapannja itu, Panitia Edjaan mempertimbangkan 
dengan siksama hasil-hasil jang telah ditjapai oleh Pantitia Pembaha- 
ruan Edjaan dan Panitia Kerdjasama jang tersebut kearah pembaharuan 
edjaan. Meskipun demikian, hasil pekerdjaannja masih memperlihatkan 
beberapa gedjala jang setjara ilmiah kurang dapat dipertanggungdjawab- 
kanj dan disamping itu ada ketetapan-ketetapan, jang sukar dapat di- 
laksanakan. Tidak hanja sukar, tetapi djuga harus menambah huruf baru 
dalam mesin tik, maupun mesin tjetak. Perlu ditambahkan disini, bahwa 
jang tersusun dalam konsep Panitia Edjaan L.B.K. jang kemudian mendja- 
di Panitia Dep. P. dan K. ialah edjaan baru bagi bahasa Indonesia sen- 
diri. Pada awal September 1966 garapan ini talah disampaikan kepada | 
pimpinan Departemen, sebagai sumbangan pikiran L.B.K. untuk didjadikan 
dasar pertimbangan bagi Menteri, sebelum Pemerintah mengadakan langkah- 
langkah kearah realisasi perdjandjian dengan Malaysia pada tahun 1955, 
dan jang ternjata telah disinggung pula dalam "Records of understanding" 
dalam tahun 1966. 
| Pada achir bulah September 1966 tiga orang anggauta Dewan Bahasa 
dan Pustaka Malaysia tiba di Djakarta atas undangan pihak Kolaga. Yem- 
bitjaraan-pembitjaraan antara D.B.P. dan L.B.K. didjalankan di G. V 
Koti jang membawa hasil, bahwa pihak Malaysia dapat menerima saran un- 
tuk tidak memakai Edjaan Melindo sebagai titiktolak pembitjaraan. 
Konsep L.B.K. mereka bawa pulang, sebagai bahan untuk dipeladjari. 

Sedjak permulaan tahun ini terdjadilah surat-menjurat antara G V Ko— 

ti Prisidiun dan Departemen mengenai pikiran-pikiran tentang kerdj a- 
sama mengenai edjaan dengan pihak Malaysia. 


Pada bulan Maret kami telah ditugaskan oleh pimpinan Departemen 
untuk mengambil langkah-langkah untuk memperkenalkan edjaan baru bahasa 
Indonesia kepada masjarakat ramai, sebelum surat keputusan Menteri me- 
ngenai ini keluar. 

Pada bular Djuri, atas undangan pihak Malaysia dan seizin Menteri, 
Koti memberangkatkan Panitia Edjaan Dep. P. dan K. sebagai Team Ahli 
Bahasa Koti. | 


B. Masalah ed jaan 


Dorongen-dorongan untuk menjempurnakan edjaan jang dipakai hingga 
sekarang, jang terkenal dengan edjaan Suwandi ditindjau dari sudut ba- 
hasa sendiri ialah : 


as kekurangan-kekurangan jang texdapat didalanmnjaj3 

b, kemadjuan ilmu bahasa jang memberikan patokan-patokan baru 
bagi penjusunan edj.an jang baiks 

Cc. perlunja kodifikasi dan unifikasi dalam pemakaian huruf dan 
tania batja dalam rangka nouernisasi bahasa Indonesia, | 

d. perenan jang pasti akan dimainkan oleh bahasa Indonesia di Asia 
Tenggara chususnja lah dunya paca umumnja. 


Masalah edjaan ditindjau dari sudut bahasa, pertama-tama 
menjangkut bidarg tatabunii atau fonologi, jaitu penentuan fonem Indo- 
nesia, pemilihan hu! jans mola-hargkannja, serta penjusunan suatu 
abdjad. Kemudian masalah edje3n djuga berhubungan dengan tatabentuk 
atau morfologi, seperti kata dasar, kata ulang, katadjadian, kata ma- 
djemuk serta golongan partikel atau kata tugas. Disamping itu edjaan 
ajuga meliputi tanda batja, jang setjara tidak langsung menjangkut bi- 
dang tatakalimat atau sintaksis. 

Jang dimaksud dengan edjaan ialah pelambangan bunji bahasa atau 
fonem dengan tjara penulisan jang bersistem. Edjaan suatu bahasa itu 
berdasarkan perdjandjian semata-mata, Abdjad bisa sama, tetapi konven- 
sinja bisa berbed.. untuk bahasa jang berlainan. 

Dalam menjusun suatu edjaan, maka disampirg harus memenuhi sja- 
rat-sjarat ilmu bahasa modern, perlu pula dipertimbangkan sasaran dan 
tudjuan jang bersifat sosial dan praktis. Sebaiknja tidak usah diper- 
kenalkan huruf baru. Untuk menghincari pemakaian huruf jang belum di- 
kenal seperti jang perah diusulkan oleh panitia-panitia jang terda- 
hulu jang berpegang tegzuh pada asas "satu fonem, satu huruf", maka 
huruf Latin, jang menurut tradisi sudah lagim di Indonesia, harus di- 
manfaatkan sebaik-baiknja. Kita harus memilih huruf jang sudah ditulis 
dan mudah ditjetak, tanpa mengadakan perubahan-perubahan drastis da- 
lam susunan huruf dalam mesin tik dan pertjetakan. 

Untuk mendapat gambaran jang gamblang mensenai pembedaan huruf 
jang dipakgi dalam edjaan- jang sekarang berlaku, kami perlihatkan di 
sini daftarnj3: 


Suwandi (1947) Pembaharuan (1957) Melindo (1959)  LBK (1966) 


Ls tj k Cc Cc 


2 aj : HN j 0d 

3. nj 7“ | bh, | 1 ny 
4. (sj) re ! (3) 0... 8Y 
5. ng n | ng 


6. (£) —«) KE» Ha £ 


Suwandi (1947) Pembaharuan (1957) Melindo (1957) LBK (1966) 


(1) (v) 01m) v 
8. (2) (2) z z 
9. (ch) - : - kh 

10. 3g y y y 
Ita e | 6, e E, e e 
12. al ay ay ai 
13. au | AW aw - AU 
14, oi oy oy oi 


Tjatatan Edjaan Suwandi tidak memuat huruf f,v,z, sj dan ch, tetapi 
dalam kenjataan huruf-huruf itu dipakai orang. 


Seperti jang kita lihat diatas, dalam edjaan baru tidak ada 
huruf satupun jang tidak terdapat didalam mesin tik maupun mesin tje- 
tak, seperti jang terdapat dalam sistem "Pembaharuan" dan "Melindo". 
Perubahan penulisan huruf Jan gabungan huruf terdapat pada 3: 


tj | mendjadi Cc 

aj | mendjadi j 
Jd. send jadi 

nj | mendjadi ny 

sj mendjadi sy 

ch | mendjadi 0 kh 


Dari tjontoh-tjontoh jang kita lihat diatas, masih ada dwihuruf 
atau gabungan huruf jang kami pertahankan dalam edjaan baru. Seperti 
jang telah kami utarakan tadi, kami berusaha untuk tidak memperkenal- 
kan huruf baru, baik dengan mempergunakan tanda-tanda diakritik, mau- 
pun dengan mentjiptakan huruf jang baru, Sebagai akibat daripada peni- 
laian baru untuk c dan j, jang masing-masing bernilai tj dan dj dalan 
edjaan sekarang, maka j,nj, sj, dan ch harus diganti. Disamping dwi- 
huruf diatas, ng masih tetap dipertahankan. 

Apabila penggunaan edjaan ini telah meresap pada kita masing 
masing, kami rasa kekatjauan tulisan-tulisan seperti jang sekarang ada, W- 
yamanja ' @widharma, bioskop Carya, Djaya Bhakti, tidak akan terdjadi 


Kata atau ungkapan-ungkapan jang dipungut dari bahasa daerah a- 
tau bahasa asing, harus dianggap turut memperkaja bahasa Indonesia, 
ajadi djuga milik bahasa Indonesia, Dalam proses pemungutan kata tidak- 
lah mendjadi soal, apakah bahasa sumber kata baru itu bahasa daerah 
ataupun bahasa asing. Kita sesuaikan edjaannja dengan bunji jang kita 
dengar dan kita tjoba menjesuaikannja dengan sistem tatabunji Indonesia. 
Berdasarkan atas taraf integrasinja kedalam bahasa Indonesia, kata- 
punrut dapat dibagi atas dua golongan besar 1 


a. jang sudah tidak terasa keasingannja, dan sudah terpakai 
merata 3 | 


b. jang masih dianggap asing dalam bahasa kita. 


Kita kenal umpamanja 3 kudeta, gerilja, ritul, karja, bakti, darma, 
disamping Zeitgeist, l'exploitation de l'homme par 1'homme. 


Seperti jang telah kani singgung tadi, maka masalah edjaan, di- 
samping pertama-tama menjangkut biang tatabunji, ujuga berhubungan : 
dengan tatabentuk., Dalam penulisan bentuk bahasa hendaknja dibedakan 
dengan djelas, mana jang dianggap kata, dan mana jang bukan. Pada umum- 
nja semua kata jang betapapun ketjilnja, harus ditulis sebazai suatu 
kesatuan, seperti umpamanja di dan ke dalam kalimat-kalimat seperti : 


Saya pergi ke kota Bandung. 
Ia berdiri di sudut itu. 


Kata-kata seperti kepada, dan daripada ditulis sebagai satu kesatuan, 


satu kata. | 
Bentuk-bentuk penegas, seperti : lah, kah, dan pun, jang bukan 
achiran dalam bahasa Indonesia, ditulis terpisah : ketjuali kata-kata 


, 
seperti ialah, adapun, dan adalah. Sebagai tjontoh umpamanja : 


Yang diperlukan ialah kecakapan, kejujuran, dan keberanian 
— bertindak. | 

Ia lah yang mengambil buku itu. 

Penulisan kata madjemuk ditulis serangkai, djika gabungan kata 
itu dapat diulang seluruhnja, atau diberi awalan dan achiran. Umpamanja 
tandatangan dapat diulang sebagai tandatangan-tandatangan. Kalau diberi 
awalan dan achiran mendjadi penandatanganan. Tetasi pabungan kata jang 
tidak dapat mendjadi pangkal perluasan lebih lanajut, ditulis terpisah, : 
seperti : | : 
kejaksaan tinggi 


pertanggungan jawab 


jaksa tinggi - 
tanggung jawab - 


. Disamping menjangkut bidang tatabunji atau fonologi, masalah 
sdjaan djuga berhubungan dengan tatabentuk atau morfologi. Disamping 
itu masalah edjaan djuga menjangkut bidang tatakalimat atau sintaktis, 
jaitu jang meliputi tania batja. | 


Ingin kami tutup uraian kami dengan menandaskan disini, bahwa 
edjaan baru ini kami susun untuk bahasa Indonesia jang dipakai diselu- 
ruh wilajah Indonesia. Bahasa Indonesia kita tumbuh diantara kebinekaan 
bahasa dinegeri kita. Usaha-usaha untuk menjesuaikan edjaan bahasa da- 
erah dengan edjaan bahasa Indonesia patu dihargai 3 tetapi harus di- 
inzat, bahwa suatu edjaan hanja berlaku bagi satu bahasa sadja. Bahasa 
Indonesia disamping bahasa-bahasa daerah jang masing-masing dianggap 
sebagai bahasa otonom, tumbuh dengan edjaannja jang mungkin dapat di- 
djadikan landasan bagi edjaan bahasa-bahasa daerah di Nusantara. Di- 
dalam persamaannja, akan ada beberapa perbedaan. Disamping itu bahasa 
Indonesia jang terpakai oleh bangsa Indonesia jang mendiami wilajah 
jang demikian luasnja, dapatlah/mengerti djika telah menghasilkan be- 
berapa variasi geografis bahasa Indonesia, jang disebut logat.. Logat 
mana jang lebih baik, orang tidak tahu. Biasanja banasa jang dipakai 
oleh masjarakat jang ala dipusat kebudajaan, politik dan perdagangan, 
akan dianggap sebagai tolok atau standar sesuatu bahasa. Jang pasti 
dapat kita tjapai, ialah suatu penjeragaman edjaan Indonesia jang berla- 
ku bagi seluruh wilajah Repvblik Indonesia. 


/ - 
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KESUSASTRAAN INDONESIA MODERN 
BEBERAPA ANGKA STATISTIK 


Disusun oleh: H.B. JASSIN 


Pernahkah saudara bertanja berapa perbendaharaan kesusastraan 
modem kita sedjak permulaan abad XX ini? Berapa orang pengarang, 
berapa hasil karjanja, bagaimana perbandingan djumlahnja sebelum 
perang dan sesudah perang? Dan djika diadakan kategorisasi menurut 
djenis buku, berapa pula djumleh pengarang dan djumlah buku menurut 
djenisnja? Berapa orang pengarang wanita dan karjanja sebelum perang 
. dan berapa pula sesudah perang? Berapa pengarang jang terlibat dalam 
organisasi Lekra/HSI/PKI atau djadi antek ormas/partai terlarang dan 
berapa djumlah buku jang terlarang sebagai akibat aa mereka 
itu? 


Sebagai bean sanjeradik bahasa dan kesusastraan Direktorat 
(dulu: Lembaga) Bahasa dan Kesusastraan mentjoba memberikan djawaban 
| atas pertanjaan-pertanjaan ini. 


Dengan mengambil patokan pengertian bahwa jang disebut pengarang 
jalah orang jang pernah menulis karangan berupa buku -- dan dalam hal 
ini buku jang bernilai sastra -- maka ternjatalah, bahwa dalam masa 
t 50 tahun ini kita hanja melahirkan t 195 pengarang jang dapat dike- 
mukakan dengan djumlah karangan # 450 djudul. 


Dalam djumlah ini sudah dikeluarkan pengarang-pengarang jang mung- 
kin disebut-sebut dalam kesusastraan, tapi sebenarnja karjanja belum 
mentjapai nilai sastra, tapi lebih tepat dikategorisasikan dalam djenis 
batjaan hiburan, batjaan pemuda atau bahkan batjaan anak-anak. Ada ke- 
mungkinan bahwa djumlah ini akan lebih hi lagi kalau dipakaikan ukur- 
an jang lebih keras dan teliti. 


Dalam djumlah 175 diatas itu sudah termasuk pula pengarang-penga- 
rang Lekra dan antek-anteknja jang karangannja telah dilarang, jaitu 
25 .0orang dengan djumlah djudul karangan # 75, sehingga tanpa mereka 
itu kita hanja mempunjai 150 pengarang dengan # 375 djudul karangan. 


Bagaimanakah perbandingan keadaan sebelum perang dan sesudah perang? 


Dari 175 itu # 50 orang jang menulis (sudah sedjak) sebelum 
perang dan t 125 orang muntjul dimasa Djepang dan sesudahnja. Djumlah 
karangannja masing-masing t 125 buku sebelum perang dan # 325 sesudah 


perang. 


Pengarang wanita sebelum perang hanja 4 orang dengan 6 karjanja, 
sesudah perang 15 orang dengan 20 karjanja. Seluruhnja djadi 19 orang 
dengan 26 karja. Termasuk dalamnja 2 sastrawati Lekra dengan 3 djudul 
karangan. la) 


Kita tentu bisa mengelus hati, bahwa jang tertjatat sebagai pe- 
ngarang itu hanjalah mereka jang kebetulan telah terbit karangarinja 
berupa buku, sedang mereka jang mungkin lebih baik karangannja berupa 
prosa dan puisi baru muntjul dalam madjalah 'dan surat kabar, atau dra- 
manja baru sempat dipentaskan diatas panggung atau dimuat dalam madjalah. 
Pengdrang-pengarang seperti ini pun banjak pula dan kita mungkin tidak 
hanja mempunjai 175 pengarang, tapi beberapa kali lipat dari djumlah 
itu. 


—c.it' 
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Roman dan Novel 


Jang paling banjak ditulis ialah roman dan novel, jaitu 180 buku 
dengan 67 pengarang, terbagi atas 85 buku sebelum perang, 2 semasa Dje- 
pang dan 95 sesudah merdeka, dengan djumlah pengarang berturut-turut 36 
sebelum perang, seorang pengarang semasa Djepang dan 30 pengarang sesu- 
dah perang. Dalam djumlah ini termasuk 4 orang POnEARAAN Lekra dengan 19 
bukunja jang telah dilarang. 


Diantara 180 roman dan novel sa 1 10 roman kena 4 ditu- 
lis sebelum perang dan 6 sesudah perang.?2 


Kumpulan Tjerita pendek dan Sketsa 


Tjerita pendek lebih bdnjak ditulis Basudan perang dari sebelum 
perang, ternjata dari madjalah-madjalah jang chusus memuat atau seba- 
gian besar memuat tjerita pendek, seperti madjalah Kisah, Sastra, Tjerita. 
Prosa, Horison, dan Inin-lain. Sebelum perang memang djuga ada ditulis, 
tapi tapi biasanja dimuat sebagai ruangan chusus dalam madjalah, seperti Pan- 
dji Poestaka dan dalam surat-surat kabar. 


Djumlah pengarang jang tertjatat mempunjai kumpulan tjerita pendek 
dan sketsa ada 53 orang dengan 94 djudul kumpulan tjerita pendek, ter- 
bagi atas 2 pengarang dengan 2 kumpulan tjerpennja sebelum perang dan 
51 pengarang dengan 92 kumpulan tjerpennja sesudah perang. Dalam djumlah 
ini termasuk 12 pengareng tjerpen Lekra atau anteknja Kengan 20 setia 
kumpulan tjerpen, 


Kumpulan tjerpen dimasa Djepang tidak ada, meskipun dalam nadjalah 
dan surat kabar mulai ramai orang menulis tjerpen, seperti dalam D Djawa 
Baroe dan Asia Raya. 


Kumpulan Sadjak 


Menduduki tempat, ke-3 ialah kumpulan sadjak, dengan 63 penjair dan 
82 kumpulan sadjak, dengan perintjian 9 penjair sebelum perang dengan 
14 karjanja dan 54 penjair sesudah perang dengan 68 karjanja. Dalamnja 
termasuk 14 penjair Lekra dan antek-anteknja dengan 21 djudul karjanja. 
Dimasa Djepang tidak terbit kumpulan sadjak. 


Drama 3 

Lapangan drama memperlihatkan 30 orang pengarang drama dengan 44 
buku drama atau kumpulan drama, Diantaranja 6 pengirang drama sebelum 
perang dengan 7 karjanja dan 24 pengarang drama sesudah perang de- 
ngan 57 karjanja, Dimasa Djepang banjak ditulis dan dipentaskan drama, 
tapi hanja dimuat dalam madjalah atau diterbitkan sesudah Djepang. 
Dalam djumlah pengarang drama seluruhnja ser engan 7 Penenne Lekra 
dan anteknja menga 15 karja. | 


Bungarampai 


Sebelum perang tidak ada Siman bungarampai kesusastraan modern, 
pun dimasa Djepang tidak ada. Yemua bungarampai kesusastraan modern 
jang berdjumlah 27 (disntaranja 2 disusun oleh 2 orang sardjana Belanda), 
terbit sesudah perang. Djumlah 'penjusun #4 25 orang, antaranja 6 orang 
Lekra dengan 7 djudul bungarampai. — 
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Biografi 


Biografi masih sedikit sekali ditulis orang. Pengarang biografi 
hanja 9 orang, dengan seluruhnja 12 karangan, antaranja 2 ditulis se- 
belum perang oleh 2 orang pengarang dan 10 sesudah perang oleh 7 orang 
pengarang. Dimasa Djepang tidak ada sama sekali. | 

Dari 12 biografi itu 9 berupa otobiografi dan 3 biografi orang 
lain. Djenis karja ini kiranja perlu digiatkan. 


Kisah Perdjalanan 


Djenis kisah perdjalanan jang djuga adalah sematjam otobiografi, 
rupanja belum begitu populer, atau lebih tepat, minat pembatja tjukup 
besar, tapi pengarang-pengarang kita tidak tjukup kuat keuangannja un- 
tuk melakukan perdjalanan kemana-mana. Kita hanja mempunjai 7 pengarang 
kisah perdjalanan, dengan 17 karangan jang berupa buku.3/ Dari 17 ka- 
rangan itu 2 ditulis sebelum perang oleh seorang pengarang dan 15 se- 
sudah perang aleh 6 pengarang. Dimasa Djepang tidak ada jang sempat. 
djalan-dj2 alan dan menulis kisah perdjalanan. 


“Studi Sastra. Kritik dan Esei 


Jang menjolok kemadjuannja ialah pembahasan kesusastraan, berupa 
kritik dan esei, sert. pembitjar.an teori. 

Sebelum perang hanja terbit 3 pembahasan kesusastraan berupa buku. 
Kegiatan sesudah perang disebabkan kurena adanja penjelidikan-penjeli- 
dikan ilmiah disekolan tinggi. 

Tidak kurang dari 28 pengarang kita tjatat dilapangan ini (2 orang 
sardjana Belanda dengan 4 karjanja) dengan 48 karangan berupa buku 
(2 buku dalam bahasa Belanda. Termasuk dalamnja 2 pengarang Lekra de- 
ngan 5 bukunja. 

Dan nampak pula kemadjuan, jaitu sebelum perang Hanja 3 buku pem- 
bahasan demikian dikerdjakan oleh 3 orang dan 45 buku sesudah perang, 

- dikarang oleh 25 orang. Dimasa Djepang sunji senjap. 


Kesimpulan 


Meskipun djumlah pengarang dan karangannja hanja sedikit, namun 
dapat dikatakan ada kemadjuan djika dibandingkan keadaan sebelum pe- 
| rang dan keddaan sesudah perang. 
aa Dapatlah diambil kesimpulan, bahwa kesusastfaan kita masih miskin 
| sekali. 175 pengarang dalam masa 50 tahun bukanlah djumlah jang me- 


ngagumkan dan 450 karja hanja memenuhi satu lemari buku sadja. 


Untunglah kita sudah dapat membanggakan beberapa karja modern 
klasik jang berharga untuk dikenal dan diselidiki, - seperti misalnja 
' Sitti Nurbaja, Salah Asuhan, Lajar Terkembang, Belenggu, Atheis dan 

lain-lain Ta penA an prosa dan dilapangan puisi ada pula. penjair-pe- 

njair jang perlu didalami untuk mengertinja dengan baik, seperti Anir 
Hamzah, Sanusi rane, Chairil Anwar, Toto Sudarto Bachtiar, W.S, Ren- 
dara, dan lain-lain. Inilsh buat sementara jang akan tahan menempuh 
zaman dan akan terus tersebut dalam sedjarah. 

Kesimpulan lain jang dapat ditarik ialaf bahwa hasil kesusastra- 
an sesudah perang mengalami kemadjuan setjara kwantitatif dan kwali- 


--  tatif dibandingkan ka ta sebelum perang. 


Ditutup pertengahan tahun 1967 
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1) Dalam djumlah ini termasuk pengarang-pengarang jang tertjantum nama- 
nja sebagai pengarang kolektif pada djudul buku. | 

Pengarang jang mengarang atas nama sendiri dan. dengan (berbagai) 
nama samaran, dihitung'satu. Misalnja: N. St. Iskandar « Noersinah Iskan- 
dar: Badarugzgzaman « Ms, Dimyati: Hamka - Amrullah H.A.M.K.3 Aman « A. Dt. 
Madjoindos Soerana « 8. Hardjosoemartos Nur Fadjars Taufig (A.G.) Ismail 
ist. 

Pengarang jang menulis namanja dengan 2 atau 3 tjara pun dihitung 
satu, misalnja Achdiat Kartamihardja - Achdiat K. Mihardjas Aoh Karta- 
hadimadja « Aoh K. Hadimadja (» Karlan Hadi), Rosidi - Rossidhy, Hoesli - 
Rusliz/Agung Pandji Tisna « I Goesti Njoman Pandji Tisna, dst. / Anak 

Tidak diikutsertakan karangan-karangan dalam projek 16 halaman Ba- 
lai Pustakan, jang hanja berupa tjerpen, 


la) Pengarang-pengarang wanita itu antara lain ialah, sebelum perang: 
Hamidah, Selasih, Saadah Alim, Sesudah perang: Rukiah, Dini, Titie Said 
dll. | 


2) Jaitu sebelum perang: Pengeran Kornel, karangan Memed Sastrahadipra- 
wira (1953), Hulubalang Radja, karangan N. St. Iskandar (1934), Pembala- 
san karangan H.S.D. Moentoe (1935) dan Zaman Gepilang, karangan Matu Mona 
(1939?). Sesudah perang: Tambera, karangan Utuy Sontani (1949), terla- 
rang, Surapati (1950) dan Robert Anak Surapati (1953), keduanja karangan 
Abdul Muis, La Hami, karangan Mh. Rusli (1953), Radja Ketjil, karangan 
Rosihan Anwar (1967) dan Aku Pengeran Diponegoro, karangan J.H. Tarume- 
tor Ts. (1967). | | | 

3) Mereka itu antara lain ialah: Adi Negoro, Rosihan Anwar, Hamka, 
Muchtar Lubis. 


KESUSASTRAAN INDOHESIA MODERN 


Sebelum perang Masa Djepang Sesudah perang Djumlah 


A. Roman/Novel 


Pengarang 36 1 30 67 

Karja 85 2. 93 2180 
B. Kumpulan Tjerpen/Sketsa | | 

Pengarang 2 . 0 NN | 53 

Karja 2 : - 92 94 
C. Kumpulan Sadjak Nan 

Penjair “9g. NN 054, Ta 63 

Karja 14 - | 68 82 
D. Drama : | 

Pengarang 6 | | - 24 30 

Karja 7 - “1 44 
E. Bungarampai | 

Pengarang —... - 29 29 

Karja H0. - 27 27 
F,. Biografi | 

Pengarang 0.2 - 1 9 


Karja | 2 | - 10 1 12 


G. Kisah Perdjalanan 


Pengarang . 1 
Karja “53 2 

H. Studi Saatra, Kritik dan Esei 
Pengarang | 3 
Karja 3 


SUMPAH Pilu, 


28 Oktober 1928 


-—- Kita putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa satu, 


bangsa Indonesia 


5... 


29 


45 


28 


48 . 


—-- Kita putra dan putri Indonesia mengaku bertanah air satu, 


tumpah uarah Indonesia 


--- Kita putra aan putri Indonssia mengaku berbahasa satu, 


bahasa Indonesia. 


$ 


KOMISI ISTILAH 
DIREKTORAT BAHASA DAN KESUSASTRAAN 


Oleh: Sri Soekesi Adimimarta " 


Salah satu tugas Direktorat Sahasa dan Kesusastraan ialah membina 
dan memperkembangkan Bahasa Indonesia dalam lapangan peristilahan. Tugas 
ini jang ditampung oleh Dinas Peristilahan dan Perkamusan. 

Ketjuali mereka jang berkepentingan, kami kira belumlah banjak o- 
rang jang mengetahui apakah sebenarnja jan” dikerdjakan oleh Dinas ini. 

Dinas Peristilahan dan Perkamusan merupakan Sekretariat dari Komi- 
si Istilah. 

Untuk mengetahui apakah Komisi Istilah itu, perlulah kami uraikan 
disini sedjarah terbentuknja, susunan serta hasil kerdjanja. 


Sedjar” h :«mbontukan Komisi Istil:h 


Pada tanggal 13 Mei 1950 telah dilantik Komisi Istilah jang ber- 
tugas menjelenggarakan penjusunan istilah dalam bahasa Indonesia. Pada 
mulanja Komisi tersebut masuk dulam Dinas Kebudajaan. Dengan terbentuk- 
nja Negara Kesatuan Republik Indonesia dan penggabungan Kementerian P. 
Pp, dan K/R.I. dengan Kementerian ».P. dan K/R.I.S, maka Menteri P.r. daun 
K. dalam Surat Kkeputusannja tertanggal 28 Mei 1951 Nos 12870/Keb. yene- 
tapkan bahwa Komisi Istilah dan Pagian Yenterdjemehan Kem. P.P. dan K/ 
R.I.yu. Gahulu, masuk dalam Balai Bahasa Vjawatan dan Kebudijaan Kem, PF. 
P. dan K/R.I. jang pindah dari Jogjakarta ke Djakarta dan berlaku mulai 
tanreal 1 Djuli 1951. Kemudian dengun Surat keputusan Menteri P.P. Gan 
K. tangzal 11 Agustus 1952 No. 27400/xeb., Balai Bahasa dipetjah. Bagi- 
an jang tetap.pada Djawatan Kebudajaan Kem. P.P. dan KX. tugasnja dititik 

beratkan pada bidang sosial budaja. Sebaxian masuk Fikultus Sastra 
dan Filsafat Universitas Indonesia, jang dinamakan Lembaga Bahasa dan 
Buduja. Tugasnja sama dengin tugas Julai Bahasa duhulu dengan titik be- 
rat pada bidang ilmu pengetahuan. Komisi Istilah dimusukkan kedalam 
Lemb:ga ini dan dengan sendirinja djuga berrda dibawah Fakultas Sastra 
dan Filsafat Universitas Indonesia. 

De:izan Surat Keputusan Menteri P.P: dan K. tanggal 1 Djuni 1959 
Ho. 69266/b/8, Lembuga Bahasa dan Budaja dikeluarkan dari Fukultas 
Sastra dan Filsafat Universitas Indonesia mendjadi Lembaga Bihasa dan 
Kesusastraan Kementerian P.P. dan K. hincgd sekarang. 

komisi Istilah mendjadi Panitia Interdepartemental sedjak tahun £ 
1955 Ho. 6481/55. Dengan demikian pembiajarnnnja (uang sidang anggota 
komisi Istilah dan biaja Administrasi) mendjadi tancgungan anggaran 
cabinet Perdana Mentcri/Sekretariat Negara. 


Pimpinan komisi Istilah 


Pimpinan Komisi Istilah diperany oleh Kepala Direktorat (dahulu. 
Lembaga) Bahasa dan Kesusastraan, Jang mendjadi Ketua berturut-turut 
sedjak tahun 1950 ialah:(1) Prof.Dr. prijono, (2) frof.Dr. P.A.h. Hoe- 
sein Djajadiningrat, (3) Dra. Lukijuti Gandasubr:ta, (4) Dra. Moliar 
Achmad, (5) Dra. Nj. S.W. Rudjiati tuljadi. Vakil Ketua Komisi Istilah 
dipesang oleh Hur Sutan Isksudar hingga bulan xrustus 1966, kemudian 
digantikan oleh urs. A.M. Moeliono, M.A. Sekretaris Umum Komisi Istilah 
adalah Kepala Dinas (dahulu:Urusan) Peristilahan dan perkamusan, ber- 
turut-turut dipegang oleh : (1) Sutan Moh. s5a'id, (2) A.W. Djumena, (3) 
R.A. Datuk Besar,(4) Dra. Moliar Achmad,(5) Dra. Sri Timur Surstman, 
(6) Dra. S.5. Adiwimarta. 


Kepala Dinas Peristilahan dan Perkamusan, Direktorat bahasa dan 
Kesusastraan. : | : 


—o 
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Susunan Komisi Istilah 


Konisi Istilah dibagi atas seksi-soksi, jang berturas mnenshimpun 
istilah dalam limangannja masing-masing. Anggota sexsi terdiri atas 
tenaga ahli dari berbagai Jepartimnen dan Instansi. Tiap-tiap seksi mem- 
punjal Seoring Kotua jang dipilih diantaru para anrgotanja, seorang 
Perasehat Bahasa jang merupakan seorang Ahli tahusu dan seorang Sckre- 
taris sexsi. 

Sebagai tusbahan perlu xumi kemukikan disini, bahwa prosudar pce- 
ugangkatan para anggota diusulkan oleh Kepala Direktorat jahasa dan 
Kesusastraan. Hama-nama anggota jung akan dianrzkat diadjuxan kopada 
Mentori/Sekrstaris Nagari. purat Keputusan t.ntang pengangkatan, penam 
bihun atu pemberhentian anggota Komisi Istil:h dikcluirkan oleh pProe- 
sidium Kabinet/Sekreturiat "egara. 

Komisi Istilah padu waktu sekarang t.rdiri dari 19 scxsi, ialah. 


« Ilmu Bahasa dan Kesusustraan. 
o A Fama 
e Kesedjahteraun Keluarga. 
« Pendidikan. 
Fsychologi, 


Kasenian. 
Administrasi. 
Ilmu Hukum. 
'', kkonomi. 
10, sosiologi. 
11, Sedjarah, Civics dan Politik. 
12. Kedokteran. 
13, Kehewanan, 
14. Kimia/Farmz:si. 
15. Pertanian, Kehutunan dan Perikanan. 
16, Pelajaran. 
17. Teknik. 
18, Ilmu fasti/Alam. 
19, Geogradi. 


. DS AD MAN Nb 
. @ 


Hasil pekerdjaan Komisi Istilah 


Tiap-tiap rapat seksi menghasilkan dan menetapkan ietilah-istilah 
baru jang merupakan terdjemahan dari istilah-istilah bahasa asing. Untuk 
ini pedoman Komisi Istilah jalah, mengganti sedapat-dapatnja istilah 
asing dalam berbarai tjabang ilmu pengetahuan dengan istilah Indonesia, 
dengan tetap memperhatikan arti dan maknanja. 

Istilah-istilah jang dikumpulkan oleh soksi-seksi dibawa kerapat 
D.P.I. (Dewan Pertimbangan Istilah) untuk disahkan. Jang belum dapat di- 
setudjui oleh D.P.I. dikenbalikan kepada seksi jang bersangkutan beser- 
ta usul dan petundjuk duri D.P.I. Jang mendjadi anggota D.P.I. ialah pu- 
ra Ketua Seksi jang terdiri dari 4 kelompok, jaitu: (1) D.P.I./A, (2) 
D.P.I./B, (3) D.P.I./C, dan (4) D.P.I./D. 

Djika diantara istilah-istidah/ ditetapkan oleh D.P.I. itu keda- /jang 
patan beberapa jang serupa tetapi berlainan jstilah Indonesianja atau 
tidzk seracyam edjaannja, maka istilah-istilah tersebut diserahkan kepa- 
da Panitia ketjil/ menjelesaikan Gun menjempurnakannja legi, Dalam Pani- /unt 
tia Ketjil itu duduk Ketua-Ketua D.P.I. sebugai anzgota daun beberapa 
anggota lainnja jang ditundjuk oleh Ketua Umum Komisi Istilah. Karena 
kemudian dirasakan ketidak lantjaran dalam pekerdjaan-pekerdjaan Komisi 
Istilah dengan dilaluiaja prosedur seperti diates maka kedua badan itu 
(D.P.I. dan Panitia Ketjil) ditiadakenmulai bulan Djuni 1965. Dengan de- 
mikian seksilih selandjutaja jang berwenang untuk mensahkan istilah- 
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istilah jang dihasilkan dalam rapat-rapetnja. 
Istilah jang telah Gisehkin oleh masing,-m.sing seksi @jgerahkun 
keps.da Sekretariat Umum, dilam hal ini binas Yeristilehan. Disinilah 
istilah-istilah tersebut diksartukan, jaitu ditik diatus 2 matjam kartu: 
kartu putih dan kartu kuning. kartu putih untuk kampulan istilzh masing- 


msing 


azk berdasarkan seksi, 
Djika kemudian oleh bagian Perkamusan Istilah, Gisusun mendjadi 
buram dan sebagai naskah telr.h siap untuk diterbitkan dalam bentuk kas 
mus atau disiarkan. 
Ketika madjalah Bahasa Gan iudaja masih terbit, hasil-hasil Komi- 
si Istiluh (sebagai lampiran) dapat suimpsi kepada akar dengan 
mel.lui media tersebut, Setcl.h madjalah itu me.tjet, diusuhakanlah tja- 
rx lain untuk menjisri:-annja jaitu menstensil hasil-hasil seksi Komisi 


Istilah tersebut dan mengirimkannja kepada 


seksi, sedangkan kartu kuning disusun menurut abdjad sndja, Sar 


surat-surat kabar utau medja- 


lah, Totapi tjaera ini, pada wuktucwaktu teri.chirpun mengalimi kematjetan 
pule.. 


Kamus-kamus Istilah jang: ena uli 


l, 
2. 
,. 


, 


4 


12. 


kamus Istilah kedokteran 
Kamus Istilsh velaj.ran 
Kamus Istilah Kehewanan 
Intisari Tatanan : 

Kkimie Anorganik dan 


kimi: Organik beserta 
Kamus Istilah Kinia 


Kumus Istilah Teknik 


Kamus Istilah Feradjinan 
Hanita 


Kamus Istilah Pendidikan, 
Pengad jaran 'dan Ilmu Djiwa 
Kamus Istilah Ilmu Hukum 


Komus Istilah Fertainian, 
kehutanan Gan Ferikanan 
Lamu8 Istilah Lkononi- 
Kcuangan 

kamus Istilah Kedokteran 


kamus Ilau Bahasa dan 
Kesusastraan 0. 


li kamus Istilah Tata Usuha 
2, kamus Istilah Kehewanan 
3s kamus Istilah esenian 


Asing-Indonesia 
ksing-Indonesia 


Asing-Indonesia 
Indonesia-Asing 


Asinr-Indonesia 


Asing-Ilnconcsia 


Asing-Indonesia 


fksing-Indoncsia 
Indoncesia-Asing 


Lsing-Indonesi.u 


Asing-Indonesia 


. hsing-Indonesia 


AsingvIndonesia 


Asing-Indonesia 


(definisi) 


ah Jang t belun diteroitkan : 


Asing-Indonesia 
Asing-Indonesia 
Asing-Indoncsia 


Ujakarta, Bulai 
Pustaka, 1954, 
Dj:kerta, Balai 
Pustaka, 1956, tjct,I 
Dj-kairtr, Balai - 
Pusteka, 1956, tjet.I 


tjot.I 


Djakarta, Balai 
Pustaka, 1956, tjct.I 
Djakarta, solai 
Pustaka, 1956, tjet.I 


Djakarta, Balai - | 
Pustaka, 1957, tjet.I 
Djakarta, balai 
Pustake., 1958, tjet.I 
Djakarta, Balai 
Pustaka, 1960, tjet.I 
Djukarta, Balai 
Pustaka, 1960, tjet,I 
Djakaxta, Balai 
Pustaka, 1960, tjet.I' 
Djakarta, Balai, ' 
Pustaka, 1961, tjet.II 


Djakarta, Lembaga 


“ EKahusa Gan Kesusaa- : 


trazn, 1965, tjet. I 
(stensilan) 


1959 
1961 
1962 
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« 
4. kamus Istilah Pendidikun 2 3 aa | 
dan Peychologi Asing-Indonesia 1962 
5, Kamus Istilah Penerbangan hsing-Indonesi.. 1964 
6. Kamus Istilah Militer hsing-Indoncsia 1964 
“le Kamus Istilah Bahusa dan | : 
sil Kasisastraan Asing-Indonesia " 1963 
. (dalam pertjutakan) 
8. Kamus Istilah Ilmu Duni 
- Gan Sosiologi Asing-Indoncsin | 1964 
9. Kumus Istilah Ilnu Yukun Asing-Indonesia 1966 
-10. Kamus Istilah Aguma (Islan) Asing-Indoncesis 1965 
| | (dalan pertjetakan). 
1l, Kamus Istilah Iehowanan Asing-Indonesi.: : 1967 - 


Djualah Istilah jang tzlah dihasilkan 


Menurut tjatatan, banjaknja istilah jang dihasilkan oleh komisi 
Istilah dalan rapat scksi-scksinja dari tahun 1952 sampai Pena 1966 
udalah sebagai berikut: 


1. 1952 16.240 istilah 

2. | 1299 37.776 

3. 1954 19.146 si 

4. 15 23.714" 

5. 1956 22.050" 

6. ! 1957 25.404" 

Ts 1058 23.025 " 

8. 1959 29 2929) N 

9. 1960 16.792" 

10. 1961 13.419 6 

D3 1962 13,630" " 

12. 1953 10.894 " 

13. 1954 5.634 " 

14. 1965 7.429" 

15 1966 1.249 1 
Ljunlah: 327.927 i.talah 


ocu 


Kosaean konisi Istilah del:m tahun 1967 


Sedjak permuls-un tahun 1967 scksi-scksi I.onisi Is til.h tidak 
, lagi mengadakan rapat, terketjuali Feksi Kerz.djinun Wunita jang tetap 
" melandjutkan rupat-rapatnja atas desar sukarela para anggotanja dan 
Soksi Teknik jang honorarirunja ditanggung oleh Ditdjen Tenaga dan Listrik. 
Hal ini disebabkan karene surut keputusan izin perpandjangan nasa ker- 
aja komisi Istilah untuk tahun 1467 belun djura dikeluarkun oleh Sek- 
retariat Negara, jang men jebi.bkan Konisi Istilih mengulami kematjctan 
dalan rumbiajaannja. 
Naskah-naskah hanus Tati jang sudah siap ditjetakpun tidak le- 
kans dupat diterbitkan. Selain anggaran penerbitan tidak mendjadi kceban 
Sekretariat Nogara (tetapi ditanggung oleh Dircktorat Bahasa dam kesu- 
sastraan), djuga Wengan adanja keharusan basi Komisi Istilah untuk nen- 
tjetakkannja pada Walai Yustaka, Haku kita harus bertahun-tahun menung- 
gu sclesainja ditjetuk. Akan tutapi kini oleh Direktorat telah diambil 
inisiatif sendiri dengan berusaha mentjetaknja diluar Balai Pustuka, 
ugur kanus Istilah itu dapat lebih lekas Gieaarkan. | 
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Pemikisn telnh kami bentangkan setjara singkat kendean dan tugas 
Konisi Istilsh Gengrn Dinas Peristilahen den Porkonmusan sebagai Sekreta- 
riatnja. Mudeh-mudahan jeng berwewonang, setelah mempertimbrngkan hal-hal 
jang kemi kemukaken diatas, dapat mengusahakan agar segara dikelurrken 
surat keputusan perpandjangan tugaanja sehingga Konisi- Istilah dapat mo- 
lendjutken tugaanja jaitu turut rombins dan memperkomhangkan. bahasa Indo- 
nesia delan bidang Peristilahen, Ilmu pengetanuen berkembang Can madju 
dengan pesatnja Irlan segsla bidang. Perkembangan bahasa kita meliputi 
segala bidang kehidupan dan mengikuti kemaljuan diflimias internasional. 
Dan untuk inilah kita perlukan istilah-istilsh tersebut. | 

Djuga naskah-nnakah janz hinzen kini tertumpuk perlu mendapat per- 
hatian hingga A@npet selekag mungkin ditjetak len disebarkan. Mengan demi- 
kien nesjarokat akan lapat serera mernsrekan hasil Komisi Iatilah. 

Dibeweh ini kemi tjentumkan sebagian ketjil dari istilah hnsil si- 
dang seksi-seksi Komisi Istilah. Kemi bermeksud untuk momuatnja setjara 
teretur Galam tiap nomor ,Bahnsa dan Kesusastroan", seperti Ajuga dahulu 
madjalah ,Bohasa dan Budaja", 1952-1964. 2 


6.5 


ISTILAH-ISTILAH HASIL RAPAT SEKSI-SEKSI KOMISI ISTILAH 
DIREKTORAT BAHASA DAN KESUSASTRAAN 


ILMU BAHASA DAN KESUSKSTRAAN . 


a) distinctive feature -———— tjiri pembeda | 
minimal pair | IN pasangan minimal 
minus feature --—  tjiri kurangan 
intersection - persilangan 
merger : - penunggalan 
monophonematic | - ... ekafonem 
morphophonemics - morfofonemika 
morphophoneme - : morfofonem 
monosyllabiam £— — ekasukuan 
parts Of speech : - rumpun kata 

b) £iction | | .- tjerita rekaan (tjerkan) 
flash back - sorot balik 
foreshadowing - padahan 
focus of interest - rusat perhatian 
focus of character | 2 pusat penokohan 
focus of narration -' pusat pengisahan 
first person narrative - - kaja aku 
narration | | -. pengisahan 
narrative bridge | - titikisah 


straight narrative - — Kisahan beruntun 
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AGAMA 
2) Islam 
faalami' lghaibi 2 alam gaib — 

“ adaabu'lbahtsi - tertib pembahasan 
adjsaamu'ththabiifah 2. djisim tabiat 
ajauhar (al -) - unsur mutlak 

faugijatu'lmartabah - martabat luhur 
imkaan ul-isti dandii - kemungkinan potensi 
idzfaan (al -) -- keteguhan hati 
ishraar (al -) - mengekali atas dosa 
lks widjdaanijjah (al -) 2 perasaan batin : 
wudjuudu'lwaadjib (al -) - wudjud wadjib 


b) Krietcn 


doopdienst | | - “ibadat baptis 

exorcisme - pengusiran 

geboden feestdag - hariraja wadjib 

geestelijke afzondering 3 penjepian rohani 
reestelijke werken van .. aa | 

barmhartigheid - amal kasih rohani 

roerende feestdag - hariraja berubah 

transfiguratie - alih rupa 

wijkruis | - — salib tahbis 
wrnakroepende zonde - dosa tuntut balas 

zedelijke mogelijkheid - kemunskinan sugila 

PENDIDIKAN 

effeninacy - - kewanita-wanitaan 

ejective state | - keadaan menolak 

excitation ' - peluapan rendjana, penrgeloraan 

flexure - | tekukan | 

forward reference . - “berpedoman nasa depan | 

hypnagogic | - | Aajap2 | 

interactivnism - interaksionis1e, faham 

saling penraruh 
internal speech — bitjara dalan hati 
involuntary — - taksuai kehendak 


isthuus | - sentin:an, isnus 


Sa pgana Sean mijankematain PAT ina 
19 
PSYCHOLOGI 
conscience : - hati nurani 
duyphewia. - ragap 
dysphonia - disfonia, tjatjat utjap 
educahility | - mampu adjar 
eduction 0 - eduksi, penjatuan 
ero-8trength | - kcepertjajaan diri 
electra complcx - kompleks» elektra, 
koapleks tjinta bapak 

endownwnt - “bakat, ketjakapan chusus 
reasoniasz test - tes lorika | 
Secondary drive — loron:an Sekunder 


2ISD TAN 


3egeisterung (Djer/ N semangat, pesona 

ne l- 1GSUrG | - seten-an aatra 
Jdolcissino - anat halus, amat nerdu 
factuur | - bentuk teknik (Tagu? | 


tafsiran pernainan, 


interpretation of the nlay 
| | : tafsiran lakon 


solenrel /Per/ | - dearan chidaat, herupatjara 
Stress larp - — lampu aksen /untuk anak2 
tuli/ 
String raure - pensu'lur dawai, pengukur 
| | tali 
upper pitch limit - nada tertinssi terdenrar 
verspreide narmonte - harmoni renzzang. 


ym "N ! 5 3 a - 
KESEDJANPIRAAN KILUANSA 


awning cloth . -- tenuaan teuda 

drawing process - proses tarik dublir 
filling face - — tenunan-auka pakan 
flammability - daja njala-: | 

fune fading | - pelunturan asap 
metallizec fiber - serabut sepuh loram 
modeling tool - alat nengukir 
mouterij | - tcapat perketjambahan 
Precipitating tank | 5 tanki endap 


tow-flax - lenana sisa 


PERTANIAN, KSJTAYAN DAN PGRIKA !AN 


angel /corypha utan/ 


bodembescheruer 
breedinr 
fuzz 
renetic 
mergelzrond 


tceltaarde 


vaterscheidins 


waterverken 


FILSAFAT 


denkvelleitcit 
reincarnatie 


scepsis 


sgensibel 
sensoriumn 


sociaal utilitarisme 
theodicee 


ultima ratio 
verpersoonlijkin: 


yi jsreris stelsel 


alluvial plain 
continental platform 
flood-plain 

isoneph 

headland 


lake ramport 


morfolorische reolosie 


shoreline developuent 
tnematicle map 


urban areas 
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lontar hutan, ibus, 
rebonzs, anrel 


pelindung tanah 
pemurnian 

kabu2, serat 
menurut keturunan 
tanah napal 


tanah remuk /tanah subur 
dengan pupuk orsanis/ 


batas pengzaliran sungai 


irigasi, bangunan pengairan 


kasad pikir, renjut pikir 


titisan, djelmaan 


(adjaran) serba bimbang, 
skepsis 


tcerindria 
pusat indria, sensoriun 


utilitarisne kenasjara- 
katan, utilitarisme sosial 


(ilmu) ketuhanan akliah, 
tcodise 


alasan terachir 
peroknuuan 
tatafilsafat, tata filsafi 


dataran aluvial 

danskalan hcnua 

dataran endapan 

garis sana nwan, isonef 
tandjung 

pantai hatu danau 

seolosi morfolori 
perkeribanzan aris pantai 


peta tea 


daerah kota 


(bersambung 


Ia LA 


BAHASA BATAK 


1 
Oleh: Nalom Siahaan . 
5 


Seharaimara 'ita ketabul pada taun 1889 terbit karangan Prof. Dr. 
Menari Kom, bemijudul: “Peni UI o mgseven ter bopalirg van hot stam- 
ly dor mal orach- Pol mes core volton" dikota Anateriam (Belanin), arti- 
nja? "Bahan bahasa ntuk menentukan norori neal bungsa-bharsen Molaju-Pol- 
yrogia." 

Dalam knransan:ja Itu Prof. 2.25 mensemumitan teowinja jang termaa- 
hur, banwa nogow aonl bercea-hantea Malaju-Polynosis Gahulukala heraan 
di HENDIA-BELAKANG (Vietnan dan Tembodja palarang). Dari sanalah Gisuh 
sobalum tarjoh Hnsahi nonok mojang kita merantau ronfiani pulau-pulau sor— 
ta sererardjwig Usinja, meliputi daerah jang amt lusa, terbentang antara 
pulan Madara eta NI Ba Afrim Risebolah berat Gan pulau Pasta Rent 
benua Areri'n GKisebelah timur. Teom ini liranja Hjuap terkenal, ajaii 
Tas: diuraikan Gisini ajamijang armmontngi bolian sohel: pa Sampai PAKA 
teginpulamja | 

Jang morerit perwtian ita dari karangan Prof. Kermi tersohut, bur 
kesimpulan beliau, bahwa negeri asal rondlnejang lite dulu Ai Hiriia Ba- 
Inang, tapi bahan-bahan jang dimainja untuk sampai pang Keginpulan itu. 
Boliau MAMPOTDAT. Ainan Duji 'ntacenta jang berasal aawi pelh.mi hahsaa 
Geolruruh Agorah Hola. iu-Polynopia.. | | 

Somput Iabar, Prof. Kam bnlum poreah ko Inntonosia, wktu belia 
mnjurun arantanja Itu. Dori'idan jum Prof. Dr' Re Brandstotar Pa 
Sio) dan O. Donpwlff (orang Dior an) ja xi telah turut bordja.os meneragiaa yz 
ijedjah Prof. Kom On il 4 porbeiiingan bahasa-bahasa Melaju-Polyreois.. 

Terzonal pula Kisaertsei Dr. J.H.Braning: "Sijam,e tot Ge versel4ij- 
Xenfo 'Janklooer dor Westerocio xfdooling van do Unloisch-Polynosinoho tr- 
Jen Ba Aslam bahasa Imnonseis: "Susbungan tentang porbandinsan bunji 
bihnagr—hahasa Molaju-Polynocis sebalah Turut." 5 
Dalan c Ca aini a an aa Br Irian Kn an perjeliiikannds chusus 
tontrn Dahaga pnon ga harat, kolompok bahasan Jang 
1. gim Aineb ruh Nan tp Ia Sea ab Ha cuntaya! mliputi Ikdncas'imr, sene- 
mntjang Yalaju, Indonooisn dan Filipina AN. Dr brandoo sondiri adalah muda 
Prof Kom. Tg 

Damun sardiana jang kita sahut diatas horgun Ma pada denan-banhan 
jang difumpul'an oloh "fioliwowrare", jalu pari janeseerdjana jang lan 
MU Molabukan penjolidi'an, hidup Ai tangah-torah ponduluk buniputaya Ga- 
lara baergahametahun Jemanja far kowulian noer ayortan an baraan jang dlso-— 
lidi" anja Itu kopsis Gua ilmu persota 


puan bowapa bum kamus, bum tata 
Nancan Aan karangan—karangan tentang? oastarg Jlerna, Pada abaa 19 mulai tire 
bul Az Eropah minat hosar urtdt Jangeung menjolidi bahasa-bahasa Mela due 
Io 
Un Itu diperlukan bhiaia jang henja Aupudt Gigedinkan oleh Tadan pre 
PLP isu olaor menarintan Se 3 Iretgurg berkapartin man 
JGN ponjeliaikan itu Ta panta LAI okalam bahasa- 
A8 Duputorae Olehnis Gilirin sardiana-nard Tan hanasa, antara Isin 
Da, EN. yan Kor Tun: ko Nan Bata, Dry, Bir ttnos ko Melmerer aan Dr &. 
Add ang ka Tanah Toradia. Ketisa-tisanja berhasil mandiin: kamu jang Da 


433 Tar : : 5 
KA Jalsin Itu Dr, Yan Aav Mud man SUGUN te tabahasanja bante ang human 


-. 


Za. Penawintah Hindia Belanis reuikuti #jontoh jang Aiberikan oloh pih: 
Naa Serudah selooai twmenja wibis Zending, Dr, Van dor Tuak Aibiajal 
AS . -. . en - 2 | 
| Perorintah uniuk no njoltaili bahasa Lampung d1 Swwutore Solatan dan 


T 
Tan Kbaen Bali gara Tenar dipul aa Pali. 


Petugas pada Seksi J3ntak, Dinas Bahasa uan K.:susastraan Daerah, DBK, 
an dosen Jahasa Batak pada Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 


' 
ne... PEN aa na aa LA - P3 
... na US saman ET . 
-.. .. 
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— Dari tangan beliau itu terbit beberapa djilid kamus jang tebal-tebal: 


Bali-Kawi-Belanda. Pemeriitah ajdjahan di Indonesia, semenanidjung liala, 


“. dan Filipina serta daerah-daerah ileluju-Polynesia lainnja turut berke- 


pentingan dalam penjelidikan bahasa-bahasa bumiputera, bukan hanja unti 
tudjuan ilmu pengetahuan an sich, djuga untuk lebih mengenal bangsa-ba: 
“sa dan Suku-suku jang diperintahinja. Dikemudian hari timbul pula dine: 
rj Belanda institut-institut, seperti Javasch Instituut, Batakech Iunst: 
suut, badan-badan partikelir jang bertudjuan membiajai penjelidikan da: 
publikasi tentang suku-suku bangsa bumiputera. 

Para surdjana jang langsung datang menjelidiki bahasa-bnuhasa bumi. 
putera sudah mendapat persiapan jing memadai diberbagai universitas E- 
ropaeh dalam “bahasa-bahasa Timur". Bahasa Ibrani, bahasa Arab dan baha: 
Sansakerta adalah bahzsa-bahasa klasik jang harus dipeladjari. ( Bahasa 
Sansakerta penting djuga untuk Indo-Germ:nistik). Tingral bahasaesbahas: 
MelajusPolynesia jang msih mentah. Semendjak sendjadjahm bangsa bara 
. banjak naskah mengalir ke rroysh, disimpan dalam berbugai musewm dan 
perpustakaan universitas, jJanrsa Barut mempunjai sifat jang tidak dinu: 
njai bangsa kita. Mereka suka mentjutat dan suka mengumpul bahan jing 
aneh-aneh tentang adat istiadat dan mengumpul daftar kata dan naskage 
naskah kuno. 

Jelan risalah ini kita akan membatasi diri pada bahasa Batik dan 
disana sini perbandingan sepiatas Inlu dengan bahasa-ban:3n Husantari, 
ea bahasa Sawi (Djuwa Kuno) dan Tugalog. 

aekira padn tahun 1845, Jr Yan Tuuk seluas'i nasih mihasiswa di 
Naa mendapat tawaran Jari Zending c.g. Bijbelrenootschan untuk 
langsung menjelidiki bahasa Batak Toba. Bijbelgen..»tschap memilihnja 
bukan kerena ia tant beragama, ta»i karena menurut laporan per: mahazu: 
runja ketjerdasannja luar biasa, Beliau mererima tawaran itu. Hatinja 
sangat tertarik pada bidong jang ukan diselidikinja. seselum berangkut 
ke Indonesia, Van der Tuuk mempeladjari naskah-naskah Batak uimuseum 
Lonion, Disana tureont lebih barjak raskah-nuskah Batak dari pada ui- 
neseri belanda. Pada tuhun 1849 beliau sampai di Djakarta untuk persi- 
apan lebih landjut dar baru padu taulhun 1851 tiba di Sibolga melalui 
Padang. Kota pelabuhan Sibolga dan pantai Tapunuli suuah Viduki Beland: 
tapi pedalaman Tanah Be-tak masih merdeka, Disbolga Van der TPuuk bela- 
djar bahasa datak praktis pada seorang Batak bernama itadja Siruuut. Be: 
Jliasu tidak tinggal lama di Sibolga, karpna kot. ini didiani penduduk 
tjampuran Batak-Hifhne-Melanjus Kotn Barus didacrah nantai Paranuli, jan: 
ajuga sudah dikuasai Belanda lebih tjotjok jari Sibolga. 

Lima tahun sardjana itu menetap di Barus. Agar bisa bergaul erat 
dengan penuuduk, beliau membuka sebuah toko ketjil jang menjual barani 
barang keperluan sehari-hari kepada penduduk. Pada tahun 1857 beliau 
kenbali kenegeri Belanda membawa kiru-kira seratus pustaka-pust.:ika Ba- 
tak asli (terbpat ueri bahan kulit kaju). Disamping itu banjak kertas 
folio bertuliskan tjerite-tjerita kuno dan tjatatan-tj:tatan beliau ser 
diri untuk diolah dinegeri Belanda. 

Yada tahun 1864 terbit dinegseri Belanda buku tatabahusa Batak Toba 
Ujilid I, disusul oleh djilid II psin tuhun 1867. sjuga sebuah kamus 
Batak Toba-Belanda dan buku batjaan terbit melengkapi buku tatabahasa- 
nja.  - 
Buku tatabahasa jatak Toba itu menarik periatian besar dinegeri 
Welanda, karena didalamnja diolah untuk pertama kalinja tatabahasa buni 
putera tidak menurut pola tatabahasa tradisionel .ropah, tapi menurut 
kodrat bahasa itu sendiri. Selain itu dalam buku itu untuk pertama kali 
muntjul perbandingan bahasa-bahasa Kusantara atas dasar ilmiah jany Gi 
dipertanggungdjawabkan. Terkenal hukum bunji Von der Tuuk r-d-l dun I- 
g-h. Tentang perbandingan bahasa Batak Toba dan bahasa-bahasa Nusantara 
lainnja ternjatavdengan tatabahasa Tagalog dan Kawi (Djawa Kuno). 
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Prof, Kern sangat kagum ukan mutu karja Van der Tuuk. Belian ini 
digelari bapi ilmu perbandingan bahasa-bahasa Nusantara, Lebih dari itu 
lagi, Kern menjebut Van der Tuuk "de grootste kenner der Indonesische 
talen", artinja orang jang paling tahu seluk beluk bahasa-bahasa Indo- 
gi (Lihat Verspreide Geschriften IV, halaman 283-286, biografi Van der 
Tuuk). 

Bahasa Batak Toba adalah salah satu dialek Batak. Ada 6 dialek, ji- 
itu Toba, Angkola, Mandailing, Simalungun, Dsiri, dan Karo. Dari antara 
dialek-dialek itu, bahasa Batak Dairi/Karo paling banjak menerima pengaruh 
bahasa Melaju, karena Tanah Dairi dekat dengan pantai Tapanuli jang didi- 
ami penduduk tjampuran Batak-Melaju dan Tanah Karo untuk beberu»na waktu . 
lamanja vernah berada dibawah pengaruh politik kesultananan Melaju di- 
pantai sumatera Timur, Dialek Simalungun sedikit banjak menerima pengaruh 
bahasa Melaju djuga, karena letak daerahnja dekat pantai Sumatera Timur, 
tapi tidak separah pengaruh jang diterima dialek-dialek Dairi dan Karo. 
Bahasa Batak Angkola/Mandailing hanja sedikit sekali mendapat pengaruh 
bahasa Melaju, itupun melalui pengadjaran agama Islan. 

Tinggal dialek Toba diselatan danau Toba, Dialek ini dipergunakan 
Oleh penduduk jang mendiami dataran tinggi jang sukar dimasuki oleh kaum 
pendatang. Sampai kedatangan 4Jending tahun 1661 Yfanah Toba belum pernah 
dibawah pengaruh politik suku-suku lainnja. Dari latar belakang seijarah 
itu dapat kita nengerti, menta»a bahasa Batak Toba itu setjari relatif 
nurni dari pensaruh bahusa-buhasa Indonesia lainnja, seperti bahasa Me- 
laju dan mengapa pula bahasa Satuk itu dapat menimpan begitu o1njak im- 
buhan-imbuhan jang masih utuh hingga sekarang. (Penjederhanzan dan pe- 
njingkatan imbuhan-iibuhan dafi dia.uk Toba ke Karo dapat dibandin:kan 
dengan penjederhanaan dan penjingkatan imbuhan-inbuhan dafi banasa Djawa 
Kuno ke bahasa Djawa Baru). | | 

Apa jang diuraikan diatas adalah pendanuluan dari pembitjaruan ta- 
tavahasa Yatak jang akan dibeberxan dalan tulisan-tulisan berixut. Per- 
lu dikemukakan disini sepntas lalu bahwa tatabahasa Batak Tova diadjar- 
kan di Fakultas Sastra Universitas Indonesia Djakarta, djurusan Sastra 
Husantara das djurusan Sastra Indonesia. Djuga di University Malaya ba- 
hasa tersebut diadJjarkan pula bersama-sama dengan bahasa Kawi dan Taga- 
log sebagai bigian dari ilmu perbanuingan bahasa-bahasa Wusantara, 


(bersrmbung) 


BUKU-BUKY KESUSASTRAAN JANG DILARANG 


| Uleh: Lukman Ali € 


“Direktorat Bahasa dan Kesusasiraan telah beberapa kali mendapat 
pertanjaan mengenai pelarangan buku-buku kesusastraan Indonesia dalam 
bidang pengadjaran kesusastraan. Fertanjaan-pertanjaan itu umumnja da- 
tang dari guru-guru bahasa dan kesusastraan disekolah-sekolah baik se- 
tjara lisan maupun tertulis. )Djuga dari instansi-instansi dan perse- 
orangan jang mempunjai minat dalam kesusastraan banjak pula jang minta 
pendjelasaun. Jang 'ditanjakan bukan hanja buku-buku karangan orang-orang 
jang terlibat dalam Gestapu sadja tetapi djuga buku-buku jang dahulu 
sebelum Gestapu pernah dilarang oleh pemerintah. Maksudnja buku-buku 
jang dikarang oleh pengarang-pengirang jung ikut menanda tangani “Mani- 
fes Kebudajaan" ("Nanikebu" menurut istil.h pari pengganjangnja) tahun 
1963 jung lalu. 
si Untuk mendapatkan Gjwaban terhadap pertanjaun-pertanjann seperti 
tersebut diatas baiklah karni berikan pendjelasun seburuai berikut . 


1. Pada tan 2) 2 sai 1965, Menteri Fendidikan Dasar dan 
Kebudair»i Loli meseluarkan instruksi jang berisi larangun 
untu me baba pel.djurun, perpustikasmn daun ke- 
buduaan jung Cikar:ng oleh oknum-oknum dan anggota-unggota 
ormus/orns1 jar Cibokukan untuk sonentaru waktu kegiatannja. 
Insiculksa, 1ri Cc dasarenn puua pertimbungun buhwa perlu menga- 
di.kun Kan lirdjus dalam usSuahn menumpas peng..ruh-penzaruh 
Uauri merukan up. jang menamakan dirinjn "Gerakan 30 September" 
chususnja Sea nsntul ideologis. Instruksi pelarangan ini 
disampaikur. kepuda semua Kepala Direktoret/Lembaga/Niro/p.i. 
dan semua kerpuala Perwarilan Jepartomen P.D. dan K., dlam ling- 
kunganh Jopartomen F.DU..uun K. diseluruh Indoncsia. 

Dalam instruxrsi tersebut dilampirkan dartar sementera buku- 
buku jang dil:rang peuwakalannja itu jang berdjumlah 70 djudul 
chusus buku-buku pehusa dan kesusastraan (ketjuali satu tentang 
njanjian). Yura dilarpirkan daftar se.entara penulis-penulis 
Lekra FXI sed jusla. 87 namu, termasuk dulamnja Jubaar Ajub, 
Bakri sireger, Prumudya Ananta Toer, Aan Wispi, Utuy PT, YPonta- 
ni, bpujung Sulci, dan sSebagrinja. 

Instruksi Venteri P.D. dan X£. tersebut telah disiarkan dalam 
surat-surat kabar bulan Desember 1965. 

Daftar nama-nama buku dan punulis-penulis Lekra seperti ter- 
sebut diatas memang belum lengkap. Masih ada sedjumlah buku dan 
nama oknum-oknum "sastrawan" dan "budajawan"” Lekra lainnja jang 

. belum termasuk dulamnja. Yiisal: ja oknum-oknum bidang drama, ta- 
Yi, musik, lukis dan film. 


2. Pada hulen Maret 1767, diunmunkan pula olen Team Pelaksana/re- 
ngawasan Larangan Adj.ran omunisme/Marxisme-Leninisme 2.C.1. 
Djaya, deftar buku-buki dan madjalah-madjalah dalum din luur 
Memeri jung monzandung adjaren komunisme atau Marxisme-Leninises, 
Merxi-.ne-tao Yee Tung-isme. buku-buku dan madjalah-mudjalah 
tersebut Cirjatukan Urlarang untuk dimiliki, disimpan, dicdarkan 
dan diberdazanskan Giareran “Sukun D.cCeI. Dja,ya. JNalim daftar 
tersebut tertjazntum 1/4 djudul buku dalam berbagai lapungan 
jang diantarunja terdapat (hanja) 13 djudul untuk kesusastraan, 
selsin itu discrtikan pu'a daftar nama Degan hh seubanjak 23 
buah. 


Kepala Dinas Kesusastraamn Indonesia, Direktorat Panas dan 
Kesusastiaan, Ditdjen Kebudzjaan. 


3, Sehubungan dengan persoalan diatas, perlu pula kami djelaskan 
bahwa buku-buku.jang dikarang oleh sastrawan-sastrawan jang 
mentjetuskan Manifes Kebudajaan, jang pernah dilarang pemakai- 
annja disekolah-sekolah oleh Pim»inan Devartemen P.D. dan K. 


Baja, Pend 


bulan April 1965, mulai bulan »juni 1966 telah boleh dipakai 
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kembali. Pentjabutan laranz:in itu BA Ge Pee ang Ten 


idikan Dasar atae—dasar? 


2) Kar jo-karja penandatangan Manifes Kebudajaan itu tidak ber- 
tentangan dengan falsafah Negara Pantjasila,. | 


b) Larangan jang pernah dikeluarkan mengenai karja penandata- 
nganan Manifes Kebudajaan itu bersifat pelitis semata, tan- 
pa menilai isinja. 


Cc) Mereka jang tersebut pada 2) dan b) adalah korban fitnah 
proloog Gestapu/pKI. 


Pemberitahuan ini disampaikan kepada semua instansi dan seko- 
lah dalam lingkungan Jepartemen Pendidikan Dasar. | 


Berikut ini adalah saliian instruksi Menteri P.D. dan K. ten- 
tang larangan buku-buku karangan oknum-oknum jang terlibat Gestapu 
dan daftar buku-buku kesusastraan jang dilarang oleh 'feam Pelak- 
sanaan/ Pengawasan Adjaran Komunisre/Marxisme- Leninisme D.C.I. 
Djaya, 


Salinan buku-buku komunis jang dilarang didaerah hukum DvC.I. 
Djaya, chusus bidang kesusastraan, menurut siaran Team Pelaksa- | 
naan/Pengawasan Adjaran Komunisme /Marxisme-Leninisme D.C.I. Djaya. 


1, 
2. 


3. 


4. 
5. 


6, 
7. 


kidit, Sobron pulang bertempur Vjakarta, Lekra, 1959 : 
pd? 934 (Anton pertaruhan Djakarta, Lekra,1960 . 
Sahia:s Alexandru Pemberontakan di ”. Djakarta, Lekra, 1960 
| pelaburan | | Tg 
Rumambi | Bukit 1211 Djakarta, Lekra, 1959 
Siswadi, Sugiarti Sorga dibumi | Djakarta, Lekra, 1960 
Sontani, Utuy Tatang Manusia Kota “Djakarta, B.P. 1961: 
| L 
Tjan Tju Som Sardjana Sastra dan Djakarta, Lekra, 1961 
Pembangunan Kebudajaan 
| Nasional 
Tji Po | Pengedjaran dipadapg Djakarta, Lekra, 196. 
au Saldju tiga djilid 
Tur, Pramudya A- Mereka jang dilum- Djakarta, B.F., dua 
nanta puhkan dajilid | 
Vaptsarov, Niko- Lagu Manusia Lekra, Djakarta, 1959 
Jalenkov | | : : “ 
Wispi, Agam Dinasti 650 djuta Djakarta, Lekra, 1961 
, Wispi, Agam Sahabat | Djakarta," Lekra, 1959 
Zubir A.A. Api "26  . Djakarta, Pembaruan, 


"1961. 
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Salinan 


INSTRUKSI MENTERI: 

PENDIDIKAN DASAR DAN KEBUDAJAAN 

“ REPUBLIK INDONESIA 
No: 1381/1965 


tentang 


Larangan mempergunakan buku-buku peladjaran, perpustakaan dan | 
kebudajaan jang dikarang oleh oknum-oknum dan anggota-anggota Ormas/ 
Orpo1 jang dibekukan untuk sementara waktu kegiatannja. 


Menimbang 


Mengingat 


“ 


£. Mengintruksikan 


MENTERI PENDIDIKAN DASAR DuN KEBUDAJAAN 


bahwa untuk mengadakan tindak landjut didalam 
usaha menumpas pengaruh-pengaruh dari gerakan 

apa jang menamakan dirinja "Gerakan 30 September" 
chususnja dibidang mental ideologis, dipandang 
perlu melarang buku2 peladjaran, perpustakaan. 
dan kebudajaan jang dikarmng oleh oknun-oknum 
dan anggota-anggota Ormas/Orpol jang dibekukan 
untuk sementara waktu kegistannja, 


as Keputusan Menteri Pendidikar Dasar dan Kebu- 

dajaan, tangeasl: 

1, 18 Oktober 1965 No.s 141/1965. 

2. 20 Oktober 1965 No.: 144/1965. 

3, 27 Oktober 1965 Nn.: 149/1555. 

4. 28 Oktober 1965 No.s 150/1965. 

5, 7 Hopember 1965 No.: 157/1965. 

6. T Nopember 1965 Nor: 158/1965. 


Instruksi Menteri Pendidikan Dasar dan Kebu- 
dajaan tanggal: | 
19 Oktober 1965 Ho.: 1381/19653 


Cc. Keputusan Presiden Republik Indonesia No.:215 
tahun 1964, 


@ 
Ld 


MEMUTUSKAN 


“Kepada : 


&. 1. Semua Kenala Niroktorst/Lembaga/Biro/P.N.. : 
2. Semua Kepala Persolilan Icpartemen P.D.dan 
Ke, | | 


dilingkungan Departemen Pendidikan Dasar dan 
Kebudajaan jang menjelenggarakan/mombimbing 
dan mengawasi Lembaga Pendidikan Negeri/Swas- 
ta dan jang dalam melaksanakan tugasnja ber- 
hubung dengan buku-br'm reladjaran dan kebu- 
dajaan, supaja: | 


aa. melarang mempergunakan buku-buku peladja- 
ran, perpustakann dan kebudijaan jang dika- 
rang oleh oknum-oknum dan anggota-anggota 
Ormas/Orpol jang dibekukan untuk sementara: 
waktu kegiatannja oleh Menteri pendidikan 
Dasar' dan Kebudajaan dan oleh Peperda/Pepe1l- 
rada setempat di Lembaga2 Pendidikan jang ada 


dilingkungan wewenangnja masing-masing. 


ab, 
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buku-buku peladjaran, perpustakaan dan 
kebudajaan jang dikarang oleh sesuatu 
team pengarang, dimana terdapat seorang 
atau lebih dari anggota Ormas/Orpol 
jang dibekukan untuk sementara waktu 
kegiatannja oleh Menteri Pendidikan Da-: 
sar dan Kebudajaan dan oleh peperda/Pe- 
pelrada setempat, sedangkan sebagian 
besar dari Anggota team tersebut tidak 
termasuk anggota Ormas/Orpol tersebut, 
hanja-boleh terus dipakai setelah di- 
telaah kembali isinja dan terbukti ti- 
dak bertentangan dengan .Pantja Azimat 
Revolusi. | 


ac. bersama-sama dengan instansi bawahannja 


meneliti pengarang buku-buku peladjaran, 
perpustakaan dan kebudajaan jang sekarang 


| .nada/sodang dipergunakan di Lembaga Pendi- 


dikan dan Instansi jang ada dilingkungan 
wewenangnja masing-masing untuk dapat me- 
laksanakan sub aa dan ab.” 


masing-masing Kepala Perwakilan Dept.P.D. 
dan K/Kepala Direktorat/Lembnga/Biro ber- 
sama-sama dengan Instansi-instansi bawahan- 
nja supaja melengkapi daftar2 lampiran se- 
rat keputusan ini dengan nama buku2/oknum? 
sesuai dengan kenjataan jang didapatkan da- 
lam penelitian jang disebutkan dalam sub 

ac diatas. 


ae. menjampaikan laporan tertulis kepada Pem- 


bantu Menteri Pendidikan Dasar dan Kebuda- 
jaan Bidang Teknis Pendidikan tentang pe- 

laksanaan Instruksi ini. | 

Tembusan laporan tersebut supaja dikirim- 

kan kepada semua Pembantu Menteri r.D. dan 
K. lainnja dan kepada Biro Pembinaan Buku 

P.P.K. dan Biro Perpustakaan. | 


b. Ketua Direksi P.N. Balai Pustaka, supaja: 


ba. 


bb. 


bc. 


bersama-sama anggota Direksi dan Staf la- 
innja meneliti pengarang buku? Balai Pus- 
taka jang sedang diperdagangkan dan jang 
sedang/akan ditjetak. | 


melengkapi daftar2 lampiran surat keputus- 
an dengan nama buku2/oknum2 sesuai dengan 
jang didapatkan dalam penelitian jang di- 
maksudkan dalam sub ba diatas 


menghentikan pendjualan/pertjetakan buku2 
jang dikarang oleh oknum2/anggota2 Ormas/ 
Orpol jang dibe'ukan untuk sementara wak- 
tu kegiatannja oleh Menteri Pendidikan Da- 


sar dan Kebudajaan dan Peperda/Pepelrada 


setempat, 


bd. ..... 


San ba, menjampaikan laporan tertulis mengenai pe- 
J S slaksanaan . Instruksi ini kepada Pembantu 
: Menteri PzD,-.dan .K. Bidang Teknig Pendidim———— 
kan dan tembusannja kepada semua Pembantu. 
Menteri P.D. dan K. Jeinnja dan Kepala Biro 
Pembinaan Buku P.P.K, dan Biro Perpustaka- 
an Departemen P.D. dan K. 


B. Melampirkan pada instruksi ini: 


1, Daftar sementara dari buku2 jang Kei ang peng- 
— gunaannja. 
2. Daftar sementara nama? dan anggota2 Ormas/Orpol 


jang mendjadi pengarang dan terlibat dalam "Ge- 
rakan 30 September" ,- 


C. Instruksi ini mulai berlaku surut pada tgl. 1 Wopember 1965. 


Ditetapkan di Djakarta 
pada tanggal 30 Nopember 1965 | 


MENTERI PENDIDIKAN DASaR DAN KEBUDAJAAN 
a.n.b. 
Pembantu Menteri Bidang Teknis Pendidikan 


tta. 


Drs. M.Setiadi Kartohadikusumo 
Kolonel Inf, Nrp.16070 


| Salinan kepada: 


“1. Semua Menko 

2. Semua Menteri 

3. Kas Koti 

4. Ketua Gabungan V Koti | 

". Panglima Kostrad selaku Panglima Operasi Pemulihan Keamanan 
dan Ketertiban. 

6. Semua Pepulrida 

7. Semua Gubernur/Kepala Daerah, | 

8. Kabinet Menteri dan semua Sekretariat Pembantu Menteri P.D. 

Hua K. 


2g 


DAFTAR: Tenan pertama dari surat instruksi Menteri 
Pendidikan Dasar dan Kebudajaan tanggal 30 Nopember 
1965. No.1381/1965 
Daftar buku-buku peladjaran jang tertjantum didalam 
daftar buku-buku be ea resmi, jang dilarang 


pemakaijiannja. 
No. Nama pengarang Nama buku Keterangan 
1 'Soepardo S.H. dkk. Manusia dan Masjarakat Pegangan guru. 
| | Baru Indonesia Dikarang oleh 
team. Perlu di- 
F | . tindjau kembali 
2 Pramoedya Anata Toer Keluarga Gerilja Buku S.L.A. 
3 Paha Perburuan "- 
4 | 51. Mereka jang dilumpuhkan 21. 
5 Utuy T. Sontani Awal.dan Mira Atika 
6 ala Tambera »a 
1 Rivai Apin Tiga Menguax Takdir 01. 
8 S. Rukiahn Kedjatuhan “an Hati -H- 
9 Rijono Pratikto Api dan tjerita2 pendek 21 
| lainn ja 
10 Panitia Penjusuran lagu Njanjian untuk sekolah Buku 9.D.. dika- 
Sekolah, Djawatan Kebu- Rakjat rang oleh team 
dajaan. sehingga perlu 
| ditind jau kem- 
bali 
Daftar buku-buku sementara jang dikarang oleh penga-: 
rang-pengarang LEKRA, jang harus dibekukan 
San DURNO ne na an 22 0022000n nan AA TEE EL MANA ORA A NN NA TAMAN NE TOKA 
No. Nama Pengarang Nama Suku Penerbit 
1 Sobron hidit Pulang Bertempur Djakarta, Lekra 1959 
2 ta Derap Revolusi Djakarta, 1962 
3 Jubaar Ajub Siti Djamilah Djakarta, Lekra, 1960 
4 Klara Akustia (A.S. Rangsang Detik Djakarta, Pembaru- 
| Dharta, Jog:.swara) an 1957 
5 HN 5. Anantagyaa | Jang bertanah air tapi Djakarta, Lekra, 
| | tidak bertanah 1962 
6 Hr, Bandsraro (Banda — Sarinah dan ku Medan, Central 
Harahap) Courant t.t. 
"7 A1. Dari Bumi Merah Djakarta, Pembaruan, 


1963 


Na naa 8 sa, 


23 


24 


25 


26 


88-85 


3 
22 
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.N 


Hadi Sumodanukusumo 


Rijono Pratikto 


Aa 
Pel. Risakotta 


8. Rukiah 


Rumambi dkk 


Bakri Siregar 


Sugiarti Siswadi 


Sobsi 


Utuy T. Sontani 
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Dari Daare: «52 
Lapar dan Kasih 


Dipersimpangan Djalan 


Jang djatuh dan jang Tumbuh 


Tanah Tersajang 


Api 
Si Rangka 


Penjair dan Perdamaian 


Kedjatuhan dan Hati 


| Tandus | 


Kisah Perdjalanan si Apin 


Djaka Tingkir 


Teuku Hasan Djohan 
Pahlawan : 


Bukit 1211 


| Djedjak Langkah 


Saidjah dan Adinda 


Tjeramah Sastra 


Sedjarah Kesusastraan 


Indonesia Modern 
Sorga dibumi 
Pitah Merah 


Suling 
Bumga Rumah Makan 


Tambera 


Orang-orang. Sial 
Awal dan Mira 
Si Kabajan 


Sengkuriang 


PNaNa 5 
en wua 3 


K Ubesr9g &JYO 


Surabaja, Purwo- 
ko, tt : 


- 8. 


SPD Lekra Djatim, 
1965 


Djakarta, Bp. 1951 


Djakarta, Pemba- 
ngunan 1958 


Djakarta, Komite - 
Perdamaian 1Ind.1959 


Djakarta, B.P. 1950 
Djakarta, B.P. 1950 


Djakarta, Grafika, 
t.t. 


Djakarta, B.P. 1962 
Djakarta, Grafika, 
1957 | 
Djakarta, Lekra, 
1959 


Djakarta, B.P. 1954 


Medan, Sastrawan,, 
1954 (disadur dari 
karangan Multatuli) 


Medan Pustaka Bali, 
52 


Djakarta, Akademi 
Sastra dan Bahasa 
Multatuli, 1964 


Djakarta, Lekra, 
1960 


Djakarta, Dewan 


"Nasional 8Bobsi, 


1959 

Djakarta, B.P.1948 
LN 

Djakarta, B.P.1949 

Djakarta, B.P.1951 

Djakarta, B.P.1952 


Djakarta, Lekra 
1959 
Djakarta, D.P. 


199 
(Bahasa Indonesia) 


60 Zubir A.A. 


Na me“ 
Ta — 
kanan EA | 
3k.— 
34 - 1x | Manusia Kota Djakarta, B.P. 1951, 
35 -1 Sangkuriang | Djakarta,..... 1959 
36 -1.- Selamat Djalan Anak — Djakarta, B.P. 1963 
kufur... : 
37 tia Si $apar Bharata, Iakarta, 
Sadar - 1964 
38 ane Si Kampeng Djakarta, Sadar 1965 
39  Pramudya Ananta Perburuan Djakarta, B.P. 1950 
Toer - | 
40 bia Subuh | Djakarta, Pembangunan 1950 
41 1. Pertjikan Revolusi Djakarta, Gapura 1950 
42 21 Keluarga Gerilja Djakarta, Pembangunan 1950 
43  Pramudya Ananta Mereka Jang dilumpuhkan Djakarta, B.P. 1951 
Toer 
44 . “1 Di tepi Kali Bekasi Djakarta, Gapura "51 
49 at Bukan Pasar Malam Djakarta, B.P. 1951 
46 -1 Tjerita Dari Blora Djakarta, B.P. 1952 
47 2 Midah si Manis Bergigi Djakarta, Nusantara 1954 
48 Rui KanApsi Bukittinggi-Djakarta 
Nusantara 1961 
49 N- Gulat di Djakarta Djakarta, Duta 1992 
50. 1. Tjerita dari Djakarta Djakarta, Grafika '57 
51 -- Sekali Peristiwa di '” Djakarta, Djvt.: Penempatan. 
Banten Selatan —.. Tenaga, Kom. P.U,T.,t.ts 
52 -1. Pjerita Tjalon Arang Djakarta, B.P. 1957 
53 ata Panggil Aku Kartini Bukittinggi-Djakarta 
sadja djilid I Nusantara, 1962 
54 AN — »!- II at. 
2 1. Hoa Kiaw di Indonesia 
56 - Agam Wispi “Matinja seorang Petani Djakarta, Lekra, 1962 
57 -N Bahabat | Djakarta, Lekra, 1959 
58 ut “Yasi dan Melati 
59 1 Jang tak terbungkaukan . 


Djakarta, Pembaruan '59 


. » “ 
kekenkatketatak Teko hold 0... & av aAK uan aa “...cmo. ...&« & am TYc.counuw&w. 2 


1) Mestinjas Djakarta, Bhratara, 1962: (dalam bahasa Sunda). Redaksi. 


g 7 


Djakarta, 30 Nopember 1965. 


Pembantu Menteri P.D. dan K. Bidang 
Peknis Pendidikan, 


t.t.d. 


(Drs. M. Setiadi Kartohadikusumo) 
Kol. Inf. Nrp. 16070 


Salinan 
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Daftar:Lampiran kedua dari surat instruksi Menteri Pendidikan Dasar 
dan Kebudajaan tanggal 30 Nopember 1965 Wo,138 i/1965 


Jaftar sementara nama2 anggote LEKRA golongan sastrawan? 
1 2 lam madjal 


Achmad Munif, Drs. 


kdnan Basalamah 


Afif, 3. 

Agam Wispi 

hidit, D.N. 

Amarsan Ismail Hamid 


Busjari Latif 
Bujung Saleh 
Dhalia 

Dharmawan Dhiharta 


| Dharta, A.3. 


Dodong Djiwapradja 
Djin, 5. 
Gath Molaring 


. Hadi, M.D. 


Hadi, s5. 

Harte Setiadi, Drs. 
Iramanto, K.S. 
Iskandar, A. 
Haznam Rahman 
Hersat Sudi jono 
Johed Mandja 
Jubaar Ajub 

Kamil, TN. | 
Kaswanda Sucandy 
Kohar Ibrahim 
Kuslan Budiman 
Kuntjahjo 

Kusni Sulang 
Kusnowardi | 
Lelonokarjani 
Maniaka Taher Tajeb 


A5. 
46. 


dan 8 kebar. 


Mara, L.P. 

Marah Djibal 

Martean Sagara 

Misbach Thenrin 

Muid, P.H. 

Njoto 

Nurbakti 

Nurlan 

Pala Sulo Sitorus 

Pram Atmosuwarno 

kep 
tu Oka 

Rahardjo Suwandi 

Rasidin By 

Rijono Pwatikto 

Risakotta, F.L. 

Rival Apin 

Rukiah Kertapati, 3. 

Rukiah 

Rumambi 

Samandjaja | 

Shamsudin, Je 

Shannu 

Simand juntak, Mo ho 


Situmorang, Drs. B.P. 


Sobron kidit 

Sri Isni 

Sugiarti Siswadi 

Sa jud 

Sulami 

Sunardi, Drs. 

Sunarjo, K. 

Sunaso 

Suprijadi Tomodihard jo 
Susilo, S. 

Tan Sing Hwet 

Tjan Tju Som, Prof, Dr. 
Tarigan, 3. 

Tagzmir Tasar 

Utuy Tatang Sontani 
Walujadi Tur 

Zubir , Aeohe 


Djakarta, 6 Desember 1965 


Pembantu Menteri P,D.dan K.Bidani 


 Yeknis Pendidikan 
ttd. 


(Drs. M. Setiadj Kartohadikusuk 
Kol. Inf. Nrp, 170 


ap Se ng, um. 


PA Kaianek | NG 


bahasa dan Kesusastraaru 


DISKUSI EDJAAN BARU | 

Pada tanggal 27 September 1967, telah dilangsungkan diskusi ten- 
tang edjaan baru Bahasa Indonesia jang diprakarsai oleh |)WI Pusat ber- 
tempat digedung PWI Pusat di Djalan H.O.5. Tjokroaminoto Djakarta, 
Diskusi ini dihadiri oleh wakil-wakil dari PWI Djakarta Raya, 0.P.S, 
3.P.S., Ikapi Pusat, L.I.P.I. (M.I.P.I.), beberapa tokoh kebudajaan, 
ahli grafika dan wartawan-wartawan Djakarta, Panitia Edjaan Baru Baha- 
sa Indonesia Departemen P. dan K. telah memberikan sebuah prasaran de- 
ngan pokok: ":djaan Baru ditindjau dari sudut bahasa", jang disampai- 
ikan oleh Dra. Nj S.w,Rudjiati Muljadi. Turut pula memberikan prasaran 
/tanggapan terhadap edjaan baru tersebut wakil-wakil P.W,I. Pusat, 
'lel.PeI., Ikapi Pusat, O.P.S. S.P.S., dan seorang ahli Grafika. Terha- 
dap tanggapan jang rupanja timbul karena kesalahpahaman tentang materi 
jang dibitjarakan, Ketua Panitia Edjaan Sdr. A.M. Moeliono telah mem- 
berikan pendjelasan-pendjelasan, Hanja sajang dalam pemberitaan pera 
pendjelasan-pendjelasan tersebut tiduk disiarkan, Jang disiarkan hanja 
tanggapan dari wakil-wakil badan-badan tersebut diatas sadja. 

Pihak Panitia Edjaan dan Direktorat Bahasa dan Kesusastraan amat 
berterima kasih atas prakarsa dan da San diskusi Oleh P.W.I. 
Pusat dan Djaya ini. 


IAKATAN LINGGUJS INDONESIA tu L.I.) 


Pada tanggal. 6 Moi 1967 para peninat dan ae an lingguistik di 
. Djakarta telah mu diri dalam suatu : Ikotan Lingguis Indonoata, 
disingkat IL eh.Ic . 


Tudjuan lakatan tersebut: 


| 1 mendorong : kegiatan. penelitjan dalan bidang: Ningguistik dengan 
8yela gspeknj:, baik jing bersifi: 23 tuorietie naupun jang ber- 
sifat terapan7 

,:2.. mempersembahkan hasil penelitian itu kepada masjarakat dalam 
rangka pembinaan bahasa di Indonesias 

3. memberikan kesempatan kepada para anggotanja untuk banganai dan 

memperkenalkan kenadjuan-keand juan. terachir dalan bidang ling- 
gujatik. 23 | 


Untuk mentjapai tudjuan diusahakan dengan: 


1, mengadakan seminar bulanan dengan menganbil salah satu aspek 
lingguistik sebagai. pokok seninar3 
.. 2. mengusahakan penerbitan karja-karja para anggotan ja: 
3. mengusahakan kerdjasama dangan para peminat gan sardjana ling- 
Buistik dikota-kota lain: 

“4. Nengusahakan kerdjasama dengan para peninat, sardjana, lombaga- 
lembaga dan perkumpulan-perkunpulan lingguistik Yinegeri-negeri 
lain, . 

5». merentjanakan pertemuan tahunan baka peminat dan sardjana ling- 
guistik rseindonesia. 


— Tirtmk Bae sa asih setan dipan Laba Seo senon- 
aa terdiri saudara-gandara1 


—. Dra. kella Mooliono, M.A. (Universitas NN PA Te Sa 
PL... Pjaka Kentjono, MvA, (Universitas Indonesian) 
“pra, Nj. Siti Chnndiah (Institut Kekuruan dan Ilmu Pendidikan 
Dra. M. Nurdin Ahmad (Akademi Bakusa Asing) 
Dra. 8. herenat Darcktorat Bahasn. dan Kesusastraan) H 


. 


Os AN Sakreinena Benar di tund juk Harimurti Kridalaksena. 


Bagi jung bernin:t nendjadi anggota ILL.I. dapat berhubungan de- 
ngan sekretaris d/a Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Rawamangun 
Ddakantas 


Kegiatan jung telah dilakukan ialah membahas kertas-kerdja: 


1. "Penjempurnaan Edjnan Buhasa Indonesia", olch Djokokentjono 

— M.A. (seninar pertana)j 

2. "Pembentukan istilah ilmiah dalnm Bnhasn Indonnaia", oleh 

0 Drs. H-8, Kridalnksana (seninar kedua), 

3. "Suatu Reorientasi dalen Tatubahasa Indonesia", oleh 
Drse A.M.Mocliono M.A. (seminar ketisa), 

4. "Posisi subjektif dan objektif menurut tcori transformasi", 
Oleh E.K.H. Masinanbouw (seminar keenpat)s 

5 "Intorfcrensi fonis dan Pongadjaran hahasa reine .cahsoni bahai 
kedua", oleh Drs. B. Hoedoro Hoed. 

6. "Struktur morfofonemik Minangkabau", oleh Drs Rapilus Ishok 
(seninar Keenan), 

7. "Beberapa persoalan variasi dalam bchasa Indonesia" oleh 

— Dres, Umar Junus (seninar ketudjuh). 


Untuk seninar selnnijutnja, bulan Novembor 1967, difentjanakan: 


l. tjeramah (pokoknasalah akan diusulkan) oleh Sutan Takdir 
blisjahbana: 

2. "Ponggunaan kalinat inti dalam pengadjaran bahasa Indonesia", 
oleh Drs, Muhadjir. 


PMERAN PUSTAKA DAN DOKUMENTASI 


Dalam rangka menjambut hari Sumnah Penuda 28 Ciztoher 1967, 
Direktorat Bahasa dan Kesusnstraan akan mengadakan pameran pustaka 
“ bahasa dan kesusastraan Indonesia Lana dan Modern serta Nusantara 
(daerah). Akan dipamerkan pula sebagaian dari dokumentasi kesusastraan 
Indonesis Modern 2»ilik Drs. H.B.Jassin dan nilik Dinas Kesusastraan 
Indonesia D.B.K. | | 
Pameran ini akan berlangsung selana satu minggu nulai tanggal : 
28 Oktober samsai tanggal 4 Nopember 1967. Diharapkan Dirijen Kebuda- 
jaan dapat menghadiri dan meresnikan pembukaan "pameran tersebut. 


TJERAMAH EDJALN 


Dalan ranrka nemperingati hari Sumpah Pemuda jang ke 39 (28 Ok- 
tober 1928 - 28 Oktober 1967), dan untuk munshilin.kan kesalahpahaman 
tentang astceri odjaan baru dikalangan nasjarakat karena belun meluas- 
nja publikasi, maka Direktorat jahasa dan Kesusastraan akan nenjeleng- 
Barakan tjeramah tentang edjaan baru pada tanggal 29 Oktober 1967 ajan 

8,30 pagi, bertcompat diaula Fakultas Psychologi Universitas Indonesia, 
Djl. Diponegoro 82 Djakarta. Agetraen terbuka untuk yana Jang menaruh 
minat pada masalah tersebut. 


DE bas el Sean aa 


. Peran 
—- 7. - etawa - 
“amat ii Pre 2g Bang - “. 3 
Teen erna ain Sena Na - 
PN : an Ian - Pa 
RIAGAM AMART | NS 
5 x sa nya . 


linja, Hadiah Sastra Tahunan jang diwohut- PIAG/1 
KN ary diberikan jub P Sastra Sunda) : 


Bandung kepada tiga orang pensarang-sunda jang pelan menghasilkan - 
ja terbaik dibidang puisi dan tjerita pe 


1966. Adapun pengarang-pengarang jang kan janya telah aiestapkan int 
wendapat Hadiah Sastra PIAGAM AMBRI itu adalah: 


1. Ajat Rohaedi, "Kebon Binatang". Dimuat: dalam Madjalah Sunda. 
Th. II, No.60 (sadjak). 

2. Rachmat M., Sas Karana, Ombak Laut Kidul. Djatiwangi, 
Tjupumanik, 1966 (kuapulan sadjak). | | 

3, 4am Amilia, "Di Tjidjulang aja Kembang". Dimuat dalam 
Madjalah Hangle. Th. X, No. 177 (tjerita pendek). 


Selain puisi dan tjerita pendek, bentuk-bentuk sastra lainnja: 
novel dan roman, jang terbit dalam tahun 1966 menurut Dewan Djuri PPSS 
tak ada-jang pantas diberi hadiah. Perlu diketahui, bahwa jang duduk 
dalan Dewan Djuri Hadiah Sastra PIAGAM AM8RI tersebut adalah: Ajip 

Rosidi, Drs. Popo Iskandar dan Rukasah S.W. $ 

Selain PIAGAN AMBRI, dikabarkan rentjana PPSS selandjutnja dalam 
rangka membina dan meninrkatkan mutu kesusastraan Sunda akan memberi- 
kan Hadiah Sastra, limatahunan jang disebut PIASAM U. HASAN MUSTAPA. 


MADJALAP "SASTRA" AKAN T5RBIT LAG I 


Setelah beberapa tahun berhenti terbit (karena dilarang oleh 
pemerintah Sukarno) maka mulai bulan Nopexnber 1967 nadjalah kesusas- 
traan "Sastra" akan terbit kexnbali dibawah pimpinan 11.3. Jassin. Pe- 
nerbitnja ialah "Mitra Indonesia" Djakarta. Sebagai diketahui madjalah 
tersebut terbit untuk.pertaza kali bulan Djuli 1961 dan terhenti pada 
bulan Maret 1964. 
Dalam madjalah ini antara lain akan diunuat tjerpen, puisi, esei, 
sorotan. 


SIARAN KESUSASTRAAN MTLALUI TELEVISI 


Mendjelang pameran pustakan dan iokumentasi bahasa dan kesusas- 
traan jang dimulai tanggal 28 Oktober ini, Direktorat Bahasa dan 
Kesusastraan telah menjelenggarakan siaran melalui televisi Djakarta, 
tentang arti dan guna dokunentasi (chvsusni» ---nenstsaan) setjara ber- 

sanbung mulai tanggal 12 Oktober 1967 jang lalu. Siaran kedua tanggal 
19 Oktober dan jang ketiga tanggal 26 Oktober. Siaran-siaran kosusas- 
traan selandjutnja akan dilaksanakan lagi bulan Djanuari 1968. 


PROF. SLAMETMULJANA MEMBERI KULIAN DI DJEPANG 


- Prof. STanotuungana. Dckan Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
Djakart telah memberikan kuliah-kuliah selama 2 uinggu pada beberapa 
universitas di Dje»ans termasuk Tokyo University of Foreizn Studies. 
Beliau diundang ke Djepang sebasai "guest lecturer" uensenai sedjarah, 
kebudajaan dan sastra Indonesia. Dalam kesesmmrstan ini Prof. Slametmul- 
jana djuga membitjarakan berbagai hal jang berhubunsan densan djurusan 
Djepang (Japanologi) pada Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Prof. 
Slanetnuljana singrah di Djepang dalan perdjalanan pulang dari Anerika 
Serikat setelah menghadiri konperensi para orientalis di Ann irbor. 
Mengenai hasil konperensi dikatakan olch Prof. Slawetmuljana bahwa sa- 
lah satu resolusl jang diterima isinja menjerukan bantuan untuk uem- 
perbriki tjandi Borobudur, Dua oranz anggota delerasi Indonesia lainnja 

ialah H. Rosihan Anwar dan Drs. Suknono Kepala Direktorat Purbakala 
Ditdjen Kebudajaan Departcnen P. dan K. 


Seanpansna3 Angerndanatal tentang wodernisast-hahase—bahasa di 
. Asia jang diselenggarakan di Kualalumpur. tangzal 29 Scptomher.sampai-— 
- 1 Oktober 1967 dihadiri oleh wakil-wakil dari Djepangy-Philippina, “s., 
Vietnam, Indonesia, Brunei, Thailand, Malaysia, India, Singapura, 
Pakista dan Hawali (A.S.). Konperensi itu telah menzhabilkanperumusan- 
perumusan sebagai berikut: 


naa” 


1. Mengusulkan kepada UNESCO untuk menbentuk suatu konitce jang 
mengkoordinasi dan menstandardisasi istilah-istilah ilmupengo-— 
tahuan jang dipergunakan oleh bahasa-bahasa nasional di Asia. 

. 2. Mengusulkan kepada pcucerintah nasinc-nasing agar bersama-sama 
UNESCO mendirikan suatu lembaga atau suatu 'center!' jang akan 
nercntjanakan, menjediakan dan melaksandkan fukarmenukar di-— 

3 bidang bahasa, kesusastraan dan Da ai antara negara-nega- 
ra Asia Tengsara. 

3. Sebagai langkah pertama kearah tudjuan 4 bur. diusulkan agar: 


1 menjedizkan hadiah bagi penulis-penulis Asia jang menulis 
buku-buku standar dan buku-buku teks tentang tjabang-tja- 
bang ilmupsnsctasuan. 

“bh. mendirikan suatu bank buku untuk Penuh a standar dalam 
pelbarai tjaban,: 1: ripenrataruan. 

Cc. mempersiapkan surtu ensiilopedia nenrcenai SaraYanas sarjana 
dan filsui-filsuf Asia dalam lapangan kcbudajaan dan sosial 
lengkap denzan sunsangan-swibangan riercka dalam bidang itu. 

4. menerbitkan kamus-ka.:us nulti-linyrual dengan .ejaan Runawi 

“ “untuk dapat salin, mcarerti dan saling uenganbil keuntunzan 
dari kenadjuan-kemadiuan jang telah PAR Oleh PaNNA 3 
nasional » masin:-an83 43. 


Konoskena internasional itu diprakarsai Sick Malaysian Society 
of Orientalists. 35 sardjana bahasa telah menjurbangkan kertaskerdjanja, 
3 diantaranja dari Indonesia dengan pokok: 


Harimurti, H.E. (Djakarta) 
"“Towards a standardization of phonologic and morphologic 
borrowed elenents in Bahasa Indonesia". 


Pakasi, W.J.K. (Makassar) | | : 
"On the nodernization of the Asian Language for the promotion 
of the Brotherhood of Hations and commen prosperity in Asia". 


Rusut, Septy (Medan) | ni 
"The developnent of Bahasa Indoncsia". 


- 
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, 14 orang sardjana bahasa jang menghadiri konpercnsi internasional 
tentang modernisasi bahasa-bahasa Asia jang berasal dari Indonesia, 
Malysia, Singapura) Brunei, Scrawak dan Sabah nenjumbut dengan rehbira 
“persotudjuan antara Malaysia dan Indonesia nengcnai penjeragaran edjaan 
kedua negara. Sardjana-Sardjana bahasa itu uen.-andjurkan agar persetu- 
djuan itu segera dilaksanakan olch kedua nesara dan diperluas bukan ha-. 

| nja terbatas pada Malnysia dan Indonesia, tctapi ajusa hendaknja La daa 
gunakan di Singapura, Serawak, Brunci dan Sabah. | 
Sardjana-Sardjana itu menjatakan, agar Mer bosan pendapat jang 
ketjil-kctjil djangan didjadikan alasan penundaan pelaksanaan Ba 
sama bahasa itu. ! | 


Ro 
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Koompat belas-oardjana bs 
PMN BA sein 3 Sopy Ruzui TAN IA AE (APE A ATT PYN 


Singapura : Liaw Yock Fang, dari Benci! Nohanad Bakyr, 
dari Malaysia: Pro a, Abubakar Hamid, aib Usman, 


Raja Mokhtaruddin, karat, Ismail Husein: Keaan Misi Kn, Nik Safiah 
dan dbdul Karin: 


PENERBITAN- PENERBITAN DIREKTORAT KUSEUn 
AL mh “AL 
Direktorat Musoum Ditijen Kebudajaan Mami bia Museur 
Pusat dan Ikatan Karjawan Museum achir-achir ini banjak menerbitkan 
madjalah-wadjalah wengenai permuseuman seperti "Yaria Museugrafia", . 
"Kehidupan di Museum", "Manusia Indonesia", "Bulletin Museum", jang 
| memuat artikel-artikel tentang masalah permuscudan, dan hasil-hasil 


penelitian dalam bidang tersebut. Djuga diterbitkan monografi-monografi. 


dalag seri. Telah diedarkan monografi "Gamelan Sunda"! oleh Drs Zakaria : 
Soemintaatmadja 'Sjair Perang Palembang" oleh Drs. Atja (sebuah studi 
kesusastraan lama), "'Diffusi dan Transisi Budaja di Indonesia", oleh 
Drs. Amir Sutaarga,.dan "fengenal Archeology" oleh Yahjono M. 


Perlu diketahui bahwa semua penerbitan itu masih berupa stensilan., 


Banja kulitnja jang ditjetak. Hal ini discbabkan karena mata angraran 
untuk penerbitan jang ditetapkan dalam anggaran belandja Departemen P. 
dan K. chususnja untuk Direktorat Djenderal Kebudajaan, teramat djauh 
dari memadai. Untuk menjcelenzsarakan penerbitan tersebut diatas, pihak 
Direktorat Museum telah berhasil menarik bantuan dari perseorargan- 
perseorangan jang menaruh minat dalan bidang permuscuman Indonesia. 


MADJALAH "HORISON" MEMAKAI EDTAAN BARU 


Artikel "Malaysia-?ndonesia, hubungan mesra melalui sastra" jang 


terauat dalam madjalah kesusastraan "£orison! No. 9 Tahun II, Septowber . 
1967, ditulis dalam edjean baru oleh 1.3. Jasein. Artikel tersebut me- . 


rupakan tjatatan kebudajaan jang era nomor ditulis setara berganti 
oleh sak aa redaksi. : 


KUNDJUNGAN TEAM AHLI BAHASA KOTI KE “KUALA LUMPUR. 


.--3' z2 “Dalam rangka memenuhi undangan Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia 
kepada pihak Indonesia, maka pada tansgal 21 Djuni 1967 jang lalu telah 
berangkat ke Kuala Lumpur serombons:in ahli bahasa jang tergabung dalam 
Team Ahli Bahasa Koti (G-5), untuk seminggu lamanja. Keberangkatan ini 
merupakan kundjungan . balasan. Tcam ini diketuai olch Dra: N1. 384. 

Rudjiati Muljadi. Sebagai diketahu!. pada bulan Septcomber: 1966 jang la- 
lu pihak Dewan Bahasa dan Pustaka M:.-aysia telah mengadakan kundjuingan 
ke Indonesia dalam rangka bertukar »ikiran tentang masalah Nek ra 
dalam bidang bahasa SEaen Ann edjaar.. 


Ia 
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Madjalah jang ditarbitkan olch 
DIREKTORAT BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
Direktorat Djenderal Kebudajaan. 

| Departonen Pendidikan dan Kebudajaan 


Dawan Tedakaki Dra Wis BANO pudiiaki Muljadi Ketua 


Drs. Lukman Ali Ka. |  Sekretar! | 
. Drs. H.B. Jasein | 0.0. Inggota 
Drs. 8. Effendi —1 Anggota 
Pelaksana $# Djajanto Supra ' ' 
NN 25: 
2 Adun Sjubarsa, BeA. 
data Usaha s: Drs. Munawar 5 
0 Heruance Maulana . Ag 
Alamat s: Djl. Diponegoro 82, Djakarta | 2 


Po. Telepon H1459 - 82669 - 82554 
| Kotakpos 2625, Djakarta 


le1 nomor ini: 


PENGANTAR REDAKSI - | 2000 hal. “1 


SAMBUTAN BAPAK DIREKTUR DJENDERAL L KEBUDAYAAN — 
EDJAAN BARU DITINDJAU DARI SUDUT BAHASA .- 
oleh Dra. xj. S.1. Rudjiati Muljadi . Tn 3. 
KESUSASTRAAN INDONESIA MODERN, BEBERAPA - an 
ANGKA STATISTIK olch Drs. H.B. Jassin HA 8 


KOMISI. ISTILAH DIREKTORAT SAHASA 5 
| DAN KESUSASTRAAN oleh Dra, bri Sockosi: Aaiwinarte 2 8 


BAHASA BATAK olch Nalom Siahaan ' : 21 
BUKU-BUKU KESUSASTRAAN JANG DILARANG | an . 
oleh Drs. Lukuan Ali | | Oo ah | 
INSTRUXSI MENTERI PENDIDIKAN DASAR DAN | Nae 
, 'KEBUDAJAAN No. 1381/1965 . 26 
KRONIK BAHASA DAN KESUSASTRAAN . | | 33 
| - Mo, 1 Tahu IT .- “5. 
Oktober 1967 2 


Rentjana kulit dan ilustrasi: Djajanto Supra. 


RECEIVED 


JAN 29 1569 


UN:v. Wis. LIBRARY 


No. 2 Th.1I 1968 


diterbitkan oleh : 


DIREKTORAT BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
DITDJEN  KEBUDAJAAN 
DEPARTEMEN P. dan K. 

DJAKARTA 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN 


MADJALAH ILMIAH POPULER 
terbit dua bulan sekali 


Diterbitkan oleh : 


DIREKTORAT BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
Direktorat Djendral Kebudajaan 


Departemen Pendidikan dan Kebudajaan 


Dewan Redaksi : Dra. Nj. S.W. Rudjiati Muljadi '” Ketua 


Drs. Lukman Ali Sekretaris 

Drs. H.B. Jassin Anggota 

Drs. S. Effendi Anggota 
Pelaksana :— Djajanto Supra 


Adun Sjubarsa, B.A. 


Administrasi :-  Hermanoe Maulana 


Drs. Munawar 


Alamat : Dj. Diponegoro 82, Djakarta 
Telepon 81459 — 82669 — 82554 
Kotakpos 2625 Djakarta 


Pa 
bi 4 
P ..— La 
Nan Ai BN ' s La - 7 sand i 
T. Ika KA IYA 
a ta Pan 3 5 / SA Dg 
erge ui Pi 


» 


Dalam rangka membina kebidupan bahrsa Indonesia kami saiji- 
kaa dalam "Bahfea dan Kesusastramn' nomor dua ini "Pengantar 
Lingguistika", sua.u telaah jang berusaha memberikan 
umum tentang masalah-masalah bahasa. Demikian pula tentang lagu 
kalimat bahasa "ndonesia mendapat tinajauar pula set 
dalam Kksesompr4tan ini. | 

Intuk memperlihatkan ara dan bagaimana dokumentasi kesusas- 
traan Insonesia, 1.3. Jassin memberikan kepada kita sukadar uraian 
tentang itu, Dan sebagai perkenalan pertama kita dapat pula melihat 
sekilas tentang bahasa dan kesusastraan Hinangkabau. Artikel ten- 
tang bahzsa Batak mendapat tempat dalam nomor jang akan datang. 

Kita, chususnja peminat sastra, telah kehilangan seorang 
Sastrawan terkenal Sanusi Panes ia rembali kehadirat Ilahi. Semoga 
almarhum mendapat tempat jang baik disisi Tuhan. Untuk itu kami 
muatkan alam nomor ini Sekadar riwnjat aiaupnja. 

Kami beri tahukan kepada pembatia bahwa Redaksi merentjana- 
kan penerbitan nomor chusus dari madjalan ini. Jang sedang dalam 
persiapan ialah tentang kritik dan esei kesusastraan dalam Yua 


nomor 


Tedaksi 


.- 
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Deagan ini direktorat Bahrsa dan Kesusastraan Ditdjen 


Kebudajaan Jepirtemen Pendidikan dan Kebucajaan menjatakan 


Chai 


ikut berduka jita atas meninsasalrja sastrawan 


Sa tUSI Pant 


pada tangzal 2 Djamuari 1)53 di Djakarta 


Semen La mLadapat tempat jang lajak disisi Tunan 


Sebagai kenangan dibawah Ini kami kuti»kan sebuah sidjak 


almarhum dari kumpulannja Madah Kelana: 


PeNJANJI 


Pudjangza, kalau adjal sudahlah sampai, 

hngkau menutup mata didalam Lamai, 
Sebab Kan De uan terang rahasia 'alam 
angkau, jang bermankota susuran ilham 


O, Pudjansga, kala dunia gundah gulana 
sngkau bersila, djiws tersenjum djus, 
Sebab merasa kegemetaran Jajawa dunia, 
Aingkau, Penjanji lagu mulia. 
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Isi nomor “ini: | . 


Pengantar Regresi nal. 


Serita Juka 


Drs. 5.3. Jissin:? DOKUMENTASI K»SUSASTRAAN 


Pan 


Drs. Ss Effendi: LINSSUISPpIKA (1) 


Julius Habib, BeA.$ BAHASA DAN KLSUSASTRAAN 
Ke DALAM TINDJAVAN SSLINTAS 


Istils 'h-istilah jang dihasilkan rapat seksi-seksi 
KOMISI I5TILaAu 
Drs. Bs Soehardis LAGU KALIMAT BANASA INDONGSIA 


Djajantc Supra? SATUSI Ping Dak KITA 


KRONIK 
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DO: UMMI, TASI  KEDUDAHTRAAN 


Menjelang ujian akhir pada resratu Fakultas, yaitu ujlan doktorai, 
biasanya mahasiswa dituraskan untuk rembuat suatu skripsi tentang nata- 
pelajaran utama yang telah dipilihnya. Skripsi itu udalah suatu studi 
kecil sebagai bu£ti kahwa s1 nanasiswa tejah dapat menulis suatu penye- 
lidiran yang memenuhi syarat-syarat iilmian. 

»1 Fakultas Sastra atau FrS5-IKIP jurusan Sastra Indoresis ada ke- 
biasaan pula urtuk membuat skripsi doktoral usmikian, Ninsanya si calon 
sarjana harus memilik saleh satu dari tiwao yeris skripsi, ysitu serinsi 
mengerali lin.miietik, filologi atau kesusastraan mouern. 

Maka kalau sudah Sampal musin membuat sxripri, sibuklah mahssicswa 
mencari bahan untuk Gijadikan pokok penyeliairanrya. Yang memilih keju- 
ruan kesusastraan tertu akan mencari hanan-lahar kesusastraan. Ia per- 
tama-tarna aken mencari buru-buku karan,an pensarang-pencarang yang akan 
alvahnas misaluya, sekedar riwayat hidup renyrerans-pehgurang itu, penga- 
rat oreag menreral karya-karye rereka, huhan-buhan mengenul 1lutarbela- 


Kang sS-jaruh dan masyarakat dun sebaguinya. 
alau saudara mahasiswa yang kevetuian tinggal ii Ibukota, saudara 


akan mencari bahan-bahan ke Huseum atau OeuLrer Galah, ke Balai Pus taka, 
ke Lembaga ,Lers dan Pendapat Umun ke Dirgktorut bahasa dan Losusesiraan, 
dan kareng keLlaiyakan pengarang Infnnesia tinggal di Jakarta, saudara 
aan datang kerumah menyareng Ibu untuk berwawnncara secara pribadi me- 
ngenai kehidupan Gan karyanya, cita-cita dan tancresapannya. 

Jauh Lebih sukar bagi nshasiswa diluar kota, Kereka terpal.sa menu- 
lis surat kesada instangi-instarsi tersebut dan mujuriahn kalau mereka 
bisa menda apat Sawaban yang cepet. Atau mereka menulis surat kepada ne- 
henrang yang mendjadi cbyek penyeliadikannya, kslau kebetulan rerexa 
tahu alamatnya. 

Di Muscum atau Gedung Cajak, ada basian perpustakaan dan ada pula 
bagian naskah. Di perpustakaan dapat aipinjan buku-buku dan dibagian 
naskah, naskah-naskah tulisan tangan, yaitu naskah- naskah kesusastraan 
lama, 

Di salai Pustaka saudara gkan mendapatkan serua buru-buku yang 
pernah diterbitkan oleh Lalai Pustaka yang Gidirikan sejak tahun 1917. 


Juga majalah-majalah Parceji Pses lara &, Volksalmanak Melajos, Pantia Raja, 


0. 2 ki kang 1 “5 “5 $ A7 Fa 7 ig K) 
Laya, mujalah Indonesia (tahun I - 19495), Bing Fantjasila, Kkatalogus, 


buku-buku Bazai PFustrka, Fedoman pPembatja, Penbimuing Perbatja, 


. —. — ac. 


t Perswai Ting: Yirektorat Bahasa dan Kesusastraun. 


r 
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Pustaka dan tudais dan brosur-brosur yung remuat keterangan-keteranrun 


ra  - 2J—u— 


tentarg buku-buku resusastraan yans diterbitkan olen lalui Pustaka 

Dan kalau saudara sSecrang penyelidir kesusustruan yang Firih, sau- 
dara bisa minta dipinjami apa yarg disebut "rondlezingesvel" atau "surat 
edaran", Semua nasrah yang rasuk ke balai Pustara, harus disbertimbanrs- 
kan dan Yrordlesin,svel" itu nemuat pertimbangan aregsota-ansmcota reaisks 
Sebelum naskar itu giterima atan Aitolar untuk ditervitkan, Dari situ 
aapatlah saudara mengetahui beberana rondupat reduksi mencernai misalnyz 


Sitti Foerba.i:, valas psoenan, Atheis Gan lain. Ioin, 


aj 


Bagi mahasiswe-muhasiswa Fakultas Sastra Lniversitas Indonesia, 


mahasiswa-mahasiswa Fakultas Sastra Universitas asional dan IKIP 
Rawamanguli, amat dikenal rirektorat lanasa dan Kesusastraan, yang kantcr 
nya terletak di Jalan Diporecoro 82 - 
Virektorat ini chusus bergerak diiapangan permelidikan bahasa dar 
kesusastraan, baik bahesa dan kesusustraun Indonesia (lama dan mndera) 
maupun bahasa dan kesusastraar daerah. Bagian (Dinas) Kesusastraan In- 
doresia mempunyai dokumentasi mengenai hasil-hasil kuryua pengaerang-pe- 
ngaran.g indonesia, majalahsmnajalah, guntingan surst rubar dan sugala 


ia 
Corkumen yan: perlu besi p 


£ enyelicikun kesusastraan. Farjan kesusastrasn 
lama mempunyai simpanan naskan-naskah lama atau salinannya du. ada pula 


- 


mikKrofilm dari naskuh-naskah asli yang tersimpan di Museun. 

kalau saudura kebetulan memilih pokok skr'psi mengenai kesusastras 
lama atau modern, besar kemungkinan saudara tek reriu lagi buluk-balik 
persi ke Museur, Balai Pusteka, Tarian LIollografi Gunung Apung dan Jai 
lain, sebab bahan-bahan menrenai kesusastraan lama atau baru cukup Jeng 
Kap tersimpan di Direktor:.t bahasa dan .Lesusastraan. 

Kalau saudara seorang penyelidik sejarah atau mahasiswa doktoral 
sejarah, pasti saudara harus berhubungan kecuali denran Perpustakaan 
Museum, Juga densran Arsip Vegara, yang menyimpan segala gokumen berse- 
jaran menger.ai pemerintahan belanda sejak Gjaman VOC sam pai djamun 
Hindia Belanda dan sejak pemerintahan masa Jerang sampai sekarang. Dun 
saudara tentu tidak akan lupa mencari bahan ke 'luseum Djakarta yang 
terletak di jalan ke' Pasar Ikan dan ks Perrustakaan Sejarah Sosial Gan. 
Politik di Merdeka Selatan. 

Dan akhirnya beci para wartawan atau mahasiswa Tublisistik, tentu 
tak asing lagi kantor Lembaga Fers dan Fendapat Umum yang kantornya 
terletak di Fewangsaan Timur, disebelah bioskop Megaria,. 

Disinilah saudara bisa menemukan ketera angan dan bahan-bahan menge- 


ngi persurat kebaran di Indonesia dari dulu hingga sekarang. 


ya tararen vC.r de Taxi -, 
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Ituikh sedurgs-rodung Gan inslangi-irstunsi 


banan yang Olperluken urtus penyelidikan SsSejaru 


Juga Orarmt-orang gari luar nereri yang memerluka 


kar berhubungan Jensan instarnsi-instonsi # tu. 
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Sudah tentu kite memerlukan bumi- buku kary 
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karera Perpistakaan Kuseum itu yerpustakaan usu 


kesusastseea, banyak buku-buh. dan 
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pe. K3 


Ceoja 


La hanya membicarakan 


orbatasi diri pada casa 


Aa Sastra 1tu sendiri, Yuku- 
sir di Perpus- 


kultas 


, antara 
Sastra 
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Dan yang disimpan itu bukan saja karangar-karangan yang dianrgep berhasil 
baik, tapi juga yarg belum begitu baik, Sebab yang belum berhasil baik 
itu, mungkin nanti akan berarti sebagai bahan sejarah perkembangan penga- 
rang, apabila ia kemudian menjadi pengarang yang diakui baik, Surat-surut- 
nya pun, biar hanya secarik kertas kecil, 1zkan menjaii besar artinya di- 
tinjau dari sudut sejarah. 

Baraimanakah. caranya bahan-bahan disiapkan untuk dokumentasi? 

Kalau saudara masuk koe bagian dokumentasi ini, saudara pertama-tama 
akan melihat lemari-lemari buku dan majalah dan lemari-lemari berisi mar 
berderet-derct. 

Map-map itu disusun menurut abjad yang jika kita periksa isinya, 
terdiri dari dus jenis. 

Jenis pertama ialah map-map perseorangan, urtinve dalam tiap map itu 
disimpan dokurnen-dokumen pengasarg perseorangan. Hisulnya dalam map Adi 
Negoro disimpen buku-buku Adi Negoro, tulisan-tulisannya dalan majalah 
dan surat kab.r, pembicaraan orang mengenai bukunya, riwayat hidupnya daun 
sebagainya. Dulam map Muhamad Yamin disimpan dokumen-dokumen mengenai Ke- 
giatannya pula. Dan demikian seterusnya, 
| Jenis mup keaua 1alah map-map berisi permasaiahan atuu sesuatu soul, 


juga disusun menurut abjad. Misalnya kita melihat: 


MAH $ Angkatan 66 
". Balai Pustaka 
". Biografi Percarang 
": Gelanggang 
8. Manites Kebudayaan 
"3 Simposium Sastra 


dan lain-isin dan lain-lain 


Masing-masing map itu berisi bahan-bahan mengenai soal-soal atau 
peristiwa yang menarik perhatian pada sesuatu waktu dan perlu diikuti 
perkembangarnya sehagai kejadian penting dalam kehidunan kesusastraan. 

Karangan-Larangan yang penting, seperti pembicaraan buku, bahen 
riwayat penghilfupan pengaranr, sajak atau cerita pendek, disuruh gunting 
dari surat kabar atau majalah, atau disuruh ketik, kalau surat kebar 
atau majalah itu hanya barang pinjaman atau tidak boleh rusak, lalu di- 
simpan dala map-map itu, Lebin rapi dan cepat lagi kaiau difotokopi 
atau dibuatkan microfilm, tapi alst modern untuk itu kita belum punya 


dan pula terlalu mahal, : 


angkan untuk 
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£3 - Ta. 
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untuk 
ja 


Pt NI 
redaksi nas 


seudara akan mendapatkunnya, Acakalanya sesebren” penyair merngirin Sajak- 
nya yang litulis Aengzsan bagan, Yulisan tengan temikiar Yertu harus di- 
Surut tik dulu baru basa dikirim kepsrcufekan,. annidanlan tuJAban Gongan 
Itu salu seudara buang, tapi simparnlah. Iengan care Geniklerlah maka bu- 
Cerapa sains tulisan “tangan Anir Fangah dan Chesri. anwar Gantt ciselamat 
Kan Gari kebinasaan sampui sekarang. 

Kalau sandara mendapat kep reayaan Gauri pengurang, muka ada. kemung- 
Kinan ja akan memberikan kepudo ssudaras surat-surat koresrondersinya, 
atau tulisan- tulisannya yang dirasunya nunya meryempltear rusagun d1ks- 
marnyu Saja. Lebih beruabaria lagi saudargz kalau mendapat kepercadann 

" Gnibuk menyinmmankan Ssupatssurat. percintagnnya, kereta. Dinsany — ouratssurut 
Cemilan mengunckapkan penanka batin Yang paling prineul.4 
Mungkin seucars bertanya, asarhsr runenya Gisirpen naskan nsil bulisun 


tangan secrang penyair atuu seorang rengurang” Delam naskan asli serilis 
kite lihat ssretan-coretan dun perobahan-perobahan yan7 disdakan penra- 
rang atau penyair duian karyanya. Ikngan menyelidiki rerobunan-perobauer 
dan ceretan-coretan itu kita dapat menjenguk kedulam Jiwa pengarang da- 
LAN proses pencivtasannya. kita bertinya, mengapa ia menuadakan rereLakanr 
itu? Apakah karora kuta yung dinerrunakannya semula kurang tepat, kurang 


indah bunyinya. 


agak diutarukannya? 


£ taukah ks 


Sering pula ara yang kemuaian tercetak, tiuzk persis sama dengan 
konsep tulisan tangan semula, karenn telah mengulami percbahan-perobrhan 
kemudian oleh pengarang. Pun dalam bal ini seorang penjelidik akan danat 
menganalisa ops sebab maka diadakan percbshan-perobahun itu dan yengar 
aemikian aksi lebih mengazami liku Icknk jalan pengarang dan pengeunaar 
bahasanya, 


Tari map jenis bertama, marilsh kita ambil seLlagui contoh mnap-map 
“Chairil Anwar. Chairil Anwar aualah salah seorang penyair yurer baryak 
junlah mapnya. 


Map yang pertama memvat biku karangannya yseng asli, yaitu Kerikil 
tedjam dan jang terammas dan Jung putus. 

Kuku ini diterbitkan oleh Pustaka Rakjat pertama ksli dalam tahun 
1914) dan rebsajaimana ternyata Gari namanya, terdiri cari dua kumpulan 
sajak, 

Kumpulan ini telah pernah diterjemarkan orang kdeialam buhasa 
Inggeris, yakni oleh Liaw Yock Fang dan olzh Donna M, Vickinson, berju- 
duls Sharp Gruvel, 

Terjemahan Liaw Yock Fang belum Gibukuken, ssaang Sharp Grave! 
telah berupa buku, diterbitkan oieh Center fcr Southeast Asis »tudies, 
University of Cazlirfornia, tahun 1950, 

Sejain itu kita Garati rula satu guntingan koran Nusantara. 
tanggal 12 Maret 1960, yang memuat satu tulisan berjudul: "Ashramzs Mon- 
teng 31" 

Apa sebabrya guntingan koren ini aisimpan? 

Sebah salah satu sajak Cnairil, bersudul "Malam", bertarggal Markas 
API Menteng 81, !'45. Gedung ini pada waktu timbulnya revolusi tahun 45, 
merupasan markas Angkuatun Pemuda Indonesia, Chairil pun sering datang 
kesana dan sajuk itu terilhami oleh perjuangan pemuda yang bermarkas di- 
tempat itu. 

Tentu kita ingin menretshui tentans geuung bersejarah itu, itulah 
sebanya maka Gisimpan guntirgan koren unsantar? ztu, 

Map yang kedua memuat Deru # Jompur Vebu,cetakan pertama yang di- 
terbitkan oleh Pembangunan-Onbouw tahun 19149, 

Selain itu disimpan pula beberapa buku Jeru tjampur Vebu cetakan 
berikutnya. | aa | 

Juga kumpulan ini sudah diterjemahkan orang kedalam bahasa Inggeris, 
dan terjenanari, 3 disimpan pula bersama-sama, 

Dalam map ini juga disimpan resensi-repsensi tintang Deru tjampur 
Debu, antara lain sebuah resensi dalam majalah Kurya bulan September 


1949, dituli" olehA.S. (Artati Sudirdjo, yang kemudian pernah jadi 


Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) dan dalam majalah Spektra oleh (anonin) 


Achdiat K. Mihardja. 


Selanjutnya dalam map ini kita bertemu pulz tembusan kumpulan asli 


naskah Deru tjiampur Debu, sebelum diterbitkan oleh Pembangunan. 

Naskah asli semacam ini memang perlu disimpan, sebab adakalanya pa 
yang kemudian tercetak, ternyata mengandung kekeliruan-kekeliruan. Dengan 
tersimpannya naskah asli semacam ini Gapatlah kesalahan cetak itu diketa- 
hui dan dikoreksi kemudian. 

Dan memang Seru tjampur Debu cetakan pertama hingga cetakan ke 5 
ada salah cetak yang baru diperbaiki dalam cetakan ke-6, sesudah penerbit 
diberitahu tentarg itu. Malanan salah cetak dalam cetaka n pertama yang | 
hanya 3 buan, d:lam cekatan ke-5 ta'ah menjadi 5 buah. Dapatlah saudara 
bayangkan sekiranya buku ini dicetak sampai cetalan ke-20, mungkin salah 
cetak itu telah bertambah menjadi beberapa kali lipat pula. 

Itulah perlunya kita menyimpan rasxah asli, yesitu supaya dupat se- 
lalu dipergunakan sebagai perbandingar rada tiap ulang cetak. 

tentu saja adakalanya ade pula peroLahan dalam cetakan kemudian yang 
memang disengaja oleh pengarang, Dalam hal itu haruslah pula disimpan 
versi asli dari yarg dirobah itu. 

Akhirnya dalam map ini kita teruxan surat menyurat mengenai yeru 
tjampur Debu. Salah satu surat ialah surat kepada redaksi penerbit tang- 
gal 28 April 1958, mensinyalir adanya salah cetak dalam cetakan pertama 
hingga cetakan keempat dan meminta supaya diralat dalim cetakan berikut- 
nya. Surat ini rupanya tidak pernah diterima oleh penerbit, sehingga 
perlu ditulis surat sepucuk lagi, bertanggal dua tahun kemudian, yaitu 
tanggal 9 Maret 1960. Tn 

Map Chairil yang ketiga memuat kumpulan sajak Tiga menguar Takdir, 
yaitu kumpulan bersama Chairil anwar, Kivai dan Asrul Sani, terbit pada 
Selai Pustaka tahun 1950. 

Selanjutnya ada map: "Chairil Anwar diterjemahkan", yang msmuat 
Selected Poems, terjemahan burton Raffel dan Nurdin Salam, diterbitsan 
di New York, tahun 1962, Dan sajak-sajak Chairil yang ditransliterasi 
oleh Liaw Yock Fang ke ejaan Melayu. | | 

Naskah asli Chairil Anwar disimpan pula dalam msp tersenairi. 

Disini disimpan naskah-naskah tulisan tangan Chairil Anwar. 

ban juga kita temui naskah tulisan tangan terjemahan ea pendek 

Steinbeck, "Raid" (Kena Gempur). 
Tentu saudara masih ingat orang ramai-ramai tentang Nat Chairil 
Anwar, Majalah-majalah dan surat kabar penuh dengan pembahasan-pembahasan 


mengenai plagiatnya itu. 


Peristiwa ini tentu saj» harus diiluti dergun sarsuma dan bahan-hahen ha- 


rus @alLumpuiken seller ykap-jlergsannye. 
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Maka kitapun menyediakan map-mar untuk menyimpan bahan-baunan menge- 


naa. plesiat au Coat gemar "Dertane Ito ly 

au Jatu Suguhan yang dilearcesrkan Gikatskan, bahwa "Wejerita 
ae Vyas dalam duentireue P1 lendir Taka buku denarik de YrieS Itu kita 
San Me Ma OTG Nae LT Kita Sl Warta 


AGa pula yura Teserteran, buhwa LiLerapa sajak Lheiril ririp dengar: 


beberuya Seto Turanon PALI Naruk Nata maka DURI IMA pun. kate Cari 


yr didulanya kit. anpeti sajar-sajiuk yang rampek rengaruhnya 
£ S3 am LI -. PN - Abe na t . . . Pan . T 5 1 2 
dalam sejak Vhsiri! "Kepada kewan!, Yaitu sajuk-s: jak "Don cuan" hal. 
| Da Tae meat NN tanaman ad 
TA De Ta Ya Mr Te Pe Tes Ll 23 


1Yerser Chal, Ob “Die Yerben Tove Sun Yess” Keris. AI) Gan “Ontmoes 
L 


- 


Semua tujis.san sang menyuraan Casiril Anwar disirpan dalam map ini. 
Antera Izin Pee en Ra mn euha hn una unonset kas. 4 Jesonbers1948 yana 
Meng OTK VI ole 0 -“SNG Ou! merah Nge ara hilang bara", untuk 
memperiihatkun norsram4ani 4 

Guntingan m Jalan viuset PB Pokrueri 1054, rang memuat sinyalemen 


GS, Kumujas: "Apakah 'krawers-nekasi! sebuan Pla,riat?" 


“ $ #. ' . tr Pl - ne . .. “ SE EN Sr Te ba " : | 
Juga Kita jumps4 majelih, batasa Ion Briaaja, Lesember 1953, yang 


memuat Larangan yrs. blametnui ana. "kKenanea arsh Perkenbangan Puisi 
NA 
Indonesia?" 
medan Jatunta bulan Men IG “Yan menua” kerargan achmad. IS, 


"kanai-r ami tensang Chairil knwur". 
Tajalau Kisah, Jcnvari 1957, yarg memuat penomuan plagiat baru 
Surachman K.M., berjudul "2h, Bianatang dialang jang malarg!" -. 


Den banyak Jlaei tulisan-tulisan yu. tersimsan dalam map Plagiat 


& 
ini, ringg:. tidak uikup satu map, tapi tunbun jadi beberpa ma». 


Kecuali maja'ah dan su'aet kabar, Jugu tersiupen surat menyurat de- 


- 
1 


ngan bengrapa orang pembahas Gan penemu tirdux »la an aa PAT 


O: 


Nop berixutiya 1. lah meps Sejarah Hesal Tulisan Yhoiril Anwar. Di 


dalamnya disirpaa selatan mengenui semua hasil tulisannya, ditulis tarng- 
gal berapa, Cimarua, pertara kali dimuat dajiam majalah utau surat kabar 
apa, Atau dalan rrxu mana, apakah nda pero pkbahar-.robahan diadaknn ke- 
mudiar dan sebagiunyu. den Sebarsinya, 

sunanyat Jekogry Ssur.ya Kita mempunysi ikhtisar te..tang kesiatan 


pengarang dalam mencipiaannya, 
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Kemudian ada map tersengiri yaerg bertuiisan: Chairil Anwar Gitcrje- 
mahkan. Isinya ialah se smk Chairil Arwar Giterjerahkan kedalam ber- 
bagai bahasa dan dimuat Jaiam berbagai majalah. Antarnya dulam bahasa 
Belanda, Inggeri3, Perancis, Jerman, Spanyol agan Itali. 

“ Selanjitnys Chsiril ada membuat terjemahan pros:., disamping terjemah 


bhupuisi. Untuk tarismahan prosanya disediakan pula map Sea mahannya : 


Pulanglah Dia anak hilang uan kena Gempur. 

Map-muap selanjutnya ialah map-map yans be1tu lis sans Chairil Anwar -. 
Fahan Biografi Dalamnya disimpan tulisan oi. ng mongerai Sheiril snwar, 
tulisan-tulisanryra yang terakhir, keterangan dokter mengenai kematiannya, 


ban akhirnya kita dapaii mup-map: Chsiril Anver diperintati, memuat 
karangari-karangan uslamn majalah Aan sur. t kabar, mempering sati Chajril da- 
ri tahun ke tahur, se iek Laningerlaya tahun 1949. 

Naya perbicaraan Oraery peda hari-hari peringatan itu kita melinat 
dari berbagai sudut bag imona pertingnya Chairil Anwar, Duri sudut pem- 
baruan putsi., dari sudvb p.mbrreon vahara, Curi Sudut semargat perjuansar, 
dari sudu: sajaroh Aar Ssuptagsinya Car Lebarainya. | 

Dalan map-mup peringa,an ini Gisimyan pula sajak-sajak peringa,.an 
yang diperseuvahkan ojuh penya.r-penyair ter kemuka kupada Chairil Anwar, 
Seperti Asrul Sau » Tove Sidoreo Pactiar, sSitor Situmorane, Rivai khrin, 


Suraini Sani, da, 'ain-lain, yary membulsikan betapa dicintai dia oleh 


temau sSejawatura para peryeir. 

Dari. map jenis kedua marilh puli. kita ambil sebugai centoh map: 
Biografi. 

Apahila Lite membaca sesuatu hukum tengru kita ingin pula berkenalan 
dengan penjarangrya. Kisa ingin menge.ahul sapan lahirnya, dimana, apa 
pendidik nanya, pengala: ranya aan buku-buku ape yang telah ditulisnya, se- 
Irin huku yang baru saja kita baca, misalnya, | 

Pagsimarukah kita mendunatkan keterengan tentang riwayat hidup pe- 
ngarang ini ? 0 

buakalarnysa kita bisa menemukannya dikulit bu.u nalaman belakang, 
atau kiti, kebotu'ahn membacanya disslah sebuah surat kabar tau majalah, 

Riwayat hidu, itv kita curuh tik beberapa rangkap (misalnya 4-5 
rangkap), lalu kita simpan d:iam map Biografi Pengarang, menurut urutan 
abiad. batu Lbembusannya kita simpan juga dalam map khusus pengarang ber- 
sangkutan, 

Atau kalau mejela'. Jah surat kebar ivu punya kjta sendiri, kita su- 


ruh gunting, kemud tan tempelkan pads. kerla8S, jika mungkin yang ukurannya 


seragam. 
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Dapat juga kits menulis Surat kornda pergarur,g memajukan pertaryaan-per- 
tanyaan yang ingin kita ketahni s:uwabannya, 

| Demikianlah kita lakuken dengan tiup-tiap pengarar.g, Kita pasang 
kuping dan mata memunminuirpuLkan Ssebanyak-banyaknya bahan mengenai hidup 
dan kepenga.angannya, baik y”ng menguntungkan maupun yang kurang mengun- 
tungkan hagpinya, 

Mulasmula kiogrsfi-bioerafi pe ngarung itu kita Simpan delam setu 
map saja. Hanti akan ternyata bahwa nup isu tzmbah lama tambah tebel 
hingsa pada aknirnya te" danat mmuat lagi banan-bahan biografi pengaran 

yang kita runpeu!lkar, 

Jalam nal itu ambillah map yang lair Ingi uan bagrilah isi kumpulan 
biografi Suu Gala dua narp, dxa seterusnya dun seterusnya, rinsga ekrir- 
nya sSaufara akan menerlukun map tersendiri buat nama-nama yang khusus 
mulai derran susuatu huruf Avjaa. Naluahan mun-kin buat Sesuatu saudara 
akan memerlukLan satu man khusus tersendiri atau mela Hn bebera map untuk 
biografi pengujang yang seorang itu. 

Tapi jangandleh sandera lupa menyusun kumpuian biografi pengarang 
itu menurut urutan ahjadn,/a, kalau t.aak Suudara akan Sukar juga m nemu- 
kannya kembali, 

Sebab nams- .ama yang misalrya mulai dengan. Puruf 5 saja ada berpusr 
puluh, beratus-1atus, malanan beribu-ribu, sebab orang Inaonesia rupary. 
namanya yang terbanyak mulai dengan huruf 3. | 

But dokumentator atau ersharis yang teliti adalah satu kepuasan 
dan kehangerean untuk bisa menekan sesust: dokumen yang diperlukan da- 
lam waktu yang se singkat-singkatnya. 

Apabila bahan-b.hun me cerai rivayat hidup seseorang pengarang te- 
lah banyak, maka perl:. saudare menyusunnya secara tersenuiri pula, dan 
sebaiknya menurut urutan waktu. Keterangan- keterangan yang paling tua 
Gitaruh paling bawah, ketersngar-keterangan kemudian diatasnya, terus 
demikian selanSutnya, sSanpai yang puling akhir dituruh paling atas. Se- 
babnya disusun demikisn ialsih karena lebin mudah nunambahkan keterangar- 
ketcrangan keng komudian diatas bahan yang Sudah lebin dusu ada, 

Tentu zdakelanya perlu menyimpang deti aturan ini, yaitu anebila 
misainya kita mergikuti surat-suras nehjalanan pengarang yang ditulis 
secara bersori, maka ada baiknya untuk kemudisn mensnimpun terser:diri 
kisanh-kisan perjal:nan itu, menurut ceri sa, Jari muka kebelakang seper- 


ti nestinya. 
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Foto rengarang "9 

Satu kategori jain yang periu Gimasukkan dalam map, ialah foto-foto 
Foto-foto ini akan kita perlukan apabila kita hencak memperkenalkan wa- 
jah pengarang dalam sesuatu pembicaraan kita, misalnya, 

“Foto-foto Ltu kita simpan dalam map. #ato pergarang, busunannya me- 
Turut abjad. | | Ta 

Apabila kita mergerang sebuah buku sejarah kesusastraan misalnya, 
tentulah xita ingin pula memperkenalkan wajah pengcarang-pengaerang yang 
telah berjasa dilapangan keswastraan. Pembaca ingin mengetahui bagaimana 
rupe Mara Rocsli, Aodvel Mocis, Tardir alisjahbuna, irnijn Yang, Sanusi 


Fane, Chairil Arwar, dan lain-lain dan lain-lain, 
bari marakah kita mendapatkan Yoto-foto ini ? 


kalau saudara -cukup kaya untuk membeli fototustel, sebeiknyalah saun- 

udara mengambil sendiri foto-foto itu, Atau saudera minta dari penrarang, 
atau saudara beli dari seorang fotoxraf' yang kebetulan memotretnya. Ldu- 
kalanya saudara bisa mendapatnya dari sesuatu instansi yang mempunyai 
dokumentasi foto, misalnya Departemen Penerangan, dengan sedikit mengse- 
luarkan ganti kerusian. | 

| Belakangan Lini ada fotograf yang mergkhususkan diri dalarn perbuatan 
foto-foto artistik dari pengarang-pengarang dan budayawan-budayawan, Jari 


padanya pun kita bisa/beli. foto-foto pe:garang yang baik. 
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l mein 

Kartu Tulisan 
La maa 


Adalih idegl apabila dari tiap pergarang kita mempunyai catatan 
tentang semua tulisannya, baik yang berupa buku, maupun yang dimuat dalam 
majalah dan surat kabar, Jengan demikian kita dengan mudah biga mengum- 
pulkan semua tulisannya, jika diperlukan. | 

Seorang tokoh pengarang yang banyak menulis dimasa jayanya, ialah 
Sanusi Pane. Tulisan-tulisannya sangat berharga dan sekaji waktu harusnya 
dikumpulkan Supaya selanat dari kebinasaan. Seharusr.ya kita munbuat in- 
ventarisasi tentang semua tulisannya itu menurut sistim kartu. 

Kita catatlah dalam pekartuan semua sajaknya, cerfts pendeknya dra- 
ma-dramanya, pembahasan-pembahasannya mengenai kesusastraan, karangan-' 
karangannya yang tersebar dalam berbagai majalah Jan surat kabar, seper- 
ti Jong Sumatra, Pandji Poctaka, Poedjangga Baru, Kebangcenan (surat ka- 
bar), Kebudujaan Timoer, Lsia Raya (surat kabar), Yaya, dan lain-lain. 


Kartu-kartu itu sekali waktu kita suruh tik untuk mendapatkan daftar 


tulisan-tulisan seluruhnya dari sesooreng pengarang pada sesuatu waktu. 


Kartu Aleanat Pengarane/Instunsi/Organi sesi Pengarang 


Tntuk mel Seng grapl dokumentasi sita, beik'ah kita kuat pula kartu-tik 
alamut. Kama pengarang kita cr.tat pada Pan lengkap aengan alamatnya 
dan tangral kita membuat catatan itu, !yabila oaa rerobai:nn planet, ala- 


nat baru kita catat di buwah alama 2 an Giscrtai pula ba esai kita mun- . 


catat bs2ru itu. 


, , 


“Adapun munanya kis ca "menjatat tang “gni #iap pencaLe (TN alanat lana 


atau baju, ialah Supuya kita tahu kemaha saja dan kapan seseorang pengara- 


“ng pind dah sempat. Maka akan ternyata bahwa ida peng parang yang suka ber- 
aa ih- Maa ny 10 ian ada" pul yang Jarung atau tiuar pernah erpindah tem- 
pat. 2 be TA og ABU Ke RE aib pa ara "5. 


kartu-kartu: ee mab pengarang ini kita simpan dalam kotak, urutan''ye 


1. 


hcnurut abjau, supaya mudah menemukannya, 


Cara men yimpan Banan- Pen dulam Map 


Tontuk AN At an dan mensuihara suatu dokumentasi diperlukan ketaku- 
nan dan ketetlitian mengiknt. segala kedjadi:n dilapangan esusastraan, 
seperti renerpbitan huku, tulisan-tulisan dalam majslah, surat Kbar, dan 
Sebarainya., Dokurentsitor harus rejin mengumpulkan bahan-bahan itu dan mec- 
nyimpannya secara sisismatis. 

Apabila muncul seseorang pengarang atau timbul sesuatu masalah yang 
ingin saudara ikat: perkembargennya, ambillah sebuah map, tulis diatasnya 
dissbelah kanan bawah nea pensarang atau masalah yang akan aisimpan Ia- 
haniuya dalan map “tu. Misalnya: Ismail, Tauf1g, ataus Angkatan 66, 


Kecual? itu catatlah pule tanggal map itu mulai Giperguanakan, misal- 


nya: 15 Maret Knee | KN Ni | 
Segala karangan Teufig Ismail atau mengensi Taufig Ismuil, masukkan- 
lah kedalain map Taurig Ismai.. bemikian puia segala bahar me en enai Angka- 


tan 65 nesukkanlah kedalca map bersangkutan, 


k 


Akan teraysta nanuvi, bahwa map-map itu akan "tumbuh", Kalau saudara 
menyedia' an Waktu untuk sei lalu neheriksa apa yang tersimpan, saudara me- 
uyediakan,' bahwa misalnya dalam map Taufig itu bertambah banyak sajak- 
sajak, vaik yarg berupa stcnsil dan buku, maupun guntingan dari dari ko- 
ran dan majaleh, Gerua sajak itu kumpulkan tersendiri, Kalau masih muat 
dalam mapnya yang pertama itu cukuplah sajak- Sajak itu dimasukkan ke- 


dalam lipatan kertas yang diatasnya saudara tulisi: Puisi. 


2 PA PE mam BTA Di, ada 
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dalam lipatan ini juga disimpan pembicaraan-penbicaraan orang mengenai 
puisinya yang bersangkutan. 

Demikian pula kalau ada esei-esehya atau dramna-dramanya, kumpulkan- 
lah pula masing-masing dalam lipatan kertas yang masing-m.sing bertuli- 
san: Esei dan Drama. Dalam lipatan Drama dikumpulkan pula pembicaraan- 
pembicaraan orang mengenai drama-drama Taufig Ismail, | 

Apabila lipatan-lipatan kertas itu sudah tebal, dan map sudah ter- 
lalu penuh, ambillah map lain, yang semata-mata akan memuat masing-ma- 


sing jenis bentuk sastra itu, Diatas man-map itu ditulislah: 


Ismail, Taufig - Pu isi 
Ismail, Taufig - Eritik dan Esei 


Ismail, Taufig - Drama 
Mungkin pula akan diperlukan map khusus 


Ismail, Taufig - Bahan Biografi 


dan seterusnya 


Masing-masing map ditulis pula tanggal ia mulai dipergunakan. 
Dengan demikian tumbuhlah jumlah map-nap Taufig Ismail, tergantung 
dari bahan-bahan yang bisa saudara kumpulkan. | 
Map Puisi misalnya bisa pula tumbuh mendjadi map: 
Ismail, Taufig. - Puisi (Tirani) 


Ismeil, Taufig - Puisi (tenteng) 


dan seterusnya dan seterusnya 


Penutup 


Jikalau saudara berraksud membuat penyelidikan-penyelidikan dalam 
sesuatu lapangan kebudayaan atau kesusastraan, baiklah saudara membuat 
Gokumentasi sendiri, sehingga tidak terlalu terzrantung kepada dokumen- 
tasi isntansi-instansi lain. Dokumentasi savdara dapat suadara perkemir 1 
bangkan hingga mendjadi pusat dokumentasi yamg berarti, 

Misalnya saudara punya perhetian buat pprkembargan senilukis, 
Senifilm, senjteater, senimusik, dengan membangun dokumentasi yang baik, 
Saudara akan dapat kelak membuat penyelidikar: yang sanrat dapat diper- 


tanggungjawabkan karena berdasarkan fakta-fakta yang nyata. 


Akun Garnatlah saudara kelzk reribuat misalnya sejarah perkembangan Seni- 
lukis, sejarah pcrkembarngas sunifilm, sujyurah pcrkernbangan serniteatcer. 
Saudara akan dapat menulis tuntuns pelukis-relukis aan hasil-hasil kur- 
yanya, aktor-aktor gan birntang-bintans film Cengen riwayat hidup aan 
peurkenber,sran bakatrya, dan sedburuinya Gan Setra, LInya. 

Dan sSeudara akhirnya akan meruperan setu ousat s-esiatan tokumentasi 


& 
a 


yang Clapat membantu penyesamataen bauan-buhan se.arih keruauyaaan milik 


AA Te Kam —... wc. — Sae Persen SA Alai karo 


Tahan dokumentasi hendaknya jangan tirurenl jadi berau mati 


1 


Lpa yung telah dikumpulLen untuk dokun--nitasi, herniaknya diperguna- 
kan supaya jangan jaGi berang mati, Artinya hercukluh kita memrergunakann 

Plan je J J : 
ya Seburai buhan penyelidikan dan hasil pernyeliaikan itu uiterbitkin dua- 

am majalah atuu surat kabar, atiu lebih taik lari Giterbitrun seb:.gui 
buku supaya dupst disimpan au: Gipercunakan oleh kulungan peninat yang 
lebih luas. 

Sebab UR Orang yung tandai mergurntulkan, tepi tidak punusi momper- 
gunakan, Seperti juga nada orang yung parusi menpbersunakan, tupi tidak 
pandai mergumpulzan. sebaiknyalah kita belajar mengurpulzen dan padudai 

1 La | Tn) ". I akah | s ka 
pula meompursunakan,. 

Kalau saudara meupunyui dokumentasi, berhati-hatiluh saudara me- 
minjamkennya. Debainyalah jaran s.udara pirjaukan, Laisu seorang peni- 
nat hendak mempersunakan dokumentasi saudura, sediakanlih, tap1 jangan 
dipinjamkan kerumah, 

SI "ear 1 Tanraljiurna E hit dalarn hal 111) NN: ani MIN 

Saya mempunyual rengalanan pahit ualar hal ini, Niuasanya pemir jum 
lupa mengembalikannya, malahan ada orang yang meminjam Uuengan niat buruk 


untuk tiuak mengembalikannya. susah sekali untuk meninta kenbali, 


Jukarta, 13 Oktober 1967 


LIN CCUISTIKA 
(sebuah pengantar) 


PN On — Oleh s: S. Effendi t 


O. Artikel ini bermaksud n & n gan tar para peminat bahasa kepada 
telaah linguistika dalam rarcka membina linguistika bahasa Indonesia. 
Pengantar berusaha mengemukakan persoalan-persoalan teoritik tentang 
bahasa, jang tidak perlu mendalam tapi relatif menjeluruh. Demikianiah 
penrantar ini bukan untuk merzka jang telah mendalami linguistika mo- 
deren, melainkan bagi mereka peminat bahasa, chusus"ja para pengadjar 
bahasa Indonesia, jang bslum sempat mengikuti perkembangan pandangan- 
pandangan atau teori-teori linguistika moGeren. Kepada merekalah pe- 
ngantar ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan kepada mereka pula 
Gininta saran-saran atau pendupat-perdapat jang terutama lahir dari 
pengalaman mengadjar bahasa Indonesia. al tersebut terachir ini u1- 
perlukan untuk mentjapai sasaran tugas peminat bahasa: pembinaan li- 
nguistika terapan (appiied lingristics) dalem pengadjaran bahasa In- 


dinesia disekolah-sekcolah, -. 


1. Linguistika: Henry A. Gleason. Jr, linguis dari Hartford Semineary 
Foundation, menjatakan: Li nguistika adalah ilmu, 
jangberusahrha memnmahari bahasa dari se - 
gi strukturdala m1), Ini tidak berart, bahwa sepenuhnja 
linsuistika merupakan llmu jang otonon, berdiri sendiri. Dalam telaah- 
nja, ia memerlukan bantuan ilmu-ilnu jain, nisainja akustika-fisika, 
teori komunikasi, fisiologi. psikolori dan atropologi, aalam batas-ba- 
tas tertentu. Tapi ia bukanlah ilmu-ilmu bantu itu sendiri, 1a adalah 
linguistika, jang dalam perkerbangannja, telah menemukan metode telaah 
sendiri jang chas, karakteristik, jang embedakan dirinja dari ilmu 
fisika, akustika, fisiologi, psikologi, antropologi dan lainnja. Dan 
hasil penemuannja tentang bahasa, tcori linmiistika, tidak sedikit. -: 
memberi bantuan kepada ilmu-ilmu bantu itu. Demikianlah, keliru anggap- 
an, bahwa linguistika adalah bagian dari nisalnja .ntropologi (budaja)- 
ilmu jang mempeladisa manusia dan kebudajaannja - dengan alasan ba- 
hasa adalah salahsatu aspek budaja. Djika antropologi budaja menelaah 
bara sa, maka titiberat telaahnja paua fungsi sosial bahasas bahasa se- 
bagai pendukung dan pengembang kebudajaan, sebagai 'the vehicle of 


culture', istilah Melville J. Herskoviis . Sedang titikberat telaah 


ega re gn 


Lot 
AL KLM XL Xl UM UU Xi YK Lb Uu Ig 


« 


Kepala Dinas Bahasa Indonesia, Pireltorat Bahasa dan Kesusastraan, 
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htau sererti apa jang bahwa bahasa tentang baha- 
Ta adadah Lana SEKa kas SUAa Lu mas udah | 
teknis(ilniar) jang tjukup tinggi lagi | 


sangat luas, narun hanja sebar 
a 


(D 


ian ke t jil 
sadja, hanja sekelumit nas lah baha - 
Ia 


s a (jang baru bisa digarap) Djika 6emikian, maka bihasa tintarg 
kebudajaan adalah antropologi buiaja. Djelaslan ups sasaran telaah li- 
nguitiks merrahani struktur bahas., atru/luas memalamni (finomena) bahasa, 
atau Seperti jang dirunusk:in olsh Charl:s FP. "Hoekctt, linpuis dan an- 


tropologi mengetahui tentaner bahasa sedalah 


-5 


sasarann ja... lan Prekumpulen in ormasi 


1 hasil 


M 


sistematik tentang bahasa sebar 
penelitian/para lingguis sedalah ling- 


| | 4) 
gu1ls ti ka 8 Pn 
L letih 


Dalan perkembangaanja, telaah linguistik bertjabang dua : 

(1) linguistika Ceskraptaf Aan Sirks nik, nenclaah satu bahasa 
dalam suatu watu tertentu tanpa mernperhatiran perkerbangan kesedjarahan- 
nja, jang Ang pula telaahnja atas: (a) sistiu tatabehasa, jang 
meliputi telaah tatabentukkata can tatakalinat, (D) sistem tatabunji, 
menelaah tatafonem, dan (ce) sistun morfofenerik, 'menelaah pudjala-anta- 
ra? ' Jang menperlihatlan adanja hubungan-dalan anatara sistem tatabahasa 
dan sistem tatabunji3 

(2) linguistika historik atau diakronik, menelaah perkembangan 
kesedjarahan berbagai bahasa, dari mula tumbuh hingra dewasa ini atau 
punah/ 'mati!. | 

Hockett 2). membedakan ketiga sistem (tatabahusa, tatalunji dan 
morfofonenik) jang/sebutn ju sebagai 'anak-sistem pusat! dari 'anak- 


sistem samping! dari keseluruhan sistem bahasa. Apa jang Cisebutnja 


'anak-sistem samping! itu meliputi telaah: 'A 
| 5. d1. 
(1) sistem semantik, menelaah hubungan 'arti dan situasi dengan 
berbagai morfem, kombinasinja uan penjusunannja, | Le Sana 


(2) sistem fonetik, menelaah tjara serangkaian fonem diartikulas/ 


Seorang pewmbitjara sebagai bunji udjaran Jan diterima sesorang pendengar. 


'Anak-sistem pusat! berhubungan largsung aengan peristiwa pemakaj. 
an bahasa atau 'dunia udjaran', dan tidak langsung dengan 'bukan-du- 
nia udjaran'!, Tugas utama linguistika deskriptif adalah menelaah 'anak- 


Sistem pusat' itu, karena ia merupakan perwudjuuan struktur bahasa, 


'Anak-sistem samping! tidak beriubungan Jargsung dengan 'dunia udjaran!' 
dan baru berguna ditelaah dalem hubungannja dengan 'anak-sisten pusat!'. 
Ia kenja pembantu, sebagai iluu kerabat bagi telaah linguistika deskrip- 
tif. | 

Telaah, 'anak-sistem pusat' relatif lebih mudah daripada telaah se- 
mantik dan fonetik, Muselah arti jang termasuk telaah semantik adalah 
masalah jang sangat rumit dan sulit, karena menjangkut keseluruhan pe- 
ngalaman manusia, Pemetjahan masalah hakekat bunji jang termasuk telaah 
fonetik memerlukan ketjerkapan dan pengetahuan fisika, akustika dan fi- 
siologi, jang tidak dimiliki oleh semua linguis. Struktur bahasa sebagai 
data linguistik lebih konkrit dan lebih mudah diaraiisa. Arti atau si- 
tuasi jang mendukung struktur bahasa bersifat ahstrak dan lebih sulit 
dianalisa. Antara lain karena itulah para lirguis lebih mentjurahkan 
perhatiannja kepada telaah struktur bahasa dengan psnemuian-peneyuan tc- 
laah semantik dan fonetik sebagai pembantu memperkemban:skan telaah struk- 
tur bahasa. 

Pengantar linguistika ini akan nonitikberatkan teluahnja pada te- 


laah linguistika deskrirtif sebagai bagien pertama. 


r 

. Bahasa dan struktur bahas a. Bahasa kita djumrai di- 
“segala kegiatan kehidupan munusia, didarat, dilaut, diudara, Dapat di- 
bajangkan ape jang terdjadi apabila kegiatan hidupan manusia tanpa ba- 
hasa, Bahasa Rengan masalah-masalehnia makin menurik perhatian kalangan 
jang lebih luass filosof, nsikolog, sosiolog, antropolor, kritikus sas- 
tra, linguis sondiri dan banjak lagi untuk disebutkan satupersatu. Ka- 
rena itulah berbagai definisi telah dikemukakan oleh berbagai golongan 
dan keahlian itu. Masirg-masing definisi mengemukakan aspek atau aspek- 
&Spek tertentu berdasarkan sudutpandang ,cmikirnj'a dar satu dengan jang 
lain saling melengkari, isi-mengisi, sehingga tertiapsilah pengertian 
jang lebih memuaskan, Karena itu tidak perlu adanja satu definisi buha- 
sa, Jang berikut akar diketengahkan beberapa pengertian bahasa dan struk- 
bahasa: 

Pertama, bahasa ialah suatu bentuk komunika 5 1 
/nilix manusia jang paling penting. Suatu 
bentuk komunitasi borarti salahsatu bentuk jang merupakan salahsatu salat 
komunikasi, sebab ada alat-alat komunikasi lain jang dipergunakan manusia, 
Seperti tjahaja merah-hidjau lampu lalu-lintas, bendera, MOP3e, dsb. 
Semua itu hanjalah sebagai pelengkap alat komunixasi bahaya, bukan jang 


paling penting dalam kehidupan manusia. Kehidupan hewani pun memiliki 


20 


alat komunikasi, seperti kitjau burun?», «un harimau, rinrkik kuda, eong ' 
' 

kutjing, gonggons andjing dan sebagainja, tapi tidak mengenal bitjara, 
tidak memiliki bahasa, Hanja manusjalah jung memiliki bahasa dan bisa 
bitjara, Komunikasi adalah suatu peristiwa jang terdjadi djika suatu 
organisuna ( berudjud manusia, hewan atau peralatan lain) menberikan s3u- 
atu djawah terhadap rangsang dari luar jang mengenai dirinja, Dalan ks- 
hidun»ar manusia, djiewab atau rangsang itu terutana berupa tu t uran 
hahasa (utterance) dan peristiwa jang terijadi adalah peristiwa saling 
mengerti: 'Kcenana engkau pergi?! (tuturan sehsgai rangsang), "Kerumah 
kawan! (tuturan sebagai djawab), 'Siapa?' (rangsang), "Amin! (djawab), 


dan sebagainyj3. 


, 
Kedua, bahasa islah sus tu bentuk tingkahlaku 
kemas jarakatan 5). Perumusan ini merupakan punegasan peru- 
musan pertana, Ialan keadaan normil, komunikasi terdjadi paling sedikit 
antara dua individu atau anggota masjurakats si A bertutur tentul.h di- 
bud jukan kepada seseopang atau beberapa orang, surat ditulis bukan un- 
tuk dirisendiri, tari uantuk orang laing buku dibatja oleh anggota atau 
angota-angota masjarakat, secang penulisnja dibalik sana, tjatatan ha- 
rian pribadi jang divulis disuatu temyat, keadaan dan waktu, sekalipun 
untuk pribadi tapi priladi dalam suatu tempat, keadaan dan waktu lain, 
Bagiamuna dengan "itjaywa sendiri! atau monolog? Ini terdjadi dalam 
keadaan ehusus., Dajam keadaan inirun sebenurnja terdjadi djuga 'djavab' 
dalam 'diri'! pembitjara: dia dan dirinja merupakan 'daa' anggota jang 
'terpisah!'. Sekali lagi, ina terdjadi dalam keadaan chusus dan merupa- 
kan gedjala jang menarik bagi telaah psikologi, individual. Ge&djala- 
gzdjala dalam keajean normal itu memperlikatkan kerada kita, bahwa va- 
hasa memperhabungkan anggota-anggota masjarasat dan mempertahankan a- 
danja hubungan itu, dalam bentuk ketiil raupun besar, Hubungan karena 
bahasa sexving iebih mantep dari hubungan jane terdjadi xarena hal lain, 
nisalnja peraturan p.nerintak, undang-undang negara. Inilah perumusan 
lebih kongkrit untuk apa jang dimeksud dengan 'suatu bentuk tingkah- 


NN 
laku kemasjarakan'!.(6f. runusan Herskovits, hal 21, 


Ketiga, bahasa adalah s ua tu »entuk lamban « 
bunji uUdjaran j ang tersusun sistima- 
tik. htau dengan singkat: suatu sistem lanbang 
bun ji udjaran 1) Apakah larbang? Lambang “dalah suatu 
bentuk jang mewakili sesuatu. Dalam ianjang bahasa suatu bentuk itu 


berudjud bunji-bunji udjaran, 


jakni bunji-bunji jang dihasilkan oleh alat-alat udjaran manusia (speech- 
organ), seperti rongga mulut, hidung, tenggorok, bibir, lidah, gigi, dsb., 
jang dianggap sebagai bunji-bunji hahasa. Sebab ada bunji-bunji jang di- 
hasilkan oleh alat-alat uadjaran jang tidak dianggap sebagai bunji-bunji 
bahasa, seperti tangis dan djerit manuSia, siul, igauan diwaktu tidur, 
erang-rintih kesakitan, dsb. Salahsatu udjud bunji udjaran bahasa itu 
ialah k a t a. Sesuatu jang diwakilinja bisa berupa pengertian atau kon- 
sepsi peristiwa atau tindakan utau benda. Hubungan lambang dengan apa 


jang diwakilinja/dilimbangkannja bersifat tidak langsung: 


lambang . . . TN pengertian . . .-.. benda/tindakan/peristiwa 


bunga " bunga . bendanja 
batja " batia — tindakannja 
hud jan | " hudjan Tn peristiwanja 


Lain healnja dengan apa jang disebut t an da jang punja hubungan lang- 
sung dengan peristiwanja: titik-titik air dari atas pepohonan ada:ah 


tanda hudjan. 


LANJA.. ta BM nk RB Na KA ka Peristiwa 
Sistematik berarti menurut aturan-aturan, kaidah-kaidah tertentu'. 
Artinja, bunji-tunji udjaran tidak akan bergungssi sebagai lambang baha- 
sa djika tidak “ersusun menurut kaidah-kaidah tertentu: nga b u, 
t Jaba, nad juh bukanlah lambang bahasa, sedang bunga, b a- 
tj oa dan hud jan adalah leabang bahas: tuturan buk u.b a- 
t j a Sa ja bukanlah Tambang bahasa, sedang s aja batja 
bu ku adalah lambang bahasa, Kuidah- kaiuah itu berulang kembali atau 
dapat diramalkan terdjedi kembali da'am Kamakaaan bahasa dan mewud judkan 
St ruktur bahasa. Kenjataan ini memperkuat anggapan, bahwa setiap 
“bahasa, bagaimanapun sederhananja, ee membungad kaidah-kaidah ter- 
|. tentu jang merupakan sistem atau struktirnja. 

Lambang dengan apa jang dilambangkannja dan kaidah-kaidah jang mem- 
bangun struktur bahasa itu ditentukan setjara mn rasuka perdasarkan 
Perdjandjianataukon vens i masjarakat rnhasa bersang- 
kutan. Masjarakat bakasa Indonesia menetapkan larbung bun g & untuk 

| Suatu pengertian dan bende tertentu jang akan dipahami oleh tiap orang 

Jang berbahasa Indonesia. Tapi untuk pengertian dan benda jang sama de- 
ngan bunga itu, masjaral:at bahasa Inggeris menetapkan lambang bahasa 
T1 9 Wwer, masjarakat bahasa Arab z ahr un, masjarakat bahasa 
Belande b lo em, marjarakat bahasa Djerang hu na. Rewceif, nurhaz, 
bloem atau niha bukanlah lambang bahasa dari masjearakat bahasa bersang- 


kutan, karena tidak m:nurut kaidan-kaidah jan” sepakati, jang berlaku. 
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' 


Djelaslah pemilihan/penetapan lambang bersifat munasuka dan tidak 
mutlak. | | | — 

Satu hal lagi: mengenal dan memahami perdjandjian masjarakat bahasa 
tertentu, djadi mengenal dan memahami lambang bahasa dengan apa jang di- 
lambangkannja dan kaidah-kaidah jang membangun struktur bahasa, adalah 
suatu peristiwa buda j a,” dalam arti kemampuan mengenal dan 
memeahami itu tidak diperoleh setjara naluriah tapi dengan me mpe l :-- 
d jar i, setjara sadar atau tiaak. Dengan kata lain: banase tidak di- 
wariskan kepada manusia sedjak dilahirkan, tapi harus d'i pe lad 1 a- 
r i setjara sadar atau tidak, oleh manusia sedjak kurang-lebih berusia 
satu tahun dalam kehidupan nasjarnkat,' ma” jarakat keluarra, masjarakat 
sekolah, tahun dalam kehidupan masjarakat umumnja. Anak beladjar bitja- 
ra, beladjar berbahasa dari saudara-saudaranja, Dalam hal ini kita mema- 
suki persoalan pembawaandanlinegkungan (hatja psikologi 
pendidikan). Maka: bahasa bukanlah pembawaan, melainkan Lingkungan. bagi 
anak,. menangis, menjusu dan berdjalan adaiah pembawaan, sedang barasa 
adalah suatu lingkungan jang diterima kemudian: setelah ia lahir dan peks 


“untuk beladjar berkenalan dengan lingkungan “itu. 


Keempat, dari Edward Sapir 8) untuk melengkapi: 'bahasa adalah suatu 
metode jang bersifat tak-instingtif dan han'a diniliki manusia untuk 
mengkomunikasikan tjita, rasa dan karsa dengan memperrunakan sistem lan- 
bang jang dihasilkan setjara manasuka. Pada instausi pertama, lambang 
itu terdengar sebagai bunji jang dihasilkan olsh aya jang disebut "alat- 
“alat udjaran". 

Dari penerimaan Sapir ini kita tidak melihat perbedaan pengertian 
dengan apa jang sudah kta kemukakan, sebaliknja bahkan memperdjelas. 
mempertegas. Hanja dalam pendjelasan-pendjelasan selanajutnja, 5. Sapir 
banjak berurusan dengan pandangan-pandangan psikofisiologi: tentang hu- 
bungan peristiwa berpikir dan bahasa atau lamtang bunji, peranan otak, 
persarafan dan kesadaren dalam hubungan itu pula, Jan bkanjak lagi. Jang 
perlu ditjatat ialah 'pada instansi pertama jambang berudjud bunji!', Ini 
berarti bahwa pada instansi lain bisa berudiud 1ain, misainja lambang 
jang terlihat (visual syrbol). Lambang bun # a dnpat didengar sebagai 
bunji udjaran (bahasa) djika diudjarkan dan dapat dilihat sebagai susun 
huruf menurut tatatulis tertentu. Jang pertama adalah bahasa sesungguh- 
nja. Jang tersebut terachir bukanlah bahasa, sekalipun setjara tradisi- 


“ongdl kita mengenal apa jang disebut 'bahasa tertuli:s', 


23 Sa 


Kelima, lienry A. Gleason, Jr. tentang struktur bahasa 9) anta- 
ra lain wenjatakan (terajemahan bebus), bahwa bahasa dibangun oleh 
dua komponen besar (1) bunji uujaraen dan (2) tjita, situasi sosial, 
arti, kenjataan, atau fantasi tentang udjua manusia, benda, jang me- 
rupakan reaksi atau resporsi manusinu Gan berusaha mehjampaikannja 
kepala orang lain, Srtuk dua komponen besar ini dipergunakan isti- 
lah masing-masing 6 Xx pre ss ion dan con ten bt atau Yengsan 
siinbasa sementaras ekepresi dun isi, Bunji jeng merupakan okspresi 
itu adalah bunji udjaran teratur sistematik, menurut pola-pola ter- 
tentu jang membangun $ tr uk tu r-ekspresi. Tjita, situasi sosial 
lan seterusnja (seluruh »erngalaman manusia) jeng mururakarn isi itu 
pun tersusun teratur, menurut pola-poia tertentu mendukung struktur: 
ekspresi. Pola-pola ini membansun 8 db r uk tur isi, Pola-pola 
membangun struktur itu berulang terdjaui dalarn penakaian bahasa a- 
tau sedikitnja bisa diramalkan uykan berulang terdapat dalam pemakai- 


an bahasa, Hubungen kedua struktur sangat erat-padu, 


(bersambung) 


Ra J)la ts ' 


aa ARA aa 


ls Katrn-kata "linguistika", "linsuistik" dan "linguis" sehsarusnja 
Mlingguistika", "lingguistik" dan "lingguis!" 


2s Halaman 17, baris 2 deri abas, "nerbdina linguistika bahasa In- 
donesia" seharusnja "membina buhasa Indonesia", | 


3s Halaman 18, baris 1 seharusnia Jdemikiant "Atau seperti apa jang 
dikemukakar Joshua Whatmough, ahli filologi komparatif di Har- 
Vard Universits, buhwa...! 


4. ldem, baris 13 dari atrs, tanua / senarusnja tidak ada. 

) Halaman 19, baris 6 dari bawah, tanda / dianggap tidak ada, 

8. dalaman 29, baris 14 dari bawah, tzagda kona (,) seharusnja ti- 
a PNG ad HL 9 

1. lacm, baris Toaari bawah, "hal 5" seharusnja "halanan 241 

ralaman 21, baris 2 dari bawan, "bloem" seharusnja "boelm", 

9 Haluman 22, varis 12 dari atas, "tahun dalam kehidupan! diang-' 

SEP t 1 Ga AK ad (LL. h 5 

ldem, baris 15 duri bawah, Kate "penerimaan" seharusnja "peme- 

Tlan!, | : 

Haleman 24, nomor 4, baris 2, "linguistics" sehasusnja 

“linguists", 
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anak-sistem pusat 
sistem tatabahasa 
sistem tatabungi"..i 
sistem morfoforemik 
batakalimat 
tata fonem 

anak-sistem samping 
Sistem semantik 


sistem fonetik 
bahasa 


udjaran 

bunji udjaran 

dunia udjaran 
bukan-dunia udjaran 
tuturar | 
linsuistika 

telaah linguistik 
linguisti'a deskriptif 
Linguistika sinkronik 
lingutstika nistorik 
Linguistika diakronik 
lambang 

jambang bahasa 

tanda 

struktur-dalam 
“struktur ekspresi 
struktur 1si 


struktur bahasa 


Kaidan 

“pola 
perdjandjian 
konvensi 
lingkungan 
naluriah 
peristiwa budaja 


pendukung budaja/kebuda- 


2) 


dipergunakan: 


central subsystem 
grammatical system 
phopologtval. systbm.: 
mophophoremic system 
syntax 

fonemic system 
peripeheral subsystem 
Semantic system 


pnoneti.c systen 
language 


Speech 

Speech sound 
Speech wor!d 
nonspesch world 
Utterance 
linguistics 
linguistic study 


descriptive linsuistics 


synuchronis linguistics 


historical linguistics 


diachronis linguistics 
symbol 

linguistic symbol 

sign 

internal Structure 
Structure of expression 
Structure of content 


structure of language/language 
structure 

rule 

pattern 


agreement 


.Gonvention 


environment 
iInstinctive 
cultural process 


vehicle of culture 


BAHASA DAN KUSUSASTKAAN MINANGKAEKAU 
DALAM TINDJAUAN SELINTAS 


Julius Habib . 


Penulis ini ingin mengadiak nara pembatja untuk melihat arak sekila: 
bahesa dan kesisastraan dari salah satu Jaerah Jndonesia kita ini jaitu 
Minangkabau. Sebagaimana umum. telah aengetahui, istilah jang lazim di- 
pakai dibidang ketatanegaraan (administrasi pemerintahan) untuk menjebut 
deerah itu sesuai dorgan letak ceosrafisnja ialah Sumatra barat. Tetapi 
kalau cerang berbity,ara dibidang kebudayaan, maka istilah jang biasa di- 
pergunakan ialah Minangkabai, Pemherian nama ini ada riwaiatnja. Bari 

“orang jang ingin mengetahuinja dapat uembatja antara Jain: 1) Tambo “i- 
nangkubau disusun oleh Ahmad Dt.Fatueh dan £.Nt.Nadjoindo, diterbitkan 
oleh Balai Fustaka - Djakarta th 19565 2) Riwajat Indonesia I oleh Prof. 
Dr.Purbatjaraka, diterbitkan oleh Jajnsan Pembangunan th 1952: 3) Madia- 
lah "Pustaka dan Yudaja" No.10-11 dan 12 Th. 1532, 

Tind jazuan ini dimaksudkun untuk mengetahui seksdarnja keadaan dan 
perke:bangan Sahasa dan Kesusastraan Minangkabau sebagai bagian dari ke- 
budiysar. Ingonesia, Dengan demikian semncga akan ter.anam saling penger- 
tian antara sesema kita bangsa Indonesia jang terdiri dari bermatjam su: 
ku dan beragam buhasa, yribahasa mengatakan : Bahusa menundjukkan bangs: 
Dengan mengetahui dan mempeladjari bahasa/kesusastraon sesuatu daerah, 
maka hal itu berarti kita menjelariti ujiwa dan sifat cari suku bargsa ki 
ta didaerah itu, Dengan menjelidiki kebuadajaannja banjaklah manfaat jan 
dapat diambil, untuk disumbangkar dalan membina saling pengertian dalar: 
rangka pembinaan watak bengsa menud ju mas jarekst Indonesia jang sedjah- 
tra lahir dan batin deugan penuh ridho Ilahi. . Tan Oi 

Mempeladjari Bahasa Minangkabau bagi orang jang sudah mendalami 
Bahasa Indonesia tidakiah akan mengalami kesulitan benar. Sebab banjak 
terdapat persamaan antara kedua bahasa tersebut, seperti susunan kali- 
matnja, bentuk kata mad jemuknja dan lain-lain. Dapat dikatakan bahwa 
Bahasa Minangkabau lebih kaja akan idiom-jliom seperti penatah-pepatan. 
bidal dan sebagas'nja dibaraingkan dengan bahasa Incon sia. 

Untuk studi Tatabahasa Minangkabau, orang dapat membatja buku-bu-: 
1) Minanrkabausche Spraakkunst disusun oleh J,L, van der Toorn, diter- 
bitkan okeh Martinus Ni jhoff-'S Gravenhase, 1899. 2) Peladjaran Dahasa 
Minangkabau cleh Rusli, diterbitkan oleh Bhratara, Djakarta, 1967. Dan 
untuk memperkaja chezanah kata-kata, oreng dapat mengutip dari ramus : 


Z5-—.m.y id #& au Ka UU Uu MU 


t Kepala Seksi Minangkaheu Dinas Bahasa dan Fesusastraan Jaerah, Di — 
rekvorat Bah:sa dua Kesusast.aan, 


1) Minangkabausch - Haleisch - Hederlandeeh woordenboek, disusun oleh 
J.L. van derToorn, diterbitkan olen “Yartirus Fijhoff - !S Gravenhage, 15891. 
2) Kamoes Ninangkabau - Melajoe Riau disusun oleh M. TYhaib gl.St.Pamoentjak, 
Ma aa oleh Balai Pustaka - Batavia, 1935. 

Kalau un tuk menelaah Filologi/kesusastraan Minangruabau, sampai saat 
ini belum terbit satu bukupun jang penulis ketahui jans chas membitjara- 
kan bidang ini. Kita hanja dapat mempeladjari artikcl-artikcl/karangan- 
karangan jang dimuat dimadjalah-madjalah seperti : T.B.G. (Tijdschriit 
vGor Indische Taal, Land en Volkenkunde) jong diterbitkan oleh Het Konin-. 
klijk Sataviaasch #enootschap van Kunsten sn Wetunsehanpen): V.B.G. (Ver- 
handelingen yan het Soninklijk Batavisasceh Senootscekhap van Kunsten ur We- 
tenachappen): B.K.I.(Bijdragen tot de Taal, Land en Volkenkunde van Neder- 
landsch Indie), jang diserbitkan oleh Ffet koninklijk Instituut voor de 
Taal, Land on Volkenkunde van Nederlandsch Indie). Sampai Sekarang b.k.I. 
ini masih terbit di Nederland dan tentu banya sebutan Hederlandsch Indie. 
Selai itu djugr. rudjalah-madjalah "Bahasa dan Pudaja", "Medan Bahasa", 

"Pustaka dan Budaja" dan madjalah ini Sendiri"Bahasa dan Kesusastrarn". 

Dibidang pernertitan Tjiptesastra inang kelinatunmasih tampak kegiat- 
an, walaupun ibar.t orang tjtjat kaki, berdjalan miring-miiring seperti 
mau djatuh. Penerbit-penerbit jang bergerak dibidang ini pada waktu achir- 
achir ini dapat disebutkan disini ialah : 1) Ssameratul Ichwan: 2) Pusta- 
ka #rga, 3) Pusteka Indunesia, 1) C.V. Fenerbit Indah (semuanja dx Bukit 
Tinggi)s 5) C.V. Genta (di Fadans)j 6) Fustaka Elconore (di Pajakumbuh). 

Bentuk tJiptasastra jang utana dalam rosusastraan Minangkabau adalah 
"kaba", Ditind jau dari isi dan bentuk karangannja "kaba'" ini adalah "ro- 
man klasik" Minang. Tamvaknja "kaba" ini masih hanjak penggemaurnja. Pe- 
hserang jang profuktif sekali dalam hal ini ialah Sjamsuddin sutan Radj» 
Endah. Berpuluh-puluh bukunja telah terb.t. biantara "kaba-kaba" jang di- 
SuSun atau dikarangnja davat disebutkan disini : Siti Lurlela, diterbit- 
Ken oleh V.V, Indah. Puti Nilam Tiajo dengin Dang Tuanku Gombang Alsm, di- 
terbitkan oleh Pustaka Iraonesia. Sutan Manangkerang | Gengan Pnti Ancam 
Devi, diterbitkan oleh #samaratul Ichwan, Siti Bahu ..ig (penjusunannja di- 
bantu oleh Irsda Huljana), diterbitkan oleh Pustaka Arra. 

Selain dari "kaba", bentuk" pidato-pidato “siat"adalah bentuk tjipta- 
sastra (lisan) jang masih subur hidupnja hingsa iewasa ini. 

Satu hal jang menggembirakan pada waktu achir-achir ini (1966) ia- 
lah telah dipetjiahkannja "tradisi lamu" dalam Kesusastraan Ninarn,kabau. 
'engarang muda Nasrul Siddik muntjul dengan karjanja : baputangan Sirah 


Saragi, jaitu suatu kumpulan tjerpen, diterbitkan oleh C.V. Genta. 
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Bentuk tjerpen adalah baru bagi Lesusastraan Minang, Tema tjerpen ini 
tidaklah sebagai lazimnja tema "kaba" jaitm kisah pertjintaan antara na- 
nusia dilingkungan golongan berbangsa (bargsawan) seperti radja-radja 
atau Sutan-sutan (tetapi pada kaba-kaba" jang lebih muda sudah mulai mn- 
bawakan golongan lain). jang bun pelukisan-pelukisan tentang kebera- 
nian Gan kegagahan atau kepahlawanan serta terlalu berlebih-lebihan “ua- 
lam menggambarkan sesuatu keadaan. Dalam tjerpen kisah pertjintaan an- 
tara manusia itu tidak terbatas pada golorran bangsawan sadja, tetapi 
meliputi orang banjak dan tidak berlebih-lebihan dalan menggambarkan se- 
Suatu. Jang dikemukakan dapat dikatakan adalah kenjataan-kenjataan jang 
terdapat dalam kehidupan manusia umumnmja. Dengan demikian, Kesusastraan 
Minangkabau telah memperlihatkan perkembangannja dan tentu para peminat- 
nja menjambut hangat hal ini. | 

Kegiatan dibidang pengadjaran bahasa aan VKesusaustruan Minangkabau 
ditingkat perguruan tinggi seperti di Fakultas sastra Universitas Indo- 
nesia masih terus berdjalan, meskipun perhatian para tamatan sekolah 
landjutan atas sekagai tjalon mahasiswa sangat minim sekali. Sampai sa- 
at ini mahasiswa Seksi Minang Ljurusan Tusantara Fakuitas Sastra U.I. -x 
mengambil mata kuluah Minarrkabau sebagai mata kuliah pilihan, hanja be- 
berapa orang saija. Djuga pada Fakultas Sastra dan Kkebudajaan Lniversi- 
tas Gadjah Mada Bahasa Ninangkabau dikuliahkan pula. Di I.K.I.P. Padang 
keadaannja dapat dikatakan agak menggembirakan, karena perhatian terhz- 
dap Bahasa dan Kesusastraan Minang tjukup lumajan. Hal ini dapat dime- 
ngerti karena didaerahnja sendiri. Tetapi stang sekali, perpustakaan 
jang agak memadai sadja tentang Minangkabau belumlah ada di Sumatra Ba- 
rat. Kalav orang ingin mempeladjari naskah-naskah tulisan tangan MNinarg 
seperti naskah kaba, naskah undang-undang adat dan lain-lain, hendaklan 
pergi ke Nuseum Pusat Djaksrta, atau ke Perpustakaan Universitas Leiacn 
di Nederland. 

Disamping kegiatan-kegiatan jang disebutkan diatas, maka dapat pu- 
la penulis sampaikan disini, bahwa meskipun dalam 2 ba kekurangan, ma- 
sih ada usaha-usaha Gari Direktorat Bahasa dan Kesusastraan Dinas baha- 
sa dan Kesusastraan Daerah Seksi Minangkabau, Mulah-mudahan dalam nomor- 
nomor jang akan datang duatrret kite, bitjaurakan bidane" penelitian, punter- 
djemahan, pdjibuhasar dokumentasi dan lain-lain tentang Behasa dan Kesu- 


sastraan Minanfkabau ini« 


Djakarta, 29-12-1967. 


ISTILAH-ISTILAH JANG DIHASILKAN RAPAT SEKSI-SEKSI KOMISI ISTILAH 
DIREKTORAT BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
DEPARTEMEN 2, DAN K. 


ILMU BAHASA DAN KESUSASTRAAN 


a) affix - imbuhan 
affixation - pengimbuharn 
allophone - alofon 
ambisyllabic - (bunji) rangkap suku 
appellative — - apelatif | 
base - (bentuk) dasar 
devoicing “—« penirsuaraan 
root - (bentuk) akar | | | 
stem - (bentuk) pangkal 
unvoicing “3 sea devoicing 


b) anulytical author - pengarang analitik 


archaism - (bentuk) kunaan 
“identity | - kepribadian 
monologue | - Ekatjiakap 
neologism —.- (bentuk) baruan 
Organic keauty - keindanan organik 
ornament | - hiasan 

phantasy - anganan 

play - lakon 


plot « alur 


— PENERBANGAN 


1 


aangewezen vlieg- 


snelheid . s tjepat terbang tertund juk 
aangrijpingspunt - titik tangkap 

eanjaagdruk - tekanan mampat 
basislandingse : 

strook - Jladjur landasan pokok 
basislijn - garis alas 


batterijontsteking- perdjalanan baterai 
bedekte hemei - angkasa tertutup 


bedieningskabel - kawat pelajanan 


chartervliegtuig ss nesawat sewaan 


TEENIK 
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circulatie door thermosyphon 


cCirculatie druksmering 


civiel luchtvaartuig 
dempingsgyroscoop 
dempingsweerstand 
dichtheidshoogte 
effecticve: spoedhoek 
efficient verbuik 
egindduik 


egindige spanwijdte 


aards tamper 


aftakbare spoel 
konisch | 
kromtrekken /v hout/ 
landmc ting | 


langsligger / araagbalk/ 


“lasso 


lijzeil 
modderslee 
spilboor 
Splintervrij glas 
Splitsmof 
sSpoelbak 


Spoelwikkelaar ' 
sSpoelwikkeling 


“ Sstabilisatorlamp 


stabiliseringsweerstand 
stagnatie per trap 


stamcircuit 


standolie 


ILMU PASTI/ALAM 


fuse carrier /fuse-holder/ 
fuse mounting strip 
fusible 


#Garan panas 

pelumasan tekan beredar 
pesawat udara sipil 

gasing peredam, giroskop peredan 
hambatan peredam 

tinggi radat 

sudut djarak ladju berguna 
pemakaian efisien 

tukik achir 


bentang sajap terbatas 


pemaiat tanah, penumbuk tanan, 
timbris tanah 


kumparan bertjabang 
lantjap 

melending 

(ilmu) handasah 
bendul 

tand jul 

lajar dastur 

papan tongkah 

gurdi poros | 


katja petjah-rekat 


selongsong pembagi 


bak bilas 


penggulung kumparan 
lilitan kumparan 


tabung stabilisator 


- hambat penstabil, hambat 


pemantap 
stagnasi tiap tingkat, gangguan 
tiap tingkat | 


lingkaran induk 


minjak tjat kental 


sangga sekering 
tanda pemasangan sekering. 
dapat meleleh 


ana aa Aa maa 0 aman 


fusing current 

gain controller 

galena detector 
galvanic bath 

galvanic metallisation 
ganging 

gang Switch 

gas amplification 

gas formetion 

gaseous discherge lamp 
gas magnification 
gaaze 

gesr changing 


gsaredi-down 


generating plant 


generating set . 


ILMU KIMIA/FARMASI 


atoxyl 

atropine 
attendant lines 
attractive force 


average life period 


“azimutnal guantum number 


az0ovenzene 

balanced reaction 
bare wire 

barium peroxide 

base exchange 
basic-lead cerbonate 
batch process 

bead test 

bearing metal 

ring compound 


roast reacti»n process 


roll sul»nur 
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- arus pelelEh 

- pengatur tambanan 

- detektor galena 

- penangas galvanik 

- pelogaman galvanik - 
- gandengan mekanik 

- tombol ganda 

- penguatan gas 

- yenirnibunan gas 

- lampu leprsmuat gas 

- penguatan gas 

- kasa, jala 

- ganti persneling, ganti gisi 


- menurunkan persneling, 
menurunkan gigi 
- pusat tenaga listrik 


- alat pembangkit 


- atoksil, natriumarsanilat 

- atropina | 

- garis serta 

- gaja tarik 

“tahan lama rata-rata, awet rata- 
rata | 


bijarngsan kwartum sekunder 


- azobenzena, feniiazobenzena 
- reaksi dapat balik 
- kawat bugil 


- barjiumperoksida 


- perturxaran basa 
- timrelhidroksidakarbonat 
- proses selangseling 


- pertjobaan reaksi mutiara 


- logam bantalan lindung 


-sSenjawaan lingkar 
- TYeeksi proses panggang 


- batang leher 


rotvational spectrum 


(to) run e blank 


KEDOKTERAN 


£ 


KLHEWANAN 


aamborstisg 
cachectisch ocdeen 
cachexia 

ca Ilcaneus 
Gacrlocyssitis 
dagblind 

dantitio difficilis 
acclymnosis 
eclamsie 

catasia | 
facies ubdominalis 
facics rerebralis 


facices dor:alis 


facies ventralis 
galactose 


chaartollikes 


icterus ex snubione 


icterus iLtermittens 
icterus neonatorum 


ictus corai3 


facet 
falconidace 
galactagosa 
salnethedros's 
salactocele 
haaktan: 
haarbezoar 
ichoxsrhasmia 
ichthyosis 


ictsrus 
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Spektrum putar 


mengadaran pertjobaean blanko 


Sesak nafas 

busung air keden:ekik 
kedenskik 

tulang tumit 

raagang kendur" airmata 


but: siang 


Sulis turbuh gigi 

perdaruhsn burbetiak, ekimosis 
kedjang, eklamsila) 

kelerangcan 

weujah penjakit perut 

wadjah penjarit otak 

bidang belak:1g, bilang punggung 
bidan: depan 

Sukar susu muga, galaktosa 


kerndaine rambut 


Kekurinsan as: il 1ihsas, 
kekuningan ihsahi 


kesuningan belia selansseling 
kuning ajahang baji 


purkulen udjung djartung 


1 faset: c tjiri 

keluarga (burung) elang 

Oobav peluruh susu 

keringat berunak : 

burut susu 

giz1 keit, g3«s1 taring 
gumpalan rambut, bezoar rambut 
keichoran darah, ichoremni 
K:myjakit sisik ikan, ichtiosis 


kekuningan. penjakit kuring, 
«terus 


LAGU KALIMAT BAHASA INDONESIA 


| B, Soehardi 


Pada suatu hari, seoranz-orang jang baru datang diibu kota ber- 


tanja kepada seorang anak ketjil: 


Anak ketjil itu mendjawab: 

"Tahu! ", dengan lagu knlimat dari rendah ketinggi. 

Ya, Timang 1tu?" 

"Tahu!", dengan memandjangkan sukukata ta dan dengan lagu kali- 
mat dari tinggi kerendah. Tentu sadja djawaban anak itu samasekali 
tidak memuaskan orang baru tadi. Dia marah2, menggerutu pandjang pen- 
dek. Dengan tesang anzk tadi mendjawab: 

Memang sija tidak tahu! Habis mau apa? 

Kesalahpahaman diatas bisa terdjsdi, karena adanja ligu kali- 
nat ane badbeak untuk maksud jang sam3, jaitus Tidak tahu. Disam- 
ping itu, saudarz2 kita dari Djakarta memang redikit istimewa. Untuk 
nengatrkan 'tbidak tahu!', mereka memakai kata tahu djuga, hingga bisa 
menimbulkan kesukaran bagi srudara2 kita dari lain daerah jang baru 


datang di Djakarta. 


Pernah djuga sekali penulis mensilami kal jang hampir sama. Pe- 
nulis bertanja kepada Seorang teman dengan lagu kalimat datar: "Ma- 
hasiswa asing sudah datang?" | 

Teman tadi mnengira bahwa penulis memberitahukan padanja, karena 
itu dia tidak mendjawab, malah sebaliknja dia bertanja: 

"0 ja, kapan?" 

Dengan adanja sedikit "kortsluiting"tsb., pembitjaraan jang ta- 
dinja lantjar djadi agak matjet djuga sebentar. 

Tjontoh2 tsb. diatas menundjukkan, betapa pentingnja peranan la- 
gu kalimat dalam pembitjaraan kita se-hari2. Begitu pentingnja lagu 
kalimat ini hingga dapatlah dipastikan, bahwa lagu kalimat merupakan 

2) 


Satu unsur penentu dalam pembentukan kalimat”. Kita tidak boleh 
nja 


Seydarang ntsu seennk ja sadja berbitjara tanpa menghiraukan lagu 
Kalimat, 


Blasanja, jang dianggap sebagai lagu kalimat adalah "tekanan", 


PF “ . “ . " . Tg 
fetugas ahli pada Dinas Pahasa Indonesia, Direktorat Zahasa dan 
Kesusastraan 


Xx 
NG DEA 


Ne et Yejedak? WIL Baiklah dp penus Tg mengikuti kebiasaan 
tsb, 2 

Orang akan Lebih merasa luwes, kalnhu menesur: "Selamat paszi!t! 
dengan lagu kaliant gari renish ketinzgi dan dengan memberi ta- 
kanan jang Keras pa sukukata “ga Gara. Dogs malam jong Yeracnat 
akan lebih dirasukon senarai perasann marah oleh pendensarnja, 
de “Dag Se 311 Suatu salim persaudaraan, 

Dakam bahasan. Inuonesia seringkali terliust, behus peranan 
na Man “Getanan veruj.lan sel Ta jara Artinja Ginans ala TOKAna 
keraz, uisitu teraanat nada nsik/tinrsis Sebaliknja nda renduh/ turun 
terdarat padi kata atau sukuksta jang bertekanan lunak. Sebasri 
Conor. “Pergi "dengan tekanan keras pada suku .E ta Sui mika Ne 
dan pada sukukat” jans sama 3kan terisi tinzgi/nnike Demikisai ujuga 
pad CK ta Tjunduker Go jenat, tekanan dunk pada sakukasts ter:ahir 
akan dtikuti. Oleh tisde yang “renuah/ turun dults Yemikian seterusnja. 

Sonl djedaa Lada usubungan uengan lagu kalimat pihasa Ingone- 
Sla merup Ka. Ssixl jang tjukup pelik djug». Penulis pernah melihz:t 
Kes adtan jera ber Nona denah soxl ini, jang #fjukap sukar untuk 


Llupyakana 


mu jang tjerah, seorang suami mau versi timasis 


Pada hari Kun 2 
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kekebun binatang. Isterinja jang Sedang sibuk bekerdja, bertanja: 
Mas, au kemana?! 

Sang Suami mendjuwrndbs "au kekebun binatang" 

Karena kurung dengar, isterinja meapulargi pertanjaannj1, per- 
tanjaan mana dgidjisab dengan murah Oolecn Sang suami, Jemikian?: 
'Mau kekebun,biustang!" Disini sing suami tjukup hanja memberikan 


ijedah diantara kebun dan binatang, mika berubahlah seluruh isi 


kalimat itu. akibatnja, istzrinja "mendjadi" binstang. Untunglah 


Sang isteri adala. seorang penjabar, hingga selamatlah ruman tangga- 


nja dari hall jang tidak dl. inginkan. 


Penulis masi) ingat sebuah anekdot. Dur orang sahabat berdja- 
lan-djalan. Jang sesorang dari Amerika, jritu A, dan jang seoranz 
lagi, jaitu B, berasal dari Inzgeris. Sedang -sjik nja mereka ber- 
tjeritan, tiba2 B disrempet mobil. Untung tidak burbahaja dan tiunk 


menderita lukn:. simbil menolong temannja berliri, A bertanja: . 


“1 LN Pa Sd ' ui . 
Have an accident, sir" maksudnja: Apakah anda mendapat tjelaka? 


Tuan B, jang mengira pertanjaan itu berarti "Haukah anda tjelaka?", 
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tjevat2 mendjawab' "No, sir, I had just one!", artinjas Tidak, 
tuan, saja baru saja mengalaminja 

Sampai disini tjuruplah djelas mngpikesesh betapa pentingnja 
peran jang dipegang oleh lagu kalima ajang sekali, bahwa soal 
jang penting ini sedikit sekali KN Oleh para penulis 
kita, terutama olen para ahli bahasanja. Mudah2an tulisan diatas, 
jang sama sekali tidak sempurna, bisa menggugah rasa dan pikiran 
para sardjana dan ahli bahasa untuk memikirkan soal lagu kalimat 


. 


bahasa Indonesi? jang memang pelik ini. Amin! 


1) dari kata tahu | | 
2) Unsur-unsur pembentuk kalimat jang lain seperti"urutan kata" 
tidak dibitjarakan disini. 
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SafLUSI PANB pan KITA 
vjajarnto Supra 


beentara "honasa dan kesusastraan" Guengahn seucat baru melangkahkan 
Kakinja Ke,enerbitan noor Gua, terbetik berita Lahwa Sunusi Pane mening- 
sal dunie. balam kesedrhunaannja madjaiah (stensilan) ini terte,un se- 
djenak, sebab bukan kenja tidak mampu memberikan penshormatan jang se- 
IEjaknja kepada almarlun,: tapi djuza menjauari bahwa "bahasa dan Kesu 

Sastraan" harus hidup ditengan arus kesulitan meski telan GUuapuluh ti- 
gs“. tahun kita meruekra, 

Betapa pahitnja ironi ini, bila kita ingat bahwa uuavelus tahun 
Sebelum Inllonesia mnerueka dul umentasi kLesusastrauna mentjatat lenirr.ja 
maajalah Pudjangga Saru jang tekah merdberikan suham jane tisan ketjil 
dalam seijarah, jari sinilah kta lubin rercenal nama Sanusi Pune d1- 

an,ing beberapa tokoh Tn sepertis Sutan Yakdir Alisjahdunu, 
“Armijn Pane dan Aanir linmzah 

Sanusi Pune Naa di Yuara Sinonsi (Tapanuli), tanggal 14 
Nopemver 1705. IJencidikannja jalah H.1.5. den bol 50 di Paduny Sidemnpu- 
an, Tandjungbaiai, Sibolga, Setelan itu Mwo Gi Padung dun Ujakarta, 
Kemudian Kweekschool Gunun,: ka Setamit uari sekolah tersebut pudau 
tahun 1925, 1. mengadjar disekolah itu jung komuaisan pinush ke Lembang 
Gan mendjadi 3isl.he 

Tanun 1929 - 1959 pergi ke India. Sekorbaliaja dari situ mendjadi 
redaktur madjalan Timbul, Lisanying sunulis karansjun-Karunugan kesusas- 
traan, filsafat unn “ak, Sanusi Rane bekeruja pula sebasui uru di 
Perguruan Rakjat di jamdung dan Diakuruz. Yahun 1556 memimpin surat kn 
Dar Belangunan di Dj.kertas Kemuujian monujaui redaktur balai Pustaka, 

ahun 13141, 

Masa kreatifnja telan melahirkan karja sustraes Ie ntjaran Tjinta, 
prosa berirama, 13203 Pusvua Mega, kunpulan saujak (l9e7)5 Hacah Kelana, 
kumpulan saajak, 5P 229515 "Kertajaya", drama, Timbul, 1)583 "Senuahya- 
kala ning Majapahit", Gyama, Timbul 1933) Manusia Baru, Uruma, PB 1940. 
Selain dalam bauhusa Indunzssia, ia menulis dj! se Unlam. bahasa Belandas 
YMAirlangga", arama, Tinbul 17283 "amar Wcelar", Timbul 19293 "Genzame 
Garoedavlacht", Tinbul 1925. 

Perhatian orang terhagap kerja sastraenja serta panaungannja sudah 
timbul dilingkun-sun semannja sendiri. Hissaanja pembityaraan tentung ypu- 
isinja jarg uUllarukan oleh Jebo Tatengkeng Garam Suasa "MmuM, tanun IV, 
nomor 174, Hei 1935. ban terutana serangan Sutan Tukuir Alisjahbana 
ternadap "Seandhyakala ning ilujuranit" dalan Lajar ! Terkerbarn:s, ataupun 
dalam polemi£X-"olemiknja jaiw temualan dimuat Galamn Polemik Kebudajann, 
BP 19143, | 

Dalan suatu interview Jjene UJinuust dalam Puajangga baru, tuhun ILI, 
nomor 6, besembes 1959, bunusi Pase telah men. cmukakan pula venfjelasun 
terhadap karjanjs senairi serta sikunnja. | 

Perhstlun terhadap Sanusi Pane tiuak terhenti pyaar, gamannjas HISa 
ditambankan disinis ulasan As hossidhy dulan maujalah Tadonusiu, tahun 


VII, nomor 4, april 19563 antclogi pudjanyra baru, anung agung, 1965 
jang Gisusun oleh H.£. Jassirn, dan turubuna sebuah studi cnusus yang 
dilakukan oleh Drs. J.U. Tani Puijuncsya Sanusi Pane, GUnang UN 
LO 7a 


Fatut ditjatat pul: usahs Di.rektorar sehasi gan lesusastraan De- 
Partemen FF. dan L. Gularm Puneran Mana inju jang liselsuisgarakan 
dalam rangka hari sumpah Pemuda Oktober 19607, telah menampilkan ruang 
chusus Pudjan/sa waru pelan Tea ini mesjarakat sastra uapat 
meneliti kegiatan suorung tokounja jakni Sunusi Pune jang dua bulan 
sesudah itu --btepatija tangcal 2 Djanuari 1)638-- meningcalkan kita 
dengan damai, 


PON 


SIARAN KESUSASTRAAN LAMA DALAH CV-RI 


Pada tanggal- tanggal 14, 21 dan 28 Desember 1957 Nirektorat Bahasa 
dan Kesusastraan DitA/en Kehudaiasn Departemen Pendidikan dan Kebudajaan 
telah mengi.i siaran sSuni-burhjia TV-RI Djakartse Gengan djudul "Sedjarah 
Kesusastr3an Lana Selayangyanyang" jung dibawaken oleh pra MJ.S.W. Rudjiati 

muljagi, Kkevbala yiressuoras dibantu olen saudara-saudara 
Soelastri Soerjbarmeny,o dar. Sularti, Siaran direntjanakan sety,ara berang- 
kai baik tentars kesusastraan lara manpun moderen vida bulan -bulan msn- 
datang dengan meksuf memberikan rambaren unum kehidunan kesusastraan 


Indonesia dalsa rsn,rka memuruh apresissi sastra. jang wadjar. 
0 


1 


KERIJASANG DC NAS SNP Mb OK Dk 


Antara tanggal 19 5/d 17 Iesenabes 1967 telah diadukan musjaw.rah 
kerdja inspeksi Sip selus,n nana Ai Tug”-Puntjak dengan atjara po- 
kok 'Penjempurnsan Kir- kulon BhP' delam ra'g.n penperkembangkan prinsip 
'Pendilfikan harus diinterraLikar 'cagrn pembangunan! , mental-spiritual 
maupun material, sodijialaa dengun usaha membina ordebaru, Untuk itu (1) 
akan diusahakan AN apl penfaujLan pensadjaran “dan perdidikan, 
(2) penjempurnzan 2 ansaralain perubehun psnsrelompokan matape- 


ladjaran atas keiompox 3 st, kelompox unum dan kelombor chusus dergan 


as 
bahasa Inuonesia tarmaayuk kelcnpok Casar da. ' 3! menjingkirkarn materi 
peladjaran jarg bervau mzunipol dan serada dengan itu dan menambah djam 
peladjaren arama mend judi 5 djam peladyaran seminggi. 

Drs 3, Mfrendi jang ditusaskas mewakili Direktorat Bahasa dan 
Kesusastraan telah mbnjumbanskan beberapa saran Un pendapat, terutama 
tentang penzadjaran veahasa Tndongsia, dalam rangka membina kerdjasama 
dalam bidang pundi'ikan dan permdjerea, denrran Dinas SMP, Jirektorat 
pendidikan Umim, Kedjurian dan Kursrs-kvrsus. Djuga telrh diedarkan 
madjalah Bahasa den Kesus:i.straan kepada neserta musjawarah untuk lebih 


memperkenalkan kegiatan Direktorat bahasa dsn Kesusastraan. 


SEMINAR KEBUDAJBAN UTITAS 


kd 


Menurut rentjrna peda bulan Septesver 1968 Ui Lbjakarta akan di- 


adakan seminar kebudsjaan dinas jang diselengsgerakan oleh Direktorat 


— Inn nm — 
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Djenderal Kebudajaan Lep, YP. dan K. dan seluruh direktorat/lembaganja. 
Seminar akan membahas beberapa masalah seni dan budaja umunnja, sebagai 
persiapan untuk seminar nasional tentang kebudajaan pada tahun 1970. 
Direktorat Bahasa aar kesusastraar sedang mempersiapkan lembarankerdja 


tentang bahasa dan kesusastraan Indonesia/Nuss tara. 


IKATAS LINGGUID InPONESIA DJALARYA 


Puda langgal ! Nopember can 2 Desamcter 1967 Ikatan Lin,guis Indo- 
nesia (ILI) di Diskarta telah bernasil renyedakan senisur-bulanannja 
jang kedelapan aan kesembilan dengan atiara pokok membahas lembaran- 
kerdja: (1) 'Kalimat Inti dilam Bahasa Indoresia!' oleh Irs Muhadjir dan 
(2) 'Pola-pola Kalimat sebagai Dase.r dalam PFenjusunan buhen Pengadjaran 
Bahasa Indonesia! oleh Yahril runani M.As 

Direntianakan pads bular Dianuuri 1958 diadakan rapat Pengurus jang 
pertama dergan atjara utang pembinaan crganisasi Zian program kerdja un- 
tuk tahur 19562, jang kerudian akan disusul dengan ranat anggota pada 
bulan berikutnja. Untuk seminar kesepuluh pada bulan Maret 1968 sedang 
dipersiapkan lembarunker?ja "Latapungut dari bahas. Sanskerta" oleh 


Dra, Harjati Suhsaio. 


KULIAH KkoULA SALAM MALAYSIA MOMEN 


Pada Kedjuruan kesusas'rean Njurusan Sastra Inconesia, Fakultas 
Sastra Univ: reitas indone la akan diberikan matakulish baru: Kesusas- 


trean Malaysia Moderun, mulai tahun kulian 19658. 
TUKARPILIRAN TENTANG BDJAAN DAN FERASOILASKAN 


Pada minggu ketiga bulan Nopember 12657 saudera Syed Nasir Ketua 
Dewan Lahasa dan Fustaka Melaysis june uisertsi oleh seudure Has'ud 
1 
Ketua Seagian Istilah Dewan Fahasa tersetut, tcel..h berkunijunr ke Di- 
ruktoret Kehasa dan .esusi.strann untuk mengcuukan pertukaran pixiran ' 
tentang masalan sdjaan dan yeristiiahar dalium rangka membina kerdjasama 


dalan lamangan barusa dan kesusastraan, 
KE INDOVESIA BeLADJAR BAHASA DaN SASTRA ILDOUESIA 

Lahasa dan kosusastraan Indonesia telah menarik perhatian beberuja 
peminatnja Ideri lJuur negeri, Kini 141i Fakultas Sastra Universitas Irdo 
nesia beberaps mahasiswa luar nsegeri sedarg memperdalam studi mereka 
tentang bahasa dan sastra Indenesia, antara lain Gari DNjepang, Irdia, 
dan Australia, rada bulan Dianuari tahur ini telah detang puls seorang 
men Bahasa dan Pusteka Nalarsia saugara aki ia Ismail Jarg 
juga aken wempeledjari perkembangan K susestraar Inuones Maderen 


sedjak 1960. 
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Pengantar 


Ternyata sumbangan kecil majalah kita ini menda -pat sambutan mi 


.. yang cukup lumayan: dari berbagai daerah datang permintaan untuk 


dicatat sebagai peminat. Kepada para peminat. kami ucapkan banyak 


.-. terimakasih. 


Agaknya pelayanan yang kami lakukan selama ini belum .sebagai- 
mana diharapkan. Tapi kami, dengan dana dan tenaga yung cukup ter—- 
batas yang Gimiliki hingga sekarang, akan terus berusaha melayani 
para peminat sebagain mestinya untuk mencapri usaha ini tentulah 
pengertian wajar para peminat yang selama ini diberikan akan selalu 
diharapkan. | | 


Perhatian terhadap bihasa Indonesia dari luzr Indonssia semakin 


meningkat: beberapa universitas di Australian, Amerika Serikat, Jeyman. — 


. Barat, Rusia dan Jepang mengajarkan bahasa Indonesia, atau para pe- 


minatnya datang sendiri langsung ke Indonesia. Kami sajikan artikel 


yang bertalian dengan hal ini. Untuk sekedar lebih meningkatkan ke- 


 Cintaan kita terhadap bahasa -sendiris Artikel lainnya juga diharap 


kan bisa lebih merangsang kegairahan kita menelaah kehidupan bahasa 
Sendiri, Indonesia maupun Daerah, kemudian menyumbangkan hasil atau 
Pa yang telah dimiliki itu kepada Masyarakat bahasa Indonesia 

Kali ini, untuk kedua kalinya dalam waktu yang singkat kita ke- 
hilangan lagi seorang sastrawar terkenzl Marah Rusli. Ia pulang ke- 


rahmattullah setelah ia memberikan pengabdiannya kepada nusa dan 


bangsanya, termasuk kehidupan sastra Jxdonesia modern. Mudah-mudahan 


almarhum mendapat tempat sewajarnya disisi Tuhan yang Mahaesa. 
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LINGGUISTIKA 


(sebuah pengantar) 


| Bunji-bunji jang membangun struktur ekspresi pada hakekatnja adalah 
satuan-satuan bunjis (1) satuan bunji jang merupakan dasar paling minim 
@an membedakan arti disebut fonim," (2) satuan bunji jang djuga merupa- 
kan dasar tapi berhubungan dengan struktur isi disebut morfin. 

Djika pemakai bahasa Indonesia mensutjapkan badju dan batu, maka 
pendengar jang berbanasa Indonesia akan memahami adanja perbedaan arti 
jang didukunsr oleh kedua satuan bunji itu. Perbedaan itu disebabkan oleh 
bunji / j /?) jang dilambangkan dengan dwihuruf dj dan oleh bunji / t / 
jang dilambangsran dengan huruf t. Dengan kata lains kedua bunji itu, / J5» 
t'/, berfungsi membedakan arti kedua satuan bunji badju dan batu itu, 
tapi kedua bunji itu sendiri tidak mempunjai arti. Kedua bunji itu pada 
hakekatnja merupakan satuan bunji jang paling: minim, jang terketjil. 
Satuan-satuan bunji pembeda arti demikianlah jane: disebut fonim. Djelas- 
lah, bahwa fcnim bukanlah huruf seperti dapat dipahami dari analisa di- 
atas. | | 
Tg Tidak setiap bunji dalam suatu bahasa sebagai fonim, Misalnjat pu- 
nji z pada pasangan djaman dan zaman dalam bahasa Indonesia bukanlah 
fonimsj z adalah variasi bebas dari fonim / 3 /- Tiap bahasa mempunjai 
tatafonim sendiri. | | | 

Tuturan badju, butu adalah satuan-satuan: bunji jang berhubungan “ae- 
ngan isi atau arti. Djika satuan-satuan bunji itu dipetjahkan atau di- 
penggal-penggal wendjadi satuan-satuan bunji jang lebih ketjil lagi, ma- 
ka hilanglah hubungannja denecan arti itu. Djadi, kedua satuan bunji itu, 
badju dan batu, sudah merupakan Satuan-satuan bunji jan: terkeljil untuk 
tetap sebagai pendukuns arti, Satuan-satuan bunji lain, misalnja pe dan 
ber dalam pelari dan berlari, ijugza mempunjai hubungan dengan arti, jang 
ajika dipetjahkan mendjadi satuan-satuan bunji jang lebih ketjil laci, 
akan kehilangan adanja huhungan itu, Kedua satuan bunji 1tu, pe dan ber, 
sudah merupakan satuan-satuan bunji jang terketjil untuk tetap sebagai 
pendukung arti. Satuan-satuan bunji demikianlah jang disebut morfin. 
Berdasarkan analisa diatas dapatlah dikatakan, bahwa morfim tidak selalu 


Sama dengan apa jang biasa disebut kata. 


dp 


on 0 
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3. Telaah tentang fonim dan morfim sebagai sutuan-satuan bunji dasar 
jang membangun struktur ekspresi inilah jang telan melahirkan fonologi, 
morfologi dan pintaksis. Dalam artikel ini akan dipergunakan istilahs (1) 
£onolosi ateu tatabunji jang mentjakup fonetika atau tutafona dim foni- 
Wika atau tutaftonim, (2) morfoloxsi atau tatarentuk jang meliputi morfi- 
mika atau tatamorfim dan sintaksis atau tatakalimat. Foninika, morfimika 


dan sintaksis merupskan gramatika atau tatabimasa suatu bahasa.” 


4. Kita ichtisarkan apa jang telah dibitjarakan pada bagian I (lih. 

ijuga BK Ho. 2/th.I). 

(1) Bahasa agalah : 

| (a) suatu sistim pelambangan bunji jang diutjapkan manusiaj 
(b) sistim pelumbungan itu mendukungi savuan-satuan pengalaman 
3 tertentu3 | 
(c) sistim pelambangan itu ditentukan, setjara sadar atau tidak, 
berdasarkrn konvensi sekelompok manusia atau masjarakat3 


(a) sistiun pelembangan konvensional itu dimiliki sekelompok manu- 


sia melalui proses beladjar,s djadi tidak bersifat instingtifj) 


(e) sistim pelambangan itu sebagai ulat komunikasi paling penting 
- Pggi menusia. 
Dari kelima tjiri bahasa ini, (a-b) cebawai struktur bahasas ekspresi 
dan isi, sedangz (c-d-e) sebawai perwuujudan tingkehlaku sosiuls salah- 
satu aspek kebudajaan jang paling utama, 
(2) Bahaea sebagai data lin,guistikas 
(a) telaah dari sexi strukturnja adalah tugas lin cuistika des- 
kriptif/sinkroniks 
(b) telaah dari seci perkembangan kesedjarehuinja  aualeh tugas 
lingguistika historik/diakronik, | 
(c) telaah dari segi perbanaingannja nuslah tugas lingguistika 


komparatif. 


(3) Telaah struktural: 


ta £ 4) Pi 2 ra , 1 
(a) tentang fona"” adalah tugas fonetika ) | Ferotoidi 
(b) tentang fonim adalah tucss foninika ) 

Nana PENA Naa na 
(c) tentang morfim adalah tugas morfimika ) Naa Talani 
(4) tentang, kalimat adalah tu,as sintaksis ) 


- 
Aa PN ea te YAN Sai Ca Li ati 


“II 
0, Fona-fona pebasai data paling sederhana jang terdengar dari runtun- 
tuturan atau diskursi jang diutjapkan manusia dapat ditelaah dari ber- 
bagai pendekatan, antaralain dari fonetika. 
Fonetika adalah suatu ilmu jang berusaha menelaah, menganalisa dan 
menerangkan fenomena fona jang diutjapkan melalui mulut manusia, baik / 
bunji bahasa maupun bukan bunji bahasa, tanpa mempertimbanzkan fungsi 


fona-fona itu dalam struktur bahasa, l sevagai 
“ Salahsatu tjabang fonetika jany telah lama berkembang dengan hasil- 


hasil penelitian jang makin mantap ialah fonetika artikulatorik. Ia me- 
nelaahs (a) bagian-bagian tubuh jang berhubungan dengan peristiwa pengu- 


tjapan/artikulasi fona, (b) mekanisme bagian-bagian itu dalan memproduksi 
fona, (c) pengklasifikasian fona dan memerikannja dalam transkripsi fo- 
netika dengan mempersunakan alfabet fonetika dan tanda-tanda lain crusus 
untuk melambangkan berbagai fona. Dalam telaah fonetika ini para foneti- 
si memanfaatkan hasil-hasil penelitian biologi/fisiologi manusia, telaah 
jang mempelaijari faal tubuh. | 

Jang lain jalah fonetika akustik, jang mempeladjaris (a) hakekat 
fona, (b) pensklasifikasian fona dan nemerikannja setepat mungkin ber- 
dasarkan hakekat fona itu. Dalam telaah fonetika ini para fonetisi me- 
manfaatkan hasil-hasil penelitian akustika, tjabang fisika jang Meme ana 
menganalisa dan menerangkan fenomena bunji. | 

Kedua telaah ini memerlukan beberapa peralatan/instrumen, antara- 
lain fotograf sinar-k untuk menwetahui yerak-cerak lidah, laringgoskop 
untuk mengetahui letak dar struktur larings, indikator suara untuk me-. 
N£etahui bersetar-tidaknja pitasuara dalam larings, spektrograf bunji 
“untuk merekam spektrum suatu bunji, dan laboratoium, sehingga bisa di- 
harapkan hasil-hasil penelitian jang lebih teliti dan tjermat. Itulah 
sebabnja fonetika disebut djuga fonetika instrumental atau fonetika la- 
boratorik. | | 


Trenskripsi . fonetik:: An Pr suatu siatiu perukauan/pentjatatan fona 
dengan uenergunnkan alfabet atau abdjz.. fonetik. jan, uawnja terdiri 
dari sedjualah huruf Latin-tunawi uan seijunlah lawban:: lain uan bebe- 
rapa tanda diakritik. Djunlah' abajad fvnetika ini disesuaikan uenyan: | 
kebutuhan perekaman fona jang dianalisa, Abdjau fonetika janz terkenal: 
jalah dari International yhonetic alphabat, Tapi tidak semua lingyuis 
mengikuti uan mempersunakannja seratus prosenj disanasini dipergunakan 
lambang lain seperti ajuka akan dilakukan untuk artikel ini, 


l, Kita mulai dengan alat-alat udjaran jang terdapat dalam rongjga mu- 
luts gigi (dens) langit-langit (palatum), lidah dan bibir (labiun). 


Untuk kepentingan analisa fonetika artikulatorik, gigilatas) -di- 


6 
bcusken atas belakangcisi (posacna), gusigigi (ulveolum) distas belz-- 
kenceisi dan berhubungan dengun lingit-len.it. Langit-longit aibeGaken 
puls &tao len,it-langit keris (palatun) dan i-it-Iinit levut (velun) 
jang udjungnja disebut anaktekak (uvula). 
Belakang velun.disebut velik jang dapat menutup ron,:ga hidung djika 
velum menaik. Sebaliknja, velik' terbuka dan menutup ron::ga mulut djika 
velum merendah. Li dah dibedakan atas ud junglidah (apex), jang berhada- 
pan dengan gigi, daunlidah (lamina, blade) jang berhadapan dengan gusi- 
gigi, depanlidah (front) jang berhadapan dengan lansit-langit keras, 
belakanglidah (dorsum) jang beriiadapan dengan langit-langit lembut, 
dan akargigi (radiX) jang mendindingi ron,ga tengeorok (farings) dipe. 
lakang, Bagian terbelakang depanlidah plus bagian terdepan belakang- 
lidah disebut tengahlidah (sertrum, medium). ani 

Di' bawah farings terletuk pangkaltenggorok (tasincd) jang berhubu- 
ngan dengan djalan nafas keparu-paru. Ketika orang menelan sesuatu, : 
larings tertutup oleh sematjam katup (epiglotis) jang terletak dibawah 
akarlidah dekat diatas larings. Dalam larinzs inilah terdapat apa jang 
disebut pitasuara, sepasang selaput menjerupai sepasang pita jang tes 
rentang dari muka kebelakang dan dapat nerengang-nerapat. Renggang 
pitasuara ini disebut tjelahsuara (&lotis), ritisuara berfungsi seba- 
gal sumber bunji. Djika pitasuara atau glotis merapat demikian rupa 
dan arus udara dari paru-paru terhembus melewatinja, maka bergetarlah 
pitasuara itu. Getaran ini menimbulkan bunji jang disebut bunji ber- 

. suara. Djika ia merenggang demikian rupa, dalam kendaan orang diam A- 
tau bernafas misalnja, pitasuara tiaak bergetar, tapi terdjadi sema- 
tjam bunji /h / jang disebut bunji takbersusra, Diantara kedua posisi 
'inileh terdjadi bermatjam-matjam bunji bahasa.. 

Rongga mulut, rongga hidung dan rongga tenggorok berfungsi seba- 
gai resonator, ruang jang ikut serta memperbanjak frekwensi retaran | 
bunji dari pitasuara itu, sehingga terdengar lebin tinggi dan punja 
warna tertentu, Tan | | 

Beberapa alat udjaran jang disebutkan diatas dapat dibedakan atas 
(1) jang dapat atau mudah bergerak, terutama lidah, disebut pengutjap 
atau artikulator, dan (2) jang tidak atau sukar bergerak, terutama 
gigiatas dan langit-langit, disebut titik pengutjapan atau titik ar 
tikulasi: gerak artikulator jalah mendekati atau menjentuh titik ar- 
tikulasi3 titik artikulasi ialah tempat artikulator mendekati atau 
menjentuh. Pendekatan atau persentuhan antara artikulator dengan ti- 
tik artikulasi pada posisi tertentu ketika terdjadi peristiwa peng- 
tjapan/artikulasi bunji-bunji bahasa disebut posisi pengutjapan atau 
posisi artikulasi. | | 
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Diagram alat-alat udjaran. 


1 


KL OK uu un anu anu 


udjunglidah (apex) 
daun lidah (Jlaminu) 
depanlidah (front) 
tengahlidah (sentrum) 
belakanglidah (dorsum) 


akarlidah (radix) 


gigi (dens) 

gusigigi (alveolum) 
langit? keras: (palatum) 
langit2 lembut (velum) 
pitasuara - 

kerongkongan (esophagus) 


2. Fona-fona bahasa jang diutjapkan manusia mempunjai posisi artikulasi 


tertentu. Misalnjas /t./ pada kata tidak mempunjai posisi ertirkulasi 
dengan udjunjliaah (apex) dan belakansgigi (pastdens), jakni pengu- 
tjap udjunglidah- menekan pada titik artikulasi belakanggigi ketika 


terdyjadi peristiwa pengutjapan fona tersebut. Dengan singkat posisi 


artikulasi fona tersebut disebut posisi artikulasi apiko-postdental: 


kata jang pertama (apiko) menjatakan artikulator, kata jang kedua 


(postdental) menjatakan titik artikulasi. 


pPengartikulasian fona-fona bahasa bersifat mekanistik. Hakan tana 


artikulasi Gapat diklasifikasikan berdasarkan: 


(1) artikulator jang menjentuh dan mendekati titik NA. maka 


akan dihasilkan: 


(a) artikulasi udjunglidah (apikal)3 nisalnjat 5 ds ny 1, r /: 


(b) artikulasi 
(ec) 'artikulasi 
2/3 

(a) 
(e) artikulasi 
3, 0, u/5 


, 


daunilidah (laminal), misalnjas / SC, j, 6, 
uepanlidah (frontal), misalnjai kick 1 


belakanglidah (dorsal)j misalnja. 2: Kk, 8, 


2, /3 
, &, Es 


artikulasi tengahlidah (sentral): misalnjas la Yi 


Xx, 5) 4, 


(2) 


(3) 


(£) 
(&) 


artikulasi akarlidah (radikal), misalnjas An MA 
artikulasi bibir (labial)j misalnjas / p, b, m, w, f, v /. 


titik artikulasi jang disentuh atau didekati, maka akan dihasil- 


kan antaralain:s 


(a) 


(») 


(c) 


artikulasi antargigi (interdental)3 misalnjai Le @7 th 
pata kata Ingeseris thing dan this, 
artikulasi belakanggisi (posdental), misalnjat 14 d 05 


artikulasi gusigisi (alveolar)j misalnjat l T: D / seperti 


kt dan d pada kata Djawa tjanting, 'gajung', dan wedi, 'pa- 


sir'3 

artikulasi langit-langit keras (palatal)3 misalnja1 ln, y/3 
artikulasi langit-lanit. lembut (velar)j misalnja3 3 83 

X, bi, 1 05 | 

artikulasi anaktekak (uvular), misalnias la: 

artikulasi rongga tenzgorok (furingsal), misalnjas (../ 
seperti h pada kata Areb hasanun, 'baik'), 

artikulasi tielahsuara («lotal,- )3 misalnjat AR | 


seperti k paia kata bapak. 


artikulator plus titik artikulasi (posisi artikulasi), maka akan 


dihasilkan antaralain, 


(a) 
(») 
(e) 


(a) 


(hn) 


artikulasi dwibibir (laoio -labial), misalnjas / p, b, mn, 
w 75 


artikulasi bibir-gigi (labio-dental)3 misalnjas / £, v 3 


artikulasi udjunglidah-belakan:sisi (apiko-postdental), nmi- 
salnjas Ta d 5 | 

artikulasi udjunglidah-gusigsigi (apiko-alveolar)s misalnja: 
TA D 3 | | | 
artikulasi Gaunlidah-xusiwigi (lemino-alveolar)s misalnjas 
T 9a 2, 053 

artikulasi daunlidah-gusisigi-langit-langit Keras /misalnjas 
Ti NA “  / (@amino-alveopalatal), | 
artikulasi depanlidah-langit-langit keras (front-palatal): 
misalnya / 4, 2/3 


artikulasi belakanglidah-langit-lanyit lembut (dorso-velar )j, 


oo nisalnjas ls, 8$, Xx, Gn BI 


(1) 


artikulasi belakanglidah-unaktekak (Gorso-uvular)s misalnjas 
Lah 


Untuk memerikan (menuiskripsikan) suatu fona dapat dipergunakan sa- 
lai Na , Tg « Hisaln: Se MA : £ 
lansatu Garl Ketira tyara diatas. daa Lx» w. pada kata njela dapat 
diperikan sebagai fona uepanlidah (£rontal) atau langit-langit keras 
(palatal) atau depaniidah-langit-lingit keras (front-palatal). penerian 
ieng Gisebut terachir tentulah lebih lengkap3 iona "4 Xx Fi pada kata cha-: 


lik dasat diperikan sebagai tona dorsal atau velar atau dorso-velar. 


3.  yalda umumnja fona bahasa dapat diklasifikasikan dalam Gua ke'ompok 
besars (1) vokoid, dan (2) kontoiu atau iomvekota Kemudian kedua 


kelompok besar ini uapat pula Jisubklasifikasikan lebih terperintji. 


NA 
. 
bd 
. 


Vokoid ialah fona, unumnja bersuara, terdjadi dajika arus udara dari 
paru-paru langsung dan kontinu melalui farings keronsga mulut melewad 
ti laajur tengah lidah tanpa hambatan atau penjempitan jang menje- 
babkan teruajhdinja sematjam peseran atau friksi. 

Utjapkanlah misalnja fona-fona Aa aj Uu 3 naka arus udara 
kontinu keluar melalui mulut tanpa mendapat hambatan. Jang menjebab- 
kanaaunja bernatjam-matjan vokoid terutama posisi lidah aan sikap | 
bibir jan: mensuvah ruang resonator ron,exa mulut, Untuk pengutjapan 
fona Ll i Ta depamliuah menaik, kedua bibir ditarik kebelakang me- 
njampings untuk Ll 2 Ia de»nanlidah merendah, kedua bibir agak t. 
buka tak-bulat3 untuk Lu Ta belakang lidah menaik, kedua bibir me- 
nondjol bulat, Tupi dalam beberapa bahasa ketikan diutjapkan vokoid 
ta ay U w: velik terbura denikian rupa sehingga alus udara bukan 
sadya keluar mulut tapi djuga masuk keron:ga hidung gan terdjadilah 
senyauan (nasalisasi) ketiwa vokoid tersebut. 

Djika dirumuskan kembali, tjiri-tjiri utama vokoid 1alah3 
(a) terdjadi karena mekanisue urus udara paru-paru (pulmonik)3 
(b) arus udura keluar melalui mulut dan/atau hidung (egresif)j 
(ce) sebagai fona mulut (oral) atau fona sengauang 
(a) arus udara keluar kontinu tunpa penjempitan atau hawbatang 
(e) umumn'a sebagai fona bersuara, | 


(2) teLijadi karena menaik-mere.idahnya depan atau belakang lidah, 


5el.1, “Vokoid bisa diklasifikasikan berdasarkan: 


(a) tinggi-rendah lidahs akan dihasilkani 
(1) vokoid tinggi, terdjadi dengan gerak lidah menaik pada posisi 


tertinggi3 misalnjat fi, u / pada Kata dian, gaul3 


aa, oo... —» kes KA 


10 


(2) vekoid 25ak tinggi, terdjali agengan gerar lidah agak meninggi ta- 


pi liiak sampai Per posisi tertingegi3s-mnisalnja3 Le, 2 / psaa 
: | kata dogu, Lolat | 
(5) vokoid awak rendah, terdiadi denwan gerak lidah apuk merenuah ta- 
“pi tidak sampai paua posisi terendanj misralnjas /&, 2/7 pada ka- 
ta Sobek, Susok3 : 
(aj vVokold ronlah, tersjisdi deugan Kerak lidah merengah pada posisi 
terendah, misalnia3 laa / pada kata tenah, hot (Incsris), 
panas! | 
(b) bazian lidah jang meninggi3 akan dipasiikang 
(1) YoKroLI depan, berdjati Uuengar bagian depan Lituh menaik atau me- 
nurung misainjat Jae BE, a 5 
(2) vokosd belakang, terdjadi donwan bagian belakang lidah menaik a- 
bau menurung wisalniag Lu, OA. G 15 | 
(3) vokoit tengah, terdjadi dengan basian teruah liduh menaik atau 
menurung Misalnjas l 8,2 / ps Le, kata bunua seuneu, 'api! Gan 
besar. | 
(e) sikap bibir3 ehan dihasilkan 
(1) vokoie bulat, terdindi dengan sik ap birir menonajol membulat3 
misainjas /u, o,D, Ad /5 
«- vokoid tuk-bulut, terdiali uengan sikap bibir tak merondjol nem- 
bulat3 misainjas PA Dan an n 
(d) tesane-kendur otot liduhg akan dihssilkang 
(1) vokoiad tenan, en Gensan tangan Otot lidah ketika Glutjap 
kang mlLsalnja: l iB PR 5 peda Kata biar, buah: 
(2) vokoid kendur, terdjazdi tanpa teruancan otot lidah ketika diutjas 


kang misalnia: / An u./ pada kata tasik, nabuk. 


- ' . . “ . v... . b 

Untuk memerikan suatu vokoid Gasvat Gilaruran uengau menjebutkan se- 
lengkap mun,kin tjiri jang Gimilikinja, .liselnja3 "A i/ peda kata tiada 
uapat Gdiperikan sebauszi vokoia tin, s1, depan, tak-bulat, tegang. “Tapi 
tjiri sang Jisebut teracnir sering, ulaksikan. 


- 


3s1,2 Posisi liush (tincgi-rendah Iiuah Gan bagian lidah jang meninggi) 
dapat diketanul aeangan lebih teliti dar tjermat dengan mempergunakan 
fotosraf sinar-x. Kemudian hasiinja djika Jidiagrankan kuranglebih se- 


bagai berikuts 


ll 


" acpan belakang 
Th . x 
“naa... O | L ———.. u 
Na 
NN N . 


atau 
disederhanzk 


“ 
anna 
(J5 


. 
Mang moon md SG 
AA 


Vokoid-voxoid dengan pogisi lidah seperti gidia,ramkan distas uapat 
didjadikan patokan untuk mengetahui posisi vokoia-vokoic suatu banasa. 
Daniel yones 21. mamsdke mulkan suatu sastin vokcid putokan atau vokal 
kardinal jang terdiri uari seijunlah vokal (vokvis) gang meniliki kadar 
akustik, posisi liuah dun sikap bibir tertentu, Seuineya dapat gidjati- 
sembanding vokal barasa-bahasa lain. Ia cibeuakan atasi 


3 


kan skala untuk 
(1) vokal karlinal (vk) primer, secjumlah 8 vokal jan, dianggap utama. 
Pe nee dapat uitentuken sedjumlar variasi. Vokal kerdinal pri- 
mer Iperikan bersasarkan posisi Jlitinh dan sikap bibir3 
vk-1 37 po bini, Genyan, GLak-vula aj misalnjat si (Perantjis), 'jat, 
Bienne (Djerman), 'lebah', 
vk-2 le, agak tinggi, depan, tak-bulat3 missalnjat uay (Ingsris), 
| 'hari!3 
vk-5 LE, agak rendah, denan, sok-bulat3 miseinjat mIme (Perantjia) 
'samat3 | 
vK-4 la /, rendah, depan, tek-bulotj “isalnjas le (Perantjia), "itu! 
2 1g | (artikel | 
vk-5 lai, rendah,belakang, bulatj misalnjas hct (Inggris), 'pauas! 
vk-6 /D 7, arak rendah, belakang, bulut ,isalnjas Sonne (Djerman), 
| 'mateanari!3 | 
vk-7 lo, acak tinggi, belakang, bulat3 misalrjas rese (Ingeris), 


'Imawar!3 


vk-8 Lu? f3 tingal, belaxang, bulat: misalnja gut (Djerman), 'baix!, 
(2) vokal kardinal sekuniers sedjumlah vokal jang Gaiperoleh karens pe- 
rubanan sikap bibir, Antaralsini | 
vk-9 ly, Sikap bibir seperti waktu mengutjapkan Lu, tapi jang 
diutiapkan li, tingi, depan: nisalnjas uu pada ka- 
ta Belanda duur / ayr /, 'nahel!3 


vk-10 / @ /, sikap bibir seperti waktu mengutjapkan / 0/3 tapi jang 


1 
. 


diutjapkan Le AA, awak tinggl, Gepang misalnjas eu-pa- 
Ja kata Belania kleur / k14e/, 'wurna'g 


1 Ora 


vk-11 le), sikap bibir seperti waktu mengutjapkan l NP tapi jang 

— Giutjapkan l 7, agak rendah, Jepang misalnjas eu pada 

kata Perantjis peur / poer /, 'kengerian!j 

vk-12 / J5. sikap bibir seperti waktu mengutjapkan lih tapi jang 
ulutjapkan lu, tinggi, belakangs misalnja3 eu pada ka- 

| ta Atjeh abeuk lab “3 'Ikubangan!43 

vk-15 Ll /, Sikap bibir seperti waktu mengutjapkan leh tapi jang 

| Giutjapkan /o /, aguk tingei, belakarg, misalnjas 

vk-14 Ll aja sikap bibir seperti wartu Jmengutjapkan Ll »: tapi jang 
alutjapkan / La arak reuiah, belakanes misalnjas & Pa- 

: Ua kata Ingegeris cup Ia: p/s 'tjangkir, piala! 

vk-15 / /, sikap 'netral' atau tak-bulat, tengahliaah ada diantara 
acak tinggi dan arak rendahs misalnjas e prda kata besar 


/ sar /3 


vk-16 le, Sikap bibir seperti waktu mencutjapkan (2, tapi jang 


diutjapkan leh, bLin:gi, tengah3 misalnjas i pada kata 
Inggeris sit / sit /, 'Guauk!3 

vk-17 la, sikap bibir seperti waktu menutjapkan lu, tapi jang 
Giutjapkan l Na tinggi, ten,ahs misalnjas eu paua kata 


Sunda peujeun / pujam /, 'tapre!', 


Djika dipetakan vokoid-vokoid kardinal diatas, sebagai berikuti 
: Aa aan Maa ana ena na naa Sa Te GA oa Teng San Mn aan sem vi NN g 
| | NN | | 
: i 
| Jepan ! | Tengah t Belakang 3 
( | | ' | ' 
k-—— —— —-—.--apoa LL Ap —— — ma , 
| | | | 
| | . $ 
| | TB | 3 | 5 1 B3 T3 UB | 
| ! | | ' 
' TA Ba na Na | 
| : : | 
Tinggi 141 ly TN oo W |. | 
| | | | 5. | 1 
ja. 0 -—.. « To s0n Ma ha aa - ——L—0....&.. —.5—— | 
R po “aa : : 
Ta rr | || er si je | | 
Ag ak tinggi » 9) | x3 ! ka i O 
mi Da an dea Me am aa 55 ap ga mmm, Sdn 4 
- | ! | n ! 
layak rendah | LI , og AN 2 | 
| | | : 1 
Laisi semesta anamnnnemneksnaanNmmeanekosnonA 
' 
: : po 
Rendah La ! . : Ga |. 
t , " bi 


PB $$ YTak-bulat 
B . Bulat 


- 


(bersambung) 
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Beberapa iatilah jang dipergunakan3s 


fonim - phoneme 
morfim - morpheme 
satuan - unit 


pembeda (arti) - distinctive 


morfologi - morpholocy 

morfinika - morphemics 

sintaksis - syntax 

tatabunji - fonolox:y 

tetafonim 5 phonenics 

tatafona - phonetics 

fona - phone : 
vokoid - vocoid 


vokoid patokan - Vowel caruiinal. 


bersuara : - Voiced 
takbersuara - voiceless 
pitasuara - Vocal cord 
kontoia - contoid 


tegang-kendur - tense-lax 


Tijatatan3 


1) 


Akan dibitjarakan lebih landjut. 


2) Transkripsi fonimiks bunji diantara dua yaris miring adalah fonin, 


3) 


4) 


5) 


6) 


George L. Trager dan Henry Lee Smith, Jr. dalam An Outline of Eng- 
lish Structure (Studies in Lingguisticss occasional paper 3, Norman, 
Oklahoma, sattenburg Press, 1951) mempergunakan istilah morphenmics 
jang meliputi telaah morpholo:y dan syntax. 

Fona adalah istilah lain untuk bunji, dipergunakan dalam bidang fo- 
netika, | | 

Istilah vokoid-kontoid dipergunakan dalam sidang fonetika, vokal-kon- 
sonan ualam biuang fonimika. Djadi, dengan vokoid-kontoid dimaksud- 
kan fona vokoid-kontoid, vokal-konsonan Jipaksudkan fonim vokal-kon- 
sonan. Selandjutnja dapat dibatja Charles F. rockett, A Course in 
Modern Linguistics, The MacMillan Company, gichth printin::, 1965, 
nal, 67-82. 


An Outline of English phonetics, W. Heffer & Sons Ltd., Cambridxe, 


Ninth edition, 1960, hal. 30-38, 


Djuca darat niprlsujari bernard bloch dan Georxe L. Trager, Outline oi 

Linguis'.ces snaiyris, uvinguistic Society ot pmericn. Baltimore, Md., 
1942, bab 2, Phonetics 

atau dalam pap-r veorge L. Iracer, rnoneticss siossary und tables, 
(Studies in Lincui9gtics, Occasiorai papaer 6, University of Lufjfalo, Ls 
York, 1958), sebawai hasil memperkewbangkan apa yatig telah ditulisnja 
teriahulu bersama lc .h, Dalam parer ani dipereunakan sistim 42 vokai 
Karusnal degan pemeraan/klasifirasis Lineri areb tingi. lebih madis. 


madia. aras madla, serak rendah dan rendah. 


in 


/ 


can ae BD Ie 7 6 Gaby“ UD On 


t 


Sudah torbiti 


Bajorn Baru lehosa indonesia. Datar, Le nJah Dian Rakjat, Ljn- 
kerta (NI Jia bdasan bai ini disusun oloh Panitia Edjaan Lombns 
bahasa Gan Kesusastraon, Dirsktorat Dionderal Kebudajann, Dopar- 


tenor Pe Gan Ks (1566). 


anmpif selesni Citjetaka 


Dafa Yon Kesusastroen Incsnoeria sebe ormin MHonusia Indono- 


ng 


sia Ssxu. Diterbitkan ulah P.T, Gumung Mn Djekarta. Buku ini 


Lerisi kunpulan prasaran serta pembahasan dalan Simposium Bahasa 


Can Korcangutan Inncehesla jang Cisolongsgarekan oloh Lombaga Ba- 


kaos Cen xesasasbran gans bekerdiasama denann ILK,IP, Djakarta 


den Kana van 1 » (13 n0.e 


o BhilASa 1xDOnp314 UNTUK banGSA ASING 


Olehs ALS Almatsior 


Dewasa ini serhatim Ui luar negeri texriasap banasa nusional kita, 
bahasa Ingonsala, sansat meangsembiraran, permintaan akan lektor-lcktor 
Untur seuerdjar pada Perguruan Tinssi diluar benuh air, adalah bukti 
Jang njata, Malahan hal itu terlalu r renggonbirsken, sehiagea uchirnja 
kita kuatir djiuzra sendiri akan teraesuk Gisebabian exodus Gari pada ahli- 
ahli kita, ' | 


Telah Gikervsahui umum, baunwa Uuniversitas-universitas di bebercpa 
nesara telar mempunjai "Jleeratoel! dalam baruse dan kesusastraan Indo- 


nesia, bahkan dienturanja telah melangkah lobih madju. Beberapa tjontohs 
Australia 8 Tniversiliy of Melbourne 
| Monash University 
University of syansy: 
Australian Wational Uriv: rsity 


amerixrs Serikat s Cornell University 

Dieruun Barat g Homburg Universt!t 

RuUsin 8 Dnivergitun Horkow dan Loningrad 
Djepang g Tokyo University of 


Foreign Studies. 


. 


Untuk tidak melupskan Universitas Leiden di Nederland jang masih 


tetap memegang "landing position". 


konon kuburnya susirolia sedemikian memahami pentinmmja bahasa ki- 
ta bagi mereka, sehingga nuta pelad jaran bahasu Indonesia dit,jantumkan 
pada kurikulum Sekolah Lana jutun (Victoria, N. 5. Wales dan yucensland). 
Tidakkah kits wernsu. bangga membatja kabar heritu belakausran Ini, bahwa 
Mrs, Gorton, njonja P.M. australia sedang menjiapkan suatu tesis menge- 
TRi perkembanyan sastra Indonesia dengan mergurbil tema "Essnyist nch- 
Ciat K. Mihardja", : | 

Sardjana asing sepertis Tsew (belanda), Johns, Skinner (Justralia) 
Echols (2.30), Kahler, Xarrow, Irene Nilgers (Wjerman Anrat) telan tju- 
Cup dikenul karena proauktivitasnja Galam bidang ilmu buhasa kita. 


“.“ 


Telan kelihatan tanda-tenda bahwa karja mereka merupakan gumber 
jang tidak seaikit urtinjo basi berssa kita jans hendak memperdalarnu 


Pengetahuannja dalam bidang sit 


... 
—- 
Hn 
AI UU Len Uta bg LD IU LM Iu LD 0 AA UD TU 


€ 2 Ia, " ” “3 e « TT 
Kepalz Di nas Kihasa Un Keususastraan Asing, D2K, 
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ipakah keadaan jang serba "favourable" bagi mereka, jang memungki! 
kan mereka studi dengan tjara jang tidak tanggung- tanggung? 


Pernah kami berkesempatan mengundjungi Army Language School di 
“ Monterey (California). Tata | 


Diantara # 40 bahasa jang dipeladjari disana, termasuk bahasa ne 
sional kita. Kami memasuki kelas jang terdiri dari opsir-opsir tentar 
AS dan diadjak bertjakap-tjakap oleh mereka dalam Bahasa Indonesia, s 
dangkan mereka nota bene belum pernah mendjelijak bumi Indonesia. Kepa 
kami diperdengarkan lagu-lagu top hit Indonesia, jang dinjanjikan ole 
para opsir itu. Kita tidak hendak mempersoalkan dengan maksud apa me- 
reka begitu tekun beladjar bahasa kita. Hanja kita kagum pada tjara- 
tjara jang mereka pergunakan untuk mentjapai hasil, jang di Indonesia 
sendiri kita tidak bisa membajangkan. Mereka memakai alat-alat modern 

“ lengkap dengan language - lab.nja. Latihan mereka sudah pasti disesua 
kan dengan sifat kemiliterannja. Konon kabarnja mereka dilatih un tuk 
menangkap dan memahami perintah/berita dalam bahasa kita dalam si tuas 
serba matjam, walaupun ditengah dentuman dan ledakan meriam/mortir se 
kalipun. | | 


Dapat saudara menerka, siapa jang memimpin kursus ini? Satu iron 
s...... jang mengepalai Latihan Bahasa Indonesia bukan orang Indonesi 
tetapi seorang .Belanda (Indo), lulusan Universitas Leiden, Dialah jen 


membawehi 3 a 4 tenaga berbangsa Indonesia, 


Sekianlah sedikit tjontoh tentang perkembangan pengadjaran bahas 
kita diluar tanah air. Disajangkan, bahwa tidak suatupun badan dan in 
tansi dinegara kita, jang mempunjai data-data tentang luas dan sampai 
dimana kegiatan untuk mempeladjari bahasa kita di luar negeri. 


Tudjuan Peladjaran Bahasa Indonesia bagi Bangsa using 
. Hasrat mempeladjari bahasa kita dari pihak mereka digolongkan 
seperti berikut s»' 


ae Sebagai ilmu pengetahuan 
b, untuk keperluan prakti3 


Sungguhpun banjak dari mereka, jang bergerak dalam bidang ilmial 
tidak pernah mengundjungi negeri kita, fasilitas-fasilitas jang ada 
dalam negeri mereka, memberi tjukup peluang bagi mereka untuk menje- 
Jami seluk beluk bahasa dan sastra kita. 
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Mereka mendjeladjahi perpustakaan-perpustakaan dan menjelidiki cha- 
zanah-ghazanah universitas untuk mentjapai tudjuan mereka, Memang telah 
diketahui, bahwa untuk mempeladjari negara kita, pergilah ke luar negeri. | 

Usaha untuk mendapat kesempatan datang kenegeri ini tetap dilakukan 
oleh mahasiswa itu, Biasanja ada sadja dana-dana dari universitas atau 
jajasan, jang memberikan biaja kepada mereka untuk mengikuti kuliah-ku- 
liah di Indonesia. Atau dengan biaja sendiri mereka datang untuk PE UP 
diantara rakjat didesa-desa dalam mempeladjari sesuatu dialek. 

Suatu ironi lagi .......... hasil karja mereka inilah nanti didja- 
dikan sumber reference oleh sardjana-sardjana kita, Mungkin karena lebih 
tinggi otoritas mereka, Ht aan 

Dalam kategori b. dapat kita CN Gnatan mereka jang akan bertugas 


di Indonesia umpamanjast 


1, kalangan missie jan zending 

2. anggota perwakilan/kedutaan 

3. kalangan perdagangan/perusahaan 
4. anggota rumah tangga. 


Kalangan 1 umumnja sebelum datang kesini, terlebih dahulu telah di- 
bekali sedikit banjak dengan bahasa kita, karena lapangan kerdja mereka 
erat hubungannja dengan masjarakat. | | 

Diantara anggota perwakilan jang ditempatkan di Indonesia ada jang 
telah mempeladjari dasar-dasar bahasa kita sebelummja, tergantung dari 
pos jang dipegangnja, Dalam hal ini perwakilan Uni Sovjet unggul sekali. 
Mereka menjediakan dajuru-djuru bahasa bangsa mereka sendiri dan tokoh 
pimpinan mereka tidak djarang menguasai bahasa kita dengan lumajan. Oleh 
sebab itu Perwakilan Sovjetlah jang paling sedikit mempekerdja / pegawai 
Indonesia, | | Akan 

Golongan ke 3 dari perdagangan/perusahaan kian hari kian membandj ri 

negeri kita, Umumnja mereka menjangka, bahwa dengan Bahasa Inggeris 
mereka melanskahkan kaki di bumi Indonesia, begitu mereka merasakan ke- 
butuhan akan pengetahuan Bahasa Indonesia, | 

Buru-buru mereka mentjari guru-guru jang akan mengadjar, dalanwak- 
tu setjepat mungkin dan usaha seminim mungkin. Beladjar bahasa sebagai 
studi sedapat mungkin mereka elakkan dengan pertimbangan, bahwa begitu 
mereka meninggalkan daerah kita, begitu semua boleh mereka lupakan lagi. 

Dalam satu Kategori dengan kalangan pengusaha dapat kita masukkan 
njonja-njonja dari kalangan rumah tangga bahasa asing.” 
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Pun golongan mereka ini merupukar suncer jang empuk Pagi garu-puru kits 
ntuk mendapatkan tambahan perghas silan aari privute lessans. 
Penghasilan dari mengadjar ini lupajan sekali, apa lai kalau ai- 
bajar dengan mata uang asing. Tarif jeng diminta dari mereka tergantun: 
aGari demand, Ssoreng guru pengadjar kepada orang Disimnan, konon kabarr 
menerima bajaran jong tidak sedikit derasn ini. 
Sunguhpun susber uung ini hanja monopoli tenuan-teman guru di YDj-- 
serta gun beberapa kota lainnjsa, pendeknja hai ini telah ikut neringen 


x 
kan bebun kaum muru, 


Masalah buku peladjaran 


Bidik peninat jang serius, maupun psugrijar terpaksa Jdiketjewakan 
Kkarera tidak adunja buku-buku peludjaran jang dapat menjusun baran-bal 
menurut selera dan kemampuannja senaizi. 

Sungguhnun berhasil Gjiusa, tetapi sudah terang rtahwa ha? ini helu 

metjahkan kebutuhan jang wenjelarun. | 

Penulis sendiri dengan bjara begini serasi bertugus di Irian tar? 
telah berhasii meng "coach" rervsugas-petugas United Nations jung terciI 
dari palbarai bangsa wutuk perkenalan Gaouran bahasa kira. | 

Sangat kita sajangkan, vakwa usahp kedjurusan penerbitan buku- bui 
ini, jang menurut kita termasuk usana nasional, beiun nendapnt perhat: 
Sewaujarnja dari pihck pemerintah, - 

Jalam nal ini - Pemerintah Hindia belanda - sewaktu henaak mence 
balikan kekuasaan:ja pada tk 1945/1946 lebih progresif. Begitu merexa 
mentjengkamkan kukunja di tanah si? kita, begitu mereka siap untuk Te 


njebar luaskan Bahasa Nasiona.. Indonesia dikaiangan neraka. 


Pada zaman itulah guntjul buku- buku seperti 3 


- 


Ll. Inleiding tot de Bahusa “enabhesib: Ur. li G. Kine.s terbitan 
J.B. Wolters, Groningen, 
: — Batavia/Djakarta. 
2. Sahasa Indonesia, 5.0. “Groe 2», IM Duin dar A4 van Dijk. 


Jaa Naa Groninsen, Djakarta. 
7). bahasa Indonesias Tie National luncunse of Indonesia, 

BE. Ping, dai Wol be rs, sroningen, Djskarta 
Disamping itu code lagi Uususbuku Larangan Yan der Molen dan Kar 


nisalnja, jang telah memburikan ticek sedikit pantuan untuk memp 


kenalkan banasa Kita kupada bangsa “asing 
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- 


Masih ingat kita pada tahun-tahun permulaan sesudah Perang Dunia II ba 
! . 
gaimana giatnja Belanda memberikan peladjaran-peladjaran Bahasa Indone- 


sia melalui radio. | , 


Apakah usaha seperti ini akan tencgelam sadja, setelah kita memili- 


ki tenaga-tenasa ahlj bangsa sendiri?. 

Tenaxsa-tenaga jang penuh "elan" untuk mengantamir usaha ini bukan 
tidak ada, Hanja mereka terbentur pada soal penerbitan. Berbeda dengan 
penerbit-penerbit Belanda, penerbit-penerbit kita masih terpaksa meni- 
tikberatkan bada -segi komersil, oleh karena kurangnja modal dan seret- 
nja persedian kertas. Keadaan belum mengizinkan mereka, untuk menjorot 
Soal ini dari segi Me Mereka sudah tentu lebih dahulu Meng 
tungkan djumlah oplasenja. 

Kesulitan ini memaksa tenaga-tenaga kita untuk menjerankan naskah- 
naskah mereka kepada penerbit-penerbit di luar negeri. Sebagai tjontoh 
kite ambil buku-buku 4 | 


Ne Ea EA IE EA 


2. The Structure of Bahasa Indonesia, J.P. Sarumpaet, terbitan 
Departenent of Indonesian and Talayan Studies University of 


Melbourne (Australia). 


3s Bahasa Indonesia, United States Information Service (amerika). 


Djika pemerintah tidak memberikan bantuannja, sanrat Hienawakiaik 
bahwa dalam hal pengembangan bahasa nasional, kita akan tergantung pula 
pada impor dari luar negeri. Tidakkah djanggal, kalau kita harus meme- 
san buku-buku pengadjaran Bahasa Indonesia ke Australia ke Nederland 
atau ke Amerika Serikat? Kekuatiran kita, bahwa »slaysia akan mendahu- 
lui kita lagi dalam usaha pengembangan bahasa, saja pikir, tjukup ber- 
alasan. | 

Ahli-ahli bahasa dan 1ingguistik kita t jukup kreatif. Mereka dapat 
mentjiptakan metode-metode jang menarik, seperti jang dilantjarkan oleh 
Goethe Instttut untuk bahasa Djerman dan kursus-kursus bahasa lain jang 
banjak beroperasi di tanah air kita dewasa ini, 

Karena usaha ini termasuk usaha bersifat nasional, sudah pada wak- 
tunja, djika pihak pemerintah mengulurkannja tangannja, dimana pihak 


swasta belum memperlihatkan kemampuan sebagaimana jang diharapkan, 


Pa 


PERIBAHASA DALAM ArSUSASTRAAN ATJEH 


Ramli Harun 


t 


Sebagaimana terdapat dalam bahasa-bahasa daerah lainnja, didalan 
bahasa Atjehpun kita djumpai peribahasa-peribahasa jang berbentuk perun- 
pamaan, pepatah atau kata-kata hikmat jang oleh penduduk setempat. lazin 
disebut "kheun ureueng tuha" atau "hadin madja" artinja "kata orang-orar 
| tua!. Kebanjakan peribahasa Atjeh bersadjak. Peribahasa-peribahasa jang 
berbentuk perumpamaan sebagian besar dimulai kata-kata "lag$e jang berai 
ti "seperti", | 

Peribahasa ini sangat hidup dalam masjarakat lebih-lebih dikalang: 
orang-orang tua dikampung-kampunxg, Tiap pembitjaraan selalu diselingi d 
ngan peribahasa-peribahasa jang berkenaan degan buah pembitjaraan ter- 
sebut, seperti hendak menjatakan sifat-sifat berani, sabar, dan sama ha: 
nja dipakai untuk memudji, menjindir, menghina dan lain-lain sebagainja 

jang biasanja dimaksudkan untuk sedapat mungkin menghindarkan pemakaian 
kata-kata jang kasar jang dapat nerusak persahabatan dan persatuan. 

Peribahasa inipun merupak:n salah salah satu unsur penting dalan 
bimbingan massa. Seorang pemimp'.n seringkali menggunakan suatu peribaha: 
jang tepat dalam setiap dalil buah pikirannja, untuk mejakinkan massanji 
Didalam sesuatu perdebatan tenting berbagai masaalah peribahasa merups- 
kan salah satu sendjata ampuh lalam usaha saling menundukkan lawan jang 
terlibat didalamnja. Segala segi kehidupan masjar“kat ada tertjermin da 
lam bentuk peribahasa. | 

Dibawah ini kita tjatat beberapa peribanasa Atjeh jang sampai sex 
rang masih hidup ditengah perraulan penduduk disana jang didalam maksus 
nja dapat terlihat betapa p?r'.bahasa itu diutjapkan sebagai alat untuk 


sesuatu tudjuan, : | 
I. TADEUNGO PUM DJBULKUPAX, WATEE TADJAK PADE NEUBA. 


Artinja '$ Mendengar suaranja seperti orang sedang menumbuk 
Po Gjeulerpak (seiatjam makanan), tetapi ternjata.-oran 
| sedang menumyik padi. | 

Maksudnjas Sindiran kenzia seseorang jang menjatakan sesuatu 

tidak sesuai dengan ke, jataannja, umpamanja kalu kita mendenga 

tutur katanja seolah clah ia seorang jang tjerdik pandai, te- 

tapi ternjata ia tidrk demikian, 


4 . 2 g Naa G2 “ 3 y. 5 23 3 $ ana P 


Kepala Seksi Atjeh, Dinas Bahasa dan Kesusrstraan Daerah, DBK. 
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-" —- Tg 2.1 Io — vena remasan 
dia 2 .  -—... Tea. Ky Ad bon. Oa 0 Pa 10 "AR ka Sa SNN 
"— Lena DO -... sa 


ee 


—2x MkIISIIREUK LAM ALAFUE DJAT, 
“4rtinja 8 Terpelosok dilantai jang sesat 
Maksudnja. 3: Sesuatu kesalahan jang. seharusnja- tidak- “dilakukan-kr 
persoalannja sangat djelaa. 


3, LAGKE ASNE DAK BAK TLUNGOH TUTUE. 
Artinja Seperti andjing kesulitan ditengah-djambatan. 
 Maksudnja $ Diumpamakan kepaaa seseorang jang berbuat nekat karena 
mudah gelap pikiran tidak dapat mentjari Gjalan keluar. 
dalam menghadapi sesuatu kesulitan, 


Ae MEVNJO-KA BAKAT LANPOH DASURAT- TAPEUGALA. 


Artinja 4 Kalau sudah dimufakati. orang banjak. tanah kuburanpur 
| dapat digadaikan. | 
Maksudnja. s Segala keputusan jang sudah di setudjui oleh bersama 
dilaksanakan ai segala akibatnja. | 


"SER AN DJITUHO BUNGKOK Kn 
Artinja $ Huruf wawpun ja tak tahu kemana lengkungnja. 


 Makeudnja 8 Kiasan kepada orang jang. bodoh dan mudah. aa, | 
orang. | 2 3 TT 


6. U BEK BIUKAH KUAH BEULEUMAK, 


Artinja Kelapa tidak petjah sajur harus pakai santan, 

Maksudnja 8. Ingin dapat untung tanpa usaha. Sesuatu keinginan—jang.. 
tak mungkin dapat tertjapai kalau tidak disertai dew | 
ngan ichtjar jang sungguh-sungguh. | 


1. LAGEB TJRAH MEUNAN BEUKAH. ' 


Artinja 4 Petjah menurut retaknja. | : : 
Maksudnja 8 Diumpamakan kepada seseorang jang suka berterus- terang 
3 Ta dalam segala hal. 
8. BIUROB DUA GO LUHO: 


Artinja 8 Satu hari dua kali lohor. 
Maksudnja 4» Tidak ada pendirian dalam perkataan atau perbuatan, 
Dalam djangka waktu singkat pendiriannja dapat Dero sen 
beberapa kali. 
9. IDJO NALEUENG. IDJO TAREN, 


Artinja ss Hidjau rumput hidjau '@jeratnja, 
ia 8 Pandai menjeguaikan “aed dalam keadaan bagaimanapun djuga. 


“ 


10. 


11, 


12, 


13. 


14. 


15. 


16, 
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GOB MEUTJANG DJIH LABO DarAh. 

artinja $ Orang lain jang bertarung uia jang melumuri darah, 

Maxsudnja $ Meugambil keuntungan nama baik atas ajerih pajah 
orang lain, 

TAKGUI UBrs LOT TUKUH TAPANJOH Ups ln KEADA 

artinja 8 rakajun menurut tubuh makanan menurut kadar, 

Muksuinja 3 Hendaklah tjara hidup kita sedernana, sesuai dengan 


kedudukan kita, Tidak vaik berlebih lebihan dalam 


pakaian uan makanan, 

kAJEM TaDJat GEUBKI SITUrk DJAKEKUENG TADULK GEL5RI Tika. 

artinja 4 Sering dateng Gaput upih (tempat duduk), djarang 
duduk diberikan tikar, 

Haksudnja $ Kunajungan jang dilakukan djarang-djarun, aken men- 

0 dapat penghormatan jang lebih besar dari pada kun- 

ajungan jang dilakukan seringkali, 

PANKUK tanisibatT YANJanG TALIPAT, 

urtinja 8 Pendek Kita sambung pandjang kita lipat. 

jiarsuanja 8 Kita harus mentjari djalen tengah ualam menjelesai- 

5 kan sesuatu kesulitan, 

LAGk PrUkanGU1 TJATOK. 

artinja 8 Seperti per.ngi tjarngkul, 

nsaksudnja 8$ Diumpamukan kepudu seseor:ng jang loba, Segala 
gilanje hendak dimilikinja sendiri tanpa menghirsu- 
kan kepentingan orang lain, 

UBIT TAkaLON GmaUxUii TATIDJIK, 

srtinja $ netjil nampaknja, berat kita menujingdjingnja. 

Maksudnja 3 Deradjat seseorang tidak dapat diukur dari lahirioh- 
nja, tetapi dari hasil karinja. 

Ga omtid ai WP HakET NUR, Tb WpTpoh GELitbAs 

artinja 3 Sembahjarg ketika s:.kit membatja tahlil ketika 

| gempe. bumi. 

Makgudnja 8 Tjelaen kepada orang-orang, jang ingat kepada Tunan 

hanja ketika dalam kesusehan suaja. Kalau dalam 


keadaan serang, ic. lu, kepaaa Jang Naha kuasa. 
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Aa AL NJANG -MEULSK TJOK NJANG BAGAH TJOK SIDEUPA. 
Artinja s Ja ang lambat-mengambil-eehasta jang tjep2 ama ——- 
Sa Pa t | bil sedepas . — 
Maksudnja : Perbunt tan jang tidak : »dil. Pembagian hasil jang di- 
daisarkun atas kekuatan, bukan atas kendilane 
, 18. PAT NJANG KARAM SINAN TAKUEP. 
Artinja 8 Dimana karamnja disitu kita mentjarinjas 
Maksudnja 3 Djangan berputus xs1 dulu kilau gagal dalam sudtu 
bidang disuatu tempat. Landjutkan lagi usaha bidang 
itu dan ditempat itu djuga. Djangan tergesa-gesa pin- 
dah lapangan sebelum ichtiar dan perhitungan sudah 


ma 


pasti e 


Sx 196 SIDROK HUK-Y LHOK SINROE HVE U TJOT. 
Artinj. $ Jing suoring menjeret ketebing jang seorang menarik 
| kedarat, | | 
-——— Maksudnja.3 Tidak ada persatuan, Umpamanja: tidak ada kata sepa- 
BN ai ia kat dflam suatu tindikan, sehingga menjibabkan tidak 
berhasilnja tindakan itu, 
206 BANG DILUA MEUSZUDJID. 
| Artinja (4 Azan diluar masdjid. 
Maksudnja 2 Sindiran kepada seseorang jang tidak mau mengeluar- 
kan pendapat dalam suatu madjlis dan lebih suka me- 
ngeritik diluar. Orang ramai teiah sepakat dalam su- 
atd masnalah tetapi ia jang tidak hadir dalam permu- 
fakatan itu menentang keputusan itu sambil mempengz- 


ruhi orang Lain 


el. SI PB BADJOE SI MAT TALOE SI DONG KEUDROE SAB£ BAGI, 
Artinja : Jang “memasang badji, jing memegang tali, jang hanja - 
berdiri sadja melihat, sama2 dapat bagiane 
Maksudnja 3 Sama2 bertanggung djzwab atas 3kibat suatu perbuatan 
| sekalipun berlain2an tugaisnja. Biasanja periba :hasa ini 


| ditudjuk.un kepada komplotan pendjahat. 


22. LAGBE RANG DIAMPEUET TASK TATREN TAMAT. | 
Artinja $ Seperti t:.ing diambang pintu, nrik turun kita meme- 
, | 0. gangnja. | : | 
Maksudnia 2 Kiasan kupsdz syscorang jang selalu siap sedia meno- 


long orang Izin bilamana sadj. dibutuhkan. 


“dag 


/ 2 


23 DALAM KEUTI2UKIH ADAK BLIONGPTH MEUDJRABAT. 
Artinj. s Djangan angalankan rimb3s belisungpun bersimp.i, 
Maksudnjz $ Dikatakan kepada, suscorang jang menjalahkan orang | 
“Lain dalam sesuatu wruson padahal ia. sendiypi jikbt harp 
salah, Peribsih2s3 ini menjatakan tidak baik kita sa- 
ling tuduh munudyh dalam sesuatu urusan jang sama2 ki- 
ta hzdzpis 


2-4. SIGO' TAK DUA PAT LHEUT, 
Artinya 3: Sekali tetak dua tempat luka. | 
Maksudnja: Sama dongan pepatah dalam bahzsa Indonesia, Sekali 


PEN mendajung dua tiga pulau terl:mp3ui. 


-. me 


“Pa TAPOH MIE BEUNA PANGGANG BAK BABAHs 
Artinja 3 Memukul kutjing hendaklah kalau ada panggang di- 
mulutnj1. 
—Maksydnjas Menghukum seseorang nt»u menjangk2 seseorang berbuat 
| | ' djahat haruslah didagarkan kepada bukti2 jang njatas 
Manan | tidik hanja. berdasarkan dugaan somatoey3iis 


: no Y— um 


Ni . APAKAH BAHASA ITU? 


1 : 1. Pengantar | 

di Dari pengalaman hidup kita ternjata bahwa kita harus hidup beraama ”. | 

di orang lain, Kita tidak dapat hidup menjendiri, karena kebutuhan kita an 

“3 sehari-hari hanja. dapat kita penuhi -- langsung atau tidak -- dengan 
| bentuan orang lain, Tidak seorangpun dapat menghindari hel ini, lebih- 
| lebih pada djaman modern seperti sekarang ini. (Sebagai keketjualian 

barangkali kobinson Crusoe jang terpaksa hidup terpentjil disebuah pu- 

4" lau kosong) | | 
| Dari pengalaman, hadap kita ternjata pula bahwa untuk memenuhi ke- 

, butuhan kita sehari-hari kita harus berbitjara dengan orang lain, Belbi- 
tjara berarti berbahasa. Dari pengalaman hidup kite ternjate pula bah- . 
va kita «- mau tidak mau, sadar atau tidak -- hserus berbitjara setiap 

0 laris Hal ini bererti bahwa setiap hari pula kita berbahasa, Kalau ki-. 

— Jahitung -- mulai dari saat bangun didur dipagi hari sampai saat untuk 

ii tidur lagi pada malam berikutnja -- berapa kalikeh kita berbitjara: 
dengan saudara, dengan isteri atau suami, dengan anak, dengan pelajan, 
atau dengan teman? Hal ini kita lakukan setiap hari tanpa kita perha- 
tikan betapa pentingnja peranan bahasa dalam kehidupan kita. Memang, 

. pergaulan kita Jang begitu vesra dengan bahass berlangaung setiap hari, 
dan djustru kemesraon inilah jang menjebabkan kita tidek sempat meni- 
kirkan soal-soal jang berhubungan dengan bahasa, soal-soal mengenai ha- 
kekat bahas8. Andaikata pada suatu saat sampai kepada kita pertanjaan: 
"Apakah bahasa itu?" rasa-rasanja sulit djuga bagi kita untuk menjedia- 
kan djawaban jang agak sempurna, Tentu sadja kita dapat memberikan berbag 

| . bagai matjan djowaban, tergantung pada titik tolak pandangan kita. 

Sering sekali kita mendengar -- kalau kita berhadapan dengan pela- 

Ajar, mahasiswa, guru-guru bahasa, buku-buku tatabshasa, atau dengan 

" kalangan" lain -- djawaban sebagai berikut: "Bahasa adalah alat unfuk 
menjampaikan pikiran atau perasaan seseorang kepada orang. lain." 
Sepintas lalu Ajawaban tersebut terdengar sudah agak sempurna. Marilah 
kita lihat apakah jang kita peroleh dari djawaban tadi. | 

Kalau jung dimaksud dengan bahasa mehang demikian, apakah hal ini 
| berarti Me welas kita memukul seorang dnak ketjil mis “lnja, da- 
pat kita golongkan kedalam wengertian bahasa? Atas pertanjaan ini, se- 
orang mehasiswa (jang pernah memberikan batasen bahasa tadi Kepada pe- 


| 3) mend jawab: 
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"Tidak, bukan itu jang saja maksud, tetapi bukankah perbuatan kita 
memukul anak ketjil tadi merupakan alat untuk menjampaikan perasaan na- 
rah kita kepada anak kgtjil tersebut? Bukankah perbuatan kita sesuai, 
tjotjok dengan batasan balasa diatas? Tetapi mengapa tidak boleh .dise- 
but bahasa? Mahasiswa tadi mendjawabs "Jang saja maksud jalah bahwa ba- 
hasa merupakan alat untuk berhubungan dengan orang lain." Memang benar 
bahwa fungsi bahasa antara lain untuk berhbungan dengan orang lain, 
Tetapi perumusan itu tidak seluruhnja benar, Misalxgs sadja ada sebuah 
lubang besar ditengah djalan, Karena chawatir akan adanja ketjelakaan, 


kita meletakkan sebuah bohon pisang ditengah lubang itu. Dengan tjara 


demikian kita memberitahukan kepada -- djadi artinja "berhubungan dengar 


-- orang lain, supaja berhati-hati kalau berdjalan didjalan itu. Apakah 
perbuatan kita itu dapat d&sebut bahasa? Mahasiswa kita tadi mendjawab: 
"Tidak demikian, tetapi...." Semakin dia berusaha menerangkan jang dia 
maksud, semakin djauh dia meninggalkan persoalan pokoknja. Demikian 
djugalah jang dialami oleh peladjar, guru-guru bahasa tadi. Hal jang 
demikian memberikan kesimpulan kepada kita, bahwa batasan mengenai ba- 
hasa tadi kurang memuaskan, Karena itu kita harus mentjari djalan jang 
paling baik ialah melihat bahasa dari tjiri-tjirinja jang shas jang ace 
pada bahasa itu. — | 
2. Tjiri-tjiri chas bahasa 

Tadi kita katakan, bahwa berbitjara berarti berbahasa. Ini berarti 
— bahwa bahasa pertama-tama harus diutjapkan, Tubuh kita diperlengkapi 
. dengan alut untuk mengutjapkan bahasa. Oleh ahli-ahli bahasa alat itu 


disebut a-at-alat utjap (-vocal')« Alat-alat utjap ini -- seperti bibir 


lidah, langit-langit, pita suara, dan lain-lain -- terdapat diantara 
rongga mulut, rongga hidung sampai rongga dada. Dengan alat-alat utjap 
ini kita dapst menghasilkan bunji-bunji jang kita perlukan, djuga da- 
pat kita hasilkan katsisbanikalinetkjangrkttakringinkan. Bunji-bunji 
jang ktta hasilkan melalui alat-alat utjap kita disebut bunji bahasa 
atau 'isingkat bunji sadja. Bunji-bunji lain, seperti bunji peluit, 
kotek ajam, siulan, otjehan burung beo, bunji infra pada semut tidak 
terme.guk burji bahasa. | 

Perlu pula kita perhatikan, bahwa tulisan-tulisan jang terdapat 
dala'a buku-buku, suratkabar-suratkabar, mad jalah-madjalah, dan lain 
Sebagainja bukanlah bahasa. Tulisan-tulisan atau huruf-huruf itu -- 
betaapun penting artinja -- hanjalah sekedar gambar(an) daripada bu- 


nji-binji bahasa jang kita hasilkan. 


- 


P Lux HS 


" Muria : 


$ 
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Djauh sebelum mengenal tulisan, kita telah lebih dulu mengenal bunji 
bahasa, Bunji bahasa telah dikenal sedjak dimulainja sedjarah umat ma-- 
nusia, kira-kira sedjak lima ratus ribu $gbpni satu djuta tahun jang 
lampau. Tulisan tertua jang. kita kenal, jaitu huruf paku di Sumeria dan 
huruf hieroglyph di Mesir, berasal dari kira-kira lima sampai enam ribu 
tahun jang lalu. Usia tulisan memang djauh lebih muda Ggaripada usia bu- 
nji bahasa. Disamping itu kita lihat adanja kenjataan bahwa sampai se- 
karang ini sistem tulisan itu hanja dikonal Glch kalungan jang lebih 4 
Berapa persenkuh disntarh seudara-saudara kita di Indonesia ini, di 
Afrika, dipedalaman-pedalaman Asia, Amerika Tangah, Amerika Selatan jang 
sudah kenal tulisan? Meskipun demikian mereka toh berbitjara, berbahasa 
setiap hari! Inilah tjiri cthas bahasa jang pertama: bahasa berupa bunji- 
bunji jang dihasilkan oleh alat utjap kita. 41 terbatas. 

Selama kita berbitjare lawan betjara kita mendengarkan. Kadang- 


kadang dia mendjawab dan ganti kita jang mendengarkan. Demikian terdjsdi 


terus-menerus tanpa 'ada salah pengertian diantara kita. Hal ini disebab- 
kan karena bunjisbunji bahasa jang kita keluarkan sesungguhnja merupa- 
kan "wakil" daripada benda-benda jang ada disekitar kita, baik jang kong- 


— krit maupun jang abetrak. Kalau pada suatu hari jang panas terik kita 


mengatakan "hudjan", maka jang terbajang didalam pikiran kita ialah 

air jang djatuh dari Jangit. Kata "hudjan" itu merupakan wakil atau 
lambang dari peristiwa dajatuhnja air dari langit, sedang eir jang djatuh 
dari langit itu merupakan tanda daripada adanja hudjan. Demikian Ajwa 

| halnja dengan kata-kata seperti "buku", "rumput", aa dan semua 
kata jang lain. Na : 

Lambang-lambang jang berupa bunji-bunji bahasa baki lebih baik: 
lembang-lambang bunji) itu menundjuk pada benda-benda tertentu. Pada 
situasi tertentu lambang-lambang bunji itu mewakili benda-benda tertentu 
pula, Kata "hudjan"tidak selalu menundjuk pada air jang djatuh.dari la- 
 ngit. Dalam keadgean tertinta,, kalau ada seseorang jang mengatakan "Wah, 

hudjang ini dapat berarti adanja seorang pembitjara jang berbitjara 

deniklan bersemangat hingga air ludahnja berhamburan kian kemari. Hubu- 
ngan anfara Tampang dan situasi dengan benda jang dimaksud disebut arti 
atau: makna. . 

Lambang bunji itu kita/berulang-ulang setjara tetap dan teratur, 
hingga kalau ada orang asing mau memperhatikan, akan njata padanja bahwa 
adi bagian-bagian dari lambarg bunji itu jang tetap tempatnja dalam 
kelimat, Lama-kelamaan orang aging itu akan mentjatat bahwa kata benda 
“misalnja hanja akan dapat menampati,tempat-tempat tertentu dalam kalimat 


ahasa Irdonesis, L 
| pakai 


, 


s 
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Untuk djelasnja xita ambilkan tiga kotak kosong (kita sebut sadja: 
Kotak I, Kotak TI, dan Kotak III) sebagai tjontoh. Ketiga kotak itu akan 
kita isi dengan kertas-kertas jang berwarna hitam, putih, dan merah. 
Pertama-pertama, kotak-kotak itu kita diadjarkan, hingga kita peroleh 
bentuk sebagai berikut: 


Kotak I hanja kita :si lengan kertes jang berwarna hitam sadja, Kotak 
II chusus untuk kertas »utih melulu, dan Kotak IJIT untuk kertas merah. 
Sekarang isi kotuk-kotak Atu kita ganti dongin kasa-kasa Indonesia. 
Kertas hitam kita keluartan Ga1 kita ganti dengan kata-rata seperti: 
Ali, ajah, kita, kertas »nutih djuga kits keluarkan dan kita ganti de- 
(ngan kata-kata seperti: memukul. membara, " 3kon, kertas merah kita 
ganti dengan kata-kata seperti: urik, koran. pena Sekrrang marilah 


kita lihat isi kotak-kctsk itu: 


' ' 
| 
| Kotak I1 oo! Kota: TI: | Kotak III: oo | 
aa NN Sa Aa Dn AA A 
1. Ali s1 mesukul “adik 
2. -Ajah ' membatjs “koran - 


3. Kita | | SMA ag pisang 


Sekarang isi kotak-kotax itu kite pevtukarkan tempatnia. habil sedja 
deret 1: Ali memukul adik. Kita uapat menukarnja dengah pcla jang same 
demikian: Adik memukul Ali. karena kalimat ini laz'a kita' dengar. 
“(Untuk sementara kita kesamni».gkan dulu persoulan arti.) Sebaliknja 
dapat menukarnja mendjadi: Ali adik memukul. kareni bentuk sema- 
tjam ini tidak pernah muntjnl daiar. pertjakapan sehari-hari. Djuga ki- 
ta/tidak dap:t menukarni” dengan: Adik Ali memukul. karen! penukaran 
ini sudah mengubah pola semula, artinja Kotak III terpaksa kita Kkoson€- 
kan, Kesimpulan (sementara) apakah Sang dapat kita .tarik deri kenjataar 


diatas? Kita azan mengatakan bahwe katsi-kata seperti: memukul, membati: 


dan makan han'e dapat mengisi Kota I', sedang Kotak I dan IYI hanja 


diisi oleh ka-e-katn seperti: A'i, ajah. kisa, elik, koran, pisang. 


L tidak 
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Tentu sadja isi Kotak II dapat kita ganti dengan berpuluh-puluh kata jang 
lain, seperti: menulis. menggambar, menjuntik, dan kata-kata lain jang 
sematjam.. Demikian djuga halnja dengan Kotak I dan III dapat kita isi de- 
ngan kata-kata seperti: Dia, rumah, ibu, dokter, dan beratus-ratus kata 
lain jang sematjam. 

Karena hal sematjam itu terdjadi berkali-kali, berulang-ulang setja- 
ra tetap dan teratur, kita dapat neramalkan bahwa sesudah (dibelakang) 
kata saling misalnja yastilah terdapat kata-kata sepertis lihat, pand-ng, 
kenal, tjirta,dan kata-kata lain jang kita kenal dengan nama kata kerdja. 

Seperti sudah kita katakan, peristiwa sematjam itu terdjadi bekali- 
kali, berulang-ulang setjara tetap dan teratur, hingga achirnja membentuk 
suatu sistem. Djustru karena merupakan sistem inilah maka -- sebagaimana 
sudah kita lakukan -- kita dapat djuga meramalkan sebelumnja, kata-kata 
apakah jang terdapat sesudah (dibelakang) kata misalnja. 

Lambang bunji jang ternjata mempunjai sistem (atau lebih baik: sis- 
tem lambang bunji) itu tentu sadja tidak kita dapatkan begitu sadja, ti- 
dak begitu sadja turun dari lan:it. sistem lambang bunji. itu didapatkan 
dari perdjandjian jang diadakan dalam suatu masjarakat bahasa. Untuk se- 
ekor binatang menjusui berkaki empat jang menggongegong kita bersepakat 
menamakannja dengan: andjing, orang Madura dengan: patek, orang Djawa 
dengan: asu, orang Spanjol dengan: perro, orang Inggris dengan: dog, Oo- 
rang Perantjis dengan: chien, orang Belanda dengan: hond. Dengan lambang 


apapun binatang itu disebut, binatang itu tetap binatang menjusui ber- 


kaki empat jang menggonggong. Sebagai anggota masjarakat bahasa kita wa- 
djib memathui perdjandjian jang tak t.rtulis ini, 
Peng,antian suatu benda tertentu harus mendapat persetudjuan ber- 


Sama masjarakat bahasa jang bersangkutan. Perdjandjian ini bersifat so- 


sial, karena hasilnja harus disetudjui oleh masjarakat ramai, Sebaliknja, 


perdjandjian ini bersifat semena atau sewenanz-wenang, karena boleh sa- 


dja kita menamakan seekor binatang tertentu dengan nama kuda, atau Pferd, 


atau paard, atau horse, atau cheval, atau djaran sekalipun. Antara lam- 


bang dengan maknanja tidak ada hubungan jang sah-kuat. 
Itulah tjiri-tjiri chas jang ada pada bahasa. Sekarang bolehlah ki- 


ta mend jawab pertanjaan pokok diatas dengan hati-hati: Bahasa ialah sis- 


tem lambang bunji hasil alat utjap manusia jang semena jang didapatkan 


dari perd janajian sosial, 


2. Beladjar bahasa 


Ketika kite masih ketjil, kite diadjar oleh orangtua kita untuk menc- 
atjapkan kata-kata jang kita perlukan. Dben:an demikian sedikit demi sedi- 
kit tambahlah djumlah perbendaharaan kata kita. Hal jang sama terdjadi 
pula atas diri orangtua kita. Mereka beladjar dari orangtua mereka, orang- 
tua mereka Leladjar dari orangtua mereka lagi, aan begitu seterusnja. 
| Disamping dari orangtua, kita beladjar pula dari teman sebaja kita 
pada waktu kita bermain-main bersama-sama, Dari waktu kewaktu tambahlah 
lagi perbendaharaan kata kita. Vjuga, hal ini dialami pula oleh orangtus: 


kita, Orangtua kita beladjar dari teman-temannja, teman-temannja beladjar 


pula dari teman-terannja lagi, dan begitu seterusnja. 


Perbendaharaan kata kita ini tidak tetap sifatnja. Kata-kata lama 


1 


jang sudah djarang dipakai kita lupakan, sebagai gantinja kita peladjari 
kata-kata baru jarz sering kita dengar atau kita batja dalam buku-buku 
atau kamus-kamus. 


Demikian kita beladjar bahasa. 
4. Lingguistik 


Ilmu jang mempeladjari bahasa dari struktur bahasa itu sendiri di- 
sebut lingguistik. (Selarnajutnja lihat karangan mengenai hal ini pada 
'halaman lain madjalah ini.) 


5. Beberapa saran 


Para peminat bahasa jang ingin memperdalam pengetahuannja dibidang 
bahasa penulis and jurkan untuk membatja buku-buku jang sangat berharga 
ini: 

Bloch, Bernard and George L. Trager, Outline of Linguistic 
Analysis, Linguistic Society of America, Laltimore, Md., 
1942 | 
Hall, Jr., Robert A., Linguistics and Your Language, Doubleday & 
/ Coy., New York, 1960 | 
Sapir, Edward, Language, Harvest Books series, No. HBI, 1955 


Buku-buku diatas adalah buku-buku jang relatif mudah dibatja oleh 
kaum awam, Untuk permulaan, empat buah buku tersebut sudah tjukup. Dari 
empat daftar buku tersebut jang paling penulis andjurkan untuk dibatja 
jalah Linguistics and Your Language, karena penulisnja memang menudju- 


kan bukunja ini untuk kaum awam. 


| / Hockett, Charles F., A Course in Modern Linguistics, The McMillan Coy 
, “9 


New York. 19660... ee oo S5 


ISTILAH-ISTILAH JANG DIHASILKAN RAPAT SEKSI-SKKSI KOMISI ISTILAH 


ILMU BAHASA DAN KESUSASTRAAN 


'a) clitic 


b) 


PELAJARAN 


conjunction 

dual 

enclitic 
preposition 
proclitic 
pronominal clitic 
transcription 
transliteration 


trial . 


connotation 


denotation 


. denowent 


plastic 


“point of attack 


portmanteau word 
proportion 

pun 

suspense 


tension. 


| box column 


— box coupling 


bracket bearing -. 


clap on 
Coaning 

out water 
deau ahead 


dead wood 


- bentuk sertaan, bentuk klisis 


- sertaan penghubung 

- duaan 

- bentuk sertazan achir 
- sertaan sandang 


- bentuk sertaan awal 


- sertaan ganti 


4. 


- alih tanda 
alih huruf 


tigaan 


“& arti tautan, konotasi 


- arti laziman, denotasi 


- peleraian 


“plastika 
pangkal lelakon 


- kata paduan 
- perimbangan 
- seloroh kata 


tegangan 


| 


ketegangan 


S. 


tiang buubung. 


kopeling selongsong 


sangga balok bantalan 


menambah lajar 


“ambang pelekah 

1 badji kajus 2 tjutjur 
tepat dimuka 

kaju pembantu 
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double banked - 
dowse /douse/ - 
drogue - 
case her - 
ease off - 
easy - 
fake - 
fake down - 
“fender - 
fend-off - 
fill away - 
flatten in - 


companiate marriage - 


company housing - 


comparative method - 


comparative religion -: 


compensate /financial/ 
compensating error 
compenSation 
compensatory 
compensatory principle 
compete 
competent 


competition 


sekotji berdajung dua 


mengurangi lajar 
kala.kala 
balas /kemudi/ 


mengendurkan tros 


berhenti (mendajung) 
soba /tros, tali/ 


menjangzli 


Gapera 


Gapera yabus, ugapera tikar 


lepas angin (ajar? 


menarik kelat 


kawin gantung 


wisma karjawan 


metode perbandingan 


perbandingan agama 


competitive cooperation- 


Cooperative competition- 


gantirugi, imbalan 
kekeliruan berimbal 
kompensasi, imbalan 
gantirugzi 

azas kompensasi 

bersaing 

berwenang 

persaingan 

kerdjasama setjara berlomba 


persain,an terbatas 


mechanism of coujensation- proses kompensasi, mekanisme 


rejected companion 
social competency 


tolerated companion 


kompensasi 
- anggota tersisih 
- kewenangan 


- anggota tjadangan 


unemployment compensation- uang tunggu 


workmen's compensation 


- @jaminan sosial buruh, 
dana sosial buruh 
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ADMINISTRASI 


aptitude and proficiency test - udjian kesigapan dan ketjakapan 


compulsory - sukarela 

compulsory retirement - pensiun atas perminthan sendiri 
clerk-stenosrapher - Ajurut lis tjepat 

collective bargain - serikat sekerdja 

credit union. - perhimpunan kredit 

custodial position - kedudukan jang dipertjajakan 
custody : - penguganti jang dipertjajakan, wali 
decree - keputusan 

demotion - penurunan (djabatan, pangkat) 
“departuental solicitor - larangan chusus 

disagreement - pengingkaran persetudjuan 
disagree - menolak 

discretion | - penggaralan keputusan 

dismissal | - pemetjatan 

eligibility reguirements - sjarat-sjarat wadjib 

employee retention - pembinaan pegawai 

function | - fungsi, djabatan 

graceful conduct - tingkahlaku terpudji 
houskeeping “- Urusan rumahtangga 


EKONOMI DAN KEUANGAN 


account receivable | - piutang dagang 
average propensity to consume - hasrat konsumsi rata-rata 
average propensity to invest  - hasrat investasi rata-rata 


average propensity to save s« hasrat tabungan rata-rata 

bonds payable - hutang obligasi 

cash (on hand) | - kas 

common stock - saham biasa, sero biasa 
consumer's goods - barang konsunsi 

deferred credits - penerimaan dimuka, prapenerimaan 
dividend payable s hutang dividen 

fixed assets - harta tetap | 
gross investment - investasi bruto, investasi kotor 
inventory - persediaan barang 

long term liability '- hutang djangka pandjang 


marginal .......... 


BL R0 Ta ai 


marginal propensity to consume 


marketable securities 


marchandise inventory 


“ mortage payable 


net investment 


note recejivable 


OP YLMU HUKUM 


sanbesteder 
“ aanbestedingswerk 
aanbevelingsbrief 
baital-mal 
bankbiljet 


0" "beantwoorden a d wettelijke 
omschrijving 


.. Cassatierechter 


Causaal verband 


“Gedent 


Into cederen 


daad van zeweld 

dandzaak 

dactyloscopisch bureau 
dactyloscopisch signalement 


“echt 


echtelijke woning 


"ede van trouw - 


eei afnemen 
sed afleggen 


eed formuleren 


hasrat konsumsi mardjinal 


surat-surat berharga, likid 
persediaan barang dagangan 
hutang dengan djaminan hipotik 
investasi netto, investasi beri 


wesel tagih 


jang remborongkan 
pekerdjaan borongan 

surat andjuran 

kas mesdjid /hukum Islam/ 
uang kertas bank 


memenuhi perumusan perundanjal 


hakim kasasi 

hubungan sebab-akibat 
sipenjerah hak tagih 
menjerahkan hak taszih 
tindak kekerasan 
ihwal tindak 

kantor sidik djari 


pertandaan sidik djari, sinja- 


lemen sidik djari 
perkawinan 
rumah suami-isteri 


Swnpah aetig 
mengrima sumnagh 
“bersumpah” 


merumuskan sumpah 


—- —ombk fa —i 


MARAH RUSLI TELAH MENINGGALKAN KITA 


Sanusi- Pane baru sadja dua 'minggu. pergi. Duka kita belum habis. 
Tiba-tiba kita dikedjutkan pula oleh kepergian Marah Rusli, Seorang - 
lagi pengarang Indonesia kembali kehadirat. Ilahi setelah La dengan se- 
-gala usaha dan tjiptaannja ikut mengisi: bumi kesusastraan Indonesia. 

Ia adalah salah satu tokoh mula dalam kesusastraan Indonesia modern. 

Ta dilahirkan di Padang pada tanggal 7 Agustus 1889, putra dari 
seorang bekas Jemang Bukit Tinggi, Abubakar. gelar. Sutan Pangeran. Se- 
telah menamatkin Sekolah Dasar Marah Rusli masuk kesekolah guru jang 
pada waktu itu disebut "Sekolah Radja" (Kweekschool) di Bukit Tinggi 
dan lulus pada tahun 1910. Kemudian ia meneruskan ke Sekolah Dokter 
Hewan (Veeartsenschool) di Bogor dan tamat tahun 1915. Karirnja seba- 
gai dokter hewan dimulainja di Sumbawa Besar dan Bima tahun 1915. Peng- 
alamannja ditempat inilah jang memberinja bahan-bahan untuk romannja 
La Hamdi. Lalu pindah ke Bandung tahun 1916 sebagai Kepala Peternakan 
Hewan Ketjil. Kemudian (pindah ke Tjirebon dan: Blitar. Pada tahun 1920 
- ia diangkat djadi Assistent-Lesraat. pada Sekolah Do! tor Hewan di Bogor, 
tempat ia beladjar dahulu. Tetapi kemudian dischore karena la dianggap 
tidak patuh. Pada waktu inilah 'i4 mulai menulis Siti Nurbajas :Selandjut- 
nja pindah ke Djakarta, Balige dan Semarang sampai tahun 1929, sebagai 
dokter hewan, Tahun 1946 ia diangkat aAjadi Major Dokter Hewan pada Ang- 
katan Laut Republik Indonesia di Tegal. Pekerdjaannja sebagai pengadjar 
(dosen) diteruskannja lagi pada Sekolah Dokter Hewan Tinggi di Klaten se- 
djak tahun 1948, Dan kemudian ia pindah lagi ke Semarang tahun 1950 sampai 
ia mendjalani masa pensiunnja mulai 1952. Dan selama masa pensiun ini 
Marah Rusli masih tetap menjumbangkan tenaganja pada Balai Penjelidikan 
Peternakan dan pada Sekolah Pengamat Kehewanan di Bogor. 

Marah Rusli memang kurang dikenal sebagai dokter hewan. Ia lebih 
banjak disebut-sebut sebagai pengarang Siti Nurbaja. Dalam dunia peneli- 
tian kehewanan di Indonesia ia pernah mentjapai prestasi ilmiah (soal 
penjakit lepra pada binatang). Tetapi prestasinja ini tidak diterima 
dengan hati baik oleh pemerintah Belanda, hingga hasil tersebut tidak 
disebarkan, , aa IN aan 

Penulis Siti Nurbaja ini sebenarnja giat pula dalam bidafg keolah 
- Yagaan jang tak begitu banjak diketahui orang. Ia adalah seorang peng- 
gemar gepakbola, Pernah mendjadi Komisaris PeS.S.I. di Semarang ketika 
Organisasi sepakbola itu mulai didirikans Dan djauh sebelum itu Marah 
RUSli telah mendirikan "Yoetbalbond Indonesia" di Semarang bersama de- 
Naa Ir, Sujatin, 


Bukunja jang paling banjak mendapat perhatian dan mendjadi bahan 
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pembitjaraan Hap terutama pada saat buku itu suda beredar Lalah 
Siti Surbaja. Ketjaman jang keras terutama datang dari pihak apa jang 
disebut “kaum tua", Tetapi seba »liknja banjak pula jang pros Dan ini 
datangnja iari apa jang disebut .'kaum muda". . 

anak dan Kemanakan (1956) adalah romannja jang ketiga jang sesung- 
guhnja dalam temanja tak mempunjai persoalan baru .ketjuali sebazii va- 
riasi dari tera kawin : (ter )paksa jang telah ramai dikemukakan oleh pe- 


ngarang-pensaranzg tahun" dua puluhan termasuk Marah: Rugli sendiri, 
Karaagan-karanganja jang telah berbentuk buku ada tiga buah: 
Siti Nurbaja (Balai Pustzka, “elterreden, 1922), Sampai tahun 1965, te- 
“lah mengalami tjetakan kesebelas. 
La Hami (Balai Pustaka, Djakarta, 1953). Tjetakan kedua tahun 1 1965. 
hnak dan Kemanakan (Balai Pustaka, Djakarta, 1956). 
Selain dari karangan-skarangan diatas, Marah Rusli masih mempunjai 


| dua buah naskah jang belum diterbitkan jzitu: Memang Djodoh, jang isin) 


merupakan Olahan dari riwajat hidupnja sendiri dan Tisaa Zahara, Marah 
Rusli berpesan agar naskah Memang Djodoh ulterbitkan setelah ja mening- 
gal“ Naskahnja telah lama disiapkan. 

Perlu pula diketahui bahwa Siti Nurbaja telah diterdjemahkan keda- 
lam bahasa Rusia dan Tjina. | 

Kini Marah Rusli telah tiada. Ia telah meninggalkan kita pada tarc 
gal 17 Djz.uari 1968 di 3nndung, dan dimakamkan di 3ogor. Ia pernah ana2- 
dir dalam nersaua kesusastraan Indonesia, Jan kehadirannja telah meniar 


galkan arti bagi pertumbuhan dan perkembangan kesusastraan Indonesia. 


“ Lukman Ali 


Noe 3 Th I 1968 


— aa... 


TEATER BALAI: PUSTAKA 


Pada bulan Oktober 1967 yang Inlu, oleh beberapa kuryawan PN, 
Badai Pustaka (L.Ke Arr, Rusman Sutinsumirga, M, Taslim Ali dan Bri- 
adir Jendral Sujatmo subagui pelindung) telen didirikan seburh rer- 
Impulun draemrs Gengan nama Teater Balai Pustika, Dalam bulan Nopember, 
Desember Isa Jan Januari 1558, telah dipentaskan beherapa dram: terje- 
manans Pxz gl Bening (Suvarin Alfaros Guintoro), Gelandangan (Alfred Su- 
August 


tro), Kisah Cinta Hrri Rabu (Anton Tjekov), Yang lebih Kurt ( 


Strindberz) dun Labuika Ya Rabbi Inbaikn (aGsptnsi dari kurangan Ten- 


nesee Tilliru), 


Ikatan Penerbit Indonesia (1KAPI) dalam kerjasama dengan UNESCO 
mengadakun sayembura mengarang tahun 1968 dzlin bidang ciptasastra 
dan budaya terniasuk ilmu pengetahuan populer bacaan orang dewasa, 7 
anak-anak dan rem» Jah Bagi remenang, UNESCO menyediakan dur hadiah 
masing-masing sebesar Rp50.000, -. Pandjang karangan Kira-kira 10.000 
kata2 atau 150 baloman bik folio. Karangan tersebut hnruslah merupa- 
kan karangan yang belum s-rnuh diterbitks 1 dan harus sudah masuk se- 
belum tanggal 1 Mei 1965 ke angan Panitia (TKAPI) engan alamat3 Ja- 


lan Pengarenzan 32, Jakarta, dibubuhi nama sunaran pada naskah dan 


nama asli pada surat yang terpisah. /(bukan textbook). 


GUA BIRU MAKDII 2 ALISJAHt SANA 


» 


Sutar Tekdir Alisjahbana yan2 baru saja habis kontraknya de- 
ngan Universitas Mainnya di Kuala Lumpur, menyatakan baru-baru ini 
di Jikarta bihkwa in sedang menyelesaikan sebunh novel yang diberi- 
NY SG Gua JMru, yang tebalnya beberapa ratus halaman, Dalam 
rangka pruyelesuian novel ini Takdir akan melakukan perdalanan ke- 
Terssn neguta AL Brona urtuk melengkapi buhan-bahn novel ter- 


Sebut, 
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Hs“sBs JASSIN TAK JADI Ks SINGAPURA 


Drs. H.B. Jassin seorang pegawai tinggi pada Direktorat Bahasa 
dan Kesusastraan merangkap dosen Fakultas Sastra Universitas Indone- 
Sia, beberapa waktu yang lalu diberitakan akan mengajar pada Univer- 
sitas Nan Yang, Singzpura, untuk mata kuliah bahasa dan Kesusastraan 
Indonesia. Tetapi berita terakhir menyatakan bahwa HB. Jassin tak 
diberi visa oleh jawatan imigrasi Singapura. Sementara itu didapat 
pula kabar bahwa seorang sarjana anggota H.S.I. (organisasi yang di- 
nyatakan terlaranz oleh pemerintah) yaitu Prof. Dr. Tjan Tjoe Siem, 
bekas dekan Fakultas Sastra Universitas Indonesia yang sampai saat 
terakhir ini masih dinonaktifkan, telah diangkat menggantikan H.Be 
Jassins Dapat didug. kemana arah angin politik negara Singapura 
Yang jadi soal sekarang lalah apakah Prof, Tjan Tjoe Siem tersebut 
yang punya indikasi terlibat "G, 30 S", dnpat izin keluar dari Indo- 
nesia atau tidak, Seharusnya tentu tidak, 

Dalam pada itu tersiar pula berit» baru bzshws HB. Jassin telah 
mendapat tawaran pula dari Universitas Malaya di Kuala Lumpur untuk 
mengajar disana. Tetapi diketahui bahwn sebegitu jauh H.B. Jassin ma 


Sih belum memastikan menerima permintaan tersebut, 
CERAMAH PROF, DR, As TESUN 


Prof, Teeuw adalah Seorang sarjans Belanda ahli bahasa da kesue 
saStraan Indonesin yang brrusbaru ini mengunjungi Indonesia selama ku- 
rang lebih sebulan, Iz telah memberikan dgeramah mengenal kesusastraan 
Indonesia Lama dan Modern, Pertemuan pertama dengan sastrawan Indone- 
sia diibu kota disdakan tanggal 15 Pebruari 1968 ditempat kediaman 
Drs Umar Kayam (Direktur Jendrzl RRI/Tv) dan dilanjutkan dengan cera- 
mah di Balai Budaya tanggal 21 Pebrunri 1968 yang disponsori oleh 
majalah Horison, Pokok pembicaraan bertolak dari buku Teeuw yang ter- 
akhirs Modern Indonesian Literature (Leiden, 1967). Buku ini sebenare 
nya perluasan dan perbaikan dari bukunys yang terdahulu, Pokok dan 
Tokoh (Pembangunan, Jakartn, 1952, cetakan IT), yang banyak dibicara- 
kan dan dikritik or:nge Dalam ceramah ini Teeuw menyatzkan bahwa de- 
wasa ini in belum melihnt adanya angkatan yang dapat disebut Angkatan 
66. Jikapun ada, katany:, mungkin baru bisa kelihatan pada tahun 2000 
nanti. Tapi ia mengrkui bahwa tahun 1966 telah menghasilkan sejumlah 


karya. 
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Selanjutnya Tecuw herbicara pula dalam suatu cersimah yang diadakan 
oleh Frkultas Sastra Vaiversitas Indonesia tanggal 29 Pebruari 1968 
dengan pokok "Kesatuan dan keaneka razaman dalam kesusastraan Indonesia''. 
Pembicaraan kuli ini berkisar dialam bidang Kesusastraan Inionesia L1— 
ma (Melayu) dan Kesusastruaan Daceresh. Ditegiskan oleh Teeuw bahwa untuk 
sompelajari kesusastraan melayu (Lama) umpnmanya, perlu diketahui/di- 
panami kesusastraan Jawa Kuno seperti Bhurata Yudha, Dalam peneliti- 
an kesusastraan lam kita Tesuw, dapat dilakukan penuekatan (-pproach) 
sejarah, perbangingun dan pendekatan dari segi Dbilai kulturilnya. | 

yalam ceramahnya diaepan para muhasiswa dun dosen IKIP Jakarta, 
Tecuw antara Inin menyatakun bahwa ia keberatan kalau kesusastraan di- 
gunakan untuk tujuan-tujuan politik. Tentang kritik sastra ia menga- 
“takan Kriterium obisktif ningyun kiri belum ada. Bunt Tesuw sebuah hz- 
sil kesusastraan cukup bnik bila ih seizk muini membaca pertama terta- 
rik dan bsrtarik lagi, Sesudah itu baru in mulsi mencari ciri-ciri 
Khas dari Ciptaan tersebut. 

Teeuw juga berkunjung ke Direktorat Bahasa dan Kesusnastraan, 
Universitas Gajah Madx, Universitas Fajajaran dar IKIP Bandung da 
mengh-diri beberapa pertemuan (ceramah) ditempat-tempat tersebut. Se- 
bagsi diketahui Teeuw nernah bekerja di Indonesi? sehagai ahli brihasa 
pada Lembaga Pecyelidikan Bahusa dan Kebudayzan Universitas Indonesian 
(1947-1951), dan dosen Kesusastraan Mulzyu panda Fakultas Sastra Univer- 
sitns Irdonesis (1550-1951). Ia seorang filolog lulusan Universitas 
Utrecht. Gelar doctor diperolehnya dengan disertasi: Het Bhomakawya 
(1916)sSejak 1955 Tecuw jadi guru besar bahasa dan kesusastrian Indo-. 


nesia dan Melayu pada Universitas Leiden. 
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SALail SATU TUGAS KITA 


Salah satu milik manusia paling penting dalam kehidupannja ialah 
bahasas Dengan bahasa sanusia berpikir, berpendapat dan bersikap: ba- 
hasa adalah perwudjudan - njata sikap budaja manusia sebagai individu,. 
kelompok, masjarakat atau bangsa. Dengan bahasa pula manusia saling 
berhubungan, suatu peristiwa.penjampaian sikap budaja dengan ketjene 
derungan-ketjenderungan tertentu dari satu orang ke»ada orang lain, da- 
ri satu masjarakat kemasjarakat Inin, dari satu bangsa kepada bangsa 
lain: Demikianlah, dari bahasa jang dipergunakan suatu masjarakat kita 
da»nat memahami sikap budaja dan ketjenderungzgan-ketjenderungan tertentu 
dari masjarakat itu, 

Pernah pada suatu ketika dalam masjarakat kita tampak ketjenderunz- 
an untuk mempergunakan bahasa Jelanda. Ketjenderunxgan ini timbul dari 
angIapani, bahwa bahasa tersebut bisa menzangkat Jeradjat orang peribu- 
mi ketarap deradjat orang asing jang dikiblati pada waktu itu: bahasa 
tersebut didjadikan ukuran tinggi-rendah, pandai-bodoh atau madju-mundur 
seseorang. Ketjenderungan ini senada dengan ketjenderungan anak remadja 
dalam 1entjari-tjari bezangan atau ukuran, suatu ketjenderungan jang 
memperlihatkan belum t-rtjapainja keseimbangan djiwa atau kesadaran un- 
tuk pertjaja kesada apa jans telah dimilikinja. Tapi kita harus bersju- 
kur, bahwa ditenzah-ten,ah 'arus'' ketjenderungzan ini muntjullah suatu 
kekuatan tangzsuh jan.: berusaha mentjesah ladju ketjenderungan itu, su- 
atu Kekuatan jansz lanir dari sikap budaja jang lebih dewasa: kami, re- 
muda Indonesia, berterad untuk mempergunakan satu bahasa, bahasa Indo- 
nesia. | 

sanatpulun tanun telan digjalani dan kesadaran dan tekad ini makin 
berkembang, makin kokoh. “Hamun ia - kesadaran berbahasa sendiri-masih 
harus dihidupkan dan dibina terus-menerus. Apa sebab? Ketjenderungan 
remadja jang pernah kita alami dulu masih menin7pzalkan bekas-bekasnja 
hinsya dewasa ini, basaimanapun tampaknja remen-s»unele: ai-bi-ci, Indo- 
nesSian 3usiness Centre, en-di-ci, #ational bDevelopuest Coorpvration, ha- 
njalah beberap» tjontoh saidja. Apakah kurang menterens dan berwibawa 
apabila dipakai wisailnja Pusat Niaga Indonesia, Koperasi Pembangunan 
JaSional? Sejozjanja pengambilan unsur bahasa asing masih dalam ling- 

karan kesadaran berbahasa sendiri. 
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Sean Na -#h.— 
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BAHASA DAN KESUSASTRAAN, No. 4, Th. I, 1968 


hal, 


SEJARAH KESUSASTRAAN INDONESIA LAMA SELAYANG PAnDat:s 9 


Nj. S. W. Rudjiati Muljadi : 


Kesusastraan Indonesia biasanya dibagi atas 2 zaman, yang memperlihat 
kan nasa perkembangan yang berbeda sifatnya, yaitu 3 
1. Zaman Kesusastraan Indonesia Lama, dari mula adanya bahasa 
dan kesusastraan Indonesia sampai akhir abad ke 19. 
2. Zaman Kesusastraan Indonesia Modern, dari permulaan abad ke 
“20 hingga waktu ini. 

Zaman Kesusastraan Indonesia Lama ini sebetulnya lebih berdasarkan 
ada tidaknya tulisan serta persentuhan kebudayaan Indonesia dengan kebu- 
dayaan-kebucayaan lain yang berasal dari luar, 

Ciptasastra pada umumnya digolongkan dalam tiga ragam besar $ 
prosa, puisi dan drama. Neskipun overlapping tidak dapat dihindarkan, 
namun pembagian atas tiga ini masih dapat dipertahankan. 

Dalam ragam prosa --- prosa kesusastraan, jadi bukan factual prose 
s-- termasuk semua yang dinamakan ceriterekaan (cerkan atau fiction), yu- 
ga esei. Cerkan ini terbagi pula atas roman, novsl, dan cerpen untuk 
Kesusastraan Indonesia Modern dan dongeng, hikajat, serta cerita Be aah 
untuk Kesusastraan Indonesia Lama. 

Kesusastraan Indonesia Lama banyak. sudah yang sampai kepada kita da- 

“lam bentuk tulisan, yang semula secara lisan turun-menurun dari generasi 
ke generasi. Kami kira juga banyak yang hilang, karena belum dituliskan 
sampai sekarang, tetapi pada masyarakat kita dahulu yang masih belum ke- 
nal akan tulisan, tumbuh dan berkembang. Masyarakat lama kita dengan ta- 
tacara hidup yang sederhana, yang penghidupannya dikuasai oleh alam, mem- 
punyai orang-orang yang dinamakan dukun, sikerei, empu, pawang, yang di- 


anggapnya sebagai orang-orang suci, yang boleh mengucapkan mantra. 


Mantra merupakan salah suatu macam puisi yang tertua di Indonesia, 
Pilihan kata yang tetap merupakan aturan yang tidak bisa ditawar-tawar 
lagi, Kata-kata yang dipakai dalam mantra adalah kata-kata pilihan yang 
dianggap mengandung tenaga gaib. Kekuatan dan kemanjuran sebuah mantra 
di tentukan oleh kata-kata tersebut. | 

Tiap- -tiap maksud tertentu ada mantranya, ada mantra untuk Henetak 
penyakit, menolak bala, menolak musun, mohon selamat kepada tenaga-tenasa 


gaib, ada mantra untuk menyadap nira, ada mantra untuk menangkap bnaja 
dan lain-lain, 


na . 
- LX.» 1... 
kok... 


#) 
rena sad ini merupakan pokok-pokok siaran sastra melalui televisi 
TVRI) Djakarta aaLam bulan Desember 1957. 


Ai 


4» &. 


jaman ini juga ditandai akan adanya dongenz-dony,eng, yang bermacan- 


macam isinya. 


Dongeng yang juga dinamakan cerita rkayat adalah ceritarekaan masye- 
rakat lama yang diambil dari sebagian Atau seluruh kehidupan dunia manusit 
binatang, ataupun tumbuh-tumbuhan, untuk memberi pelajaran dan pendidikun, 
Cerita-cerita rakyat mengenal Pak Pandir, Pak Belalanu:, termasuk dalan 
katagori ini. Seperti juga Cerita Kancil yang mengandung unsur-unsur per- 
didikan yang dalam, disajikan dengan kelucuan-kelucuan, merupakan cerite 


yang hidup dalam masyarakat. 


Cerita-cerita yang bertalian dengan kenercayaan lama (nite), yang , 
mencoba menerangkan kejadian-kejadian salem, seperti gerhana bulan dan 
lain-lain, dapatekita polongkan dalam dongeng. Seperti juga legenga, 
yang merupakan cerita-cerita yang mencoba menerangkan asal mula terjaii- 
nya kota, danau, gunung, yang dalam cerita lama sedikit banyak dijalin 


dengan fakta-fakta sejarah menurut ukuran lama, 


| Peribahasa yang sampai sekarang kita kenal dianggap juga sudah di- 
kenal oleh masyarakat lama, Perivahasa ini menggambarkan corak masyarake 
dalam bidang adat, kondisi sosial, watak, pendidikan, tatahukum dan ke- 


percayaan. 


Peribahasa juga terhitung puisi. Keindahan peribahasa terletak paa: 
kiasan-kiasan, perumpamaan-perumpamaan yang tepat. Kiasan yeng dipakai 
dalam peribahasa itu disamping tepat juga tetap dan mengingatkan kita 
kepada suatu arti tertentu, Beberapa contoh daripadanya ialah 3 
as Sehari selembar benang, lama-lama menjadi senelai kain. 


b. Berat sana dipikul, ringan sama dijinjing. 


Curahan hati yang lain, yang menggambarkan rasa sedih dan kasih, 
rasa kesusilaan masyarakat lama, tergambar dalam pantun, yang sampai se- 
karang masih kita kenal. : 

Umpamanya 3 Beras pulut dijadikan tanai, 

Ambil peti, levak di tanan, 
Daripaaa hidup bercermin bangkai, 
Lebih baik mati berkalang tarah. 

Pantun adalah semacam puisi lama yang terhitung puisi liris. Jurnla 
larik dalam setiap bait empat yang mempunyai rimaakhir ab abe 

Larik ketiga dan keempat mengendung isi yang sebenarnya. Larik yer 


tama dan kedua hanya merupakan pengantar, yang dinamakan sampiran, 


Jl 


Has, Misalnya 8 Berlayar ke pulau .Bekal, 
| Membawa seraut dua tiga3 
Kalau kail panjang sejengkal, 


Jangan laut hendak diduga. 


Pantun yang lebih dari empat lariknya dinamakan talibun. Jumlah la- 


rik selalu genap, 6 - 16. 


Contoh : Kalau anak pergi ke lepau, 
Hiu beli, belanak beli, 
Ikan panjang beli dahulu: 
Kalau anak pergi merantau, 
Ibu cari sanak pun cari, 


Induk sewang cari dahulu. 


Pantun kilat adalah pantun istimewa. Larik pantun kilat ini biasanya 
setengah larik pantun. 
Umpamanya : — Dari Cikini 

Ke Gondangdia, 

Badan 'begini 


Karena si dia. 


Sejalan dengan berkembangnya harta kesusastraan kita secara li- 
san, bangsa kita mulai mengenal tulisan. Bahan-bahan tertulis yang ter- 
tua yang memuat tulisan dalam banasa Indonesia lama ialah prasasti-pra- 
sasti, yang juga dinamakan batu-batu bertulis dari abad ke VII yang ter- 
dapat di Kedukan Bukit, Talang Tuo, Kota kapur dan Karang Bernhi. Dari 
penemuan-penemuan itu dapat kita ketahui tingkat kebudayaan masyarakat 
pada masa itu. | | | 

| Yang dapat dicatat. pula dalam Masa Permulaan ini ialah adanya pe- 
nemuan sebuah batu nisan di Minye Tujoh, yang berasal dari tahun 1381, 
dan yang memuat suatu tulisan yang bagi kita merupakan contoh syair 
yang tertua. | 

Syair terwasuk puisi berkisah. Rimaakhir dalam syzir memegang 
peranan yang sangat penting. 

Contoh : — Dengarkan tuan suatu peri, 
kisahnya raja di sebuah negeri, 
bernama Sultan bijak bestari, 


arif bercampur dengan jauhari. 


Negeri bernama Belantadura, , 
“kerajaannya besar tidak terkira, 
Menteri, Hulubalang, Datuk Bendahara, 


beribu laksa rakyatnya tentera. 


Baginda berputra seorang perempuan, 
dengan adinda Permai Bangsawan, 
eloknya tidak terperikan, 


Putri Akal dinamakan. 


(Mari Syair Putri Akal, 


Jakarta, Lembaga Bahasa 


dan Kesusastraan, 1965) 


Yang dapat dicatat pula dalam Masa Permulaan ini ialah adanya 
penemuan sebuah batu nisan di Minye Tujoh, yang memuat tulisan yang 
bagi kita merupakan contoh syair yang tertua, berasal dari tahun 
1381. 

| Masa perkembangan kesusastraan kita memperlihatkan kepada kita 
bahwa dalam perjalanan waktu, kesusastraan kita mendapat sumbangan 
Ciptasastra yang bernafaskan Hindu, Islam, dan kemudian juga kita 
dapati karangan-karangan yang menunjukkan pengaruh Barat dalam cara 
pengungkapannya. 

Dalam menghadapi pengaruh kebud:an yang sangat meluas dan men- 

dalam. Semenjak abad-abad pertama perhitungan Masehi, bangsa kita me- 
nerima dan mengolahnya dalam kebudayaannya sendiri, sehingga kita da- 
pati akhirnya suatu kebudayaan yang baru sebagai paduan kebudayaan 
masyarakat Indonesia lama yang mendapat sumbangan dari luar. Keadaan 
ini terjelma pula falam kehidupan kesusastraan kita 

Wiracarita Hahabarata umpamanya, diolah dan disnjikan sedemi- 
kian, sehingga tidak terasa lagi keasingannya. Dalam wadah baru, Ma- 
habarata muncul dalam ceritera-ceritera seperti. umpamanya Hikayat 
Pandawa, Hikayat Perang Pandawa Jaya, Hikayat Sang Boma. 

Hikayat merupakan jenis ceritarekaan lama yang paling banyak, 
beranekaragam, dan yang pada hakekatnya merupakan kelanjutan daripa- 
da dongeng dalam bentuk yang lebih teratur dan isi yang memperlihat- 
kan pengaruh kebudayaan Hindu dan Islam. Dalam jenis ini dapat pula 
dimasukkan ceritera-ceritera Panji dalam berbagai ragamnya. Juga ce- 


ritera-ceritera wayang yang mengambil tema dari wiracarita atau epos 


. Mahabarata dan dan Ramayana, yang merupakan sumber yang kaya bagi 
para penulis dan ahli-ahli ceritera lama» Dalam perjalan waktu, hika- 
yat-hikayat yang berisikan kehidupan Nabi Muhammad, Nabi-nabi serta 
Rasul-rasul yang lain, pahlawan-pahlawan Islam seperti Amir Hamzah, 
merupakan perbendaharaan ceritera yang datang dangan agama Islam di 
Indonesia. | 
siracarita India lain yang sangat dikenal dalam masyarakat kita :. 
lalah Ramayana, yang dalam Kesusastraan Indonesia Lama muncul seba- 
gai Hikayat Sri Rama, Hika,at Maharaja Rawana, Serat Kanda, yang wa- 
dah dan pengolahannya pun sangat berlainan dengan yang asli. 
Dalam pada itu jenis ceritera yang banyak terdanat pada masa 
ini ialah yang disebut Cerita Berbingkai, seperti umpamanya Hikayat 
Bayan Budiman, Cerita atau Hikayat Seribu Satu Malam, Hikayat Bakhtiar, 
Hikayat Kalilah dan Dimnah. 


Ceritera Berbingkai ini juga dinamakan Ceritera Bersambung. 
Ceriteranya panjang lebar biasanya, karena Kita dapati disini satu :-.. 
ceritera pokok, yang berisikan ceritera-ceritera yang lain. Masing- 
masing ceritera ini dabat berupa ceritera tersendiri. 

Di Indonesia ceritera berbingkai mengalami proses saduran pula, 
dibumbui menurut selera yang berlaku dalam masyarakat dari masa ke- 
masa. | | | 

Sementara itu turut pula mcmperkaya masa perkembangan Kesusastra- 
an Indonesia Lama ini Cerita Panji, yang berasal dari kesusastraan 


Jawa, yang kita kenal umpamanya sebagai Hikayat Cekel Wanengpati, 


Hikayat Panji Semirang, Hikayat Dalang Indrakusuma, Syair Ken Tambuhan, . 


Syair Bidasari, yang pada umumnya mengisahkan secrang rajaputra, yang 
harus berkenalan dahulu menghadapi berbagai cobaan hidup sebelum dapat 
bertemu kembali dengan kekasihnya, 

Dengan masuknya agama Islam ke Indonesia, kita mulai pula mengenal 
ceritera-ceritera yang bernafaskan Islam. Juga terhadap pengaruh luar 
ini, bangsa kita mengambil sika2p yang sama jug» seperti 

| menghadapi kebudayaan Hindu. Khazanah ke- 
Susastraan yang yernafaskan Islam merup:kan sumbangan besar bagi Ke- 
susastraan Indonesia Lama. Seritera-ceritera yang selama ini beredar 
dalam masyarakat mulai banyzk dituliskan dalam naskah-naskah yang di- 
tulis dengan tulisan Arab atau disana-sini juga dengan tulisan Katin,. 


Ceritera-ceritera ini kebanyakan tertuang dalam ragam prosa dan puisi. 


“ 


Ceritera-ceritera yang bernafaskan Islam, umpamanya ceritera-ce- 
ritera mengenai Nabi-nabi seperti Hikayat Nabi, Hikayat Nur Muhammad, 
Hikayat Nabi bercukur, Hikayat Yusuf, Hikayat Raja Jumjumah. Cerite- 
ra-ceritera ini biasanya memperlihatkan kepnda kita kehidupan atau se- 
kelumit dari kehidupan Nabi-nabi, yang memperlihatkan mukjizat-mukji- 
zat yang menunjukkan kebesaran Tuhan. 

Di samping ceritera-ceritera Nabi ini Kita dapati pula ceritera- 
ceritera pablawan Islam gang terkenal, seperti Hikayat Amir Hamzah, 
Hikayat Muhammard Ali Sanafiah, EHikayat Iskandar Zulkarnain, Hikayat 
Raja Badar. Hikayat Amir ilamzah, maupun Hikayat Muhammad Ali Hanafiah 
Gdiaaggap oleh orang Isiam sebagai hikayat pahlawan-pahlawan mereka, 
yang ceriteranya selaxlu disejajarkan meriwayatkannya dengan Hikayat 
Nabi, terutama untuk menznanmkan rasa kepahlawan, sifat patriotisme da- 
lam membela tanah air dan bangsa. Ada pula suatu jenis puisi yang kita 
dapati dalam masa ini, yaitu Gurindam, yang bebkenai dalam kesusastra- 
an kita ialah Gurindam Dunbelas, yang ditulis oleh Raja Ali Haji, yang 


banyak mengandung ajaran budiperkerti dan nasihat, seperti umpamanya: 


Hendak mengenal orang berbanzsa, 
lihat kepada budi dan bahasa. 


Apabila anak tidak dilatih, 


“jika besar bapanya letih, 


Setelah bangsa kita berkenalan dengan masyarakat dan cara ber- 
fikir Barat, di sana-sini hal ini mulai tampak pula dalam kesusastr.- 
an kitas | | 

Dalam ceritera-ceritera sejarah seperti Syair Menteng, Sejarah 
Raja-raja Riau umpamanya, gambaran-gambaran peristiwa dapat kita te- 
rima sebagai gambaran yanz (agak) mendekati kenyataan. Garis katurun- 
an raja tidak lagi digariskan sebagai keturunan dewa-dewa, seperti uap! 
manya Kita dapati dalam Hikzyat Anggun Cik Tunggal, atau Sejarah Mela- 
yu. Pembubuhan tahur, hari dan tanggal peristiwa-peristiwa terjadi, 
kadang-kadang kita dapatkan dan orang mulai pula membubuhkan nama pe- 
nulis dalam masa ini. | 


Pada masa perkembangan terakhir, sebagai penutup Zaman Kesusas- 


traan Indonesia Lama ada hasil-hasil kesusastraan tulisan Abdullah 


“bin Abulkodir Munsyi, seperti Hikayat Abdullah, Kisah Pelayaran Abdul- 


Inh ke Kelantan. Selain dari itu diusahakannya pula untuk menterjemahe 


“3 kan Pantjatantra dari bahasa Tamil dengan nama Panjatanderan. Karangane 


karangan Abdullah tidak lagi menceriterakan penghidupkan dan peristiwa 
sekitar istana dan raja. Bahasanya sederhana, dan karangan-karangannya 


..merupakan sumoangan besar bagi masa peralihan sastra lamake masa modern, 


Catatan 
Di luar jenis-jenis kesusastraan Iadonesia Lama yang telah ter- 
sebut di atas, kita kenal juga naskah-naskah lama yang berisi- 
kan hukum dan undang-undang, ilmu pengetahuan umum, mau pun : 
agama Udan buku-buku mengenai ketatanegaraan. 

Menilik isinya yang bermacam-macam, yaitu mengenai peraturan 
atau undang-undang, yang disebut Kanun: buku-buku mengenai 
takbir mimpi, oabat-obatan seperti Kitab Tib umpamanya, buku- 
buku mengenai syariat dan tarikat dalam agama Islam, dan buku- 
buku seperti Bustanussalatin dan Tajussalatin, maka naskah- 
naskah lama ini sukarlah dapat dimasukkan dalam jenis-jenis 
dongeng, hikayat, maupun cerita sejarah. Tetapi bagaimana juga, 
semuanya ini di samping prasasti-prasasti, merupakan bahan 
yang tak dapat kita hilangkan begitu saja bagi penyelidikan 


kebudayaan dan kesusastraan Indonesia lama, 


3 Beat - ahh Pn 


“ BEBERAPA POKOK PIKIRAN SE5AGAI SUMBANGAN . 
' UNTUK MEMECAHKAN MASALAH PEMBAGIAN JENISKATA BiHuSp INDONESIK 


Harimurti Kridalaksana :| 


O. Pengantar 

1, Pembicaraan tentang masalah ini dalam buku-buku tatabahasa Bahasa 
Indonesia | 

2, Teori uristoteles tentang jeniskata 

3, Teori Dyonissius Thrax tentang jeniskata Bahasa Yunanikuno 

4. Lingguistik sebagai ilmu tentang bahasa 

5. Prinsip lingguistik dalam penyelidikan tatabahasa 

6. Beberapa pegangan dalam meneliti jeniskata Yahasa Indonesia 


Catatan-catatan 


0. Pengantar 


ta 


| Soal pembagian jeaniskata dalam tatabahasa Bahasa Indonesia (BI) / 
tempat yang penting. Setiap pembicaraan dan pengajaran tentang tatabar: 
dianggap kurang lengkap, apabila soal ini tidak disinggung. Sekalipun 
demikian hampir semua buku tatabahasa - dengan sendirinya juga, guru- 
guru yang mengajarkan BI - membuat kesalahan-kesalahan yang sangat 
prinsipiil mengenai masalah ini. Menurut penulis, dalam bidang penggolt 
ngan jeniskata para ahlibahasa BI membuat dua macam kesalahan, yakni 

1, kesalahan historis | (menduduki 

2. kesalahan teknis. 

Karangan ini dimaksudkan, untuk menunjukkan kesalahan-kesalahan 1 
dan membuka jalan/para penyelidik lain untuk membuat pembagian jeniska 
yang lebih tepat dan menyeluruh. (bagi 


1, Pembicaraan tentang masalah ini dalam buku-buku tatabahasa BI 


Salah satu buku tatabahasa yang sangat berpengaruh di Indonesia 


adalah karangan St. Takdir .Adlisjahbana Tatabahasa Baru Bahasa Indonesi 


4) : 
Dosen Sejarah Lingguistik dan Lingguistik Komparatif pada Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia. 
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Bal2 am buku jilid II hal,,.. pengarang yang sangat terkenal itu menyebutkan... 


"pembagi Sug IU janiskata menurut Aristoteles" serta usul-usuinya tentang 


pembagian jeniskata dalam “BJ '.. Penyebutan "pembagian 10 jeniskata menurut 
Aristoteles" ini .giulang-ulang galemn setiap palajaran - dan tentu saja, 
ujian - Bahasa Indonesie dan juga dalam kebanyakan buku tatabahasa yang 
terbit di Tadenesag. -- yang terakhir sekali oleh ahlibahasa yang terkenal 
juga R.D.S.Hadiwidjana dalam bukunya Tata-Sastra (1967, hal. 26), sebuah 


“ buku tatabahasa Bahasa Jawa. 


Dengan rempelajari teori-teori tatabahasa 4ristoteles serta sarjana- 
sarjana Yunanikuno seperti yang akan kami uraikan di buwah akan nyata, bah- 
wa penyebutan "pembagian 10 jeniskata menurut Aristoteles" samsekali tidak 
tepat, | 

Ciri lain dari bukusbuku tatabahasa Yang ada ialah pembicaraan yang 
sangat spekulatif dalam memecahkan soal-soal tatabahasa. Buku. Tatabahasa 
Indonesia karangan IR. Pudjawi jatna dan Prof. Dr Zoetmulder dibandingkan 
dengan buku-buku tatabahasa lain bbleh diangcap modern, “tetapi taktlepas 
juga dari kemlezetan-kemlesetan. Dalam buku jilid I hal, 102 para pengya- 

. Tangnya menyatakan, bahwa "..... bukan bentuklah jang menentukan masuk :je- 
“ nis apa kata-kata Indonesia, melainkan artinja, sehingga mereka pada hal. 
. 103 mengatakan, bahwa "katasebut kongkrit" adalah ",.... katasebut jang 
menjatakan sesuatu hal jang sungguh-sungguh ada, djadi menjebutkan orang, 
binatang, barang atau bunda.....!'3 #edang katasebut abstrak adalah 
"esesKatasebut biasa. Halnja sebetulnja tidak ada, adanja hanja pada 
pikiran sadja, menjatakan sifat, keadaan, perhubungan." 

Menghubung-hubungkan unsur-unsur tatabahasa dengan kenyataan-kenya- 
toen diluar banasa sesungguhnya sia-sia saja3g pelajaran tatabahasa sudah | 
tentu bukun tempat kita berdebat, apakah suatu benda itu ada atau tidak 
ada, | | 
| Tetapi Kesalahan yang dibuat kebanyaka:i ahlibahasa adalah menerapxanr 
kategori dan definisi bahasa lain, terutama Bahasa Latin, kedalam Bahasa 


Indonesia, 
| / terberat 


. | " : 
2. “Teori Aristoteles tentang jeniskata 


Aristoteles (384-322/21 seb. M) dalam bukunya Rhetorika bab 3 pasal 
2 membagi kata-kata ualam Bahasa Yunani atas 3 jenis, yakni katabenda 
(yang disebutnya "onomata"), katakerja (yang disebutnya "remata") dan 
konjungsi (yang disebutnya "gundesmoi"). Menurut filsuf itu, katakerja 
dan katabenda merupakan jeniskata yang sungguh-sungguh, karena mempunyai 
arti yang bebasj 
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sedangkan konjungsi tidak mempunyai arti, tetapi hanya mempunyai fungsi 
gramatikal. | 

Uraian Aristoteles ini sebenarnya bukanlah pendapat yang asli, ne- 
lainkan hanya mengembangkan pendapat Plato, gurunya. Plato (425 - 348/41 
seb. M) dalam bukunya Kratylos secara filosofis menyatakan, bahwa bahasa 
(yang disebutnya logos) terdiri dari katabenda (yang disebutnya onoma) 
| dan kbtakerja (yang disebutnya rema)j katubenda aualah perbuatan atau ke- 
adaan yang disebutkan, sedang katakerja adalah apa yang menyebutkannya. 

Uraian Plato inipun sebenarnya hanya penegasan terhadap pandangan- 
pandangan sarjana sebelum did, antara lain Protagoras, yang juga membagi 
kata-kata atas katabenda dan katakerja 1). 
| Kita tidak boleh mengingkari jasa-jasa ketiga sarjana Yunanikuno 
itus tetapi- apa boleh buat, kita harus mengatakan bahwa uraian mereka Ssi- 
ngat tidak memuaskan bagi Bahasa Yunanikuno, apalagi bagi bahasa-bahasa 
lain, namun kita harus pula mengingat bahwa pada jaman mereka ilmu banasz 
belumlah menjadi ilmu yang otonom seperti sekarang ini, apa yang disebut 
ilmupengetahuan adalah campuran antara semua yang kita sebut sekarang 
filsafat, agama, ilmubahasa, kedokteran, biologi, botani, kimia, dll., 
sehingga definisi tentang kata itu lebih bersifat filosofis daripada 
lingguistis. juga mereka belum mengenal apa yang kita sebut tatabahasa 
strukturil, apa perbedaan tatabahusa deskritiptif dan tatabahasa normati! 
bahwa bahasa dapat diselidiki secara deskriptif dan secara historis/ko1- 
paratif. Sekalipun mereka tidak pernah menyelidiki bahasa lain kecuali 
Bahasa Yunani, mereka tidak tahu bahwa tiap bahasa mempunyai kodrat sen- 
diri-sendiri, jadi kaidah-kaidah yang berlaku begi suatu bahasa tidak da 
pat di terapkan begitu saja kedalam bahasa lain. : 

Tetapi adalah kesalahan kita sendiri, bahwa kita menjiplak ientaba 
mentah teori - mereka. Teori para sarjana kuno itu dikutip dan diterap 
kan begitu saja oleh para penulis tatabanasa Eropa sejak jaman Romawi 
kuno sampai sekarang3 kemudian tiruan ini ditiru kembali mentah-mentah 
oleh pemulis-penulis tatabahasa bahasa-bahasa di Indonesia, orang Eropa 
maupun orang Indonesia. 

Kita yang belajar sejarah lingguistik sungguh tidak mengerti dari- 
mana para ahli tatabahasa itu mendapati ke-"10 jenis kata dari Aristote- 
les" itu, Pandangan kita tentang pembagian jeniskata (B1) makin kabur 
dengan adanya pembagian jeniskata pseudo-iristoteles ini. 
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3. Teori Dyonisius Thrax tentang jeniskata 


Sebagai bahan pesEndngan kahi utarakan dibawah jini teori seorang 
ahlibahasa dari jamankuno juga, yakni Dyonisius Thrax (1l.k. abad 1 M.). 
“dkan nyata nanti bahwa teori Dyonisius ini lebih maju daripada teori 
Aristoteles dan dengan sendirinya lebih maju daripada teori-teori sarjana 
kita yang hidup 20 abad kemudian, | 

Dyonisius yang hidup dalam jaman keemasan Alexandria ini menuliskan 
tatabahasa Yunanikuno dalam sebuah buku yang panjangnya kurang dari 400 
baris, Didalamnya ada juga ia menguraikan pembagian jeniskata atas 8 ma- 
Cami | . 

1. katabenda (onoma), jeniskata yang mempunyai kasus, menunjukkan orang 
atau benda, sifatnya umum atau khusus, | 

2. katakerja (rema), jeniskata yang tak mempunyai kasus, tetapi mempunyai 
infleksi kala, persona dau numerus, menunjukkan perbuatan. 

3. partisipel (metokhe), jeniskata yang mempunyai ciri-ciri formil dan 
fungsionil yang sama dengan katabenda dan katakerja. 

4. altikel (arthron), jeniskata yang mempunyai kasus, bertempat dibelakang 
atau didepan katabenda. 1 

5. pronomi.s (antoonumia), jeniskata yang dipakai untuk mengganti kata- 
benda, 

6. preposisi (prothesis), jeniskata yang ditempatkan didepan jenis-jenis 
lain dalam kombinasi sintaksis atau dalam pembentukan kata, 

7. adverbia (epirrema),, jeniskata yang tak mempunyai kasus, menerangkan 
katakerjia. | | 

8. konjungsi( sundesmos), jeniskata yang menghubungkan urutan jalan piki- 
ran. | 

Dyonisius menerangkan, bahwa tugas seorang ahli tatabahasa adalah 
mencari "analogiai" (Kaidan-kaidah) bahasa 

Dari uraian Dyonisius kita dapat mencatat 
Definisi unsur-unsur bahasa ditentukannya dari dalam bahasa sendirisz dan 
ia tidak nenghubung-hubungkannya dengan abstraksi-abstraksi filosofis 
yang ada di luar bahasa - satu-satunya kelemahan ialah definisinya ten- 
tang kojungsis sebenarnya cukup ia mengatakan, bahwa konjungsi ' monghubung- 
kan kata dengan kata dan anakkalimat dengan: anakkalimat. Kemodernan teori 
Dyonisius ini tampak Gari caranya menentukan ciri-ciri jeniskata menurut 
paradigma formil, seperti kasus, atau menurut posisi dan fungsinya dalam 
hubungan dengan jenis lain dalam kalimat. Ini tampak pada ape yang kemu- 
dian kita sebut adjektif yang oleh Dyonisius digolongkan Jenaa kntabends, 


karena Seperti katabenda mengalami deklinasi juga. 


14 


Oleh Plato dan 4ristoteles apa yang kita sebut adjektif ini digolongka” 
pada katakerja. 

Suatu fakta Menata Tn patus dan tak disini adalah bahwa teori 
Dyonisius ini menjadi dasar pembagian jeniskata bagi bahasa-bahasa Erop: 
Kita kemudian melihat, bahwa penerapan teori ini tidak lebih daripaas 
pemaksaan kerangka Bahasa Yunanikuno kepada bahasa-bahasa bukan-Yunani, 
Dyonisius menyusun pembagian jeniskata itu khusus untuk Bahasa Yunaniku 
dan tidak bagi bahasa lain, Untuk bahasa lain yanr jelas berlainan ko- 


dratnya dari bahasa itu sudah tentu harus dicarikun penggolongan lain 2? 


4. Lingguistik sebagai ilmu tentang bahusa 


Jika diatas kami mengecam cara-cara para ahli kita memperlakukan 
unsur bahgsa yang penting ini, maka jali kewajiban kami pula untuk melu 
jukkan jalan lain yang lebih tepat untul: mendekati masalah ini dan dery 
Gemikian memperoleh pemecahan yang tepat. 

Jika kita akan menyelidiki bahasa secara ilniah, sudah barang tent 
kita harus mengikuti prosedur-prosedur ilmiah. 
4 syarat yang harus kata penuhi untuk dapat menyeout suatu pernyataan 


bersiiat ilmiak3 


l, obyektif,-. dalam arti bebas dari segaia macam prasangka, uraian tentu: 
fakta-fakta harus dapat diuji oleh orang lain yang cukup pengetahuar 
nya tentang bidang yang bersangkutan, 'mengingat ilmu itu bersifat nu 
blik. : 

2. men eluruh, artinya cukup perlakuan terhadap bahan yang bersangkutar 

3. konsisten, artinya bebas dari kontradiksi diantara semua pernyataai. 

4. hemat dalam perumusan, artinya perumusan yang singkat jauh lebih bai 
daripada perumusan yang panjang. 

Kami serahkan kepada para pembaca sampai berapa jauh keilmiahan 

analisa. para ahlibahasa mengenai pembagian jeniskata BI . 
| Yang perlu kami kemukakan disini ialah pandangan lingguistik ter- 

hadap bahasa dan tatavahasa. | 

Sebagaimana kami singgung Jiatas kekeliruan Plato dan Aristoteles 
disebabkan oleh suasana ilmupengetanhuan pada jaman mereka. Pada jaman 
itu belum ada peribagian tugas iimiah seperti sekarang. Apa yang disebut 
ilmupengetahuan merupakan campuran dari apa yang sekarang kita sebut 
fisafat, tatabahasa, agama, keuokteran, fisika, biologi, kimia, matena- 


tika dsb. Lain halnya jaman sekarang. 


. 
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Dengan makin mendalamnya dan makin meluasnya pengetahuan manusia tentang 
alam sekelilingnya, makin sukar baginya untuk menguasai seluruh pengeta- 
huan itu, sehingga pembagian tugas diantara manusia tidak dapat dihindari 
dan sebagai salah satu konsekwensinya adalah penggolongan atau pencaba- 
ngan dalam ilmupengetahuan. Maka jadilah ilmubahasa atau lingguistik ilmu 
yang otonom, ia, | 
Tak perlu dibantah, bahwa banyak ilmu lain yang tertarik dan menas- 
ruh minat kepada bahasa, tetapi satu-satunya ilmu yang menempatkan bahasa 
sebasai fenomen alam yang khas dalam pusat perhatiannya adalah lingguis- 
tik. e 
Lingguistik --- yang menganggap bahasa sebagai semacam organisasi 
dan bukan hanya kumpulan unsur-unsur yang lepas satu sama lain --- telah 
meletakan dasar-dasar bagi penyelidikan banasa. Sebagai ilmu empiris ia 
hanya memperhatikan apa-apa yang dapat ditangkap oleh indria kita, ia 
hanya menyelidiki apa-apa yang benar-benar diucapkan pemakai bahasa3 pe- 
ristiwa yang ada dalam pikiran sipemakai banasa tidak diselidikinya 
(dengan demikian lingguistik membedakan dirinya dari psikologi). Jika 
lingguistik menyelidiki bahan tertulis, maka banan tertulis itu dianggap- 
nya tak lebih daripada gambaran dari ucapan. Seorang lingguks: maMMLEdLki 
dan menguraikan bahasa sebagai apa yang diucapkan pemakai bahasa dan bu- 
kannya apa yang menurut silingguis seharusnya diucapRan. Seorang Uk Pan 
akan menghubungkan struktur bahasa (» antarnubungan diantara semua unsur- 
unsur bahasa) dengan peristiwa-peristiwa diluar bahasa, hanya jika ia 
telah dapat-memperoleh gambafan yang positif tentang struktur bahasa ituj 
dengan demikian akan dihindarinya urajian-uraian spekulatif mengenai hu- 
bungen antara kategori-kategori bahasa dengan alam diluar bahasa. Seorang 
lingitsmisalnya akan menghindari pertanyaan mengapa kata "matahari" | 
dalam Bahasa Arab ber-genus betina, sedang dalam Bahasa Spanyol ber-genus 
jantang akan sia-sia juga ia mencari jawaban mengapa kata gang (yang 
diambil dari Bahasa Inggris) dalam Bahasa Prancis Kanada ber-genus jantan 
(le gang), sedamg dalam Bahasa Prancis dginegeri Prancis ber-genus betina 
(la gang), hal ini karena kategori gramatikal genus samasekali tak ada 
hubungannya dengan "sex". | | | 
Disamping itu untuk memudahkan cara bekerja lingguistik wenetapKan 
beberapa tahap analisas apa yang kita sebut tatabanasa merupakan salah 
satu tahap analisa itu disamping fonologi dan semantik. Penetapan jenis- 
“kata akan memudahkan kita untuk mendalami aspek-aspek lain dari tata- 
bahasa, tetapi untuk menetapkan penggolongan Je na perlu diikuti 


PrOSedur-prosedur tertentu, 
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5. Pringipsprinsip lingguistik dalam penyelidikan tatabahasa 

Sudah kita maklumi, bahwa tak aua bahasa yang samas dengan perkata 
lain, tiap bahasa mempunyai kodrat sendiri-sendiri. Jengan sendriy 
deskripsi tentang "tiap-tiap bahasa itu harus menuruti kodrat bahas: 
itu. Dalam menghadapi suatu bamasa, tak bisa kita menerapkan katecc 
kategori bahasa lain kepada bahasa itu. Apa yang disebut tatabahasi 
universil seperti apa yang dipercaya orang paia jaman pertengahan d 
Eropa sesungguhnya tidak ada (Tetapi teori umum tentang balasa dan 
bahasa-bahasa memang ada). Tiap bahasa mempunyai tatabahasa sendiri 
sendiri, sehingga semua kategori dan definisi tatabaunasa harus di- 
susun secara ad hoc. Prinsip ini misalnya tidak dimengerti oleh pa 
“ahli tatabahasa Inggris yang menyebut adanya 5 kasus dalam Bahasa 
Inggris Modern atau seperti ahli BI yang mencari modus, aspek dan ' 
pus dalam BI. Harus diakui, memang ada faedahnya mengambil /menterj: 
mahkan/mengadopsi istilah tatabahasa bahasa lain, tetapi istilah i 
hanya perlu untuk penamaan saja, sedang definisinya menggambarkan 
kenyataan-kenyataan yang ada dalam BI. Kita sudah biasa memakai su 
jek/pokok dan predikat/sebutan dalam. BI, tetapi bagaimana ujud su! 
dan preBdikat itu haruslah diselidiki dari BI sendiri, tidak dengar 
mengambil begitu saja deskripsi dan definisi dari bahasa lain, Ap: 
kah kemudian sama atau mirip dengan bahasa lain, haruslah kita an 
gap sebagai hasil penyelidikan itu sendiri dan bukan soal kini, ne 
lainkan soal tahap penyelidikan kemudian. Demikianlah gambaran ten 
tang sifat empiris dari lingguistik, 

Disamping itu tatabahasa yang kita susun yang menggambarkan K 
dah-kaidah suatu bahasa haruslah bersifat f or.m i 1, dalam arti 
hanyalah menggambarkan bentuk-bentuk lahiriah, fungsi-fungsi strux 
turil dan hubungan-hubungan antara semua unsur yang dapat diuji ju 
Oleh orang lain (mengingat, bahwa lingguistik bersifat publik), 
“Tatabahasa formil bersifat objektif karena menjauhi pendekatan sp€ 
kulatif seperti yang dipraktekkan olen kaum tradisionalis, yang t: 
pak misalnya dalam tatabahasa yang menyebutkan katabenda sebagai I 
ma orang dan benda atau yang dibendakan, Bagi lingguistik apa yang 
kita sebut arti secara primer bukanlah hubungan sesuatu unsur banz 
dengan alam Giluar bahasa, melainkan keseluruhan penggunaan unsuI- 
unsur bahasa dalam tuturan pada saat tertentu. | 

Dalam penyelidikan dan uraian tentang setiap bahasa haruslah 


bedakan antara tatabahasa deskriptif dan tatabanasa normatif. 
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“Jelas bohwa tatabahase normatif yang dipskai dalam pengajaran bahasa harus 
neridasarkan diri pada tatabahasa deskriptif, karena hanya tatabahasa 
deskriptiflah yang memberi gambaran yang sesungguhnya tentang kaidah-kai- 

dah yang bekerja dalam suatu banasa. Tatabahasa normatif. mengambil bahan- 
bahan seperlunya dari tatabahasa deskriptif. 
| Erat dengan hal itu adalah soal benar atau salahnya suatu bentuk atau 
pemakaian bahasa, soal benar atau salah dalam bahasa harus dilihat dari 
sudut pembedaan antara pendekatan normatif dan deskriptif dan juga dari 
sudut dialek, idiolek, ragambahasa (style) dan citarasa 3). 


Contohs penulis tidak jarang mempergunakan kalimat 


(a) Ini bukunya kawan bapak saya. 
Pernah juga ia memakai 
. (b) Ini buku kawan bapak saya. 
Dalam percakapan dengan seorang kenalandekatnya, pernah ia 
berkata | | 
(c) Mana mobilnya ? 
Dengan orang yang baru dikenalnya ia berkata 


(ad) 1. Mana mobil saudara ? 
atau | ' 
2, Mana mobil yang saudara katakan tadi ? 

Kalimat (a) dan (c) dipergunakan penulis dalam suatu ragam 
tertentu, sedang (b) dan (dl) dan (42) dalam ragam lain. Bagi ragam yang 
mempergunakan (b) dan (4d) secara normatif kalimat (a) dan (c) adalah sa- 
lah, dengan alasangnya pada Ya) tidak perlu dan pada (ce) biasanya tidak 
menunjuk orang kedua dsb, dsb.3 dalam tatabahasa sekolah kalimat (a) dan 
(c) biasanya tidak diajarkan. Ini adalah pandangan normatif. Lain halnya 
dengan pandangan deskriptifs semua kalimat dianggap benar, karena dalam 
kenyataan dipakai orang. 

Kesalahan lain yang banyak dibuat para ahlivbahasa adalah mengacau- 
kan uraian deskriptif (sinkronis) dan uraian historis (diakronis). Sebuah 
contoh pernah dibuat oleh seorang sarjana lingguistik yang menguraikan 
fonologi "asli" Bahasa Indonesia. Kata "asli" dalam karangan itu menimbul- 
kan tandatanya besar. Contoh lain adalah pernyataan, bahwa "kata pada BI 
adalah katabenda yang dipergunakan sebagai preposisi". Uraian demikian 
mencampurkan segi historis dan segi deskriptif. Secara etimologis memang 
dahulu pada katabenda, tetapi dalam tatabahasa BI pada adalah preposisi. 
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Disamping prinsip-prinsip ilmiah, pH3nsipeprta sip Age IIA: tar 
sebut diatas harus. kita pegang. dalam-menyglidiki jeniskata BI. 


6. Beberapa pegangan dalam meneliti jeniskata dalam Bahasa Indonesia 


Dalam buku-buku berbahasa Inggris yang agak baru yang membicarakz 
jeniskata, jeniskata disebut woraclass (dalam buku-buku lama disebut 


parts of speech). Beberapa sarjana kurang menyukai istilah wordelass d: 


mempergunakan stemclass, karena menurut mereka hanyu stem atau katadasa 
sajalah secara morfologis dan sintaksis bersifat tetap, Kedua pandangzr 
ini tidak bertentangan, asal kita tahu bahwa Wggiaser dapat berubah je! 
'nya kalau mengalami derivasi atau berubah distribusinya. 

Kita pun harus mencatat, bahwa dalam BI ada katadasar yang varisi 
artinya yang Capat mengalami derivasiz dan ada yang invariabel, yang t. 


dak mengalani derivasi. Kata baca yang dapat menjadi membaca, terbaca, 


pembacaan asb. aaalah contoh kata variabel sedang kata-kata dari, jit 
akan, tidak dsb, adalah contoh-contoh kata invariabel. 

." Sesudah mencatat kedua kenyataan tadi kiranya analisa Gapat dizu 
dengan menetapkan distribusi sebuah kata. Memang analisa ini perlu Kis 
mulai dengan menentukan perilaku sintaksis kata tsb. 


Ambillah misalnya kalimat-kalimat sederhana berikut3 


Tuti // sehat. 
Orang itu // menangis. 
Guru 7 membaca. 
Bapak // bekerja. 
Air — /f/ mengalir. 


Kakaknya //  xajin. 


KESUSASTRAAN SUNDA PERIODE PERTAMA 


'bjatatan ketjil tentang hasilsastra lisan) 


mn 
Adun Sjubarsa 


0. Pengantar 
Tulisan ini tidak bermaksud membeberkan kehidupan kesusastraan 


Sunda pada mula perkembangannja setjara lengkap, tapi hanja sekedar tja- 


tatan ketjil tentang hasilsastra lisan jang penulis anggap dapat mewa- 
kili periode ini. 
Tjatatan ketjil ini diharapkan bisa didjadikan bahan perbanding- 


an bagi telaah kesusastraan Daerah maupun kesusastraan Indonesia. 


l, Hasil kesusastraan lisan 


Mula perkembangan kesusastraan Sunda diwakili oleh hasilsastra- 
hasilsastra jang didendangkan atau disampaikan dari mulut kemulut. 
Diduga kesusastraan lisan ini mulai berkembang pada djaman keradjaan 
Galuh (abad VIII - XIII) dan keradjaan Padjadjaran (abad XIV - XVI). 
Peninggalan tertulis (prasasti) dari djaman keradjaan Taruma Vagara 
(abad IV - VII) hanja berguna bagi penjelidikan sedjarah Djawa Barat: 
bukan merupakan hasilsastra, Karena isinja tentang berita berdirinja 
Suatu negara, maklumat kekuasaan radja, larangan-larangan dsb. 

Adapun hasilsastra jang perlu ditjatat dari kesusastraan lisan 
ini ialah: 

(1) Tjerita pantun 

(2) Kawih 

(3) Dongeng (jang bersifat mythis, legendaris atau satwatjarita)., 


es Tjerita pantun 

Kira-kira kurang lebih abad ke VII jaitu pada djaman berdiri- 
nja keradjaan Galuh, diduga sedjak itu dimulai perkembangan kesusas- 
traan Sunda: jaitu dalam bentuk tjerita pantun, | 
Bahwa kesusastraan lisan tjerita pantun mulai berkembang pada 


djaman keradjaan Galuh, dugaan itu masih bersifat sementara (belum 


" Kepala Seksi Kesusastraan, Dinas Bahasa dan Kesusastraan Daerah, 
D.B.K. 
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kuat), karena tidak berdasarkan pada bukti atau petundjuk jang diker 
temukan dalam paskah hasil kesusastraan tertulis, melainkan hanja ber- 
dasarkan pada apa jang ditjeritakan dalam tjerita pantun sadja, mengi- 
ngat ada diantara tjerita pantun jang isinja mentjeritakan kisah 

radja—radja dari keradjaan Galuh seperti dengan djelas tergambar dz- 


lam tjerita pantun Tjiung Wanara” dan dalam tjerita pantun Lutung Ka- 


sarung”, (Selain kedua tjerita pantun tersebut, tjerita-tjerita pan- 


bun lainnja jang terkenal seperti Raden Alisa Pati Djajaperang, tan 
: 3 3 


Gantangan, Kuda “angi, Mundinglaja Dikusumah dan Njai Sumur Bandung” 


isinja kebanjakan mentjeritakan tentang kebesaran dan keagungan para 
radja serta para bangsawan karadjaan Padjadjaran dengan radjanja jang 
termashur bernama Prabu Siliwangi). 

Tjerita pantun Tjiung Yanara dan Lutung TA kedua tjerita 
pantun ini sangat terkenal sekali dikalangan masjarakat Sunda, Tjerit: 
pantun Tjiung Janara mungkin termasuk tjerita pantun jang paling tua 

Dugaan ini berdasarkan perbandingan dengan hasilsastra tulisan 
jang lahir kemudian, antara lain Tjarita Parahyangan dan Tjarita saru: 
Guru: dalam kedua tjerita itu, tokoh Tjiung #anara selalu disebut-seb: 

Berbeda dengan hasilsastra lisan lainnja, dalam menjampaikan tje: 
rita pantun, terikat pada sjarat dan larangan tertentu. Disamping il 
kemahiran memetik ketjapi dan mengawih (mendendangkan) merupakan sjar: 
jang menentukan pula apakah seseorang bisa Xenjampaikan tjerita pantu 
Karena tjerita pantun disampaikan dengan tjara dikawihkan, diiringi pt 
tikan ketjapi. Sedang tidak setiap orang ddilam masjarakat mahir menga 
wih dan wemetik ketjapi. Sehingga bentuk kesusastraan lisan jang meni: 
liki tradisi ini hanja mungkin disampaikan oleh ahlinja sadja, jaitu 
Tukang pantun. | 

Faktor itu barangkali jang mendjadi sebab mengapa tjerita pantun 
Ijiung Wanara dan Lutung Kasarung chususnja dan umumnja tjerita-tjeri' 
pantun, tidak pernah berobah atau setidak-tidaknja tidak banjak meng2: 
lami perobahan walau ditjeritakan setjara turun-temurun. Didalamnja s 
nantiasa terdapat keaslian. Tidak ada penambahan maupun pengurangan 4d 
ri orang-orang jang bermaksud mau merubah keaslian tjerita pantun, ka 
rena mereka takut melanggar laransan-larangan tadi. Sifat-sifat itulai 
Pupanja jang m-mbscakan tjerita pantun dari dongeng jang nanti akan 
penulis bitjarakan. 

Susunan tjerita pantun, kalau dibagi-bagi, terdiri dari bebera- 
pa bagian: (1) radjah - (2) mangkat tjarita (mulai bertjerita) «- 

(3) lukisan-lukisan (antara lain: Lukisan ketjantikan putri, ketam- 
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panan putra radja, putri dan putra radja sedang berdandan, negara subur 
makmur, sedang berperahu, sedang perang, Lengser lari, keadaan keraton, 
keadaan (di gunung, laut dan hutan lebat), sedang berpenganten, sedang 
menenun, ramainja pesta jang diadakan, jang sedang menimang baji dan 
jang sedang berbantahy - (4) lelutjon-lelutjon (intermezo) - dan (5) 
radjah penutup. 

Dalam ragamnja jang berupa sadjak epis dan tjerkan berirama, jang 
tjara pentjeritaannja didendangkan oleh Tukang pantun, dengan iringan 
petikan ketjapi itu, bentuk kesusastraan lisan ini, mungkin termasuk 
jang paling menarik diantara bentuk kesusastraan lisan lainnja jang per- 
nah dihasilkan dalam kesusastraan periode pertama, Dimana didalamnja de- 

“ngan djelas Kita dapat membajangkan tentang gambaran kehidupan diling- 
kungan keraton pad. masa dajajanja keradjaan Galuh dan Padjadjaran. Se- 
hingga tjerita pantun bagi kita di djawan ini dapat dipakai sebagai te- 
ropong untuk melihat kembali kehidupan jang pernah terdjadi pala masa 
berdirinja kedua keradjaan itu dahulu, 

Pada bagian gbagiae #ergbige Bari terttan pdhtun”Kukan SN dak bensin 
Kaka Nggi Sb14: seMfarah-meneffukanni sesuatu jang berguna untuk bahan 
perbandingan dalam menjelidiki atau menjusun sedjarah Tanah Sunda (Djawa 
Barat). Terutama jang berhubungan dengan nama-nama radja jang pernah me- 


merintah pada keradjaan Galuh dan Padjadjaran. 


3. Kawih 
Hasil kesusastraan lisan jang kedua ini hampir wi#ip dengan-tjeri- 
ta pantun tjara penjampaiannja:' didendangkan" dalah bentuk.:sadgjak. 
Puisi-puisi lisan Sunda lama jang biasa didendangkan jang kemudian 
tergolong kedalam kawih, kita temui antara lain dalams radjah (radjah 
awal dan penutup) dan lukisan-lukisan dalam tjerita pantun (misalnja 
lukisan: ketja antikan putri, ketampanan putra radja, putri serta putra 
“radja sedang berdandan, Lengser lari dan sebagainja). Selain dalam tje- 


rita pantun, dalam bagian radjah dan lukisan-lukisan, sadjak kawih ter- 


dapat pula dalam: fermainan/njanjian kanak-kanak atau kawih kanak-kanak 
dan dalam kawih orang tua waktu meminang atau meninabobokan anak, jang 


Sisa-sisanja masih terdapat sampai sekarung dipedesan di Djawa Barat. 
Kutipan-kutipan ii bawah ini penulis tampilkan sebagai tjontoh 
untuk pembatjaz memperoleh gambaran mengenai bentuk-bentuk sadjak ka- 
wih dimaksud TT 
(1) Dari tjerita p:ntun: | 
— fa) Radjah awul (tjerita pantun Lutung Kasarung): 
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Bul ngukus mendung ka manggung, 


ka manggung neda papajung, 
Ka dewata neda suka, 

kuring rek diadjar ngidung, 
nja ngidung tjarita pantun, 
ngahudang tjarita wajang, 
njilokakeun njuktjruk laku, 
njuktjruk laku nu bzhaju, 
mapaj lampah nu bahsula, 
lulurung tudjuh Ngaoandung, 


kadalapan keur disorang. 


Bisina terus narutus, 
bisina naradjang alas, 
palias nerus narutus, 
paliss naradjang alas, 

da puguh galur ing tutur, 


ngembat papatan tjarita. 


Ti mendi pipasinieun, 

ti mana pitjaritaeun, 
tetep mah ti kahjangan, 
ditandean tjupu-manik, 
tjupu-manik astagina, 
Giwazdahan sarat tangan, 
dituruban ku mandepun, 
diteundeun di djalan gede, 
dibuka ku nu ngaliwant, 
ku nu weruh disemuna, 

ku nu terang didjaksana, 
ku nu rantjage di hat, 
dibuka pating haleuang, 


Du menta dilalakonkeun, 


Tjag: 
teundeun di handeuleum sieum, 
tunda di handjuang siang, 


paranti njokot ninggalkeun, 
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Mengawan dupa Ke manggung 5), 
ke manggung minta pelindung, 
| pada dewata minta suka, 
pada pohatji 6) minta sutji, 
aku kan beladjar nridung 7), 
menembang tjerita pantun, 
mengsugah tjerita wajang, 
menamsilkan menjusur laku, 
Menjusur laku dahulu, | 
mengusut perbuatan lama, 
tudjuh lorong berdjadjar, 


kedelapan jang sedang ditempuh, 


Kalau-kalau salah mengutjapkan, 
kalau-kalau melanggar dasar, . | 
pantanglah salah mengutjapkan, 
pantanglah melanggar dasar, 
sebab djelas susunan laku, 


terbentang djalan tjerita. 


Dari mana asal perundingan? 
Dari mana bakal tjerita? 
tetaplah dari kehiangan, 
ditampung dengan tjupumanik 8), 
tjupumanik astagina 9), 
ditempatkan ska sarattangan, 
ditutupi dengan mandepun 10), 
disimpan di djalan raja, 
dibuka oleh 'rang lalu, 

Oleh jang tahu watazknja, 

oleh jang tahu timbangan, 
olch orang aktif-kreatif, 
waktu dibuka ramai bernjanji, 


jang minta dikisahkan, 


Nah: 
simpan di handeuleum 11) rimbun, 
simpan di handjuang 42) rindang, 


ol 


peranti menjimpan dan mengambilnja lagi. 


(daris Ajip Rosidi, Kesusastraan Sund: 


PMR ini. Djatiwangi, Tjupumanik, Ig 


ha, » “Oo 


(b) Radjah penutup (tjerita pantun Tjiung Wanara): 


(c) Lukisan (antara 


Tjiung Yanara): 


Utama nu ngalalakonkeun, 
utama nu dilalakonkeun, 
sarua teu naha-naha, 

Kari salametna bae, 

katut djeung anu nulisna, 


sSarta djeung anu ngarsakeun, 


(dari? Verhadelingen van het Batavians 


Genootscha an Kusten en Netenschapre! 
(V3G) djilid LVIII, 1911, hal, 244) 


Terutama bagi jang mengisahkan, 
terutama bagi jang dikisahkan, 
sama tak apa-apa, 

tinggal selamatnja sadja, 
begitupun penulisnja, 


serta dengan pentjintanja. 


laing Lengser sedang berlari dalam tjerita pantun 


Enggalna Lengser teh lumpat, 
lumpat sakalumpat-lampet, 
tarik batan mimis bedil, 
lepas batan kuda lumpat, 
ngadudud sarangka duhung, 
liang irung mamaungan, 

buah birit wani hapa, 


balas kasep3kan keuneung, 


wani eor tjetjekolan, 


car mumuntjanganana, 
nja.kelek tatarompetan, 


palangkakan tetembangan, 
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lain lantung tambuh liku, 
lain lentang tanp3 bedja, 
manggul piutusan ratu, 


ngemban piwarangan menak. 
(dari: VBG, djilid LVIII, 1911, ha1l.87) 


Segera Lengser berlari, 

lari sekuat-kuatnjai, 

lebih tjepat dari mimis bedil, 
lebih kentjang dari kuda lari, 
lubang hidunz terengah-engah, 
bush pantat sampai hamp3, 

Olgh kerap terdepak tumit, 
sampai gemertuk tjstjekolan 13), 
gemertak bunji mata kski, 

ketek melingking bagai terompet, 
palangkakan 14) bersuara, 

bukan pergi tak berarti, 
bertindak tanpa berita, 
mengemban utusan ratu, 


membawa perintzh bangsawan. 


(2) Kawih kanak-kanak (menurut berbarai dialek): 


Kundeuk-sundeukan lagoni, 
meunang peutjang sahidji, 
leupas deui ku nini, 
beunang deui ku 3Ki ...c.o... 


(dari: P. Nataprawira, Kesusastraan Sunda. 
Djakarta, Djambatan, 1952, hal. 30 


Djungkat-djungkit lagoni 15), 
mendapat kantjil ssekor, 


lepas kembali oleh n»nek, 


tertangkap lagi oleh kakek ..... 


(3) Kawih orang turn (waktu menimang/meninabobokan anak): 


Ajun ambing ajun “2mbing, 


diajun-ajun ku samping, 
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djampena djamp2 harupat, 


geura gede geura lumpat. 


(dari: P. Nataprawira, Kesusastraan Si 


da, Djakarta, Djambatan, 1952, hal. 4 


Ajun-ambing 16) ajun ambing, 
diajun-ajun iengan kain, 
djampinja djampi harupat 17), 


lekaslah besar lekaslah lari. 


Hanja beberapa tjontoh sadja. 

Itulah diantaranja sadjak-sadjak lisan Sunda lama jang biasa digo! 
kan orang kedalam kawih. 

Dilihat dari bentuknja, ketjuali beberapa baris (ada jang terdiri 
dari 7 dan 9 suku kata) kita lihat setiap baris umumnja terdiri dari 
8 suku kata (engang). Djumlah baris dalam setiap bait, tidak terbatas 
pada ukuran atau ajumlah tertentu, Purwakanti atau persamaan bunji di 2 
hir baris, djuga tidak menundjukkan adanja ikatan-ikatan tertentu jang 
konvensionil seperti dalam dangding. Kesimpulan bagi kita: bentuk sadj: 
kawih berbeda dengan dargding (puisi Sunda jang djuga didendangkan se- 
bagai hasil pengaruh dari kesusastrzan Djawa pada kurang lebih abad 
xv11)18) tidak terikat pada patokan-patokan mati. Ikatan-ikatan sadjak 
perti: persamaan bunji di achir baris, irama (lagu) dan djumlah baris € 
lam setiap bait, tidak tampak dalam kawih. Sedang dalam apa jang dise” 
dangding, ikatan-ikatan itu nampak dengan djelase 

Sekedar tjontoh kita lihat misalnja dalam kutipan sadjak dangding | 

perti tertera di bawah ini (dangding pupuh Dangdanggula )"? 


Laut kidul kabeh katingali, 

ngembat paul kawas dina gambar, 

ari ret katebeh kaler, 
 Batawi ngarunggunuk, 

lautna mah teu katingali, 

ukur lebah-lebahna, 

semu-semu biru, 

ari ret katebeh wetan, 

gunung Gede siga nu ngadjakan balik, 


meh wae kapiuhan. 


(dari: M.A, Salmun, Kandaga Kasusast 
Sunda. Bandung, Ganaco, 1958, hal. 
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Laut selatan tampak terlihat, 

biru terhampar seperti dalam gambar, 
melihat ke arah utara, 

Batawi ngarunggunuk 20), 

lautnja ta! nampak, 

hanja antjer-antjer letaknja, 
kebiru-biruan, | 

melihat kearah timur, 

gunung Gede seperti mengadjak pulang, 


« hampir sadja pingsan. 


Dangding pupuh Dangdanggula diatas terdiri dari X padalisan (baris) 
jang merupakan ukuran atau patokan dalam satu pada (bait). Kita lihat ba- 
rig I berachir dengan bunji i, terdiri dari 10 suku kata. Baris ke II ber- 
achir dengan bunji a, terdiri dari 10 suku kata. Baris ke III berachir de- 
ngan bunji e (kadang-kadang 0), terdiri dari 8 suku kata. Baris ke IV ber- 
achir dengan bunji u, terdiri dari 7 suku kata. Baris ke V berachir dengan 
bunji i, terdiri dari 9 suku kata. Baris ke VI berachir dengan bunji aa, 
terdiri dari 7 suku kata. Baris ke VII berachir dergan bunji u, terdiri 
dari 6 suku kata. Baris ke VITI berachir dengan bunji a, terdiri dari 8 
suku kata. Baris ke IX berachir dengan bunji i, terdiri dari 12 suku ka- 
ta. Dan Baris ke X berachir dengan bunji a, terdiri dari 6 suku katas. 

Demikianlah sekedar tjatatan mengenai kawih, jang sengadja penulis 
bedakan dengan dangding sebagai perbandingan dalam melihat bentuknja. 

Masih banjak sebenarnja sadjak-sadjak lisan Sunda lama dalam kesu- 
sastraan Sunda periode pertama seperti: asihan/kinasihan (mantra untuk su- 
paja disa ay9o2g1 Oleh idaman hati dalam dunia pertjintaan antara wanita dan 
prija), teluh (mantra untuk menjakiti atau membunuh orang), singlar. (man- 
tra untuk mengusir setan atau orang halus supaja tidak menganggu atau meng- 
halang-halangi akan suatu maksud), piwurungan (mantra untuk menghalang- 
balangi atau membatalkan terlaksananja suatu kehendak atau tjita-tjita, 
misalnjas rentjana perkawinan), pangabaran (mantra untuk supaja ditakuti 
atau disegani oleh orang lain), dan sebagainja. Tapi karena sadjak-sad jak 
lisan tersebut tidak tergolong kedalam kawih, ia lebih merupa akan mantra ar 
tau "black-magic", maka penulis membatasi diri untuk tidak menerangkan 


sadjax-sadjak lisan dimaksud dalam tjata atan ketjil inis 


Iis Dongeng 


Disamping tjerita psntun dan kawih, hasilsastra lisan lainnja jang 
". 
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jang dianggap mewakili kesusastraan Sunda periode pertama adalah: dongeng 

Berbeda dengan tjerita: pantun jang umumnja hanja mentjeritakan tentang 
keagungan radja-radja Galuh dan Padjadjaran (dimana lokasi tjerita selalu 
terdjadi tidak djauh dari keraton), jang ditieritikan dalam dongeng adalah. 
segala matjam hal: tidak terbatas mentjeritakan kehidupan manusia sadja, t: 
pi djuga tjerita mengenai kehidupan binatang Yang bisa berkata dan bertin- 
lak seperti manusia, tjerita mengensi para dewa, tjerita mengenai asal-usul 
terdjadinja atau penamzan sesuatu gunung, sungai, telaga, dan sebagainja, 
pokoknja tjerita jang uenjangkut segala matjam kedjadian dan peristiwa jang 
terdjadi didalam dan diatas bumi. 

Tidak ada aturan-aturan tjara pentjeritaan dongeng seserti jang teri: 
pat dalam tjerita pantun. Setiap orang bisa mentjeritakan dongeng, dan buka 
tidak djarang terdjadi merek1 memasukkan tafsiran atau interpretasinja ke- 
pada isi dongeng jang mereka tjeritakan. 

Dari itu tidak heran, dongeng , dalam ditjeritakan setjara turun-temu- 
run sering mengalami perubahan, makin Jama makin sering suatu dongeng ditje: 
ritakan atau didongengkan makin djauh berbeda dari sumber pertamanja atau 
aslinja. , 

Dalam kesusastraan Sunda, menurut djenisnja dongeng bisa dibagi mendja- 
di? | 

(1) Satwatjarita (dongeng binatang, fabel), antara lain: 


Sakadang Peutjang (Sang Kantjil), Kelentji djeung Adjag (Gelintji dan 
Serigala), Satwatjarita jang terdapat dalam bukus Tjarita pleunteungeu 


“dan Dongeng Sasakala Is 


(2) Dongeng para ypwa (mvthos), antara lains 
Nji Pohatji Sangiang Sri Dangdajang Trenawati, Sangkuriang Kabeurang” 
dan Lutung Kasarungs 


(3) Dongeng Sasakala (legenda), antara lain: 
Dongeng mengenai terdjadinja Gunung yangkuban Parahu, dongeng mengapa 


ada gunung-zunung jang diberi namas Gunung Tampomas, Gunung Papanda- 
jan dan Gunung Guntur (semuanja terletak di Djawa Barat), dongeng ne- 


ngapa ada sebuah kali (di daerah Brebes) diberi nama Kali Tjipamali, 
dan dongeng riwajat terdjadinja Talagawarna (di daerah Tjiandjur): 


(4) Dongeng mengapa sebab terdjadinja: lini (gempa bumi), sSamagaha 
gerhana bulan), gelap (geledek) dan guludug (guntur), 


(5) Rangkaian dongen Si Kabajan (tjerita pelipur lara), 
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Diantara dongeng-dongeng jang penulis sebutkan itu, dongeng Sangkuriang 
kabeurangan dan dongeng Si Kabajan, sangat populer sekali di kulangan masja- 
rakat Sunda.& Dongeng tersebut ditjeritakan dari mulut ke mulut setjara tu- 
run temurun sehingga mendjadi milik rakjatb 3 (Sumbi 

Dongeng Sangkuriang kabeurangan seperti telah kita ketahui isinja! men- 
tjeritakan tentang pemuda Sangkuriang jang ingin kawin Gengan Nji Dajang / 
(ibunja) dalam suatu perdjmpaan setelah lama ibu dan anak itu tidak pernah 

berdjumpas Karen merupskan suatu dosa besar kalau anak kawin dengan Nji Da- 
jang Sumbi menolak permintaan Sangkuriang untuk kawin. Tapi Sangkuriang ti- 
dak menghiraukan penolakan ibunja. Ia tetap d&ngin mengawininja. Achirnja sam- 
pal pada suatu perdjandjian: Nji Dajang Sumbi bersedia kawin dengan Sangku- 
riang tapi dengan sjarat asalkan dibiikinkan dshulu dalam tempo satu malam 
sebuah telaga lengkap sengan perahunja untuk berlajar dalam berpenganten. 
Ternjata ejarat itu tidak dipenuhi oleh Sangkuriang. Karena waktu ia dengan 
segala kesaktiannja hampir siap membikin telaga dan perahu, Nji Dajang Sum- 
bi tak kalah akal: dongan kesaktiannja pula ia membuat suasana dinihari men- 
djadi seperti telah terbit fadjar, jaitu dengan djzlan mengibar-ngibarkan 
tboeh-larang"?1) di sebelah timur. Melihat tam»sja itu Sangkuriang mendja- 
di marah dan ketjewa, Lalu ditend-ngnja perahu jang sedang dibikinnja sam- 
pai terbalik. Dari situlah (menurut dongeng) terdjadinja gunung Tangkuban 
Parahu, | 7Ibu 

Ditilik dari makna isinja, dongeng Sangkuriang kabeurangan termasuk 
dongeng Sunda jang ada harganja. Karena apa jang ditjeritakan didalamrja ada 

mengandung amanat (bersifat mendidik): bahwa anak mu mengawini ibu kandung 
tidak dibenarkan karena merupakan suatu dosa besare | 

Dongeng Si Kabajan. Dongeng ini mentjeritakan seorang manusia bernama 

Si Kabajan jang sifat serta perangainja berbeda dengan sifat dan perangai 


manusia biasa. Dr. L.N. Coster-WYijsman telah mengumpulkan rangkaian dongeng 
Si Kabanjan dalam bukunja jang berdjudul Vilespiegel-verhalen in Indonesit 


ih het biezonder in de Soendalanden.”2) Dongeng Si Kabajan jang dikum- 
pulkan dan disusun Griwm bukunja itu berasal dari daerah Banten. Dongeng 


tersebut umumnja lutju-lutju, memaksa kita ketawa waktu membatjanja. Mi- 
sainja dongeng Si Kabajan ngala tutut (Si Kabajan menangkap tutut), 22) 
Si Kabajan maling lahang (Si Kabajan mentjuri nira), Si Kabnjan djorang” 


" 


4) 


dan sebagainja. | | | | 
Umumnja tergambar dalam dongeng Si Kabajan watak manusia pendjenaka 

dan berpikiran dungu, Tapi dibalik sifat kedjenakaan dan kedunguannja itu 

terkadang keluar suatu ketjerdikan, dan tidak djarang pula daripadanja 


terutjap kata-kata bermakna, kata-kata mengandung falsafah, jang memaksa 
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kita untuk memikirkannja lebih dalam lagi. Dan dengan segala sifatnja 
jang unik dan eksentrik itu (kadang-kadang seperti laku orang sinting): 
Si Kabajan pun tak djarang mengeritik, mengedjek serta mentertawakan 
manusia-manusia disekelilingnja jang mengaku dirinja pandai tapi sebenar- 
nja bodoh karena dapat ia tipu. Ini tergambar misalnja dalam dongeng Si 
Kabajan djadi Dukun.23) | 

Dalam perkembangan kesusastraan Sunda seterusnja, terutama dalam 
djaman kesusastraan Sunda sesudah perang, dongeng Si Kabajan kemudian 
ditulis dalam bentuk tjerita-tjerita pendek, jang isinja berupa satire si 
kritik terhadap kehidupan masjarakat sehari-hari. Dan orang jang ditokor- 
kan sebagai Si Kabajan dalam tjerita-tjerita pendek itu selalu berganti- 
ganti dalam setiap karangan. Misalnja p1d3 suatu karangan ia merupakan te 
man si pengarang. Pada karangan jang lain ia (Si Kabajan) sebagai tetangg 
pengarang, orang terkemuka dalam masjarakat, dan orang-orang lainnja la- 
Ei, pokoknja mereka jang menurut pandangan pengarang tjotjok untuk dito- 
kohkan sebagai Si Aabajan karena perbandingan sifat dan lakunja identik 


dengan sifat dan laku Si Kabazjan. 


5. Penutup 
Sebagai sebuah "tjaitatan ketjil" maka penulis achiri tulisan tentar: 
hasilsastra lisan dari Kesusrstraan Sunda periode pertama ini hingga di- 
sini sadja. | 
Pada kesempatan lain mudah-mudahan dari kesusastraan periode tersebu 


penulis dapat pula menerangkan tentang hasilsastra tulisannja. 


| 1) Gm. Pleyte, "De logetvallen van Tjioeng Wanara Dederhand Vorst van 
Pakoean Padiadjaran!, Verhandelingen v:1 het Bataviazasch Genootsch3 


yan Yunsten en Wetenschappen'VBG), djilid LVIII, 1910, hal. 05 - 15 

2) C.Ms Pleyte, 'De legende van den Loetoeng Kasaroeng. Een gewijde sage 
uit Tjirebon", VBG, djilid LVIII, 1910, hal 135 - 258, 

3) CM. Pleyte, “Raden Moending Laja Di Koesoema, een oude Soendasche rii- 
derroman met eene inleiding over den Toekang pantoen", Tijdschrift v0 
Indische Taal-Land & Yolkenkunde (TBG), djilid XLIX, 1907, hal, 1 - 17 

4) 


C.M. Pleyte, "De ballande'Njai Soemoer Bandoeng" Eene Soendasche pan- 
toen vertelLing'". VBG, djilid LVIII, 1910, hal. 1 - 82, 


2 


ih 


7) 
8) 


9) 
10) 
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manggung. Panggung sz atas, tinggi. Haseupna ngelun ka manggung - 
asSapnja membubung ke atas. 


pohatji - sebutan kepada para dewi (umpamanja: Nji Pohatji Sangiang 
Sri). . 


ngidung - mengarang kidung atau tembang 


Ejupumanik - sematjam tjepuk atau peti ketjil jang berhiaskan manikam. 


tjupumanik astagina - tjupumanik jang persegi delapan 


mandepun - sisa? kain pengguntingan jang didjahit mendjadi sehelai 


“kain jang dipergunakan sebagai penutup talam, 


11) 
12) 
13) 
14) 
15) 
16) 


17) 


18) 


19) 


handeuleum - nama sematjam tumbuh-tumbuhan. 


handjuang - sematjam tumbuh-tumbuhan jang biasa ditanam dikuburan,. 


tjetjekolan - tjekung dibelakang lutut. 
palarngkaikan - bagian antara kedua belah paha 
lagoni - lasondi - nama sematjam pohon ketjil. 


ambinge Ngambing - ngejong - meninabobokan baji. 
harupat - sagar. 


R.I. Adiwidjaja, Kesusastraan Sunda I. Djakarta, J.B. Wolters, 1950, 
hal, 95 — 


dalam mentjipta dangding terikat pada patokan-patokan "pupuh'", 
Ada 19 patokan pupuh dalam tembang Sunda, jang terpenting diantara- 
nja ialah: pupuh Kinanti, pupuh Asmaradana, pupuk Sinom, dan pupuh 
Dangdanggulas jang satu sama lainnja berbeda karena mempunjai patokan- 
patokan tertentu mengenai: purwakanti, banjaknja padalisan dalam se- 
tiap pada, banjaknja suku kata dalam setiap padalisan, dan lagu. Se- 
lain itu setiap pupuh mempunjai daja-lukis suasana tersendiri pula, 
jang satu sama lain daja-lukisnja berbed1, Misalnja pupuh Kinanti un- 
tuk melukiskan suasana keprihatinan atau menanti, pupuh Asmaradana 
untuk melukiskan suasana sedang dalam keadaan dilamun pertjintaan dan 
rasa berahi, pupuh Sinom untuk melukiskan suasana gembira, dan pupuh 


Dangdanggula untuk melukiskan suasana tanda kemenangan atau suka- 


“tjita,. 


20) 


21) 


ngarungguk - dikatakan kepada pohon kaju jang besar serta rindang. 


boeh-larang - nama sematjam kain kafan. 


22) 


L.M. Coster-#ijsman, Uilespiegel - verhalen in Indonesie in het 


bicezonder in de Soendalanden. Leiden, santpoort, 1929 (disertasi) 


23) . 
tutut - nama seuzatjam kiong ketjil jang biasa dimakan. 

24) 
djorang - dikatakan kepada orang jang suka mengeluarkan kata-kata ' 
kotor. | 

25) 


Moh. Ambri, Si Krbajan djadi Dukun, Djakarta, Balai Pustaka, 1958, 
tjetakan kedua. | : 


Yyttv!t 


Serulirg dipasir ipis8, merdu 
antara gundukan pohonan pina, 
tembang menggema didua kaki, 

Burangrang -- Tangkubanprahu. 


Vjamrut diputjukputjuk, 

Djamrut diair tipis menurun. 
Membelit tangga ditanah merah, 
Dikenal gadisgadis dari bukit. 
Njanjikan kentang sudah digali, 
kenakan kebaja merah kepewajanzan. 


Djamrut diputjukputjuk, 
Djamrut dihati gadis menurwmn.. 


(Ramadhan K.H.3 Priangan Sidjelita.) 
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In memoriam , 
Jobs TATINGKENG 
(19 Oktober 1907 - 6 Maret 1968) 


Ketika saya setahun yang lalu pulang kekampung, saya perlukan 
mampir ke Makasar dan bertemu dengan penyair J.». Tatengkeng. Seba- 
gainana biasa ia saxgat gembira dan bercerita tentang pekerjaannya 

sngajarkan kesusa straan pada Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. 

"Perhatian cukup Singa Oleskan Sayang Dahan-bahan ku- 
rang sekali. Terpiksa saya pinjamkan buku-buku sipanan saya. Dan ba- 
nyak yang tidak kembali," tambahnya sambil tersenyur, 

Saxya tanyakan mersapa Rindu Dandan tidak diterbitkin kembali, 
jawabnya: "Sedang diusahakan oleh Ajip Rosidi. Tapi suiah sekian ta- 
hun belum terbit-terbit juga". 

Sebagaimana tuliszsa-tulisan Amir Haarah dan Jrsiril Anwar telah 
dikumpulkan orang, seyugiaiyalah mutiara-mutiara peninggulan Tateng- 
Keng kini dinbsiikan pula dalam kumpulan yang langgeng. Perlulah di- 
kumpulkan semua tulisannya yang tersebar dalam berbagai majalah dan 
surat sabar, ses:rti Rinuu Dendam, Tuwo Kona, Suura Umum, Suluh Kaum 
Buda, Pemimpin Jaan, dan lain-lain, disamping Mererhitkan kembali 
kumpulan sajaknya Gindu Dendam. Juga tulisan-tulisarnya sesudah perang, 
antara lain dalan majalah Pewbangunan, Zenith, Siasat, Tag dan 
laporan perjalannya dalan harian Tindj.aan yang terbit di kakasare 

Apabila Amir samzah telah meningzalran paaa kita sajak-sajak 
bernafasxan Islan, aka Tatengkeng telah men iperkaya khazanah sastra 
kita urngan gniak-sajak bernadakan lonceng gereja. Seperti Kata Takdir 
ALisjanbana: 

Dalan Sajak-sajaxnya ia seseorang yang dimana-muna- melihat Tuhan 
dan girang bernyanyi memuliakanNya. -- Ia seorang Nasrani, tapi sajak- 
nya dalam dirasaka rr Segala orang, Sebab perasaan ternadap Tuhan yarg 
Gilukiskannya sargat umum, tidak semata-mata berhubungan dengan “gama 
Nasrani", (Puisi Baru). ai | 

Lan sebe.:arnyalah demikian, seperti ternyata dari sajaknya yang 


terakhir dalam Rindu | Jenang. 


Kanaw»iri, Oo, sebutir embun! 
O, betapa ja rnih, 
Detaipui suci dan putih... 


3 L | ' | 


Kupandang kedalam, 
P O, keindahan, 
Aku meninjau kedalam alam 
Yang tak berbatas jauhnya. 
Langit bercermin dalamnya, 


Matahari berpancaran dalamnya. «« 


Makin tinggi matahari naik, 


Hakin benderang embun itu memancarkan terang itu 
keluar... 


makin kecil juga ia... 


Akhirnya lenyap dari pandangan mata. 


O, Tuhanku, 

Biarlah aku menjadi embunmu, 

Marancarkan terangmu, 

Sampai aku hilang lenyap olehnya. &e 
Soli Deo Gloria! 


(H.B. Jassin) 


“07 '0 — anom mantan aa Se AAA cerna 0-0 


BSLAS UN GKAHA 


Direktorat Bahasa dan Kesusastraan Ditdjen Kebudajaan 
Departemen Pendidikan dan Kebudajaan, beserta seluruh 
| karjawannja menjatakan ikut berdukatjita atas mening- 


galnja sastrawan | 


pada tanggal 6 Maret 1968 di Makasar 


3 Joe TATENGKSN & 


Mudah-mudahan arwahnja mendapat tempat jang sepantasnja 


disisi Tuhan Jang Maha Kuasa 


00an 0 pa 0 LP 


- 
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TJER.AMAH ROZSTAM EFFTNDI DI FAKULTAS SASTRA 
UNIVERSITAS INDONESIA 


Nj. Anita "0 Rustapa" 


Tulisan berikut ini adalah tjatatan 
singkat dari tjeramah Roestam &ffendi 
pada tanggal 27 April 1968 di Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia atas pra- 
karsa Djurusan Sastra Indonesia. Tjera- 
: mah ini dipimpin oleh Drs. J.U. Nasution 
(dosen pada Djurusan Sastra Indonesia) 


Rosstam Effendi, seorang pengarang dari angkatan Pudjangga Baru 
jang sekian lama tidak muntjul, kini muntjul kembali dengan sewangat 
dan sikap jang masih segar. Gajanja dalam berbitjara masih tetap seba- 
gai orang muda. Tertawanja jang bebas menundjukkan dia seorang periange 
Karena itu dalam usia 55 tahun ia masih tetap segar dan bersemanrat, 

Dalam tjsraman ini Roestam telah mengemukakan apa jang selama ini 
masih gelap bagi kita. Ia telah memaparkan bagaimana permulaan kegiat- 
annja dalam sastra. | 

Tempat dimana ia mulai aktif dalam bidang kesusastraan ialah di 

Padang, dalam suatu madjalah jang bernama Asjrag (Bersatu). Asjrag ini 
adalah suatu madjalah wanita dimana Roestam Effendi -ktif menulis de- 
ngan mempergunakan nama samaran. Antara lain ia memakai nama samaran 
Rahasia Emas antara tahun 1925 dan 1926. Mulsi aktif dalam kesusastra- 
an sedjak tahun 19214 sampsi tahun 1927. Setelah itu pada. tahun 1927, 
ia meninggalkan Indonesia, pergi kenegeri Belanda, Disana ia banjak 
menulis dalam bahasa J2alanda jang tidak bersifat kesusastraan, tetapi 
merupakan karja politik. Atas pertanjaan hadirin apa sebab ia pergi 
kenegeri Belanda? Rbestan setjara syortif mengakui bahwa kepergiannja 
itu, ialah melarikan uiri karena ia dimusuhi pemerintah Hindia. Pada 
waktu itu ja dituduh mesbantu komunis dengan wang. Fadahal ia hanja 
memberi wang kepada sahabatnja jang kebetulan scorangz anggota partai 
komunis. Dinegeri Belanda ia bergerak dalam dunia politik dan mendja- 
di anggota C.P.N. ( Communistische-Party :Nederlahi). Dalam keterangannja 
apa sebab ia memasuki partai ini, ia mengatakan bahwa diantara sekian 
banjak partai jang adz dinegeri Belanda pada masa itu, hanja partai 
komunislah jang setjara tegas membela perdjuangan Kemerdekaan Rakjat 
Indonesia, Atas keaktifannja dalam partai ini, ia terpilih tiga kali 
mendjadi, anggota Iwsede Kamer dalam waktu 12 tahun. Akan tetapi sedjak 
De | 


? Pegawai Dinas Kesusastraan Indonesia, Direktorat Bahasa Gan Kesusastraan. 
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tahun 1945, Roestam bertentangan dengan partai komunis Rusia karena 1 
reka jang mula-mula mau memerdekakan negara-negara jang tertindas, k: 
mudian djustru melakukan ekspansi dan mendjadjah negara-negara lain. 
lah sebabnja Roestam berbalik dari pantai itu. Pada tahun 1947 ia ker 
ke Indonesia. 

. Atas pertanjaan hadirin, apakah ada hubungannja dengan Tan Hals! 
Roestam mend jawab, memang aGa hubungan itu. Tan Malaka adalah seorang 
jang menentang politik Msskow. Dalam tahun 1945 ia menentang Partai ! 
munis Indonesia. karen» itu Roestam bersahabat dengan Tan Malaka sam 
pada waktu persstudjuan K.M.B. tiba. 

Mengenai karjnuja Bebasari dan Pertjikan Permenungan, Roestan 5: 
berikan pendjelasanu jzng sedjelas-djelasnja. Dia katakan bahwa keduz 
buku tsb. hanja sbagai tjontoh latihanslatihan sadja. Terutama dalm 
bentuk-bentuknja. Tintang 3edbasari, ditjetak dalam pertjetakan Belan: 
De Volharding, di Padang denzan harga Rp.1,25 per eksemplar. Tjetaka: 
terdiri dari 500 eksemplar. Pada wsiktu itu di Padang sangat sulit Kk: 
adaannja sehingga ia sudah senang kalau bisa mendjualnja Rp.l.- per € 
semplare 

“Banjak sekali tantanzan atas terbitnja buku ini. Seorang guru 0: 
hasa mengandjurkan agar membakar sadja. 

Dalam menulis kedua buku itu Roestam mengakui bahwa pada usia £ 
tahun, sangat kurang pengalamannja. Terutama ia akui kekurangan 20110 
dalam Bebasari. Tetapi dengan mentjipta karja ini, ia bermaksud ingi! 
mengemukakan suatu hal jang baru sama sekali dalam drama. 

Menurut Roe2stam "maksud tertentu" adalah mendjadi sarat utami & 
lam draw jang baik. Dramanja ini hendak menggugah pemuda-pemuda ps: 
masa itu, jaitu »emuda-semuda jang hidup dalam djzman pendjadjahan 4: 
jang dininn bobekan oleh politik pendiadjahan, pemuda-pemuda | 
tidak revolusimner sebagai pemuda-pemuda sekarang. Diakui oleh Reesi: 
bahwa penulisan Bebasari banjak dipengaruhi oleh penulisan drama B2”: 
Bebasari Ini hanja suatu fantasi belaka jang hidup dalam fikiran per 
rang. Walaupun besitu 3ubasari mempunjai pentaruh djuga pada pemuias! 
muda jang mengerti Dahaern asing pada waktu itus Menurut pengakuann)ah 
kalau dipandang Sebagai drama, 3ebasari tak berarti, tetapi dapat dis 
cap sebagai »elopor. 

Atas pertanjaan hadirin apakah Bebasari ada hubungannja denga!" ? 
litik ia merdjawab sudah terang ada hubungannja. 

Tentang bahasa jang dipakai dalam Bebasari dan Pertjikan Perneri 
an, Roestam menerangkan bahwa bahasanja adalah banasa Melaju jang d:$ 
sSuaikan dengan bahasa jang dipakai disekolan-sekolah pada waktu itu 


jang berbeda dengan bahasa Melaju Tionghoa jang biasa terdapat dalm 
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koran-koran. Bahasa ini jang kemudian tumbuh mendjadi bahasa Indonesia 


jang diangkat mendjadi bahasa Hasional pada tahun 1928, 


“Pertjikan Permenungan 
Bebasari. dan Pertjikan Permenungan, menurut Roestam semata-mata hanja 


hasil pertjobaan sadja. Henurut pengakuannja, sadjak-sadjak dalam Pertjik- 
an Permenungan, timbul pada waktu Roestam bermenung-menung, tatkala menga- 
lami masa remadjanja ujatuh tjinta pada seorang gadis Djawa. Bebasari dan 
Pertjikan Permenungan dikatakan dua sedjoli, maksudnja keduanja merupakan 
kesatuan jans tax dapat aibisahkan. Djika orang wematja Bebasari harus 
pula ia membatja Pertjikan Permenungan. 

Tentang waktu (tahuz») jang disebut olch Jassin sebagai tahun terbit 
Bedbasari ialah tahun 1326 sedang Teeuw tahun 1924. Keduanja benar kata 
Roestam. Jassin telan irenrawbdil waktu terbditnja, sedang Teeuw mengambil 
waktu ditulisnja azszah janz dibeslah dan disimpan di Leiden, bebasari 
ditulis dalam waktu satu minggu pada tahun 1724. Kemudian naskahnja di- 
beslah dan pada tahun 1925 baru diterbitkan. Pad» waktu naskah Bebasari 
dibeslah, Roestam menulis sndjak-sadjak jang kemudian dikumpulkan dalam 
Pertjikan Permenungan. Kumpulan ini lebih dahulu terbit daripada Bebasari, 
tetapi kedua-duanja terbit dalam tahun 1926. | 

Dari karjanja jan3 hanja 2 buah ini, Roestam mendjadi penting dalam 
sedjarah kesusastraan Indonesia. Ia terkenal sebagai penjair jang membuat 
eksewplar-eksemplar dengan lagu, bunji dan metafra, dan kekuatannja dalam 
“aliterasi. | | | 

Dincgeri Belanda ia pernah menulis tjerpen dalam bahasa Belamda, teta- 
pi dengan nama orang lain. Roestam hanja diperalat dan ia harus menerima 
kenjataan ini, karena ia terpaksa oleh kekurangan wang. Disamping itu ia 
djuga menulis sebuah buku jang berdjudul gjuo VYadis, tetapi isinja wenge- 
nai politik. Dinegeri Belanda ia tidak dapat melandjutkan kariernja seba- 
3ai sastrawan Indonssia karena tidak ada madjalan-madjalah janz berbahasa 
Indonesia. Usahanja mengirimkan tulisan-tulisan dalam bahasa Indonesia 
kz Indonesia gagal, karean semua jang dikirimkannja ditahan oleh sensor 
pemerintah Hindia Belanda. | 

Teman seangkatan Roestam ketika masin berada di Indonssia adalah 
Moh. Jamin dan Sanusi Pancs. #ercka ini bersatu dalam usaha mereka mon- 
tjoba mengalahkan bahasa J-landa denzan memadjukan Jahasa Indonesia. Iise- 
reka tergabung dalam Dicnaren Yan Indie (Pengzgabai Hindia). Tetapi pandang- 
an Mereka dalam kesusastraan bsrlain-lainan. Roestam bsrorientasi ke Ba- 
rat, Sanusia Pane ke India dan Moh. Jamin ke Indonesia sendiri. 

Demikianlah tjeram:h ini mendapat perhatian jang tjukup besar dari 
mahasiswa Fakultas Sastra U.I., I.K.I.P. dan peminat lainnja. Terhadap 
pertanjaan-pertanjaan jang diadjukan, Rustam mendjawab dengan bersemangat. 


ISTILAH-ISTILAH JANG DIHASILKAN RAPAT S6XSISS5KSI KOMISI ISTILAH 


ILMU BAHASA DAN KSSUSASTRAAN 


a) 


accomodation 


alegro-form 
assimilation 
Central adjunct 
coarticulation 


egualization 
free alternatior 


incontiguous assimilation 


juxtapositional assimilation 


lento-form 


b) 


digression 

distortion 

duration 

elegy 

empathy 

falling action (denouement) 
full rhywe 

picnresgue 

primitivism 


psychological moment 


8 


buchaah 
Azusjawkah 
mugtadla'1l'azg1l 
muatadla 'llafzh 
mugtadla 'nnashsh : 


muraahig 


penjelarasan taksempurna, 
asimilasi taksempurna | 
bentuk alegro 
penjelarasan, asimilasi 
adjung tengah 

artikulasi sertaan 
peniclarasan sempurna, asiri 
sempurna 

persilihan bebas, alterrssi 
bebas 

penjelarasan berantara, 
asimilasi berantara 
penjelarasan lekatan, asiri: 
lekatan 

bentuk lento 


digresi, simpang alur 
srekalan, pemutar balikan 
djangka bunji 

sadjak ratap 

penshajatan 

peleraian 

rima achir 

tjerita durdjana 

aliran fitriah 


Saat mantiki 


pendurhaka (negara) 
berwibawa | 
sSual akal 

suai lafal 


Suai nas 


hampir bslig 
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mutawallin bi'sjsjawkah - wali angkatan 
nadjaasatu'lYainijah (an-) - Nnadjis njata 
nadjaasatu'lhukmijah (an-) - nadjis taknjata 
nijjah kalamijjah —“ niat utjapan 
nljjah tnwzijjah - Niat perintji, niat tauziah 
nijjah urfijjah | - niat biasa, niat urfiah 
sShalsatu!'lmudlthadji! - sembahjang berbaring, salat 
| berbaring 
shalaatu'1ga1'id - sembahjang duduk, salat duduk 
shalaatu'lgijaam | - sembanjang berdiri, salat ber- 
Giri 

“tafarudl (at-) - pertentangan 
tafwiidlu'ththalaag - penjeranhan talak 

terdjii #i'l-adzaan - iringan azan 

wakanlatu f£i'ththalang (a1-) '- perwakilan talak 
walijju"l-amri?dldlarurijj - wali amri patut 


Kristen 


alomtegenwoordig - Maha nda 

Gode welgevallig | - Giridai Tuhan 

God zij met u - (semoga) Tuhan besertamu 
God zij u genadig - | “ (semoga) Tuhan merahmatimu 
in Gods naam | - atas nama Allah, dengan nama 

Allah 

om Gods wil | - karena kehendak Tuhan 
oratorium | | - Sanggar doa 
ordesgeestelijke - TOhaniwan ordo 

ordesmacht »— kuasa tahbis 

Ordinarium 2 dos tetap 

Oostensorium | - mostran 

paasbiecht - pengakuan Paskahan 
paascommunie | Na - sambut Paskahan, komuni Pas- 

kahan | 

palmprocessie | - perarakan palem 
paramentiek | - ilmu paramen 
parochie-huis - balai paroki 

tot Gods eer : - untuk kehormatan Tuhan 
vasten en onthouding - puasa dan berpantang 
volmaakt berouw | - sesal sempurna 


wLfdingsmacht - kuasa tahbis 
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PS YCHOLOGI 


acguisition 
acguisitiveness 
acting out 
“acuity 

addict 

affect hunger 
affective disorder 
aggressiveness 
altitude test 
ballism 
“baryencephalian 
basal age 

bias 

bifurcation theory 
cachinnation 
Cacogenics 
Causation law 
ceiling 


chronological age 


ADMINISTRASI 


incumbent 
incumbent of position 
infamous 


labor turnover 


localism 
lower management 


manual dexterity test 


master plan 

mental ability test 
mental infitness 
merit system 


notoriously disgraceful contract 


office of secretary 


perolehan 

keserakahan 
pelampiasan 

ketad jaman 

pentjandu 

haus kasih sajang 
kelainan perasaan 
sifat permusuhan 

tes bertingkat 
ketegangan “otot 

lamban otak 

usia dasar 

prapendapat 

teori dualisme 

tertawa gila | 
ilmu penurunan sifat2 buru 
hukum sebab-akibat 
batas atas 


Usia tarich 


tak menarik 

kedudukan jang tak menarik 
tak terkenal 

ajumlah kerdja Pata-rata, 
penggiliran petugas 
penghhususan, pembatasan 
ketatalaksanaan bawahan 
udjian ketrampilan, udjian 
ketangkasan, udjian ketjer: 
rentjana induk 

udjian kemampuan djiwa 
ketidaksesuaian mental 
sistem djasa 

pemutusan perdjandjian 4e13 
akta notaris 


(kantor) sekretariat 


ha 


plan for planning ! - rentjana untuk perentjanaan 
program planning - rentjana kerdja 
reemployment | - pengerdjaan kembali (pegawai) 
reprimand - penarikan kembali (pegawai) 
skill po - keahlian 
skilled labor | - buruh keahlian 
spoils system - sistem golongan 

PENDIDIKAN 3 
flight of ideas - (per) tebaran gagasan. | 
fluttering heart | - hati gojang 
folie (Per/ “3 : - kegila-gilaan 
foreperiod | | - periode pendahuluan 
forepleasure - pranikmat | 
form guality —- mutu keseluruhan 
formboazrd | - papan isian 
fortuitous | - kebetulan 
functional disorder - penjakit fungsionil 
furor | 2 (keadaan) mata gelap 
graphomania Fa - grafomania, gila tulis 
graphospasm - kedjang tulis 
guiding idea | | - gagasan :pembimabing 
gynandry | | - tjenderung) kelaki-lakian 
gynophobia | - ganang wanita 
hebetic | i - keremadjaan 
hedonism » teori kesenangan 
hypacusia - - kurang dengar 
hypaethesia - kurang peka raba. 
hyperalgesia |,» lewat peka njeri 

Ne NX 


DISKUSI SASTRA 


Bertempat di gedung Direktorat Kesenian Direktorat Jendral X. 
yaan Jalen Haji Agus Salim Jakarta, tanggal 14 Februari 1568 telah 
langsung diskusi yang diselenggarakan oleh Grup Ilorison. ' 

Sebegai pengantar diskusi telah berbicara Achiiat Kartamir.ri 
mengenais "Beberapa Hasalah sekitar .Pengajaran sastra Indonesi: 4d 
Australian University", Dalam pengantar ini Achdiat menyodorkan beo 
persoelan, yakni3 

1, Masalah pendekatan (approach) terhadap karya sustra 

2, Masalah Angkatan 66 

3. Masalah kemacetan romun/novel 

Achdiat menekankan bi:hwa karya sastra harus didekati dari susu 
kerya sastra itu sendiri. Meski uemikian tuk diingkari adanya Kemui, 
dari sudut yang lain sebagaimana pendapat Li.B. Jassin, bahwa untuk 5 
dapat gambaren yang lengkap tentang suatu karya sastra kita perlu ju 
meninjau segi ekstrinsik disamping segi intrinsiknya. 

Masalah Angkatan 65 merupakan pembicaraan yang peling hangat. 
Takdir alisjehbana berpendapat bahwa masalah ini terlalu dibesar-bes: 
kan. Sedang Ajip menganggap kriterium H.B. Jassin dalam tulisannya &: 
teng Angkatan kureng jelas. Wamun demikian pada diskusi tersebut tak 
rang gigihnja H.B. Jassiu memvela pendiriannya. 

Dari masalah ketiga, Gapat diambil kesimpulan bahwa kemacetan Tr 


man/novel ada hubungannys aengan situasi ekonomi dewasa ini. 


DIRLKTORAY BALLSA DAN KESUSASTnukN CABANG JOGJaKpRya MENYELI 
ROKAN Fsilinan NaSkad Dal PEHGrLaRuN Mu0iPaT 


Pada tanggal 11 Hei 1968, Direktorat Bahasa dan Kesusastraan (J: 
K.) Cabung Jogjakarta bekerjasama dengan JeK.ICPe Fukultis 1. juruen 
Sastra Soni Jogjakarta telah menyelenggarekan Pemer.u Naskah dan Perg? 
laran Kacupat. Dipamerkan antare lain 8 buah naskeh milik Kraten Jogl? 
karta, hasil pekartuan naskah milik Kraten Jogjakarta jeng dikerjast! 
DVB.K. Cabang Jogjakarta, singkatan-singk:tan naskah serta hasil-hssil 
transkripsi D.B.K. Cuabeng Jogjakarta, dan 4 buah skripsi kesarjanan 


h2 
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I.k.I.P. Jurusan Bihusa Juwe Fikultis Kegurun Sastre Seni. Diantara 
naskah-naskah yang menarik perhetian iclah berat Bbratajudu dengun tuli- 
san Gan lukisan-lukisan bewarna yang sanget inaah, Hikajst Bajan Budiman 
yang ditulis gengun tulisan Arab (P.e:on) dan Sjalr sbdul ruluk yang ber- 
behasa Nelayu dan ditulis dengan huruf Jawa. | 
Pergelaran Nacsuvat dibuka Gengan tembang Sinon oleh K.R.T. Maduku- 
sumo. Naskah yang dibacas Serat babad Mentawis, bagian yang menceritakan 
peristiwa Giyenti. Pembacaan naskzh kemudian dilanjutkan oleh ij. Suhar- 
sini Wisnu seorang pendatang buru pengarang sastra Jawe dengan menembeng 
Jangdanggula. Disusul oleh 2 orang anzgota Bisek asKiR«sIo mendapat gi- 
lirsn membaca naskah, Sebagai selingan dari perbacaan naskah, Drs. Yar- 
djono dari Fekultas Keguruan Sastre Seni memberikan ceramah kepada hu- 
dirin mengenai macapat. Pergelaran Hacepat an /0. 5. dengan pembicaan 
naskah secara berturut-turut oleh 4 orange dari Kraton Jogjakarta terma- 
Suk diantaranya Keke Te Hadukusumo Ssbagai pembaca terakhir. Tora kemiri 
Patut diketahui, bahwa peminat dari pameran Gan Pergelaran itu gi- 
batasi hnya. 200 orang saja karena tempat tidak memungkinkan untuk me- 


nempung peminat lebin banyak. 
OIPaTaUnai 49 Taun 


“Sipatahunan” satu-satunya surat Kabar verbahasa bunda yang Gike- 
luarkan di Bandung belum lama ini pada tuircal 20 april 1968 telah mem- 
perinyati nari ulang tahunnya yang ke 45. Surut kabar ' Sipatanunan 
didirikan pada tanggal 20 april 1923 Gi Tasikmalaya. 

Seperti Giketahui surat kabar berbanasa Gaerah ini merupakan salah 
satu media kesusastraan Sunda yang tidak kecil sumbangannya dalam re- 
ngembangkan kesusastraan bunda sejekpserang aningta sekarang. 

Merupakan tradisi surat xabar Sipatauunan pada setiap hari terbit 
memperingati hari ulang tahunnya, nalaman 1, 2 dan 3 surat kabar terse- 
dut selalu diisi dengan tulisan-tulisan (artikel-artikel) para pervarang 
Sunda serta wartawan yang lama menulis dan pernah bekerja di kantor su- 
rat kabar itu. adapun tulisan-tulisan (artikel-artikel) yang dimuat da- 
lam rangka memperingati hari ulang tahunnya yang ke 45 antara lain ini3 
"Sipatahunan djeung L.B.5.5." (Sipatanunan dan L.B.5.5. !' Lembaga Bahu- 
sa dan Sastra Suniu ! ) oleh Yengurus Leb.».9. "149 taun  Sipatahunan" 
(45 tahun Sipatahunan) oleh Noch. use -ffandi 3) "Busa Sunda dina bahasay 


Lilmjah" (Bahasa Sunda dulam bahasan. ilmiah) oleh Drs. Unus Suriawiriuj 


Ily 


"Sipatahunan Ginz karier kewartiwenen" (Sipstahunon aLlem karier kewar 
tawanan) oleh 4chdi L.w.j "Perintis Kemerueraan" sembutan diri Guberru 
Jawa Dora Jayi.n. Meshuai3 gan "Siputihunun 45 taun gede sumbangunan 
ka Pamarentch" (Sipetahunan 45 tahun besar sumbaigannya kepada Penerin 
sambutan aari hevala Japen Propinsi Jabar R. Mohs Tohir “iraatmadja. 


- 


BeP.T.N.I. DAN KEGIATANNYA 


Badan Pembina Teater Nasional Indonesia (B.P.T.N.I.) yang berdiri 
sejak Desember 1952 dan merupakan federasi dari teater-teater kontarn- 
porer di Indonesia, pada tanggal 15 April 1968 menampilkan beberapa 
karya dari para anggotanya: 

1. Kasir Lita, sebuah monolog dari arifin C. Noer yang dibawa- 
kannya sendiri. 

2. Beberana improvisasi yang dibawakan olch Bengkel Teater Jogja. 
pimpinan HS. Rendra. Improvisasi ini terdiri atas: Dua Tukang Kelc1- 
tong, ide dan penyutradaraan oleh Bakdi Sumanto, Para Tukang Copet, 
ide dan penyutradaraan oleh B.S.A. Roniz Dibawah Tianz Listrik, 1de d: 
penyutradarsan oleh pntu didJajas Pedanz, Topi dan Tertawa, ide Gan F' 
nyutradaraan oleh Putu Widjaja, Bi»-3op, ide dan penyutradaraan olen 
N.S. Rendra, Visneta, suatu gerak indah yanz dilakukan oleh @.5. Rend 
dan Putu Widjaja. 

3. Bersamadi, drama Jepang sebabak terjemahan Jim Adhi Limas, 
yang dibawakan olch Teater Perintis Bandung. 

Kegiatan ini semuanya dilaingssungkan di Balai Budaya Jakarta. 
anam hari kemudian, beberapa improvisasi dari “engkel Teater Jozja in 
dipentaskan lagi di gedung Direktorat Kesenian, Yan tanggal 22 April 
keesokan harinya diadakanlah diskusi mengzensri improvisasi-improvisasi 
tersebut. 

Patut dicatat bahw: kegiatan Berzkel Teater tersebut, terutama 
dengan "B.p-Bop"-nja, merupakan eksperimen baru dalam dunia teater di 
Indonesia. Bila secara lazimnya, penonton drama mendengarkan dialog-: 
dialog Can mencoba menangkap "apa" yang dipersoalkan. Tapi ini tidak 
improvisasi justru hanya mempergunakan kata-kata secara mirim dan 
tidak sotia kepnda themi tertentu. Pendek kata, definisi yanz na 
takan bawa "arama ialah karangan. yang dapat dipentaskan" tidak laz 
tepat disini. Sebab justru improvisasi ini "anti-literer", dia inzi 
membebaskan diri dari ar: af t-amana at dan dialog-dialog yang lazim tel 
dapat Ielam ka 2 manga 


Demikianlah, bB1ip-3D2...! 
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LEMBAGA K&5SUSASIRaaN FAKULTAS SASTRA UNIVSRSITAS INDONESIA 


“Pada tanysal 1 Mei 1968, Fakultss Sastra Universitas Indonesia te- 
lah kKenbentuk sebuah lembaga penelitian yang dinamakan Lembang» kesusas- 
traan, Adanya lendaga ini sesuai dengan narapan fakultas yaitu untuk 
dapat memberikan sumbangan pada perkembangan pengetahuan mengenai ke- 
Susastra2n Indonesia maupun asing. Sebagai Koordinator ditusiuk Drs. 
J.U. Nasution (Lektor Kesusastraan Indonesi: pada Pikultas Sastra U.I. 
dan L.KoL. Pe Jakarta). | 

"Lembaga ini mempunyal rencana kegiatan ssbatai berikut: 

Ae Melakukan inventarisasi karya Sastra Indonesia aan Nusantara, baik 
yang sucah barupa naskah/buku, ataupun yang masih berupa 'kesusas- 
traan lisan''. ag 

5s Melakukan stusi terhadap karya sastra yang tersebut dalam (A). 

CG. Henguszhakan peverbitan karya sastra yang telah dapat dikumpulkan 

D. Mengusahakan peserbitan nasil studi yang tersebut dalam ena & (C). 

£e Menyusun dokumentasi mengenai pengarang dan Ciptaannya. 

F. Mengusahakan terjemahan karya sastra sezara timbalbalik: 

Asing - Indonesia dan Indonesia - Asing, serta terjemahan buku stu- 
di yang diprrlukan bagi perkembangan studi kesusastraan Indonesia 
dan Musasztaras 

G. Melakukan studi tentang kesusastraan asing untuk memperluas horison, 

Hs Mengadakan Ul8KuUSl, seminar, pertemuan ilmiah, 

I. Henggalangzg kerjasama dan pertukaran ilmiah dengan lembaga-lembaga 


ilmiah, terutama yang sejenis, baik di dalaw maupun di luar negeri. 


Selanjutnya telah dibentuk pula Pengurus Harian lembaga tersebut 


yang terdiri daris 


ketua , : Drs. Je. Nasution 
Panitra : Drs. Ms Saleh Sand 
Pembantu Umum Pn 8 Drs. Alinuddin 


Kepala Bagian Indonesia 


s Drss N.S. Hutazsalun 
(tergasuk Nusantara) Ma L g 


Kepala Bagian asing: Drs. J. Kadjat Hartojo 


Kepala Bagian akan menunjuk Kepala-kenala Seksi sesuai dengan 
kebutuhan. Anggotanya terdiri dari sarjanua-sarjana Sastra U.I. yang 
berminat dan mempunyai projek (berg rak dalam) pen enaan kesusastra- 
AN e 


Dewasa ini sejumlah anggota telah mulai wengerjakan beberapa pro- 


jek yang berhubungan dengan penelitian kesusastraan. 
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LABORATORIUM BAHASA FAKULTAS SASTRA UNIVERSITAS INDOYESI Ag 

Pada tanggal 1# Pebruari 1968 telah tiba di F.S.U.I. satu perang- 
kat perlengkapan laboratorium bahasa dari Pemerintah Kerajaan 3elanda, 
'Perlengkapan ini antara lain berupa? 1 meja guru, yang sanggup melayani 
LO orang mahasiswa beserta 1 perekaman guru dan 1 perekam pencoba: W 
Meja mahasiswa yang misinz-masing berisi 1 perekam dan 'headset' serta 
1 tombol pemanggil: 1 cverhead projector, 1 penganalisa ujaran, 400 pi- 
ta mahasiswa, 50 vita gurus sejumlah D»ersediaan bagian-bagian pzarekanj 
dan lain-lain. 

Penyerahan secara simbolik perlengkapan ini seluruhnya telah dila- 
kukan oleh Duta Besar Pemerintah Kerajaan Belanda Echiff, di Jakarta 
kepada Dekan F.S.U.I. Prof. Dr. Slametmuljana pada tanggal 26 Pebruari 
15658 yang baru lalu. | 

Pada tanzzal 1 Maret 1968 laboratorium ini telah dibuka secara:res 
Mi oleh menteri Urusan Bantuan Luar Nereri Belanda, Udink, Pemecahan 
kendi simbolik dilakukan oleh.Pejabat Rektor U.I. Prof. Dr. Slamet Iman 
Santoso. 

Jurusan-jurusan yang telah memakai: Inggris, Perancis, Jepang, Ci! 
dan Arab. #antinja: Indonesia (untuk orang asing) seianda dan Jerman: 

Untuk wemasang laboratorium telah dikirimkan seorang teknisi dari 
Singapore -- yang telah memberi petunjuk-petunjuk teknis kepada tenaga: 
tenaga yang selanjutnya mengurus laboratorium itu. 

Laboratorium dipasang dalam dua ruangan masing-masing berisi 20 
meja mahasiswa. Untuk sementara ke 40 meja itu akan dilayani olen sa-. 
tu meja yang kedua -- sehingga pemakaian laboratorium ini nantinya. a- 
kan menjadi jauh lebih efisien, Diberitakan bahwa pemeliharaan (main- 
tenance) perlengkapan ini akan ditampung oleh P.T. Philips - Ralin kle 
tronics. | 

Fakultas Sastra Universitas Indonesia telah menunjuk Djoko Kentjor 
“Ika. (Lektor Tineruletik Fakultas Sastra UI.) menjadi Kepala Labora- 
torium Bahasa ini. 

Kemampuan laboratorium bahasa (Philips, jenis 4AC) ini secara ka- 
sar lalahs 

Guru dapat menguasai seluruh meja mahasiswa, menghidupkan atau 

mematikan semua pesawat, memainkan, menghentikan, atau menggulung 

balik semus/sebagian pita mahasiswa mengisi/mengapus isi seluruh/ 
beberapa pita Hihask ana merekam pembicaraan mahasiswa, berkomu- 


nikasi dengan seorangzg/beberapa/semua mahasiswa, memberi kesempatan 
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kepada mahasiswa untuk bekerja sendiri, memberi kesempatan kepada 
dua atau beberapa orang untuk saling berkomunikasi tanpa diketa- 
hui ataupun didengar olah mahasiswa iainnya,s dan lain-lain, 
Mahasiswa dapat merekam suara mereka berulang kali disanping su- 
ara gurunya, meminta kebebasan untuk bekerja sendiri atau berkomu- 
nikasi dengan salah seorang atau beberapa orang temannyas dan lain- 


lain. 


Perkembangan penggunaan laboratorium bahasa ini didasarkan pada 
pengertian bahwa -iampu berbicara dan mengerti aSalah tujuan utama da- 
lam pengajaran bshasa. Kesempatan yang cukup untuk berlatih rendengar- 
kan dan berbicara didalam kelas biasa tidak ada. Padahal latihan-latih- 
an semacam itu menjadi keharusan dalam pelajaran bahasa asing. Jadi, 
tujuan laboratorium bahasa sendiri ialah memberikan kesempatan sebanyak- 
banyaknya dan secara teratur mendengarkan contoh/model yang baik dalam 
bahasa asing San latihan menirukan Gan mengulang-ulang pelajaran secara 


lisan. 


IKATAN LINGGUIS INDONESIA (ILI) 


Pada tanggal 2 Naret 1968, bertempat di Fakultas Sastra Universi- 
tas Indonesia, ILI telah menyelenggarakan seminar bulanannya yang Ke 
10 dengan pembicara: Ny. Dra. Haryati Soebadio. Pokok persbalan: "Bebe- 
Tapa catatan mengenai Kata Pinjaman Keagamaan dalam Bahasa Indonesia." 
Dan pada tanggal 5 April 1958 pembicara Drs. A.M. Moeliono menyampai- 
kan prasarannya: "Beberapa segi etnolingguistik dalam terjemahan." 
| Pada bulan-bulan berikutnya akan berbicara pula Nj. Dra. Siti 
Hamdijah dengan prasaran: “Problematika Tatabahasa dalam Bidang Penga- 
jaran Bahasa Indoweela dan Drs. S. Effendi dengan pokok: Metodologi 
Pengajaran Bahasa Indorcsia di Sekolah Menengah Umum." 

BUKU 1BAHASA DAN KE3USAITRAN INDONESIA SS88GAI TISRMIN MANUSIA 
INDOSESI.. BARU" TTBBIT 


P.T. Gunung Agung telah menerbitkan sebuah buku yang berisi prasa- 
ran-prasan dalam Simposium Bahasa dan Kesusastraan Indonesia tahun 1966 
di Jakarta yang diselenggarakan oleh Lembaza (sekarang: Direktorat) | 
Bahasa dan Xgsusastraan yang bekerjasdat dengan Fakultas Sastra Univer- 
sSitas Indonesia, IKIP Jakarta dan KASI Jaya. Selain prasaran-prasaran 
juga dimuat pembahasan, sanzrgahan dan jawaban dari para pemrasaran. Buku 


ini tebalnya 259 halaman. ' 


Bahnsag dan Kesusastraan, No. 4, Th.I, 1968. 
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POLITIK BAHASA DAN SASTRA 


Dalam kegiatan apapun, apakah Hu kegiatan bahasa dan sastra 
atau kegiatan lain yang menyangkut kehidupan manusia, diperlukan 
adanya kebijaksanaan tertentu yang sangzsup memelihara dan mengarahe 
kan kegiatan tersebut sampai kepada terwujudnya tujuan yang hendak 
dicapais Kegiatan semacam itu akan kita namakan politik kegiatan, 
bukan keziatan politik. | 

Kegiatan kita adalah kegiatan dalam bidanz bahasa dan sastra, 
suatu kegiatan yang membutuhkan adanya politik bahasa dan politik 
sastra yang mantap, bukan bahasa politik atau sastra politik sebagai 
objek telaah, 

Politik bahasa dan sastra kita seyogyanya memperlihatkan dan me- 
rupakan kesanzsupan-kesanzgupan (2) menemukan masalah-masalah bahasa 
dan sastra, (b) menentukan pilihan terhadap masalah-masalah bahasa dan 
sastra yang ditemukan, dan (c) memahami atau menghayati kecenderung- 
an-kecenserungan psiko-sosiologis masyarakat bahasa dan sastra. 

Kesangsupan pertama akan berkembang karena kita terus menerus 
berurusan denzan bahasa dan sastra, terus menerus menggali secara sa- 
dar berbagai masalah dari kenyataan khazanah atau kehidupan bahasa 
dan Sastra. Tanpa sikap demikian, cepat atau lambat, kegiatan bahasa 
“dan Sastra kita akan mengalami nasib yang menyedihkan: lesu. atau mati 
Sama sekali. Konsekwensi selanjutnya: bahasa dan sastra kita akan men» 
. jadi kerdil alih-alih 'berwibawa' di 4,sia Tenzgara seperti dikehendaki 
masyarakat bahasa kita. | | 
—  Kesanggupan kedua akan berkembang karena kita terus msnerus meng- 
'up-zrada! diri, terus menerus belajar . meneliti dan menelaah mana 
yang menjadi wasalah pokok, mana yang seyogyanya diungkapkan sebagai 
hasil telaah atau sebagai hasil penciptaan kesastraan. Tanpa sikap 
demikian, cepat atau lambat, keziatan bahasa dan sastra akan menjadi 
gersang. Akibat selanjutnya: 'keliaran! bahasa dan sastra alih-alih 
'ketertiban! dinamis perkembangan bahasa dan sastra. 

Kesanzsupan kotisa akan berkembang karena kita terus munerus bere | 
gaul dengan manusia sebazai “individu atau masyarakat pendukung bahasa 
dan sastra, terus uenerus berurusan dengan kecenderungan-kecenderungan 
kejiwaan dan kemasyarakatan dan memperkembangkannya secara kreatif. 


Tanpa sikap demikian, kegiatan bahasa dan sastra tidak akan mendapat -. 


l 


responsi wajar dari masyarakat bahasa dan sastra: Akibat selanjut- 

nyas tidik mustahil akan timbul manipulasi bahasa dan sastra. 
Ketiga kesan-,gzupan tersebut bortalian mesra dan seyosyanya 

'mewarnai! atau'menjiwai' politik bahasa dan sastra apabila kita 


menghendaki perkembangan kehidupan bahasa dan sastra yang 'sehat!. 


S.E. 
Isi nomor ini 

S.E. POLITIK 3alaSA DAN SASTRA hal. 1 
“Drs. H.Be Jassin: DJIYJA BLRDJIMA 3 

Drs. Harimurti Kridalaksanas BSBERAPA POKOK PIKIRAN 

SEBAGAI SUHBA:GAN UNTUK MEMSCAHKAN MASALAH PEMBAGIAN 

JENISKATA 3418, INDONSSIA (II) | | 10 

Yahya Ismail: KSSUSASTxRnaN MELAYU MOYEN (I) Ne 14 

ISTILAH-ISTILAH JANG DIHASILKAN RAPAT KOMISI ISTILAH at 

Drs. Muhadjirs. PENJESUAIAN FONOLOGIS FONIM-FONIM ARAB 

KEDALAM SISTIM FCNIM BAHASA INDONESIA 28 
— KRONIK | 3 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN, No. 5 
Th I, 1968 


DJIYA 3SRDJI TA 


Pudjan- ga Baru Th. VI No. 7-8 


Januari-Pebruari 1939 


H.B. Jassin 


Frofesor Teew dalaa Poxok dan Tokoh bernendanat, "ahwa puisi 
Armijn Pane lemah -- "lebih-lebih »ada san!jak-sandjak yang pandjang- 
pandjang, kekurangan itu anat terasa sekali, disitu tidak ada kekua- 
tan bentuk dan oleh sebah itu sadja sudah dat.ng rasa bojak, timbul 
kebosanan, sehin:ga kita merasa pajah headak enanatannia membatja, 
lebih-lebih oleh sebab isiniapun tidak beritu mensasjikan'!. Kumulan 
drmijn Fane Djiwa berdjima sana sekali tidak Jisebut oleh Teer, maka 
Sanrat mengherankan a abila dia dalau alines berikutnya berkata bahwa 
" sebagai penjair da»atlah Armjjn Pane dinamakan nelos»or argizatan ha- 
ru penjair-Indonesia". Ini bisa 1eninbulkan salah yana Can sudah we- 
nimbulkan salah paham seserti ternyata pada sementara uru kesusas- 
trnan Indonesia. 1) Ja/ai ranakah sebrang penyair an puisinya lemah 
dalan serala hal bisa disebut »elo»or dan pelo:or anskatan haru »e- 
nyair pula? | 

saya bisa menghar ai hebenana saiak Ariyijn Pane, begitu juga 
bederapa »rosanya, tapi nzsil-hasilnya acavrut »errsaan Saya belum 
lari memberi alasan "ntuk menyebutaya velonor angkatan baru penyair 
Indonesia, apalasi pelovor angkatan 45. Apakah yanr disaksud profe- 
s0r Tee dengan angkatan "saru ialah an. katan Pudjan- ga Baru? 'ikalau 
denikian pelo»sor ini arak terlarbat ?atansnya, dia dataa. kejudian 


dari aarkatannya. 


Djiwa berdjiwa terJiri dari 43 sajak. Tentanz bentuk dan baha- 
Sanya tzk ada keistinmeranan aba-ava. Pun tentang isinya kita Sberkali- 
kali terte un menbaca, bertanya sanpai kemana kejujuran penzarang, 
nalah sering kita menemmai kepalsuan yang menin,yalkan perasaan pa- 


hit. Kita 3endapat canbaran tontanz sesesrang yan” terenungz-renung 
Sentinentil sekedar 13ex1zisi vaktu yang luang, ikut-ikut sloyvan-slo:an 


dan berpura-pura patriotis. Seritu neniibulkan kerazuan apakah me- 
aang terlahir dari kelimahan cita-sita sajaknya "Itu saija" yang ba- 


it terakhir berbunyi. 


Bila iku .mengenang bingsi 
Ini jus. pikiran jlWwc, 
Mana jalun Oli Ncfnpui SLLpUrIi..4 


Dai. Tut, benua Oni Sa 


(hal. 100) 


Tak ada kexuatan sxpresi untuk UYenaukung kata-kata beaar yang 


lalu terasa bombistis: 


talang lagi nasib & 
3Jerbulan-bulan sudah merana, 
Sejak melunzur iari jiwaku, 


Tujuan hidup bagi bangsaku. 
(Tiwa lumpuh, ' hal. 102) 


Retorix yang cenderung pada permainan kata baris-baris seperti 


Ramping lawpai. lenah telantik meninjau, 
Putin rapuh dilautan kelam mutu 


dan? 


Tubunzu rapuh dirapuh rayu 


Terlalu sayang buat meraaang 


('Simpangan tiada berjiwa!', Il. 103) 


5isini dengan seasaja jau diberikan 'bahasa nan indan: denzan 
mwangobar&kan Kejelasan aJa (ang ue.dak dikataxan, malah seolan-olah 
meliuk melambai, 
Lain-lais coatyn permainan kata: 
Berumlapi berburi-buai sikiran -- Diawang-awang rindu mimpi, 
Merenung menung mnslarat-larat .- Senang berbuai berayun-ayun 


Diuahan angan-angan kebangsaan (Widahan Angan", hal. 114). 


Bahwasanya manis merayu dari sewula membius diri hingga tak 
sampai kepada inti. Semboyan-semboyan dan kata-kata besar menianbulkan 


keraguan akan kesungguhan penyair. 


Pudar layu eayu merana, Tidak berdaya tiada bergaya, -- 
si '3erbulan-bulan sudah merana Gigiwa lumpuh, hal: 102). 


Kota besar ramai berderai, Ga slak torurai —- Gigi aika 


nenyepi-nyepi," hal. 111), 


»- bersorak bersorai-sorai, Gexbira ria berderai-derai, 
Maksud tujuan tak tercapai -- Tegakkan jiwa berlayar 
mari ("Tegak Jiwa", hal, 111). : 


| Kadang-kaiang kita bertanya apakah pengarang sendiri menyadari 
-apa yang neidak dixatakannya, sering tangannya seolah menggapai tak 
sampai. , Taukah argijn apakah yaag hendak dikatakannya dengan: Gembira 
giat niat bererja, Jerdaya adakan barang 5 sedasta ("Tumbuh teratur", 
hal, 109). : dak perselaa dinati alam duaia C He.dak kekota jua" hal. 
117). | | 

Sajak yang agak panjang ialah “Rasa sauar melancar!', suatu sajak 
yang memperlisatkan bagaimana terjadiiya agaknya sajak-sajak Araijn 
Pane dan dalau keadaan. jiwa bagaidana terlahirnya. Saudara bisa men- 
bayangkan bana Jia ueayunyai banyak waktu bermenung-msauag mergaung- 
reanung untuk dari permenungannya ini sampai pada pikiran-pikiran yang 


kwasi kedalam-ualauan wengenai aidup dan tugas kebangsaan: 


Aku duduk ditepi danau, 

3ulan berkilau senyua meninjau, 

Aku termenung merenung kilau, ' sa 3 
air berkerut: manggayut. bulan 


: | 5 2 
'. . - - . »-—..o.a aa . - -. - 
. - 


Terkembang melepas dalam jiwaku, 
“Biarkanlah uiriuu air gelisah, 
Cermin bangsa tanah airmu, 
Tenang tahu dikandungan wasa 
Bagian raya 'kan lahir jua. 
| ( ha1.104) 


. uc. io &» . &— &» - «. « . . . — « — 


Rohani jiwa berlepas kekaag, 
Leresap menyelami jiwa hangsa, 
Timbul uenjungjung lokan mutiara, 
Itulah bahagia tujuan jiwa 


( ual 105 ) 


Jcorang patriot Kkoaon ar:iijn ini, hampir saban sajaknya menyebut 
bangsa, rakyat jelata, perjuaupan? 

Jerumin bangsa tanah airau (hal. 104) -- seresap uenyelawi jiwa 
bangsa, -- wenjungjung tinsgi Rasa jiwa bangsa neteriku ("Rasa sadar 
melanc»r '« hal. 105). | 

Sadar kita dalam part bangsa, «- Tiada hina buat bangsa. Kita me- 
rasa sawa berjasa ('Kerja dina tiada aina', hal. 106). 

ingkau Menempuh jalan bangsamu, Jalan terzesang kebangsaan raya 
(“Hujan lagi", bal. 107). | 

-- berjuang dalau Jergerakan, Berkurban bagi kimajuan bangsa 
('Murung runduk!, hal, 107) Kita berjuang bergenbira jiwa, -- Menyusun 
tanaga jiwa bangsa (idem, hal. 108). 

Dan banyak lagi. 

Pastilah tak ada saiaunya, walah sarus dipuji orang yang Pesar 
Cintanya pada tanah airnya. Tapi tiuwbul curiga apakah ini ti4ak nanya 
Suatu noie yang sebenarnya berakar pada jiwa ezoisme dan kekerdilan 
diri, atau tidak beruasarzan apa-apa sama sekali? 

Terasa diarah-araskan jalan pikiran dalam bercakapan antara anak 


dan ibu dialam Tujaa lasi': 


| 
'Lisat, hujan lari, Ibuku, 
Jalan terzeaaaz SaaYai dihulu 
Ibu, biar tin ,3zal viru.ah aku, 


.. 


Yasti basah pakaian Jaruku '. 


'Pergilah engkau, tiajakah malu, 
Tiaialah jauh jalan raya, 

Jiwa engkau sudah denasa, 

jangkau wenedpuh jalan bangsamu 
Jalan tergenang kebangsaan raya 
darawlah eagkau bergzsntar jiwa 


(bali 107) 
sok kcualumsbalaman pada hemat saya sajak "Tdhan dilupa" (hal. 107), 


yang mengenukakan hikmat hidup semuanya fana didunia ini, "Bersua ber- 
temu lalu lagi, 3erdbekas sedikit tahan dilupa'. 


Teatral kegagah-gagahan dan kegurusguruan sajak "Tidak segerak 
Tangan": | 


Ayuakan lagi laugkahuu, 

Busungkan lagi iadamu, 

Engkau tahu jua sekarang, 

Melaagkah jangan seadiri saja, 

Jang gembira berapi-api, 

Lupa keadaan wasa nyata jua, 

Tiada terubah “se,eurak tangan saja, 

Dengan gembira riuh suara muda, 
(hal. 103) 


Besitu juga sajak berisutiya, 'Tumbah teratur". 
Kita geli melinat betapa pengarang menganggap dirinya begitu 


interssan n-njadi objek dari peaisanatannya? 


3erbaringz aku lupa jngatan, 


Tampir tertidur lelap nyenyak 


dan wengan,kat diri dalam lamunan 34 


Sadar aku menzgenang ksawajibanku, 


“— Lahirkan jiwa baagsa seapuraa. 
U'sadar aku", hal. 110) 


Satu sajak agak baik ialah "Jiwaku menyepi-nyepi'. Sayang 
pun dalam sajak ini ada kata yang wengganggu karena terlalu besar 


dalam bait terakhir: 


Dewikian jiwaku menjepi-nyepi, 
Mengendap-e.idap gentar rohani, 
Cermin jiwa Dangsa negeriku, 


Didunia ramai besar raya. 


(hal. 111) 


Sama sekali tidak weyakinkan karena terlalu bombastis jalan 


pikiran dalam sajak 'Kargsin terbayang" (hal. 121): | 
Tampak aku pengemis aLaa-uina, 

Sayang aku, k beri sruckah banyak-banyak, 

heran aku, aku seraliwm itu, 

Karsasa terbayang susin nasib bangsaku, 


Tukang meminta-minta dikebudayaan. 


Demikian juga kurang meyakinkan cara menggambarkan jiwa patriotis 
dalam sjak "Bulan baru perbani" (hal. 122), "Meraba-raba mendekap Rasa" 
(hal. 124). . | 

Suatu irama yang spesifik irmma syair tercapai dengan susunan ba- 
ris.yang masing-masing terdiri dari empat-empat kata, meskipun kuplet- 
kuplet tidak semuanya terdiri dari empat-empat baris pula. Disamping 
kuplet-kuplet empat baris -- 13 dari 43 sajak -- kedapatan sajak-sajak 
yang tidak tentu jumlah barisnya dalam tiap kuplet. Demikian pun menge- 
nai jumlah kata dalam setiap baris disampin:: baris-baris yang mengandung 
sma kata ada pula yang terdiri dari lebih empat kata. Bagian terbesar 
terdiri dari empat kata. #lengenai sajak akhir diperguuekan sajak bebas, 
kelihatannya tidak beraturan. Mengingatkan syair kuno sanjak yang terasa 


Ulbikin-bikin: 


Bentanglah leyar tergulung taui 


Tegakkan jiwa berlayar mari 


Banyak kita bertemu dalam puisi Arnijn Pane ungkapan, kiasan uan 
perbandingan yang klise, sepsrtis mejadi tutur kata, bacai besi lagi di- 
tempa, jiwaku tinggal merayu-rayu. senyum merekah dibibir kita. Kiasan 
perbandingan yang jelck misalnyas waduk kata (tcmpat bersua semua rasa), 


hulu hati jiwaku, kantuk rohaniku, dinding jiwaku, 


menumpuh hutan percaya. Tapi harus diakui pula sekali-sekuli kita ber- 
temu dengan kiasan perbandingan yang baik, misalnyas Jiwaku pohon telan 
meranggas, terunjam terhening disenya hari, mengedangkan tengan tegang 
mati ("Jiwa telah meranggas").. betihu seya Armijnlah yung pertama kali 
mempergunzskan ki:.san mutu semungat, disamping yang sudah ade, yaitu mes 
ta rohani, | 


Yang mengganggu Amir Hamzah dalam sajak-sujuk Aarmijn ir:lah kuta- 
kata seperti mobil, senter, kereta, trem dan laineslain kita benda yang 
modern (menurut keterangen Armijn sendiri). Kata -katu itu mengganggu 


rasa keindihen bahasa Hel:yu Amir Hamzah. 


Puisi 4Armijn Pzne bercore.k impresionistis, seperti jucsu prosanyae 
Ini beda besar dengan Chsuiril Anwar, Chairil Anwar dalam puisinya ber- 
sifc.t expresionistis. Pervedi.un ini menyebi.bkan Angkatin 45 menganggap 
hasil-h.sil 4ranijn Pane sengat dangkel, baik lukisun jiwa maupun pengu- 
pasan soalnya. YWidak banyak yong Gik..takunnya dalam 43 sajak yang dimu:t 
dalam Djiya berdjiwu ini. 


Soalnya berputar pada yang itu-itu juga, keharuan yang wajar tidak 
kelihatan, hanya hasil pikiran yang mencuri-cari, meraba-raba. 
Keberatan yang besar terhadap isi sajak-sujak Armijn ialah men- 
talita yang kelihatan dalamnya, mentalita pur--pura. Mentalita penon- 
ton yang duri temps.t yang uman berlagak pehliwan, Perh..tikanlehs "Jiwa 
lumpuh", "Kerju dina tiada hina", "Sadar Aku", "Siuda segan meluncur | 
jatuh", "Terinyam sudah" dun lain-lain, Setu-satunyi sejak yung uguk 
lungyen dalim kumpulan ini iulch Wiwa telih meranggas". | 
Beberr.pa sujuk menimbulken pertanjaan, apckah dcput disebut su- 
jak? Misalnyu "Bekerja tegap", rasanya ini prosa yung disusun sebagai 
sajck. Tak adu sesu.tu yang bersin:r dipandang duri sudut puitis, pe- 
nemucn baru de.lem isi, liku lekuk rus:. dan pikir a«tcupun susunan kata 


yang unik, 


Kesimpulan suyan, dengun Sujak-sujak yarg gz.gal ini, sukar meneri- 


ma Armijn Pane sebugai pelopor angkatun buru penyair Indonesia. 


Jakarta. 18 Juni 1568 
Catatan: 


1) Lihat Misalnya Usman Effendi, Sasterawan-sasterawan Indonesia I. 
Disitu dia dengan positif menyebut Armijn Pane sebagai "palopor 
angkatan 451, ipa yang dikemukakan Effendi tentang Armijn Pane-- 
dan juga tentang beberapa sastrawan lain dalam bukunya ini -- se- . 
benarnya kutipan bulaka dari Pokok dan Tokoh, disana-sini dengan 


penafsiran yang salah pula. Dan yang sangat menggelikan, dimana 


Teeuw berkata3 'menurut pendapat saya", suara £ffendi pun berga- 
ungs “menurut punuapat saya..." : | | | 


BE3SRAPA POKOK PIKIRAN SEBAGAI SUMBANGAN 
e 
UNTUK NeMeJAHKAN MASALAH PEMBASIAN JeNISKATA BAHASA INDONESIA 


Jumlah kalimat semacnu itu dapat ditambah. Karena kalimat-kalimat 
itu menpunyai ciri-cirl yang sama, seperti intonasi dan urutan kata- 
Katanya,maka bolehlah xitakatakan, bahwa kalimat-kaliuat itu tergolong 
satu tipe, tipe I. Untuk keperluan kita ini, bagian kalimat yang ter- 
letak didepan tanda // kita sebut subjek, sedan yang dibelakangnya 
kita sebut predikat. Vatuk sementara kata-kata yang berlaku sebagai 
subjek kita sebut nominal, secang yang berlaku sebagai predikat kita 
sebut verbal. Akan ternyata kemudian, bahwa dalam tipe kalimat ini juza 


jenis nominal dapat pula berlaku sebagai predikat, risalnjat 


Orang itu Pa Tuti. 
Barang ini // air. 
Kakaknya 1 guru, 


Sebaliknya jenis verbal tak dapat berlaku sebagai subjek dalam kalimat 
tipe I (Urutan kata /menanzis. orang itu/ hanya mungkin dalam kalimat- 


Kalimat berikut: 


Nenangis orang itu ? 


dan 


Menanzis orang itu. 


Jelas, banwa kedua kaliuat ini tidak masuk dalam tipe kalimat I). 
Ciri lain jenis verbal ialah, bahwa ia dapat memperluas jenis no 


minal: 


S | Pp 


F3 V V. 
Oraas (yang) bekerja (itu) // rajin. 


S P 
1 v | N 
Barang (yang) mahal (itu) // air. ' 


" Karangan ini adalah lanjutan karangan 
dalam Bahasa dan Kesusastraan No: Lk, 


Saudara Harimurti Kridalaksana 
Th I , 1968. 
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Ada kalanya ciri-ciri morfologis dapat menolong kita untuk menen- 
tukan apa jenis sesuatu katas namun ini hanya berlaku bagi bahasa-banasa 
lain seperti Bahasa Latin dan Bahasa Yunani, Lagi BI kurang menolong, 4). 
Misalnya kita tidak dapat menentukan, bahwa awalan me- dan ber- adalah 


ciri jenis verbal hal ini tampak dalam kalimat berikut (masih tipe I) « 


Membaca itu // baik. 


berlari itu // sehat. 


Kata membaca dan berlari disini jelas teryolong jenis nominal. Pasti 


ada pembaca yang akan memberi contoh kalimat-kalimat (juga tipe I) 3 


Orang itu // memvaca. 
Tuti // berlari. 


dan menyebut membaca dan berlari jenis verbal, 


Pendapat ini kami setujui. Hanya kami akan menperkenalkan konsep lain 
ialah konsep kewargaan ganda (bah. Inggris multiple clasa membership). 
Bukan hanyu dalam BI, del.n Kah: si li, x1s pil terdupat banyuk 
keta-kate yarz dalem distribusi tertentu tergolong jeniskata tertentu, 
dalam distribusi lain tergolong jenis lain, 

Sebuah contoh dari Prof. xtobins 5) kata Inggris round tergolong pada 


5 jeniskatai 


noun , $ One round is enough. 

verb s: You roudtie bend too guickly. 
adjective 8» Aa rouid tower, 

gaveru . ' 8 He came round, 


preposition 8 He wanaered round the town. 

Juga dalam hal ini membaca dan berluri adalah anggota jenis nominal 
maupun jenis verbc:l (Kita tek perlu berpikir historis dengan menanya- 
kan mane yang lebih dulu, sebagsi anggota nominal atau sebagai anggota 
verbal. Pikiran demikian hnik ditnsda untuk tihap unalisa kemudian). 

Konsep kewargaun gande atau multiple clsss membership ini tidak 
suma dengan konsep hyperclass 6). Hyperclass udalah rumpun beberapa 
jeniskatas Dalam bahasa Ind»nesia Loleh dikatakan, bahwa pertikel 7) 
adalah hyperclass dari beberrpsa jeniskata seperti preposisi, konjungsi 
dsb. Begitu pula jenis verbal adalah hypercl-ss duri ketakesdaen aan 
kuteakerja, 


Keanggotann jeniskatr. hien bersifit terbuka, bisn bersifat tertu- 


tup. 8) 
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Jenisk.ta terbuka cdz.li.h jeniskuata yang kewn,gotasninya tek terbatas, 
berbeda-bega dari waktu kewektu den dari pemokai bahasa yung sutu ke 
yang lain, Jeniskata tertutup keanggotaannya terbatas, jarang bertam- 


bah. Jenigkata Bah:.sa Indonesia padu umumnya bersifat terbuka, 


Penyelidikan tentung jeniskata dapat diperdilam dengan meneliti 
anak-an:k jenis nominal, verbal dan partikel - tentu suja dengan men- 


perh:tikan perilaku sinteksisnys, 


Dengan mendalamnya pengetahuan kita tent:ng jeniskata dalam suatu 
bahu.su, akan jelaslah, buhwa apa yang disebut jeniski.ta itu tak lebih 
daripada k:.tegori gramutik:1 yang tak ada hubungannya dengan benda-benda 
atru peristiwa-peristiwa alani, | 

emang dalem hal memisahkan kenyataan lingyuistik dari kenyatcan 
ekstra-lin guistik inilah letak parbedaan metode kita dengan metode 


yang selama ini dipergunakan untuk mendalami Bahasa Indonesia. 


Catatan 


- Dalam karangan ini musih tampak kekacauan penggunaan istileh. 
Demi jelasnya uraian sen aja kami tiaak meninggalkan istilah- 


istilah tradisionil. Tetapi untuk penelitimn Gan pendalana: 


lanjutnya rupanya penggunaan 4 istilah baru perlu kami usulxari 


Istilah baru istilah Inggris istilah lama 
wargakata wordclass jeniskata 
anuwarga subclass anakjenis (?) 
atiwarga hyperclass - 


Kkewargaan ganda 


multiple class 


memvership 


Pembaruan istilah-istilah wargakata senuiiri kani serahkan kep- 


da penyelidik lain. 


1. Lihat R.H. Robins, M.A, Ancient ad mediaeval Mi theory 
in Surope with parti cular reference to modern linguistic doctrine. 


G.Bell &« Sons Ltd. London 1951. 
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Pembaca yang tertarik kepada teori-teori Plato dan Aristoteles dalam 
bidang tatabahasa dipersilakan melihati 


Plato xkratylos. 
sristoteles Xategoriae pasal 2, 4, 7. 


De Interpretatione pasal 1 sampai 5. 
Rhetorika bab3, pasal 2. 
Poetika pasal 19 sampai 21. 

2. Lihat misalnya George O. Curme znglish grammar, Barnes & Noble Inc. 
Wew York. kReprinted 1966. hal 11, 

3, Dalam buku MAK tialliday, Ansus McIntosh, peter strevens he Linguis- 
tic Sciences and language teaching. Longmans, Green & Co: London. 
few Impression 1966, hal. 77 diberikan klasifikasi yang menarikyj 
mereka men,atakan, "The variety according to user is a JLALKCT3 
the variety according to use a RiGisirg". kita masih harus menyeli- 
diki kekongkritan register dalam suatu bahasa, 

4. Untuk Bahasa Inggris lihat i.A.Gleason jr. an introduction to 
descriptive linguistics. Holt, Rinehart & Winstun. uiew fork. . 
xevised edition 1961 hal. 92 - 96, 

5. RH.Robins General Linguistics: an introductory survey. Longmans, 
Green & Co. London. 4 th impresion 1967. hal.229. 

6. senjamin klson, Velma Pickett An introduction to morphology and” 
syntax. Summer Institute of Linguistics. Santa Ana, Calif. 2nd 
edition 1364. hal. 142. | 

Te AWM.Mloeliono On xrammatical sategories in Indonesian. Thesis 
Cornell University 1965.hnal. 19 dst.” 

idem Suatu reorientasi dalam tatabahasa Indonesia. 
Siposiun bahasa dan kesusastraan Indonesia. Lembaga bahasa dan 
Kesusastraan, Djakarta 1966. hal. 38 


8. OOC, Ri Robins hal. 230, 


dan Benjamin Elson et al, hal, 144. 


. 


Jelarta, 10 Merat 1968, 


KESUSASTERAAN MELAYU IODEN 
Dari Abdullah Munci - syed Sheikh Ahmad Al-Hadi 


Oleh 3 Yahya Ismail 


Pengantar Redaksi: 


Karaugan ini adalah tjeramah Saudara 
Yahya Ismail di Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia, Rawamangun Djakarta, tanggal 25 
Mei 1968. Tjeramah ini dimuat agar para pem- 
batja dapat mengetahui pula perkembangan 
Kesusastraan sxielayu ilodern di rialaysia. 
Saudara Yahya Ismsil adalah seorang pegawai 
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia, jang se- 
lama tanun 1968 ini mendapat tugas beladjar 
di Fakultas Sastra U.I. Djakarta. 


Saudara ketua, bapak dosen dan saudara-saudari yang saya muliakan 
Terlebih dulu saya men,,ucapkan terima masin paud: Ketua Jurusan Sastra 
Indonesia yang meminta saya memberikan sekedar pengenalan tentang kegi- 
atan Kesusasteraan rlelayu di Malaysia. 

Saya rasa Gan mexlumi bahwa seringkali Kesusasteraan Indonesialah 
yang dikenali oleh orang dan tidak kurang pula mempengaruhi perkenalan 
Kesusasteraan lelayu di Malaysia dan amat sedikit sekali diantara teman- 
teman diIndonesia yang mengetahui perkembangan Kesususteraan disana wa- 
laupun Indonesig dan Malaysia Barat cuma dipisah oleh selat :slelara sa- 
haja. | 

Saudara sekalian. 

Membicarakan tentang kesusasteraan Melayu iloden kani sering ber- 
tolak dari zaman Abdullah bin A. Kadir Munci/dalam kehidupannya kurang 
lebih 60 tahun (wafat 1854) banyak meninggalkan buah ciptaan yang ter- 
asing dari ciptaan sebelumnya ataupun yang sezaman dengannya. Ciri ke- 
istimewaan Abaullah sebagai pengarang yang membawa pembaharuan dalam 
Kesusasteraan Melayu, dari Melayu klasik kepala sastera Melayu oden 
dapat Kita saksikan dari karyanya yang terpenting - yaitu Hikayat Abdul- 
lah (1849) dan Hikayat Pelayaran Abdullah Ke Pantai Timur (1837). 
Pengupasan yang dikemukakan beliau bukan saja dari segi thema, teknik 
dan masyarakat jang melingkunginya tetapi juga pengupasan beliau yang. 
tajam terhsdap susunan masyarakat Melayu seperti soal bahasa pelajaran 
adat istiadat, kesehatan juga politik dan undang-undang, yang berlaku 

Inegeri dibawnh raja-raja Melnyu dizamannya, 
/ yang 
14 
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' Sudah pasti kecaman bodullah yang tajam terhadap masyarakat Melayu 
dalam berbagai aspek dianggap terlalu keras dan keterlaluan oleh sete- 
ngah orang namun apa yung uicetuskan Abdullah adalah satu kenyataan. 
Kelantangan Abdullah menyuarakan rasahatinya tidak menimbulkan satu te- 
Kanan saikolojis apa pun karena beliau bukan orang Helayu 1006. Dalgm 
jasadnya men,alir darah Keling/Arab. Lebih-lebih lagi Abdullah dilahir 
dan dibesarkan di Malaka dimana lalaka pada waktu itu di Kuasai oleh 
Penjajah Inggeris.. Dengan demikian belian menghirup udara demokrasi yang 
labih leluasa dari rakyat yang dibawah kuasa raja-raja Hlelayu yang oto- 
kratik, Hilai-nilai kebudayaan Eropah yang mementingkan pengetahuanbersi- 
pat individualistik serta unuang-unuang yang lebih liberal untuk rakyat 
kolonialnya jixa dibandingkan dengan undang-undang dibawah Kerajaan 
Helayu feodal besar sekali pengarohnya dalam jiwa Abdullah dan ciptaan 
beliau. Benar seperti kata Prof. Teew dalam kata pengantar Hikayat 4bdul- 
lah" yang dibuatnya bahwa Aodullah hidup oleh karena ada Inggeris" Be- 
Bitulah leoih kurang bunyinya. 


sanan Ablullah membawa masuk nilai kebudayaan Eropan yang lob,n maju 
ditanah jajahan Inggeris seperti P. Pineng, ilalaka dan. lepas itu Singa- 
pura. Bersama dengan penjajahan Inggeris/Belanda datang pula alat-alat 
moden sepe.f.i percetakan (lithograph)dan kapal api. Masyarakat Melayu 
cuma mengenali pengajian agama Islam yang sempit disurau-surau dan Seko- 
lah Melayu masih belum di tunouhkan lagi hingga 1tevs Keasbury seorang 
mubaligsh kristian membuka sekolah untuk anak-anak pembesar ilelayu di 
Singapura sokitar pertingahan abau ke 19. Dineseri-negeri ilelayu pada 
zamannya tidak terdapat langsung sebuah sekolah Melayu pun. 

Pengarang yang suzaman dengan Abuullah Hlunci, yaitu Raja ali Baji 
masih membanggekan kaum feudal seperti yang terdapat dalam Salsilah Raja- 
Raja Helayu dan Bugis. Kurangnya hasil sastera ilelayu yang dicipta oleh 
pengarang-pengarang di masa itu disebabkan pusat kebudayaan Melayu masih 
berlengkar di istana raja-raja dan buku-buku yang dihasilkan adalah di- 
tulis tangan. Justru itu penyebarannya untuk bacaan rakyat tidak bisa. 
dilakukan. Ini berbszda dengan karya-karya Abdullah Hunci yang diterbit- 
kan. Satu faktor lagi mengapa hasil sastera dari pengarang-pengarang 
golongan rakyat biasa tidak timvul dalam negeri Iclayu yang feoyalistis 
ialah kongkongan undang-unuang yang lebih banyak menyembelah rakyat,yang 
cuma menggugat kuasa .feodal, Tambah lagi masyarakat Malayu dewasa itu 
menjadi beku oleh karena dikongkong oleh adat yang lapok, kurang penge- 


tahuan uan pelajaran, dan pengajaran agama Islam yang ortodok, 
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Dengan lain perkataan masyarakat Melayu diwasa itu sipengaruhi oleh. 
: | | 
"psychological feodalisu" yang menyebabkan mereka menyerah paga nasib uan 


keadaan. 


Kelahiran Abdullan sebagai pengarang membuka dimensi baru dalam 
perkembangan uan kesedaran rakjat, khasaya rakyat rielayu yang bahasa dan 
kesusasteraannya beliau sangat cintai. Sunggunpun xritik beliau terhadap 
masyarakat Melayu tajam dan psuas naman beliau tidak lupa memberi nasehat 
yang berguna pada pembaca Hikayat Abuullahnya . Sebagai pencatatat zaman 
Abaullah merasakan segala gejala-pejala dalan masyarakat ielayu seperti 
seorang Var awan tapi disamping itu cuba pengajar pembaca-pembacanya 
tentang nilai baru yang patut uicontoh uari orarg-0orang Inggeris/£ropa 
yang dianggap tinggi oOleh.£Loiullah .iunci. 

| Sebagai seorarg sastrawaan 4puullah siunci tidak meninggalkan pengi- 
kut-pengikutnya melainkan putranya ilond. Ibrarim bin ilunci aouullah yang 
dalam karyanya "Kisah Pelayaran Ubprahin :Iunci Ls Selangor & Perak" juga 
membuat kritik-kritik masyarakat seperti bipanya juga, ide yang dikenu- 
Kakan oleh mbGullah 1iunci tidak bisa uiterina oleh masyarakat paca zaman- 
nya dan setelah terdirinya sekolah lelayu, maktao perguruan (Gengan lain 
perkataan, setelah orang Helayu mengharsai ilmu penyetahuan ian belajaran) 
maka kritik-kritik masyarakat sbdullah luncimenjadi bahan perbincangan 
yang hangat dalam masyarakat pula seperti kata C. ilocykas3s ualamn Perintis 
Sastra. "Dia (abdullah) oukanlah suatu mata/kebulayaan roboh dan kesu- 
sasteraan layu!?) Dan Boejoeng saleh 2 pula berkata ke tokohan Abdullah 
Sebagai pengarang "meliputi seluruh abaa kesembilanbelas", 

Sebagai reaksi dari penyeresapan unsur-unsur modenisme yang merayap 
masuk kedalam masyarakat Melayu uan perkembangan serta pasitivesi kolo- 
nial Inggeris didalam pemerintahan neweri-negori/pelajaran kepada anak- 
anak lelayu dan jua anak-anak bangsa Asing. Muhbalign-munbaligh kristian 
Sejak zaman InSderis seperti sekolah ilucninzgs ian Penang Free School ui 
Pulau Piang yang dianggap sebagai sewekda perintis dalam perkembangan 
pelajaran uiSomenanjung Helayu Sekolah-sekolah ilelayu pula dijirikan di 


Gelugor, ?. Pinang, dibukif Tengah, seberang Prai dan di Kampong Gelam 
dalam rangkaian rantai, tetapi seorang yang tinggal sendi- 
diri dalam mzsa 

Untuk memberi pejaran yang ssiernana nada nak-anak Ielayu pemerin- 


Singapura. 


tah Kolonial Inggeris mendirikan koluj guru mula-mula Gi Usulaka, lepas 
itu di iiatang, Taiping selepas menutup kolej Ggij Idlaka tersebut, ankirnya 


Kolej guru ui Matang pun Gitutup uan lakta» Perguruan sultan Idris “ge 


/ Melayu maka banyzk sekolah Melayu dan Inggeris didirikan untuk memberi 


L 
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Malim pun dibuka pada tahun 1922. Tujuan kerajaan kolonial Inggeris 
mendirikan maktab perguruan ini dapat disimpulkan Gari pernyataan 
R.Os Winstedt yang cuma hendak memberi pelajaran pertukangan tangan, 
pertanian dan tentang menghetong yang senang-senang Spaya mereka bi- 
sa menjadi petani, nelayan dan tukang yan: lebih baik dari ibu bapa 
mereka, | 
Sesuai dengan kemajuan ilmu yang dimiliki oleh masyarakat Melayu 
naka daerah pengetahuan dan pembacaan bagi orang Tenaga ditambah lagi 
bila kegiatan persuratkabaran muncul dalam masyarakat Helayu. Surat- 
kabar 4) mengikut W.Roff dalam "Malayiiewspapera" terdapat 46 buah a- 
khbar /majalah sebelum perang dunia 11 dahulu. Yang mula-mula sekali 
muncul ialah "Jawi Peranakan" yang terbit di Singapura pada tahun 
1877. Selepas itu muncul pula akhbar "-akhbar. sepertis "Shamsul Kamar", 
"Sekolah Melayu" "Nujum - al - Fajar" "Lembaga Melayu" yang semuanya 
diterbitkan di Singapura. Di Pulau Pinang, Taiping tervit juga akhbar 
akhbar Melayu. Sayea Sheikh Al-Hadi di Pulau Pinang menerbit-. | 
kan pula majalah "Al-Imnas" (1906) aan dalam. tahun 1928 terbit pula ak- 
hbar baharu "Saudara". Guru-guru Melayu pula menerbitkan "ajalah Guru!" 
yang besar artinya dalau perkembangan kesusasteraan dan pemikiran orang 
Melayu diwaktu itu. | 

Disimping memuatkan berita-berita tempatan dan luar negeri keba- 
nyakan akhbar-akhbar tersebut juga membibing masyarakat pembaca dalam 
lapangan pendidikan agama, adat resam, soal bahasa dan soal-soal mas- 
yarakat yang bisa menyedarkan orane Melayu iari lamunan mereka. Sayed 
Sheikh Al-Hadi terutama sekali menggunakan majalah "4Al-Imam" dan 
"Saudara" untuk menyebarkan pengetahuan Islam yang progresif. Bibit- 
bibit pertumbuhan sajak moden pula dipupuk dalam "Majalah Guru" yang 


dipimpin oleh M.Yamin Makmur dan teman-temannya yang lain. 
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Dalam tahun-tanun dua puluhan abad ke 20 ini pengarang-pengarang 
yang terkenal ialah Sayed Sheikh Ahmad Al-Hadi dan Mohamad bin Hj.Mohd 
Rashid Talu. gaman ini aaalah zaman keovangkitan kesegaran agama Islam 
yang progresif. Sayed Sheikh yang dilahirkan di Ulu Iialaka pada tahun 
1867 dan pernah belajar agama dan lain ilmu sada kaga Ali Haji di Pulau 
Penyengat di kirim oleh bapanya untuk belajar agunz islam di Mesir. 
Waktu di Mesir beliau mendapat pengaruh modenisme dari pengajaran ulama 
Mohamad Abduh. Sekembalinya dari Mesir beliau mencamvangkan pelajaran 
Islam yang progresif dalam majalah "Al-Imamn" dan juga dalam akhbar 
"Saudara" Disamping itu beliau banyak sekali menulis buku dan makallah 
tentang aspek-aspek aguma Islam seperti soal riba, cina buta dan seba- 
gainya. 

Sayed Sheikh benar-benar seorang tokoh ulama yang keluar dari pe- 
ngajarannya dan kebiasaan Ulama-ulama tua dimasa itu, Sunfgwipun beliau 
seorang ulana yang progresif sesberti juga dengan ulama-ulama Muhamadiah 
di Indonesia ini namun beliau lebih jauh keuepan dari rebanyakan ulama- 
ulama Islan yan: lain. Supaya pengajaran-pengajaran dan pikiran-pikiran- 
nya Japat diterima oleh masyarakat .ielayu yang kolot pasaa waktu itu be- 
liau mula memveri perhatian kegdalam lapangan penulisan novel. Helalui 
alam sastera kaum Muda (#eleran yan? diberikan oleh ulama-ulana Kaum 

Tua) Sayed Sheikh bisa meluaskan lagi penyebaran ide-idenya supaya masya- 
rakat Melayu sedar dan bangun dari tidur mereka. 

Demikianlah timbulnya novel saderan beliau yang bernama hikayat 
Faridah Hanum yang tervit pada tahun 1925. Pada dasarnya novel saduran 
ini mengesahkan percintaan antara pemuda Shafik Effenui dengan Faridah 
Hanum. Kedua-duanya pemuda pemudi itu orang terpelajar Can kedua-duanya 
pula tahu bahasa Prancis, satu bahasa asing yang kaya dan bersipat 
international penzaruhnya pada waktu itu. 

Pengarang Sayed Sheikh bukan nanya mendeaalhkan soal percintaan ke- 
dua mahluk itu saja dalam novelnya tapi mengajukan pula soal-soal moral, 
Kebebasan dan perxaulan yang seharusnya bisa dipraktekkan dan diredhai 
oleh Islam. Demikianlah Faridah Hanum untuk mencuvba kekasihnya apakah 
dia seorang yang kuat imannya atau tidak, mengajak kekasihnya. untuk me- 
madu asmara, dan menguji ketabahan iman kekasihnya dengan memakai paka- 
ian yang menyolok mata. kupa-rupanya Shafik Effenui tidak bisa dipenga- 
ruhi dengan pakaian yang menggiurkan itu, dan terjadilah pertevatan anter 
kedua kekasih tentang moral dan kebebasan perempuan dan berbagai aspek 


kehidupan lagi yang berdasarkan ajaran Islam. 
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Novel saduran Hikayat Faridah Hanum mezupakan satu penubrakan 
terhauap masyarakat Nelsyu yang iuat aiselaputi oleh atat Udan pengajaran 
agama Islam secara kolot diwaktu itu, 5eyeu oheikh malu melepaskan ran- 
“tai yang membelenggui alam pikiran masyarakat .ielayu yang konservatif 
itu uengan mengemukakan persoalan "perkawinan saling cinta mencintai an- 
"tara teruna dan dara tanpa sangruan dari ibu bapa, Teman percintaan ini 
pun sudah menunjukkan bahwa Sayed Sheikh seorang pelopor yang vperani 
menginjeksikan satu ide baru kedalam masyarakat Helayu yang masih ber- 
anggapan bahwa pemilihan jodoh haruslah aiseralhkan bulafh-bulat pada o- 
rang tua pemuda pemudi, dan bukan kepaua anak-anak nereka sundiri. 

Seperti Hamka yang juga membawa ajaran Islam yang progresif dan men- 
jadi seorang pengarang buku crita maka Sayed Sisvikh tidak sunyi dari ke- 
cintaan-kecintaan peuas dari ulama-ulama uan orang-orang lain yang ber- 
jiwa kolot. Disinilah tinovulnya percintaan konflik yang hebat antara Ka- 
um Tua aongan kaum .fudas Hamun begitu Saysu Sheikh tidex gentar dan te- 
rus menterjumankan dan menyadarkan karya-karya Arab yang lain untuk san- 
tapan rohani masyarakat slelayu paua waktu itu, Sungguhpun terdapat lara- 
ngan untuk pemuda penudi selayu membaca buku dan bercinta-cintaan yang 
terlalu bebas uemikian sambutan masyarakat terhacap Hikayat Faridah danum 
sangat mengkagumkan. Hengikut Linua Chen aalam latihan ilmiahnya berjudul 
"The Time and Life of Sayed Shsikh Aumad Al-Hadi" keuntungan dari punju- 
alan novel sauurannya itu mumungkinkan mendirikan Percetakan Jelutung di 

Pulau Pinang. 
| Ada beberapa faktor menyebabkan timbulnya reaksi dan sambutan hebat 
dari pembaca-penbaca rlelayu terhadap karya sulung berbentuk .fiksyen yang 
ulpersembahkan Sayed Shcikh. Pertama, Saycu Sheikh merupakan pengarang 
yang pertama mengenalkan ocntuk sasteura yang baru keialan masyarakat 
nelayu ucwasa itu. bentuk ini berbeua sekali dengan bentuk hikayat-nika- 
yat Seperti yang terdapat ualam sastera lama seoelumnya. Lebih-lcebih la- 
gl Sayed Sncikh membicarakan pula konflik dan p:rasaan yang dialami oleh 
menusia biasa, rakyat biasa, walaupun watak-watak yang dikemukakan beliau 
adalah watak-watak pemuda pemudi Arab dari Mesir. Seperti dalam karangan- 
karangan Tun Sri Lanang, Raja Ali Haji dan sebelumnya maka daerah perceri- 
taan dan perhatian para pengarang tersebut cuma berlingkar dalam suasana 
istana .dan konflik-konflik yang berlaku dalam lingkunzan itu, yang pada 


kebanyakan rakyat dan pembaca bizsa, adalah terlalu asing sekali. 
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Ketua, pengarang yang menulis novel ini bukan seribarang orang pula. 
Beliau seorang ulama yang progresif Gan Gemikian meneranjatkan pembaca 
Gan masyarakat Nelayu karena ia memasuki satu lapangan yang sungguh- 
sungguh asing bagi seorang ulama. Lebih-lcbih lagi tem nov-lnya ialah 
“kisah percintaan antara lulaki perempuan yang berlainan sckali Gimasae 
masa yang lampau - malah Gapat dikatakan, bertentangan uengan auat kebi- 
asauan masyarakat Melayu pada waktu itus 

Tambahan pula tema percintaan ualan Likayat Fariuah Hanun bukan 
pendedahan yang: tiiak mempunyai bunga-bunga peristiwa uan suasuna seks. 
Syairssyair uidalamnya yang mengesahkan kecantikan Fariuah Hanum bisa 
Membuat mata pembaca turbuka luas Cun nenghilany,kan nyantuk paua mereka 
yang bosan mencruskan bacuan novel yang tubal tiuak kurang uari 250 ha- 
laman (tulisan latin). Euterusteranzan Sayud Sucikh mengesahkan peristiwa 
speristiwa yan, Dengashikkan jitu mimbuat orang mengecam @irinya sebagai 
ulama, tetapi Gisevulah pihak lagi, menuorong penbaca-pembaca untuk mim- 
beli novel tersebut, Ya, Gizaman DPuyeu Susikh cara pendedahan uan gan- 
baran tubuh wanita seperti itu sanzat memerunjatkan, tapi dalam hasil 
kesusastcrear kita nari ini gambaran-gamtaran semacam itu tidak menjadi 
asing lari. 

Mengapakah Sayed Sheikh oerani mengerukakan penuapuatnya atau 14e- 
idenya dalan bcntuk novel yang Jemikian rupa? lal ini, sayu rasa, punya 
uua faktor yang terpenting pula. Pertama, Sayvu Shcikh seolah-olah ber- 
peniapat bahwa idenya yang progresif itu lubin cepat diterima masyarakat, 
lebih gampang dimengerti oleh masyarakat Mulayu duwaga itu kalau ja menye- 
'litkannya dalam bentuk novul, atau bentuk curita, Jangan pula kita melu- 
pai bahwa diwaktu itu Sayud Sheikh banyak menulis buah pikirannya yang 
progresif tentang soal-soal agana Islan uan lain-lain lagi dalam maja 
lahnya YAl-Iman! dan juga bentuk buku-buku pengetahuan yang lain. 

Secara saikologis beliau tahu bahwa penyeresapan ide-ilenya lebih 
cepat terlaksana kalau diselitkan dalam bentuk sastera superti itu. Dan 
secara Saikologis juza beliau mengetahui bawa pumnbaca-psnoaca Mclayu 
pasa waktu itu sangat senang Ucngan kisah-kisah percintaan uan sebagai 
memenuhi tabi'i manusia yan,: "punya naluri-nalurinya maka beliau menghi- 
dan:kan kisahnya dengan membawa adigan-aiigan serta gambaran yang ber- 
lebih-lebihan tentang tubuh wanita Gan peristiwa-pceristiwa kasih sayang 


itu, 
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Sebenarnya pengajaran normal yang bersendikan agama Islam itu 
terjaksana dengan baiknya dalam Hikayat Faridah Hanum ini. Shafik 
Effendi dan Faridah Hanum yang berkasih-kasihan harus Duda menempuh 
berbagai dugaan untuk membuktikan bahwa kedua-duanya saling cinta mene 
cintai dan tahu pula harga diri sebagai pemeluk agama Islam yang baik 
Dialog yang berlangsung antara Shafik £ffendi dan Faridah Hanum menge- 
nai kebebasan perempuan, pelajaran perempuan dan moral mengikut aja- 
ran Islam yang progresif dengan sendirinya melambangkan pendirian si- 
kap pengarang novel itu sendiri. Sungguhpun kedua kekasih tersebut 
terpaksa bercerai untuk sementara waktu karena Faridah ijanum dinikah- 
kan oleh bapanya kepada sepupunya, namun kasih sayang Faridah Hanum 
terhadap Shafik Effendi tidak berkurangan. Shafik, karena putus asa, 
tidak pula menjadi seorang yang pemabuk, pesimis tetapi memasuki ten- 
tara dan berjuang di Sudan untuk menemui maut dengan jalan yang shahid 
sekali, | | 

Rupa-rupanya rumah tangga yang bisu dari kasih sayang itu tidak 
kekal lama. Suami Faridah seorang yang jahat perangainya, pemabuk dan 
aknirnya mereka bercerai. Faridah bertemu kembali dengan kekasihnya. 
Faridah yang sudah menjadi janda masih diterima oleh Shafik mereka hi- 
dup aman bahagia. | 

Idealisasi pengarang ulama progresif Sayed Sheikh kelihatan sekali 
dalam pelukisan watak Faridah Hanum. Jiwa keislamannya membuat ja ku- 
rang memberi realiti dalam pelukisan watak Faridah. Sungguhpun Faridah 
sudah bernikah dengan se»upunya namun hingga ia berpisah Faridah masih 
gadis lagi! Hal ini sudah pasti tidak bisa diterima oleh pikiran yang 
rasional. Pengarang mahu menggambarkan kemurnian percintaan Faridah 
Shafik itu hingga membuat kita, pembaca novel tersebut tidak bisa me- 
nerima pelukisan watak semacam ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Disini jelas sekali bahwa Sayed Sheikh tidak melihat sebagai se- 
orang manusia biasa tetay»i sebagai seorang moralis8 yang sedar tentang 
tugas dan cita-citanya untuk menunjukkan bahwa percintaan pilihan sen- 
diri bisa hidup subur dan suci dari segala pengaruh yang kotor dan non- 
Islamik. Bentuk novel kepada Sayed Sheikh merupakan sebagai media un- 
tuk beliau menyampaikan hasrat dan pikirannya dengan lebih baik dan 
lebih memuaskan lagi, | | 

Sebagai ulama yang progresif dan juga sebagai pengarang Sayed Sheikh r:. 
mungkin berasa puas dengan sambutan masyarakat terhadap karyanya, Beliau 
berasa puas karena beliau bisa meletakkan nilai-nilai baru kepada mas- 


yarakat Melayu yang rata-rata orthodok dan dogmatis itu. 
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Zaman Sayed Sheikh adalan zaman penyeresapan ide-ide baru yang 
progresif dalam Islam yang Cigiatkan oleh ulama-uluma terkenal seperti 
Mohammad Abduh, Jamaluddin Al-Afgnani hingga sepakan itu bertapak di 
Indonesia melalui :luhammadian dan disena melalui kegiatan Sayed Sheikh, 
Sheikh Tahir Jaluluddin dan beberapa ulama lain yang BewiKak dengan 
Sayed Sheikh. Pergeseran antara nilai-nilai lama dengan nilai-nilai ba- 
ru dalam Islam menjadi satu aliran yang terkemuka dalum pembicaraan, 
tulisan serta polimik dimasa itu. Diwaktu ini dapat dikatakan bahwa 
pengarang-pergarang yang timbul kemuka adilah pengarang-pengarang yang 
membawa persoalan-persoalan dalam keagamasn. Banyak penterjemah-penter- 
jemah yang menterjemahkan karya-karya dari Timur Yengah untuk santapan 
rohani masyarakat Melayu diwaktu itu. 

Sungguhpun dari segi tema dan teknik Sayed Sheikh) bisa dikatakan 
berjaya dan menyelitkan jde-idenya melal"j diales-dialor Shafik Effendi 
dan Faridah danun, dan tiduz:z membuat satu jeneersa dalam ciptaannya un» 
tuk memasuxkan bab tentang nasehat seperti 4bdullah Hunci, namun begitu, 
dari segi gaya bahasa Sayed »heikh .iasih melanjutkan gaya bahasa Melayu 
yang tradisional. Perkataan "hikayat" paga judul novel sadurannya 
Hikayat.Faridah Hanum menunjukkan bahwa beliau masih belum dapat men- 
Cari satu perkataan yang sesuai untuk memberi nama pada ciptasasteranya, 
ataupun masih menganggap perkataan 'hikayat!' itu sebagai 'cerita' se- 
perti Galam pengertian yang I-zimnya dibuat orang seperti Hikayat Si 
Miskin, Hikayat Abdullah dan sebagainya. 

Syair-syaix didalam ciptasasteranya masih menunjukkan Sayed Sheikh 
seorang tradisionalis daian gaya bahasa disamping itu memasukkan Der 
kataan-perkataan Arab seperti 'garwa' untuk 'kcpi!' uan sevagainya yang 
sangat populer penggunaan perxataan tersebut sebelur perang dahulu. 

Berbeda dengan unci Abdullah yang tidak punya satu contoh terten- 
tu dalam menulis Hika/at Abdullah atau pun Hikayat Pelayaran Abdullah, 
Sayed Sheikh punya contoh yang banyak dari karya-karya dalam bahasa Arab. 
Justru itu timbul bentuk baru dalam kesusasteraan Melayu moderen, yaitu 
novel, Tapi seperti Abdullah beliau juga tidak dapat menggunakan gaya 
lebih baru dari gara bahasa yang telah scdia terkenal diwaktu masing- 
masing karena mereka atdalahn p-rintis dalan bentuk dan tema mereka ma- 
sing-masing. Justru itu tradisi lama dalam gaya bahasa itu dilanjutkan 
lagi oleh Sayed Skeikh Al-iadi. | 

| Sejak wafat Abdullah Ten adB tahun 1854 kesusasteraan Melayu 
baru melihat satu bentuk sastera yang baru setelah 71 tahun berlalu, 


bila Sayed Sheikh menerbitkan novel sasirannya dalam tahun 1925. 


Na 
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Dalan periode 71 tahun itu kita masih melihat kegemaran masyarakat 
Melayu, baik pengarang-pengarangnya maupun pembaca-pembacanya, kepada 
syair-syair, psantun-pantun dan cerita-cerita yang bersifat tradisionalis 
baik dari segi gaya bahasanya naupun dari segi temanya. Periode yang 

sama juga menunjukkan zaman transisi masyarakat Melayu yang mula ber- 
konfrontir dengan nilai-nilai hiaup yang varu dibawa oleh pengaruh Eropah 
melalui penjajah Inggeris. Zaman ini/ kuasa otokratis dan kini cuma men- 
jadi kepala dalam soal agana Telak dan adat istiadat #lelayu dimasing- 
masing nereri sanaja. Kalau dalam zaman Abdullah Hunci orang-orang Islam 
Sebagai satu warisan yang diselaputi Gengan adat aan kepercayaan yang 
kolot, kini masyarakat Melayu yang statis itu berkenfrontasi pula dengan 
hilai-nilai baru yang dibawa oleh Sayed Sheikh dan kawan-kawan. Denikian- 
lah kita lihat konflik mental dan nilai yang dinadapi oleh masyarakat 
Melayu pada masa Sayed Sheikh mendobrak kedalam persoalan agama dan alam 
kehidupan bangSa Melayu. Sebagai sasterawan Hikayat Faridah Hanum meru- 
pakan satu pernyataan sikap pengarang yang historis, dan juga sebagai 
satu pembaharu dalam bentuk kesusasteraan ilelayu moden,. 


( juga memperlihatkan dekadensi feo- 
dalisme Melayu sebagai 


Catatan: 


1) C. Skinner, Prosa Melayu Baharus Longuans, Ke Lumpur 


2) C. Hooykaas, Perintis Sastura (edz:si Malaya) OUP cetakan Ke 2, 1967, 
hal. 44 


3) Boejoeng Salcsh, "Perkimbangan Kesusastraan Indonesia", Almanak Seni, 


BMKN, Djakarta 1956, hal. 13 


4) Malay Newspapers & Periodicals oleh William Roff dan The Origins of- 
Malay Nationzlism .olch William Roff juga terbitan OUP 1967 


ISTILAH-ISTILAH JANG DITHASTLKAN RAPAT 
S3XSI-SSKSI KOsISI ISTILAH 
DIRSKTORAT 3AHASA DAN KSSUSASTRAAN 


ILMU BAHASA 


constituent - zatra 

devoicing /unvoicing/ - penirsuaraan 
downgrading - (satuan) turun tataran 
lamadiate constituent - gatra lanssung 
loopback » s-a- Gowngzrading 
recursive - (satuan) rekursif 
recurrent partials - unsur berulang 
Simple senterance - kalimat bersaija 
simple word - kata bersadja 
single sentenca2 - kalimat berseniiri 
single word | - kata berseadiri 
ultimate constitucnt —- gatra achir 


ILMU KESUSASTRAAN 


anthology - bunga rampai 
collective works - kumpulan tulisan 
compilation | Pn himpunan 
compilator - penghimpun 
complete works - tulisan lengkap 
(to) edit - 1 menata: 2 menjusun redaksi 
omnibus - serba serbi 
Omnipresent - serba hadir 
omniscient author - pengarang serba tahu 
pace - Gerap (tjerita) 
parable - tamsil, parabel 
selective works - pilihan tulisan 
FILSAFAT 
aangeboren streving - Sifat usaha bawaan 
elgenschap 
aanpassingsver.:ore2 - daja suni 
absurd - karut (aelanggar hukum logika/ 
accident - aksiden, sifat susulan, upalaksana 
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achterlijk » Jemah indria 
acustische analyse - - Urai tebar suara 
acustisch type - tipe penelinga 
adolescentie - masa teruna 
aestetische aard - dasar keindahan, watak keindahan, 
tabiat keindahan 
altruistisch - bersifat tjinta sesama 
ambivalent - ambivalen, dwidaja 
anomalie - anomali, penjalahan hukum, witjala 
antipathie « antizati, pratirasa 
antithese - antitesis, anggapan bertentangan, 
kesulajan 

autoriteitszeloof - taklid, pertjaja-hamba 
axiologie - aksiologi, ilmu nilai 
aXioma - aksiom.a, sangka pasti 
puberteit - masa renadja 
sympathie « simpati, sertarasa 
voor-puberteit - masa praremadja 

add | & 

aa Islam 

adjda « rompong 
a radj - pintjang 
furgah (a1-) s pertjeraian 
hints (al-) - pelanggaran sumpah 
idlraar | »- Siksaan 
iflaas - bangkrut 
kiswah (al-) - sandang 
mahbuusah (al-) » isteri pingitan 
muddatu ttarabbush - masa idah 
mu taddah (a1-) | - dalam idah 
mutafarrigaat (a1-) - susunan berselang | 
mutataabi ain - ber-turut2 (puasa dua bulan/ 
naasjisjah - isteri taksetia 
nidilwu Ilchalg : - tjatjat 
radj ah | s Bekali rudjuk 
salaamt | - Utuh, tanpa tjatjat 


suknaa (as-) - tempat tingcral 


tha aam (ath-) 
udm (al-) 
zawdjijjah (az) 


Kristen 


bruid van Christus 
jus stole 

manipel 

slot 

Societsit van Jesus 
socius 

sodalitium 
solenneel 

species 

sponsa Christi 
staat van genade 
Statiekruis 
stedehouuer van Christus 
stipendium 
stoolrecht 
subdiakon . 

sudarium 

suffragien 
suffragium 


vicarius Christi 


SOSIOLOGI 


acguired character 

change of life 
characterization 

Character training 

Charisma 

Charity 

charity organization society 
childrens court 
cicatrization 


circulation of elites 
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pangan (otnap/— 


laukpauk /nafkah/ 


perpasangan 


pengantin Kristus 

bea stola 

setangan, manipel 
pingitan - 
Serikat Jesus 

tenan 

perkumpulan 

semarak 

bahan (sutji), spesis 
penzantin Kristus 
keadaan berahmat 
salib stasi 

wakil Kristus 

uang Misa 

bea stola 

diakon muda 

setangan, manipel 
surat pengantar doa 
doa pengantar 


wakil Kristus 


watak perolehan sendiri 
perubahan hidup 

pelukisan sifat 

pembinaan watak 

daja wibawa 

kedermawanan, kemurahan hati 
himpunan organisasi amal 
pengadilan anak-anak 
pemberian tjiri 


perubahan elita 


Class circulation 

community coorlination 
Community recreation 
Commutor's zmn-: 

multiple choice 

peglected child 

preventive checks 

rural community organization 
rural industrial comuunity 


telic change 


KSS£NIAN 


aanblazen 
aanduidingsveruogen 


aanraking 
aanrakingspunt 


aanspreken 


aanstemmen 


backstaze position ling”): 
cacophonie | 
Cadanceren 

cadans 

caesur(e) 

da capo 

dal sern2 

Dampfersedal /2jer/ 
ear-deafening /Ing/ 
ear-defencer /Ing/ 
echoloze kaner 

facile /It/ 

false accent /Ing/ 
falset 
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perubahan kelas 

usaha gotong-rojong 
rekreasi umum 

daerah pinggiran kota 
pilihan berganda 

anak terlantar 
hawdatan pentjegahan 
Organisasi sosial desa 
perkampunzan industri 


perubahan terarah 


meniuptjoba 


daja penjata 


singgungan /menjimpang sedikit 
kedjenis nada jang berkeluarga/ 


titiksinggung /udjung djari 
dengan bilah piano 


memberi bunji 


1 menjetala, 2 aulai menjanji, 
mulai bernjanji 


susunan pentas belakang 
bunji djanggal, kakofoni 
menekan matra /pada waktu menari/ 
djatuh irara, tenggang irama 
pedotan 

dari mula 

dari tanda 

pedal redam 

mewekaktan 

pelindung telinga 

Kamar takbersema 

mudah 

tekanan palsu 


falseto, 
paksaan 


suara SOrogam, Suara 


PiNdiSUAT AN rONGLy3l: xONIsiePONIM 25B 


KDaLah SivTin FONIn BAHASA IrDUN-SsIla 


P 
Muhadjir 


CO, Pengantar 


Tulisan ini adalah landjutan dari tulisan-tulisan jang vurnah di- 
muatkan dalan madjalah Djaya, tahun 1965. Jalus tulisan-tulisan 
tilah lalu itu, penulis tilah a nm uurukan D0 Dirapa nal jani 


pinting dalam masalah pinta.bilun kita-zata asin: sirta pi njusuaian- 


3, - IL A Na tah 3 sa sa CA AR | 0. pg 5 Th ae Aa 3 
nja k.gulau bahasa Ingongcja. antara Jiin n nulis telah n.ntjatat b. - 
ti Pera Si 3 M Nt na “. DA EA zn vo.sal Ten Dea en pe in: ja Gala" Pa 
1. Tan Ian Sa aa La Am wu “lb Ah X4 “. A Ha eta Lar- 2 NA Ia SN 
t . Pee No ba . 1 Ea Ta ek Ata 1 1 c 2 - Ez Kari 1 2 Ts . 0 23 3 . c: 1 Sa ata TG «1 Kia Fa 

ka Loh Jar a Ta aa Ke dea van an Ani Xi. NULAE MIA SUU LN LT 
Tg ' t-- "4 Su 2 Fi A1 aan 1 Sirja Tan 3 J “. “5 c. Ta Tang bm TEA Cc 
AU. La RN an jera Nara A ki (Tn AN nal Pa SUatar TP 3 Ea AN an an snsoOnane “GNnS ne 

Pa Png “ - P: - PN sr PN on Tita NN HN Yk T 2 P 3 -. & - 12 Pa S1 -. - NN TN na 4 SS - 
an SAS!) keualssi Sanga AndoaheSla &S. Jaa Sos Sen cebalan cata- 

- - . 1- Aa -X p Ma Ya Aa na. an — & £ “5 mi 1 - 

kata oaru k.dala.. — rbiLndaharaun wata bahasa IndoncsSia, Jataeuata un- 


Tu: baltean ani belah Tenukis Sicptah tenun 1965, CC.ula dingan nak- 


sud untu: zandjutan tulisan galaa raajalah »jaja ters.ocut, akan t.ts- 
pi cl.h bcb.rapa hal po. lu suripat penulis lahcanukan, Ul.h sSubab itu 
gulisih jang harnir 4 tahun itu xens.nai data-data jang saja pa'ai da- 
lam zaransan ini mun:kin ikubawa hal-hal jang tida: s.suai laci atau 
ada hal-hal baru jan» Dbilum" tapak empat tahun jang lalu, mensinsat 
tispatnja pertumbunan bahasa Inden.sia, Untuk itu penulis berharap 
kepada para riminat dan pinbatja karansan ini untuk ren,cmurakan Kc— 
beratan-kcburatannja, bilauwana apa jang akan penulis Iirurakan itu 


tidak sesuai denyan kenjataan jang hidup dalan bahasa Indon-.sis sekarans. 


IL. 1. beitiap bahasa rimpunjai sedjunlah foniua dan sistim fonin jang 
tiazak sama denyan djunlah San Sistis fonia bahasa lainnja. | 
Bitapapun d.katnja hubunzan antara dua bahasu - bahasa ian? simpurna 
Sszalinun - namun tiap bahasa .mpunjai sisti:. fonslozinja S.ndiri 
jang otrnom, janr sibarasiannja atau s. luruhnsa tiga” berlaku untuk 


banasa lainnja. Yleh Kkerina itu rinJanbilan rata-rata baru, S «.rti 


(n 


- - | 1 , T - 5 2. .. TER na . - - y La 3g. rem S v. 
dilazusan cich banasa JInyonisia, Tks dari. sahasa. Ukuran Se balirun, 

d3 : Hana bar NP | 5 SA 2: 5 Ha 1 ea SS Bi ANA PN Na Na Ya. 
e.lalu seniubul an sasaluh Senjesuaran batastata baru Ltu dapa hal 


Sonolosin njas sasalih oenjtualan 


asn-Sia, S.buah banasa janz Giutjar' an ollh berruluh sul: 
wasingeuasing meapunjal bahasa ibu jang berbida-b.da, masalah ».ni-- 


sualan fonolowis ini t.rasa tentinsnja untuk disadari olkh setiap re- 


Tara bahasa Ina mnusis, 


“ Iknara ah1i Dinas 2 


2 1 K dan »eEtor kuda Jahasa arub 
dan XLdjarah Islam pada Mananta 2: 


ra Universitas Indon.sia, 


(ox aa SA 
5 
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ch latarbclakang bahasa ibu jang bcrlain-lainan itu, aungkin 
axan ueniubulkan tanssapan Yang berlain-lainan pula dalar punzrira- 
annja terhadap kata-kata baru, sebarai tjontch, but pi. makai atau 
buat merika jang berbahasa Abu baha Jjawa atau bunda misalnja, pc- 
nerimaan kata-kata-baru janz sensanauns, cluster tonsunan. konsonan r, 
L,w atau ji .couniai t.bicndurunsan untuk 1. Enuri..anja tanpa yirubah- 
an, bab kibitulan kilo. pot konsonan s. atjav itu turdapat pula daw. 
lax Sistim :onsonan rmirira. bbaliiknja buat murra jang berbahasa i.bu 
salan satu dial.i: » laju berasa asin: Gan olkh kar.na itu re-ipunjal 
isrongan untul: uunj-cusikannja Asnsan Sistiu konsonannja, sebab k.low- 
pdx zonsonan jang vanayun buat aureka tiaa: ada tirda»at dalari bahasa 
ibunja. Ylch s-bab itu siwua, hulkum-hukumu jang umum berlaku buat bahasa 
Indonesia p-rlu disadari olch s.tiap pemakai bahasa Indonesia, demi tere 
bentulnja kss.rasaman ualam berbahasa, Ta | 

O..hc rti kita mna xlumi baha ca afing iang purnah dan atau zaeih mer 
nralirkan kata-katanja rigdalam bahasa Indonesia, jang terpunting an- 
tara lain bahasa Sanskerta, Arab, Iuuudian Belanda dan beberapa bahasa 
barat lainnja, sSupcrti bahasa Portusis atau P.rantjis dan kenudian ba- 
hasa Tiina. Saat se-arang ini jang paling banjak adalah pensambilan 
kata-kata baru dari bahasa Inggris. Dalau karanran ini pcnulis ingin 


mengctungahkan pcnjusuaian kata- tata dari bahasa arab. 


Il, 2s Penjssuaian kata-kata Arab 
Djumnlah konsonan dan sigStiu.bahasa irab birb.da dengan djunlah 
Can sistin konsonan bahasa Indoncsia., Untu: m.rudah:an pembitjaruan, 
asalah ini akan pinulis basi mendjadi dua becien, rasalah p.njesuai- 
4 $) 


an konsonan jane tidak ada atau berh.da Insan Yonsonan bahasa Inau- 


n.Eia dan macalau-masalah jans dis padan olkh p.rb agan sistirnja. 


II, 1, Bahasa Arab siliki 27 konsonan, t.russuk: simj vokalnia, s.- 
can: bahasa Indon: sia - tipatnja bahasa “laju - hanja mw uiliki 
17 konsonan, k.tudiuhb-las kensonan Indonesia itu ialah! b, p, m, d, 
tbt, n, Gj, tj, nj, , kh, ne Serta Ss, h, r, 1, w, dan j (ditulis mnurut 
jaan jang xacih beriaku). Dari ketudjuhbclas konsonan bahasa Indone- 


3 
w 


“. 


«Gg 
Sia itu ketjuali konsonan 4d, p, tj, nj, £ dan nz dapatlah rita anrsrap 
berSaraan S.nzan konsonan bahasa &rab, Densan dinikian sisa konsonan 
arab jang bcluu diesebuttan ialah zonsonan-konsonan jan:: tidak: ada atau 
berbeda dengan konsonan bahasa Indonesia, jang selandjutnja akan pe- 
nulis s.butkan bersamaan dingan pembitjaraan tuntang penjusuajannja ku- 


dalan konsonan bahasa Indonesia, 
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II, 2, Konsonan f (1). 


t 


Salah satu konsozan Arab Jan: tidak teraapat dalar konsonan 
bahasa Ih.laju adalah konsonan r.s.ran tax bersuara labio-d.ntal 
Konsenan ini uasuz: dalam daftar konsonan bahasa Indonesia bersamaan 
dengan mnbandjirnja kata-:ata pindjaman dari bahasa Arab dan kh. mu- 
dian bahasa-bahasa asinrz lainnjas Sampai s'laranz ini konsonan ini 
rasih tetap bsrsainr: d.nsan konsonan bahasa laju jang berd.katan, 
jaitu konsonan bilabial Ilitusan tal: bersuara p: Xsta-kata Arab atau 
kata-kata asiner lainnja jans mnsandun? konsonan itu bisa beralt.r- 
nasi Scitjara bcbas d.rran konsonan pp. Jisampin: ata Jang mnrutjar.an 
pistir, paham, apal ada nula jan o.nsutim sannja fikir, Tahap Gan 
hafal. netisa- Sata tiri. hut b.rasal Gari rata-rata bahasa Arab fit 
fahu dan chafz, iial ini b.irlau rule terharsy Katasat 
ri Oanits Su.landas sebaNngA, deep abg “OA, iba Car 
“pula sositip, kata aktif buriaspinsan d nan aktip uan sS.landjutnja. 
Jalan pada itu banjak pula kata-kata arsb haupun kata asin: lainnja 
jan: tidak pernan lari diutiapkan ererti dalan bahasa asainja, su- 
perti aicalnya terekur ata bermerur, perlu, Tarip, jan2 masing-aa- 
cin” berasal dari kata arab tafakkur, fardlu) dan ta'ri:f (U). Sa- 
ra pula halnja dinzan kata-rata dari bahasa aring lainnja Siperti 
Sopir, aplus, pabrik jaitu uasin--rasinc dari kata Belanda chauffuur, 
aflose.n, dan fabrick. Sclain daripada itu kata-kata Arab maupun ka- 
ta. asinz lainnja benjak jang tidak pernaa disesuaikan dengan utjap- 
an Indonesianja, seperti taufik, fana, mahfum, dari bahasa arab, Gan 
jari bahasa 3ulanda positif, fakultatif atau induktif dan lain seba- 
gainjas | i | 
Dengan terus abaaujirnja kata-kata arab atau kata-kata asin5 

lainnja dalam pirbirusharaan bahasa Indonssia, maka kini banjak ka- 
ta-kata jans bils.aim konsonan f nja dizanti dengan p akan w-:niu- 
bulkan arti jau: b.rlainan. Demikian gisalnja kata kain kafan ti- 
dak bisa lagi beralteranasi dengan kapan 'bila', skolah vak (diu- 
tjapsan fak!) tilak Gapat lagi berdampin,an den,an pak guru, dan 
fakta tidak bisa diutjapkan pakta dalam arti jang sama. Dengan ada 
nja ksenjataan-ks njataan ini, berarti bahwa konsonan f telah terang- 
kat ssbasai foniu konsonan Indonesia. Sebab itu ada baiknja untuk 
kata-kata baru lainnja diutjapkan dan dituliskan dengan konsonan 
asSlinja f. Tuntu sadja "usul" punulis ini tidak dialamatkan kapada 
kata-kata jang telah lama masuk kedalam 3anasa Indonesia, hingga 

tak pernah lawi ditulis atau diutjapkan dengan f seperti telah di- 
sebutkan tjontoh diatas. 
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Usul ini t.riasuk Dula buat kata-kata asin: jang meskipun di- 


tulis dengan ph sa.un Jlutjapkan suvagai f Seperti physie, morphsas, 


phon.me dst., hesiss.ja Giinconesiakan mendjadi $ Sisik, morfim dan 
forim, 


Sehubungan Ai D.njeusunian konsonan f ini, perlu disin, ,unz 
disini scazl penulisan: Dusonan-konsonan v Jan f jang berasal dari. 
dainsa-bahasa jarat. 3. perti, sita sakluai, dalam bahasa-bahasa Barat, 
ada uua Konsonan labis di.nta Ur jakni labiodental ».rsuara v dan tiuak 


hursuara if. Jan 


ta 


kedua telah banjak dissbutkan diatas, jang pertama 
terlapat dalam kata-kata si:perti variatis, toorloper, vdorschot ian 
lain s.baszainja. san tetapi dalam bahasa Indonsvsia Keuua konsonan 
itu sawa dalam utjapasmnja. Jan bilanana disesuaikan denran utjapan 

. bahasa Indonvsia koguanja dikcmbslixan kepada satu konsonan p. 

Kidua tjontoh t.rachir misalnja diutj-pran mendjaai persekot dan ps- 
lopor.s Sana halnja derzan sopir Jan aplus atau pabrik. Akan tustapi, 
meskipun kedua konsonan itu satu dalam pengjutjapan bahasa Indonesia 
Sampai hari ini orang cDeluu tjukup “"bsrani" untuk minuliskannja Ge- 
nsan huruf jang sama. Sampai sekarang orang wasih munulis univ-rsi- 
tas, fakultas, variasi, uniform dan Scterusnja. Apa salahnja bilama- 
na kita pilih salan satu huruf itu, misalnja f untux kedua v dan f, 


djadi misalnja fariasi, unifursitas, fasultas dan uniforn? 


3. Konsonan-konsonan th, s, Ss dan sj 
ahzsa arap mng.nal empat matjam konsonan jang sailing ber- 

Jexatan, jaitu Kasian s-ungsing Seseran apico-intorduntal th (Hb), 
lamino-alveolar, ea ), lamino-alvceosazlatal & “—unr dan fron- 
to-palatal sj (&N). | 

Jari KesUnA S.usdAan tersebut jang kurang isoih Sesuai dinzan 
konsonan bahasa Inyon.sia agalah honja konsonan jang kedua, jakni 
s (KP). Demikianlah kesupat konsonan Arab itu untuk kata-kata jang 
sudah lama' masuk ke dalam bahasa Indon sia dikcubalikan kepada satu 
konsonan sadja. Ka toskata arab thulathas!, thabit, salasmah (tun), 
salasm, sjukusr, 'isjas!, Sabr, Safar masingz-wasin, diutjapkan? bu- 
lan Sabit, hari Selasa, selamet, salam, sukur, waktu isa, sabar dan 
bulan sapar. Akan tctapi setjara umum dapat dikatakan bahwa ketiga 
konsonan jang pertama diutjapkan satu, jakni uisisuaikan dinjan kone 
sonan Indonesia, sSu»srti misalnja kata-kata warith, 'ithaya, sichchah, 
yasijjah dan sebasainja diutjapkan waris, S»nun, sehat dan wasiat. 


- 


Scaang untuk konsonan t:rachnir umumnja dipertahankan seperti isjarat, 
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nasjhur, musjkil da". s T:rusnja, Akan tetapi suringkali dajuga kudua- 
nja veralternasi D-0n5 S:srti, disamping ada masjarakat ada pula 
Basarakat, sjstan o.reaupingan dengan Sutan, sjahadat dengan saandat. 
Penulis ber».n.asat, sS.daiknja perbedaan utjapan dan penulis- 
an antara s 4an-: sj itu, n.ndaknja aipsrtahankan dalan sistim konson- 
an bahasa Indoncsia, Purtuubuhan kata-kata baru muenundjukkan bahwa 
perbudaan itu dalam bahasa Indoanssia tidak sewata-nata bersifat vari- 
ans Jari daftar kata-kata lain ternjata vinjawaan p.nulisan dan utjap- 
an kedua konsonan itu tigak mun,kin terdjadi, kita tidak dapat menja 
azkan sjarat 'condi.tion" dengan sarat "berat, sjah Idalam Sjah Iran 


den,,an sah "benar, aeaurut p:raturan.! 


II. 4. Konsonan dh, z dan z 


Jang pertama aualan konsonan apiko-interdental bersuara ( J), 
e | 
jang kedua konsonan jamino-interdental ( 2) dan jan, ketiga adalah 
consonan lamino Jbalatal () G3 

Konsonan jang si terdapat dalam kata-kata Dhikr, adhan dan 
dan 'idhn, 'adhasb, Ehast, dhulchidjijah dan sSeterusnja. Sc ba ajian da- 
“ri konsonan ini ada jang dikcmbalikan kesalam konsonan Ing sassi d 
SeDerti dikir, adan Gan idin atau idjin, sibagian lainnja Gdidjadikan 
konsonan lanino ralatal z2 seperti azab, zat dan zulhidjah. Dalam pa- 
da itu ada pula jaan, mu.» .rtahankan asalnja sep:rti madhhab. Penulis 
berendapat bahwa Untuk konsonan ini s:.baiknja, buraasar tjontoh jan 
terdanjak, uisanti «. n,.n 2, Subab penjusuaian konsonan ini a-ngan 
konsonan Indonssia & akan Henimbulran adanja dua kata jang berbeda 
artinja ialam bentuk jarg sama, Bila misalnja azab aiutjiapran adas, 
maka akan kembar denjan adab superti terdapat ialam uuradaban. 

Sesuai dengan itu, konsonan jan: kutiza z hundaknja dGipertahan- 
kan dalam bahasa Indonsesias Idjadi kata-kata Arab sumur zamzam, zina, 
zaman, ziarah, tidak perlu diutjapkan atau dituliskan lain. Hal ini 
tentu sadja tidak usah dilakukan terhadap kata-kata jang sudah biasa 
diutja 'pkan dengan utjapan Indonesia Ssupurti kata-katas idjasah dari 
lijazah, rumus dari rumu?z, abdulazis dari 'abdulazi: z, Gjakat dari 
zarkash dan sebaygainja. 

Memasukkan z dalam daftar konsonan Indonesia ini, djuga untuk 
bisa menampung kata-kata asal barat seperti pasukan zeni jang harus 
dibcdakan dari s.ni “'art". | 

Konsonan jang kesua / z1 / dalam bahasa Indonssia mengalami pa 
njesualian aenzan konsonan Inuonesia 1, zahir mendjadi lahir, zalim — 


lalim, zuhusr - lohor, chafz - hafal, 
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nesia jang terdayat ualam tiiak atau dan Scbaszai nja, jaidu Ksnonaa 

1, :tusan apico-inter&. natal tak bsrsuara. Sedang jang kedua aualah xon- 
sonan lamiho-int ricital li tusa an tak bersuara. Xonsonan pertama tidak 
»erlu dibitjarakan Sisini, s- :bab m :mangz Kuran5 "lebih sana. Jang Ke dua 
djusza sampai hari ini odiasanja selalu diutjapkan szperti konsonan per- 


tama, Dewikian kata-kata Arab tardigah, fitrah, Faftiaah dalam bahasa 


8. s 2 


Indonesia mendjadi tarskat, fitrah ian Fatimah. 
Jang perlu disinggun, disini ialah, bahwa dalam bahasa Arab, ada 


iabuhan penanda fouinin (-at) Superti terdapat dalam ga:'idat(un), 


& 


tarisgat(an,” ai alasua at(un) dan : sebasinja. Istimewa buat t' Labuhan £ is 


Na S1 ea 
ninin ini dilas bahasa" aro 'b- mempunjai- dua aIomorfi bilamana Katdika sata 


: | Ana 
berimbuhan fewinin ini dilandjutkan dengdn acdiran Pp: mun jok kasus, : 


ena 


jakai ala) ula) atau i(n): adra .satun, Jas 'idatun dan s-bagainja, ta 


ka dipakai allomorph fat/ baya en atau » ztlin), akan tuta api bila- 


kas La 


nana kata-kata b- riwbuhan f.minin itu ada dalam posisi achir dan psm- 


bitjara mc asambil iguick form", imaka at: Labuhan itu dila Ksanz kan de- 


De dian Sa ba 


agan allomorph ia ah/. Dja adi ma 'irasah, gar'idah, tari igah dad Part -rusnjar 


t Pa 


sakaja kedua 21Lonorpb" itu masuk Kk da lam ba ahasa Indonesia tanpa me 


Ya dina at posisinja uz lan uujaran. Dimikian diss mping ada tarukat, ala- 


2 8 f Ka an Ta Ta 
dat, kita dapati yul. waurasah, akidah, kaidah dan sebassinja, 


“ 


MN 
. 6. Konsona:-kon sonan d dan “ 


Konsonan jang pertana adalah konsonan letusan apiko-interisn- 
tal letusan birsuara ($), sedan: jang kudua larino-interdentol ($ W), 
Siperti kita maklu.1 bahasa Indonesia memilki konsonan jang bera Tr tan 
densan konsonan jang pertama, jaitu konsanmn 1 tnsan n2iko-n1I7.olar. 
Sebab itu sebagian bcsar dari konsonan Ara? jang Masuk k.daian bahasa . 
Indonesia diutjapkan dengan utja pan konsona an Indonvsia jang b oerdcxat- 
an itus Kata Arab . 221121 du A3. aisalnja dalan ut japan Indonesia 


/ an dan for: .Kan beta api banja ak diantz ra kata Mati Ara ab jang 


MN Tapa ai 


4 


Mag Ame gaga 1 ini. teruta ma aiut japkan oleh mereka jang Mcupu- 
njai la tarb.lakan, Dpahasa daukah. Seporti bahasa Djawa misalnya, jan 
jalam daftar konsonannja nymiliki konsonan jang sana Acngan konscaan 
Arab. Akan tu tapi baik utjapam jang pertama maupua jang kedua dalan 
bahasa Indonesia saupai skarang tidak a-nim mbulkan kosulita n apa-apa, 


Karuna tak pernah bersifat aistinctif. 


3. 


. 
e -. 

, . : . 
. 


Hanja Sad perlu" dit mbahkas. disini, b5 .rhubuns, asanja sistim. 


tatafonia jan4 Derdda: antara bahasa arab dan bahasa Indonssia: dam 


lan sistia tataisnis danasa Indon-sia tidak dik nal adanja konsonan 
litusan bersuara Dada posisi achir suku, uwaka konsonan-kousonan Arab. 
jang meapunjai posisi S.:uikian, biasanja dalaa bahasa Indoncsia diu- 


tiapkan tanpa suara. D.uikianlah djauwal, ahuad, anad, wuhaumai ian 


s.turusnja, dal: . ur japan bahasa Indonssia wensijadi djatwal, anzat, 
' j —y oo o- Sep 


ahat dan auhanzat, .s'iipun harspir tak p.rnah uiluliskan donikian« 


“- 


Konsopas jan kidua Jd dalaw sahasa Indon.sia menpunjai tia 
kemun/kinan. Scbaha,iannja ada jang mensutjapkar seperti konsonan 
Indonusia, jakni konsonan apiko-alveolar 4d superti teruapat dalam 
darurat, kadi, wudu, jan, masinsemasin, dari garu:rah, gasdi: dan 
wudu:!, Sudasian lainnja ada jang mendjadi 1 seperti, porlu, rcla 
dan ramlan. Ketisanja dari kata-kata Jarab3 fard, rid:! dan ramadan. 
Dalam pada itu ala tundinsi jan? minunijukkan bahwa si p-makai h..n- 
Kak Membertahanzan utjapan aslinja3s dimikian ala jang mentjoba “is 
nulienja hadlirin untuk hadirin, nahdlatul ulama untuk nahdatul ula- 
ma, jakni masia,-uasing dari kata arab chasdiri?n, nshdatu '1-ulama 
dan rid4:!. Punulis berpendapat usa aha penjesuaian Gden:zan utjapan as- 
linja itu tak p.rlu dilanijutkan, konsonan itu tjuzup dis.suaikan 
dengzan tjontoh-tjontoh jang telah ada, djadi tulis dan utjapkanlah 


denzan d atau Ls 


, I) 


II. 7. Konsonan-konsonan ch, kh dan zh 


Ketiga konsonan ini, masing-masing adalah: jang pertama kon- 
sonan dorsofular »-s.ran tak bersuara ('» "Ni jang kedua bersuara (#) 
dan janzs ketisa ..s.raen dorso uvular Ca ». Te 

Konsonan jan: psrtama, dalam bahas redonsala sslalu diutjap- 
kan sebagai h s..certi halal, haram, sahadat, hsran, hal-ihwal, ja- 
itu masing-masin |: dari Kata chala:l, chara.m, Satnabah, chisran Gan 
chasl-ichwasl, D:i-ikian untuk kousonan ini tiiak ada kesulitan. 

Konsonan jans kedua mempunjai dua kimunskinan: mendjadi Kk su 
perti terdapat dalam kabar, Kumis, iklas dan s-ba:-ainja (s:ringkali 
ini beraltirnasi bebas dengan ch). Sebasian lainnja diutjapkan seba- 
cai dorso-velar ch seperti ichtiar, chas, cenattulistiwn, chilaf dan 
scterusnja. Penulis mengandjurkan agar dipakai tjara jan” X-. inn ini, 
Sebab bilamana didjadikan Kk , maka akan timbul bintuk kembar untuk 
dua kata jans lain artinja: Bila chas 'spssifik" di.santi dingan K 


maka akan kembar dengsan kas "kotak", 


35 


- 
- 


Konsonan jan, ketiga umumnja mendjadi 3 seperti mayrib, raib, 
gairah dan sot.rusnja, jakni masins-masinz dari marhrib, hasib, 


ghizrah. Untuk ini hanja ada satu kenjataan, jakni selalu disanti 3, 


“Sebab itu tidak usah Giperpandjan: lasi pembitjaraannja. 


8, Konsonan ! Gan , 


Jan? sertaina aaalah konsonan letusan lettal (& ), Sedang jan 
kedua nasal Jlottal (sh Keduanja Jibditiarakan sukalirus, karena 
penjesuaian fonolosisnja sama. Apabila konsonan-konsonan ini beraaa 
pada posisi awal suku, maka biasanja diutjapkar s sbajai letusan .:1ot- 
tal, djadi kata-kata arab 'tikhtija:r, 'isjasrah, 'adhad atau 'ilmu, 
'alam, 'ulamas! kosSua nja mendjadi''ihtiar, 'isjarat, 'ahad, 'ilmu, 
'alam dan 'ulama,y tetapi konsonan slottal dslam bahasa Indonesia tak 
pernah ditulis, berdasar peraturan cdjaan terachirs 

Dalam posisi achir konsonan lstusa an #lottal biaisanja hilang sa- 
dja severti 'ulanas!, duta! djuga dihilan-kan dalam bahasa Indo- 
nesiaj selang konsonan nasal slottal serin skali mendjadi letusan slot- 
tal, Demikian kata ra! ijjan dan ma'lusm mendjadi ra ra'jat dan ma'lum 
dan ditulis rakjat dan maklum. skan tetapi sering pula dihilangkan 
sadja seperti ta'ri:sf mendjadi tarip, malahan kata 'i'tigasd kini 


ada janz berbentuk tekad disamping itikad. 


II, 9. Konsonan k dan g 


ta 
0... “ 


| Bahasa Indonesia memiliki dua konsonan dorso velar depan aa 2 
dan be slakang (3 ». Konsonan jang kedua itu tidak dikenal dalam ba- 
haen Indonesia, subab itu semua konsonan kedua dari bahasa arab, da- 
la am bahasa Indor.sia diutjapkan dengzan konsonan ni 
kata-kata arab jagi:n, tagwasr, mugi:sm dan sibagainja dalam bahasa, In- 
donesgia mencjadi jakin, takwa dan mukim. Dalam hal ini tidak uda kesu- 


litan karens t. radja adi Seragam, 


III ls Pertama-tama infin segera penulis kemukakan bahwa dalam sis- 
tim konsonan bahasa Arab, Seperti djusa dalam ba ahasa Indone- 
Sia tidak diksnal kelompok konsonan pada posisi, awal dan tenzah, | 
akan tetari Gi arab mengenal cluster antara dua konsonan jang sa- 
ma, Wisalnja wadjaliah, mu'allim, taSawwuf dan sebasainja. Dan oleh 
karena bahasa Indonesia samasekali tidak m.nsenal sistim konsonan ini, 


maka dalam bahasa uin mula tins,al satu konsonan sadja, 
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Demikianlah kata-kata tersubut diatas itu dalam bahasa Indonesia men- 
djadi madjalah, mualim dan tasawuf. 

Akan tetapi olch karena tiap kata jan7 ada pada achir sebuah udjar- 
an dapat disingkat dengan munin.:salkan vokalnja jan: terachir atau achir- 
an kasusnja, maka terdjadilah kilompok konsonan pada kata itu. Kata sa- 
brun, bila diambil morfim terikatnja, jakni penanda kasus u, maka tins:- 
gallah bintuk dasarnja Sadr. Penjambilan kata-kata arab untuk bahasa 
Indoncsia itu umumnja Gari bentuk dasar itu, sehinsga kata BSabr jan3z 
kehilan,an achiran penanda kasusnja itu men,angaung kelompok konsonan 
br, Dan turhadap kata-kata arab sematjam itu sesuai dun-an sistim kon- 
Sonan bahasa Indonsusia, riska antara dua konsonan itu disisipkan vokal, 
dan densan demikian kata Sapr dalam bahasa kita m.nijadi sabar. Demi- 
kian djusa dunjan kata-kata chafd mendjadi hafal, kata asu bakr mendja 
“di abu bakar. Hal ini tidak sulalu terdjadi demikian, sering djuga ka- 
ta-kata itu Gaiambil denzan tanda kasusnja « biasanja kasus nominatif- 
inja - superti galblun) m.ndiadi kalbu, fard - fardu - p»rlu. nafs — 
nafsu disaumpin. nafas, | 

Selain itu dalam bahasa Indonusia pola kelompok konsonan jang ada 
biasanja hanja antara nasal dengan konsonan oral jan: sudasar utjap- 
an seperti ngk mb, nt dan njts Seubaliknja bahasa ara» tidak terbatas, 
Bilamana ada kelompok jan: tidak sepola duen.zan kslompok konsonan Indo- 


neSiay biasanja diindon.-si-kan? mumkin diindon-siakan mungkin, 


IIIs 2s Seperti sudah disubutkan pada Tb bahasa Indonesia pada 
umumnja, tidak menzenal konsonan letusan bersuara pada posisi 

aChir, s-bab itu untuk kata-kata Arab jang menyanaunz konsonan dumi- 

kian akan dihindari: dun 'kin den.san tjara meunzjutjapkannja tanpa .zetaran 


Selaput suara seperti sa»tu - saptu, kutib - kutip, Ahmad - amat: mun:- 


kKin pula dengan menambah vokal, Seperti chadj - hadji, galb - kalbues 


IV, Dalam hal vokal tidars banjak janz perlu dissbutkans Pertama ten- 
tanz djunlahnja, vokal bahas. arab hanja terdapat tiza vokal, jaitu 
a, 1 dan u isngan dua Gifton, ai dan au. Meng:nai vokal itu sendiri 
tidak menimbulkan masalah, tarena malah djumlahnja lebih sedikit dari 
bahasa Indonesia, Kedua tuatang sistimnja: tuntan: sistimnja memanz ada 
beberapa hal janz perlu ditjatat, 

Dalam bahasa Indonesia baniak pola tstnv»knl 0 untuk suku pers 
tama dan a untuk vokal tcrachir dari sutiap kata, nisalnja sesaat, 


kekal, berat beku dan set.rusnja. Pola ini seringkali dikenakan untuk 
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kata-kata arab superti barakah djadi berkah, tafakhur - tepekur atau 
terpekur, Sadagah - s-d-kah, tagdir - takdir. | 

Hal lain jang perlu dis-but ialah tentan: posisi difton,,. Dalam 
bahasa kita difton: biasanja hanja pada suku achir t.rbuka, Sebalike 
nja Galam bahasa arab tidak mumilih tempat. Sebab itu untuk difton: 
kata arab jan: tidak sisuai dengan posisi diftonz Indonesia serin7rkali 
didjadikan satu vokal, supurti kata tawbah - tobat, untuk kata tawchi:d 
djadi tohid. Tetapi untuk kata gawl mendjadi kaul. 


IV. Penutup 
Demikian bilamana kita tindjau pembitjaraan kita, maka dapat di- 


Simpulkan bahwa bada aasarnja selalu terdapat tendensi untuk mcnjesuai- 
kan konsonan dan sistim konsonan asin, jan.: bertentan :an denran konson- 
an atau sistim bahasa Indoncssia. Konsonan asing jan.: tiiak terdapat 
dalam bahasa Indonssia s-lalu diusahakan untuk men:yzantinja denzan 
konsonan Indonesia, atau bila hal itu tidak mun.:kin, maka akan diam- 
bil konsonan jan. daerah artikulasinja b.rdekatan, | 
Seperti ternjata diatas, konsonan 4rab janz tidak atau belum 
mendapat penszantiannja dalam bahasa Indonesia ialah f, ch dan z. 
Akan tetapi dapat dirasalkan, bahwa meskipun bajaiwana djusa pada sa- 
atnja munskin konsonan-konsonan itu akan disesuaikan dinzan konsonan 
Indonesia, seperti turnjata sukarang mekipun konsonan-konsonan ter- 
sebut kini bersifat foncmis, namun selalu terdapat altornannja denzan 
konsonan Indonesia, jakni f denjan p, ch dengan h atau k dan z dengan 


8 atau dj» 


Tjatatan. 

(1) Edjaan Bahasa 4rab jang dizakai disini diambil dari buku $.4. 
Thatcher, Meae, De arabic Grammar, denjan perubahan-perubahan 
ch untuk , Jj untuk dan tanda jang dititik dibawah huruf, di- 
titik diatas. 


&» Tanda s penulis pakai untuk tanda vokal pandjan.:. 
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IEKAN DRAMA D.C.Ie JakartTA 


Dalam rangka Hari Ulang Yahun Jakarta Raya yang ke 441 (Juni 

1568) telah dilangsungkan pekan arama yang diikuti olehs 1) H.5S.B.1I. 
Tanjung Priok dengan cerita "Fadjar sidig" karya Amelia Sanosa, 2) 
Teater Wiljajaxusuma dengan cerita "Senjun Terharu" karya Hotinggo 
Boesje, 3) study G:orp Drana Djakarta dongan cerita "Penouru Perkasa" 
saduran W.S. Rendra, 4) Teater Jalai Pustaka dengan cerita "Jebakan 
Maut" s.duran Moch. Diponegoro, 5) L.K.N, D.C.I. Jaya dengan cerita 
"Bolero Hijau" aa-ptasi sandang Achmadi. 

Untu.. menyongsong ke.,iatan itu, telah diterovitkan "Buku Pekan 
Seni Lrama D.J.i, Jaya th. 1968" berisi tulisan-tulisan sekitar dunia 


teater, a 


SEMTNAR RAMAN ANAK-ANAK 


Pada tanggal 10-11-12 Juni 1968. pH. Balai Pustaka telah 
mengadakan -eminar bacaan untuk ansk-anax bertempat di gedung Bazai 
Pustaka cararta, Seminar ini diikuti oleh 69 orang peserta yang me- 
wakili berbagai instansi pemerintah badan-badan pendidikan, pers, 
pengarang, pelukis dan penerbi:s. bejumlah 8 buah prasaran dan 5 buah 
Sandutan telah disampaikan ualam seninar 1ni. Prasaran-prasaran ter- 
seout ecalahs 
1, Prof. yr. Slamet Imam Santos0s "Pengaruh bacaan dalam Pertumbuhan 
Jiwa Anak" 

2. Moh. Said: "Peagaruh Bacaan otas Pcikembangan Watak", 

3. Prof. Dr. Soemantri Hardjopralosos "Pemikiran Pemerintah terhadap 
Bacaan Anak", | 

4. Soeardi Lanis "Pemikiran Pemerintah Daerah terhadap Bacaan Anak". 

5. Markas besar Angkatan Kepolisians "Usaha Preventif dan xzepresif 
dalam Ridan” Rarasn Anak". | | 

6, Drs. Zuber Usma:.3 "Tema dan Tekhnik Bacaan Anak", 

1. Dra. B. Simorangkir: "Tema dan Tekhnik sacuan Anak". 


8. Let. Kol. Sooradin R.S5 2 "Book PrnAnntion Nanaan Anak", 
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Seminar ini diketuai oleh Direktur Utama P.N. Balai Pustaka 
sendiri, Brigjen T.Nsis Soejatmo. Pembahasan prasaran-prasaran dilakukan 
dalam dua Komisi yaitu konisi L yang membahas tema, isi dan bentuk baca- 
ehat untuk anak-anak dan Komisi B yang membahas usaha-usaha untuk me- 


ngkatkun kwan titas dan kwalitas dan distribusi (penyebar luasan) ba- 
sehat itu. 
Seminar telah menghasilkan sejumlah keputusan yang antara lain 
tentang tema dikatakan bahwa bacaan anak yang baikharuslah uengandung: 
A. sifat-oitet paeuagogis dan psikologis, 
b. sifat sosial, kulturil dan modern yang serasi dengan pribadi 
| Bangsa, 
ee sifat-sifat yang menimbulkan keamanan bagi kehidupan masyarakat, 
8 semangat perjuangan (membangkitkan semangat daya juang) yang 
SL dinamis serta yang menimbulkan senangat untuk menentang kelamin, 
sai 'ketidak-adilan, ketidak benaran, dan semua segi yang bersifat 
buruk | 
es semanszat kepahlawanan, cinta kepada bangsa, tanah air, orang 
tua d1ll.j. | 
- semangat petualangan yang baik3 
“ar ke jenakaanj 


h. keunggulan watak yang baik atas yang jahat. , 


Tol Na 


GROUP KESENIAN MANYIKA 


- Disepenggal jalan ka ukara (Jogja), dalam udara yang basah 
uan ramang-remang telah berlangsung "alam kebebasan Penjair dan Koirat- 
“nja" yang diselenggarakan oleh Group Kesenian santika, suatu kelompok 
“Seniman di Jogjakarta. | 
Pa Kegiatan yang unik ihi diisi denwan pendeklamasian sajak-sajsik 
dari para penyair yang ternama, yang dibawakan oleh para deklamater dan 
deklamatris diatas sebuan.... kursi. : 
| Acara ini diselenggarakan tanygal 29 Agustus 1968 malam hari, 

dihadiri oleh para seninan dah gelandangan. 


r 


BENTANG TERBIT 
Pa an 
Sebuah kumpulan sajak dibawah judul Benteng dari penyair Taufig 
Ismail, seorang eksponen aan 66, telah diterbitkan oleh penerbit 


Faset Bogor. | SA 


ai Digitized by Google 


Penerbitan ini diangkat dari cetakan pertamanya rang berupa. 
stensilan, dengan beberapa perubahan. 

Seperti diketahui kumpulan ini merupakan dokumen nibreind 
puitis dari saat-saat demonstrasi menumbangkan Orde Lama, 
Kumpulan puisi lainnya dari penyair ini yang telah diterbitkan 


jalah Tirani, 


BENGKEL TSATSR JOGJA 
Sengkel Teater Jogja yang dipimpin oleh 1.5. Rendra, tang- 
gal 15 dan 20 September 19650 telah mewentaskan drama-drama tere 
jemahan Jari Bertolt Brecht, dramawan Jerman, yakni: Isteri Ya- 
hudi, Informan, dan Mencari Keadilan. | 
Kegiatan ini merupakan eksperimen yang kesekian kalinya dari 
Y.S5. Rendra yang pernah menghebohkan kota Jogja dengan pertunjukan 


nya: Bip-Bop. 
HASIL SAYEMBARA IKAPI - UNESCO 1968 


Pada bulan Agustus 1965, Ikapi - Unesco mengumumkan para pe- 
menang Sayembara mengarang yang diselenggarakan olehnya... 
Rawadhan K.H. dengan karyanya Royan Revolusi dan Muhajus Abukomar 
dengan karyanya Kota Palo Oo yang terbakar, telah ditetapkan sebagai 
pemenang. | 

Disamping itu hadiah-hadiah penghargaan diberikan kepada 
Ratna Padmiandari atas naskahnya Pancaroba, Iwan Simatupang atas 
naskahnya Ziarah, Gan Ahmad Bakri atas naskahnya Antara Buaya 
dan Gestapu. 

Juri terdiri atas: Bahder Djohan, Harsja 9. Bachtiar, Umar 


Kayam, dan Ajip Rosidi. 
TEATER POPULER : 


Bertempat di pyalai Budaya Jakarta, tanggal 28 dan 29 Sep- 
tember 1956 tulah dipertunjukkan dua buah drama, yakni: Yantu 
(disarikan dari the Ghost karya Ibsen oleh Teguh Karya) dan 
Antara Dua #erempuan (karya Alice Yerstenberg diterjewahkan 
oleh Dra. Tuti Indra Malaon). | 

Pementasan ini merupakan kegiatan dari Badan Pembina 
Teater Nasional Indonesia (B.P.T.N.I.) yang kali ini dibawa- 
ikan oleh salah satu anggotanya yakni Teater Populer dari Ho- 


“tel Indonesia, dengan sutradara Teguh "arya. | Ce 
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TUTUP TAHUN. . pa Be 


Alhamdulillah, dengan terbitnya Bahasa dan Kesusastraan nomor 

ini, nomor terakhir tahun pertama 1968 yang jatuh pada bulan Okto- 
' ber, terpenuhilah sebagian kecil tugas para pengasuhnyas telah me- 
layani para peminat dengan artikel-artikel tentang bahasa dan kesu- 
sastraan sejauh dapat diusahakan dalam rangka ikut serta membina dan 
mengembangkan kehidupan atau kegiatan bahasa dan kesusastraan Indo- 
nesia dan daerah, lama mapun moderen, 

Kami yakin, bahwa pelayanan yang telah dibcrikan kepada para 
peminat hingga nomor ini masih jauh dari memuaskan dan masih perlu 
ditingkatkan dalam mutu dan besarnya, Tentulah ini tidak berarti, 
bahwa apa yang telah disuguhkan tidak punya arti apa-apa. Tidak, Ka- 
mi para pongasuh yakin, betapapun kecil arti jang telah diberikan 
kepada para peminat, namun ia adalah perwujudan lebih nyata, lebih 
dapat memberi manfaat bagi pembinaan bahasa dan kesusastraan dari 
pada @ita-cita melulu yang berputar-putar diatas ubun para ahli, Ke- 
yakinan inilah yang mendorong kami untuk tidak berhenti sampai disi- 
ni, tapi akan terus-menerus berusaha dengan bekal dana dan tenaga 
yang ada untuk akhirnya sampai kepada apa yang kita harapkan bersa- 
ma3 terwujudnya kehidupan bahasa dan kesusastragn Indonesia maupun 
daerah yang terpelihara, Dalam hal ini sudah pasti bantuan para pe- 
minat, saran atau. tulisan, akan memperlancar tercapainya usaha ter- 
sebut, | | | 

Nomor-nomor tahun kedua majalah kita ini diharapkan akan sang- 
gup dan segdra menghadiri para puminat, tidak lagi datang torsendat- 


sendat seperti semula. Semoga. 
# | 


Redaksi 
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: 
: 
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INNA LILLAHI WAINNA ILATHI RAJI"UN 
“Telah mendahului kita pula seorang pengarang wanita kita 
SAADAH ALIM 


Pada tanggal 18 Agustus 1968 di Jakarta 
dalam usia 70 tahun 


Direktorat Bahasa dan Kesusastraan, Ditjen. Kebudayaan 
dengan ini, menyatakan ikut brdukacita. Semoga arwah beliau 
mendapat tempat yang layak disiai Allah Mahn Pencipta. 


BINA NA NA ESA 
ssongsunungusayuanunangganusunnun 


: 
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| PTALASANNJA, drama 3 babak 


g4 itu. 


SAADAH ALIM 


£ | | PENGARANG OPTI:!I3 
5 Tn | | 2. 2. Jassin 


t 


' . Saadah Alim dilahirkan tanggal”9 Juni 1192 di Kia Tahun 1917 


.. ia tamat Kweekschool (Sekolah Guru) di Bukittinggi. Sesudah itu ia ja- 


di guru H.!.3., di Padang (1918-1920), kemudian jadi guru Heisjesnor- 
maalschool (Sekolah Suru Puteri) di Padang Panjang.” 

sesera setelah ia menjadi guru di Padang, ja menerbitkan majalah 
wanita bernraa Suara Perem uan, berisi karangan-karan7zan dalam bahasa 
Indonesia dan 3elanda, dengan harapan akan mewberi kesempatan Ngrsuara 


kepada kaum wanita, Tapi yang memasukkan karangan hanya kaum oria sa- 


“Ja, antara lain Mohammad Hatta, Bahder Djohan, "loh. Janin, Adi Neroro 


dan lain-lain, yang pada waktu itu masih duduk disekolah lanjutan. 

Tahun 1924 ia jadi pembantu tetap majalah Sintang Hindia dan haw 
rian : Bingane Timur yang dipimpin oleh Parada Harahap. Sunbangannya 
bersifat pendidikan dan cerita-cerita pendek. Tahun 1930 ia diserahi 
pimpinan uajatah bulanan Krekot's Hagazine, yang cenudiam dijadikan 
laupiran harian - Stang Tinur. Na pada maktu itu banyak yang 
berupa cerita pendek, | | | | : 

Saupai tahun 1940 ja jadi yembantu tetap najalah dan harian, an- 
tara lain: Pandji ) Pustaka, Pustaka Timur, Bintang Timuty Volkacourant, 
yang terakhir ini Aetan bahasa Belanda. " 

Buku-buku yans telah ditulisnya, ialah: semi Rp 1940 
dan Tanap Penghibur Hati, BP 1941. Torkenal pula terjemahannya Ansin 
Timur Angin Barat (pat Tind Yind Nest mt Mad karangan Pearl S. Buck), 

BP 2 1a3as : e 


 Kesusastraan berbentuk drama dapat dihitung Sebelum perang. 


“3 Tertdnal sebagai pengarang drama ialah Hluhammad Jamin, Sanusi Pane 
“dan Armiju Pane, Jatu-satunya wanita yang memserrunakan pula bentuk 


ini, ialah Saadah Alim, dengan dramanya yang berjudul Pembalasannja. 

telihat tokoh-tokohnya, cerita ini bermain dalam lingkungan terpee 
lajar Indonesia sebelum peranz, yaitu anfara lain Mr. Bahar (3.#.), 
adjunct Referendaris nada Departemen Penrajaran dan Ibadat. Sarjana hu- 
kum sebelum berang adsulah suatu keistimewaan, seperti jusra insinyur 


dan dokter, karena sedikit sekali oranz yang mencapai sekolah setinc- 


- & 
in AE a. 


3 


k 


Mrs Bahar ini sebagai orang Minangkabau tentu saja tidak lopas 
dari. mamaknya, Haji Abdurrachman, saudagar yang kaya raya di. Padang, 
yang telah membiayai sekolahnya hingga tamat. Ia dikawinkan dengan 
anak mamaknya itu serara berwakil, karena ia sendiri tidak mau pulang 
melangsungkan perkawinan dengan Nur Asjikin, anak pamannya yang tidak 
dikenalnya itu : ' | - 

Nur Asjikin yang tinggal di Bukittinggi, merasa tersinggung bahwa 
suaminya tak datang menjemputnya dan ia mencari jalan untuk membalas 
dendam, Ia pindah ke Bitawi dan bekerja dis:buah sekolah tanpa diketahui 
Mrs Bahar. Kemudian ia bertemu Mr. Bahar yang segera jatuh cinta, tapi 
Nur seolah-olah acuh tak acuh dan msnyiksa Bahar dengan berbagai cara 

Tapi siksaan itu hanya memperlihatkan ketinggian budi Asjikin, 
misalnya la menunda menonton karena kedatangan murid yang perlu dibee 
'rinya pelajaran tambahang ia selalu mengoreksi gagasan-gagasan Bahar 
“Yang menyalahkan fihak isteri belaka dan membebaskan suami dari segala 
tuduhan, Sehingga Bahar torpaksa mengaku @epada sahabatnya Mochtar er 
mi jsterii | 

"Sifatnya memang mulia bulaka, berlainan dengan semua gadis yang 
kuksnal, Karena itulah, sampai aku mabuk kepayanz. (berdiri merentak) 
Bahar, panglima b.sar dalam dunia kepelasiran bergelar pengepung da- 
lam dunia perempuan, :nam bulan yang lalu, siapa akan munyangka, bat» 
wa dia akan bertclut uikaki seorang perempuan, Beorang perempuan yang 
tinda mengindahkannya, sSuhelai rambutpun tidaks (dengan suara berubah) 
Mochtar, dalam kegulapan ini apakah yang harus kuberbuab?" (hal. 57) 


Tapi akhirnya permainan sandiwara antara kedua suami isteri itu 
dapat diselesaikan dengan gembira, sesudah murcka saling mengakui kes 
adaan yang sebenarnya. 

Wanita-wanita yang digambarkan oleh Saadah Alim adalah wanita-was 
nita yang mempertahankan haknya sebagai manusia yang sama sederajat de: 
ngan kaum pria, scperti juga menurut pandangan Hamidah. Tatkala Nur 
Asjikin dicegah Olch Hochtar dan isterinya untuk turut serta dengan mes 
reka pergi ke Bstawi, melihat suami yang tidak wengzubris dirinya, ia 
dengan geram berkata3 | 1 
| "Ya, ya, hak si suami selamanya harus diperlindungzgi, Bagaimana 

penderitaan seorang isteri, itu tak perlu diindahkan dunia. Apatah sa- 
lahnya, kalau aku purgi ke Betawi? Aku bukan anak-anak lagi. 

Izin suamiku, katamu, Adakah ia mengingat isterinya barang sesa- 
at juga dalam segala perbuatannya? Ia boleh berbuat leluasa, tetapi 


aku mesti dirjntangi, musti dikungkunge Ayahku tadi merasa berkawajib- 
an pula akan menentukan pendirianku terhadap suamiku, sekarang kau pu- 


la lasi, enzkau yan: »ada sanzkaku penglihatannya lebih luas tentanz- 
an hal ini. (bertambah :eran) Apakah salahnya aku senuntut Sat Aku 


pun ygnusia.juga". Thals 27Je - Ba | MAAN ANN 


- 


Dan tentang Puan nya Mr Bahar, yang tidak mau enjumputnya, Ha 


. - 


berkata? - 
— Miada aku berasikana hendak mingganggu kemurd: kaan diri Bahar. - 

Ia tak cinta padaku, akupun tak cinta padanya. Haram vagiku menyoronz- 

nyorongkan diriku: Pak sebuzinl (Ad engan gerakan jari) aku mengharap 

| harapkan sokongtannya. Hanya ia akan kupaksa menghormatiku, mesti. di 


skuinya, akupun wanusia juga seperti dia". (nal.28).-- : 
Pun dalam cerita ini yang jadi ps »rsoalan bukan : adat istiadat bae 


har, Menang Bahar: dikawinkan menurut adat istiadat dungan anak paman» . : 


nya, tapi ia tidak mau memenuhi sezalx tatacara dari ketika La kemudie 
an sungguh-sungguh jatuh cinta pada anak pamannya, -»0a1 adat itu mune 
jadi tidak pentinz sama sekali, Juga Cara Asjikin m.nyulesaikan soale 
aya 'sundiri tidak terikat pada basa basi dau tata cara adat: istiadat, 
tapi sungguh-sungguh Bt aa me aeA modern yang m.mbcntuk Ba Ia 


£ 


senuiri, 


TAMAN PENGHIBUR garI ””' - 


Sebagai anggota rr dakoi an jalah-majaian Saadah alim sudah menu- 
lis cerita pendek sud: #lua tahun 1930. Tapi See eka en Pa anga baru “uno 
cul » 9 rupa buku daiaxn tahun 191e Na 3 | 

Kumpulan Cerita 2snduknya Jaman Penghibur" Hati dingan anak judul 
"3sb:rapa Tjeritera Per jaulan", terdiri dari 13 cerita Ps ndcko 

Dalam. karanzan-karanjannya nampak pandangan optiais dari penga- 
rangnyas Tidak ada ansalah yang tidak dapat dipecahkan dngan cara 
yanz memuaskan. Jadi Bi da dun? ran romantik murah dari pengarang-pungae 
rang lain angkatan 29-an dan bahkan juga Pudjan sa Saru, yang sering 
mematikan" tokoh-tokohayae Pola, C2 rita Snadah hampir selalu3 Psrtoe 
auan, perceraian, tapi. kemudian Pp: yrtemuan kembali dalam keadaan | yang 
lbih burbaha agia dari pertemuan pertama. | Gn. . 

Ketiadaan saling peng. rtian serinz u: ngakibatkan perceraian, | 
tapi pada Saadah percuraian itu sulalu meninjgalkan rasa sendu yanz 
tiada hilangnya, Pergolakan batin Tana monjernihkan jiwa dan akhir 
nya membawa kembali pada keseimbangan yanz diperlukan dalam tiap pora 
saulan. Gazasan-sazasan yang hendak ditanpilkan Olch Saadah dicobanya 
js #Imoxan dalam tinsxah “laku dan percakapan tokoh-tokolinya. K: j-makaan 
dan 2tadipan dijalin dalam Semua cerita-ceritanya yang “penuh dengan 


likusliku intrik, 


Aaat disajangkan bahwa kebanyakan cerita Saadah masih bersifat 
sinopsis, sekedar ringkasan cerita dari apa yang seharusnya disajikan 
sebagai cerita, Artinya ia menjelagkan secara objektif . apa yang dialani 
dipikir .dan dirasa oleh para pelakon dan hanya sekali-sekali wembiar- 
kan kita mengikuti uereka paaa asal mula gerak tindakannya. Inilah yang 
menyebabkan ceritanya tidak selalu bisa menyeret kita kedalam peraasa- 
lanannyas : 

Tokon-tokohn7ya kadangekadang terasa kurang dewasa, Seorang suami 
isteri bisa sesudah bertahun-tahun, bahkan berpulun tahun, uasih mere- 
nung atau bersedih-srdih tentang sesuatu, seolah-olah tidak ada peker- 
jaannya yang Jains Faktor waktu dan pengalaman tidak diperhitungkan, 
hingga tokoh-tokohnya seolah-olah tidak mengenal perkeabangan secara 
wajar. Padahal bukankah waktu obat yanz paling 1ujarab buat segala 
penyakit, juga kelewahan jiwa? 

“Dan doktor xruda Kusbari seperti anak kecil reaksinya tatkala mes 
ngetahui isterinya nslarikan diri, Memang, kemudian ada pendemasaan, 
pedemasaan yang di erulehnya dalam welaksarakan tuas. Dan bertewulah 
kembali keduanya dulan tugas bersama untuk keselasatan peri kemanusiaan 
("Yang tak dapat Citanzkis!), | 

Sazaimana p.rtikaian antara suami isteri menjadikan anak terlantar, 
diceritakannya aalay "he sajibannya yang utama'', tapi masalah yang dis 
pertengkarkan Suaai Lsteri tidak diungkapkan, derikianpun penderitaan 
sSianak sekedar/dt jelaskan, Dengan uemikian gerak-gerik uereka tidak ki: 
ta rasakan sebagai akldat yang logis dari perkembangan batinnya. 

Lebih-lebih dari Selasih dan Hamidah, Saadah Alim memberi kesan 
berdiri ditengah-tengah masyarakat Inionesia modern, dengan masalah- 
masalah kewanitaan yang uenarik dalaa zamannya. Sayang daerah l1ling- 
kupnya tidak berapa lua3, hanya Pa NpAn Na 5 Sa ane se- 
suai dengan sifat kewanitaannya, 

Satu keletiuewaan Saadah sebagai pengarang sebelum perang dunia 
kedua Lalah bahwa ia tidak ada sama sekali mensntang adat dalam ceri- 
ta-ceritanya. Hal ini lebih lagi terasa aneh, kareua meskipun cerita-ce 
ritanya baru dibukukan tahun LO-an, la sebetulnya tslah menulis tahun 
20-an, jadi sebenarnya ia masih masuk pengarang 2D-ane 

. Ia bahkan ne sertahpnkan adat, ia melihat adat itu dari sudut 
yang positif. Pemuda yang tidak menyukai adat itu pun, ternyata tidak 
ada uempunyai sesuatu k: beratan yang prinsipiil, apabila telah berte- 
yu dengan jodohnya. Itulah jalan pikiran yang naapak dalam cerita "'Pu- 
saka kamaknya dan secara Kocak dalam drama : babak P Pembalasannjae 


“Dan seperti juga Abdul x“uis ia tidak setuju perkawinan Indonesia de- 
ngan orang Barat, yang selalu membawa mudarat, karena perlainan adat 
dan kebiasaan ("Kalau Timur masih meyanggil", “Iang tak dapat luput"). 

: Masalah-masalah kebiasaan adat bisa diselesaikan dengan baik oleh 
Saadah Alim, Ibu Rohana yang hendak mengawinkan anaknya Gengan menan- 
tunya yang menjadi duaa supaya menantunya itu jangan keluar dari ian 
kuagan keluarga, tidak usah menjaii kecewa, aarena menantunya itu da» 
pat mencarikan seorang pemuda yang cocok dengan anaknya, Rohana, Ro- 
han2z senang dengan p:muda itu dan pemuda itu pun senang dengan Rohana,. 
Adat -bisa terus berjalan tanpa ada sesuatu paksaan, demikian menurut 
pandangan. Saadah (“'Peninggalan Isterinya"), Ka 

Adat tidak mahakuasa. Nursjam yang dipacangkan. orang tuanya de 
ngan Bustan, mengambil desanya sendiri tanpa banyak cincong dengan 
orang tuanya dan 3ustanyun dengan gampang saja menetukan gadis yang 
sudah lama mwencitainya diawsdiam tanya Pa Ae PA PAN ('Ke- 
menangannya"), - | P3 | | 

Satu hal pula Pe es 2g tokoh-tokoh wanita Sandah Alim, 
Mereka adalah gadis-Ffaiis yang tahu memilih dan mengambil jalannya 
sendiri, gadisezadis yang mempunyai harga diri dan tak mau begitu sa- 
ja didfikte oleh oranz tuanya, namun mereka kemudian aran mengakui ke- 
'benaran orang tuanya. Lai adalah pengaruh pendidikan Barat. Mereka 
memilih jodohnya sendiri, wenentukan nasibnya sendiri ("Keberanianr 
nya") Ban oi "NE 0. PN . 

Cerita pertama, "Kalau elu Hah nemanggi1"mengi sahkan ten- | 
tang dokter Mahjuddin yang studi kenegeri Belanda, meninggalkan 1s-: 
“ terinya Marliah yang sedang mengandung dan kawin dengan scorang pe- 
rempuan 3elanda. Tapi perkawinan itu tidak berbahagia dan setelgh 
“kembali di Indonesia, ia uendapati Lsterinya masih Menang SURYA ae | 
ngan "sabar bersawa anaknyas 

“Dikatakan bahwa dokter ahjuddin sesudah tiga tahun kawin tidak 
— Goook dengan isterinya, tapi. tidak dikatakan mengenai hal apa 'mereka 
tidak dapat bersesuaian pahau. Justru inilah yang pembaca ingin tahu, 
, Apakah: pokok pertikaian maka. tak mungkin hubungan 'Timur dan .Bgraf", 
Inlander dan #ropan? — 

Alasan satu-satunya yang diberikan jalah bahua Marie, isterinya 
orang Belanda itu, tidak ingin mendapatkan anak daripadanya, karena 
ia seorang Inlander”) tapi alasan ini kurang masuk akal, sebab ji- 

s 


ka demikian, mengapa ia wau kawin dengannya? 2 ab 


1 


ot kk ketat... | 


1) pribumi 


: 


. Amatlah kebetulan bahwa yang dipanggil untuk mengobati anak ia- 
lah dokter Mahjuddin, yang ternyata adalah ayan anak itu sendiri. 
Kalau panggilan itu dilakukan oleh bckas isteri rahjuddin, hal itu 
mungkin saja, tapi yang memanggil itu adalah tetangga Marliah, yang 
tidak tahu menahu tentang hubunzan iiarliah dengan dokter Mahjudiin: 

“Kaiau kita dapat nedtik makna dari cerita ini, maka tercermin 
dari padanya betapa sukar bagi orang Indonesia untuk mencari ilmu se- 
belum perang —e ia harus pergi kenegeri Belanda dengan ongkos yang ti- 
dak terpikul oleh Kebanyakan orang Indonesia -- dan sesudah ia m3ca- 
pai kepandaian pang diidam-idamkan, ia belum juga iipandang penuh oleh 
orang Belanda. Ia tidak mungkin dianggap sederajat sebagai manusia, 
sebab ia hanya pribuai, 

| Apa perbedaan yang merciptakan jurang antara fimur dan Jarat 
tidak pula diungkapkan, dalam cerita "Yang tak dapat luput", yang juga 
menceritakan tentang perkawinan orang Indonesia deugan perempuan Bee 
landas Sjahbuddin iisini bahkan sawpai mendapat anak. Hanya dikata- 
kan, bahwa karena ia delanggar kemauan orang tuanya, maka Sjahbuddin 
tak selamat. Isterinya u.ninggal, meninggalkan s2orang anak perempuan. 
Tentang perkawinannya cengan perempuan Belanda itu, Sjahbuddin mba- 
berikan pengakuan kayada gadis yang telah disia-sia:annya1 
"Perjanjian sunzan kau vahulu tiada aku putuskan dengan seuena- 
mena, Annie, ibu Lily, c-ucoba serayu aku-dengan berwacam-macam jalan, 
sehingga akhirnya aku t-rikat, tak dapat bergerak lagi. Setelah aku 


— didapatnya, ia mulci bosan, sehingga perselisihan tak putus lagi." 


Pada hemat saya aiasan bapak ini tidak meyakinkan dan amat ber- 


: sifat “api nake PN TU Nan yang Senayan antara kedua pribadi tidak 


| nampak. et 


Betapa berbahayanya wanita Zropah (disini: sela bagi 2 Kuda 
Indonesia, dialami oleh Jahrum konons Pemuda itu sampai harus mencuri 


wang untuk dapat wnikmati pergaulan dengan/sskolahnya Yies Boorsma 


| (“'Rantai yang memperhubungkan"), se Tapi disini nampak Saadah terlalu 


sentimen kepada wanita kulit putih, seningga menganggapnya sebagai 
iblis yang menjerumuskan 3ahrum. dalan kesesatan. Meskipun maksudnya 
dalam cerita ini ialah untuk mempsrtemukan kembali ayah bunda Ka 
yang teimh lama hidup tak rukun. : . 
| Namun dalam ceritanya yang lain, "Sukar An MA ATA mencoba 
menyelami dengan baik jiwa suatu keluarga Belanda yang ditimpa kema- 
langansg gang suami weninggal dan anak yati karam, 


/teman 


Nyonya janda Neyland yang d&ztinggalkan seorang diri dengap kekayaan- 
aya yang berlilmpah-limpah, mengafik dua orang keponakannya, seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, untuk tinggal bersamanya, dengan mak 
sud hendak mempertemukan keduanya. supaya kemudian mereka dapat mewas 
risi hartanya. | 

Tapi Hans Maasdonk -- demikian nama anak pungut lelaki .- tidak 
mau melepaskan pekerjaannya, meskipun ditawarkan oleh nyonya Meyland 
kehidupan yang mewah dan lebihelebih lagi la tidak mau dipacangkan de- 
ngan stella Meyland, karena takut disangka menghundaki warisannya. ''Bae 
gaimanapun tulusnya dan sucinya perasaan saya padanya, tentulah ia akan 
menyangka, bahasa cinta saya hanya mengintakan pusaka yang bukan ser 
dikit itu", dewikian katanya (hal.72). : ! 

Tapi setelah mereka berkenalan lebih rapat, mereka saling jatuh 
Cinta. Dalam tubuh stella yang molek itu, Hans menemukan prasaan yang 
halus, kemanusiaan yang tinggi. Dan sebaliknya Stellapun melihat pada 
Hans sifat-sifat yang terpuji. Namun tatkala Stella ditanyai oleh Nyo- 
nya Meyland, apakah ia mau kawin dengan Hans, Stella menjawab: ''Saya 
amat menghargakan ians sSubagai sahabat dan xalau adatkalak niatku hene 
dak bersuami, t-ntulan gaya tak akan memilih Hans, sebab tak dapat ti- 
ada persangkaannya saya mengharapkan hartanya: (hat.?3). 

Kedua pihak b:rtahan dalam keangkuhan dan kehormatan dirinya. 
Untuk melepaskan diri dari Nyonya Meyland, Hans kemudian mencari pee 
| kerjaan lagi ian tinzgal ditempat lain. 

Pada suatu hari tiba-tiba muncul Harman, anak Janda yang dikira 
” telah mati karam dan kembalinya ini berarti warisan kembali kepadanya 
Sebagai pewaris yang sah. Stella merasa terlepas dari beban dan tar 
bukalah jalan untuk dalam segala kemerdekaan mengikat perkawinan dee 
ngan Herman, | | 

Agaknya yang Sai oleh Sandah Alim dalam dika orang Pi 
ini, ialah ketegasan mereka mempertahankan harga diri. | 

"Pusaka Matnaknya" memperlihatkan satu sudut lain dari adat isti- 
adat yang begitu diremehkan oleh angkatan muda Sebelum perang. Mamak 
yang membulanjai kemenakannya sekolah hingga menjadi manusia" dan 
dengan penuh kerelaan memberikan harta bendanya, oleh kemenakannya 
itu ditoliR”"pembsrian'nya. yang berupa. anak gadisnya. Tapi setelah 
gadis itu memperlihatkan harga dirinya, maka berobahlah pandangan Chae 
4rul terhadap "pusaka! pduannya itu, yang dalam pada itu telah mening- 
gal dunia, 
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“Inilah kata gadis modern yang berarti jantak Ltut. 

"Sekarang tiada wasanya lagi anak perempuan diperjual belikan, 
seperti menurut perjanjianmu dengan bapakmu marhum, Aku sanggup yen- 
Carikan nafakah diriku dan ibuku. Kau terimalah sekalian peninggalan 
ayahku, Aku bebaskan kau dari pada perjanjianmu dengan ayahku, kare- 
na akupun tiada berniat menjadi seorang yang tiada cinta kepadaku dan 
tiada pula aku cintai". (hal. 12). 

Cerpen yang paling baik dalam kumpulan ini pada Hana saya ialah 
"Jurat-suratnya'"', tertang dua orang kakak beradik yang berlainan si- 
fatnya. Irma, umur 20 tahun, periang, pesolek, penuh tingkah, memper- 
mainkan cinta anak-anak muda yang banyak mengerumuninya. Latifah, de 
tahun, pendiam, dalam hatinya tersimpan perasaan halus, perasaan ka- 
sih mesra. Sungguhpun parasnya tak kurang dari adiknya Irma, tapi koe 
rena ia tak pandai mengemukakan diri, menyimpan segala perasaan dalas 
hatinya, pandangan orang Hanya lekas tertambat pada Irma yang periang 
dan tak mengenal kesusahan. 

Sampai datang seorang pemuda, Sjofjan. Seperti juga yang latn-la 
in Sjofjan yang berpenghasilan cukup, berupa elok dan diharapkan oleh 
kebanyakan gadis sebagai bakal suami dan oleh orang tua sebagai menah- 
tu, cepat tertarik kepada Irma, sirama-rama, 

Tatkala berpisah karena kembali ketempat kerjanya, ia Ma 
akan menjemput Irma setahun lagi apabila gadis itu telah selesai se 
kolahnya.8Yofjan sering menulis surat kepada Irma, tapi Irma tak pe? 
nah membalas surat-suratnya, terhanyut dalam arus kepelesiran dengan 
pemuda-pewuda lain. Lagipula menurut pendapatnya: 

"Persahabatan antara seorang gadis dan anak muda, tak selamanya 
harus berakhir dengan perkawinan. Apakah hak Sjofjan.meminta dari pe 
daku buat meninggalkan kehidupanku yang sekarang? Umurku masih muda, 
mestikah aku sekarang menguburkan diriku dinegeri kecil tempat Sjofjan 
itu, jauh dari segala yang boleh menyenangkan hidup?" 

Atas peruintaan Irma surat-surat itu dibalas oleh Latifah, dengan 
memakai namanya, Dan terjadilah surat menyurat yang asyik, hingga ter” 
jadi hubungan batin yang erat antara "penipu" Latifah idata terus ne 
nyamar d#belakang nama Irma) dan Sjofjan. ! 

Satu tdhun berakhirlah dan Sjofjan pun datang hendak menjemput 
Irmas Terbukalah rahasia, tapi Sjofjan bukannya jadi marah, melain- 
kan sungguhesungguh jatuh cinta pada Latifah yang selama ini telah 
memberinya harapan dan kekuatan batin dalam hidupnya yang terpencil: 
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Satu tipe gadis pula diperlihatkan Saadah dalam diri Zubaidah 
dalam 'Ia yang menanti", Tipe gadis yang suka mempermainkan cinta lav 
laki, bangga akan kecantikannya yang disangkanya abadi, Dengan demi- 
kian ia didekati Jan kemudian dijauhi oleh pemuda yang satu demi yang 
lain, sampai Ia dengan tidak disadarinya telah menjadi gadis tua, 

Ada seorang anak muda yang diharapkannya kembali, Sjafrudiin, 
aaok muda yang uencintainya sungguh-sungguh dan sebenarnya Zubaidah 
pun mencintainya Dbula, tapi dengan hati yang luka Sjafruddin telah 
menjauhi Zubaidah. Akairnya datanglah kesempatan Zubaidah akan welie 
hat kembali pemuda yang sudah bertahun-tahun meninggalkannya itu, 
Tapi alangkah kecewanya ia, karena Ilaki-laki itu telah kawin den7an 
seorang gadis yanz cantik... Karena itu janganlah sia-siakan m4sa muda- 
Bu, jangan memperzsainkan Cena kelak akan buruk jadinya. Demikian mp 
ral cerita. 

Dengan penuh ironi 3aadah menulis tentang seorang suami yang sok 
dalam “Kalau hendak berhemat'', Piaksud mau berhemat, tapi nafsu wau 
nampang, nafsy mau si bidak bisa dikekang. Akhirnya hidup jadi ce- 
laka. 

Pada Saadah yang penting ialah senantiasa kewurniaan hati bukan 
kebagusan rupa dan kepandaian bersilat lidah, seperti yang menari. 
Nurmalah pada psmuda Rustam, meskipun ia telah bertunangan dengan 
Bachtiar, yang pendiam dan tinggi budinya tapi tak pandai berkelakar 
dalam pergaulan. Untunglah Hurwalah kemudian sadar akan kekeliruannya 
setelah melihat bukti keluhuran budi Bachtiar menolong orang kebakar- 


an tanpa menepuk-nesuk dada sebazai pahlawan, | ia 


| Jakarta, 9 Juni 1968 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN No. 6 
| Th. I, 1968 


PERKEMBANGAN SASTRA MELAYU MODEN 
Dari Ahmad Talu Hingga Tahun 1945 


(11) 
Yahya Ismail 


Dalam ceramah saya yang lewat saya telah menggambarkan peristiwa- 
peristiwa politik dan budaya sejak Abdullah Munci' hingga kepada penga- 
rang reformis Islan, Jayed Syeh Ahmad 4Al-Hadi. Kini kita lanjutkan lagi 
pembicaraan kita dengan melihat perkembangan politik, ekonomi dan bu- 
daya dalam tahun-tahun tigapuluhan hingga meletusnya Perang Dunia Kedua 
dan pengaruhnya dalam perkembangan kesusastraan Melayu dewasa itu. 

Sejak lahirnya novel saduran Hikaygt Faridah Hanum pada tahun 1926: 
dari pena reformis Islam, Sayed Sheikh, maka dunia kesusastraan Ilelayu 
dewasa itu memperlihatkan suatu kegiatan yang sangat merangsangkan khu- 
susnya dalam bidang penulisan novel. Jebagai bentuk sastra - novel » neru- 
pakan bentuk asing yang dikenalkan oleh Sayed Sheikh, dan bentuk ini 
mendapat perhatian yang istimewa dari pengarang-pengarang lain hingga 
kita dapati bentuk novel menjadi satu ciri sastra yang terpenting sejak 
tahun 1926, Tambahan pula pada waktu ini Pejabat Karang Mengarang te- 
lah ditubuhkan di Maktab Perguruan Sultan Idris, T. Malim (1924) dimana 
hasil-hasil sastra dari Inggeris dan Eropa yang terkenal seperti 
Gulliver'e Travels, da Tale of Two Cities Macbeth dan sebagainya telah 
diterjemahkan kedalam bahasa Melayu. Kegiatan Pejabat Karang Mengarang 
yang memperkenalkan hasil sastra barat kedalam bahasa Melayu dan kegiatan 
pengarang-pengarang Melayu sendiri dalam bidang penulisan novel secara 
langsung mempengaruhi suasana sastra (litemry atmosphere) pada waktu 
itu, Kebanyakan guru-guru Melayu yang terlatih di MP3SI pada waktu itu 
banyak membaca karya-karya novel terjemahan ini, dan juga membaca karya- 
karya dari Indonesia. Hasil dari/inilah mereka cuba pula mengasah bakat 
dalam bidang penciptaan novel. / bacaan 

Seperti yang telah saya perkatakan dalan Ceramah yang lalu tahun- 
tahun duapuluhan khususnya merupakan tahun-tahun pemercekan pahaman-pa- 
haman medernisme dalam Islam, Ketokohan Sayed Sheikh terasa sekali di- 
zaman itu 4ingga kelahiran novelis-novelis yang lain merupakan sebagai 
bayangan-bayangan dibawah ketokonan Sayed Sheikh. Demikianlah kemunculan 
novel 4hmad bin Haji Muhamad Rashid Talu yang lahir di Pulau Pinang pada 
tahun 1889 dan hidup ditengah kemercuan nama Saycd Sheikh kurang mendapat 
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perbatian para peminat sastra dan sarjand sastra tentang sumbangannya 
yang besar dalam bidang novel. : | | 

Sebagai seorang pemuda yang hidup di tengah-tengah percikan polemik 
agama di Pulau Pinag sedikit sebanyaknya 4hmad Talu menerima juga pe- 
ngaruh-pengaruh ajaran modernisme Sayed Sheikh itu. Y#alam novel sulung- 
nya yang berjudul Kawan Benar (1927) Ahmad Talu mempertengahkan watak- 
watak Melayu tulen, menimbulkan konflik-konflik masyarakat ilelayu yang 

berlatarbelakangkan kota dan desa tanahairnya sendiri. Dasar cerita dalam 
novelnya adalah sama seperti siikayat. Faridah danum namun begitu pengarang 
pada akhirnya tidak lengah-lengah menonjolkan ide nasionalismenya dengan. 
menjadikan watak utama, Abdul Bar, sedar akan tanggungjawabnya terhadap 
bangsa dan keluarganya sendiri. 

Sungguhpun dikala itu ibu bapa Melayu yang berpaham tua melarang 
anak-anak mereka khasnya, anak-anak perempuan dari membaga bukuvbuku 
roman yang dianggap bisa merusakkan moral anak-anak gadis namun begitu 
kita melihat bahwa kesan yang ditinggalkan dari karya-karya sastra itu 
masih kuat dikalangan masyarakat Melayu diwaktu itu. Ini bisa kita lihat 
dari segi tebalnya novel-novel yang dihasilkan oleh pengarang-pengarang 
seperti Jayed Sheikh dan dhmad bin As Rashid Talu. Novel Ahmad yang ke- 
dua, Iakah Salmah? menelan 648 halaman, dan pada anggapan saya, inilah 
novel Ahmad yang terpenting sekali. Tema yang diutarakan oleh pengarang 
ialah kebebasan perempuan, yang sebelumnya cuma diusik-usik sana sini 
sahaja dalam HFH. Tapi Ahmad secara sedar memperguanakan watak utamanya, 
Salmah, untuk menyuarakan ide beliau yang modenis terhadap soal kebeba- 
san perempuan, pelajaran dan juga pergaulan. 

Dalam suasana akhir tahun duapuluhan hingga meninggalnya Sayed 
Sheikh Al-Hadi kita dapati pergsseran antara Kaum Muda dengan Kaun Tua 
dalam soid-agama masih kuat. Personalita Sayed Sheikh itu tidak bisa 
diganggu-gugat Diah pengarang-pengarang lain, dan dapat dikatakan Sayed 
Sheikh 'menguasai! suasana pada waktu itu. Dengan demikian, karya-karya 
Ahmad Talu yang: banyak membawa“perubahan semangat, teknik serta isi dalam 
novel-novelnya tidak mendapat perhatsan yang wajar dari kalangan masya- 
rakat Melayu dewasa itu. : 3 as | 

Tahun 30an menampakkan perubahan yang paling besar sekali. Akhbar- 
Akhbar dan majalah-majalah Melayu makin bertambah. Dari Tahun 1935-36 
sahaja terdapat 25 buah akhbar dan majalah-majalah baru muncul di Tanah 


Melayu. 
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Dengan jalan inilah maka masyarakat Melayu dari berbagai negeri saling 
diperdekatkan dengan persoalan-persoalan semasa (oontemporary) yang 
menyentuh soal bangsa Helayu seperti soal politik, ekonomi, pelajaran 
dan juga soal-soal kemasyarakatan yang lainnya. Dan dalam akhbar-akhbar 
dan majalah jugalah pada waktu ini timbul sengketa yang sengit antara 
abdul Rahim Kajai dan kawan-kawan dengan orang-orang peranakan ifelayu 
tentang soal keturunan, Waktu inilah lahirnya gelaran DKK (Darah Keturu- 
nan Keling) dan DKa (Darah Keturunan irab) yang diberikan oleh Kajai dan 


—. kawan-kawannya yang menganguzgap diri mereka sebagai Melayu Jati. 


Berkat dengan usaha dan kesedaran dari kalangan orang-orang Melayu 
banyak anak-anak ilelayu yang diberi pelajaran. Banyak sudah yang mengi- 
rim anak-anak mereka kesekolah Inggeris baik lelaki maupun perempuan 
walaupun masih ada anggapan bahwa pergaulan bevas disekolah Inggeris 
akan merusakkan keimanan anak-anak Melayu yane: beragama Islam, dan juga 
mencurigai cita-cita sekolah Inggeris karena nereka mengamsiasikan 
sekolah Inggeris itu dengan agama Kristian. Sungguhpun banyak anak-anak 
Melayu yang mendapat pelajaran Inggeris namun auat kurang sekali dari 
mereka yang menceburkan. diri dalan bidang kesusastraan. Hanya dari nereks 
yang berpelajaran Melayu/arab sahaja kelihatan minat untuk. memasuki 
bidang ini, Ini dapat dimengertikan karena mereka yang berpelajaran 
Inggeris mendapat kedudukan sosial dan ekononi yang lebih baik dari 
2 nereka yang 'borpelajaran Helayu/4rab, Dengan Gemikian senangat 'perjua- 
ngan untuk menyedari bangsa Malayu lebih dirasakan oleh mereka yang 
hanya berpendidikan Melayu/arab, Justru itu kebanyakan dari pengarang- 
pengarang dalan tahun-tahun 30an dan 40an melihat pengaruh barat yang 
nenjalar masuk kelalam masyarakat Melayu itu dengan sikap negatif. 

' Sekenarnya terasa seolan-olah ada senacam 'split personality! 
dikalangan para pencipta sastra diwaktu itu, Bisa dikatakan kebanyakan 
dari mereka mengecam kahwin paksa, kungkungan adat yang lapok, yang 8 
terlalu kuat. pengaruhnya dalam masyarakat dikala ifu..#ara pemuda paaa 
waktu itu yang sudah mengetahui pengaruh moderirisne , membaca karya- | 
karya dari Indonesia dan juga dari sumber-sumber lain mengalani seznacan 
penyiksaan batin dalan Suasana masyarakat Helayu yang konservatif, dan 
mahu melontarkan jauh-jauh jarangan-jaringan penyiksaan itu, Tapi me- 
reka melupai bahwa pengaruh mogernisme dan kebebasan yang mereka ingini 
itu hanya berkisar dalam pahaman yang demikian sumpit dangkal sekali. 
Nilai-nilai baru yang dialirkan oleh kebudayaan barat dimana sang pr18 
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berhak memilih bakal isterinya sendiri diterina uengan senang hati oleh 
pengarangepenganang Melayu, tetapi bila melukiskan watak wanita yang 


bebas maka selalunya mereka itu mendapat pelajaran barat, dan akibat di- 
dikan disekolah Inggeris maka moral watak itu merosoi. 

Demikianlah gadis Norisa bertemu dengan kerani perusahaan bapanya 
hanya cara kebetulan sahaja, dan pertemuan yang tak disangka-sangka itu 
membuahkan percintaan antara sang penuda dengan »emudi tersebut seperti 
yang terlukis dalan novel pertama Harun Aminurrashic, Melor Kuala Lumpur 
(1930). Kalang-kauang sang penuda bertemu dengan pacarnya ditepi kali, 

. Jisawah dalam masa menuai padi ataupun dalan masa-masa yang secara demni- 
kian menunjukkan dengan jelasnya bahwa masyarakat Melayu diwaktu itu 
terlalu ketat adat dan pengawasannya terhadap kebebasan anak-anak gadis 
hingga pertenuan yang teratur tak memungkinkan, 

Modernisme yang dimengertikan oleh kebanyakan para pengarang Helayu 
sebelun perang cuma terletak pada nilai-nilai modenisne yahg terlalu 
sampit uan terbatas pengertiannya, Hereka mahukan percintaan'-suka sama 
suka antara gadis/pria tanpa gangguan dari sang ayah dan ibu atau kaum 
keluarga langsung, namun demikian: mereka tiuak bisa pula menerjma gadis- 
gadis yang berpelajaran Inggeris, yang berani menonjolkan pribadinya 
sebagai gadis terpelajar seperti dalam watak sebuah karya Ahmand Talu itu. 
Mereka inginkan sang gadis mendapat pelajaran tetapi pelajaran yang di- 
perlukan mereka hanya cukup untuk menjadi seorang calun isteri yang baik, 
pandai memasak, menjaga ruaahtanggas bersopan santun berkhataa Kur'an bebe- 
rapa kali dan kuat berugamal Dengan lain perkataan pelajaran Inggeris 
untuk anak-anak perempuan selalunya (dan ini tak juga ketinggalan bagi 
setengah orang lelaki) menbawa kemerosotan akhlak seperti yang dilukis- 
kan dalan Iblis Rumahtangga karya abdullah Sidik (1937?). 

Terjadinya anggapan buruk terhadap pelajaran Inggeris dan itu di- 
sebabkan masyarakat Melayu yang tradisionolis yang bersandar pada kun- 
kungan adat resam serta ajaran agana yang ortodoks menganggap kebebasan 
pergaulan antara lelaki perempuan dari timbulnya perasaan 'ingin mencari 
jodoh sendiri-sendiri! uiakibatkan pelajaran dan buku-buku dari bahasa 
Inggeris itulah. Tambahan lagi arus nod@nisne yang dibawa oleh Sayed 
Sheikh itupun pada anggapan segolongan kgun konservatif punya pengaruh- 
nya dari ajaran-ajaran barat itu jua, Hilangnya nilai-nilai kekeluargaan 
dan semangant gotong royong dalam ma$yarakat dan rumahtangga diakibatkan 
oleh kebudayaan barat jua. | | | 
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Tangtangan terhadap pengaruh bacaan buku-buku cerita yang berunsur per- 
cintaan itu timbul sebagai satu reaksi dari masyarakat Melayu yang ko-: 
lot terhadap kebudayaan dan pelajaran Inggeris yang sering timbul dalam 
pembicaraan dalam majalah-majalah akhbar-aknbar Melayu diwaktu itu. 
Selai dari itu pengarang-pengarang Melayu yang rata-rata berasal dari 
“kampung dan mendapat didikan cuma pada peringkat sekolah dasar Nelayu 
(Gan ada antaranya belajar hingga keuniversitas Al-jzhar ataupun di 'iekah 
all) masih tidak bisa atau berani nelekangkar/ dari nilaisnilai unsur 
konservatisme masayarakat Kampung sebebas-bebaanya, (diri mereka 

Suasana kekampungan itu terasa sekali bila kita membaca novelet- 
novelet dalam tahun-tahun 30an dan 40an malah hingga gampai pada tahun- 
tahun selepas Perang Dunia kedua. Demikianlah kita lihat karya-karya 
Kaja Mansur Avdullah Sidik, Ahmad Bakhtiar, II, Samin Taib yang bertema- 
kan manusia-manusia kampung serta kisah-kisah yang berpaut pada soal 
cinta pilihan sendiri, pertentangan adat den dll seperti dalam novelet- 
noveletnya Dua Perawan dari Selangur, Suami Yang Dibeli dan karya-karya 
Abdullah Sidik seperti Mari Kita Berjuang, Iblis Rumah Pangga, Gadis 
Hulu Muar, Nasib Asnah dsb. | " 

Sungguhpun masyarakat Melayu diwaktu itu masih konservatif dan 
'feodalistis! dalam cara berfikir, namun pergerakan politik radikal 
sudah mula berputik, kemasukan orang-orang dari India dan Cina lantaran 
dasar imigrasi kolonial Inggeris untuk menampung tenaga buruh yang ku- 
rang bagi ladang-ladang Karet, pertambangan timah dll menyebapbkan orang- 
orang Melayu mengambil sikap politis yang lebih berani, Salah seorang 
pengarang Melayu yang terkenal sebelum perang sebagai tokoh politik dan 
juga tokoh kesusastraan ialah Ishak Haji Muhammad. Seorang yang ber- 
pendidikan Inggeris dan pernah menjadi pegawai tinggi dalan pentadbiran 
negeri, Ishax meninggalkan jawatannya yang bagus itu untuk menceburkan 
“diri dalam bidang politik dan karang mengarang. Pada tahun 1937 lahirlah 
novel beliau yang bercorak politik yang diberi nama Putera Gunung Tahan. 
Secara sindiran yang tajam yang menggunakan perlambangan-perlambangan 
tertentu Ishak cuba menyedarkan masyarakat Melayu untuk merenung lebih 
jauh soal merebut kemerdekaan dan juga nasib bangsa Helayu yang semakin 
buruk itu. Secara tidak langsung beliau juga mengecam raja-raja Melayu 
yang cuma menjadi pak turut Inggeris dan tidak memperdulikan soal maru- 
ah bangsa lagi. Ishak memperlihatkan lagi sikap politienya yang radikal 
1tu dengan mengemukakan sebuah novel lagi pada tanun 1941 yang berjudul 


dnak Mat Lela Gila. 


dan 
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Novel ini mempunyai tema percintaan namun | dalam jalinan plotnya kelihan 
juga semangat neasionalisme Ishak yang berkobar-kobar untuk menyedarkan 


pembaca-pembaca Melayu. 


Sealiran dengan semangat kebangaaan Ishak diwaktu itu timbul pe- 
ngarang Shamsuddin Salleh yang banyak mengemukakan cerita-cerita pengin- 
tipan (spy). Cerita-cerita Shansuddin berkisar dalam daerah politik yang 
lebih jauh, termasuk tanah Indonesia, Singapura, Tanah Semenanjung, 
Muangthai dan Pilipina. Sebagai seorang pengarang yang perah mengikuti 
perkembangan politik ai Ingonesia dan pernah bekerja sebagai pengintip 
(mata-mata) maka pengalaman beliau itu menampakkan an nasionalis- 
me yang lebih luas iaitu Melayu Raya. | 

Sudah pasti semangat nasionalisme pengarang-pengarang Melayu ini 
sangat sempit, dan meninjau segala kemungkinan-kemungkinan baik dan bu- 
ruk dari segi bangsa Melayu semata-mata, Sebab itulah kita lihat kebanya- 
kan cerpen-cerpen Abdul Rahim Kajai, Ishak Haji Muhammad, Dahlan Masood 
umpananya “ watak-wetak bukan Melayu diberi nama yang al dan Sa 
kadang bersifat menghina, “ NA 

Sungguhpun cerpen, sebagai bentuk sastra sudah lama timbul namun 
cerpen 'proper' dalam kesusastraan Melayu moden diperlihatkan pada mus . 
lanya dalam tahun 1925, Majalah Guru yang diterbitkan pada tahun 1924 
adalah saleh sebuah majalah yang mempe srkengikan bentuk cerpen 'proper! 
pada tahun 1925. Tetapi nedan: cerpen yang subur sekali adalah dalam 
Utusan Zaman, Mastika, Warta Jenaka, (Marta Ahad, Mengikuti Ali Haji Ahmad 
A.Rahim Kejei telah menghasilkan 48 buah Cerpen dalam W anta Jenaka 
Utusan Zaman dan Mastika dan Ishak Haji Muhammad pula menghasilkan 23. 
buah corpen dalam Warta Jenaka, Warta Ahad dan Utusan an Jaman 4 - Kajai di- 
anggap sebagai Bapa Cerpen Melayu. dan kebanyakan Serpen-cerpennya ber- 
sifat Sidaktik yang 'bersangkut paut dengan kesusilaan dan agana, TN 
dasar “falsafahnya ialah baik dibalas baik dan jahat dibalas jahat atau 
orang jahat yang sudah bertaubat akhirnya dibalas baik pula, Cerita-ce- 
rita lucu dari Kajai dalan ruangan Pak Lacuk dalam mingguan Varta, Jenaka 
dan Wak Ketok dalam mingguan Utusan Zaman sangat digemari oleh pembaca- 
dan akhirnya Kajai digelar nama Wak Ketok oleh pembaca-pembaca ruangan- 
nya. Ta | | 
Kira-kira dalam tahun 1935 kelihatan semangat nasionalisme Melayu 
ditiupkan kedalam cerpen-cerpen selayus ilengikut penyelidikan cerpen yang 
diusahakan oleh Ali Iaji Ahmad, "pengarang-pengarang hendak menyedarkan 


—- 
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pembaca-pembacanya akan bahaya kemunduran ban-sanya dan kemajuan bang- 
sa-bangsa bukan Melayu di Malaya ini dalam segala lapangan politik, 
ekononi, pelajaran dan lain-lain. Hereka hendak menyedarkan orang Me- 
layu akan kemungkinan tenggelamnya bangsa ilelayu ditanah airnya sen- 
diri oleh bangsa-bangsa bukan Helayu..... mereka mahu bangsa Melayu 
insaf dan s2gera bangkit dan bergerak maju dan .....c......" 

Satu hal yang agak aneh kalau dibandingkan dengan jumlah perkatasn 
setiap oerpen hari ini yang menelan berbelas-belas ribu purkataan malah : 
ada yang berpuluh-puluh ribu dan diterbitkan bersambung-sambung dalan 

“'majalah-majalah paaa waktu itu. Sudah pasti sebagai bentuk cerpen yang 
'sophisticated! yang menggunakan berbagai teknik penyorotan kisah, ki- 
ta tidak mendapat kesan yang baik dari karyasastra pada waktu itu, Faxtor 

yang utama ialah untuk memberikan cerita bagi pembaca-pembacanya, dan 
dengan demikian secara langsung atau tidak langsung membuat pembaca- 
pembaca sedar tentang tanggungjawab mereka kepada masyarakat, bangsa 
ataupun keadaan-keadaan yang dipikirkan kurang menyenangkan dalam mas- 
yarakat itu, | | Bu 

Dalam masa pemerintahan fasis Jepang cerpen-cerpen yang tersiar 

“ dalam Semangat Asia, Fajar Asia ferain Hidup, 1tu tidak begitu besar 
jumlahnya. Mengikut Arenawati ada kira-kira 25 buah cerpen yang dimuat 
dalam majalah-majalah tersebut dan 27antarenya adalah serpen-cerpen 
asli, Sebagai oiptasastra dizaman peperangan maka sudah pasti cerpen- 
cerpen yang dihasilkan itu merupakan semangat perjuangan yang kental 
untuk tanahair, dan dengan demikian tema-tema percintaan yang sedih 
duka tidak mendapat tempat langsung. Sensor Jepang yang ketat itu ti- 
dak memberi kesompatan pada pencipta-pencipta hasilsastra untuk mene- 
roka daerah-daerah romantisme percintaan tetapi harus bersikap dinanis 

Gas propagandistis terhadap perjuangan ban:,sa penjajah Jepang dan se- 
mangat membangun Senea ak aa kepada Ja na dari anak-anak jajahan 
sendiri, | 

Seperti mana “yang saya sebutkan diatas tadi aliran politik nasi- 
onalisme Nelayu itu masih bertiup kencang walaupun dalan zaman kukube- 
si ini bentuknya mencapai jalan yang berlainan dari dahulu. Ishak Haji 
Muhammad, masih menulis lagi dalam bentuk cerpen dan pada waktu ini 
seorang penulis cerpen muda dan juga seorang wartawan, 4.Samad Ismail, 
timbul dalam cerpennya yang berjudul 'Ubi Kayu (Semangat 4sia, 1944 
Maret) dan Ke-Bintan-to (Semangat Asia, April 1944) dan budak-Budak 
Main Seldadu (Fajar Asia, Mei 1944). 
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Abdullah Sidik yang banyak mencipta novelet sebelumnya kini menulis 
cerpen pula yang menggunakan tema masyarakat orang iielayu seperti dalam 
"Dariual Pa! Menong' (majalah ilatahari Menancar , no. 1. 1 Juli 1942). 
Pada waktu penduaukan Jepang terdapat beberapa orang wartawan 
dan pengarang Sumatra yang berhijarh ke Singapura dan Ilalaya untuk be- 
kerja dalaua akhbar seperti 'Malai Shinbun Sha, Berita jlalai, - Sema- 
ngat Asia , Gan Fajar Asia « Yada waktu itu NHalaya uan Sumatra dima- 
sukkan .edalam satu pemerintahan angkatan darat, Demikianlah kita linat 
sumubangan cerpen dari Avdullah kamel, Thumaruadin A,Zaini Abidin 4hmad 
dan lain-lain dimasa ini. Memang kalau dilihat dari segi Ciptaan mereka” “1 
penulis-penulis dizaman Jepang membangga-banggakan semangat perjuangan 
khasnya tentang keperwiraan tentzra Dai Nippon, namur diialam karya-xarya 
uereka itu masih terselit semangat nasionalisme Helayu yang kuat seperti 
aalam cerpei-cerpen yang beri"3”1 lenebus Dosa disamning memberi pro- 


paganda Jepan msaih belik- tala semanzat cinta tanahair, yang tersirat 


? 


ualam kata-kata yang digunakan penulis. 


ah 


Puisi Melayu 


Puisi Helayu modon memperlinatkan giri aalamn slajallah Guryu' . 
pada tahun 1934! Seorang penyair yang memakai nama samaran Pungguk me- 
nulis sebuah Sujak yang menurjukkan adanya perubahan dari bentuk syair 
yang terkenal itu. Saya netik sebuah sajak-yang dicipta Pungguki- 


"Bila 'ku sampai ditepi laut, 
aatiku menung menekan digunya, 
Menentang ombak monderu dip.atai, 
Ondbak muuysrv soih Uu nenyahut, 
'Apa diseru? sedih bertanya, 
Gelombang menjawab, 'Ia mungintai!', 
Terperanjat besar 2ecela, hatiku, 
Suara ombak Aenjawab Ta.i, 

Bukan onbak yang Nada 

Suara adikk:, kekisihku. 

Kemari dekat waksi fuaui, 

Lama sudah abang 1.lara. .o.oo 


Seperti mana yang telah saya sebut taai pengaruh kesusastraan 
Indonesia .ihasnya lari Karya-karya Balai Pustaka dan Pujangga Baru sudah 
banyak yang meresap masuk ks Malaya. Bentuk-bentuk sajak yang menyimpang 
dari syair sepsrti yang dihasilkan HM. Yamin, Rustam $ffendi, dan oleh 
penyair-penyair Pujangga baru sedikit sebanyaknya mempengaruii juga ben- 


tuk kepenyairan di Malaya. 
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Sajak Pujangga yang berjudul 'Keluh Kesah'! sedikit sebanyaknya 
mirip dengan sajak Amir Hamzah. Saya turunkan petikan sajak itg disini: 


Dalam malan gelap gelita, 
Beta berdayong sebatang kara 
Ombak bergulung tunda-menunda 
Badai menderu gegak gempita. 


Beta hanyut tidak bertunpak 
Entah kemana dibawa untung 
dyawa terserah pada Illahi3 
Biuukku oleng dipermainkan ombak 
Sebagai sabut terapung-apung 
Bilakah gampai ketanah tepi? 


Oh, Tuhan! Tunjukkan daku 
Lautan damai 

Telok nan permai 

Untuk mencapai tumpah darahku. 


Di Malaya pelopor puisi varu adalah terdiri dari guru-guru Melayu 
antara pelopor itu termasuklah Muhammad Yasin Makmur dan Hassan Haji 
Abdul Manan. MH. Yasin Makmur (Pungguk)/dan Hassan pernah menjadi penit- 
pin Majalah Guru ( Mei 1932-1938) uan kesempatan inilah digunakan ne- 
reka untuk menghasilkan puisi-puisi baru sesuai dengan jiwa mereka di- 
kala itu. Secara amnya puisi Malayu diwaktu jni bersipat romantik, me- 
langkolik dan berpandan,:an iGealistik. | 

Zaman Jepun lahir Masuri S.N, dan beberapa penyair yang Isi! 
Propagandistis. Bentuknya mirip dengan Pujangga Baru. Proses pembaharusi 
dalam bentuk novel, corpen maupun puisi di Malaya diwaktu itu boleh di- 
katakan berkembarg secara evolusi. ini saya rasa ada hubungannya dengel 
sipat orang Melayu yang tradisionalis itu dimana unsur penekanan dalan 
bentuk politik/konomi/pelajaran tidak begitu terasa sangat oleh masyz- 
rakat Melayu itu. Diplomasi kolonial Inggeris bergerak begitu licin 
hingga secara tak disedari dapat membentuk cara berfikir evolusi itu. 
Bila Jepang menginjakkan kaki fasisnya yang kejam jtu baru dengan cepat 
nya bangsa Melayu bangun dan membuat introspeksi yang lebih menualanm 
tentang peranan mereka dinegara sendiri, Keseuaran jitu rupa-rupanya la- 
hir juga dalam hasil-hasil kesusastraan selepas Perang Dunia Kedua 
yang akan segera bicarakan nanti, 
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double weave - tenunan rangkap 
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plain knit 
plain stitch 
purl stitch 

rib knit 

rot resistance: 
saponification 


wale 


soil and stain resistance 


finish 


KSDOKTERAN 


obductie 

obesitas 

oblizate parasiet ' 
obliteratie 
paedatrophia 
p2ederastie 

radiair 

radiatie | 
radicale operatie 
saeccharomyces 
Baccu8 
sacraalwervel 

taai sputum 
tachycardie 
tachypneu 
Uberanstrengung 
Ubertragung /Krankheit/ 


ubiguitair (v baoterien) 


Uitbloeden 


xanthopsia 


TSANIK 


Ablenkung 

“abz1weigzen | ni 
angreifen 
Angriffliche 
duskragung 
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radjutan lurus 

tusuk lurus 

tusuk sungsang 

radjutan sungsang 

tahan-busuk 

penjabunan 

alur radjut tegak . | | 


penjempurnaan tahan kotoran dan 
noda 


(periksa) buka majat: 
penjakit tambun 

parasit perlu mangsa 
tumbuh tutup 

lisut anak 

semburit 

mendjari, bentbk sihar": 
pendjarian, sinaran, pantjaran 
Operasi sampai keakar 
adjamur ragi | 
pundi | 
ruas tulang kelangkang 
riak liat 
djantung-tjepat 
nafas-tjepat 


Aati-tekun 


pemindahan Ipenjakit7 
bakteri semesta 
mengetus darah 


penglihatan kuning 


penjimpangan, pengalihan - 
mentjabanzkan 
menggerogoti 

bidang tangkap 

tondjolasn 


husleger 
Aussengewinde 
Biegezugrand 
Bugelbund 
Binfallwinkel 
Binspannung 
Knotenpunkt 


Lotverbindung 
Mebrfach-Isolatorenkette 
Probebelastung 
Juerverbindung 
Schweissanschluss 
Verbindungsbo1z 
Verdrehung 


PsLAJARAN 


op het droge zetten Aschip/ 


Op stapel zetten 
overlap 

passaat 
plaatspant 

plaat vlechten 
pletten 

ponsen 

potdeksel 
praaien 

reep /touw/ 
reling: 
rifseizing 
roeibank- /I e sloep/ 
roeroor (vingerling/ 
roerplaat 

“ronde kop 

route 

schaamplaat 
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balok lintang 

ulir luar 

pinggir lengkung tarik 
ikatan sengkang: 

sudut datang 
pendjepitan 


titik kumpul, titik buhul, 
titik simpul 


sambungan simpul 

rantai isolator berganda 
beban udji 

hubungan lintang 
sambungan las 

baut penghubung 
puntiran 


meranggakkan 
menjosok, mematjak 
tempelan 

angin bidai 


gading2 berat, gading2 kokoh 


melapih 
melindis 

menebuk 

tutup tadjuk 
mengimbas 
sentolor 

sempadan 

tali pengandak 
pulangan, sengkar 
kokot kemudi 

daun kemudi 
bungkul bulat 
sirat 

pelat tjaping, pelat badung 


PENSRBANGAN 


aan jaagdruk 
aanjageroverbrenging 
aanloopslengte 
aanlooptijd 
Aansluitflens 
bedienin zsknop 
bedieningsvoorschrift 
bedradinzschema 
Circulatiestroom 
Circulatieverdeling 
compensatiethermometer 
diagonaalstijl 
diagonaalverspanning 
dichtheidshooste 
dichtheid van alliage 
diensthoogte 
djeptetaliber 
ejectorzitplaats 
@lectronenbuis | 
electrostaal 
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pompa mampat 

pengantar pemampat 
Aajarak antjang2 

waktu antjang2 

djuih penghubung 

tombol lajan 

peraturan lajanan 

bagan pengawatan 

arus edar 

pembagian edaran 
termometer persetimbangan 
penundjang sudut-menjudut 
peneyang sudut-menjudut 
tinggi padat i 
rapat paduan 

tinggi biasa 

kaliber dalam 

kursi lanting 

tabung elektron 

badja elektro 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN Noe 6 
Th. I, 1968 


ILMU Da ILMIAH 
Muhndjir 


Dalam rangka memenuhi kebutuhannya akan unsur-unsur baru, seguai de- 
ngan tuntutan pemakainya, bahasa Indonesia sekarang sering menerima geja- 
la-gejala baru. Gejala-gejala baru itu perlu mendapat perhatian kita, pa- 
Ta peminat bahasa, agar gejala itu lebih terarah jalannya sosuai dengan ei- 
fat bahasa kita. | 

Untuk memenuhi kebutuhannya akan unsur-unsur baru itu, selama ini ba- 
hasa Indonesia banyak mengambil keuntungan dari bahasa-bahasa asing. Dalan 
hubungan ini bahasa Arab sudah sejak lama menjadi salah satu sumber penga- 
bilan unsur-unsur baru itu, dan sampai sekarang kedudukan bahasa ini se- 


bagai sumber unsur-unsur baru itu tetap memegang peranan penting. Pada 
masa-masa silam, pengambilan unsur-unsur itu terbatas pada unsur leksikal- 


nya saja. Tetapi akhir-akhir ini terlihat ada kecenderungan baru, ada ur- 
sur gramatikal yang mulai masuk kedalam bahasa Indonesia. 

Sekarang ini di samping kata-kata 4rab seperti rokh, makna, dunia, 
gbadi, dan amaliah, dalam arti leksikal yang sama, tetapi dalam posisi-po- 
Sisi kalimat yang berlainan. Pasangan-pasangan yang pertama dipakai seba- 


gai katabenda, sedang pasangan-pasangan yang kedua sebagai katasifat, : ' 
Memang kata-kata seperti abadi, jasmani dan yokhani misalnya sejak lama 
sudah terdapat dalam bahasa kita, akan tetapi agaknya tidak pernah disa- 
dari sebagai kata-kata yang mempunyai hubungan gramatikal dengan kata-kate 
pasangannya, jakni abad, jisim dan roh, atau arwah. Malahan di antaranya 
banyak yang diembil hanya salahsatu bentuknya saja. Kata-kata seperti nis! 
jasmani, ilahi yang banyak dipakai dalam bahasa Indonesia, tidak pernah 
diambil bentukdasarnya yaitu nisbah, ,jism dan ilaah. Sebaliknya kata il, 
darurat,ayareat tidak ada dipakai bentuk pasangannya, yakni daruri syari. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada mulanya pasan,an-pasangan kata-kata 


itu dalam bahasa Indonesia masing-masing dianggap sebagai satu satuan ya: 
berdiri sendiri, tanpa disadari hubung:- gramatikal yang ada di antaranj3. 

Dengan sadar pemakai bahasa Indonesia sekarang menggunakan kedua bus! 
bentuk itu dalam posisi-posisi yang berlainan dalam kalimat bahasa Indo- 
nesia, Hal ini dapat kita lihat dari kenyataan-kenyataan inis kata-kata 
yang dahulu hanya dipakai salah satu diantara kedua buah bentuk itu seper 
ti ilmu, amal, filsafat, kini dengan sadar diambil pula bentuk pasangan- 
nya ilmiah, amaliah dan falsafi (kata filsafat bentuknya dalam bahasa ir: 
adalah falsafah , bukan filgafat). | Ta 
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Demikian kata-kata akherat, hakekat, darurat, kini diambil pula bentuk 
padannya, ukhrawi, hakiki, dan daruri. Malahan kini sudah mulai ada kata- 


kata Indonesia yang dibentuk dengan pola ini. Di samping kata surga dan 
gereja kini hidup pula kata surgawi dan gerejani. Dari kenyataan.ini da- 
patlah dianggap bahwa suuah ada kecenderungan bahasa Indonesia untur .:- 
"mengangkat" pola pembentukan kata banasa Arab ini dalam sistim pembentu- 
kan kata bahasa Indonesia. 

Yang perlu mendapat perhatian kita dalan nal ini adalah tentang ben- 
tuknya,. Seperti ternyata dalan uata-data yang aaa, imbuhan itu muncul ua- 
lam vahasa Indonesia dene-an empat macam bentuk aalam pelaksanaannya, ya- 
itus (1) -iah seperti terdapat dalan ilmiah, amaliah, lahiriah (2) -i 
sebagaimana terlihat dalam alami, hewanizs (3) -ani misalnya dalam rohasi, 
jasmani: dan (4) -awi seperti terdapat dalan maknawi, duniawi. 

Dalam bentukdasar yang manakah masing-masing bentuk itu dipakai, inilan 
yang agaknya perlu dibicaraxran disini barangkali dapat menjadi petunjuk 
untuk mereka yang hendak membentuk kata-kata baru. | 

Bilamana kita berusaha menjawab pertanyaan itu lewat iata-iata yang 
telah ada dalam bahasa Indonesia sekarans, sulit disimpulkan temnat pe- 
makajan keenpat bentuk imbuhan itu. Kata amal dan faal misalnya, yang ker 
duanya berakhir uengan 1, ternyata mempunyai bentuk akhiran yang berlai- 
nan. Kata yang pertama mendapat -iah, yang lainnya mendapat -i3 amaliah 
dan faali. Demikian hakskat menjadi hakiki, tetapi akherat-ukhrawi. Oleh 


karena itu untuk dapat mengatur tempat-tempat imbuhan itu terpaksalah 
kita menengok kedalam bahasa surbernya, yakni dalam bahasa Arab. Bukan 
untuk menirunya seratus persen seperti bentuknya yang asli, tetapi seka- 
dar mengigahakannya agar tidak terlalu jauh menyimpang akibat perbedaan 
sistim pembentukan kata bahasa kita dengan sistim bahasa surbernya. 
Pertuma-tawu Lurus segera dijelaskan disini banwa dalam bahasa Arab 
terdapat kategori feminin 3un maskulin, Setiap kata ualam kalimat banasa 
dhrab akan disusun berdasar kategori jeniskelamin kata ini. Untuk kata- 
kata yang masuk kategori jenis feminin, pada umumnya, dinyatakan dengan 
akniran-ah (-et) Demikianlah -ah dalam ilniah, amaliah, lahiriah, missi- 


nya adalah imbuhan penanda jeniskelamin feminin. Dan oleh sebab itu, hal 


itu dapat juga terjadi pada hewani, rohani atau duniawi menjadi hewaniah 
(hayawaniah), rohaniah dan duniawiah. Jadi hakekatnya yang menyadi tanda 
ajektif relative adjektive) hanya lah -i pada ilmiah. Dan oleh karena 
dalam bahasa Indonesia pada dasarnya tidak mengenal kategori feminin- 
maskulin, maka bentuk -iah (dan kalau ada juga anian dan awiah) dalam 
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bahasa Indonesia dapatlah dianggap sebawai varian saja dari bentuk -i, 
Kecuali bilamana nanti bahasa Indonesia mengenal kategori jenis kelamin 
ini 2! | 

Dengan demikian pembicara:n kita tentang bentuk akhiran ini, ting- 
gal lagi tentang b.ntuk-bentuk -ani dan -awi. Bentuk sani dalam bahasa 
Arab sendiri dari dua imbuhan, jakni -n- dan -i. Imbuhan sisipan -n- da- 
lam bahasa Arab mempunyai tugas yang berlainan dari pembicaraan ini. 
Sisipan -n- dalam bajnasa itu dipakai untuk menyatakan penekanan atau i!- 
tensitas, artinya kata-kata yang mendapat imbuhan itu adalah kata-kata 
yang ditekankan dari kata lainnya. Oieh sebab itu, kata roh atau jisin, 
hakekatnya dapat juga dibentuk jadi rohi atau jismi disamping rohani da 
jasmani. Dalam bahasa Indonesia yang juga tiaak mengenal imbuhan penexa ' 
semacam itu, maka bentuk-bentuk -ani dan -i dapat pula dianggap saja se- 
bazai variasi. Dan dengan denikian, naka pembicaraan ini tinggal lagi 
bentuk-bentuk -i dan sean 

Bentuk-bentuk -i dan -awi, dalam bahasa Arabnya, memang dua warga 
bentuk yang saling mengisi. Dalam bahasa Arab -awi dipakai untuk bentuk- 
bentuk dasar yang berakhir dengan vokal a panjang, seperti maknaa dan 


duniaa, yang .juga dalam bahasa Indonesia menjadi maknawi dan duniawi. 


Sedang -i dalam bentuk desar yang selebihnya. Oleh karena banasa Indone 
sia tidak pula mengenal vokal panjang, dapatlah kiranyn bila kita katase 
begini untuk bahasa Indonesias semua kata-kata bentuk dasar bervokal 8 
sebagai vokal akhirnya, kita pakai wargs bentuk -awi, dan untuk yang 
lainnya kita pakai warga-bentuk -i dan variannya. Jaui kata gereja Xel- 
daknya dijadikan gerejawi bukan gerejani, 

Mungkin masih menjadi pertanyaan pembaca, menyapa akherat menjadi 
ukhrawi, sedang hakekat menjadi hakiki. Hukum-hukum pembentukan kata 
ini, dalam bahasa Arab, sevenarnya jauh lebih komrleks daripada apa jas 
telah diutarakan diatas. Untuk kata-kata seperti akherat dan hakekat 
atau kata-kata lainnya yang sama, yakni untuk kata-kata yang mengandung 
-ah (-at), sebagai penanua feminin, lebih dahulu harus dikembalikan Ke- 
pada bentuk maskulinnya. Sedang bentuk maskulin dari kata akhernt ala- 
lah ukhraa, jadi berakhir dengan a panjang, maka bentuk adjektifnya adas 
lah ukhrawi, tepat seperti yang telah dijelaskan diatas. Sedang kuta 
hakekat bentuk dasarnya atau maskulinnya adalah hakk, sevab itu bentuk 
ajektifnya hakiki. Tetapi untuk bahasa Indonesia agaknya tidak perlu 


mengikuti secara cermat semua aturan tatabentuk bahasa Arab. Kiranye 


keterangan diatas cukuplah untuk pegangan buat bahasa Indonesia. 


2) 
3) 
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Catatan : 
1) Dalam bahasa Arab bentuk maknawi, duniawi dan sebagainya itu | 


diaebut "ismunnisbah", dengan arti "benda yang termasuk jenis 
bentuk dasarnya'"', "yang bersangkut paut dengan" atau "berasal 
dari", dan "yang bersifat". 


Bentuk aslinya dalam bahasa Arab adalah (1) iyy, (2 aini 
(3) niyy dan (4) awiyy. . 


Dalam bahasa Indonesia sekarang ini senen ya sudah mulai 
dipakai bentuk-bentuk yang menyatakan ketegori feminin-maskulin, 
tetapi masih terbatas pada kata-kata yang secarabiologis menun- 
jukkan jenis kelamin, seperti sekretarisse direktris, pemudi, 
seniwati, biduanita dan sebagainya untuk kata yang sama artinya 
sekretaris, direktur, pemuda seniman dan biduan. Dan sepanjang 


. .yang dapat penulis ketahui pembentukan bentuk feminin dengan 


pola pembentukan bahasa Arab belum terdapat dalam bahasa kita. 


Ng 


d1 ka: 


SA 


J 


2 


3 
LING GUISTIKA 
(sebuah -engantar) 


Ss Effsndi 


3,2 Kontoid ialah.fona yang dalam sembuntukannya arus udara paru-,aru 
menda,at hambatan samasekali atau senyem,itan rada suatu tem,at dalam 
jalan ucaz demikian rura, schingga terjadilah scmacam letupan atau geo 
soran, Misalnya fona-fona /2 bns 7/. Pa ng | 

Pada Lembentukan Li b/ misalnya dari kata yaruh dan baru, arus uda- 
ora mendas at hambatan samasekali oleh kedua bibir yang: terkatur rapat, 
Iangit-langit Lembut menaik, udara dalam jalan ucan jadi mamrat oleh te- 
kanan Laru-,aru, dan ketika bibir terbuka torle: alan adara amat itu 


t $ 
L aa . 


keluar mulut dLeortai Semacam letuyan, 3 

Pada sombcntukan / X7 misalnya dari kata ' nana, arus Da mendasat 
hambatan samasekali olch ujunglidah yang menekan rada 'gigiitas, langite 
langit lembut merendah demikian rura, udara dalam jalan uca: jadi manyat 
oleh tekanan .aru-,aru, dan ketika ujunglidah dile»askan, keluarlah uda- 
ra mampat itu melalui rongga hidung disertai semacam letuy,an rula. 

Lain halnya dengan pembentukan / “8s x 7 misalnya dari Kata sama dan 
zaman, arus udara tidak terhambat samasekali, ta,i hanya mengalami .e- 
nyemyitan oleh gerak daunlidah mundekati gusigigi demikian ru»a sehingga 
masih ada lubang kecil yang darat dilalui arus udara keluar mulut serta 
menimbulkan semacam bunyi gescran atau friksi. 

| Ketika terjadi fona-fona / p &/ sitasuara tfdak bergetar, sedang 
ketika terjadi fona-fona / b n s / ,itasuara bergetar. Demikianlah 
biasa disebut fona dungan ,itasuara tak burgoutar adalah fona tak bersuara 
dan fona dengan "itasuara bergetar adalah fona bersuara, | : 

Demikianlah jiki dirumuskan kembali Ciri-ciri utama kontoid adalah: 
(a) terjadi karena gerak mekanistik udara Laru-:.aru (pulmonik)3 
(b) arus udara SATU- Aru keluar melalui mulut atau hidung (ogrssif), 
(ec) arus udara -aru-aru mendasat hambatan samasekali atau hanya munda- 

sat penyamsitan jalan ucaz3 
(4) hambatan atau »enyemritan itu karena aa mekanistik alat-alat 

ujaran3z 
(c) sebagai fona bursuara atau fona tidak bersuara: 
(£) sebagai fona mulut (oral) atau fona sengau (nasal). 
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3,2s1 Kontoid bisa diklasifikasikan berdasarkan: 
(a) bergetar-tidaknya ,Litasuara, akan dihasilkans 
(1) kontoitd bersuara, terjadi dengan bergetarnya ritasuara schingga 
hembusan arus udara lebih keras keluar jalan ucap, misalnya: 
TAN d e/ Lada kata baru, damai dan garas: | 
(2) kontoid takbersuara, terjadi dengan tanpa bergotarnya pitasuara 
sehingga hembusan arus udara lunak keluar jalan ucaps misalnya : 
Op t eU yada kata paku, tamu dan kasih3 
(») cara hambatan arus udara dalam jalan uean atau disebut juga cara 
ucasang akan dihasilkan: NI anu 
(1) kontoid letup (-losif), terjadi dengan menutusz AN Mai jalan 
uca» sada suatu tempat, udara jadi man.at. dan ketika hambatan 
| dilu paskan keluarlah udara mam»at itu secara tiba-tiba disertai 
| semacam Ictuyan3 misalnya: Cp btdkg 2/7 pada kata parah, 
bara, tara, dara, kata, gatra dan ba: bazakssebagaian kontoid letup 
adalah kontoid bersuara, misalnya (va. /, dan sebagian lagi 
kontoid takbersuara, misalnya /t tk? / | 

(2) kontoid tetu: -geser (afrikat), terjadi dengan hambatan zenuh see 
serti Lada sosisi kontoid letur, kemudian hambatan itu terle»as 
dengan disertai semacam friksi, misalnya: Z8 17 86, orti pada 
kata cangkir dan jarang: yang pertama adalah kontoid takbersuara 

| dan yang kedua kontoid bersuara: 

(3) kontoid g:ser (frikatif), terjadi Kain senyempitan jalan ucap 
sada suatu tomat demikian rura sehingga arus udara masih bisa 
keluar molalui mulut dongan menimbulkan semacam friksi, misalnya: 
(I3sz2x Gh/ seperti pada kata fajar, seram, masyarakat, 
zamrut, khabar, ghaib dan haris sebagian kontoid geser adalah 
kontoid bersuara ta, G/, yang lain kontoid takbersuara, rs 
xn 7/3 

: (4) kontoid sengau (nasal), terjadi dengan menutup samasekali rongga 
mulut Jada. suatu tempat dan langit-langit lembut merendah demikian 
ruga sehingga arus udara keluar hanya melalui rongga hidung: mi- 
salnyas /mnE 2 seserti pada kata marah, nanti, nyaring, nga- 
rai: kontoid sengau Indonesia adalah kontoid bersuara3 

(5) kontoid samsing (lateral), terjadi dengan menutup samasekali la- 
jur tengah jalan ucap demikian rupa schingga arus udara masih bi 


H4 


sa keluar kesamping kiri atau kanan-kiri lidah: misalnya: l1/ 
pada kata Iidahz kontoid sambing adalah kontoid bersuara3 


(e) 
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(6) kontoid gulctar (trill), terjadi dengan bergetarnya ujunglidah 


(7) 


yang mindukati gusigigi ketika arus udara terhombus kiluar me- 
lewatinya, misalnya? Le) pada kata ramal, kontoid gelctar 
adalah kontoid bersuara3 

semi-vokal, terjadi dengan y,enyem,itan rada suatu temuat dalan 
jalan uca: suyerti untuk posisi Lu 1/7 kemudian -enyempitan 
itu meluncur Lada suatu tempat yang lain demikian rupa sehingga 
arus udara masih bisa keluar mulut disertai semacam bunyi Jlun- 
curg misalnya: / wy/ ada kata marga dan yang: semi-vokal 


adalah fona bersuara. 


tem»at hambatan arus udara dalam jalan ucap atau disebut. juga titik 
ucapan, akam dihasilkan: 


(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


(5) 


(7) 


kontoid bibir (labial), terjadi dengan bibir sebagai tempat ha 
batan (titik ucapan), atau dengan mengatu»kan kedua bibir, atau 
bibir bawah/nyentuh gigiatasj misalnya: lp bm /paaa kata j2: 
tah,-bawah, mata dan faham / me» 

kontoid gigi (dental), dibentuk dengan gigiatas sebagai tewut 
hambatan (titik ucapan), atau dengan menckan ujunglidah pada 
Sigiatasj misalnya: /t d/ sada kata tadi dan dariz 

kontoid antargigi (intordental), dibentuk dengan Bigiatas da 
Bigibawah sebagai tem-:at hambatan (titik ucapan), atau dengan 
ujunglidah meinckan diantara gigiatas dengan gizibawah, misalny:: 
Le/ sada sata Inggris thin 'tiris, kurus': 

kontbid gusigigi (alveolar), dibentuk dengan gusigigi sebagai : 
hambatan (titik ucasan), atau dengan ujunglidah menekan para 
gusigigi (alvsolum), misalnya: LT D / sada kata Jawa canting 
'gayung! dan wedi 'Lasir!: | 

kontoid langit-langit koras (: saTatat Ju dibsntuk dengan langit- 
langit keras sebagai tempat hambatan (titik ucaran), atau de- 
ngan daunlidah menekan yada langit-langit keras (salatum): mis 
salnya: /“€ Ji y / pada kata cangkir, jari, nyala dan bayan: 
kontoid langit-langit lembut (velar), dibentuk dengan langit- 
langit lumbut sebagai tempat hambatan (titik ucapan), atau de- 
ngan belakanglidah menekan sada langit-langit lembut (velun): 
misalnya: / kg x G/ pada kata kali, sad, khabar, ghaib 2 
ngarai: 

kontoid ronggatckak (faringgal), dibentuk dedean ronggatokak 5s" 
bagai tem,at hambatan, atau dengan akarlidah tertarik kearah 
ronggatekok (farings), misalnya: 5 27 pada kata Arab malam 
(el “es tahu | 
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(8) kontoid .cclahsuara (glotal), dibentuk dcngan celahsuara se- . 
bagai tem5at hambatan, atau dengan oejlalsuara mera, at sama-. 
sekali, kemudian meleras dengan arus udara paru-jaru terhembus 
tiba-tiba disertai semacam letu, ang misalnya: / ?/ sada kata 
tak, bapak, 2 | 

(3) Lenguca: atau artikulators akan dihasilkan: 

(1) kontoid bibir (labial), dibentuk dengan bibir sebagai penguca,, 
atau dengan Ir-dua bibir terkatur atau bibirbawan menycntuh gigi- 
ataaj misalnya: /-p bmw f£/ -ada kata jadi, bayu, mana, warung 
dan fajar, 2 

(2) kontoid ujunglidah (avikal), dibentuk dengan ujunglidah sebagai 
pengucay», atau dengan ujunglidah (a,ex) menghambat jalan ucap 
sada suatu timsaty, misalnya: /tan1l Nia Ah ada kata taruh, darah, 


nama, lari dan ramai, 


(3) kontoid daunlidah (laminal), dibentuk dcngan daunli dah subagai 
senguca:, atau dengan daunlidah (lamino) menghambat arus udara 
keluar dari jalan ucap pada suatu temjats "misalnya? ($ Y s s 


z2 n y/ »ada kata camat, jalan, satu. syarat. zaitur. nyanyi Jan 


(4) kontoid belakanglidah (dorsal), dibentuk dengan belakanglidah se- 
bagai yengucax, atau dengan belakanglidah (dorsum) menghambat arus 
udara dalam jalan uca, rada suatu tempat, misalnya: CK g x 4 n / 
pada kata kala, galah, khalik, ghaib dan ngarai, 

(5) kontoid akarlidah (radikal), dibentuk dengan akarlidah sebagai re- 
nguca», atau dengan akarlidah (radix) tertarik kuarah ronggatc- 

| Kaks misalnya: /S./ rada kata Arab sa'atuu 'waktu, "jam! 

Pemerian (deskripsi) sehuah kontoid da, at dengan menyebutkan Sekada 
gus ciri-ciri menurut keemjat dasar klasifikasi diatas. Misalnya kontoid 
La/ adalah kontoid bersuara, plosif. a,iko-dental: dalam ,.mbentukannya 
Pitasuara bergstar, mendapat hambatan samasekali oleh ujunglidah (apex) 
yang menekan Lada gigi (dens). | | 

Klasifikasi lebih ter.crinci dapat juga dilakukan sesuai dengan ke- 
butuhan analisa dan untuk memperoleh ,emerian kontoid suatu bahasa se- 
cermat-cermatnya. KHisalnya kontoid palatal Indoncsia dibedakan lagi atas 
kontoild gusi-langit-langit keras atau alvvo-,alatal 18 I/ dan kon- 
toid daunlidah-langit-langit ksras atau lamino-, 'alatal (n y/- 


36252 A.abila kedua semi-vokal dianggap» kontoid, maka dalam bahasa Indo- 
nesia ditemukan Laling sedikit duapuluh em»at kontoid. Dengan jemerian 


berdasarkan bergetar-tidaknya »itasuara Lada waktu yembuntukannya, cara 
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ucapan, pengucap dan titik ucapan, kontoid-kontoid tersebut adalah se- 
bagai berikut: 


10) Z7, 
(2/07, 
(DD /67, 
(a7, 
187, 
OLI, 
(NK, 
(38) 7/87, 
(9) 1/27, 


(10) /ej, 
(11) /78 

(12) /77, 
(13/17, 
k14) /n/, 
A5) /x7, 
(16) /a7, 
(12) /m7, 
(18) /n7, 


takbersuara, ylosif, labio-labial (bilabial), misalnya sza- 

da kata pagi / pagi /5 

bersuara, vlosif, labio-labial (bilabial), misalnya pada 

kata basah /“basah 7, 

takbersuara, plosif, a'iko-,osdental, misalnya sada kata ta- 

mu / tamu /5 

bersuara, jlosif, apiko-»osdental, misalnya sada kata dalam 

/ dalam 7, 

takbursuara, afrikat, lamino-alveo,.alatal, misalnya :ada kata 

cari / tari 7, 

bersuara, afrixat, laminosalvco,:alatal, misalnya pada kata 

jatah / jatah /| 

takbersuara, plosif, dorso-velar, misalnya pada kata kami 

(kami 7, 

bersuara, plosif, dorso-vslar, misalnya pada kata ganti 

(ganti /: 

takbcersuara, plosif, glotal, misalnya Sad kata tidak £ “tidat) 
takbersuara, frikatif, lamino-alveolar, misalnya pada kata 


satu / satu /3 


» takbersuara, frikatif, Jamino-alveo: balatal, misalnya pada K- 
ta syarat / Earat /, 


bersuara, frikatif, lamino-alveolar, misalnya pada kata za121 
/ zaman /: 

takbersuara, frikatif, labio-dental, misalnya pada kata fa- 
jar / fajar /3 

takbersuara, frikatif, glotal, misalnya zada kata harap 

/ harap /5 

talbersuara, frikatif, dorso—velar, misalnya pada kata khavt 
/xabar /: 

bersuara, frikatif, dorso-velar, misalnya yada kata tabligh 
/ tablia 7, 

bersuara, nasal, labio-labial (bilabial), misalnya rada kata 
malam / malam /, 


bersuara, nasal, aviko-nosdental, misalnya pada kata namun 


L namun / 


(19) /n 


(20) 3), 


(22) 7/17, 


(22) /r7, 
2) /“/, 
(24) Lah 


5 


s bersuara, nasal, lamino-yalatal, misalnya pada kata nyala 


(kada /5 

bursuara nasal, dorso-velar, misalnya ada kata ngarai 
TA “yarai 73 | . 
bersuara, lateral, a, siko-yosduntal, misalnya pada kata 
lari (lari 7, T ' | 
bersuara, geletar,. apiko-posdental, misalnya pada kata 
rasa / “rasa /3 | “3 

bersuara, sumi-vokal, labio-labial (bilabial), misalnya 
pada kata warna / “warna /3 


bersuara, simi-vokal, lamino-palatal, metana pada kata 


bayang / bayag /. | 


. Djika di,stakar kontoid-kontoid Indonesia tersebut sebal bur- 


ikut: 


| Jihat halaman 36 
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TO 1 Oo Y 5 


ICTYA-0SIOP 


TUILT 
' -LI-0UTWLT 


Trtutredoon 
-TU-0TUWLT 


TUJUOP 
-8OK-01TIL 


TEYUOP-—0TAVI 


UCAPAN 


POSISI 


CARA 
UCAPAN 


Pu 
D 
&H 
29 
43 
hd 


1 
3 
2 


Ko LETUP-GESER 


(AFRIKAT). 


Ks. GESER 
(FRIKATIF) 


K 


SAMPING 
(LATERAL) 


b 


SEMI -VOKAL 


bakbersuara 


z ber 


(bersambung) 


SUMA 


b 


KR O N I K 


alah 


IKATAN LINGGUISTIK INDONESIA 


Sebagai acara tetap, ILI telah melangsungkan seminar bulanannya. 
Tanggal 6 Juli 1968, Drs. Ss Effendi memberikan prasarannya "Metode 
Mengajar »- Belajar Bahasa Indonesia disekolah mnengah umum", 

Bulan berikutnya, tangga 7 Sextomber, berbicara Drse Harimurti Krida- 
laksana dengan z0kok '"Tutursapa dalam Bahasa Indonesia: suatu Studi 80o- 
siolingguistik", 

Kemudian tanggal 5 Oktober, Ch. Laurens mengatengahkan pokok ''Linge 
guistik aliran Inggris" | 


TESIS BARU 


Padan tangga 5 Juli 1968 yang lalu Johannes Jacobus Ras, yang lahir 
di Rotterdam pada tahun 1926 telah memperoleh gelar Doktor Sastra pada 
Rijksuniversiteit di Leiden, dengan tesisnya yang berjudul Hikajat Ban 
ajar :» A Study in Malay Historiography. Promotornya ialah Prof. Dr. 
As Tesuw, | i | 

Tesis ini keluar sebagai Bibliotheca Indonesica, Volume I, yang di 
terbitkan oleh Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde, 
Penyalur tunggalnya ialah Martinus Nijhoff, dicetak di N.V. De Nedeland- 
sche Boek- en Stcendrukkerij v/h H.L. Bmits, $-Gravenhage, dan tebalnya 
651 halaman. Kapan disusuli oleh sarjana-sarjana di Indonesia? 


CERAMAH KESUSASTRAAN, INDONESIA DI DENPASAR 


Pada tanggai 28 Juli 1968, Drs. Lukman Ali, Kejala Dinas Kesusastraan 
Indonesia, (DBK), pada waktu berkunjung ke Direktorat Bahasa dan Kesusas- 
traan Cabang Singaraja, telah diminta untuk memberi ceramah di depan »a- 
ra mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Udayana Denpasar untuk memberi 
Ceramah mengenai situasi Kosusastraan Indonesia Modern dewasa “ini, Selain 
' mahasiswa dan dosen-dosen hadir pula para sastrawan dan wartawan Denpasar, 


SEMINAR BAHASA 


Ditengah-tengah aktifitas peringatan Sumpah Pemuda yang keempat 
puluh, Ikatan Lingguistik Indonesia (ILI) dengan sponsor Fakultas Sas- 
tra Universitas Indonesia, Institut Keguruan dan Idmu Pendidikan Djakar- 
“ta dan Direktorat Bahasa dan Kosusastraan, telah melangsungkan seminar 


bahasa selama tiga hari dengan acara: 
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l. Tanggal 26 Oktober 1969 mengenai masalah standardisasi. 
Prasaran-prasaran diberikan oleht 1) Sutan Takdir Alisjahbana 
"Fungsi Standardisasi", 2) A.M. Moeliono tentang "Tata Istilah" 
3) As Latisf tentang "Lafal dan Ejaan": 

Kemudian mungenai masalah tatabasa. 
Prasaran-prasaran diberikan oleht 1) Samsuri tentang "Ciri- 
ciri Prosodi Kalimat Bahasa Indonesia", 2) Ms Ramlan tentang '"Par- 
tikel-»artikel Bahasa Indonesia", 3) Djoko Kentjono tuntang "Gatra K:- 
'limat Bahasa Indonesia", 

2. Tanggal 27 Oktober 1968 mengenai masalah penggunaan bahasa. 
Prasaran-prasaran diberikan oleh3 1) A.M. Affandi tentang "Pengadjara 
Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi", 2) Hassan Ahmadz "Proses Peno- 
denan Bahasa Melayu di Malaysia", 3) M.S. Hutagalung tentang "Bahasa 
Indonesia dalam Kcesusastraan.!! 

3. Tanggal 28 Oktober 1968 acara di Tanjutkan dengan diskusi dalan 


3 sanggar dan upyacara hari Sumpah Pemuda, 


DISKUSI SASTRA 


Sebuah diskusi yang mempermasalahkan kritik sastra dewasa ini ti- 
lah menjadi acara dari kegiatan sastrawan dan sarjana sastra di ibukota 
tanggal: 31 Oktober 1968 bertemzat di Gedung Balai Budaya“ Prasaran 
.. MiBiaykan oleh Aricf Budiman dan Goenawan Mohamad dengan pokok: "Tental 
Kritik Sastra, sebuah Pendirian", Penyanggah terdiri dari dua orang 
jana sastra yaitu 8. Effendi dari Direktorat Bahasa dan Kesusastraa " 
ngan pokok pembahasan: "Tentang Kritik Sastra, sebuah Pendirian lagi" 
dan J.U. Nasution dari Lembaga Kesusastraan Fakultas Sastra Universik 
| Indonesia dengan pokok pembahasan: "Pendirian atas Pendirian tentang 
Kritik Sastra", Pada pokoknya prasaran dan sembahasan bertolak dari 
persoalan apakah kritik sastra itu ilmu atau seni, Diskusi ini dihadiri 
oleh tidak kurang 200 orang Jang terdiri dari sarjana, sastrawan, 0” 
hasiswa dan seminat-, minat sastra lainnya. Menurut rencana naskah” 


naskah prasaran serta umbahasannya akan segera diterbitkan, 


PAMSRAN SURATKA3AR jan 


Direktorat Muscum, bertomp sat di Museum Pusat Jakarta, tanggal 
2 sampai dengan 15 Oktober 1968, telah mengadakan »omeran suratkabar 


dari tahun 1810 sam. al diwasa ini, 
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Pameran yang mendapat perhatian cukup banyak dari khalayak ramai 
ini paling sedikit memiliki tiga as»ek zenting: le memberi arti pen- 
' tingnya kegiatan dokumentasi, 2. mendorong kugiatan ilmiah atau re- 
search, 3. mendorong zemerintah untuk memikirkan suatu undangeundang 
yang menjamin kelengkayan dan keselamatan dokumentasi di Indonesia, 


yang selama ini (sejak kemerdekaan) terlantar 


CERAMAH KESUSASTRAAN 


Dalam rangka mum..erkenalkan para mahasiswa Pakultas Sastra jurus- 
an Bahasa dan Kesusastrzan Indonesia dengan para sastrawan, ju 
rusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Indonesia telah mc- 
nyelanggarakan cernmah-curamah kesusastraan dari sastrawan-sastrawan 
Indonesia. | 

Pada tanggal 28 September 1968 yang lalau Nur Sutan Iskandar men- 
dazat giliran untuk memberikan ceramah, Nur Sutan Iskandar telah memburiae 
Kan ksterangan yang cuku, jelas atas karya-karyanya yang dimulai dari 
cerita sertama Aja Dajaku karena Aku Perempuan, kemudian Tjinta membawa 
Maut yang kemudian judulnya dirubah menjadi Korban Purtjintaan, Tuba 
dibalas dengan Susu, Hulubalang Radja, Mutiara, dan Tjinta Tanah Air, 


Bagaimana beliau memulai kariernya sebagai -engarang, caranya 
Membuat dan memberi judul dan pengaruh apa yang mendorongnya pada masa 
penulisan buku-bukunya, | | 

Ceramah ini selain dihadiri oleh mahasiswa dan dosen Fakultas Sase 
tra serta mahasiswa IKIP juga oleh Degawai-pegawai Direktorat Bahasa 


dan Kesusastraan, 


SAYEMBARA MENGARANG DI DALRAH 


Cabang Direktorat Bahasa dan Kesusastraas di Singaraja mengadakan 
Sayembara mengarang dalam rangka memperingati 140 tahun Sumpah Pemuda, 
Penilaian dilakukan sada tanggal 28 Oktober 1968, Sayembara itu meli- 
puti prosa dan puisi dalam bahasa Bali, dan disediakan hadiah sekadar 


nya untuk para pemenang. 


TSATER POPULSR 


Bertempat di Balai Budnya Jakarta, tanggal 28 dan 29 Sentember 
1968 telah dipertunjukkan dua buah drama, yakni: Hantu (disarikan da-: 
ri the Ghost karya Ibsen, oleh Teguh Karya) dan Antara Dua Perempuan 
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— (karya Alice Gerstenberg diterjuwahkan oleh Dra. Tuti Indra Malaon), 
| Pewentasan ini merupakan kegiatan dari Badan Pembina Teater Na- 
sional Indonesia (BePsT.N.I.) yang kali ini dibawakan oleh salah ga- 
tu dari anggotanya yakni Tzater Populer, dengan sutradara Teguh 
Karya : 


PAMERAN DOKUMENTASI KESUSASTRAAN INDONSSIA MODERN 


Dalam rangka memperingati 40 tahun Sumpah Pemuda dan ikut memeri- 
ahkan pembukaan Pusat Kesenian "Taman Ismail Marzuki" di Jalan Cikini 
73 Jakarta, Direktorat Bahasa dan Kesusastraan bekerjasama dengan 
Dewan Kesenian Jakarta, telah menyelenggarakan pameran dokumentasi ke- 
susastraan Indonesia modern. Pameran ini merupakan pameran dokumentasi 
yang ketiga kalinya dilakukan oleh DBK, dan diangkat dari dokumentasi 
milik H.Bs Jassin. Kali ini bahan yang dipamerkan dititik beratkan 
pada kegiatan Angkatan 45 sampai Angkatan 66. Dalam penyelenggaraan 
pameran ini Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) telah ikut pula memberiku 
bantuannya. 


BAHASA DAN K:SUSASTRAAN SERI KHUSUS 


Sampai bulan Oktober 1968 ini telah terbit "Bahasz dan Kesusastraas' 
dalam Seri xhusus yang berisi sebagai berikut: 


Seri Khusus No« 1, Th I, 1968 (Kritik Saatra): 
Drs. Ms Saleh Saad3 "Pagar Kawat Berduri 
Drs. Ss Effendi $ Drama Usmar Ismail "Api" 


Seri Khusus No. 2, Th I, 1968 (Teori Sastra): 
Drs. M.3s Hutagalungs "Memahami dan menikmati Puisi" 


Seri Khusus No“ 3, Th I, 1968 (Filologi)3 . 
Dra“ SeW. Rudjiati Muljadis "Hikayat Bulan Berbelah", - 


Sedang disiapkan Seri Khusus nomor-nomor selanjutnya yang akan 


memuat masalah fonologi, teori sastra dan kesusastraan daerah. 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN, No. 6, Th I 
1968 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
Madjalah Duabulanan 
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Diterbitkan oleh 
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Pemimpin Umum : Dra. Nj. S. W. Rudjiati Muljadi 
Pemimpin Redaksi : Drs. Lukman Ali 


Staf Redaksi : Drs. H. B. Jassin 
Drs. S. Effendi 
Drs. Djajanto Supra 


Redaksi Pelaksana: Adun Sjubarsa M. Supardja 
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SELAMAT TINGGAL, TAHUN 1971...! 


Menjelang akhir tahun ini, kita mencatat kemtbeli getar suara 
angkrtan muda dengan nada tinggi: protes! 

Rasa kerdilsn, hek-azasi, bukanlah istilah-istilah yang 
baru. Namun mengh»yatinya sec»era kongkrit dalam peristiwa ke- 
masyarak”tan, senentiasa memberikan landasan bahwa nada demi- 
kian bukan saja sah: tetepi juga layek dinyatakan: kapan dan 
dimsna perlu. Sudah karang tentu, dalam batas-batasnya: tata- 
krams manusiswi, sustu hal yang sedeng diperjuangkan oleh 
engkstan mud? itu sendiri, juga. 

Dari kenyetean diatas tersirat pentingnya sikap: peka 
dslam hidup, peka dalam pengh»yatan, yang secera umum disebut: 
kritis. Den hal itu -- dalam ujud polos -- telah sama-sama ki- 
t» denger. | IR oa 5 

Delam ujudnya y»ng lain ditawarkan kepada kita: variasi- 
vari2si, sesurtu yang teleh dimungkinkan adanya oleh pngkatan 
muda. Yakni, bahws manusia memerlukan cakrewzl2 yang lebih 
luas dalam hidupnya, raik alami meupun. ilmiah. 

Untuk itulah, secara sederh»na, majalah ini kembali meng- 
hidangkan artikel-artikel yang sesuai dengan bidang yang dije- 
le jehinya, yzkni bahasa dan kesusastraan. 

Karen», kit» percrya bahwa pembangunan dengan P (besar) 
bukan hanya berarti brngkitnya gedung-gedung megah dan mewah. 
Tetrpi, juga yeng lain. . 

Selsh s”tu: inilah! 


Dj. S. 
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BAHASA DAN KESUSASTRAAN, No. 2, Th. IV, 1971 


HIKAJAT SERIBU MASALAH 


En | oleh: Edwar Djamaris 


Hikajat Seribu Masalah ini termasuk djenis kesusastraan kitab 
Jang dimaksud kesussstraan kitab ialah kersnvan-karancan jansz memuat 
adjaran-adjaran arama dalam arti jang umum. | 

Tjeritera ini mulai densan peristiwa ketika Nabi perci ke Medinah 
dari Mekah. Sem—rang pendeta Jahudi bernama “Abdullah Ibn Salam datang 
kesana dan inzin menradjukan beberapa pertanjaan sebarai sjarat untuk 
mejakinkannja masuk Islamc Nabi bisa mendjawab semua pertanjaan itu 


denszan pertolonsan Malaikat Djibrail, Kerena pertanjaan itu banjak 


-Gjumlahnja, maka disebut seribu masalah, jane sesunrsruhnja tidak sam- 


pai seribu djumlahnja. Setelah mendensar djawaban atau keteransan-ke- 


“. teransan Nabi tentang adjaran dan riwajat-riwajat jane berhubunran 


denran asama Islam, jakinlah Abdullah Ibn Salam beserta 700 arang 
pendeta Jahudi lainnja bahwa Muhammed itu bener-bener nabi achir za- 
man, sehingcsa mereka tidak raru-r ragu lani Men EL An Kan sjahadat dan 
memeluk asrama Islam. | 
Dalam catalnzus jane Me na van Ronkel naskah ini 
diberi djudul Hikajat Seribu Mesail., Kata mesail adalah bentuk djamak 
dari kata mesalah, sedans Winstedt dalam bukunja History of Malay 
Literature membitjarakan hikajat ini denran djudul "Kitab sa-ribu 
Masa-'alah", Dalam keransan ini saja tjenderuns mempercunskan kata 
masalah karena memanzt kata tersebut biasa diperrunakan delam bahasa 
Indonesia daripada kata mesail dan dalam tjeritera lisan, hikajat ini 
| terkenal dencan nama Hikajat Masalah Seribu. 
Di Museum Pusat Djakarta terdapat sebanjak 8 buah Naskah Hikajat 
Seribu Masalah ini, terdaftar dalam Catalnsus nimpunan Dr.PheS. Van 
Ronke1!) sebarai nomor CCC - CCOVII, Ggenran tjatatan sebagai berikut: 
Bi Ng Bate Cenc 19 
27 x 21 cm, 3h bean 17 baris, th 1258. 
Notulen IV. hal. 202, 31 Djuli 1866. II pe 


II, Brt, Zen. 59. 
0 19x 15 1/2 cm, 68 hel., 15 - 16 beris. 
III, Bat, Cm 200 | 
20 1/2 cm, 205 n»l., 11 berizs, tertanggal 23 Muharam 1171 
IV. Ve d. H. 82 
33 x 21 cm, 105 hal., 19 baris 


Vo Ve Ad. H. 83 
33 x 21 cm, 96 hal., 18 baris 


VI. Ve da. Y. Bl 
38 x 21 cm, 160 hal., 16 baris 


VIL. Vs de. W. 86 | 
290 1/2 x 16 cm, 37 hal., 13 baris 


Di Perpustakaan Universitas Leiden terdapat ly) buah naskah, 3 dients- 
renja didaftar nleh Dr. Ph. Ss van Konkel dalam Supplement Catalons: 
beliau, sedang sebuah naskah laci terdaftar dalam Catajlngus janr di- 
susun oleh Dr. Hs Hs Juynboll. Adapun naskah jang terdaftar dalam 


dp 
Supplement Catalogus z tersebut ditjatat denman nomor kode sebami 
berikut: | | 


“Is KL. 26 
20 x 16 1/2 cm, 109 hal., 15 baris. 
II. 6nbh D. 8”. 1lh hal. 


III. DPH. 72. 8”. 
21 hal., 15 baris. 


Sedang neskah jane terdaftar dalam Catalamus Jaymbo11 ? Ltu ditjatet 
dengan namoar: Cand. 196n (1). 

Dalam bahasa Parsi hikajat ini bernama Kitab Hazar Masail, 
Selain dari itu hikajat ini djura terdapat dalam bahasa Hindustan, 
Turki dan seba rainja.” | 

Banjaknja djumlah naskah jane terdapat, membuktikan bahwa hiks) 
ini tjukup pupuler. Pada permulaan hikajat ini disebutkan, bahwa t! 
ritera ini disalin dari bahasa Parsi ke pahasa Djawi. 

Adapun perkembanran naskah ini menurut Winstedt”? sebarai berikut 
naskah ini citulis)dalam bahasa Arab sebelum tahun 963 disebut ole! 


ahli sedjarah Abu'Ali bin Muhammad s1 Bel'ami. Pada tahun 1143 diter- 
ajemahkan.dalam bahasa Latin oleh Herman Dalmatia di Tnledo dengan 
djudul Book nf Eisht and Twenty Guestions, dari bahrsa Prrsi ke bahasa 
Turki abad 16 dan kedalam bahasa Melaju abad 17 djura ke bahasa Hin- 
dustans Disampine itu naskah ini diterdjemahkan dari bahasa Porturis 

ke bahasa Belanda dan kemudian ke bahasa Latin lari, setelah itu diter- 
djemahkan kedalam bahasa Djawa pada abad 18, 

Hikajat ini pernah diselidiki oleh C. F. Pijper, ahli arama Islam 
dan ahli bahasa Semit dalam disertasinja jane Sena Het Book der 
Duizend Vrasren, Leiden 19el. 

Hikajat Seribu Masaalah ini sebenarnja merupakan setenrah.hikajat, 
setensah kitab. Dalamnja ditjeriterakan kisah sesarane tnkoh jang ber- 
hama Abdullah Ibn Salam, seorang tokoh historis dari suku banssa Sa- 
mud dekat Medinah didaerah Chaibar, jane djusa merupakan tnkoh lecen- 
daris. Tjeritera ini djusa memuat adjaran asrama Islam dalam arti jang 
umum. Banjak didalamnja kita djumpai ajat-ajat &1 Kur'an untuk mensu- 
atkan adjaran-agjaran Nabi itu. 

Adapun pertanjaan-pertanjaan dalam tjeritera ini Bana kita beri 
dalam beberapa djenis. . | 

1. Pertanjaan kosmaoronis, misalnja tentang Anak lansrit, bulan, 

matahari, bintene dan sebarainja | 

2. Pertanjaan janr hanja bisa diketahui nleh Tuhan, misalnja soal 

Sorga, neraka, hari kiamat dan sebarainja 

3. Pertanjaan jane berupa teka-teki, misalnja: apa jang keras 

deripada bapanja. Djawabnja jaitu besi,karen:asalnja batu. 

Ti Pertanjaan jang berupa arti bilanran, misalnja: apa jang esa 

tlada dua, dua tiada djsdi tisa dan seterusnja. 

5s Pertanjaan jane bersifat mythe, misalnja: Apa jang senantiasa 

terbeng.keudara dan betapa rupanja burung itu dan jans mana 
namanja jang benar? Jaitu burune Anrka jans tak pernah menjens:i 
tuh bumi selama hidupnja. 


Menurut WinsteatO), riwajst Abdullah Ibn Salam ini wrktu masuk Islam 
sema denran riwajat senrans perdeta Jahudi jans bernama icodemus jane 


£#kan masuk Nasrand. Persamaannja itu sampai kepada hal-hal jane seke- 


ia 3 
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tjil-ketjilnja. Nicodemus mula-mula setjara rahasia pertjaja kepada 
Jesus karena takut kepada kawan. Abdullah Ibn Salampun demikian. Nico- 
demus sebelum pertjaja mendatanci Jesus setjsra sembunji. Abdullahpun 
besitu djusa. 

Untuk lebih djelasnja baiklah kita rinckaskan isi hikajat ini 
berdasarkan naskah nomor W. 82,1) milik Museum Pusat Djakarta. Haskaz 
ini besarnja 32 x 21 cm, 105 halaman, 19 brris. Kesdaan naskah ini 
pada umumnja baik, tulisan terane, #kan tetapi ada djura heberapa ka- 
ta jang sukar dibatja. Permulaan kalimat dan sj: t-ajat Kuren jang di- 
kutip ditulis densan tinta mersh. Peda hslaman djudul tertulis Hikajri 
Masalah Seribu, sedang pada hel:man 2 ade tertulis Hikej”t Seribu "i3- 


salah. Pada helaman pertama dimulai denean bismillah dan beberapa ajri 


Kur'an, janr kemudian diterdjemahkan. 
Adapun ichtiser Hikajst Seribu W2asalah itu berdasarkan naskah namar 
Ws 82 ialah sebarai berikut : | 

Tjeriteranja dimulai ketika Nabi Huhamrad dstanr ke Iledinah da- 
ri Mekkah. Sesempainja di Medinah Djibrsil drtrne denran membrwa Fir- 
man Allah, menjuruh supaja Nabi membuat surat kepada sear#nxs pendera 
Jahudi jang bernama Abdullah Ibn Salam di Benua Chaibar. Maka Nebi 
(Rasul) menjuruh Kadi Said membuat surat seperti apa jang dikr takan 
Djibrail itu. Setelah r.enerima surat itu tahulah Abdullah bahwa sur't 
itu deri nabi achir zaman :luhammad, kerena telah diketahuinja tanda- 
tanda kenabiannja sebelumnja dalam Taurat, Indjil dan Zabur. Abdullar. 
mengadjak kaum Jahudi supaja menrikut acama nabi achir zaman itu dan 
leri abi Musa dulu sudah berpesan bahwa apabila sudah datans arama 
Habi Muhammad supaja mensikut arama itu dan merinrsalkan #cama sebe- 
lummja. Akan tetapi kaum Jahudi itu tiada mau menrikutinja k:rena be- 
lum mensetahuiji akan Nabi Muhamszsd itu. Mereka semua mendjadi sedih 
mendenrar adjakan Abdullah untuk menrikut ssama baru itu. Kerena ka- 
um Jahudi itu masih rasru-raru, maka Abdullah itu mendjandjikan kepada 
keumnja akan datang menshadap abi dan akan menanjakan seribu masalah 
jener terdapat dalam kitab Taurat, Indjil, Zabur dan kitab-kitab lain- 
njae Apabila Nabi dapat mendjawab seribu masalah itu, maka kaum Jahuci1 
itu tiada akan sjak lari brhwa is bener-benar nabi sehir zsman. Mendes. 
nrar itu kamm Jahudi menjetudjuinje denran seerla senane hsti. 

maka detanmlah Abdullah Ibr Balam denran tudjuh ratus arang pen- 


SI 


deta Jahudi ke Medinah untuk menanjakan seribu masslah itu. Ia bertemu 
denveri Nabi dan disampaikannjalah maksudnja itu. Nabi menjetudjuinja 
dan bersedia mendjawab serala pertanjaannja. Djibrailpun secsera pula 
datane denran firman Allah duduk dikanan Nabi dan Hikail duduk dikiri 
NHebi. (1-10). Terdjadilah sekarang tanja djawab antara Abdullah Ibn 
Salam denran Nabi Muhammad. 
Mula-mula ditanjakannja tentang status n#bi, apakah ia nabi atau ra- 
suls kemudian berturut-turut ditanjakan, apakah asrama Islam itu agama 
Allah atau avrama nebi, berapa binjak arama itus sereala nsbi itu apa 
aramanjas apakah arans janz masuk sorma itu karena kebaikannja, apa- 
kah orang kafir jans berbuat kebadjikan itu diterima pahalanjas apakah 
kitab jang dianusrrahkan Allah keprda nabi, dimana nabi dapat chabar 
deri tjeritera-tjeritera jane adjaib itu, Djibrail itu laki-leki etau 
perempuan, baraimans rupanja dan berapa tinrrinja. Pertanjaan-perta- 
njaan ini didjawab aleh Nabi satu per satu. Nabi mendjawab, bahwa be- 
liau adalah seoarensg nabi djura rasul, arama Islam itu asama Allah, 
arama itu banjak, tetapi semuanjs itu berhimpun kepsda sjarak karena 
esa zatnja Allah s.w.t.s asrama nabi jan» dahulu itu berlainan menurut 
umatnjas» oranre jang me suk Sorca itu bukan karena kebaikannja tetapi 
ksrena menjebut kalimat sjahadat, orane kafir jane berbuat kebadjikan 
tidak diterima pahalanja, kitab jang dianurrahkan Allah kepada nabi 
itu bernama Furgan, chabar dan tjeritera adjaib itu diterima nabi deri 
Tuhan melalui Djibrail, Mikail, Israfil, Luh Mahfuz dan Kalam jane ber- 
asal dari titah Tuhan. Djibrail itu malaikat jang dekat kepada Tuhan, 
ia bukan laki-laki atau perempuan, mukanja bertjahaja seperti bulan 
purnama, sajapnja sanoat besar dan sebarainja. Ditjeriterakan pula 
tatkala Barinda #li memoatonre sajap Djibrail itu. 

Selandjutnja ditanjakan pula menrenai arti bilanran, apa jang 
esa tiada djadi dua dan dua tiada djadi tira, dan tira tiada djadi 
empat dan empat tiada djadi lima dan lima tiada djadi enam dan enam 
tiada djadi tudjuh dan seterusnja sampai bilanran tira puluh. Kemu- 
dian ditanjakan, apa janm tirs puluh tiada djadi empat puluh dan em- 
pat puluh tiada djadi lima puluh dan seterusnja pula sampai bilansan 
seratus. Nebi mendjawab, bahwa jane esa tiada mendjadi dua ijalah zat 
£llah Taala dan jane dua tiada djadi tisa jeitu Nabi Adam dencran Hawa 


den jane tira tieda djadi empat jzitu tisn- ka'batullah dan jang empat 


tiada djadi lima jaitu kitab Taurat, Indjil, Zebur dan Furgan dan jan» 
lima tiada mendjadi enam jaitu sembahjane dan jane enam tisda mendjadi 
tudjuh jaitu tatkala Allah s.wet. mendjadikan lenrit dan bumi didslar 
enam hari dan jane tudjuh tiada mendjadi delapan jaitu hari tudjuh 
bilangannja dan seterusnja sampai bilanran tira puluh. Dan tira pulur 
jsitu hari bulan Ramadan, empat puluh jaitu hari kiamat dan bilangan 
seratus jaitu bsrane siapa berbuat zina maka hukumannja dipalu sera- 
tus kali. (10-2n) : 

Selandjutnja berdasarkan atas pertanjaan Abdullah Ibn Sslem, .diterans- 
kan oleh Nabi tentanr kedjadiar Nabi Adam, jane ditjiptakan naleh Tuhan 
dari empat unsur jaitu bumi (tenah), air, epi dan anrin. Tiap menusia 
diawasi aleh dua malaikat, dikiri Malaikat Kiraman dan dikanan Ilala- 
Ikat Katibane Perihal lan»it diteranrkan pula n—leh liabi, bahwa lanrit 
itu ditjtptakan Tuhan dari api, pintu laneit daripada emas, kuntjinja 
deripada jakut. Lenrit itu terdiri stas 7 lapis, Jl”nvrit I drri perak, 
lanrit II dari emas janr merah, Jlanrit III drri mutiara jan” putih, 
lenrit IV dari tembara dan suasa, lanrit V dari manikam, lerrit VI 
d£ri jakut dan leneit VII dari zamrud jane hidjau. Djaraknja antara 
lancit jane satu denran lanrit janv lain itu lima ratus tahun perdja- 
lanan. Matehari itu terletak psda lanrit jane keempat dan bulan prda 
“lanrit jane pertama, keduanja mensaku berasama Islam dan berbuat i- 
bedah pada Allah. £#dapun binatars itu berrantune sendirinja runanja 
sebasai pertanda serala machluk, dan anrin jarr besar itu dua perka- 
ra, pertama anrin jane membinasakan kaum Hud dan Samud dan kedua a- 
nrin jeng bertiup p2sda hari kiamat jane membinasakan dunia ini. Sifet- 
sifat neraka ditjeriterakan oleh Nabi, bahwa meraka itu tudjuh puluh 
ribu rentainja dan dari pada sstu rantsrinja tudjuh puluh ribu chali- 
kah dan pada satu chalikah tudjuh puluh ribu malaikat. Machluk jang 
durhaka bertansis-tanrisan didslamnja menanrsuneg azab dan menjesali- 
njas Djikalau api neraka itu diletakkan diatas bukit, nistjaja han- 
tjurlah bukit itu sempai pada lapis bumi jane ketudjuh. fpi neraka 
itu. tudjuh puluh keli ditjutji (disiram) nleh melaikat densan air 
laut, b?eru didatanrkan kedunia ini. kdepun matahari itu masuk pada 
bukit Kef dan bukit itu suatu msta air. Lanvit dan bumi ini didjadi- 
ken Allah deri permata zamrut, hidjau wernanja. Tetkala ditilik oleh 
fillah hentjurlah permata itu, esspnja nsik keudara, sehinmra mendjedi 


lanesit tudjuh tinrkat dan jane tineral itu djadi bumi. 

Ditjeriterakan tentan- Malaikat Hafah» delapan belas ribu alam dila- 
nsit berada dibawahnja. Sebuah permata tempat kaki malaikat itu ber— 
diri, besarnja hanja Allah jane tahu. Dibawah permata itu ada seekor 
lembu seribu kakinja, seribu ekornja dan seribu tanduknja, didjadikan 
Allah melinckar sehinrra ekornja bertemu denran kepalsnja. Melaikat 
itu TNNN sajapnja, mukanja seperti matahari, besarnja derri satu sisi 
kesisi:ja jane Irin setahun buruns terbane djauhnja. 

'dapun Asrafil itu psda wzktu datane hari kiamat diperintahkan 
oleh Allah meniup sanrkakala sehinr”ra machluk itu mati semuanja. 
(20-30). Kemudian diperirtahkan meniup sekeli leri, maka hiduplah se- 
sala machluk itu. Pandjanonja serrkakala itu 70N tahun perdjal”nan. 
Lda tudjuh tempat njawa machluk itu, pertama tempat njawa malaikat, 
kedua manusia, ketisa djin, keempat ikan, kelima binatanr, keeram 
mercasatwa jane ditanah dan ketudjuh serala ikan. Untuk ketira kali- 
nja diperintahkan Israfil meniup sanrkakala, meka masuklah njawa itu 
kepada tubuhnja mesino-masino seperti dahulu kala sehelai rambutpun 
tisda hilane keluar dari kubur dan berkumpul di Padane "lahsjar. 
Ditjeriterakan pula bermatjam-matjam azab jane diderita oleh machluk 
di Padanes Hahsjar itu, ada jane berbadju besi drri api, ada jane ber- 
'lumur darah: dan nanah sambil menarris mernjesali nasibnja. Sehrri di 
psdanr ilahsjar itu lima ribu tahun didunia akan tetepi bari oran” jane 
beramal saleh sekedjap mata sadja. Dunia ini didjsdikan Allah pada 
heri Djumeat, dan lanrit dan bumi lenckap densran isinja ds lam tudjuh 
hari. Pada hari Ahrd didjrdikan Allah binrtans dan laut serta denran 
isinja, hari Selasa sekalian hutan dan bukit denran isinja dan hrri 
f#rbaa dan Kamis lenrkap serua isi dunia dan lanrit. 

Ada pula pertanjaan Abdullah itu jan” berupa teka-teki, misalnja: 
apa jeng keras daripada bapanja. Maka djawab Lhabi jsitu besi krrena 
asalnja deri batu. Apa jenr keras dari prda api, djawabnja jsitu air 
dan sebarainja. Apa jane senantiasa terbanr keucera dan betapa rupanja 
burunsz itu dan janr mana nemanja jenr benar. Maka sabda Rasul : "Ada- 
pun rupanja buruns itu putih dan pada suatu pula menratakan rupanja 
burunr itu seperti keladi dan bulunja seperti rambut manusia. Maka 
#pabila ja hendak bertelur, maka ia terbanr keudara serta keluar te- 


lurnja, ketika itu djura mendjedi anak. Mrka anaknja itu dibunuhnja 
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dan terbane keudara serta menrutjapkan tasbih." 

Kemudian ditanjakan lari tentanr Khabi Adam dan sebab-sebab Nabi 
Adam keluar dari sersa. Diteranrkan anleh Nabi bahwa Adam itu artinja 
bulan dan bumi, dan berasal dari tanah serenrram jenr diambil nleh 
Malaikat dari hati bumi. Mula-mula disuruh aleh Tuhan Malaikat bji- 
braf1l mencambll hati bumi itu tetapi bumi tiada mau memberikannjaj ke- 
mudian berturut-turut Malaikat Israfil, dan Iiikail, tetapi bumi tia 

djura mau memberikannja. Achirnja disuruh Malaikat Israil menvranbil- 
nja, dan ia berhasil. Kemudian tanah itu direndam selama OA tahun 1a- 
manja, setelah itu barulah dimasukkan djawa melalui mulutnja. Bitje- 
riterakan pula sebab-sebab Adam keluar dari smrsa, sebabnja jalah ka- 
rena £dam memakan buah chuldi janr dilarang nleh Tuhan memakannja. 
Buah chuldi itu sebesar telur sjam dan p?ndjanmja tisra djenrkal. 
Buah chuldi itu tinsral lari 2 buah dan sebuah dibrwa nleh Nabi £dam 
kedunia. Bidjinja ada & buah ditanamkan oleh Nsbi didunia. Bidji itu 
tumbuh mendjadi padi, djarung, ketjane dan sebareginja. Nabi Adam di- 
turunkan ke dunia di nereri hindi hampir nereri Kelinr dekat bukit 
Selam (Silunr), dan Hawa diturunkan ditanah Djudah. Iblis diturunker 
Allah di tanah Siam. Nabi Adam bertelandjane di dunia dan sebarai pe- 
nutup auratnja diambilnja 3 helai daun keju. Hawa didjadikan dari tulang 
rusuk/Nabi Adam, rambutnja terurai sampai tumitnja. (39-40) (kiri 
Melaikat Israil itu tinrral em d2 lanrit jane keempet dan Ilalaikat 
Djibrail itu mentjukur rambut Nabi Adam denran sajapnja, Nabi Ld?m 
djura perri ke Mekah. Anak Iiabi Adam Habil membunuh ssudarrnja Kebil, 
dan kemudian dikuburkaennja sendiri setelah melihat perbuzstan burunz 
rarak mensubur saudrranja pula. Hawa itu beranak kembar dan anaknja 
kawin dencan saud#ranja. 

Selandjutnja ditanjakan pula tentane lisbi Musa. Terdjadinja per- 
peranran Musa denran Firrzn dan Nabi Musa dapat menjelematkan diri 
dengan membelah laut. Tnnekat Nabi Musa dipalukannja pada batu maka 
keluarlah 12 mata air untuk minuman rakjatnja. Didjelaskan pula bahwa 
tonsrkat Nabi Musa itu dapat mendjadi Ular. Atas pertenjaan Abdullah 
itu diteranrkan bahwa arang jane tiada berbapak jsitu Nabi Adam dan 
Nabi Musa, perempuan jang beranak tiada denman Iski-leki jsitu Marjar 
peranak liabi Isa, perempuan janr keluar dari laki-leki jsitu Hawa dar 


orener jan” hidup dalam kuburnja jaitu Nabi Junus jritu tatkala hudjan 
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api datanc pada umatnja, ia disembunjikan Allah kedslam perut ikan 
jane besar. 

Pusat dunia ini ditjeriterakan jaitu Baitul Ilahdis, dissna manusia 
berkumpul pada hari kiamat. 

Selsndjutnja ditanjakan, menrapa oranr jane beranak itu ada jan" 
serupa denran bapanja dan ada pula jar” serupa denran ibunja. Didje- 
laskan behwa apabila lebih berahi bapenja dari psda ibunja mska snak- 
nja serupa denran bapanja demikian pula sebaliknja. (o-50) 
Ditjeriterekan Nabi Nuh itu pandjanmja 118 depa, lebarnja 60 depa, 
panrkatnja dua belas laksa empat ribu. Tatkala zaman Nabi Nuh itu, 
terdj:di trpan selama 6 bulan, kapalnja petjah belah tira, setu ke 
masjrik, jans satu kebukit Ruslan dan jan” satu l”ri ke bukit Kufah. 

Ldapun bumi itu didjadikan dsri mutisra. Anrin meniup 2ir, ber- 
asap kemudian mendjsdi buah. Bush itu mendjsdi bumi tudjuh 1spis. Dj”- 
rak antara lapis bumi itu limars:stus tahun perdjalanan. Serela bukit 
itu berasal ds#ri bukit Kaf jans merupakan pasak bumi. Buni itu ter-— 
tunrkup diatas tanduk lerbu, tenduknja li buah dan satu tanduk itu 
TONCOON tjabanmja, dan pandjarmja 5NrN tahun perdjrlanan, djarak an- 
tara tarduk itu 597 tahun perdj:lsnan. Diatas sebuah batu ada bukit -. 
Sa'ud, djalan oaranr durhaka mesuk neraka. Tinrri bukit itu 100 tahun 
perdjelanan, dan dibawahnja api reraka. 

Dihadapan lembu ada seekor njamuk menunrru lembu itu, Sek»li 
peristiwa lembu itu dirsda oleh iblis supaja mendjatuhkan bumi dari 
tanduknja, lalu didjatuhkannja, seketika Itu djura ma suk njamuk ke- 
dalam Irbaner hidunr lembu itu. Lembu itu merasa sakit kemudian ia ber- 
tobat atas kesalahannja, maka disnriatnja kembali bumi itu denran tan- 
dukn ja. 

Ada sebuah bukit jane berrrma "asban tempat oran” jane durhskae 
jang menjembah berhala den 2pi, terdiri dari 7O.O0N prdenr drri api. 
Satu prdana TONNN nereri, satu rereri 70O.MMN mahlirai, s: tu mahli- 
Tai (060N0 tabir, satu tebir 7000N rumah deripada apl, sstu rumah 
TOCONO Tudane, ss tu rudane TOSNNOA peti, Etu peti 7TNLONN ular dan ka- 
la didalamnja. Pandjans ular itu 5N0 tahun perdjalanan, satu ular 196 
kepalanja, satu kepala 70.N0N0 sajap. Apabila diriritnja bukit didunia 
ini nistjaja hantjur mendjadi abu, Dibawah bukit "Yasben itu ada bumi 


#djabib, putih seperti perak, herum baunja, tjahajanja seperti bulan 
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purnama, sebarai tempat n—ran» jane saleh. Dibawah bumi itu laut Kam- 
kam, dibrwahnja ada bumi Azrah, kemudian Isut Izri beberapa saf janz 
dihuni 70.000 malaikat. Dan jane palinr dibevah vrernama Tahta !1 Sjer. 

Disebutkan nevreri jane msuk sarra, inlah Hokah, Medinah, Baitul 
Mokdis dan Bukit Tursina. Nereri seudrra smrsa jaitu bukit Adni di 
£rab, bukit Kuffah, Ldan dan Chusam, Sursai jan” masuk snrea jeitu su- 
nssi Nil (Mesir), Djidjin di Kawerish, sunrai Sikun di Hindi. Nereri 
jang masuk neraka jaitu Fane, Terala, Akeli den Helaju. (50-60). 
Sorsa itu 8 pintunja, tinrei pintunia 1000 tahun perdjalanan, lussnj3 
Son tahun perdjalanan. Besar sorsa itu dari bumi sampai kelanrit. Per- 
hiasan sorsa jiaitu perak, jskut, djeuhar, zanrut dxn sebarainja. Bes:r 
malicei di ssrsa 70 X dunia. Sorra itu didjas3 nieh Malaikat Ridwan. 
Tmpat buah surrai di sorva pssirrja dari pada cemas, brtunja perak, j?- 
kut, mutiara, zamrut, setitik airnja diminum 717 tahun ressnja tidak 
akan hilane” dan tiada hsus. Leber sunrai itu 5 tahun perdjelaran 
dan jans paline besar jzitu sunrai hslkanser. 

Adapun Burak didjer,ikan Allah s.w.t. daripada nur dan kepalanjs 
darip:sda emas, matanja jakut, mrmaranonja seperti kuda dan sajepnja ber 
tjahaja-tjahaja. Nabi Muhammad beserta umatnja naik borak itu, Dji- 
brail dikanan kabi dan Israfil dikiri drtane menrhadap Allah di peder” 
sSnrr3s Setelah melihat nur Allah merera masuk sera dan disana telah 
menunrru bidaderi-bidsdari. Pnhmon keju di sersa Ltu sussa dan tjawar 
nja drri emas 70.LONN banjaknja, setu tjawans 7N.O0N rumah, baunja se- 
perti kesturi. Pnhon keju tubi itu letakhnja dibs wah amasj, paohonnis 
dari manikam, tjawanmja mersh. Didalam smrsa itu tiada tidur dan ti- 
ada srkit, pening, tisda marah, Genski, tiada semkLahjanr dan puasa: 
duduk sadja dalam kesuksesan, mal:en, minum derman bidadari-bidedari. 
Oran”r jane didalam smrse itu sebesar Yabi Adar, rupanja seperti Just. 
kelakuanrja seperti Nabi Muhammed, dan musanja seperti berumur 8 ta- 
hun, pakaiannja wastabraka, halwa dan sebarainja. (6-69). 

Selandjutnja ditjeriterakar merrenai neraka. Nereka itu ada tu- 
djuh matjam jaitu neraka Djahanan, Naza, Sjukra, Seira, Djahin dan 
neraka Hawijah. Pandjane neraka itu 1100 tahun perdjalsnan, lebarnj3 
500 tahun perdjalsnan, pintunja dari besi. Apebija d@jetuh api neraka 
itu arak sedikit, nistjaja hantjurlah dunia ini mendjadi abu. Nereka 
jang tudjuh itu tempat —ran” jene durhaka, tiada sembahjane, puasa, 


?- 
Pro 


bajar zakat dan oranr jane suka berbuat zina, minum arak, tuak, orane 
munafik,. zalim, makan riba, denrki, orarr kafir janr menjembah ber- 
hala, api, oran” Jahudi dan Nasrani. 

Leraka Hawijah itu didalamnja ular, kala. Bessr ular itu seperti 
sedjah. Halaikat Zabaniah memasukkan orane durhaka itu kedslam neraka, 
ada jane dirartune melintaner, diikat lehernja denvan rantai, ada jane 
memanris menjesali nasibnja. Mereka dimarahi nleh Malaikat ZLabrniah 
karena tiada menurut firmar #1lah dsrlam Guran dan lisdith. Setelah ba- 
dan mereka hentjur dihictupkan pula kembali, dituang tembasra jang han- 
tjur pada mulutnja, ada jane diberi minum dsrah dan nanah jans smat 
busuk, sehin”era hentjur mulutnja dan perutnja putuse Ada jrns perutnjae 
seperti bukit berisi uler dan krla berbunji seperti vruruh. Berl?in- 
lJ2in siksa jane ditanrmunrkan mrrusia, semuanja itu menurut ksdaer da- 
ranja. 

Orane janr mun?fik itu nerska jene ketudjuh tempatnja, dimetikan 
seribu kali, kemudian dihidupkan pula dalem neraka, Oranes munafik itu 
leahirnja Islam, batinnja kafir, kerdjanja berbuat zina, berdusta, ma- 
kan jane hrram, minum s#rak, tuak, bersumpah palsu drn seberainja, 8ama 
dencan perbuatan iblis, meka tempstnja pun same denran iblis d?1l?m ne- 
raka. Setelah mereka bertemu denran Iblis dineraka itu, disesalinja 
perbuatan iblis jane telah menjesatkannja itu. Apabila manusia didunia 
melihat siksa neraka itu nistjaja hantjurlah hatinja. Iblis kemudian 
mendjawab keluhan arang munafik: mentapa dulu mau sadja merrikutinja dan 
tiada mau mencvikuti adjsran-adjrran dalam Yuran dan hadith dan petun- 
djuk-petundjuk oranr Slim, sjech dan imem, tiada pertjaja pads hrri 
kiamat, siksa nereka dan nikmat ssrma dan sudah diterarrkan pula bahwa 
iblis itu membawa orane kedjslarn jarr slah, menrapa selalu menurutkan 
hawa nafsu. | 

Peda wektu itu jan” bersuru lupa kepade surunja sebab pendapatnje 
tisda bermuna lari. (71-83). | 
Selandjutnja atas pertanjaan #bdullah ditjeriterskan turunnja Dadjal., 
Dadjal itu. turun prda neseri “djam, djika ja berdjalan ditenrah lsut 
tiada y-sah mata kakinjae Sesala -»rarre kafir, —arane menjembah berhala, 
Jehudi dan khasrani dan serala oran» durhak? jane menjembah api, pahan 
“kaju sudjud menjembah Dadjal itu. aka ia berdjslan denran membawa 


dua buah bukit, sebuah sebelah k:rannja den sebuah laci sebelah kiri- 
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njas Bukit sebelah kanannja berisi sevsala matjam kenikms tan, se raja 
perhiasan jane iIndah-indah, makanan, minuman, perkaian, bidrderi-bi- 
dadari bernjanji dan menari, dan bukit sebelah kirinja berisi seralIa 
matjam siksa neraka, ular, ksla, spi bernjala-njala. Siapa jane per- 
tjaja dan bertuhan keprdanja dimasukkannja dalam ssrsanj? itu den si- 
apa jane tisc: Naumempertjajainja dimasukkannja kedalam nerakanj» itu. 
Israfil meniup sanrkakala sebarai tandr heri ki”met. Tenda hrri kiemat 
dikatakan oleh Rasulullah, diantarenja jaitu keluarnja Dadjal, b”njak 
srane 23lim tiada berbuat amal, banjak perempuan tiade menaruh melu, 
banjsk orans jane durhaka, suka minum arak dan tuak, benjak e@nrk-enek 
jeans lebih psndai d'ri orang tua. dan sebarainja. 
Matahsri dan bulsn mendjadi hitam, relap, bintan” berhamburan, bukit 
bertaburan, lanrit dirulune, bumi dibalik, nerekapun dr tan. 
fdapun titian Siratal-Mustskim Itu ditjeriterakan 300NN tahun per- 

djalanan djauhnja, halus dsri pda rambut, tadjam drripada pedans. Li- 
sebelah titian itu padang ilahsjar dan timbanran. Disebelah timbanran 
itu sorva den dibawah samrma itu neraka, Berhimpunlah manusia di Ppa- 
dan Mahsjar 1itue Pada waktu itu Dadjal mensadjak manusia Djin dan 

Sjetan jant merupakan dirinja seperti ibu bapanja, maka senanelah 
hati mereka itu. Sedans umat jane saleh tiada mau menvikut, mereka 
berkumpul di nereri Hekah,Medinah, Baitul Makdis dan Bukit Tursina 
serta berdoa. Kemudian Nabi Isa datan» derri lenrit janz keempat. “ska 
remetarlah Dadjal melihstnja, lalu ia leri. Akan tetapi bumi sevcere 
'menanrkap kakinja lalu dipukul cleh Nabi Isa hinmss keluar ntaknja 
lelu mati, Kemudian berturut-turut keluarlah Imam Mahdi mendjadi ra- 
dja sekalian Islam. Setelah itu keluar Jadjudj dan Hadjudj meminum 
semua £fir, memakan semua bush-buahan sehinera habis semu»nja. Benjak- 
nja sepenuh dunia, semua nereri ditaklukannja ketjuali li nereri jane 
tersebut diatas. Kemudian ia memanah kelanvit, lalu di”mbil oleh Ma- 
laikat parahnja itu dan dilumurinja denran drrah, maka senanalah ha- 
tinja karena ia meneira telah membunuh machluk di lanrit. Berkat dn? 
oransr dinereri Mekeh, Hedinah, Baitul Mahdis dan Bukit Tursina itu 
turunlah hudjan api membinasakan Jadjudj dan Madjudj itu. Kemudian 
keluar pula Dabbatu 'lardi membrwa tonrkat Nabi Musa, lalu ditak- 
lukannja pula seluruh neveri ketjuali empat neseri itu..Tuhan meme- 
rintahkan Israfil meniup sanrkakela maka matilah semua orrne, bersitu 
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djura Dabbatu'l-ardi itu. Turunlah anrin keras sehinscsa sersela bukit 
pun hsntjur. (81:-93) . | 

"Melaikat memandjanrkan tanrannja kestas smpai pada lersit jane 
ketudjuh dan kebawah sampai pada Tahta'1-Sjsra lepis bumi janc ke- 
tudjuh. Israfil meniup senrkaksla laci maka metilah serala machluk — - 
jang berada dilanvit dan di bumi, Djin, manusia, malaikat, binstene 
dan sebarainja ketjusli empat meleikat jaitu Djibrail, Mikeil, Israfiha." 
dan Izrail. Setelah itu Izrail menrambil njawa ketiga-maleikat itu. 
Achirnja ia (Izrail) sendiri mer”ambil njawanja. Direbahkannja badan- 
nja, diletakkannja tanrannja dibawah kepslanja kemudian dimasukarnja 
tanrannja itu kedalam mulutnja serta berseru-seru menahan sakitnja 
mati, seandainja ia menretahui beritu s?rkitnja msti nistjsja ia tiada 
m2u menrambil nj?wa nranr. Setelah menderita beberapa lamanja barulrh 
ia m?ti. Bumi ini mendjadi deter, semua mechluk teleh mati. "slaikst 
Tzreil dihidupkan kembali, beritu pula melaikat Djibrsil, Miksil, 
Izrefil. Keempat melaikat itu disuruh mendjemput Labi Muhammsa, Lrbi 
benrkit dari kuburnja Ilslu dibeswa oleh Halaikest tedi ke Ardhatul 
Kiameh. Isrefil kemudiar meniup sinrkakela lari meke kelusrlah sereal: 
mi chluk deri kuburnja, berkumpul berseaf-s?f, prrdjenmja hoon tahun 
perdjalanens Orane-nransr jane beramal szleh echirnja mesuk sora can 
serele nrene jane kefir, oren durhrka masuk nereka, | 

Terhadap »nak-krfir jane. m:-sih Letjil ada jrnr m suk snrme dan 
sda jan” masuk pereka, Perda suztu kali /llah meverintehkannjs suprja 
mereks mesuk kedelam api janxc bernjale-rjala, sebsriar d”ri pyercke 
itu menrikuti perintah Allah sowete mPsuk kedr lem api, sebarian tetap 
berdiri tisda menrikut. Maka jean mr suk kedslam api “tadi dimesukkan 
#llah kedalem sorea dan jans ticde merrikut perintah Allah mesuk ke-- 
delam neraka, serala hrrta dunia, kemewahan-kemewehan dan kemuljaan- | 
kemuljaan ticda bersruna dischir! t. Dikatakan sleh abi behwa semala 
pertanjasn-pertanjaan janr diedjukan oleh Abdullah Ibn Selam itu da- 
pat didjawahnja krrera diberitahu oleh Halaikat Djibrsil, Mikail dan 
Isrefil da: djawaban itu dilihatnjs di Luh Hahfuz. : 

Ditjeriterakan pula umur serala nebi-nebi itu misalnja Nabi Adem 
999 tahun, Nabi Nuh 10on tahun dan sebereinja sampai peda umur Nabi 
Muhammed 63 tahun. | 
Setelah itu meke Abdullah Ibn Srlam beserta 7JON aren perdeta Jahudi | 
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itu menyakui Allah sewete Esa tisda sekutu berinja, tiada beranak 

dan tiada diperanakan dan tiada berupa dan iluhamad itu pesuruh £llah, 

lalu didjumdjunenja telspak kaki Rasulullah dan ditjiumnja serte me- 

nrutjapkan sjahadat dan menraku memeluk arema Islam sampai hsri kismet, 
chirnja Nabi Muhammad mendjamu Abdullah Ibn Selam beserta denren 

700 perdeta Jahudi itu dan sama-ssma menrutjapkan slhamdulillaeh. Se- 

telah .itu mereka minta diri kembesli ke benua Chaiber. Tamrt,. (9ly-105). 


(ai 
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SE DJARAH S ASTRA 
sleh: Rene wWellek & Austin waren 


Apakah mungkin untuk menulis tentang sedjarah sastra, atau dengan perka- 
taan lain, menulis sesuatu Sarg Lorsirat sekaligus sastra dan sedjarah? 

Kebanjakan sedjarzh sastra - iri —erlu diakui. -, adalah sedjarah sosial 
atau sedjarah permikirin severti Gisaxbarkan dalan sertra, atau kesan-kesan dan 
pertimbanzan mengenai sesuatu karya jang Cisusun setjara kronclcgis. Sekilas 
pandang dalamt sediarah 1iteratur Irseesis, memperkuat pendapat ini. 

Ihoras Warton, bistorikus resmi img pertama mengenai poesi Inggeris me- 
njebut seragai alasen ix merneladari literatur kuno, ialah karena "sastra ku- 


no itu Goengan sungsuh-sungeuh merizulahkan tjiri-tjiri djaman dan mempertahan- 


kan garbaran adit islia: 5 jJsng paling indah dan 2kspresif dan "menjebarkan kepa- 


ca anak tjutiu lukisan jeng tevit Cari kehidupan." Henry Morley menamakan sas- 
tra sebasai "riogruli bargse" atau "kisah dari pikiran bangsa Inggeris."' 


K, ak PEN Etah 
Leslie Stersen reomandars sastra s 


D 


bagai "suatu fungsi chas dari seluruh 
OrganiSmo mesjarohat," sematsom hesil tambahan dari perobahan masjarakat. 
wu. Corrthone, perrarer,: dari satu?nja sedjarah psesi Ingreris jang didasar- 
kan pada gapasan dari perkerbangarnja izng Jisalurkan, menamakan "studi English 
poetry sekerarnja a'alah studi mengenai pertumbuhan jang tak henti2nja dari 
lembaga-lemtaga nasionsl sebasai tergamcar pada sastra kita" dan mentjari ke 
kesatuan noksk "terat dinar historikus Pe mentjarinja, jakni, dalam ke- 
hidupan suatu bangse serarai keseluruha 
Jarca 1in1 dan conjak lain-lain memperlakukan sas- 
tra harja setagai Jokinoa untuk melukirkan sedjarah nasional atau sosial, ada 
lagi suatu kslomrok mentakai sastra senassi tidak lain dan tidak bukan adalah 
suatu seni, tetsp' ternjata Lereta selahan tidak sanngup menulis sedjarah. 
: Mereka menjadjikan kepala kita suatu rangkaian karangan-karangan jang tak 
bersambuug tentan? veasareng priludi, dinsan mentjoba untuk mempertautkannja 
cengan "pengaruh-ponocruk", Lotari tidal: mempuniai konsersi dari evolusi his- 
toris jang Sa 

Dalam introduksi -sija pada YA short History of Nodern English Literature" 
(10899), Edmund Gosss mengakui, Ia inkin? untuk menundjukkan "gerakan dari sas- 


tra Inggeris"' untuk munklerikan "raca adanja evolusi dalam sastra Inggeris," 
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tetapi ia hanja membeo kepada suatu tjita-tjita jan" pada waktu itu berkembang 
dari Perantjis, xalam hakekatnja, buku-bukunja adalah suatu rangkaian pernja- 

tsan pendapat rengenai para pengarang dan beberapa dari karya mereka, jang di- 
susun setjara kronologis. 

Kemudian Grosse, hal mana sangat tepat, menjanggah bahwa ia menaruh per- 
hatjian pada Taine can meneraskan rasa kepiutangyannja kepada Sainte-Beuve, to- 
koh karya biografi. 

Dengan beberapa perobahan, demikian djuga2 halnja dengan George Saints- 
bury, jang gapasannja tentang kritik paling mendekati teori dan praktek Pater 
mengenai "apresiasi" dan Oliver Elton dengan Survey of English Literature 6 dji- 
lid -— karja jang paling hebat dalam sedjarah sastra dewasa ini di Inggeris - 
jang setjara blak2an mengakui karjanja sebagai "benarebenar sua:u pertimbangan 
kritik langsung" dan bukanlah sedjarah. 

Daftar itu boleh diperpandjang tidak habis-habisnja, dan penjelidikan da- 
ri sedjarah-sedjarah literatur Perantjis dan Djerman akan menelurkan, dengan 
beberapa keketjualian, konklusi-konklusi jang hampir bersamaan. Dengan begint 
Taine kelihatannja terutama menaruh perhatian pada teori-teori watak nasional 
dan pada filsafah "lingkungan"! dan ras, Jusserand mempeladjari sedjarah adat 
istiadat (tingkah laku) seperti digambarkan didalam sastra Inrsgeris dan Caza- 
mian menemukan suatu teorj lergkap mengenai ''getaran irama moral daripada dji- 
wa kebangsaan Inggeris"'. Kebanjakan sedjarah literatur jang terkemuka adalah 
sedjarah peradaban atau kumpulan-kumpulan karangan jang bersifat kritik. Jang 
Satu bukanlah sedjarah seni, dan jang satu lagi bukanlah sedjarah seni, 

Apa sebab maka tidak ada usaha setjara meluas untuk menjelidiki evolusi 
sastra itu sebazai seni? Satu hal jang menghalang jalah, karena analisa pen- 
dahuluan dari karja-karja sastra tidak dilakukan dengan tjara jang konsekwen 
dan sistematis. Kita sudah puas dengan kriteria retorik lama jang tidak meru- 
askan dengan penggunaan siasat-siasat jane djelas tidak mendalam, atau kita 
menggunakan bahasa jang emosionil, menguraikan kesan-kesan suatu karjasastra 
pada pembatja dengan kata-kata jang tidak ada hubungannja dengan karja itu 
sendiri, 

Suatu kesulitan lain adalah prasangka bawa sedjarah sastra tidak mungkin, 


ketjuali dengan mendjelaskan hubungan kausal dalam sesuatu. 


Kesulitan ketiga terletak dalam seluruh konsepsi tentang perkembangan se- 
ni sastra. Sedikit orang menjangsikan adanja suatu sedjarah intern dari lukisan 


atau musik, 
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Sudah memadai kiranja untuk mengelilingi beberapa balai kesenian jang 
Gisusun setjara chronologis atau menurut "aliran" untuk melihat, bahwa ada 
sedjarah senilukis jang berbeda dari sedjarah pelukis atau apresiasi atau 
pertimbangan lukisan satu persatu. | 

Sudah memadai kiranja, untuk mendengar konser dimana gubahan-gubahan 
telah disusun setjara chronologis untuk melihat adanja sedjarah musik jang 
hampir tak ada hubungannja dengan biografi komponis-konponisnja, keadaan so- 
sial ketika karja itu ditiiptaxan atau apresiasi dari karja itu satu persatu. 
Sedjarah-sedjarah itu telah diusahakan dalam bidang senilukis dan senipahat 
Semendjak winckelmann mengarang Geschichte der Kunst im Altertum (1764) de- 
ngan kebanjakan sedjarah musik sedjak masa Burney melimpahkan perhatiannja 
kepada sedjarah bentuk musik. 

Sebelumnja, sedjarah sastra mempunjai problema jang sama, jaitu mendjagai 
sedjarah sastra sebagai suatu seni, terpisah dari sedjarah sosialnja, biografi 
pengarangnja atau apresiasi dari karja itu satu demi satu. Sudah tentu, tugas 
sedjarah (dalam arti terbatas ini) memperlihatkan halangan-halangan jang chas. 
Dibandingkan dengan lukisan, jang dapat dilihat selajang randang, suatu karja 
sastra seni hanja dapat dipahami melalui urutan waktu dan oleh sebab itu le- 
bih sukar untuk difahami sebagoi suatu keseluruhan. tetapi persamaan ben- 
tuk musik memperlihatkan bahwa sebuah pola mungkin, biarpun hanja dapat di- . 
resapkan dalam deretan waktu. Selandjutnja ada lagi masaalah-masaalah chusus. 
Dalam sastra ada suatu peralihan graduil dari pernjataan-pernjataar jang se- 
derhana sampai kepada karjaseni jang rumit susunannja, karena alat sastra 
jaitu bahasa, djuga merupakan alat komunikasi sehari-hari dan chusus alat 
bagi ilmu-ilmu. Vjadi lebih sukar lagi untuk memisahkan struktur estetik 
suatu karjasostra. Tetapi toh suatu gambar dalam suatu buku peladjaran 
kedokteran dan suatu berisan militer adalah dua buah tjontoh untuk memperli- 
hatkan bahwa seni-seni lainnjapun mempunjai hal-hal jang terletak dalam daerah 
perbatasan arti sehingga merasukzan dan bahwa kesukaran-kesukaran untuk mem- 
bedakan seni dan bukan seni dalam utjapan linguistik hanja lebih besar setjara 
kwantitatif. 

Memang ada teoritisi, jang mentah-mentah menolak bahwa sastra mempunjai 
sedjarah. W.P. Ker misalnja berpendapat, bahwa kita tidak memerlukan sedja- 


rah sastra, karena objeknja selalu ada, bersifat "abadi" dan gleh karena “- 
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itu sama sekali tidik mempunjai sedjarah jang sebenarnja. T.S. Eliot djuga 
membantah adanja "zaman silam" suatu karja seni. 

Yejuruh sastra sropah semuendjak Homerus,"' demikian katanja, "ada setjara 
simultan dan merupakan suatu susunan jang simultan", dalam hal ini orang boleh 
berbeda faham densan Schopenhauer, selalu mentjapai tudjuannja. Ia tidak per- 
nah bertambah baik, dan tidak bisa digantikan atau diulang. 

Dalam seni tidak perlu kita mengetahui "wie ies ei-entlich gewesen", "ba- 
gaimana ia sebenarnja dahulu", -- sebasai tudjuan penulisan sedjarah menurut 
Ranke - karena kita bisa setjara langsung mengalami sebagaimana sesuatu itu. 
Oleh sebab itu sedjarah sastra bukanlah sedjarah jang sebenarnja, karena ia 
adalah pengetahuan tentang zaman sekarang, zaman jang hadir dimana-mana, zaman 
sekarang jang abadiJentu sadja kita tidak dapat membantah, bahwa ada perbeda- 
an jang njata antara sedjarak politik dengan sedjarah seni. Ada perbedaan an- 
tara jang sudah lewat dan bersifat sedjarah dengan sesuatu jang sudah termasuk 
sedjarah tetapi masih sadja hadir, bagaimanapun djuga. 

PYeperti telah kita njatakan terlebih dahulu, suatu karyaseni pribadi bu- 
kan tidak berubah-ubah sepandjang sedjarah. Malahan ada sebagian biasa struk- 
tur jang tetap serupa dari abad ke abad. Tetapi Struktur ini dinamis, ia be- 
robah didalam seluruh proses sedjarah waktu meliwati pikiran pembatja, ahli 
kritik dan teman-teman seniman. Proses pentafsiran, kritik dan apresiasi tak 
pernah tetangga, malahan mungkin akan menerus tanpa henti atau paling sedi- 
kit selara tak ada gan:guan pada tradisi kulturil. Sala. satu tugas ahli sedja- 
rah sastr, ialah memberikan proses ini. Satu lagi ialah menjelidiki perkembang- 
an karja seni jang tersusun dalam kelompok lebih ketjil dan lebih besar, menu- 
rut karang-mengarang bersama, atau djenis atau djenis paja atau tradisi linguls- 
tik dan achirnja didalam suatu skema sastra jang universil. Tetapi rupanja 
konsepsi pertumbuhan satu rangkaian karjaseni adalah sesuatu jang luar biasa 
sukar. 

Pada hakikatnja tiap karjaseni, selajan:, pandang, adalah suatu susunan 
jang terlepas dari karjaseni sekitarnja. Orang dapat menjanggah bahwa tak ada 
pertumbuhan dari suatu individualitas kepada jang lain. Orang malahan menemui 
halangan bahwa tak ada sedjarah sastra, hanja ada sedjarah tulisan-tulisan se- 
seorang. Tetapi menurut alasan jang sama kita harus menghentikan menulis sedja- 
rah bahasa, karena jang ada hanja orang jang mengutjapkan kata-kata, atau sedja- 


rah filsafah karena jang ada hanja orang jang berpikir. "Personalisme" jang eks- 
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trim seperti ini menimbulkan suatu pandangan, bahwa: tiap karjaseni indivi- 
dual adalah terpisah sama sekali, jang dalam prakteknja akan berarti bahwa 
karjaseni itu tidak dapat disampaikan dan tidak bisa dipahami. 

Kita harus memahami kesusastraan sebagai suatu keseluruhan sistem karja- 
karja jang dengan tambahan jang baru, terus menerus merobah hubungannja, dan 
tumbuh sebagai keseluruhan jang berobah-robah. 

Tetapi fakta bahwa situasi kesusastraan suatu waktu telah berobah, di- 
bandingkan dengan keadaan sepuluh tahun atau seabal sebelumnja, masih tidak 
tjiukup untuk mentjiptakan suatu proses evolusi historis jang sebenarnja, 
karena konsepsi perobahan itu berlaku untuk ranrkaian apapun dari gedjala alam- 
iah. , Boleh ia berarti terus-terus baru, tetapi tak bermakna dan bisa pula 
berarti penjusunan-penjusunan baru jang tidak bisa dipahami, 

Oleh sebah itu studi perobahan jang diandijurkan oleh P.J. Tenggart da- 
lam Theory of History hanja akan menjebabkan hapusnja sekalian perbedaan an- 
tara proses2 historis dan alamiah, jang menjebakkan ahli sedjarah bergantung pada 
pindjaman2 dari pengetahuan alam, Djika perobahan-perobahan ini berulang dengan 
sangat teratur, kita akan sampai pada konsepsi hukum seperti jang digambarkan 
Oleh seorang sardjana fisika. Tetapi sun suhpum ada spekulasi? jang tjemerlang 
Dari Spengler den Toynbee, perobahan-perobahan jang dapat diramalkan itu tak 
pernah ditemukan pada proses seijarah manapun. 

Perkembangan berarti suatu hal jang lain dan suatu jang lebih dari pero- 
bahan atau malahan perobahan jang teratur dan dapat diramalkan. 

Njatanja ia harus dipahami dalam pengertian jang telah diperhalus oleh 
ilmu biologi. Dalam biologi, djika kita tindjau lebih dekat lagi ada dua kon- 
sSepsi evolusi jang sangat berbeda: pertama, proses jang diumpamakan dengan 
telor jang berobah mendiadi burung dan keduz, satu evolusi jang diperlihat- 
kan oleh perobahan dari otak ikan mendjadi otak manusia. Disini sebenarnja tak 
ada serangkaian otak jang bertumbuh, tetapi hanja sedikit abstraksi jang kon- 
Sepsionel, "otak" jang dapat dirumuskan menurut fungsinja. 

Taraf-taraf pertumbuhan itu sendiri digombarkan sebagai sebegitu banjak 
pendekatan kepada suatu tjita-tjita, diambil dari "otak manusia", 

Dapatkah kita berbitjara tentang evolusi sastra dalam salah satu dari 
kedua pengertian ini? Ferdinand Bruneticre dan John Addington Symonds berpen- 
dapat bahwa kita bisa bitjara dalam kedua pengertian itu, Mercska menganrgap 


bahwa orang dapat mempertimbang-an djenis (genre) sastra seperti djenis-djenis 
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dalam alam. Djenis sastra, begitu ia mentjapai tingkat kesempurnaan tertentu, . 
akan mendijadi laju dan achirnja akan lenjap, Cemikian adjaran Brunetitre. Se- 
landjutnja, djenis berobah mendjadi djenis jang lebih tinggi dan beraneka ra- 
gam, persis seperti dgenis dalam konsepsi Darwin msngenai evolusi. 

Pemakaian istilah "evolusi" dalam arti pertama ternjata tidak lebih daripacz 
hanja metafora. 

Menurut Brunetitre, tragedi Perantjis, misalnja, muntjul, bertumbuh, mundur .. 
dan achirnja lenjap. Sebelum Jodelle tak ada tragedi ditulis di Perantjis. 
Tragedi itu lenjap dalan arti tidak ada tragedi-prareci jang penting jang tjotjok 
Gensan ideal Brunetitre jang: dikarang sesudah Voltaire. Tetapi selalu ada ke- 
mungkinan bahwa dimasa depan ada traredi besar jang akan dikarang dalam bahasa 
Ferantjis. Nenurut Bruncticre Phedre karangan Racine, adalah pada permulaan me- 
rosotnja trasedi janr mendekati masa tuanja, tetapi bagi kita melahan memberi 
kesan jang segar dibandingkan dengan tragedi Henaissance jang terpeladjar jang 
menurut teori j:nr ini mewakili "masa remasja" tragedi Perentjis. Malahan lebih 
kurang dapat dipertzhankan ide bahwa tjorak-tjorak (genre) itu berobah mendjadi tsi- 
rek lain, karena menurut Brunetiere, kepinteran berpidato dimimbar dari abad- 
abad klasik berobah mendjadi lyrik Kkomantik. 

Tetapi "transmutasi"' jang henar2 tidak terdjadi. Faling dapat dikatakan 
bahwa perassan-perasaan jang sama telah diutjapkan lebih dahulu dalam ora- 
tori dan kemudian dalam poesi lyrik, atau bahwa munskin tudjuan sosial jang sama 
telah diberikan oleh keduanja. 

Sementara kita dengan demikian harus menolak persamaan biologis antara per- 
tumbuhan sastra dengan proses evolusi jang tertutup dari waktu kelahiran sampai 
-- suatu pandangan jang belum hilang dan dihidupkan kembali oleh Spengler dan 
Toynbee -- "wvolusi" dalam arti kedua ini kelihatannja lebih mendekati kohsep Jane 
sebenarnja dari evolusi historis. Ia mengikui bahwa tidak hanja rangkaian pe- 
robahan jang harus dianrgap ada, tetapi sebaliknjz tudjuan dari rangkaian ini. 
Bagian-bagian rangkaian jang bermatjam-ratjam itu senzrusnja merupakan sjarat 
mutlak bagi tertjapainja tudjuan. Gagasan evolusi menudju tudjuan chusus (mis. 
Otak manusia), mcnjebabkan serangkaian perobahan mendjadi suatu rantai jang men- 
punjai pangkal dan udjung. 

Masih sadja, ada perbedaan penting antara makna kedua dari evolusi bio- 


logis ini dengan "evolusi historis" dalam arti jang sebenarnja. 
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Untuk memahami »erbedaan antara evolusi historis itu dengan evolusi bio- 
logis, bazaimanapun &juga kita harus berhasil untuk memelihara kepribadian da- 
ri peristiwa sedjarah tanpa mengurangi proses historis itu sampai mendjadi suatu 
kumpulan peristiwa jang berentetan tetapi tak ada hubungannja satu sama lain. 

Penjelesaiannjaterletak pada menghubungkan proses historis itu dengan nilai 
atau norma. Hanja dengan demikian rangkaian peristiwa jang kelihatan tak mem- 
punjai arti itu dapat dipisah-pisahkan mendjadi unsur-unsur jang ensensil atau 
dan tidak esensil. Hanja dengan demikian kita dapat berhitjara tentang evolusi 
sedjarah jang masih memberikan individualitas peristiwa tersendiri itu tidak 
mendjadi lemah. Dengan menghubungkan satu realitas individuil dengan suatu ni- 
lai umum, kita tidak menurunkan realitas. individuil itu mendjadi hanja suatu 
djenis dari suatu gapasan umum, malahan memberikan makna kepada realitas indi- 
viduil itu. Sedjarah tidak hanja meng-individualisir nilai-nilai umum (djuga 
dia bukan suatu aliran jang tidak berarti), tetapi proses historis itu terus 
akan menghasilkan bentuk-bentuk nilai jang baru, jang selama ini tidak dikenal 
dan tidak dapat diramalkan. KRelativitas suatu karja seni pribadi terhadap skala 
nilai-nilai, dengan demikian tidak lain dari hubungan penting daripada indivi- . 
dualitasnja. Rangkaianperkembangan akan disusun menurut suatu skema nilai-ni- 
lai atau norma-norma, tetapi nilai-nilai ini sendiri hanja timbul dari pemikir- 
an proses ini. Kita harus mengakui, bahwa disini ada suatu lingkaran logis: pro- 
ses sedjarah itu harus diukur dengan NN Na Satar sedangkan skala nilai-nilai 
itu sendiri diperoleh dari sedjarah. 

Tetapi kelihatannja ini tidak dapat dihindarkan, karena kalau tidak kita 
naruS kembali kepada ide aliran perobahan jang tak bermakna atau menerapkan be- 
berapa ukuran diluar sastra -- sesuatu jang Mutlak, terlepas dari proses sastra. 

Fembahasd' maszalah evolusi sastra harus abstrak. Ia mentjoba menekankan, 
bahwa evolusi sastra itu berbeda dari evolusi biologi, dan bahwa tidak ada 
Sangku?b paut dengan ide kemadjuan seragam kearah satu model jang abadi. 

Scdjarah dapat dilukis hanja sehubungan dengan skema nilai-nilai jang 
bisa berubah-ubah, dan skema-skema itu harus diambil dari sedjarah itu 
Sendiri. Buah pikiran ini dapat digambarkan dengan menundjukkan beberapa 


persoalan jang dihadapi oleh sedjarah sastra. 
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Hubungan jang paling djelas antara karjaseni - sumber-sumber dan pengaruh- 
pengaruh - paling banjak dibitjarakan dan merupakan se'umpuk kepintaran tradi- 
sionil. Sungruhpun bukan sedjarah sastra dalam arti jang sempit, terbentuknja 
hubungan-hubungan sastra antara pengarang-pengaran:. terrjita merupakan persiapan 
jang paling penting untuk penulisan sedjarah sastra desikian. Djika, misalnja, 
kita ingin menulis tentang sedjarah poesi In-geris dalam abad ke 18, perlu ra- 
sanja untuk mengetahui hubungan presis antara penjair-penjair abad ke 18 dengan 
Spenser, Milton dan Drydenr 

Buku seperti karangan Raymond Havens Milton's Influence on English Poetry, 
Suatu studi sastra, mengumpulkan pendapat terhadap filton dari pihak penjair- 
penjair abad ke 18, tetapi djuga mempeladjari teks2 dan membahas persamaan-per- 
Samaan dan kesedjadjaran-kesedjadjaran. 

Belakangan ini mentjari kesedjadjaran ini setjara umum tidak lagi populer, 
istimewa djika diusahakan oleh mahasiswa jang belum bcerpenzalaman, ia akan mem- 
bahajakan, 

Terutama kesedjadjaran itu harus benar-benar kesedjadjaran, bukanlah persa- 
maan-persanaan jang samar-samar didjadikan kenjataan karena Gilipat gandakan. 
&#mpat pulun angka nol tetap akan tinggal nol. 

Tambahan lagi, kesedjadjaran harus betul-betul kesedjadjaran, mesti ada 
kepastian bahwa ja tidak bisa diterangkan dengan sumber jans sama. Suatu ke- 
pastian jang hanja bisa diperoleh, djika penjelidikannja mempunjai pengetahuan 
jang luas tentang sastra atau djika kesedjadjaran itu merupakan pola jang sulit 
dan bukan suatu "motif" atau kata terpisah. 

Karja jang melanggar sjarat-sjarat elementer ini tidak sadja besar sekali 
djumlahnja, tetapi djuza dihasilkan oleh sardjana-sardjanan terkemuka jang se- 
harusnja sanggup mengenal apa-apa jang telah mend:adi pendapat umum dari suatu 
zaman klise-klise, metafora-metafora stereotip, persamaan-persamaan disebabkan 
tema jang bersamaan. | 

Apapun djuga penjalahgunaan metode ini, nanun ia adalah metode jang benar dan 
tak dapat ditolak setjara keseluruhan. Dengan tjarn mempeladjari dengan tjermat sure 
ber-sumber itu mungkin ditanamkan hubungan-hubungsn kesusastraan. Diantaranja ku- 
tipan-kutipan, plagiat-plagiat, ulangan-ulangan adalah jang paling tidak menarik: 
semua itu paling banjak hanja menanamkan fakta hubungan sadja, walaupun ada pe- 
ngarang seperti Sterne dan Burton jang tahu tjara menggunakan kutipan-kutipan 


untuk tudjuan artistiknja sendiri. 
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Tetapi masaalah jang terbanjak mengenai hubungan-hubungan sastra, adalah 
njata sekali djauh lebih rumit dan memerlukan pembahasan kritis untuk peme- 
tjahannja, untuk mana pengumpulan kesedjadjaran hanja merupakan alat jang sa- 
ngat ketjil. Kekurahgan-kekurangan pada kebanjakan studi sematjam ini terle- 
tak djustru pada penrabaian kebenaran ini: dalam usahanja untuk memisahkan su- 
atu tjiri chas orang memetjah-metjah karja sastra itu mendjadi kepinganc mo- 
Saik ketjil-ketjil. Hubungan-hubungan antara dua atau banjak karjasastra dapat 
Gibitjarakan setjara menguntungkan hanja djika kita melihatnja pada tempatnja 
jang wadjar dalam rangka perkembangan sastra. 

Hubungan. hubungan antara karja-karja sastra memperlihatkan satu problematik 
kritik jang memperbandingkan dua keseluruhan, dua konfigurasi jang tidak boleh 
dipetjahkan mendjadi komponen-komponen jang terpisah, ketjuali untuk studi pen- 
dahuluan. 

Vjika perbandingan itu sungruh-sungguh difokuskan pada dua totalitas, kita 
akan sampai pada kesimpulan-kesinpulan mengenai masaalah fundamentil dari sedja- 
rah sastra, jaitu oridjinalitas (keaslian). Keaslian hiasanja pada zaman kita 
ini diSalahtafsirkanseolah-olah berarti perkosaan atas tradisi, atau ia ditja- 
ri pada tempat jang salah, pada materi karjasastra sadja , atau pada rentjana 
kerangkanja -- plot tradisionil dan rangka konvensionil. Pada zaman-zaman jang 
terdahulu, terdapat pengertian jang lebih baik menseneai sifat tjiptaan sas- 
tra, pengakuan banwa nilai seninja darisuatu plot jang asli atau pokok itu 
adalah ketjil. Renazissance dan Neo-Classicisme dengan tepat menganggap penting 
segali penterdjemahan, teristimewa penterdjemahan poesi, dan Vimitasi" dalam arti 
seperti Pope meniru satire-satire dari Horatio atau seperti Dr. Johnson meniru 
sSatire Juvenal. Lrnst Robert Curtius dalam zuropean Literature and the Latin 
Middle Ages (1948) dengan mejakinkan memperlihatkan peranan besar, dalam sedja- 
rah sastra, dari apa jang dinamakannja hal-hal jang telah basi (topoi), temas. : 
bama. jang berulanrs-ulang dan imadji-imadji jang turun temurun sedjak dari ZA 
man Purba sampai ke Zaman Pertengahan Latin menembus sastra-sastra modern. 
Tidak ada pengarang jang merasa rendah diri atau tidak oridjinil karena ia mem- 
pergunakan, menjadur aan merobah tema-tema dan imadji-imadji jang diwarisi dari 
tradisi dan dikustkan oleh zaman bahari. 

Salah faham terhadap proses seni ini mendasari banjak dari karja seperti 
ini, umpamga karja studi Sir S,Jrey Lee mengenai sonata-sonata zaman Elizabeth, 


jang membuktikan konvensionalitas jang mendalam dari bentuk namun tidak mem- 
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buktikan, seperti persingk:.n Sydney Lee, ketidik sungguhan dan keburuk- 
sonata-sonata itu. Bekerdja dalam tradisi tertentu dan menerima alat- 
alatnja, benar-benar sesusi dengan daja emosi dan nilai artistik. Pro- 
blema jang benar-benar kritis dalam studi jang sematjam ini timbul, dji- 
ka kita sampai kepada taraf menimbang dan membandingkan, memperlil:at- 

kan bagaimana seorang seniman mempergunakan hasil-hasil seorang artis lain, 
djika kita memperhatikan daja robahnja. Meletakkan suatu karja pada tem- 
pat jang tepat dalam suatu tradisi adalah tugus utama sedjarah sastra. 

Studi mengenai hubungan antara dua karja seni atau lebih, menimbul- 
kan problema-problema landjutan dalam evolusi sedjarah sastra. Rangkaian 
karjaseni jang pertama dan paling njata ialah jang ditulis oleh satu orang 
pengarang. Disini suatu rangka nilai-nilai, suatu tudjuan, paling gampang 
ditetapkan: kita dapat mempertimbangkan suatu karja atau suatu kumpulan 
karjanja sebagai jang paling matang, dan kita bisa membahas semua karja-.. 
“karja lain dan segi pendekatan dengan djenis ini. Studi seperti ini te- 
lah banjak diusahakan dalam mohograf-monograf, sungguhpun djarang dengan 
kesadaran jang terang mengenai problema jang bersangkutan, dan atjapkali 
dikelirukan dengan permasualahan-permasaaluhan mengenai kehidupan priba- 
badi pengarang itu. 

Satu djenis lain dari rangkaian evolusi dapat disusun dengan meni- 
sahkan suatu sifat tertentu dalam karjaseni dan memeriksa perkembangan- 
nja menudju suatu djenis jang ideal (sungguhpun bersifat sementara) 

Ini dapat dilakukan dalam karja-karja dari seorang pengarang, djika ki- 
ta umpamanja mempeladjari, seperti jang dilakukan oleh Clemen, evolusi 
bentuk-bentuk imadji Shakespeare, atau dapat djuga dilakukan pada suatu 
masa atau pada seluruh sastra suatu bungsa. Buku-buku seperti buku-buku 
Geprge Paintsbury tentang sedjarah prosodi Inggeris dan irama prosa, 
memisahkan unsur demikian dan memeriksa sedjarahnja, sungguhpun buku- . 

| buku Saintsbury sendiri mendjadi lemah disebabkan pengertian-pengertian 


JNE YAA Ve DONEs dan ketinggalan zaman tentang matra dan irama jang 


mendjadi dasarnja, jang dengan demikian membuktikan, bahwa tidak ada se- 


sedjarah jang baik bisa ditulis tanpa rentjana referensi jang tepat. 


Djenis problema-problema jang sama akan timbul dalam suatu sedjaruh 


mengenai diksi puisi Inggeris, untuk mana kita hanja mempunjai studi 


statistik Josephine Miles, atau dalam sedjarah bentuk-betuk imadji poesi 
Inggeris, jang malahan belum diusahakan. 

Dengan djenis studi ini bisa diharapkan klusifikasi studi-studi se- 
djarah jang banjak tentang tema-tema dan motif-motif seperti Hamlet dan 
Don Juan atau The Wandering Jew, tetapi sebenarnja ini merupakan masaalah- 
masaalah jang berbeda-beda. Versi jang berbeda-beda tentang suatu tjerita . 
tidak mempunjai hubungan atau kontinuitas seperti matra dan diksi, Untuk “& an ada 
mengikuti semua versi jang berbeda-beda mengenai umpamanja tragedi Nary Gueen 
of Scots dalam seluruh sastra, mungkin merupakan seal perhatian untuk se- 
adjarah sentimen politik dan tentu sadja sewaktu-waktu akan menggambarkan 
perobahan-perobahan dalam sedjarah tjitarasa - bahkan perobahan-perobahan 
gagasan tentang tragedi. Tetapi sendiri ia tidak mempunjai koherensi atau 
dialektik jang njata. la tidak memperlihatkan suatu problema sadja dan pasti 
tidak satu masaalah kritik Stoffgeschichte adalah sedjarah jang paling 
tidak ada mutu sastranja. 

Sedjarah bentuk (genre) dan djenis sastra merupakan kelompok perma- 
saalahan lain. Tetapi masalah-masalah itu bukan tidak dapat dipetjahkan 
dan sungguhpun Croce berusaha untuk mendiskreditkan seluruh gagasan, na- 
mun kita banjak mempunjai studi-studi sebagai pendahluar bagi teori itu 
dan jang mengarahkan pikiran kita kepada wawusan jang diperlukan untuk 
menemukan sedjarah jang djelas. Persoalan sedjarah djenis (genre) adalah 
masalah seluruh sedjarah: jaitu untuk menemukan rangka referensi (dalam 
hal ini, genre) kita harus mempeladjari sedjarah, tetapi kita tidak bisa 
mempeladjari sedjarah tanpa ingat kepada sesuatu rangka seleksi. Lingkar- 
an logika kita, dalam praktek dapat diatasi. Ada beberapa hal, seperti 
soneta, dimana beberapa skema klasifikasi ekstern jang djelas (poesi em- 
pat belas baris jang bersadjak menurut pola tertentu) memberikan titik- 
mula jang perlus dalam hal-hal lain, seperti dalam elegi dan ode, orang 
bisa meragukan apakah hanja suatu tanda linguistik jang sama jang mengi- 
kat sedjarah djenis. Kelihatan "pverlapping" antara "ode to Himself" gu- 
bahan Ben Johnson, "Ode To Evening" dari Collin dan "Intimations of Im- 
morality" karangan Wordsworth, tetapi mata jang tadjam akan melihat asal 
jang sama dalam ode Horatio Pindar dan. bisa mengadakan hubungan, kontinui- 


tas antara tradisi dan masa jang berbeda-beda, Sedjarah Ajenis djelas 
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adalah salah satu bidang jang paling banjak memberikan karangan untuk 
studi sedjarah sastra. 

Pendekatan "morfologis" ini bisa dan harus diterupkan setjara besar 
besaran kepada folklore, dimana genre sering lebih terang dan dirumus- 
kan dari pada dalam literatur seni jang kemudian timbulnja dan dimana 
"approach" ini kelihatan paling tidak semu berarti seperti studi jang 
paling disukai jaitu perpindahan "motif" dan "plot", Penggarapan jang 
baik telah dimulai, chusus di Rusia. Sastra modern, puling sedikit sam- 
pai ke revolusi Romantik, tidak bisa dipahami tanpa pengertian dari ke- 
dua genre klasik dan genre-genre baru jang timbul dalam Abad Pertengahan. 
Pertjampuran dan kontaminasinja, perdjoangannja, merupakan sebagian be- 
sar sedjarah sastra antara tahun 1500-1800. Memang, apapun jang mungkin 
telah dilakukan zaman Romantik untuk mengaburkan perbedaan-perbedaan dan 
memasukkan bentuk-bentuk tjampuran, namun adalah suatu kesalahan untuk 
memandang enteng kekuatan gagasan genre, walaupun dalam sastra zaman 
terachir. Sedjarah-sedjarah genre jang terdahulu dari Brunctiere atau 
Symonds dihilangkan oleh kepertjajaan jang luar biasa pada kesedjadjaran 
biologis. Tetapi pada masa-masa terachir timbul studi-studi jang beker- 
dja lebih berhati-hati. Studi-studi demikian mengandung resiko akan ber- 
Kurang mendjadi keterangan-keterangan tentang type-type atau mendjadi 
rangkaian lepas dari diskusi-diskusi pribadi, suatu hal jeng telah me- 
nimpa banjak buku jang menamakan dirinja sedjarah drama atau novel. Te- 
tapi ada buku-buku jang dengan djelas menganggap masalah perkembangan 
suatu type. Hal ini hampir sadja tidak bisa diabaikan dalam menulis se- 
Ajarah drama Inggeris sampai ke Shakespeure, dalam masa urutan type-type 
seperti Misteri dan Moralities dan tumbuhnja drama modern dapat ditemu- 
kan dalam bentuk-bentuk tjampuran seperti King John dari Bale. Sung- 
guhpun terpisah-pisah dalam tudjuannja, buku W.W. Greg tentang Pastoral 
Poetry and Pastoral Drama adalah tjontoh permulaan dari sedjarah genre 
jang baiks dan kemudian C.S. Lewis dengan Allegory of Love memberikan 
gambaran dari skema perkembangan jang dengan terung dapat dipahani. Di 
Djerman paling sedikit ada dua buah buku jang buik, jaitu History of the 
German Ode (Karl Vi8tor) dan History of the German Song (Ginther Muller). 
Kedua pengarang ini telah menanggapi dengan terung persoalan-perspzlan 


jang dihadapinja. 
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Vi8tor dengan terang mengakui lingkaran logikanja, tetapi tidak 
gentar karenanjua: is melihat, bahwa seorang ahli sedjarah harus setjara 
intuisi, walaupun buat sementara, memahami apa jang esensiil bagi ben- 
tuk, hal mana adalah penting baginja, lalu kemudian mendalami asal-usul 
genre itu, untuk mengetjek atau membetulkan hipotesanja, Sungguhpun gen- 
re akan muntjul dalum sedjarah jang ditjontohkan dalem karja itu sendiri- 
sendiri, namun ia tiguk akan dikenal dari semua sifat-sifat karja-karja 
pribadi itu. Kita harus menunggapi genre itu sebagai konsepsi jang "regu- 
latif", sebagai pola dasur, suatu konvensi jung riil, jaitu efektif ka- 
rena ja sesungguhnja membentuk penulisan karja-karje jang kongkrit. Se- 
ajarah tidak pernah perlu mentjupai tudjuan jang chas dalam arti, bahwa 
tidak bisa ada kelandjutan atau diferensissi suatu genre, tetapi, untuk 
menulis suatu sedjarah jang baik, kita harus ingat pada tudjuan jang ber- 
hubungan dengan waktu atau type. 

Persoalan-persoalan jang serupa benar timbul dulam penulisan sedja- 
rah suatu periode atau gerakan. Pembitjaraan mengenai perkembangan telah 
menund jukkan bahwa kita tidak bisa menjetudjui dua pandangan jang ekstrim: 
pandangan metafisik, bahwa periode itu adalah suatu wudjud tersendiri 
(entity) jang sifatnja harus difahami dengan intuisi atau pandangan nomi- 
nalistik bahwa perioda itu hanja suatu tjap linguistik dari suatu bagian 
waktu jsung dibitjarakan untuk maksud pendjelasan. Nominalisme jang eks- 
trim berpendapat bahwa perioda itu adalah penanaman sewenang-wenang ba- 
g1 suatu materi jang pada hakekatnja suatu urus jang terus menerus dan 
tidak terarah dan dengan demikian kita berhadapan dengan peristiwu-peris- 
tiwa kongkrit jang berantakan paaa suatu pihak dan tjap-tjap jang semata- 
mata subjek pada lain pihak. Djika kita mempunjai pandangan seperti ini, 
maka rupanja tidak penting, dimana kita menaruh tanda pembeda pada suatu 
realitas jang pada hakekatnja dalam keanekaragamannja. Tidak penting la- 
g1, rangka perioda apa, hagaimanapun sewenang-wenang dan mekanis, kita 
pakaikan. Kita bisa menulis sedjarah sastra menurut ubad, puluhun tahun, 
atau menurut tahunan, dalam bentuk rungkaian zuman. Kita boleh djuga me- 
makai kriterium seperti Arthur Symons dalam bukunjua tentang The Romantic 
Movement in English Poetry. Ia hanja membitjarakun pengarang-pengarang 
jang lahir sebelum tahun 1800 dan itupun hanja jang meninggal sesudah ta- 
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1un 1800. Period: adulah hanji. suatu perkataan jang mudah, jang penting 
Jalam pembagian buku «tau pemilihen topik. 

Pandangan ini, sungguhpun atjapkali tidak disengadja, mendasari 
prektek buku-buku jang dengan sungguh-sungguh menghormzti garis-garis 
batas antara abad-abad utau jang dengun tegas memberikan batas pada sesu- 
atu topik (nis. 1700-'50), jang tiduk dibenarkan dengan sesuatu slasan 
ketjuali oleh karena perlu adanja pembatusun. Menghormati penanggalan ka- 
lender tentu sadja sah, dalam kumpulan-kumpulan jung semata-mata biblio- 
grafis, jang mempunjsi orientasi seperti Dewey decimal system untuk su- 
atu perpustakaan, tetapi pembagian periodik demikisn tidak uda sangkut 
pautnja dengan sedjarah sastra ansich. 

Demikian kebanjakan sedjarah sastra mulahun, membagi zaman-zamannja 
menurut perobahan politik. Djadi, sestra dianggap sebagai sesuutu jang 
semata-mata ditentukan oleh revolusi politik atau sosial suatu bangsa, dun 
masaalah penentuun zaman itu diserahkan kepada ahli-ahli sedjarah politik 
dan sosial jang pembagian-pembagian dan periodisasinja lazimnja diterima 
Lesitu sadja. 

Djika kita menindjau sedjarah sastra Inggeris jang lebih tua, kita 
kan menemukan bahwa sedjarah itu ditulis menurut pembagian jang numerik 
atau menurut guatu kriterium politik jang gampang - zaman pemerintahan 
radja-radja Inggeris. | 

Tidak perlu diterangkan bagaimana mengutjaukan, djika sedjarah 
sastra Inggeris jang terachir dibagi menurut tahun wafatnja radja. 

Tak ada orang jang berpikir setjara serius untuk membagi sastra permu- 
lain abad ke 19 menurut pemerintahan George III, George IV dan William 
IV. Walaupun bagaimana, pembagian jang tidak logis antara zamen peme- 

rintahan Elizabeth, James I dan Charles I masih sadja dipertahankan, 

Djika kita tindjau sedjarah sastra Inggeris jang agak belakangan 
ini, kita melihat, bahwa pembagian lumu menurut abad-abad kalender atau ' 
atau pemerintahan radja-radja, hampir lenjap semuanja dan telah digan- 
tikan oleh serangkaian perioda-perioda jang memakai nama, paling sedi- 
kit, menurut pelbagai kegiatan pikiran manusia, 

Biarpun kita masih memakai istilah "Elizabeth" dan "Victoria", 


peninggalan dari pembedaan lama antara pemerintahan, namun nama-nama 
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itu telah mempunja.i makna beru dalam rangke: sedjarah intelek. Masih ki- 
ta pertahankan nama-nama itu, kurena kita merasa bahwa kedua ratu itu 
melambangkan watak muse pemerintahan mereka. Kitapun tidak lagi meng- | 
hendaki perioda jang kronologis ketat antare ja dimahkotakan dan ia wa- 
fat. | 

Kita pakai istilah "Elizabeth" untuk memasukkan para pengarang se- 
belum teater-teater ditutup (tahun 1642), kira-kira 40 tahun sesudah 
ratu Elizabeth wafat. Din sebaliknja sungguhpun masa hidupnja djatuh 
didalam batas-batas pemerintahen Victoria, namun djurang kita menjebut 
nama seperti Oscar Wilde sebagsi seorang Victorian. Istilah-istilah, 
jang mulanja mempunjai asal politik, dengan demikian mendapat makna 
jang tetap dalam sedjarah ilmu pengetahuan, malahan djuga dalam sedjarah 
sastra. | 

Namun, bermatjam-matjam penjimpangan dari penanaman-penunaman kita 
jang sekarang, sedikit banjak mengatjaukan. "Reformasi" datang dari se- 
djarah geredjani, "Humanisme" dari sedjarah ilmu pengetahuans "Renais- 
sance" dari sedjarah senis "Commonwealth" dan "Restaurasi' dari peris- 
tiwa-peristiwa sedjarah tertentu. Istilah "abad 18" adalah suatu isti- 
lah kuno jang mendjiplzk beberapa fungsi dari istilah-istilah sastra 
seperti "Augustan" dan "Neo-Klasik", "Pra-Romantik dan "Romantik" ada- 
lah terutama istilah-istilah sastra, sedangkan Victorian, Edward dan 
- Georgian diambil dari pemerintahan radja-radja tersebut. Suatu gambar- 
an jang sama membingungkan di tundjukkan oleh hampir semua sastre lain, 
misalnja "Zaman kolonial" dalam sastra Amerika udalah istilah politik, 
sedangkan "Romantisme" dan "Kealisme" adalah istilah sastra. Tjampur 
aduknja istilah ini adalah disebabkan kekeliruan dalam sedjarah sendiri. 

Sebagai ahli sedjarah, terlebih dahulu kita harus memperhatikan 
pikiran-pikiran dan gagasan-gagusan, program-program dan mama-nama pe- 
ngarang sendiri dan dengan ini harus menerima sadja tjara pembagian 
mereka. Nilai dari kenjataan karena adanja rentjana-rentjana jang se- 
tjara sadar dirumuskan, pengelompokan dan pentafsiran sendiri-sendiri 
dalam sedjarah sastra, tentu sadja tidak dapat diperketjil. tetapi pas- 
ti istilah "gerakan" sebaiknja ditentukan untuk ektivitas-aktivitas jang 


"self-conscions" dan "self-critical", jang harus dideskripsikan sepergi 
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kita mendeskripsikan rentetan historis dari peristiwa-peristiwa dan per- 
njataan-pernjataan. 

Tetapi progrem-progruam itu hanjulah merupukan bahan untuk studi kita 
mengenzi suatu perioda, seperti djuga seluruh sedjarah kritik menjebab- 
kan komentar-komenter untuk sesuatu sedjurah sustra. 

Program-program itu bisa memberikan saran2 dan petundjuk-petundjuk 
kepada kita, tetapi tidak harus menentukan metoda-metoda dan pembagian- 
pembagian kita, tidak karena pundangun kita harus lebih meresap daripa- 
da pandangan mereka, tetapi karena kitu mempunj.i keuntungan melihat 
zaman silam Jengun ketja mata zoman sekarung. 

Tambahan lagi, perlu disebut, istilah-istilah jung asalnja sangat 
membingungkan ini, tiduk ditjiptakan dalam waktunja sendiri. Di Inggris 
istilah "Humanisme" muntjul untuk pertama kali dalam tahun 1832, "Re- 
naissance dalam tuhun 1840, "Zuman Lliz-beth" dalam tahun 1817, "Zaman 
Agustus" dalam tahun 1819 dan "Romuntik" dalam tahun 1844. Patokan-pa- 
tokan waktu ini jung bersumber pada Oxford Dictionary» mungkin tidak da- 
pat dipertjaja, karena istilah "4amun Agustus" timbul djarang-djarang 
sedjak dari 1690: Caerlyle memukui kata "Kkomantik" dalam tahun 1831, 
Tetapi kata-kata itu menundjukkan waktu lowong entara penamaannja de- 
ngan periodanja. Kaum Romantici, seperti kita ketahui, tidaklah mena- 
makan dirinja Romuntici, pendeknja di Inggeris tidak. 

Rupanja baru sekitar tuhun 1849 Coleridge dan Wordsworth dihubung- 
kan dengan gerakan Romantik dan dikelompokkan bersama Shelley, Keats dan 
bByron. Dalam karangunnja Literary History of gnyland between the End of / 
the Beginning of the Nineteenth Century (1882), Mrs Oliphant tidak per- 
nah memakai istilah itu, djuga tak pernzih ia. menggambarkan penjair-pe- 
njair "Lake", aliran "Cockney", dan byron jang "Kerasukan" sebugai suatu 
gerakan. Oleh sebab itu tidak terdupat suatu pembelaan historis terha- 
dap periodea-perioda jang sekarang biasanja diterima, untuk sustra Ing- 
geris. Kita tidak dapat menjangkul konklusi, perioda-perioda itu meru- 
pakan penamaan politis, litere dan artistik. Jang kutjau belau dan ti- 
dak dapat dipertahankan. - | 

Tetapi biarpun kita mempunjai serentetan perioda jang membaugi-bagi 


setjara tjermat sedjarah kulturil munusia - politik, filsafah dan seni2 


/ the Eighteenth and 
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Izin dan sebagainja - sedjarah sastra sehaurusnjulah tidak boleh puas un- 
tuk menerima suatu skema jang diperoleh berdasarkan bermatjam-matjam bu- 
han dengan beranek: maksud, Sustre sejogjanja tidak bisa digambarkan se- 
bagai sustu refleksi pasif semata-mata atau suutu djiplakan dari perkem- 
bangan politik, sosial atau intelektuil dari seluruh munusia, Oleh se- 
bab itu perioda sastra harus ditentukan oleh unsur-unsur jang semata- 
mata sastra. . 

Djika hasil kita kebetulan bertepatan dengun hasil-hasil ahli se- 
djarah politik, sosial, seni dan intelektuil, muka itu tidak mendjadi 
halangan. Tetapi titik tolak kita harus perkembangun scstra sebagai 
sastra, 

Perioda atau zaman, hanjalauh suatu subseksi dari perkembangan umum 
Sedjarahnja hanju bisa disusun dengan menundjukkan kepada rentjana ni- 
lai-nilui jung berobuh-obzh, dan rentjana nilai-nilai ini harus diambil 
dari sedjarah itu sendiri. Suatu perioda adalah suutu bagian dari zu- 
man jang dikuusai oleh suatu sistem dari normu-norma sastra, ukuran- 
ukuran dan konvensi-konvensi, jung pemusukannju, penjeburannja, pemba- 
gian, integrasi dan lepjupnju bisa diselidiki. 

Ini tentu sadja bukanlah berarti, buhwa kita harus menerima sistem 
norma-norma ini sebagai mengikat bagi kita sendiri. 

Kita hurus menariknja duri sedjarah itu sendiri, kita harus mene- 
mukannja dalam realitz:.s. Misalnj:, "Romantik" bukanlah suatu kwalitas 
kesatuan jang menjebar luksuna suatu infeksi utuu penjakit menular, dju- 
ga ia bukan hanja tjup jung berupa kata-kata sadja, Iu adalah suatu ka- 
tegori sedjarah atau djika orang lebih menjukai istilah Kant, suatu 
"regulative idea" (atau, lebih lagi, suatu sistem jang menjeluruh dari 
ide-ide) dengan mana kita menafsirkan djalannja sedjarah. Tetapi kita 
menemukan skema ide-ide itu dalam proses. itu sendiri. Konsep istilah sep 
perti "perioda", berbeda dengan konsep jang sering dipakai, jang mele- 
barkannja pada type psikologis jang dapat dilepaskan dari hubungan his- 
torisnja,. 

Dengan tidak usah menjulahkan penggunaan istilah-istilah sedjarah 
jang telah biasa sebagai nama-nama type psikologis atau artistik, kita 
akan melihat bahwa tipologi sastra sangat berbeda duri soal jang dibi- 


tjarakan, bahwa ia tidak termasuk sedjarah dulam urti jang sempit. 
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Dengan demikian satu periode bukanlah satu djenis atau kelas, mela- 
inkan satu bagian wzktu jang ditentukan oleh suatu sistem norma-norma 
jang dibatasi dalam djalan sedjarazh dan tidak daput dipisahkan dari 
padanja, Usaha-usaha jang sia-sia untuk merumuskan "Romentik"menundjuk- 
kan bahwa perioda bukanlah suatu gagasan jang sama dengan kelas dalam 
logika. andaikata sama, tentu semua karja individu dapat tertjakup di- 
dalam ja, 

Tetapi ini tidak mungkin samasekali. Suatu kurjaseni individuil bu- 
kanlah suatu tjontoh dalam suatu golongan, melainkan suatu bagian jang 
bersama dengan semua karju lain, mendjadikun konsepsi dari perioda itu. 
Djadi ia.sendiri jang merobah gagasan seluruhnja. Pembedaan dari bermas 
tjam-matjam "Romantik" dengan rumus jang banjak ragam, bagaimanapun ber- 
guna sebagai petundjuk tentang kompleks-nja rentjana jang ditundjukkannja, 
rupanja berdasarkan teori adalah salah. Harus dengan terus terang dike- 
tahui bahwa perioda bukanlah type jang ideal utau suatu pola abstrak 
atau suatu rangks.ian gagasan golongan, tetapi bagian waktu jang dikuasai 
oleh sus.tu sistem norma-norma jung tidak akan pernah direalisausi oleh 
suatu karjaseni dalam keseluruhannja, 

Sedjarah suatu perioda memerlukan penjelidikun perobahan-perobashan 
dari suatu sistem norma kepada sistem jung lain. Sementara perioda ada- 
lah satu bagien wktu jang mempunjuai sematjum kesatuan, ternjata bahwa 
kesatuan ini hanja bisa relatif. 

Itu hanja berarti, bahwa selama perioda ini suatu rentjana norma- 
norma tertentu jang sepenuhnja direalisir. Djiku kesatuan dari suatu pe- 
rioda mutlak, maka perioda-perioda terletak berdjedjeran laksana batu- 
batu, tanpa adanja kelandjutan perkembangan. Oleh sebab itu bertahan- 
njua rentjana norma-norma jang terdahulu dan adanja antisipasi-antisipasi 
rentjana berikutnja, tidak dapat tidik mesti ada. 

Masaalah penulisan sedjarah pertama-tama adalah soal uraian: kita 
harus melihat kehantjuran suatu konvensi dan kebangkitan suatu konvansi 
jang baru. Apa sebab terdjadinja perobahan ini pada suatu saut tertentu, 
adalah suatu soul sedjarah jang tidak bisa dipetjahkan setjara umum. Satu 
djenis dari pemetjahan jang disarankan berarti, bahwa dalam perkembangan 


sastra suatu tarif kekosongan telah ditjapsi, jing memerlukan timbulnja 
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suatu kode baru. Kaum formalis Rusi: menamakan proses ini sebagzii suatu 
proses "automatisasi" dulum arti alat-alat atau tjara-tjara penulisan 
jang dipakai dan lazim peda zamunnja, mendjadi begitu bias: dan membo- 
sanken sekali, sehingga para pembatja baru menoluknja dan malahan meng- 
inginkan sesuatu jang lain, sesuatu jang berveda sekali dengan waktu 
jang lalu. Perobahan-perobahan merupakan rentjana perkembangan, suatu 
rangkaian revolusi jang terus menjebabkan aktualisasi baru duri diksi, 
tema-tema dan semua kompleks tjara jang lain. 

Tetapi teori ini tidak mendjelaskan mengupa perkembangan ini harus 
bergerak kearah jang chusus telah diuambilnja: rentjana-rentjana perobah- 
an sadja terarg-terang tidak tjukup untuk melukiskan seluruh belit-be- 
lit proses itu. suatu keterangan tentung perobahen-perobahan ini akan me 
letakkan beban pada soal-sosl luur jang mengganggu dan menekan pada ling- 
kungan sosial. Tiap perobahan dalam konvensi sastra akan diakibatkan oleh 
muntjulnja suatu kelas baru atau paling banter sekumpulan manusia jang 
mentjiptakan seninja sendiri: di Rusia, dengan perbedaan kelus dan afi- 
liasi-afiliasi tadjam dan umum pada masa sebelum 1917, sering kali su- 
atu hubungan jang rapat antara perobahan sosial dan sastra dapat di- 
adakan. Hubungan ini tidak djelas sama sekali didunia Barat dan mendjadi 
runtuh, segera setelah kita melangkah keluar perbedaan sosial dan mala- 
petaka historis jang paling djelas. 

Suatu keterangan berbalik kepzda muntjulnja satu angkatan baru, 
Teori ini mendapatkan banjak pengikut semendjak karangan Cournot 


ConsidSrations sur la marche des idees (1872) dan setelah diolah, di 


Djerman teritimew., oleh Petersen and Wechssler. Tetapi dapat disangkal 
bahwa generasi, dalam pengertian sebagai situ kesatuan biologis, tidak 
memberikan penetjahan sama Sekali. 

Djika kita ambil sebagai pctokan aedanja tiga generasi dalam satu 
abad, misalnja 1800-1833, 1834-1869, 1870-1900, kita harus mengakui 
pula bahwa ada pulu generasi 1801-1834, 1835-1870, 1871-1901 dst. dst. 
Ditindjau dari sudut biologis, susunan ini mirip same sekali, dan fakta 
bahwa sekelompok manusiu jang dilahirkan sekitar tahun 1800 telah mem- 
pengaruhi perobahan sustra lebih mendalam daripada sekelompok jang la- 


hir sekitar tahun 1815, harus ditjari sebabnja pada hal-hal jang lain 


36 


dari pada semata-mata biologis. Memang benar, bahwa pada beberapa waktu da- 
lam sedjarah, perobahan sastra dipengaruhi oleh sekelompok pemuda (Jugengreite) 
jang sebaja: "Strum und Drang" di Djerman atau djuga Romantik adalah tjon- 
toh jang gamblang. Suatu kesatuan generasi nampaknja ditjapai oleh fakta- 
fakta sosial dan historis sehingga hanja orang dari kelompok umur tertentu 
jang mungkin dapat mengalami peristiwa penting seperti Revolusi Perantjis 
atau kedua Perang Dunia pada usia jang mudah daupengaruhi. Tetapi ini hanja ter- 
djadi djika ada pengaruh sosial jang hebat sekali. Dalam hal-hal lain ham- 
pir kita tidak dapat menjangsikan bahwa perobahan sastra dipengaruhi se- 

kali oleh karja-karja dewasa dari kaum tua, 

Umumnja, pertukaran generasi atau kelas-kelas sosial sadja tidak tju- 
kup untuk menerangkan perobahan sastra. Hal itu merupakan suatu proses jang 
ruwet jang berbeda-beda menurut keadaannjas sebagian ia bersifat intern, 
disebabkan oleh kehabisan bahan dan keinginan akan perobahan, tetapi djuga 
sebagian bersifat ekstern, diakibatkan oleh perobahan-perobahan sosial, 
intelektuil dan perobahan-perobahan kulturil lainnja. 

Suatu diskusi jang tidak putus-putusnja telah diadakan mengenai peri- 
oda utama dari sedjarah sastra modern. Istilah-istilah "Kenaissance", 
"Klassisme", "Romantik", "Simbolisme" dan achir-achir ini istilah "Barok" 
telah dirumuskan, dirumuskan lagi dan ditentang. Sangat sedikit kemung- 
kinan, bahwa suatu kesepakatan akan tertjapai selama soal-soal 
teoritis jang diusahakan untuk mendjelaskannja, tetap meragukan, selama 
orang-orang jang berdiskusi itu bertahan pada definisi-definisi menurut 
konsepsi-konsepsi kelas, masih mengatjau balaukan istilah "perioda" de- 
ngan istilah "djenis" fty»ce), atau masih mengatjaukan sedjarah semantik 
istilah-istilah itu dengan perobahan-perobahan gaja jang sebenarnja. 

Dapat difahami, djika A.0O. Lovejoy dan lain-lain mengandjurkan supaja 
istilah seperti "Romantik" dibuang sadja. Tetapi diskusi perioda paling 
sedikit akan menimbulkan bermatjam persoalan tentang sedjarah sastra: sed 
djarah istilahnja, program-program kritisnja dan djuga perobahan-perobah- 
an stilistik jang sebenarnjas hubungan perioda dengan segala kegiatan 
manusia lainnja, hubungannja dengan perioda-perioda jang sama dinegeri- 


negeri lain, 
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Sebagai istilah, Romantik terlambat datang ke /nggeris, tetapi ada 
rentjana baru dalam teori-teori Wordsworth dan Coleridge jang harus di- 
bahas sehubungan dengun praktek Wordsworth dan Coleridge dan sehubung- 
'an dengan penjair-penjair kontemporer lainnja. Ada gaja baru jang ge- 
djala-gedjala pendahuluannja dapat ditemukan malahan sampai ketahun- 
tahun pertama abad ke 18, Kita dapat membandingkan Romantik Inggeris 
dengan Ne Ben an Donantik di Perantjis dan Djerman dan dapat mem- 
peladjari persamaaun-persamaan atau persamaan-persamaan jang dianggap 
ada dengan gerakan Romantik seni rupa. | 

Persoalannja selalu akan berbeda setiap nasa dan tempat: tidak 
| mungkin rasanja untuk membuat peraturan-peraturan umum. “Anggapan 
Cazamian bahwa perobahan-perobahan perioda kid#n lama kian tjepat se- 
hingga sekarang ini gojangan itu telah mendjadi mantap, sudah barang 
tentu keliru, dan demikian pula usaha untuk setjara dogmatis menentu- 
kan seni mana jang mendahului seni lain atau negara mana jang mendahu- 
lui jang lain dalam memperkenalkan suatu gaja jang baru. - 

Djelas, bahwa kita djangan mengharapkan terlalu banjak dari hanja 
penamaan-penamaan perioda-perioda: satu kata tidak bisa mendukung selu- 
sin konotasi. Tetapi kongklusi jang skeptis jang akan menghilangkan per 
masaalahan djuga keliru, karena konsep perioda adalah benar-benar galah 


satu alat penting dari pengetahuan sedjarah. 


Problema jang lebih landjut dan lebih luas, sedjarah sastra nasionnal 


dalam keseluruhannja, lebih susah untuk dihadapi. Adalah susah untuk me- 
njelidiki sedjarah suatu sastra nasional sebagai seni, djika rangkanja 
memerlukan bahan-bahan jang tidak bersifat sastra, spekulasi-spekulasi 
mengenai etik nasional dan tjiri-tjiri nasional jang sedikit sekali 
sangkut .pautnja dengan senisastra. 0 

Dalam hal sastra Amerika, dimana tidak ada perbedaan linguistik 
dengan sastra nasional lainnja, kesukaran itu berlipat ganda, karena 
perkembangan senisastra di Amerika mau tek mau tidak lengkap dan sebagian 
tergantung pada satu tradisi jang lebih tua dan lebih kokoh. Terangnja, 
suatu perkembangan nasional senisastra membawa persoalan jang tidak da- 
pat dielakkan oleh para ahli sedjarah, sungguhpun hal itu hampir tidak 
pernah diselidiki setjara sistematis. Tak perlu kiranja dinjatakan, bah- 
wa sedjarah kelompok- -kelompok sastra malahan masih suatu SIN ta) jang 
terletak djauh. 
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Tjontoh-tjontoh jang ada, seperti Slavonic Literatures dari Jan 


Machal, atau usaha Leonardo Ulschki untuk menulis sedjarah tentang semua 
sastra Romance dalam Zaman Pertengahan, tidaklah begitu sukses. 

Kebanjakan sedjarah sustra dunia adalah usaha-usaha untuk menjeli- 
diki tradisi utama dari sastra Eropah jang terhimpun karena sumbernja 
jang sama, jaitu dari Junani dan Komawi, tapi tidak satupun diantara- 
nja jang lebih dari bersifat umum ideologis ataupun himpunan-himpunan 
jang dangkal, ketjuali mungkin sketsa-sketsu indah buah tangan Schlegel 
bersaudara, jang hampir tidak diperlukan untuk masa sekarang. Ahchirnja 
suatu sedjarah umum dari senisastra adalah suatu tjita-tjita jang masih 
djauh didepan kita. Usaha-usaha jang ada umpama History of the Rise and 
Progress of Poetry dari tahun 1763, karangan John Brown, terlalu spe- 
kulatif dan terlalu skematis, atau jang lain, seperti tiga djilis The 
Growth of Literature, karangan Chudwick, jang tjenderung dengan soal- 
soal sastra lisan jang djenisnja statis. 

Bagaimanapun djuga, kita baru hanja beladjar bagaimana menganalisa 
suatu karja seni dalam hal kedjudjurannjas kita masih sangat berkeku- 
rangan dalam tjara-tjara (metode), dan dasar teorinja masih terus - 
bergbah, Djadi, nasih,hanjak: jang perlu dikerdjakan. Dan tidak ada jang 
harus disesalkan, karena sedjarah sastra mempunjai zaman depan dan zaman : 
silam, suatu zaman depan jang tidak bisa dan tidak akan terdiri dari hanja 
mengisi lobang-lobang seperti jang ditemukan oleh metode-metode lama. 

Kita harus berusaha mempertinggi tjita-tjita baru mengenai sedjarah 
sastra dan metode-metode baru jang memungkinkan pelaksanaannja. Vjika tji- 
tartjita jang digariskan disini kelihatannja ditekankan pada sifat "pu- 
ristis" dalam sedjarah sastra sebagai suatu seni, kita dapat mengakui 
bahwa tidak ada pendekatan lain jang dianggap tidak laku dan bahwa kon- 
sentrasi merupakan suatu penangksi jang perlu terhadap gerakan ekspansi 
jang diakami sedjarah sastra puluhan tahun belakangan ini. Suatu kesadar- 
an rentjana hubungan-hubungan antara metode-metode adalah merupakan obat 
penahan kebingungan mental, walaupun individu mungkin memilih untuk meng- 


gabungkan bermatjam-matjam metode. 


(Terdjemahan oloh: A.M. Almartsier. 


Djudul asli: "Literary History" 
dari buku Theory of Literature. 


Harcourt, Brace & Yorld, Inc., 
Now York, /19627/, 3'“ cd., hal. 
252-269). 
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2 cebility to: conceive. - 


ablactation. 
-ablepsia: 2 
(ablution | 
biliary calculus 
biliary fever 
black cataract 
black fever 
causative prophylaxis 
chemotherapy 
chondromalacia 
| deglutition-center 
delivery | 
diabetic cataract 
“ difibrinated blood 
digestive canal 
“dissecting-stage 
emotional anemia 
endophilic 
endotoxin 


— KIMIA/PARMASI 
abacus 

“ abiding 
abrasive wheel 
absorbent charcoals 
accumulation point 
back flow condensor 
bactericidal 
bark tanning 


bearing bush (shel1) ' 


beating trough 
blast burner : 
bleaching powder 
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. kesahagupen pentuahan 
penyapihan 


kesilauan : 
pembilasan 
batu empedu 


demam empedu 


bular hitam Manan 
sampar, pes, demen hitam Sa Un an 
penangkal sebab : aa 
pengobatan kimia 

pelunakan tulang rawan 

pusat telan 

persalinan . | 

bular kencingmanis 

darah bebas fibrin 

saluran pencernaan 

alat toreh, landasan toreh 
kurang darah afek, ameni afek 
gemar dalam 

racun dalam, bisa dalam 


tabel hitung 

tahan lama, awet 

cakram gosok 

arang serap ! “5 
titik kumpul 

pendingin tegak : 


' pemusnah bakteri 


kulit penyamak 

mangkuk bantalan 

anak Jlumpang 

pembakar tiup 

tepung pe serbuk PEN 
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KIMIA/PARMASI 


bloomery furnace 


carboy tilter 
casting bed 
casting gutter. : 
centrifugel pump 
decantation glass 
decay-constant 


deflecting plate 


TEKNIK 

Abschirnfaktor 
Abschreckgefass 
Aderverseilung : 


Anfangsspannung 
Anschlussbolzsen 
Bandbewehrung 

| Bertihrungsflache 
Betriebskapazitit 
Betriebsspannung 


Biegeprifmaschine 
Dauerzugfestigkeit 


Deckenspannung 


Doppelerdschluss 
Einspannlange 


Induktionsschutzbewehrung 


Innenraumanlage 


Isolationsleitwerk 
Kabelendversehluss 


Kappenisolator 
Keilzwingenklemme 
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tanur berplester Tg 
penjunskir botol balon 
petak tuangani 


saluran sadap 


pompa pusingan 
gelas endaptuang 
tetapan pembusukan 


lempeng bias 


faktor pelindung 


“bejana kejut 
pemintalan teras, pemilinan .. 


teras 
tegangan muka, tegangan awal 
baut hubung, pasak hubung 


" pelindung pias 
| bidang sentuh 
“kapasitas efektif 
tegangan kerja 


mesin uji lengkung 
ketahanan tarik tetap 
tegangan penguat maksimum, 
tegangan tertinggi 
hubung tanah berganda 
panjang bentang 
scluburi: pelilduig induksi 
instalasi ruang dalam 
nilai antar isolasi 
bulusan ujung kabel 
isolator tudung 
jepitan baji 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN, No. 1, Th. IV, 19'/1 


Catatan terhadap buku Drs. M,S, Hutagalung: 


MEMAHAMI DAN MENIKMATI PUISIx 
oleh: Djajanto Supra 


Bagaimana puisi dapat populer dikalangan masyarakat masa kini? 
Sedangkan, sebenarnya puisi itu secara historis menjiwai kehi- 
dupan, apabila kita lihat kesukean orang kepada pantun, parikan 
dan sebagainya. 

Pertanyaan demikian, dari sekian pertanyaan lain yang tim- 
bul, paling tidak telah membujuk Drs. M.S. Hutagalung untuk ang- 
kat pena dan dengan agak terbata-bata menyelesaikan bukunya ini. 

Apakah sesungguhnja masalah-masalah yang bermunculan dise- 
kitar puisi kita? 

Pertama, bahasa Indonesia sebagai medium yang kebanyakan 
bukan bahasa ibu penyair, tidak selalu mampu menampung seluruh 
pengalaman manusia, baik vertikal maupun horisontal, | 

Kedua, penyair Indonesia secara relatif kurang daya tahan 

kreatifnya. Dari mereka yang baru tumbuh tidak jarang kurang- 
nya wawasan terhadap puisi itu sendiri. Daripadanya pernah la- 
hir sajak "gelap", sajak "emosi semata", sajak "otot" dan seba- 
Lang 
Ha Ketiga, kurangnya kritik yang Kesibaa, dalam arti yang 
menggugah perhatian masyarakat kepada puisi itu Sendiri. Kri- 
“ tik yang bukan sekedar "menjembatani" puisi dengan publiknya, 
tetapi mampu menguak daya imajinasi publik terhadap dimensi- 
dimensi lain yang perlu ditemukannya sendiri sebagai peminat 
puisi, 

” Metode-metode yang umum atikanai seperti "ganzheit" dan 
"analisa" belum sepenuhnya dikembangkan oleh penganut-penga- 
nutnya, Oleh scbab itu kemantapannya belum dapat dirasakan da- 
lam pembinaan apresiasi sastra, 

Keempat, peminat/publik dengan latar-belakang kebudayaan. 


kotanya masih memerlukan waktu yang cukup, untuk meyakini diri 
akan kebutuhannya terhadap horison yang lebih luas dari ruang 


geraknya yang nyata: adanya harapan-harapan, kebutuhan rohani 
seperti halnya membaca dan mendengarkan pembacaan puisi. 


L1 


L2 


Sudah barang tentu, kebutuhan rohani seperti itu dapat mu- 
lai diperkenalkan melalui bengku sekolah, lingkungan pendidikan 
yang wajib mempersiapkan dan menumbuhkan pribadi-pribadi yang 
mempunyai wawasan dan sikap budaya. Tetapi kenyataannya, mutu 
pengajaran kesusastraan disekolah-sekolah kurang memuaskan. 
Banyak faktor yang dianggap sebagai beban. Salah satu dari pada- 
nya ialah kurang adanya buku pedoman/bimbingan untuk apresiasi 
sastra. | 

Penulis-penulis yang ada dari kalangan perguruan telah sam- 
pai kepada titik beku daya kreatifnya, sehingga tidak mau menco- 
ba mengembangkan modal yang telah mereka miliki, Merevisi buku- 
nyapun nampaknya dianggap tidak perlu lagi. Salah satu akibat da- 
ri padanya jalah sempitnya pengetahuan para pelajar tentang kesu- 
sastraan. Paling tidak hanya sampai kepada : definisi-definisi, 
nama-nama buku beserta para pengarang. 

Hal itu bukannya tidak disadari oleh penulis buku ini kc- 
tilt dia mengatakan dalam kata pengantarnya: 

"Dengan terbitnja buku ini kami mengharapkan bahwa sebagian ke- 
sulitan pengadjaran kesusastraan disekolah menengah dapat diatasi 
Diperguruan tinggi dapatlah waktu dihemat untuk tidak begitu ba- 
njak lagi memberi waktu untuk apresiasi puisi". 


Menulis buku yang bertujuan menumbuhkan apresiasi terhadap seni 
pada umumnya, bukanlah mudah. Setidak-tidaknya hal itu ditandai 
oleh belum adanya buku yang memadai dibandingkan dengan sering 
nya orang melontarkan kata "apresiasi" itu sendiri. 

Andaikan ada usaha tersebut, penulisnya sering tidak lepas 
dihinggapi rasa j-ikuk: bagaimana menulis tanpa menimbulkan ke- 
san "keguru-guruan", | 
| Kasa itupun ada pada penulis buku Memahami dan Menikmati 
Puisi ini, sehingga untuk mengelakkannya dia menggunakan cara 
yang dianggapnya "menarik" dan "populer". Tetapi hendaknya di- 
ingat, bahwa tulisan yang sistimatis yang sering dicurigai dan 
dianggap sebagai tulisan yang kering, bukannya tidak mempunyai 
kemungkinan: menarik dan populer. 

Soalnya, perlu lebih dulu disadari rangka pemikiran kese- 
luruhan dari segala sesuatu yang selayaknya diketahui oleh kaw 
awam ataupun peminat, tentang puisi: dasar-dasarnya, tingkat-tir- 
kat perkembangan serta kemungkinan-kemungkinan lain dalam hubung- 


anlya dengan materi puisi yang disajikan, 
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Buku Sutan Takdir Alisjahbana Kebangkitan Puisi Baru Indo- 
nesia', yang diangkat dari tulisannya dimajalah Poedjangga Baroe 
37 tahun yang lempau, tidaklan lebih dari usaha kearah apresiasi 
puisi baru, puisi yang sedang berkembang pada waktu itu. Namun, 
ja tidak kureng renarik den populer kerena penulisnya memiliki 
gaja. Dan tid2ek Iapa adiny sistimatik Calemr pendekatan dan pe- 
nyajiannya. 

Hal-hal tersecus Luranz mantap kita dapati dalam buku Drs. 
M,5. Hutagalung iri. | 


Tidak kurang dari tiga bcb fsaryai hal, 52) buku ini menyajikan 
kutipan-kutipen pv.si beserta pangansan Drs. M.S, Hutagalung, 
| sebagai usaha untuk nenterkcnalken puisi-puisi itu dengan hara- 
pan darat diprkarni dan din:rmat: para pembaca. 

| Ada sekitar 49 nvisi deri ksverapa ponyair, misalnya Ali 
Hasjmi, Ramadhen K.H, Asru: Seni, Taufig Ismail, Subagio Sas- 
trowardojo, Chairii Anwa- dan W,S, Rendra, Sampai-sampai kepada 
puisi terjemahan dari Pardeisire, Victor Fugo dan Emily Dickin- 
son, suatu hal yang kurang tepat untuk tingkat apresiasi ini. 
Sebab disamping terjemahan isu masih merupakan persoalan ter- 
sendiri, ruisi Indonssia lairnya masih cukup banyak yang dapat 
dijadikan banan | | 

Pembicaraszn pyisi Gale ketiga bab tersebut disebutkan 
oleh penulis sebagai usaha » yang tila: tradisionil dalam pende- 
katan: "penisahkan bentuk/technik dan tema/isi/amanat tjipta 

Sastra." Na ap Or 
Kata penul! nee “basa peiabitjaracn ini kani tidak lagi memisah- 
kannja ketjuali untuk mernerajelas. ,ersoalan jang hendak dite- 
rangkan, Ggalam kal ini fixriran-fil:iren den persoalan-persoalan 
jang hendak dikemukakan penjair, kami anggap telah lebur dalam 
struktur puisi", 

Andaiksz buku ini dimas rsudkan sebagai bimbingan apresiasi 
puisi: dan apresiasi diartirxan sebngai suatu pengenalan untuk 
dapat "memahami dan menikmati", mengerui dan menghargai terha- 
dap cipta sastra beserta seluruh aspek yang mendukungnya, maka 
sikap yang perlu dimiliki oleh penulisnya ialah memandang materi 
yang dihadapi dengan titik tolak dari (arau paling tidak memper- 
hitungkan!) kaun awam. 


Tan 


Buku ini selayaknya menjelaskan, misalnya: apakah struktur 
puisi itu. Bagaimana hubunganrja dengan tema, Apapula yang dimak- 
sudkan dengan : "keseimbangan segala unsur dalam membangun struk- 
tur puisi membangun keindahan jang mengesankan kepada pembatja/ 
penikmat puisi"3, 


Semua itu dalam hubungannya dengan puisi yang disajikan. 


Menjelaskan secara tertib, tahap demi tahap masalah yang adz 
dalam puisi itu, tanpa takut dituduh "mencincang-cincang", andai- 
kan itu hanja salah satu usaha mencari kebenaran dan kejelasan dz- 
lam puisi itu sendiri, adalah lebih berharga buat pembaca daripa- 
da berlarut-larut dalam keasyikan interese pribadi yang mengaki- 
batkan kaburnya arah yang hendak dicapai. 

Oleh sebab itu, pemisahan bab IV (yang menerangkan metode 
yang dipakai penulis dalam buku ini) dari bab-bab yang membica- 

. rakan puisi, tidak akan membuat orang bisa "memahami dan menik- 
mati" puisi, sebab puisi itu sendiri akan tetap "mentah" diha- 
dapan pembacanya. 

Disamping itu, keinginan penulis untuk membicarakan juga 
tentang penilaian (hal. 68 dan selanjutnya), hanyalah memberi 
kesan: terburu-buru untuk kuku yang setebal 78 halaman ini. 

Hal itu tidak berarti bahwa dalam apresiasi tidak terkandung se- 
gi-segi normatif. Tetapi soalnya, kemantapan dan kebulatan pema- 
haman yang ditimbulkan oleh usaha apresiasi itu sendirilah yang 
harus dipikirkan lebih dulu sungguh-sungguh, keintima terhadap 
puisi-puisi yang terseleksi dengan baik beserta segenap aspek 
yang memberi bobot didalamnya. 

Hal ini perlu dinyatakan, karena orang beranggapan bahwa 
buku semacam ini bukan tidak ada gunanya.Justru karena berman- 
faat, orang menghendaki lebih banyak, lebih baik, lebih ..... 

Oleh sebab itu, usaha semacam ini pasti tidak berhenti 
sampai disitu. Setidak-tidaknya, hal itu dapat diharapkan dari 
Drs. M,S., Hutagalung. 
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Buku ini sebelum tercetak dalam ujudnya sekarang, telah terbit 
lebih dahulu dalam bentuk stensilan: 
nomer khusus Bahasa dan Kesusastraan, 

Ada beberapa salah cetak yang agak mengganggu. Yakni, ha- 
“laman 55 -baris keenam dari atas, kata "kedalamnia" seharusnya 
"kedalamannja'". Halaman 59, kutipan puisi Sitor Situmorang, se- 
harusnya setelah dua kata dari tiap larik ada tanda koresponden- 
si (Ss). Halaman 62, alinea ketiga baris terakhir: "perbedaan an- 
tara interese dan penilajan ada perbedaan. Interesse itu." 
seharusnya berbunyi: "periodisitas dan korespondensi djuga mem- 
punjai effek dari rima itu". | | 


Djakarta, Oktober 1971. 


Catatan : 

“Djakarta, Penerbit Kristen, /1971/ 98 hak 

1 Djakartz/ Dian Rakjat, rorag 139 hal. | 

2Hal, 55 | 

3Idem. : | 

ATihat: Bahasa dan Kesusastraan, Seri Chusus no 2, 1968. 84 hal. 


Diterbitkan oleh Direktorat Bahasa dan Kesusastraan, 
yang kini bernama: Lembaga Bahasa Nasional. 


——— KRONIR 


ANUGERAH SENI 


Berdasarkan Keputusan Menteri P. dan K. Republik Indonesia, 
no. 0157/1971, 16 orang seniman Indonesia telah menerima 
Anugerah Seni (yang tahun ini berupa 454 gram emas 24 karat). 

Anugerah Seni ini dimaksudkan untuk mendorong kreatifitas, 
disamping sebagai pengharg»an atas pengabdian mereka dalam bi- 
deng masing-masing. 

Bidang Seni Sastra diwakili oleh Arifin C, Noer untuk gra- 
manya Kepai-kapai (Budaja Djaja, Djakarta, 1970) dan Boen S. 
Oemerjati untuk studinya Bentuk Lakon dalam Sastra Indonesia 
(Gunung Agung, Djakarta, 1971). 

Prnitia Anugerah Seni Bidang Sastra terdiri atas: 

“H.B. Jessin, Ajip Rosidi, Lukman Ali, M, Saleh Szad dan 
M.S. Hutrgalung. | 


Didalam pertimbangannya, Penitia menystakan bahwa Kapai- 
kapai meruposkan "sebuah drama experimentil dalam lima bagian, 
jang mengungkapkan hasrat manusia akan bahagia dan perlawanan 
terhadap dehumanisasi. Sebuah tema universil, dibangun dengan 
imadjinesi jeng kaja, lagi pule memperlihatkan usaha penampil- 
an Nilsi-nilai jang terdapat dalam chazanah budaja Indonesia". 

Sed”engkan untuk Bentuk Lakon dalam Sastra Indonesia, Pani- 
ti2 berpendapat sebegai berikut: "sebuah penjelidikan jang se- 
rius mengenai perkembangan drama modem di Indonesia, ditin- 
dj2u dari sudut penilaimn isi setjara sosiologis historis dan 
dari sudut struktur lakon setjara estetis literer. Karja ini 
penting sebagai bahan pegangan dan perangsang begi pentjipta- 
an drama di Indonesia dan djuga sebagai titik tolak untuk pe- 
njelidiken lebih landjut mengenai perkembangan drama". 


APRESIASI TEATER DAN PUISI 


Untuk menyalurken dan mengrrehkan kegiatan para remaja/pemuda, 
pemerintah D.C,I, Djakarta Raya telah mendirikan beberapa 


46 


41 


Belanggang Remaje (Youth Center). Meski wujud idealnya belum 
terjengkru, tetepi kini nampak adanya kesinambungan dalam 
kegiatan apresiasi. Miselnya pementasan-pementasan drama, frag- 
men dan pembacaan sajak, yeng dilakukan tiep bulan oleh tunas- 
tunas muda. 

Kegiatan itu didukung oleh beberapa kelompok/grup, misal- 
nya: Sanggar Teater Djakarta, Teater G,R. Djaktim, Teater Bu- 
lungan, Teater Remsdja Djakarta, Teater Balai Pustaka, Teater 
Popuper dzn Terter Ketjil. 


DISKUSI BAHASA 


Bertemp:st di Auls S.M,A. Sencta Ursula Djszkerta, pada tanggal 
19 dan 19 Oktober 1971 telah dilengsungkan Diskusi Bahasa, 
yong diprekarsai oleh Lembaga Bahasa Nasional (L.B.N.), 
ILALI.N, Sjarif Hidajatullah dan Kantor Pembinaan Pendidikan 
Menengah Umum Pertama Djzkartas Raya dan Tangerang. | 

Pokok-pokok yeng dibicarakan ialah: 1."Tentang Mengarang 
dan Apresiasi Puisi di S.M,A, den S.M,P." oleh Drs. 5. Effendi 
(L.B.N,) Praseren “ini ditsnggepi oleh Drs. Bekran Jacob (IA. 
I.N,) dan Drs. Zzinnudin H. Idris (Kepala Kabin P.M,U.P.): 
2. "Kata-kata Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia dengan bebe- 
repa gedjalanja" oleh Drs. Sudarno (I.LA.I.N.) Prasaren ini 
ditenggrpi oleh Drs. Ramli Harun (L.B.N.) 

Diskusi telah mendrpsat perhatian Cukup, Khususnya dari 
para guru. i Ta Ta 

Sehubungan dengan Diskusi telah diterbitkan (dalam ben- 
tuk stensilan) kery» Drs. S. Effendi: Bimbingan Apresiasi 
Puisi, yong pasti bermanfaat bagi para pengajar pada Sekolah 
Menengah, 


PEKAN SENI KONTEMPORER 1971 


Dengan tema: "Menjsdjikan pendjelsdjahan dan pengungkapan se- 
ni jang peling berbitjara kepada angkatan muda", Pekan Seni 
Kontemporer 1971 telah dibuka oleh Ketua Dewan Kesenian Dja- 
karta, Umar K:yam, | 
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Pekan ini berlrngsung dari tanggal 20 sam- 
pai 25 Desember 1971 di Timan Ismail Marzuki Djakarta, meli- 
puti kegistan pameran (design, batik dan buku), pementasan 
(dr”me, tsri, lenong dan musik) serta diskusi (design dan 
film). Juga diadakan Lomba Membaca Prosa untuk Pelajar Se- 
kolah Lanjutan, | 

. Pada upzcara penutupan, Umar Kayam mengatakan bahwa ke- 
£iatan Pekan Seni Kontemporer tersebut merupakan barometer 
dari kecenderungan masyarakat terhadap seni kontemporer yang 
ditawarkan keprdanya, disamping seni tradisionil (yang di- 
pdakan pula oleh D.K.D. pada kesempatan yang lain). 

Untuk taliun depan, kegiatan Pekan Seni akan lebih meni- 
tik-beratkan psda kreatifitas angkatan muda. 


PEMBINAAN BAHASA INDONESIA MEIALUI T,V.R.1I, 


Sejak tanggel 4 Oktober 1971 Lembcga Baliasa Nusional (L.B.N.) 
mengisi acara "Pembinaan Bahasa Indonesia" psda T.V.R.I. 

Acara tiap hari Senin, jsm 19.00, selama 30 menit ini di- 
asuh oleh Bidang Baiasa Indonesia L,B.N,, dibawakan oleh sdr. 
Lukman Hakim, 

Pembinaan Barasa Indonesia disamping menjajagi masalah 
pemakaian bahasa Indonesi» pade berbagai bidang, juga menam- 
pung pertenyaan, saran/kritik dari masyarakat. 

Sambutan terhadap siar»n ini cukup luas dan beragam, 
Kritik-kritik membengun telah diterima dengan baik. Dan peng- 
asuh selalu berusaha mencari bentuk sebaik-baiknya untuk 
siaran yang disajikan, | 


TULISAN DALAM EJAAN BARU 


"Sekalipun penggunran edjsan bshasa Indonesis jang baru masih 
belum diwudjudkan dari tingkrtan gagasennja, akan tetapi be- 
berapa tjendekiawan beru2 ini telah menggunakannja dalam tu- 
lisan-tulisen ilmijah dengan mana mereka telah membuktikan 
mungkinnj» penggunsan edjaan tersebut pada tingkat ilmu pe- 


ngetahuan, 
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Prof. Ir..H. Johannes dari Universitas G.djah Muda, Jo- 
gjakarta dalam suetu tulisannj» mengenai keluarga berentjana 
telah menggunekan edjsan tersehut. Djudul tulisannja adalah 
'Keluerg» Berencrnn untuk Peningkatan Ters.f Hidup Brngsa'. 

Dalzm menggunakan edjaan tersehut jang pada kalangan 
tjendeki»wan dinsmakan 'edjran jang disempurnskan', Prof. 
Johannes anters lain teleh mengganti huruf seperti tj dengan 
C, j dengan y d-n sebagainjas. 

Seoreng tjendekiswan lain Dr, Ir, Andi Hakim Nssution 
dari Institut Pertani»n bogor telzh pula menggunakan edjaan 
jang disempurnekan itu dalam bukunja jang berdjudul 'Mate- 
metika Mutaskhir'. | 

Menurut kalangan tjendekiawan jeng mengikuti perkem- 
bangan edjaan jang disempurnakan itu, penggunaan edjaan ter- 
sebut dapat menghemat suatu tuliszsn ilmiah dengan sepuluh 
hingga limebeles persen dari djumlah huruf jang ditulis de- 
ngan edjsan jang hingga sekarang ini dipakai". 


Demikienlah kutip”n berita dari surat kebar Sinar 
Harepan, Senin 10 Djinuari 1972, halaman II, dengan judul: 


"Tulisan dalam Edj-an Baru'. 


Ikutilah selalu, scpra: 


PEMBINAAN BAHASA INDONESIA 


melslui 
Jl VR. Ta Pusat D jakarta 
Hari : Senin 
Jam s 19 00 W,1I.B. 


. 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
Madjalah Duabulanan 


MEMUAT MASALAH BAHASA / KESUSASTRAAN INDONESIA DAN DAERAH 


Diterbitkan oleh 


LEMBAGA BAHASA NASIONAL 


DIREKTORAT DJENDRAL KEBUDAJAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAJAAN 


Pemimpin Umum : Dra. Nj. S. W. Rudjiati Muljadi 
Pemimpin Redaksi : Drs. Lukman Ali 


Staf Redaksi : Drs. H. B. Jassin 
Drs. S. Effendi 
Drs. Djajanto Supra 


Redaksi Pelaksara : Adun Sjubarsa M. Supardja 
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CATATAN REDAKSI 


Nomor ini menurunkan beberapa artikel dari bahan 
praSaran, 

Diskusi-diskusi itu sendiri telah lewat. Dalam. 
keterbatasannya, majalah ini tidak bisa mengejar ... 
dan menyajikan sesuatu yang hangat, yang aktuil, 

Namun, ada masanya orang merenungkan kembali SU 
atu persoalan, mengendapkan dan menenukan nilai-nilai 
baru dari pada pendapat orang lain ataupun pendapatnya 
sendiri semula, | 

Majalah inipun mengharapkan demikian, Dalam ba 
kungan dan waktu yang tidak sama, pertemuan dan per- 
gaulan yang terjadi mungkin memberikan sesuatu yang 
berbeda, yang lebih memperkaya. 

Atau paling tidak, ini memperkaya dokumentasi: 
tercatat bukan saja sebagai suatu masalah yang pernah 
digumuli orang tetapi juga sebagai bahan Pen eRane 
pembicaraan selanjutnya, kelak. 


Dj.S. 


BAHASA DAN KESUSASTRAAN, No. 1, Th, V, 1972 


Nomor ini menyajikan: 


TENTANG MENGARANG DAN APRESIASI PUISI 
DI SMP DAN SMA 


Drs. 5. Effendi 
3 


On nana LURI 0 ON mn An an AAA Sa Gain MO Sa 


PEBERAPA EPISODE YANG KURANG TERKENAL 
DALAM CERITERA RAA 


Ny. As Ikram 
18 


KATA-KATA BAHASA ARAB DIDALAM BAHASA INDONESIA 
DENGAN BEBERAPA GEDJALANJA | 


Drs. Sudarno 


29 


ISTILAH-ISTILAH 
38 


ai 


PEMBERONTAKAN GESTAPU/PKI 
DALAM TJERPEN-TJERPEN INDONESIA 


Satyagraha Hoerip 
41 


Le RA ea ea AN Ama AAA ena Ke ena SARAN Cena metan AA 


CATATAN TERHADAP 
CERAMAH SATYAGRAHA HOERIP 


Anton J. Lake 
45 


Pe aa Sa ama Da an aa na ma aa 
INDEKS 


MAJALAH BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
TH. 1969-1971 
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BAHASA DAN KESUSASTRAAN, No. 1, Th. V, 1972 2 


an 


P7 


TENTANG Ke eran Pl DAN APRLSIASI PUISI 


DI SMP DAN SMA 


Drs. 5S. Effendi 


se aa -Refaksi 554 " 


| memamua . Gt Ia td 


Tulisan Dia ala Maa pada 

Diskusi Bahasa yans dgisclcn:sarakan 

olch Lembara Ballasa .asional, Insti- 
tut Azama Iulo.: Vereri Sjgrif” tida— 

jatullah, Kantor . “enrinaan Penaieik- 
an fenenrah Umua Pertana Jakarta ha- 
ys dan Tgnserang, tarssal 18 dan'19 

-Oktober 1971, di Jakarta. - — 


0, Pendahuluan 
O,1 Hasil survey 1970 
0,2 Sasaran referat 
1, Mengarang di SIU 
1.1 Pokok pikiran 
1.2 Data silabus 
153 Tertib pelajaran 
1.4 Evaluasi 
2s Aprcsiasi puisi di SIA 
2s1 Pokok pikiran | 
2.» Data Silabus 
2.3 Tertib pelajaran 


5 5» mu 


24 Evaluasi 
o 3 
“Ol Setahun jang lalu telah dikemukakan,' bahwa perteanyaan- 
pertanyaan: | 


“a) benarkah wawasan pengajar tentang bahasa dan sastra 
belum memadai, 


b) benarkah metodik bahasa dan sastra tidak serasi, 


c) benarkah buku-buku pelajaran rang tersedia kurang 

baik, 

d) kemampuan berbahasa murid kurang raik, 

e) benarkah silakus yang terselis kurang baik, 
dijakan berdasarkan analisa sementara dara-ga3ta kwesioner kepada 
1309 murid SMP kelas I, 1185 murid SMP ksias III, 607 murid SMA 
kelas I1IJ, 62 guru SMP, 29 guru SM, beberare. buku pelajaran, 
soal-soal ujian akhir SMP 1950-1967 dan SM 1951-1963, beberapa 
artikel dalam Medan Bahasa dan silabus dalam Rencana Pendidikan 
SMP dan SMA, 

Telah pula dikemukakan, kahwa priorivas pembinaan seyo- 
gianya untuk pengajar dengan penyegaran atau penataran yang da- 
pat dilakukan antara lain dergan menerbitkan segera majalah ten- 
tang pengajaran : bahasa dan sasira Lidcnesia, penyusunan | 
segera buku pelajaran bahasa dan sastra dengan memanfaatkah pan-: 
dangan-pandangan linguistik dan teori sasira, dan peninjauan kem- 
bali silabus yang telah ada. 


0.2 Penyegaran atau penataran tentang bakasa dan sastra Indo- 
nesia sedang dilakukan oleh Inspeksi SMA Jakarta, tapi belum oleh. 
Inspeksi SMP sepanyang diketahui, Majalan diunaksud telah diterbit- 
kan oleh LBN dengan nama Lemhzga, sekalinin rasih dalam bentuk dan 
isi sederhana. Penelaahan lebih ie” . tenang silabus sedang dila- . 
kukan, Tinggallah penyusunan buku pelajaran yang belum digarap. 

Bertalian dengan penyusunan itular, reilerat ini akan mena- 
warkan: (1). beberapa pokok pikiran (yang cebanarnya bukan sesuatu 
yang baru) tentang pelajaran mengarang di. --' -1-h lanjutan Umum 
dan apresiasi puisi di SMA, daan (2) dua buah Du percobaan se- 
bagai usaha penerapannya. 

Dua sasaran tersebut dipilih servelan en bonek Da 
sil survey (yang sebagian kecilnya akan diksmukakan pada 1.2 dan 
2.2), kesempatan dan kemampuan yang tersedia, 


1 
1.1 Ketika seseorang menu'iskan sesuatu Cari A sampai Z, 


maka orang itu metikirkan sesuatu itu dari A sampai Z2 pula, 


Artinya, ada hubungan erat antara mengarang dengan berpikir, 
ada hubungan erat antara mengembangkan bahasa dengan mengem- 
bangkan pikiran, Dan ungkapan 
berikut akan lebih menjelaskan adanya hubungan erat itu: 
mengarang baik berpikir baik: mengarang kacau, berpikir ka- 
cauj dengan memahami karangan seseorang, kita akan memahami 
cara berpikir orang itu, misalnya ketertiban-kekacauannya dan 
kekaburan-kejelasannya. ' 

Kalau anggapan ini dibenarkan, dan apabila tugas me- - 
ngembangkan kekritisan dan keteraturan berpikir anak didik sa- 
ngat penting dalam kegiatan pendidikan, maka seyogianyalah pe- 
lajaran mengarang lebih digarap dan dibina secara berencana 
dan sistimatis, Bagaimana kenyatannya? 
1.2 Apabila ditelaah silabus Bahasa Indonesia dalam Renca- 
na Pendidikan SMP tahun 148 dari Direktorat Pendidikan Umum, 
Kejuruan dan Kursus-kursus Jakarta, akan ditemukanlah pada ko- 
lom "Pokok/Bagian perincian mata pelajaran mengarang sebagai 
berikut : 'karangan bebas, membuat laporan, surat-menyurat ce- 
rita dari buku perpustakaan, telegram, iklan, pengumuman, dab. '" 
Pada koloyw 'Keterangan' dijelaskan: 'Pokoknya ditentukan atau 
berdasarkan gambar. Karangan dibuat sekurang-kurangnya sekali 
dalam seminggu, diberikan bertanggal diatasnya dan boleh dibu- 
'at disekolah atau dirumah, Harus selalu diperiksa guru dengan 
seksama dan setelah diberi parap beserta-.hari bulan, dikembali- 
kan kepada murid.'! Kemudian dijelaskan cara-cara memeriksa ka- 
irangan. Demikianlah perincian dan penjelasan untuk kelas I, 
Untuk kelas-kelas berikutnya hanya dijelaskan: kelas II idem 
kelas Is kelas III idem kelas 11, 

Pada silabus Bahasa Indonesia dalam Rencana Pendidikan 


. # yaa Han 


dan Pelajaran SMA tahun 1968 dari direktorat yang sama, perin- 
cian mata pelajaran mengarang lebih singkat lagi, Penjelasan 
seperti pada kolom keterangan dalam silabus SMP tidak diberikan, 
Sepanjang diketahui, selain yang tercantum dalam silabus 
tersebut tidak tersedia buku pegangan yang memberikan informasi 


yang memadai kepada para pengajar tentang pelajaran mengarang. 


Karena itulah timbul pertanyaan: Apakah dengan perincian dan 
penjelasan seperti tertera dalam silabus itu, pengajaran me- 

" ngarang dapat dilaksanakan sebaik-baiknya serta mencapai ha- 
sil yang diharapkan? Sangat diragukan. Dan keraguan itu akan 
menguat apabila ditelaah data-data yang tersedia, bahkan tim- 
bul kesan diremehkannya pelajaran mengarang dikedua tingkat 
sekolah menengah itu, 

1.3 Pokok pikiran pada 1.1 dan informasi pada 1.2 telah cu- 
'kup mendorong referat untuk mencari penataan cara menyajikan 
pelajaran mengarang di. sckolzh lanjutan 

Dan dari telaah Tw peristiwa mengarang itu sendiri, 

tentang kemungkinan-kemungkinan kebutuhan anak didik serta pen- 
dekatannya, diangkatlah tertib pelajaran mengarang sebagai ber- 
ikut: | $ : 

Pertama, mempersiapkan anak didik untuk memahami: 

1) fungsi mengarang: langkah ini mengarah kepada pem- 
berian pertanyaan dan penjelasan seperlunya tentang 
peranan komunikatif dalam berbagai bentuk dan berba- 
gai lingkungan kehidupan manusia, | 

2) peristiwa mengarang: langkah ini mengarah kepada pem- 
berian pertanyaan dan penjelasan seperlunya tentang 
adanya hubungan erat antara berpikir dan mengarang: 

3) berbagai variasi tutur: langkah ini mengarah kepada 
latihan mengenal dan mempergunakan variasi-variasi 
kalimat dalam bermacam situasi. 

Kedua, membimbing anak didik untuk mencapai isita basa | 

4) memilih pokok karangan: langkah ini mengarah kepada 
latihan mengembangkan sebuah gagasan/ide menjadi ga- 
gasan-gagasan lebih kecil atau terbatas, kemudian me- 
milih salah satu sebagai pokok karangan yang cocok 
dengan kemampuan, tujuan karangan, panjang karangan 

dan tingkat atau golongan sidang pembaca yang ditu- 
Jus SN | an 
5) mengumpulkan keterangan tentang pokok: langkah ini 


meng jrah kepada latihan cara mengumpulkan keterangan 
dari berbagai sumber, misalnya dari pengalaman priba- 
di, wibawa para ahli, buku, majalah, surat kabar, te- 
levisi dan radio, 

6) menyaring dan menata keterangan: langkah ini mengarah 
kepada latihan memilih keterangan-keterangan yang pa- 
ling diperlukan atau relevan dengan pokok, kemudian 
menatanya sebagai suatu kerangka karangan demikian 
rupa sehingga tiap bagian kerangka itu memperlihatkan 
hubungan logis atau tertib, 

7) menuliskan kerangka: langkah ini mengarah kepada la- 
tihan mengenal dan menggunakan diksi, ragam kalimat, 
kadar makna kata, kaidah keekonomisan dan kekongkrit- 
an kalimat, ragem paragraf serta transisinya dan ikh- 
tisar, dalam rangka mengembangkan kerangka menjadi ka- 
rangan.yang sanggup. meyakinkan pembaca, sanggup meng- 
komunikasikan gagesan seefektif-efektifnyas, 

8) memeriksa kembali karangan: langkah ini mengarah ke- 
pada latihan meneliti kembali karangan yang telah 
diselesaiken, antara lain tepat-tidaknya ejaan, tan- 
da baca dan huruf besar,. tepat-tidaknya pilihan ka- 
ta dan kalimat, tertib-kacaunya penataan paragraf 
atau lancar-tidaknya transisi dari paragraf ke 7-r——- 
graf, | 

Ketiga, membimbing anak didik untuk mencapai ketrampilan: 

9) mengenal dan menggunakan ragam karangan: langkah 
ini mengarah kepada latihan mengenal dan mengguna- 
kan ragam surat, pengumuman, iklan, laporan dan se- 
bagainya, atau ragam lukisan/deskriptif, ceritaan/ 
naratif, paparan/ekspositoris dan nalaran/argumenta- 
gia Ta 

Sembilan langkah diatas diangkat sebagai salah satu ke- 
mungkinan untuk mencapai sasaran pelajaran mengarang di sekolah 
lanjutan umum : ketrampilan mengembangkan pikiran dan perasaan 
secara teratur dengan mengembangkan bahasa secara teratur pula 


dalam berbagai bentuk dan maksud. 

Juga diharapkan langkah-langkah tersebut dapat diterap- 
kan dalam penyusunan buku-buku pelajaran. Dalam hubungan ini, 
salah seorang petugas Bidang Bahasa Indonesia LBN telah beru- 
saha menyusun buku dimaksud untuk ditanggapi seperlunya atau 
dicobakan dalam praktek. 

1.3 Evaluasi adalah bagian integral dari kegiatan pendidik- 
ans Tapi telaah sementara telah cukup memperingatkan, bahwa 
evaluasi dalam kegiatan pengajaran bahasa Indonesia tidak diga- 
rap semestinya. Akibatnya, gerak pengajaran bahasa Indonesia 
hingga kini di sckolah lanjutan uni (dan mungkin disemua jenis 
sekolah) lebih merupakan gerak maju semu, suatu gerak yang ti- 
dak dikehendaki oleh siapapun. | | 

"'Karena itu referat akan menawarkan sebuah tabel catatan 
guru berikut ini, suatu usaha kecil yang diharapkan dapat dija- 
dikan salah satu alat (dari sekian kemungkinan ragam yang tidak 
akan dibicarakan disini) pembantu kegiatan evaluasi pelajaran 
mengarang. | 


TABEL CATATAN 


Judul : aa an 


Struktur: 
1) pokok cukup terbatas 
2)penjelasan cukup lengkap | 
| dan relevan 
3) urusan gagasan teratur 
4) satuan paragraf tertib 
S) transisi paragraf lancar 
dan logis | 
Gaya: 
6) kata-kata tepat dan 
kongkrit | | 
7) kata-kata cukup berva- 
riasi bentuk maupun makna 
8) kalimat tersusun lengkap 
9) kalimat tersusun ekonomis 
10) kalimat bervariasi dalam 
pola maupun panjang | 
Teknik: | 
11) pengejaan tepat 
12) penandabacaan tepat 
13) penghurufbesaran tepat 
14) perupaan bersih dan rapi 
Keaslian: | | 
15) keaslian gaya dipertahankan 
16) keaslian pikiran dipertahan- 
kan 


Penilaian keseluruhan 


Nama 3: ye 1g 
Kelas: 


2gp.» 


( 


aa 


Penurunan aspek dapat diperinci lebih lanjut atau 
dikurangi sesuai dengan kebutuhan kelas atau murid. Kemantapan 
skala nilai 'baik sekali', 'baik', 'cukup' atau "'buruk' (atau 
dengan skala lebih terperinci atau disederhanakan sesuai dengan 
kebutuhan) sejalan dengan kemantapan wawasan guru penilai ter- 
hadap aspek-aspek atau keseluruhan mengarang. 


2 


PA Apresiasi puisi adalah suatu proses memekanya kekritis- 
an dan perasan”2 seseorang kare:- banyak bergaul dengan dunia 
puisi. Kepekaan atau sensitivitas yang tercapai akan melahirkan 
citarasa atau feeling, suatu kemampuan yang mengkongkrit seba- 
gai perilaku mengerti dan menghargai kehidupan puisi dengan pe- 
nuh kesadaran dan perasaan mulia: orang itu senang dan sering 
membaca puisi, membicarakan puisi, suka mengatakan puisi ini 
menarik dan itu tidak menarik, menghadiri pembacaan puisi 3e- 
yang menerima pendapat orang lain dengan kritis dan rendah hati, 
dan berbagai perilaku kongkrit lainnya. Dan pernyataan 'Like all 
literature, poetry lifts us to a new eguilibrium, is it is tru- 
ly, apreciated,it makes us more aware of life' (Walter Loban 
dkk, 1961 : 376) tentang peranan puisi pada dasarnya tidak ber- 
tentangan dengan rumusan abstrak diatas. | 22 an ja 
Jika anggapan itu dibenarkan, dan apabila tugas me- 
ngembangkan citarasa yang berperilaku kongkrit semacam itu 
sangat penting dalam kegiatan pendidikan, maka pelajaran apre- 
siasi puisi (juga apresiasi sastra umumya) tidak bisa diabai- 
kan. 
2.2 Tapi, apabila ditelaah silabus bahasa Indonesia dalam 
Rencana Pendidikan dan Pelajaran SMA tahun 1568 dari Direkto- 
rat Pendidikan Umum, Kejuruan dan Kursus-kursus, akan ditemu- 
kanlah pada kolom 'Bahasa Indonesia" bagian 'Kesusastraan' per- 
incian pelajaran puisi sebagai berikut: '4., Puisi: a, sajak 
dan irama, b. pembagiannya' untuk kelas I caturwulan 1. Untuk 
caturwulen 2 dan 3 tidak tersedia, Untuk kelas II caturwulan 
l, 2 dan 3 juga tidak tersedia untuk puisi, tapi tersedia 
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cukup banyak pokok-pokok pelajaran sastra yang bersifat ke- 


sejarahan., Gambaran semacam ini kuat mewarnai keseluruhan si- 

labus, dan juga umumnya buku pelajaran yang ada. Ditambah de- 

ngan telaah beberapa informasi, dan tiadanya buku bimbingan 
apresiasi yang memadai, timbullah keraguan: Apakah dengan ke- 
cenderungan semacam itu, peningkatan apresiasi puisi dan sas- 
tra umumnya yang dikehendaki rencana pendidikan itu bisa ter- 
capai? 

2.3 Anggapan pada 2.1 dan informasi pada 2.2 telah mendo- 

rong referat untuk menemukan langkah-langkah penyajian apre- 

siasi puisi di SMA dan dis.lolah lanjutan tingkat atas lainnya, 
Dari telaah tentang peristiwa apresiasi puisi itu sen- 
diri, tentang kemungkinan-kemungkinan kebutuhan anak didik ser- 
ta pendekatannya, dapatlah dianggap tertib pelajaran apresiasi 
puisi sebagai berikut: | 

Pertama, mempersiapkan anak didik secara lengsung untuk mema- 

hami: | | 

1) perilaku paling permukaan: langkah ini mengarah ke- 
pada latihan pengenalan beragam larik dan bait se- 
perlunyss 

2) perilaku makna lugas?: langkah ini mengarah kepada 
latihan memahami keseluruhan makna yang tersurat, 

3) perilaku pengimajian : langkah ini mengarah kepada 
latihan memahami cara penyair mengkongkritkan peng- 
ertian atau konsep-konsep yang abstrak dengan penata- 
an bahasa tertentu, | 

4) perilaku pengiasan: langkah ini mengarah kepada la- 
tihan memahami cara penyair mengkangkritkan penger- 

“bian abstrak dengan kata-kata kias dan perilaku pe- 
ngiasan dalam pemakaian bahasa sehari-hari: 

5) perilaku pelamkangan: langkah ini mengarah kepada 
latihan memahami cara penyair mengkongkritkan peng- 
ertian abstrak dengan lambang, dan perilaku pelam- 
bangan dalam pemakaian bahasa sehari-hari: 
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33 6) 


7) 


8) 


perilaku makna utuh: langkah ini mengarah kepada la- 
tihan memahami pertalian fungsional antara pengima- 
jian, pengiasan dan pelambangan dalam menjelmakan 
makna utuhs | 
perilaku nada dan suasane: langkah ini mengarah ke- 
pada latihan memahami sikap penyair terhadap apa yang 
diungkapkannya dan suasan yang dijelmakan oleh 2. 
kungan fisis maupun psikologis, 

perilaku kemanisan bunyi: langkah ini mengarah ke- 
pada latihan memahami pertalian kemanisan bunyi de- 


ngan makna, seperti rima dan ritma, 


Seda membimbing anak didik secara langsung memahami: 


9) 


10) 


11) 


12) 


13) 


1) 


perilaku kekaburan: langkah ini mengarah kepada la- 


tihan memahami pengimajian, pengiasan dan pelambang- 


an yang menyebabkan Kaburn ya makna kiasan maupun mak- 
na simbolis, 

perilaku kejelasan: langkah ini mengarah kepada lati- 
han memahami pengimajian, pengiasan dan pedambangan 
yang menyebabkan jelasnya, kongkritnya, lengkapnya 
atau hidupnya makna utuh, 

perilaku kegagahan: langkah ini mengarah kepada la- 
tihan memahami pengimajian, pengiasan dan pelambang- 
an yang menyebabkan gagahnya atau bombastisnya nada 
dan suasana, Tn 

perilaku kewajaran: langkah ini mengarah kepada lati- 
han memahami pengimajian, pengiasan dan palambangan 
yang menyebabkan lahirnya nada dan suasana wajar, 
rendah hati, jujur dan seimbang: | 

perilaku pelukisan: langkah ini mengarah kepada la- 
tihan memahami cara penyair mengimajikan, mengiaskan 
dan melambangkan pengalaman drie serta keimplisitan 
nadanya : 

perilaku penalaran: langkah ini mengarah kepada la- 
tihan memahami cara penyair mengimajikan, mengias- 
kan dan melambangkan pengalaman nalar? serta keek— 
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Neup Us 


15) 


plisitan nadanyas: 

perilaku kenikmatan dan kehikmahan: langkah ini me- 
ngarah kepada latihan memahami cara pengimajian, 
pengiasan dan pelambangan yang menggugah berbagai 
kenikmatan dria maupun nalar, kenikmatan-kenikmat- 
an yang menumbuhkan pengertian dan penghargaan wajar 
terhadap puisi, terhadap diri sendiri, terhadap orang 
lain atau terhadap kehidupan sekitar. 


, membimbing anak didik secara langsung lebih memahami: 


16) 
17) 
18) 


19) 


perilaku imaji: langkah ini mengarah kepada latihan 
memahami apa imaji, perilaku serta ragamyas 
perilaku metafor: langkah ini mengarah kepada lati- 
han memahami apa metafor, perilaku serta ragamnya: 
perilaku ritmas langkah ini mengarah kepada latihan 
memahami apa.ritma, perilaku serta ragamnya, 
perilaku rima: langkah ini mengarah kepada latihan 


memahami apa rima, perilaku serta ragamnya: 


I-cempat, membimbing anak didik secara langsung untuk lebih me- 


mahami: 


20) 


21) 


“padalatihan memahami berbagai pengalaman nalar da- 


22): 


23) 


21) 


perilaku pengalaman dria: langkah ini mengarah ke- 
pada memahami berbagai pengaleman dria dalam sajak 
serta nada dan suasana yang ditimbulkannya, 
perilaku pengalaman nalar: langkah ini mengarah ke- 


lam sajak serta nada dan suasana yang ditimbulkan 
nya: 5 

perilaku nilai kejiwaan ini mengarah kepada latihan 
memahami nilai kejiwaan tokoh atau gerak dalam sajak, 
perilaku nilai kemsjarakatan: langkah ini mengarah 
kepada latihan memahami nilai-nilai kejiwaan tokoh 
atau gerak dalam hubungan kemasjarakatan yang ter- 
ungkap dalam sajak, 

perilaku nilai kenalaran: langkah ini mengarah ke- 
pada latihan memahami nilai-nilai nalar tokoh atau 
gerak dalam hubungan kesemestaan yang terungkap da- 


ae aa 
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lam sajak. 
Kelima, membimbing anak didik secara langsung lebih memahami: 

25) perilaku sajak lukisan: langkah ini mengarah kepada 
latihan memahami ragam sajak lukisan dengan penga- 
laman drianya, 

26) perilaku sajak renungan: langkah ini mengarah ke- 
pada latihan memahami ragam sajak renungan dengan 
pengalaman nalarnyas, 

“”.29) perilaku sajak liris: langkah ini mengarah kepada 

—. latihan memahami ragam sajak liris dengan keekspli- 

“sitan perasaan pribadinya, 

28) perilaku sajak naratif: langkah ini mengarah kepa- 

2 da latihan memahami- ragam sajak naratif dengan ce- 

“1 ritanya, 0 

29) perilaku sajak dramatik: langkah ini mengarah kepa- 

| da latihan memahami ragam sajak dramatik dengan ge- 

orak tokohnya, | 


Langkah-langkah tersebut diatas dianggap sebagai salah- 
satu kemungkinan untuk mencapai sasaran pelajaran apresiasi — 
puisi di SMA dan sekolah lanjutan tingkat atas lainnya: mening- 
katnya kadar citarasa anak didik terhadap kehidupan puisi deni- 
kian rupa sehingga anak didik mampu mengerti dan menghargai di- 
ri sendiri, orang lain dan kehidupan sekitarnya, dengan penuh 
kesadaran dan perasaan-perasaan mulia. | 

—. Dan langkah-langkah tersebut juga diharapkan dapat di- 
terapkan dalam penyusunan buku pelajaran. Dalam hubungan ini, 
saya telah mencoba menyusun buku dimaksud berdasarkan langkah- 
langkah ini. Bagian pertamanya sudah tersedia untuk dibaca dan 
ditanggapi, dan mungkin juga untuk dicobakan dalam praktek pe- 
ngajaran,. | | | 
2.3 Dengan anggapan serupa seperti dikemukakan pada 1.3, 
disinipun akan diangkat sebuah tabel catatan penilaian apre- 
siasi puisi murid di SMA dan sekolah lanjutan tingkat atas 
lainnya, sebuah usaha kecil dalam rengka mencari alat-alat 
evaluasi yang lebih mantap dan lengkap. 
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TABEL CATATAN P 
Nama : veocoobaobussoookbbodsoonoan 
Kelas 8 cecoc.acacevococoooune 


Penilaian 


2 kepekaan nada dan suasana 


2) kepekaan makna utuh 

3) kepekaan makna kias 

4) kepekaan makna lugas 

5) kepekaan pengimajian 

6) kepekaan pengiasan 

7) kepekaan pelambangan 

8) kepekaan hubungan pengi- 
majian-pengimajian-pelam- 
bangan 

9) kepekaan hubungan kemanis- 
an bunyi dan makna 


10) kepekaan kekaburan makna 

11) kepekaan kejelasan makna 

12) kepekaan kegagahan nada 
dan suasana 

13) kepekaan kewajaran nada 
dan suasana 

14) kepekaan keimplisitan 
nada | 5 

15) kepekaan keeksplisitan 
nada : 


Penilaian keseluruhan 


Judul sajak: 


Kau “Il baik | cukup buruk 
sekali 
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Ba -.——— ——o—o————o an 


£ matanya, 


A - B dapat rerupakan skala kesukaran. Selain satuan 


A dan B dapat disusun satuan yang lain, tergentung pada kebu- 

tuhan penilaian. Demikian pula penurunan aspek lebih terperin- 
Ci atau pengurangan dan skala nilai lebih terperinci atau di- 

sederhanakan, Dan kemantapan skala nilai sejalan dengan keman- 
tapan wawasan penilai terhadap aspex-aspek tersebut serta per- 
taliannya,. 


CATATAN 


ltihat Lembaga, No. 2, Th. I, Desember 1970, Lembaga Bahasa Na- 
sional. 


“Kira-kira sejalan dengan pengertian 'the process of being 
critically and emotionally sensitive.' 


3makna lugas - literal meaning 


h 


pengalaman dria - sensuous or physical experience 


pengalaman nalar - intelectual experience 
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BAHASA DAN KESUSASTRAAN, Nose 1, Th. V, 1972 


BEBERAPA BPISODB YANS- KURANG TO KINL 
DALAM CERITERA RAMA 


Nys A., Ikram 


Adalah suatu kebenaran yang tak dapat disangkal atau di- 
hilangkan, bahwa disintara pengaruh-pengargh yang telah dialami 
oleh kebudayaan Indonesia, pengaruh Indialah yang terbesar aki- 
batnya terhadap kebudayaan Indonesia. Bangsa India sering mem- 
banggakan hal ini sebagai suatu tanda betapa besar keunggulan -: 
Spirituil mereka terhadap daerah sekelilingnya dan menyebut wi-- 
layah pengaruh ini "Greater India". Memang sebagian besar dari 
unsur kebudayaan yang bernilai dan dijunjung tinggi justru ada- 
lah adaptasi atau pengolahan kembali dari unsur kebudayaan In-. 
dia, Hal yang demikian ini terutama dapat dilihat pada ceriter 
ceritera mengenai Rama yang dalam sastra Melayu disebut Sri Ra- 
ma dan Sita atau Sita Dewi, yang akan saya bicarakan disiji . 

Perbandingan beberapa versi tertentu telah pernah dilaku- 
kan oleh Zieseniss' dan yang paling akhir secara umum oleh Singa- 
ravelu, dan disini saya tidak akan melakukan hal itu, karena 
tempat yang terbatas walaupun banyak versi belum ditinjau demi- 
kian. Sya justru ingin mengemukakan beberapa episode yang me- 
narik dan membandingkannya dalam beberapa versi, serta menunjuk- 
kan berapa banyak sebenarnya segi dari pada ceritera ini, bebe- 
rapa segi diantaranya menurut pendapat saya belum cukup diper- 
hatikan, dari sudut kemungkinan-kemungkinan senj drama. 

Di India sendiri ceritera Rama termasuk sastra keagamaan, 
yang pyerta---torin Gigubah dalam bentuk artistik berbahasa Sans- 
kerta oleh Walmiki. Versi Walmiki inilah yang sangat berpengaruh 
terhadap ciptasastra-ciptasastra #ikemudian hari. Tetapi jauh 
sebelum Walmiki, ceritera ini hidup sebagai dongeng rakyat. Sas- 
tra agama Budha mengenal Dasaratha-jataka yang berisi suatu ki- 
Sah Rama dan Sita yang agak berbeda dan nanti akan saya kemuka- 
kan. Menurut pendapat seorang sarjana, versi Walmiki terdiri da- 
ri tiga unsur ceritera rakyat, yang berdiri sendiri, 
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yaitu : 1. Kisah Rama: 2. Kisah Rawana, 3. Kisah Hanuman. Ketiga 
unsur dongeng itu telah dipadukan menjadi satu ceritera yang se- 
lanjutnya dikenal orang sebagai Ramayana. Rama adalah seorang 


pahlawan khas Arya, sedangkan Rawana di Irdia-Selatan dikenal se- 


bagai seorang raja adil dan bijaksana, dikasihi oleh Dewa dan dia- 


nugsrahi kesaktian yang luar biasa karena tapanya yang tidak hen- 
ti-hentinya. Ia berbakti kepada Giwa selama 390 tahun, ada pula 
yang mengatakan 1000 tahun. Hanuman dikenal dibeberapa daerah In- 
dia dalam kultus kera yang sangat tua. Teladan yang diberikan 
oleh Walmiki dalam menggubah ceritera ini kemudian diikuti oleh 
berpult:puluh pujangga yang lain. Ada sarjana India yang berpen- 
dapat bahwa yang mereka lakukan tidak lebih dari menyadur atau 
meniru apa yang telah dilakukan oleh Walmiki. Lepas dari pendapat 
itu dapatlah. kita melihat bahwa ceritera Rama telah menjadi sum- 
ber inspirasi untuk menciptakan karyaseni- -ryaseni yang mempu- 
nyai nilai tinggi. Setiap bahasa di India mempuryai versinya sen- 
diri, dipadukan dengan unsur-unsur dongenz atau kultus setempat. 
Setiap sekte mempunyai versinya sendiri sesuai dengan pendirian 
agamanya. Saya sebutkar i-ssini beberapa pengarang yang telah 
menggubah ceritera Rama yang terkenal di jaman lampau, yaitu : 
Kamban, Bhattikawya, Ksemendra dan Tulsidas. Disamping itu rang 
terkenal ialah Adhyatma Ramayana, Adbhuta-itamayana, Ananda-Ra- 
mayana dan masih berpuluh yang lain, baik ia berbentuk keseluruh- 
an maupun hanya episode, "yang berupa drama, prosa ataupun puisis 
Jelaslah bahws di India sendiri versinya ada L-rurcar—na-— 

. car, Bagaimana keadaannya di Indonesia yang telah memanfaatkan 
ceritera itu dan menganggapnya sebagai milik sendiri? 


Seperti halnya di India, di Indonesia terdapat pula bebera- | 


pa versi, walaupun jumlahnya tidak sebanyak di India. Untuk je- 
lasnya kita tinjau disini ceritera-ceritera Rama yang dikenal di- 
Indonesia. 
1, Kakawin pamayana yang digubah dalam bahasa Jawa-kuno da- 
lam bentuk puisi. 
Gubahan ini menurut sarjana Indonesi» berasal dari abad 
ke-9 dan merupakan terjemaian atau saduran dari buku Ra- 
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wanawadha karangan Bhattikawya. Mengenai Kakawin ini te- 
lah banyak sekali ditulis baik tentang bentuk dan gaya- 
basanya, maupun mengenai isinya oleh sarjana-sarjana yang 
ternama sehingga tidak perlu kita berpanjang lebar menge- 
nainya. | 

“2, Ceritera Rama yang dilukiskan pada tembok E€andi Ggiwa di- 
kompleks Prambanan, yang oleh De Casparis dibuktikan ber- 
asal dari abad ke-10. Tanggal ini tidak jauh dari tanggal 
Kakarin diatas, tetapi terry—tz isinya bnyo—k enunjuk- 

00 kon perbedaan Ba | 

3. Ceritera Rama Sai tembok Sandi Panataran di Jawa-Timur. 
Walaupun yang digambarkan Sisini hanya scbarisn- kecil, 
yaitu mulai dari perfalanan Hanuman ke Langka dapatlah 
dibuktikan bahwa jalan ceriteranya sesuai dengan Kakawin. 

4, Hikayat Sri Rama, yang manuskripnya yang tertua berasal 
dari abad ke-174 Hikayat ini sebenarnya mempunyai bebera- 
pa versi, tetapi untuk keperluan kita sementara dapat di- 
bicarakan sebagai satu kesetuan. Naskah yang tertua, yang 

“ sekarang ada di negeri Inggris itu sebenarnya mungkin bu- 
kan berisi bentuk ceritera yang tertua, tetapi hal ini 
pada waktu sekarang belum dapat saya buktikans yang Jelas 
jalah bahwa melihat episode-episode yang tertentu dalam 

“perbandingannya dengan versi-versi India, ternyata penga- 
ruh India tidak terwujud satu kali saja dalam Hikayat 
Sri Rama, melainkan beberapa kali, 

5. Serat Rama atau serat Rama Jarwa saduran Jas dipura dari 
pada Kakawin wdalam bahasa Jawa Baru, yang banyak ber- 
pengaruh ko dalam wayang, baik wayang kulit maupun wayang 
orang. : 

6. Serat Kanda dan Rama Keling merupakan dua versi Jawa Ba- 
ru yang lain. | 

Disamping itu masih ada badiauaadan yang tersendiri seperti 
Uttarakanda atau Lokapala dan relief Jalatunda yang kami sebut 
sepintas lalu saja. 

Oleh karena jalan ceritera yang umum dikenal sebenarnya 
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adabah versi Walmiki yang tidak baryak menyimpang dari Kakawin 
maka adalah menarik bahwa beberapa versi yang diatas mengandung 
unsur-unsur yang tidak terdapat ba atau menyimpang dari pa- 
danya. "g 

Beberapa sarjana tadinya berpendapat bahwa perbedaan-perbe- 
daan-ini adalah penyesuaian dari pada ceritera dengan unsur-un- 
sur mitos Indonesia, tetapi Stutterhsim telah membuktikan bahwa 
hal ini tidak benar seluruhnya. Memang ada yang bersifat Indo- 
nesia, seperti umpamanya manusia yang terjadi karena puja, yai- 
tu ketika Mandudari, istri“Dasarata, Cio1nta oleh Rawana, ia . 
mengambil kotoran dari kulitnya, lalu dengan memujanya dibuat.- 
nya wanita yang menyerupai dia dan diberi nama Mandudaki. Epi- 
Sode ini kita kenal kembali dalam Serat Kanda, Aisitu Rawana 
diberi bunga yang menyerupai Dewi Raguwati, dan sekali lagi wak- 


- tu ia minta putri Kekayi . Tetapi kekrusuran ini tidak mutlak 


karena di India ada pula ceritera bahwa Paramegwari (Uma) membu- 
at orang dari kotoran kulitnya, sewaktu ia mandi. Unsur yang se- 
rupa sering kita lihat dalam lakon-lakon wayang. : | 

Suatu motif yang lain yang biasa kita lihat dalam ceritera 
asal-usul Melayu ialah ceritera putri yang lahir dari bambu atau 
"buluh betung" -- demikian dikatakan antara lain dalam Hikayat 
Marong Mahawangsa, Salasilah Kutai, Sejarah Sukandana, Hikayat 
Raja Pasai dan, Hikayat Aceh!. Motif yang serupa juga terdapat 
Gibeberapa daerah di India, walaupun di situ belum dihubungkan 
dengan ceritera Rama. | 

Tetapi sebagian besar episode-episode yang menyimpang sudah 
dapat ditelusur kembali dalam versi-versi ceritera Rama di India. 

Dibawah ini akan saya kemukakan beberapa episode dalam ce- 
ritera Rama Indonesia yang kurang dikenal, dengan menggunakan 
Hikayat Sri Rama sebagi titik tolak. | 

Suatu episode yang agak penting dan sangat menyimpang da- 

ri versi epos ialah asal-usul Sita. yi dalam semua naskah Hika- 
yat Sri Rama tordapat ceritera:. bahwa Dasarata adalah ayah yang 
Sebenarnya dari Sita Dewi, walaupun pada saat itu Mandudaki, 
ibunya, menjadi istri Rawana. Seperti sudah kami terangkan di. 
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atas Mandudaki adalah manusia tiruan dari Mandudari, istri Da- 


Sarata, ibu Rama, seorang putri yang lahir dari buluh betung dan 
Seperti ternyata dalam ceritera selanjutnya keduanya adalah dden- 
tik, sehingga sebenarnya Rama dan Sita adalah saudara seibu dan 
seayah. Peristiwa ini dibawakan dengan cara yang khas, yaitu pe- 
rantara yang mempertemukan Dasarata dan Mandudaki ialah Nenek 
Kebayan, tokoh yang tentunya tidak kita temukan dalam versi In- 
dia. Nenek Kebayan ini seorang tokoh yang terdapat dalam banyak 
oceritera romantis seperti Hikayat Indranata, Hikayat Indraputra 
dan Hikayat Si Miskin.? Dalam Hikayat Sri Ramapun ia muncul de- 
ngan sifat-sifatny: . yang khas, yaitu sebagai perantara percin- 
taan dan berhubungan dengan kebun bunga. Dalam hikayat episode 
ini adalah sebagai berikut : 
Ketika Rawana yang selalu bersaingan dengan keturunan Dasarata 
mendengar bahwa Dasarata telah memperoleh seorang putri dari bu- 
“luh betung, dan kabar mengatakan bahwa ia luar biasa cantiknya, 
ia memutuskan untuk meminta putri itu. Dengan mengendarai kereta 
terbangnya yang bernama Jaladara ia pergi kc istana Dasarata de- 
ngan menyamar sebagai seorang brahmana. Pisana ia memainkan 
biola dengan sangat merdunya, sampai Dasarata, yang segera menge- 
nal identitas tamunya yang sebenarnya, keluar dan menanyakan apa- 
kah tujuan kedatangannya itu. Setelah ia mendengarnya. Dasarata 
menjanjikan akan meluluskan permintaan itu, dan ia masux untuk 
memberitahukan keputusannya itu kepada permaisurinya, Mandudari. 
Dengan alasan bahwa ia akan mandi dan berlimau dahulu, Mandudari 
masuk .tcdalam. Diambilnya kotoran dari kulitnya dan dibuatnya 
bulatan kecil yang kemudian dipujanyz. Kotoran itu menjadi katak 
hijau dan kemudian menjadi seorang putri yang rupanya tepat se- 
perti dia dan diberinya nama Mindudaki, Putri jadian inilah yang 
kemudian diserahkan kepada Rawana. Semua kejadian ini tidak di- 
ketahui oleh Dasarata. Setelah ia mendengarnya, maka ia menyusul 
ke Langkapuri untuk menemui Mandudaki., Dari pertemuan inilah la- 
hir Sita Dewi.? 

Unsur bahwa Dasarata adalah ayah Sita tidak diketemukan da- 
lam versi-versi India, baik epos maupun ceritera rakyat kesuali 
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dalam Dasaraha-jataka, limana digambarkan bahwa Rama &€an Sita 
keduanya putra Dasarata yang dengan sukarela mengasingkan diri 
ke. hutan. Dalam jataka ini yang dikemukakan ialah ketenangan 
jiwa Rama sebagai bodhisattvs atau Calon Buddha dalam mengha- 
dapi kematian orang tuanya. '" Dalam ceritera-ceritera India, 
terutama yang berasal dari Selatan Rawanalah ayah Sita yang mem- 
buangkannya berdasarkan ramalan bahwa ia nanti akan jjoncelaka- 
kan ayahnya. Dalam wayang terdapat ceritera yang serupa ini, 

dan Sita dihanyutkan dalam sebuah "kupat Sinta". 

Dalam sebagian naskah hikayat ada sebuah ceritera yang de- 
ngan beberapa perbedaan terdapat juga dalam epos. Ketika pasa 
telah meninggalkan Ayodhya dan Dasarata dalam kesedihan ia ingat 
bahwa ketika ia belum menjadi raja, ia telah dikutuk oleh seo- 
rang brahmana karena membunuh anaknya, walaupun pembunuhannya 
itu tidak disengaja, melainkan karena disangkanya gajah. Ku- 
tukan itu berbunyi bahwa ia akan merasakan juga kesedihan yang 
tidak terobati karena mengenang seorang anak yang baik budi, 

Ceritera ini dalam versi-versi Rama India yang lain tidak 
ada dan lakon-lakon wayang juga tidak menyebutkan kejadian ini 
karena memang hanya merupakan suatu renungan dari-pada masa lam- 
pau Dasarata. Tetapi ada suatu jataka yang berisi ceritera ini 
dengan nama-nama lain, yaitu Sama jataka. 

Salah satu unsur yang menyangkut jalan ceritera dan yang 
i menyimpang dari pada yang biasa ialah pengasingan Rama atas 
kemauannya sendiri. Ini terdapat dalam sementara naskah hikayat! 
Peristiwa yang biasanya digambarkan dengan penuh drama itu disi- 
ni tidak ada. Takada kedengkian Kekayi dan intriknya untuk me- 
nyingkirkan Rama atau kesedihan Dasarata mengenai kejadian itu. 
Ia pergi karena hendak mengembara. Keguali dalam Dasarata-jataka 
yang sudah saya sebutkan #fiatas, jalan ceritera semacam itu ter- 
dapat pula dalam beberapa ceritera Rama di India yaitu Adbhuta- 
Ramayana dan Ramayana karangan Vimala Suri '2 jan dalam Rama- 
jataka Lao, sehingga ternyata bahwa unsur y: g biasanya diang- 
gap begitu esensiil untuk perkembangan ceritera, yaitu alasan 
Rama dibuang, tidak perlu ada. Sepanjang pengetahuan Saya dalam 
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lakon wayangpun penyimpangan ini tidak ada. Dalam epos justru 
bagian ini digambarkan dengan sangat indah dan mengharukan o- 
leh karena kesedihan Dasarata dan Kausalya kehilangan putra- 
nja yang dikasihi. 

Hanuman sebagai salah satu tokoh utama yang disayangi te- 
“lah mendapat pensifatan yang tidak selalu sama, di Indonesia 
dan Gi India. Pertama-tama tentang asal-usulnya : Semua naskah 
Hikayat menekankan bahwa ia putra Rama atau Wisnu sedangkan Ba- 
yu hanya menjadi perantara dalam kejadiannya. Sesuatu yang agak 
lucu Ialah bahwa sebenarnya Rama tidak mau mengakuinya walaupun 
Hanuman telah membuktikannya dengan anting-anting yang dipakai- 
nya. Syarat yang diminta oleh Rama ialah agar ia pergi membawa 
surat ke Langkapuri., Setelah itu barulah Rama menerimanya, se- 
baliknya Hanuman mengemukakan syarat agar ia boleh mekan sedaun 
dengan Sri Rama, Disitu diceriterakan bahwa kuku Hanuman kotor 
dan hitam: Rama merasa jijik melihatnya. 

Alasan mengapa Hanuman dilahirkan sebagai kera tidak sela- 
lu sama. Sementara naskah Hikayat mengisahkan bahwa pada saat 
itu Rama dan Sita, yaitu ayah-bundanya berupa kera, karena te- 
lah mandi dalam Bebuah telaga larangan. Yang lain menceritera- 
kan bagaimana ketiga bersaudara Bali, Sugriwa dan Anjani terke- 
na kutukan ayah-bundanya. Bali dan Sugriwa menjadi kera dan An- 
jani harus menjalankan tapa. Tetapi « jisitu tidak pernah dise- 
but bahwa Anjani, yaitu ibu Hanuman sendiripun menjadi kera, ma- 
lahan menurut ceriteranya dalam hikayat Rama/Wishnu menjadi naf- 
su berahinya karena melihat kecantikannya ketika ia bertapa di- 
atas jarum Sitengah lautan dengan mulut ternganga, menjalankan 
kutukan ibur.ya. 

Kisah kelahiran Hanuman sebagai suatu ceritera tersendiri 
berisi banyak unsur yang menarik dan mengharukan, yaitu mulai 
dari kisah Bagawan Gotama sekeluarga, kakek Hanuman, sampai pa- 
da ia mencari ayahnya. Ini juga hanya dapat dijumpai dalam ce- 
ritera Rama di Indonesia. Hanuman sendiri dalam sifat-sifatnya 
menunjukkan hubungan dengan Vidhyadhara yang juga disebut putra 


13 Sifat-sifat tersebut ialah, kemampuan terbang, ber- 
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ganti rupa dan bersihir, dan ini terkenal juga dalam pewayangan 
Walaupun demikian dapatlah kita pastikan bahwa unsur-unsur ce- 
riteranya sudah ada di India. Dalam ceritera Purana ada kisah 
“bahwa Ciwa dan Uma menjadikan Hanuman ketika keduanya berupa ke- 
ra inilah yang mungkin menjadi prototipe dari satu versi. 
Dalam epos Hanuman adalah anak Anjana dan Bayu yang ditinggal- 
kan karena Anjana bersuamikan Kesarin, raja di Sumeru tetapi 
tak pernah disebutkan bahwa Wishnu ada hubungannya dengan dia 
kecuali dalam Ananda Ramayana, 2imana dikatakan bahwa Anjani 
mengandung setelah makan 'payasa. TE Semacam makanan upacara 
dari Wishnu.14 | 

Pada dinding Candi Prambanan terdapat suatu relief yang ji- 
ka dicari dalam Kakawin tidak akan terdapat, yaitu lukisan yang 
menggambarkan Seekor kera yang duduk djatas pohon sedangkan di. 
bawahnya berdiri seorang jana memegang bambu tempat air (bumbung). 
Relief ini mengisahkan suatu eplsode yang penting dalam Hikayat. 
Ketika Balia ataua Baliaraja dan Sugriwa memperebutkan tahta ke- 
rajaan Lagura katagina, yaitu yang dalam epos disebut Kishkindha, 
Sugriwa dikalahkan dan dilemparkan jauhs akhirnya ia jatuh ter- 
sangkut keatas pohon, tak dapat melepaskan diri. Karena sedihnya 
ia menangis dan air matanya jatuh Jlebawah menjadi sungai kecil. 
Sementara itu Laksamana yang disuruh mencari air oleh Rama tiba 
di tempat itu dan ditarmpungnya air mata Sugriwa, yang disangka- 
nya air biasa. Ketika terasa asin, Rama dan Laksamana mencari 
sebabnya dan bertemulah mereka dengan Sugriwa, Demikianlah ter- 
jadinya persekutuan antara Sugriwa dan Rama yang begitu penting 
artinya untuk kejadian-kejadian selanjutnya. 

Selain dalam kedua versi giatas, yaitu Hikayat dan Pram- 
banan, saya tidak berhasil menemukan detail ini dalam ceritera 
lain mungkin dalam salah satu lakon wayang ada, tetapi karena 
merupakan suatu unsur detail, boleh jadi tidak disebut. Kempar- 
an kepohon ada dalam lakon tetapi mengenai air mata tidak ter- 
dapat. 

Ada lagi suatu bagian ceritera yang dalam Hikayat merupa- 
kan suatu unsur yang tetap,yaitu pembunuhan anak Surapandaki 
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atau Surapendiki (Curpanukha, Sarpakenaka) oleh Laksmana. 
Surapendiki, saudara Rawana yang perempuan, bersuamikan 
“Bargasinga, seorang panglima kepercayaan Rawana. Waktu Rawana 
“ pergi meninggalkan kersjzsn Langkapuri untuk merebut Mendudari, 
penjagaan kotanya diserahkan kepada iparnya itu. Cara Bargasinga 
menjaga ialah dengan melingkarkan lidrhnya yang sangat panjang 
mengelilingi tembok kota Langkapuri. Ketika pulang, lidah ipar- 
nya itu dipotongnya dengan ped”ng, karena mengganggu jalannya 
dan dengan demikian ia menyebabkan kematiannya tanpa disadari- 
nya. 
Dalam kesedihan hatinva Surapendiki menceriterakan hal ini 
kepada anaknya Darsasunga, vang karen2 kesaktian dan kekuasaan 
Rawana tidak mungkin aknn dapat membalas kematian ayahnya itu. 
Dengan hati yang dendam anak itu pergi bertapa dalam sebuah po- 
hon dekat tempat “dimana Rama, Sita dan Laksamana diam dalam 
pengasingan di hutan, Akhirnya pertapaan anak Surapendiki ter- 
kabul oleh Dewa dan turunlah sebuah pedang candraweli untuknya. 
Kebetulan tepat pada waktu itu Laksamana sedang berjalan dekat 
tempat itu, maka pedang itu ditangkapnya dan kemudian dicoba ke- 
kuatannya pada pohon-pohon disekelilingnya. Anak Surapendiki i- 
kut mati terpotong kepalanya, tanpa disadari oleh Laksamana. Ke- 
jadian ini juga yang kemudian dilaporkan oleh Surapendiki keya-" 
da Rawana ketika ia menunutut balas terhadap Laksamana. 
Ceritera Rama India tidrk ada yang menyebut kejadian ini ke- 
cuali Ramayana Jaina. Ditempat lainpun ia tidak terdapat. Dalam 
epos, Candrahasa adalah pedang Rawana yang diperoleh dari giwa. 
Demikianlah telah saya kemukakan beberapa bagian dari Hika- 
yat Sri Rama yang mungkin tidak berapa dikenal dan pada waktu 
sekarang belum pernah atau jarang dipentaskan kecuali ceritera 
Bagawan Gotama dan anak-anaknya, yaitu dalam Kisah Cupu manik 
Astagina. Pergelaran ceritera Rama yang paling terkenal dewasa 
ini telah menjadi versi tetap. Alangkah baiknya dan menambah 
variasi jika versi-versi lain, khususnya yang bersifat Indonesia 


juga diperkenalkan kepada khalayak ramai. 
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KATA-KATA BAHASA ARAB DIDAIAM BAHASA INDONESIA 
DENGAN BEREMAPL, GoDd sLANJA 


Drs. Sudarno 


Pengantar Redaksi: 


Tulisan ini merupakan prasaran pada 
Diskusi Bahasa, yans diselenggara- 
kan oleh Lembaga Bahasa Nasional, 
Institut Agama Islam Negeri Sjarif 
Hidajatullah, Kantor Pembinaan Pen- 
didikan Menengah Umum Pertama Ja- 
karta Raya dan Tangerang, tanggal 
18 dan 19 Oktober 1971, di Jakars#gas 


Oleh Panitia, saja diminta untuk memberik?n uraian menge- 
nai kata-kata bahasa Arab didalam bahasa Indonesia. | 
Tampaknja sederhana dan mudah, tetapi setelah saja renung- 
kan, terasa sukar djuga. Kesukaran itu terutama terletak pada su.- 
karmmja menggariskan djawaban pertanjaan: 
as Apa jang dinamakan kata-kata bahasa Arab ? 
b. Apa jang dinamakan kata-kata bahasa Indonesia ? 
Cc. Bagaimana proses perpindahan kata-kata itu dari bahasa Arab 
kepada bahasa Indonesia ? 


a. Apa jang dinamakan kata bahasa Arab ? | 
Setjara mudah, pertanjaan itu dapat didjawab dengan "kata- 
kata bahasa Arab adalah kata-kata jang terpakai dalam penggunaan 


“bahasa Arab". Diketahui bahwa pada semua bahasa tentu ada unsrr- 
“unsur jang berasal dari bahasa lain. 


Tidak terketjuali didalam bahasa Arab. Djadi pada bahasa Arabpun 
ada unsur-unsur dari bahasa lain, Kalau unsur dari bahasa lain 


“itu kebetulan berupa kata dan kata tersebut diambil oleh bahasa 


Indonesia, apakah boleh kita mengatakan bahwa kata bahasa Indo- 
nesia tersebut berasal dari bahasa Arab ? 


b. Apa jang dinamakan kata-kata bahasa Indonesia 5 
Pertanjaan itupun setjara mudah dapat djuga didjawab 
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dengan "kata-kata bahasa Indonesia adalah kata-kata jang ter- 
pakai dalam penggunaan bahasa Indonesia", Tetapi, tidaklah mu- 
dah menentukan "mana-mana jang terpakai dalam penggunaan bahasa 
Indonesia" mengingat 'ang termasuk kedalam "henggunaan bahasa 
Indonesia" luas sekali, Siapa jang dapat mengummuikan semua pem- 
bitjaraan (dirumah, dikantor. dilorong, pzda telefon, radio, te- 
levisi) dan semua hasil penulisan (dalam surat-surat, surat ka- 
bar, nadjalah, buku d112) 


c. Bagaimana proses perpindahan kata-kata itu dari bahasa Arab 
kepada bahasa Indonesia ? 

Perpindahan kata, dari bahase jang satu kepada jang Jain, 
ada jang setjara langsung sadja dan ada pula jang melalui bahasa 
lain lagi sebagai perantara, Kalau kata bahasa rab masuk kedalam 
bahasa Indonesia melalui bahasa Tamil misalnja, apakah harus kita 
katakan bahwa kata itu berasal dari bahasa Arab atau berasal da- 
ri bahasa Tamil ? | | | 

Sebetulnja, sebelum sampai pada uraian tereng djudul dia- 
tas itu, ketiga pertanjaan tersebut harusiah didjawab. Tetapi, 
chawatir akan terlibat dalam mentjari djawahn pertanjaan itu dan 
tidak sampai pada pokok persoalan, disini saja u”ngambil pendapat 
jang umum, jaitu apabila sesuatu kata termuat didalam kamus baha- 
sa Indonesia (jang saja gunakan Kamus Umm Bahasa Indonesia 


—..ua. 


dan kata tersebut termuat pula didalam kamus behasa Arab (jang 
saja' gunakan kamus Mundjid, kamus Marbawi) serta menurut pen- 
dapat saja kata bahasa Indoresia tersebut berasal dari bahasa -: 
Arab itu, meskipun bentuknja berbeda, maka kata itu sudah dima- 
sukkan kedalam golongan kata bahasa Indonesia jarg berssal da- 
ri bahasa Arab. | 

Beberapa banjak kata-kata bahasa Arab dalam bahasa Indo- 

nesia ? 

Untuk mend jawab pervanjaan itu, saja hanja Sa mengemu- 
kakan sumber dibawah ini : — 
a. Lembaga Penelitian Ilmu Agama den Pa PE IAIN "Sjarif 

Hidajatullah" Djakarta, 
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karangan W.J.5. Poerwadarminta, jang dinjatakan beresal da- 
ri bahasa Arab. sebanjak 2.336 kata. | 

b, Russell Jones, School of Oriental and African Studiee, Uni- 
versity of London, 
Hasil penelitiannja menundjukkan bahwa dari kata-kata jang 
termuat dalam Kamus Umum Poerwadarminta (2 djilid, 1566) 
dan Malay - English Dictionary oleh R.J. Wilkinson (2 dji- 
lid, 1932), terdapat sekitar 2,500 kata jang dinjatakan ber- 
asal dari bahasa Arab dan bahasa Persi, 


Disamping itu, dari pengamatan jang saja lakukan (meski- 
pun belum selesai) dapat saja katakan disini bahwa jang saja 
kumpulkan dari surat kabar, madjalah, buku, siaran radio, sia- 
ran televisi dll., frekuensi kata-kata jang beresal dari bahasa 
Arab temmjata tidak djauh dari kedua pendapat diatas, jaitu se- 
kitar 12,59. 

Diketahui, disamping ada persamaan ada pula perbedaan 
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, chususnja dalam bi- 
dang kata, Karena itu, pemesukan kata-kata bahasa Arab kedalam 
bahasa Indonesia mengalami beberapa peristiwa, jang dalam hu- 
bungan dengan djudul uraian ini dapatlah digolongkan mendjadi : 


l, Bidang fonim, 


Bila diambil pendirian bahwa fonim bahasa Indonesia ada | 
27, terdiri dari 18 konsonan, 6 vokal tunggal dan 3 vokal rang- 
kap, peristiwa itu dapat saja kemukakan sebagai berikut, Sebe- 


2 ot 


lumja, saja sebutkan fonim-fonim itu, Ke 18 konsonan adalah 
PO A1 13 18 PA 13 NE NA Pal , fal ,Ingl /njl pel, 
Is/sftl Itil, aan /w/. 
Ke 6 vokal tunggal adalah /al,lel, /elyiy, /o/ dan /u/. 
Ke 3 vokal rangkap adalah /ai/,/au/,gan /o1i/. 
Adapun fonim bahasa Arab adalah : 
Konsonan :/b/,/t/,/ts/,/aj/,/h/ (h dengan titik dibawahnja) /ch/, 
(AI ,/Aa/,/e/ Ia ISI, ISil /sh/, /A1/, ft ,/aM, " (Yain), /eh/, 
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18,197, PA IA, Ym, faf, lw, /W, 17 Oa dan /j/e 
Vokal tunggal : /a/,/i/ daan /u/. 

Vokal rangkap': /ai/ dan /au/. 

Fonim supra segmental : tekanan pand jang. 
1.1. Kedudukan fonim.. 

1s1,1. Kedudukan fonim dalam suku kata, 
1, Ts 1.1, Fonim bahasa Indonesia. 


"3 


Fonim bahasa Indonesia jang dapat menduduki posisi awal, 


tengah dan achir suku kata adalah /a/,/e/, /e/, /i/,/o/ dan /u/. 
Jang hanja dapat menduduki posisi awel sadja adalah 704,/A/, 
/Aj/, /8/, 111, 7t3/ dan /w/, Jang hanja dapat menduduki po- 

sisi achir sadja adalah /ai/, /o1/,dan fa). Jang hanja dapat 
menduduki posisi awal dan achir sadja adalah /al, /el, 7/11 ,/m/ 
fal Ingl Injil, /p/ el /al aren (4. 
Tete 2. Fonim bahasa Arab. 

| Semua vokal dan semua konsonan dapat menduduki pbsisi 
awal dan achir, sedangkan vokal dapat djuga menduduki posisi 
tengah. 
sa 1,2. Kedudukan fonim dalam kata. 
1s1.2s1, Fcnim bahasa Indonesia. 

Fonim bahasa Indonesia jang dapat nenduduki posisi awal, 
tengah dan achir kata adalah /a/,/9/,441/,/8/,/1/, Pal, /n/ , /ng/, 
/p/,/x/,/s3/,/t/ dan /u/f. Jang hanja dapat menduduki posisi a- 
chir sadja adalah /ai/,/aw/, dan /oi/.. Jang hanja dapat mendu- 
duki posisi awal dan tengah sadja adalah /b/,/A/,/aAj/,/e/,/El, 
/8/sIngi/s/o/, aan /tj/. Jang hanja dapat menduduki posisi te- 
ngah sadja adalah /j/, dan /w/. | 
1.1.2.2, Fonim bahasa Arab. '' 

| Kedudukannja dalam kata sama dengan kedudukannja dalam 
suku kata. 

Mengingat perbedaan-perbedaan itu, kata-kata bahasa Arab 
jang masuk kedalam bahasa Indonesia mengalami : 


2, Penggantian fonim. | 
'/ts/ lazimnja diganti dengan /s/ pada posisi manapun, misalnja 
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| dalam kata misal, bahas, 
/h/ (h dengan titik bawah) lazimja diganti dengan /h/ pada 


posisi manapun, misalnja dalam kata hal, arwah, 

Ada djuga sebagian ketjil jang diganti dengan /ch/, teru- 
tama pada pesisi tengah kata, misalnja dalam kata /Achad, 
Jachmat. 

/en/ sebagian diganti dengan Al, terutama pada posisi awal suku 
kata, misalnja dalam kata kabar, akir. 
Sebagian tetap /ch/, baik pada' posisi awal maupun pada po- 
sisi achir suku kata, misalnja dalam kata chalajak, ichlas, 
Sebagian ketjil diganti dengan Pal, misalnja dalam kata 


husus, hawatir, | en 

/zf sebagian diganti dengan /Aj/, terutama pada posisi awal su- 
ku kata, misajnja dalam kata djaman, djina, 
Sebagian tetap /z/, terutama pada posisi awal dan achir su- 
ku kata, misalnja dalam kata djenazah, zakat, 
Sebagian diganti dengan /s/, terutama pada posisi achir su- 

00k kata, misalnja dalam kata dus, — 
/Az7- sebagian diganti dengan /aj/ seperti dalam kata idjin, 
—' sebagian diganti dengan /z/ seperti dalam kata zat. 

faj/ Umumnja tetap /sj/, baik pada posisi awal maupun achir su- 
ku kata, misalnja dalam kata sjarat, masijhur, . 
Sebagian ketjil diganti dengan /s/, baik pada posisi“bwal 
maupun achir suku kata, misalnja dalam kata setan, askar, 

/sh/.umumja. diganti dengan /s/, baik pada posisi awal maupun 
achir suku kata, misalnja dalam kata asal, sabar, 
“Ada djuga jang diganti dengan /ts/ seperti pada kata hat 
Erni fatsal, 

sar sebagian diganti “engan /A/, seperti dalam kata hadir da-' 
rurat, Sebagian diganti dengan /1/, seperti dalam kata per- 
lu, melarat, Ada djuga jang tetap bemka seperti dalam kata 
hadlir, ie 

/th/ umumnja diganti dengan YE/:. seperti. dalam kata tamak, chotr 
hah, .. : 


33 


/ah/ sebagian diganti dengan /1/, seperti dalam kata lohor, 
hafal. Sebagian diganti dengan /d/. seperti dalam kata 
nadir, Sebagian lagi diganti dengan /z/, seperti dalam 
kata zalim, zuhur, 

// (ain) dihilangkan bila ada pada pada posisi awal suku 
kata, seperti dalam kata ilmu, alat. 

Diganti dengan /k/ bila dalam posisi achir suku kata, se- 
perti dalam kata rakjat,makna, 

/gh/ umumnja diganti dengan /g/, seperti dalam kata gairah, lo- 
gat, Ada djuga jang diganti dengan/r/ , seperti dalam kata 


ralat, 


/£/ sebagian diganti dengan /p/, seperti dalam kata pikir, ga- 
ham Sebagian lagi tetap 121, seperti dalam kata fitnah, ha- 


- I#al, NN 
/al “umumnja diganti dengan /k/, seperti dalam kata nafkah, hak, 


3s Penjesuaijan karena perbedaan kedudukan, | 
/b/ dan /a/ jang didalam bahasa Indonesia tidak daur menduduki 
posisi achir suku kata, masing-masing diganti dengan /p/ dan 
/t/ dalam utjapan,. tetapi tidak tulisan, misalnja dalam kata 
itab, abad, Ada djuga sebagian ketjil jang baik utjapan mau- 
-.pun. tulisannja diganti, misalnja dalam kata Saptu, tekat, 

/k/ jang dalam bahasa Indonesia bila menduduki posisi achir suku 
kata utjapannja. sebagai hamzah, diterapkan djuga pada kata- 
kata jang berasal dari bahasa Arab, meskipun kata itu semula 
mengandung /a/, misalnja dalam kata chalajak, achlak, 

/aj/ jang dalam bahasa Indonesia tidak dapat menduduki posisi a- 
Chir sukukata, penjesuaiannja dengan mengganti /3/ itu de- 
ngan /t/ seperti dalam kata mikrad atau ditambahkan vokal 
padanja seperti dalam kata mag jemuk, Kan 

"IL Ada pula jang tetap sadjaj seperti dalam kata mad iis, 

4, Pola suku katas ni 
” Pola suku kata bahasa Indonesia adalah V, VK, KV dan KVK, 


dengan ketentuan : 
L 1. Vokal pan pola VK dan KVK tidak dapat berupa vokal rangkap. 
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'. Pemasukan kata dari bahasa Arab jang menjimpang dari ke- 
tentuan itu mengalami : 
L,1l.1. Pengubahan vokal rangkap itu mendjadi satu vokal Pangan 
seperti dalam kata Senen, sjech. 
4.2. Konsgnan dan vokalnja pada suku jang berpola KV dan KVK ti- 
dak dapat berupa /ji/ atau /wu/. 
Suku kata dari bahasa Arab jang menjimpang dari ketentuan 


itu penjesuaiannja dilakukan dengan tjara : 
2. 1, Menggantikan vokal ee dengan vokal lain, seperti dalam ka- 
ta majat, 
TAN Membuang konsonannja, seperti dalam “kata tasauf, bainah, 
nahu. 
P Disamping itu ada .aguga jang tetap dibiarkan, Mi da- 
Jam kata majit, wudjut. 
5. Rangkaian suku kata, 

| Kemungkinan rangkaian suku kata bahasa Indonesia adalah : 
5.2, (K)V 4 V(K), dengan ketentuan : 
5S,1l.1l. Kedua vokal jang berurutan tidak sama. 
Dalam hal ini, penjimpangan akibat masuknja kata-kata Jari baha- 
sa Arab tidak mengalami penjesusian, seperti dalam kata saat, fiil 
5.1.2. Rangkaian selalu menimbulkan semi vokal : 
Yul bila yokal suku depan berupa /W/, 
/4/ bila vokal suku depan berupa /i/, 
/M/ bila vokal suku depan berupa /a/, 

Dalam hal ini penjesuaian dilakukan dengan menambah semi , 
vokal sehingga sesuai dengan ketentuan tersebut, seperti dalam l 
kata daerah, faedah. | 
Ada djuga jang sa Maba, seperti dalam kata sjair, soal, 
5,2. (K)VK 4 KV(K) dengan ketentuan : 
5.2.1, Kedua konsonan jang berurutan itu tidak sama. 

Dalam hal ini penjesuaian dilakukan dengan tjara membu- 
ang salah satu itu, seperti dalam kata madjalah, kuliah, Jang 
- tidak disesuaikan terdapat pada kata Allah, | | 

5s2s2. Bila konsonan awal pada kedua konsonan jang berurutan itu 


35 


berupa konsonan x.igguzn maka konsonan jang lair haruslah. berup2 : 
konsonan letupan jang sedjenis atau konsonan /s/. 

” Dalam hal ini penjesuaian dilakukan dengan tjara menggan- 
ti konsonan sengauan itu sehingga mendjadi sedjenis dengan kon- 
sonan letupan dibelakangnja, seperti dalam kata mungkin, ingkar, 
mimbar, Ada djuga jang tidak mengalami penjesuaian, misalnja da-. 
lam kata anbia, alhamdu. 

5.2.3, Bila konsonan achir suku awal berupa /r/ maka konsonan 
awal suku berikutnja tidak dapat berupa /h/, /j/ atau /w/. 

Dalam hal ini penjesuaian dilakukan dengan tjara membuang 
konsonan awal suku berikutnja, seperti dalam kata kurja, serual- 
(mengalami metabesis mendjadi seluar). Disamping itu ada djuga 
jang tidak mengalami penjesuaian, seperti dalam Pe MUA al- 
marhum, 

53. (K)V 4 KV(K) dengan ketentuan : 
Bila vokal suku depan berupa : 
/1/ konsonan awal suku berikutnja tidak berupa /J/, 


/wu/ " " Li NN 1 mo 1 /W/ , 

la 1 " " " " 1 // ketjuali ka- 
lau /W/ itu diikuti. oleh vokal jang sama dengan vokal suku de-. 
pannja. 


(5 Dalam hal ini penjesualan @Filakukan dengan tjara menghi- 
langkan konsonan /j/ atau /w/ pada suku berikutnja, seperti da- 
lam kata Ilmiah, kuat, Adapun pada kata lahir, nahy penjesuaian- 
nja hanja kadang-kadang sadja tampak dalam utjapan, sehingga ke- 
dua kata itu --51-h-olah diutjapkan lair, ngu. 

Disamping itu ada djuga jang tetap tidak Pena aan seperti da- 
lam kata muwahid. hidajat, mahir. 


Set, Rangkaian baru jang tidak terdapat didalam sistim aan 
“ah suku kata bahasa Indonesia. | 
Rangkaian baru itu misalnja terdapat dalam kata mas' alah, 
Dium'at. Djadi polanja (K)VK 4 V(K). 3 
| 2 apa jang tidak disesuaikan Sati dalam kedua ka- 
ta diatas, ada pula jang disesuaikan seperti dalam kata masalah, 
Djumat. Dalam hal itu penjesuaiannja dilakukan dengan tjara men- 
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ajadikan rangkalan suku itu mengikuti pola (K)V 4 KV(K). Tjara 
penjesuaian jang lain ialah mendjadikannja mengikuti pola (K)V «4 
V(K) seperti dalam kata masaalah, Djumaat. 


Os Ketjuali kemungkinan rangkaian tersebut dengan sjaratnja ma- 
sing-masing, masih ada sjarat umum, jaitu : 

6.1. Suku kata jang mengandung vokal rangkap hanja dapat mendu- 
duki posisi achir kata. 

Dalam hal ini, penjimpangan ada jang disesuaikan dengan 
tjara mengganti vokal rangkap itu dengan vokal tunggal, seperti 
dalam kata tobat, setan, Ada pula jang tidak disesuaikan, tetap 
mengandung vokal rangkap pada suku jang bukan suku achir, misal- 
nja dalam kata taubat, hairan, | 
6.2. Suku kata jang diawali dengan /j/ atau /w/ tidak dapat men- 
duduki posisi awal kata. . 

Dalam hal ini penjesuaian dilakukan dengan tjara menghilang- 
kan /w/ itu, misalnja dalam kata udjud, udu, Ada djuga jang tidak 
disesuaikan, misalnja dalam kata jatim, jakin, wudjud. 


7. Gedjala lain. 
7.1. Pelemahan suku kata jang bukan suku achir. 

Misalnja terdapat pada kata tertip, berkat, sedijarah, 
7.2. Pemenggalan (Syncop). 

Misalnja terdapat dalam kata Senen, Rabu, 
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ISTILAH- ISTILAH 


KESENIAN (Barat): 


a battuta /1t7 
accelerando /It7 
accrescendo 4147 
adagio ./1t7 
sddolorato /1t7 
ad libitum /Tat7 
aeguitonus /Lat7 


aeguo animo fat? 


affanato /Tt7 
a voce piena /1t/ 
balalaika 


bal masgu€ 

barre /Per/ 

basso continuo /Tt/ 
battuta /It/ 
cadence /Per/ 


cantore /1t/ 
celesta /1t/ 


ces-dur /Djer/ 


claguebois /Per/ 
clavichora /Ing/ 
decrescendo /1It/ 
devotamente /1It/ 
devote /Per/ 
diminuendo /1t/ 


menurut xatra 
mence.pat, makin cepat 
meningkat, akresendo 
lambat, adagio 

sedih 


ad libitum, sekehendak pemain 
sama tinggi-nada 


(tetap) tenang 

gelisah sedih 

suara penuh | 
balalaika /alat musik petik Ru- 
sia semacam gitar/ 

pesta keddk, pesta topeng 


, garis matra 


bas menerus, bis pengikut 
batuta, (ketuk) matra 

kadensa, penutup nada, akhir ber- 
laras 

pendahulu nyanyi 

selesta /1 alat musik berbilahan 
baja yr diketik, 2 register or- 


gel/ 
ces-dur /jenis tangga nada mayor 
Nan 0 mo1l/ 


silofon /semacam gambang/ 
klavikor /piano primitif/ 
dekresendo, melemah 
khusyuk 

bakti, khusyuk, khidmat 
diminuendo, mengurang 
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AGAMA (Islam): 


aadjil (a1-) 

'aadjil (al-) 

'aalami 'Ighaibi 
aamiliin (al-) 

'aagil 

achdzu 'shshidaag 
adabullughah 
adjnabijj | 

ahli jjatu'nnikaah | 
ahlijjatu'sjsjahaadah 
ahlu'lgijaas | 
ahlu'tta'wil | 
ajjaamu'ttasjriia 
amru bil ma'ruuf (al-) 
amru lilwudjuub (a1-) 
ashhaabu' lhagiigaat 
asj'arijjah (al-) 
bid'atun djalaalah 
bid'atun hasanah 

bi 'sjsjuhuur 
chatha'(a1-) 
chithaabu'lhaalijj (a1l-) 
chithaabu' lhawaatif 
chithbah - 
chiththatu'ddirasah 


IIMU BUMI dan SoS1010GI: 
abandonned child 


abolition of slavery 
(to) absorb culture 


accessibility by land 
accumulation 


vgz ditangguhkan 

yg langsung 
alam gaib 

para amil 

akil, berakal 
terima mahar 
kesusasteraan 
ajnabi, bukan muhrim 
patut nikah 
patut (jadi) saksi 
ahli kias 
ahli takwil 
hari-hari tasyrik 
amar ma'ruf 
amar wajib 
kaum hakikat /afri/ 
pengikut Asy'ari /tauhid/ 
bid'ah sesat 
bid'ah baik 

dng hitungan bulan 

taksengaja 
bisikan hati 


seruan (orang) halus 


khitbah, pinangan, lamaran 
rencana pelajaran 


anak buang 
penghapusan perbudakan 
meresapi kebudayaan, meresapkan 


kebudayaan 
mudah dicapai dari daratan 


penimbunan 
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achieved status , kedudukan tercapai sendiri 

adolescence 4 keremajaan | 

adopted child : , anak angkat 

aesthetic ideal , Cita-cita estetik 

area of occupied territory , luas tanah yg didiani 

artificial kinrelationship , (hubungan) kekerabatan buatan 

atmospheric pressure , tekanan atmosfir 

bad jooe , bajou /pengaruh y: menimbulkan 
| penyakit/ : 

barometric pressure ', tekanan barometrik (udara) 

barysphere , barisfir, teras bumi 

basalt | : basalta /batuan/ 

behaviour pattern | , pola kelakuan 

calms of cancer angin tenang utara 

calms of capricom ,. angin tenang selstan 

canyon 5 ngarai : - 


Bidang Perkanusan"“dan- Peristilahan 


- 
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PEMBERONTAKAN GESTAPU/PKI 
DALAM TILKPI-TJERPEN INDONESIA | | & 


Satyagraha Hoerip 


Pengantar redaksi: 


Tulisan ini merupakan pokok-po- 


lah berlangsung di Taman Ismail 


gop”n dari .nton Je sake. 


Dari 12 tjerpen Indonesia jang pernah dimuatkan dalam ma-. 


dAjalah-madjalah Horison dan Sastra, jang isinja menjangkut soal 
Gestapu /PKI, maka kematian agaknja merupakan faktor jang tidak 
bisa dielakkan. Bunuh-diri kita temukan dalam 2 tjerita jaitu 
"Malam Kelabu"-nja Martin Aleida -sungguhpun protagonis jang 


'bunuh-diri ini samasekali tidak ada hubungan apa-apa dengan or- :. 


ganisasi PKI ataupun ormas-ormasnja dan "Domba Kain"-nja Kipan- 
Ajikusmin, dimana protagonisnja djuga bukan orang jang terlibat 
PKI melainkan hanja anak seorang pentolan PKI, 

Mati karena sesuatu hal, kita temukan dalam tjerpen-tjerpen 
"Perempuan dan Anak-anaknja" punja Gerson Poyk, "Maka sempurna- 
lah penderitaan saja dimuka bumi" oleh Zulidahlan dan "Bintang 


.jalibt punja Kipanujikuszin, 


Dibamp utuu bahkan disuruh membumuh, dalam tjerpen-tjerpen 


"Pada titik kulminnsi"—nja Satyagrana Hoerip, "Perang dan Kema- | 


nusiaan" punja Usamah, "Musim Gugur kembali di Connecticut kar- 
ya Umar Kayam, dan "Antjaman" punja H.G, Ugati serta "Maut" 
tjiptaan Mohammad Sjoekoer, 

Dan apabila protagonis dalam "Bawuk"-nja Umar Kayam masih dibu- 
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kok pikiran dari diskusi yang te- 


Marzuki Jekarta, pada tanggal 17 
Januari 1972. Untuk meneliti lebih 
lanjut, disertakan daftar. cerpen- 
yang dibicaraknn, juga- sebuah tang- 


( 


Lt seiaai 3 


kakan baik kesempatan untuk mati tragis ataupun untuk terus-mene- 
—rus lolos dari sergapan intel, maka "Sebuah Perdjoangan Ketjil"- 
nja SosiawaNn Nugroho adalah satu-satu-nja jang 'hanja sampai' 
kepada pengganjangan-pengganjangan dan pengambing-hitaman, ba- 

ik oleh orang-orang Orla maupun oleh orang-orang Orba, itupun 
hanja dalam udjud dialog. Sedangkan dalam "Bawuk", ada sedikit 
tentang 'kematian'! ini sungguhpun hanja merupakan 'laporan' 

dari hasil perlawanan petani-petani jang dihasut PKI agar mem- 
pertahankan tanahnja dari serbuan tentara. 


Djustru inilah sebetulnja merupakan garisbawah, bahwa da- 
ri masalah Pemberontakan Gestapu/PKI jang begitu spektakuler aki- 
bat-akibatnj3s bagi djalannja sedjarah Republik Indonesia, para 
pengarang kita djustru lebih terpanggil kehadirannja untuk men- 
“@jeritkan terkebclakangkannja Sila Kemanusiaan. | 

Peristiwa jang sepenting i-i(Pemberontakan Gestapu /PKI), 
ternjata hanja setjara 'lumajan' sadja mendapat perhatian sas- 
trawan-sastrawan kita. Hal ini kalau kita teliti bahwa dari se- 
kian ratus tjerpen jang dimuatkan di madjalah-madjalah, Horisan 
maupun Sastra, maka hanja 12 buah tjerpen jang memasalahkannja, 
jang oleh karena ada dua orang jang menulis dua tjerpen maka | 
hanjalah sepuluh sestrawan sadja- jang memasalahkannja. Tapi su- 
dah barang tentu, masalah jang sedemikian ini tidak lajak kita 
nilai setjara kwantitatif sadja, bahkan kita hendaknja tjenderung 
kepada aspek kwalitatifnja, Lagipula, djumlah sepuluh orang ter- 
sebut masih sangat mungkin bahwa salah, mengingat bahwa saja ha- 
nja membatasi persoalannja kepada tjerpen-tjerpen sadja, itupun 
jang hanja dimuat oleh kedua madjalah-sastra tersebut, padahal 
diluar itu (baik setjara bentuk tjiptaan maupun setjara media 
publikasi jang digunakan) tentunja masih ada jang lain-lain. 

Sikap para sastrawan itu djika diukur dari suhu psikopo- 
litik ditahun 1966, tentu merupakan sikap jang tidak populer. 
Dimana arus semangat massa bergedjolak untuk mendahului-sebelun- 
- didahului-jaitu berdasarkan tjatatan Sedjarah ditahun 1948 di- 
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mana PKI membrontak dan memperkenalkan kebiada an jang semula 
tak pernah kita bajangkan maka sastrawan-sastrawan kita seakan-—- 
akan menjingkir dan oleh sebab itu ter-sedu-sedu mendjeritkan 
"Saudaraku Sila Kemanusiaan, dimanakah kau?" 

Anehnja, memang tidak satupun jang langsung mengutuk pem- 
brontakan Gestapu/PKI itu, sungguhpun saja jakin bahwa mereka | 
itu, satu-persatu, pasti mengutuknja, Satu-satunja jang mirip na- 
mun toh hanja setjara umum ialah saja sendiri, misalnja: 

Dan bukankah ini tragedi njata daripada politik, jang 
semestinja berarti memperd joangkan tertjiptanja kondisi-kondisi 
manusiawi jang ideal buat seluruh manusia, lewat perdjoangan jang 
berwperikemahusiaan, tetapi sebab pendurhakaan dan kefanatikan 
jang ambisius maka buah-eksesnja adalah djustru peng-kotak-kotak- 
an dan peng-kojak-kojakan "manusia daripada totalitasnja jang ber- 
martabat, ber-bunuh-bunuhan dalam kekerdilan dan kebentjiannja, 
jang tidak lain disebabkan sudah membuang kewanusiaannja sendiri 
dengan rela? Inilah, inilah eksesnja, apabila politik jang hanja- 
lah alat itu sudah merupakan tudjuan, dan setjara paksa ditan- 
tjapkan diatas setiap dan semua bidang kehidupan manusia 
(Diambil dari "Pada Titik Kulminasi" -Satyagraha Hoerip). 


Sikap jang tidak populer sematjam ini bukan mustahil me-, 


ngundang risiko. Tetapi sepandjang sastrawan-sastrawrn kita ter- 


sebut djudjur, saja beranggapan bahwa mereka setidak-tidaknja per- 


tjaja kepada hari-depan, jakni sebagaimana jang ditjetuskan 41- 
bert Camus dalam setjuplik motto:.... tiap tjiptaan jang otentik, 
adalah sumbangsih bagi masa depan", 
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“Catatan terhadap: 
CERANAH SATYAGILHA HOLRIP 


inton Js Lake 


Saudara ysatyasraha Hocrip tak asing lagi bagi orang ang 
bergerak dalam mas 'arakat pers dan sastra. Didalam ceramahnya, 

di Taman Ismail Marzuki, dia telah menyampaik-n suatu analisa nasa- 
leah sastra yang memuat peristiwa Gestapu dalam cerpen Indonesia. 

Sungguh menarik masalah yang dibawakan, karena justru hal 
ini masih hangat dalam ingatan kita. Mungkin juga hal ini masih 
sempat disaksikan oleh pembaca cerpen yang juga turut menyampai- 
kan pendapatnya dalam ceramah tersebut. Kita dalam beberapa ta- 
hun yang lampau ikut menyaksikan sikap pro dan kontra dalam pe- 
ristiwa Gestapu waktu itu. Namun demikian, masalah yang ingin 
dibawakan sekarang adalah suatu analisa sastra untuk menyoroti 
situasi semacam ini dalam cerpen Indonesia. 

Tambahan lagi, tema dan tokoh-tokoh yang: di tambiTkan itu merupa- 
kan suatu tokoh yang imajinatif sifatnya. Tentu saja kita ber- 
titik tolak dari imajinasi yang kreatif. 

Dari sekian ratus cerpen yang tersebar, diturunkannya 12 
pengarang cerpen yang menurut tanggapan saudara Satyrsraha Hocrip 

dapat memenuhi syarat sastra yang bersifat kwalitatif. Tema 
Gan sikap yang dibawakan oleh para penulis dikupas dan disoroti 
secara teliti dan diberikan koreksi dengan pendapat sang pembi- 
cara, Tokoh-tokoh itu dihidupkan dalam peranannya masing-masing. 
Dengan demikian kita dibawakan kepada suatu renungan mengenai 
apa dan situasi mana yang dilukiskan oleh sipengarang, pada si- 
tuasi masa Gestapu, 

Sebagai salah seorang pendengar, kami sangat tertarik akan 
sikap saudara satyagraha Hoerip yang dengan hati-hati menjelas- 
kan arti dan makna otentik dalam kerya seorang pengarang yang 
baik. Unsur kejujuran sangat penting dalam dunia pengarang'kare- 


na bidang penggaraparnnya adalah nilai-nilai kemanusiaan yang ru- 
mit. Kepekaan untuk merekam dan merefleksikannya kembali dalam 
ciptaannya sangat menentukan, Sang di butuhkan sikap yang matang 
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Sehingga. tik sdt lagi terrsn jark antar tehnik dar idea. 
Keduanya sudah menjadi seba sgian dari pada kehidupannya. Ia sudah 


hilang dalan karyanyz sehinggs seolahwolBh ia. netral anlam karya 


sastranya. Kan 
Ini menurut pcendap:.t sa udam Goenawan Mohammad, yang juga merupa- 


kan scoronz perysir yan? baik, Jadi berbicara mengenai keterlis 

bayang dinamis dalam karya sestra memang sangat penting dipere: 
hatikan, Kitn sem sekali tidrk berpretensi untuk ini dah itu,” « 
kita hanya menyrjikan sajian kita yang bersifat watak priba- 
di kita dalam melihat dimensi-dimensi yang sda, 

Dengan membaca cerpen-cerpen yang memuat tema Gestapu, ini, 
kita diajak untuk merenungkan, sekurang-kurangnya mengetuk hati 
kita sebagai suatu pribadi yang ingin akan hal-hal yang baik dan 

berpengaruh dalam menyempurnakan hidup kita.. 
| Bagi kami sebagi seorang penyorot, sekurangnya mampu mema- 
suki lekuk-liku hidup para tokoh yang memainkan peranannya dalam 
cerita yang disampaikan oleh pengarang: dan pada waktu yang sama 
kami dapat memberikan informasi kepada pembaca untuk dapat menik- 
mati apa yang dapat dinikmati, Kami menempatkan peristiwa sastra 
yang bertema Gestapu itu pada proporsi yang sebenarnya. Karena 
yang menonjol disini adalah masalah sistim rangkaian transisi ni- 
'lai-nilai kemanusiaan yang bersifat literer, Yang perlu diperha- 
tikan adalah peranan kesusastraan, dengan sifatnya yang estetis, 
sugestif, serta persuasif. Jadi tidak bersifat slogan kosong yang 
membosankan. Sangat ideal kalau karya sang sastrawan menjadi padu 
dan padat, 

Pembicara memang berhasil menyentuh apa yang kita harapkan, 
namun sebagai manusia biasa tentu ada kekurangan-kekurangan yang 
kita sama maklumi. Kita mesih mengharapkan dari pembicara untuk 
mengangkat karya itu kelapis norma yang lebih luas sehingga si- 
kap psiko-politik yang diajukan oleh saudara pembicara dapat de- 
ngan harmonis terungkap dengan lenrkap, Hal ini memang sulit un- 
tuk secara tegas-tegas menyatakan dimana batas seni dengan huruf 
besar dan mana yang bukan seni, Disini nampak jelas betapa rumit 
dan kompleks nilai-nilai kesusastraan itu. Karena sasaran karya 
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sastra adalah masalah yang menyangkut hidup manusia itu sendiri 


yang sepanjang hidupnya penuh dengan konflik-konflik yang mem- 
butuhkan jawaban. 

Dengan tidak mengurangi usaha dan kemauan baik pembicara 
untuk menampilkan sebanyak mungkin masalah manusia yang Lih-dzpi, 
kiranya perlu pula diperhatikan sikap hidup bangsa yang dinanis. 
Kita memiliki tradisi-tradisi, akan tetapi memang pada satu saat 
jika ternyata sudah tak mempan lagi untuk menampung idea yang 
kita hayati, terpaksa kita mengadakan pendekatan yang baru. Ki- 
ta sadari pula tentu ada nilai-nilai sampingan, atau sekurang- 
kurangnya sebagai bahan bantuan misalnya masalah sosiologi, @ne 
tropologi, psikologi, Semuanya ini harus kita susun kembali se- 
cara integral dan harmonis. Kalau ada aksentuasi dalam pengajuan 
wawasan itu baik, sejauh tidak merusak efek puitis. 

Mengerai jmajinasi yang kreatif harus selalu dilihat dari 
sudut kreatif, karena hanya dengan menggunakan usaha ini akan 
merangsang kita untuk melihat kreasi-kreasi baru. Dengan memahami 
situasi ini kiranya dapat kita terima segala tema Gestapu dalam 
cerpen Indonesia. 

Dengan catatan kecil inj mudah-mudahan dapat Lncorong 
kita untuk lebih berani lagi menggarap masalah kemanusiaan yang . 
kita jumpai. dalam masyarakat kita guna memurnikan karya sastra 
itu sendiri, | 

Karena kita sadari bahwa karya sastra itu merupakan sua- 
tu rekaman pengalaman hidup manusia pada satu saat yang perlu 
dikenang dan diambil hikmah dan manfaat sebesar-besarnya. 
Konflik-konflik yang tragis ini akan terus berlangsung selama 
manusia ada, karena ia adalah sumber dinamika dari lahirnya 
ciptaan, Ia adalah pencipta kedua. | 
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Masalah EYD (#jaan Yang Disempurnakan) yang menimbulkan suhu yang 
cukup panas beberapa waktu yang lalu, memperlihatkan suatu proses yang 
wajar dari suatu hasil peneldtian yang ditawarkan kepada masyarakat, 
sebelum mereka menerimanyae 

Di samping faktor ingrinsik ejaan itu sendiri yang perlu diper- 

tahankan oleh kaum bahasawan, patut diperhitungkan pula faktor eks- 
trinsik yang menyangkut kemasyarakatan secara luas. Kedua hal itu ti- 
dak sering kita tenui dalam diri satu orange Namun dalam hidup ber- 
masyarakat, kita dapat bekerja sama dl samping berbeda pendapat. 

Penilaian kani dalan masalah NYD ini masyarakat mulai menyadari 
aturan permainan tersebut. Sehingya masalah ejaan tidak keluar dari 


gelangzgangnya. 
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Pada kesempatan ini kami turunkan beberapa artikel, antara lain: 
"Fonia Vokal Dialek Jakarta" yang ditulis oleh saudara Huhadjir, salah 
seorang peserta Proysk Leiden, yang selama ini masih terus melakukan 
penelitiannya tentang dialek itu. 

Kegudian mengenai istilah: "bahasa Indonesia dan Istilah Keolah- 
regaane" 5pcara luas nasalah istilah ini sedang dijajaki kemungkinan- 
kemungkjnannya menggalakkan kembali sarana yang mampu menggarap masalah 
ini secara tekun dan terus-menerus. 


Mudah-mudahan terlaksana. 
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FONIM VOKAL DIALFK JAKARTA 


Muhadjir 


0.9. Sejak diumumkannya tulisan saya mengenai bahasa Melayu dialek Ja- 
karta pada tahun 1964”), pada tahun 19652 2) | dan 19663) berturut-tu- 
rut dua orang penulis lainnya telah melakukan penelitian terhadap bana- 
Sa yang diucapkan di daerah ibukota Republik Indonesia itu. Sekalipun 
tujuan para peneliti itu tidak sama, namun mereka sama-sama telah mela- 
kukan fonemisasi terhadaf bahasa yang diselidiki itu. Tetapi kesimpulan 
yang diambil mereka mengenai junlah fonim dialek ini ternyata tidak sa- 
mas Terdarons cleh kenyataan jitu, saya ingin mempersoalkan perkara itu 
kembali di Aspan sidang yang t-rhormat ini. 

Saya sendiri pada tahun 1964 tersebut telah mengambil kesimpulan 
bahwa jumlah fonim vokal dialek ini adalah 7 tes yaj. tu / i Ce8$a 
Oo Uu Teja Sedang jumlah fonim konsonannya ada 19 buah, yakni / bprmdt 
nj Engkngsrlwyh ? Ya 

Penulis kedua tersebut, Munadi Patmadiwiria hanya mencatat 6 bu- 
ah fonim vokal. / 6 / tidak diangkatnya sebagai anggota fonim bahasa 
yang diselidikinya sebagaimana disimpulkan oleh kedua penulis lainnya. 
Sedang kesimpulannya tentang junlah fonim konsonan sama dongan dua pe- 
nulis lainnya. | 

Penulis ketiga yang juga melakukan fonemisasi, yakni Hans kahler 
menyobut jumlah fonim vokal yang jauh lebih besar, yaitu 11 buah, Kese- 
belas buah fonim itu ialah /aae6Sijiobu P . Tetapi jumlah fo- 
nim konsonan yang ditarik oleh penulis ini tidak berbeda dengan dua pe- 
nulis lainnya, hanya saja penulis ini menyebut bunyi-bunyi nenvokoid 
f $ x z sobagai varian—varian dari konsonan /psjh/. 

Jelas kiranya ketiga-tiga penulis yang berbisara mengenai dialek 
yang sama itu tidak sependapat dalam menetapkan jumlah fonimnya. Munadi 
mengeluarkan unsur &€ dari daftar fonemisnya, sedang YTans Kihler memasuk 
kan unsur 6 sebagai anggota fonim vokal bahasa yang ditelitinya. Dan 
disamping itu penulis torakhir jini menganggap bahwa apa yang disebutnya 
"vokal panjang" a 1 danoO adalah unsur-unsur yang secara fonemis 


boroposisi terhadap "vokal pendek" a, i dan 0. Kesimpulan yang berhada- 


beda jtu terutama terletak nda jumlah fonim vokal. CUleh sebab itu pom- 


ricaraan saya hari ini akan herpusat kepada masalah itu. 


1. Yokeid /8-/ 


Yokojd f0) Ami adalah vokoid yang dalam sistim yang Iisebut 


(9 


"cardinal vowols" dari Daniel Jones termasuk nomor 3 atau vnkal depan 


tengah-rendah. Dalam dialek Jakarta terdapat dalam cortoh seperti ini 
/ base / yaa 3 “tu 6/ / were / "marah" asb. "Hans kan1er3) dan saya 
see dengan sontoh-saontoh pasangan yang sama, bersama-sama telah 
membuktikan bahwa unsur itu adalah fonim dalam dialek Jakarta: / bo1e / 
"bola" diusarkan berbeda dengan / role / "boleh": /gul6/ yang berarti 
"gula" lain ucapannya dengan / curo 7 Mela ta 

| Raik Hans Kahler maupun saya sondiri sama-sana mengambil infor- 
man dari dalam kota Jakarta, Jarimana pasangan-pasangan yang dipakai se- 
bagai bukti itu dituturkan dalam bahasa mereka: Tetapi “unaldi, sehagai- 
mana ternyata dari judul tulisannya hanya mengambil infsrnan Jlarj suatu 
daerah di luar kota Jakarta. Di darrih itu tempat-tempat dalam tuturan 
yang Piasanya ditempati sleh vokal / € / pada bahasa liclayi didalam ka- 
ta, disana di tonrati oleh v: kal / a Ja Itulah sebabnya maka Hunadi dn- 
lam diskrirsinya tidak menghi tung unsur / &@/ sohagai fon'm. Dengan kan- 
ta lain letak perbedaan xesimpulan kunadi dan penulis lainnya adalah 


sada daerah penolitian yang tidak sama. 


2. Yokoid /o/ dam /6/ 

Dialek ini mengenal dua 0, yaitu voxojd belakang tengah Le/ 
dan vokoid belakang tengah rendah PAKA atau menurut urutan "cardinal 
vowels" nya Daniel Jones, vokojd-vokojd nomor 7 dan 5. Yang pertama 
terdapat aalam centoh-contoh seperti / pulo / Mpulau" dan /£ boroboro / 
"apalagi", sedang yang kedua terdapat dalam sontoh ini / sbtk / "sombong" 
dan / lobang JJ "lubang", | 


c) 


vokoid itu adalah alofon dari satu fonim: Yang terdapat dalam scmnua po- 


1 
Dalam tulisan saya tersebut s telah saya simpulkan bahwa kedua 


Sisi akhir: / pulo Ps / basa 1, sedang yang kodua mencmpati semua posisi 


lain / sek, / Sbat /, / s6k6k / dan seterusnya. Jengan Latatan tambah- 
"an bahwa Oo yang terdapat dalam pola-pola bentuk seperti a-xonsonan-c, 
o-Xonsonan-o juga dirnkai vokoid yang pertama. Jadi pada bentuk-bentuk 
seperti / bele y, / eleole / Jlipakai 0 yang pertama, sekalipun pada po- 
bukan akhir, Desikian juga £ toko /, / boroboro/ dan seterusnya, O 
yang bukan akhir diucarkan juga Lof an buxan Peter 

Tetapi Hans Kahler telah mengambil kesimpulan lain, Si pe- 


P: 


TN dpat : st 2 
ngarang ini kedua-dua vokoil jitu masSing—nasing adalah fonim . ntuk 


S1S 


membuktikan pendapatnya itu telah diambilnya pasangan / betah / "cantik" 
yang berlainan ucapan dan artinya dengan / hatoh / "petnruh dalam Judi 
ayam jantan". Jontoh yang pertama dicatat sebasaji contah lari daerah Ye- 
tamburan, sebagai bentuk yang senrti dengan / bota / tanpa JA ne Ihas 
As Tcouw dalam resensinya terhadap huku Tans Xahler meragukan 

tentang kesimpulan yang diambil oloh penulis itu, karena rasangan yang 
dipakai itu adalah suntu varian dialoktis lari Jlia'ck En TA Un bul 
memecahkan .-asalah ini, soserti diharapkan oleh ronulis resensi jitu, keo- 
ketulan pernah saya lakukan suatu pengescekan terhalap salahsatu daerah 
Pinggir Kota, yakni Tambun (Bekasi). Setalirun daerah pengecekan saya 
bukan tempat yang tepat seperti disebutkan oleh YIans Kihler (Petamburan, 
namun kosimpulan yang saya peroleh tentang kenyataan fanologis subdjialek 
itu tidak jauh berbeda lengan keterangan Tans xXahlcer yang antara lain 
mCnandai bahwa subdialcek Pinggir Kota mempunyai utapan-usapan -a', -0' 
atau -ah yang sejajar dengan 0 (ejaan saya 6) untuk sudialek Dalam Ko- 
tas — 

'malajischem -a, -—ah entsericht in Kramat (dalam Kota, pen) 

rcgelmassis -c, bisweilen -a': in Tanah Abang -A, selten -0', 


13) 


und in der Pinggir kota -'a, S' oder -ah: " . 
Dengan Sormulasi yang sedikit berlainan, hnsil peninjauan saya 
Japat saya ringkaskan sebagai berikut: Semua vokal pada posisi akhir pa- 
da ucapan penutur subdialek Tambun sering Mlisertai dengan glotalisasi 
Z1? 7 atau YA Glotalisasi ini terutama terjadi pada akhir contour 
sahuan ujaran, misalnya: 
: 2 "7 
| sepa: nang datCng ya , 
atau 


"S K6 : h 
(Saras nang datong ya / 


Hal ini sejajar benar dengan keterangan scorang penulis yang ber- 
A 
bahasa ibu subdialok Kesayoran, Lukman Taken D, yang menerangkan bahwa 
/ h / dalam posisi akhir dalam subdialeknya sering muncul sciring donsran 
unsur suprasesmental., Ponulis ini memberi contoh borikut 
—- Lo Yudi: makan -— 
« Puduh — 
Tua yang pertama diucapkan tanpa hp scdang yang kedua dengan lah, 
karena yang kedua, yang terletak pada akhir contour itu mendapat tekan- 
ane 
Selanjutnya penulis tersebut memberi contoh lain: 


- ni di'3 obatnyi - 


- nih di'3 obatny! - 


Kata ni yang pertama tanpa pa sedang yang Kedua dengan Se Sesu- 
al dengan keterangannya, karena yang kedua mendapat nada tinggi. 

Jadi baik Hans Kihler sendiri, Lukman Yakim maupun saya masing- 
masing menemukan bahwa (hn / bisa menyertai akhir vokal, dongan kata 1-:- 
in / beton / hanyalah bentul: varian dari / boto /. Dan sesuai dongan kc- 
terangan Ilans Kahler sendiri juga, verian itu bisa dengan hamzah, Jadi 
bisa juga bervarian dengan / boto" /. 
Dan dengan sendirinya bentuk varian £ beto" / tidak dapat dipakai dalm 
pasanzan minimal dengan / boton / sebagai bukti untuk menentukan foniz. 

Disamping itu kata / botoh / dalam Suatu pengccckan yang saya la- 
kukan dengan seorang informan lari Rawanangun, ternyata dapat bervariasi 
dengan / boto / Ceme “Wu 

Selain itu, menurut hasil pendengaran saya, ternyata bahwa vokal 
o bagi renutur bahasa subdialck Dalam Kota diucapkan dengan posisi lidan 
yang lebih tinggi dibanding dergan penutur dari Finggir Kota, Jadi buat 
senutur Dalam Kota kata pulo diucapkan / pulo !, sedang buat penutur 
Pinggir Kota L pulo: 


cel. Demikianlah berdasar hal-hal yang discbutkan itu dapat ditarjk sua- 
tu kesimpulan? Bahwa perbedaan pendapat antara Hans Kihler dan ke- 


simpulan saya mengenai kedudukan vokoid YA Ke) / dan £ 6 / discbabkan kare- 


pertama, Yans Kahler telah menyusun sistim Fonologi dialek ini 
dari suatu daerah penyebaran bahasa yang luas, yang tornyata terbagi- 
bagi atas Varian-varian subldialek, . 

kedpa, bagi saya pe alalah unsur kosrtikulasi yang 'tiabul ber 
talian dengan unsur prosodi. Jadi hukan unsur fonemis, melainkan unsur 
morfologis. 

ketiga, Karena Kahler menganggar rula bahwa kwantitet pengucapan 
vokal o juga unsur fonomis, maka rasangan ninimal yang dipertentangkan 
antara L beten / lan / beton /, bukan lagi "minimal", karena yang kedua 
mengandung dua unsur yang keduanya — menurut penulis itu fonemis. 

keempat, mungkin Kaihler tidak molihat adanya pengusapan yang ber- 
beda antara subdialck Pinggir Kota dengan subdialck Dalam Kota, Sebab 


itu lalu membandingkan antara varian dari subdialek. 


2.2. Yang dapat disarankan dalam situasi semacam ini ialah, sebaiknya 
apabila hendak melakukan foncmisasi dari suntu bahasa yang luas dan 
memiliki banyak varjan dialek, lebih dahulu harus melakukan penelitian 
fonologis yang tersendiri pada tiap laerah yang mempunyai varian dialek, 
Yara yang efoktif dalam hal jini jalah melakukan penelitian yang cermat 
pada salahsatu varian lialck yang disangkakan merupakan salahsatu dialek 
standard. Lalu acngan hasil itu disari unsur-unsur fonologis yang mana 
yang mungkin berbeda dengan "dialek standara" yang telah dengan cermat 
MT itu. Dan tulisan pcrhmndingan sererti dimaksud oloh Hans Kah- 
15 


ler dalam bukunya itu, pada rendapas saya akan lehih berhasil dengan 


Sara menunjukkan perbodaan itu. 


3. Vokal "panjang" a, 1 dan Oo. 


Seperti juga sudah dinyatakan pada bagian O., Hans Kaihler selain 
menyebut / &€ / sebasai fonim dinlek Jakarta, juga menganggap bahwa apa 
yang disebutnya vokal ranjang a, T, o suga adalah unsur yang “onemis da- 
lam dialek jni. Sebagai dasar atas kesimpulannya itu dirakainya pasangan- 


pasangan herixut: 


/ dam / "sejenis permainan" / dam / "bendungan" 
. — la 4 3 ea . " , - 
| Kaki! / "kaki" / kaki" / "nenek" 


NA 


/ sodok / "katak" / kodok / "merogoh" 
Yalam resensinya mengenai buku Kahler jini juga A. Tecuw meragukan 
ca NG Pn ae 
rasangan-pasangzan Iltu , Pertama karena Jam adalah kata pinjaman dari 


17) 


kata Belanda '', kedua kaki' adalah bentuk varian dari kakck dan Aa 

ketiga tentang kata kodak: sekalipun mungkin pasangan torakhir itu pa- 

sangan riil, namun masalahnya menjadi semakin ruwost karena adanya fonin 
1/6 / bagi Hans KEhler. 

Buat saya, ranjang pendeknya vokal 'lalam djialck ini adalah unsur 
yang alofonis. Pada vokal-veral terbuka selalu diusapkan lebih panjang 
Jaripada vokal-vokal pada suku tertutup. Namun hal panjang-pondcknya vo- 
kal ini bisa berubah-ubah pula oleh pengaruh intonasi kalimat. Bagian 
ujaran yang mendapat tekanan tinggi selalu diusarkan lebih panjang dari 


bagian lainnya. Dapat saya lukiskan sebagai berikut: 
1 Na 
/ Jan:an diko-dok-Jong / 


disini bagian ujaran ko yang mendapat nada yang tinggi, sebab itu juga 


lebih panjang, Tapi kalimat ani: 


/ Kodok p” / (k€nnps). 
yang mendapat nada tingci bagian ujaran a pada aje 
Jadi buat saya perbedaan kwantitas penguzapan vokal adalah pertas- 
lian dengan unsur presodi, yang tempatnya ditontukan oleh intonasi kali- 
matz jadi tidak tctap. Namun demikian tentang unsur-ursur suprascgmental 
ini belum pernah dilakukan penelitian yang cermat. Pendapat saya ini !a- 
nyalah bersifat sementara dan lebih baik dianggap sebagai "ramalan" se- 


mentara, menunggu penelitian yang sungguh-sungguh, 


Ox 


Sa tatan$ 
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Bagi saya alasan asli tidaknya sebuah kata dalam deskripsi suatu 
dialek tidak perlu menjadi halangan untuk memperoleh kesimpulan. 


BAHASA INDONESIA DAN ISTILAH KFOLAHRAGAANY 


Ajakan Panitia yang diprakarsal oleh ISORI (Ikatan Sarjana Olah Ras 


Indonesia) beberapa hari yang lalu untuk turut mempersoalkan dan moncari : 


lan keluar dari koesulitan-kesulitan dunja olah raga kita dalam penggunaan 
dan pengetrapan bahasa Indonesia dalam menetapkan istilah-istilah olah ra- 
ga, kami sambut dengan gembira. Rupanya Panitia Seminar ini berlomba-lomb: 
dengan waktu, seperti kebiasaannya dalam dunia olah raga dan kamipun dia- 
jaknya cepat-cepat menyiapkan kertas kerja ini. 

Seminar Istilah-istilah Keolahragaan ini kami anggap sangat ponting 
sebagai salah satu usaha untuk mengaitkan pengombangan kehidupan olah raga 
dan bahasa Indonesia. Heskipun dalam waktu yang sangat terbatas ini, karc—- 
na permasalahan Saudara ialah dunja peristilahan -—- khususnya istilah olaa 
raga --— dunia peristilahan bahasa Indonesia, kami mencoba untuk memberi 
beberapa sumbangan fikiran. Mudah-mudahan sumbangan ini dapat dipakai da- 
lam menanggulangi kesulitan-kesulitan saudara, yang jusa merupakan masalas 
besar bagi kami, yang bergerak dalam lapangan bahasa Indonesia. 

Pada permulaan bulan ini, yai tu pada tanggal 2-3 waret yang lalu, 
telah diadakan "Seminar Bahasa Indonesia 1972”, yang dope kaan sejum- 
lah masalah yang timbul dalam usaha pembinaan porkcembangan bahasa Indone- 
sia. 

Lebih dari 44 tahun yang lalu, yaitu pada Hari Sumpah Pemuda tanget 
28 Oktober 1928, bahasa Indonesia telah diikrarkan untuk dijadikan bahasa 
bangsa dan tanah air Indonesia. Sejak Inlonesia merdeka, bahasa Indonesia 


menjadi bahasa negara, sesuai dengan U.1I.D, 45, bab XV, fasal 36, yang 


"Prasaran L8N dalam Seminar Istilah-fstilsh Olah Rapa, tgl. 14 « 16 Varet 
1972 di Jakarta. Disampaikan sleh Ny. S.4. Rudjiati Muljadi. 
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berbunyi: "Bahasa Negara jalah Bahasa Indonesia." Tidak semua negara yang 
merdeka dapat mengatakan, bahwa mereka mempunyai suatu bahasa nasional, 
suatu bahasa negara yang diakui oleh seluruh rakyatnya Kedudukan bahasa 
sangatlah penting dalam sesuatu masyarakat, kalau tidak yang mahapcenting. 
Sekarang bahasa Indonesia scbagai alat komunikasi scsial telah dipakai di 
dalam seluruh kehidupan bangsa Indonesia, sebagai alat penghubung bahasa 
Indonesia telah dipakai dalam seluruh kehidupan kebudayaan dan ilmu penge- 
tahuan kita. Pada kitalah terletak kcwajiban untuk bersama-sama momelihara 
kehidupan bahasa Indonesia. 

Sangatlah menggembirakan hati kami, bahwa Ikatan Sarjana Olah Raga 
Indonesia telah berusaha untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam bidang- 
nya Idcengan mengadakan seminar ini, yang mempersoalkan istilah-istilah kc- 
Olahragaan. Agaknya telah dimaklumi pula, bahwa masalah peristilahan ada- 
lah masalah yang cukup pelik, pelik dalam ujud maupun pembinaannya. Untuk 
menelaah kepelikan tersebut hingga diperoleh gambaran dan ujud yang kong- 
krit diperlukan waktu, dana dan daya yang tidak sedikit. 

Dalam prasarannya prada Simposium Bahasa dan Kesusastraan Indonesia 
1966, yang berjudul "Pembentukan istilah ilmiah dalam bahasa Indonesia", 
Harimurti Kridalaksana mengutarakan, bahwa "... pekerjaan membentuk dan mcn- 
Ciptakan istilah itu pekerjaan permanen, bahkan boleh dikatakan pembentukan 
istilah itu sama abadinya dengan ilmu pengetahuan itu sendiri: ilmu pongc- 
tahuan terus berkembang, konsep-konsep baru selalu timbul, untuk itu di- 
perlukan istilah-istilah baru untuk NN konsep-konsep itu, Tan AD 

Bersamaan dongan makin suburnya kehidupan keolahragaan Indonesia, 
diperlukan juga pembakuan istilah-istilah olah raga. Pembakuan peristilah- 
an merupakan salah satu sogi jang penting dalam Bak pua penbakuan atau 
standarisasi bahasa Indonesia, yang juga meliputi segi ejaan dan tataba- 


hasa,. 


Kesuilitan-kesulitan dalam pombentuxan istilah-istilah Indonesia 

yang topat untuk prengertian-pengertian tertentu, tidak hanya dirasakan d» 
lam bidang kcolahragaan dcngan segala cabangnya, tetapi kesulitan itu di- 
rasakan pula dalam semua cabang ilmu pengetahuan, Meskipun tidaklah muda: 
kesulitan-kosulitan itu haruslah merupakan tantangan bagi kita semua untu: 
menanggulanginya bersama, dan bukannya untuk dilihat sebagai gunung tings 
yang tak teratasi. Yang penting pula dalam pembentukan istilah --—- dan tcr: 
tu saja ini mengenai istilah olah raga pula —— jalah penyeragaman istilai 
untuk mencegah kemungkinan timbulnya makna ataupun tafsiran ganda. 

Kata sepakat dalam Seminar Bahasa Inlonesia di Puncak baru-baru in. 

khususnya mengenai pengembangan istilah-istilah ilmiah, jalah : 

1. Agar Pemerintah menggiatkan kembali penyusunan dan penyeraganm 
istilah-istilah dalam semua bidang ilmu pengetahuan, dengan ban: 
tuan universitas-universitas, lembaga-lembaga, angkatan bersar- 
jata dan organisasi-organisasi profesi. 

2. Agar Pemerintah membentuk suatu badan peristilahan rusat yang 
Hen asean segala usaha dalam bidang Na Nan ilmiah dan 
pada tingkat terakhir mempunyai wewenang un tuk mengesahkan ym 
kaiannya. 

3. Agar Pemerintah menyediakan dana yang diperlukan, sehingga usai" 
usaha tersebut dapat dilaksanakan secara efektif bagi pengon- 


bangan ilmu pengetahuan. 


Sengaja sebagian dari keputusan Seminar Bahasa Indonesia tersevut 

kami kutipkan disini, supaya saudara dapat melihat, bahwa juga dalam la- 
, | 

pangan-lapangan lain masalah peristilahan jini merupakan masalah yang men 


desak pula penanggulangannya pada masa kini. 
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Dalam prasaran Prof. Ir. 8. Johannes dari 'niversitas Gajah Mada 
yang berkenaan dengan "&jaan yang disempurnakan dan pengembangan istilah- 
istilah ilmiah", beliau kemukakan antara lain: " ... Perkembangan bahasa 


2) 


Indonesia menurut Denzel Zarr ' memerlukan stabilisasi dan differensiasi, 
Oleh karena itu diperlukan perkembangan peristilahan dan penyeragaman per- 
istilahan. Dewasa ini peristilahan masih sangat kacau, oleh karena setiap 
komisi istilah, setiap dosen, setiap penulis dan setiap penterjeomah membw— 
at istilahnya sendiri-sendiri, Jan mengejanya dengan caranya sendiri, 
oleh karena itu adalah menjadi urgensi pertama untuk menyeragamkan isti- 
lah-istilah dan ejaannya, serta menciptakan istilah-istilah baru. Pencir- 
taan istilah-istilah baru ini hanya mungkin oleh pemuka-pemuka dalam bi- 
dang ilmu-ilmu yang bersangkutan yang dapat dibantu oleh ahli-ahli bahasa. 
is ranya Depan tenda Pendidikan dan Kebudayaan dapat mendorong penciptaan 
dan penyoragaman istilah-istilah aleh Komisi-komisi Istilah di Universitas- 
universitas untuk disahkan oloh suatu Dewan Pertimbangan Istilah di Pusat. 
Penerimaan suatu ejaan baru akan dana mendorong usaha penyeragaman ejaan 
Lstilahssoa" 

Memang yremah ada komisi-komisi yang bertugas untuk menciptakan is- 
tilah-istilah baru. 

Pada tahun 1942 - 1945 aleh Jepang didirikan Komisi Bahasa Indonesia 
yang mempunyai 3 Soksi, dan salah satu daripadanya menyelenggarakan kata- 
kata istilah. Komisi ini telah monghasilkan 7000 istilah baru.) 

Pemmah pula ada Komisi Istilah, yang dibcontuk pada tahun 1950 dan 
yang telah bekerja sampai akhir 1966. Komisi Istilah gede 1995 mc- 
rupakan suatu komisi interdepartemental, yang berarti bahwa pembiayaannya 


menjadi tanggungan Kabinet Perdana Menteri. Pembiayaan ini tidak diterus- 


kan lagi sejak tahun 1967, karena izin perpanjangan masa kerja yang setiap 
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tahun dikeluarkan, berakhir pala tahun 1966, Selama itu setiap Kepala Lcm- 
baga Bahasa otomatis diangkat menjadu Ketia Komisi Istilah, dan yang men- 
jadi sekretariat Komisi Istilah jalah bagian yang sekarang menjadi Bidang 
Perkamusan dan Peristilahan pada Lembaga Bahasa Nasional. Sebagai catatan 
dapatlah ditambahkan, bahwa bidang ini pokorjaannya bukan menciptakan, 
tetapi menghimpun istilah-sstilah yang teriapat dalam masyarakat, umpana- 
nya dalam surat kabar atau buku-buku, sejauh dana dan daya memungkinkan- 
nya. 

Sampai akhir masakerjanya, yaitu akhir 1966, Komisi Istilah mempu- 
nyai 20 scksi dan telanm mer.ghasilkaon 321.710 istilah baru. Baru 15 kamus 


1 


istilah diterbitann oloh Kenisi tersnnut, selebihnya sampai sckarang bel 
dapat diterbitkan. xarena Kenisi inj dibcntuk pada tahun limapuluhan, ma- 
ka mula-mula diusahakan pcombentukan istilah-istilah Indoncsia dari bahasa 
Belanda untuk melayani dunia ilmu rengetahuan. Baru pada tahun-tahun ter- 
akhir diusahakan penterujcmahan i1isuilah-istilah dari bahasa Inggris dan 
bahasa-bahasa asing lairnin. 

Demikian sekelumit sejarah mengenai dunia peristilahan. Dari seki- 
an seksi yang permmah ada, memang belum adm seksi istilah olah raga. A- 
langkah baiknya, Kalau sebagai tirdeskean lanjutan dari Sominar Istilah-is- 
tilah Keolahragaan ini dapat difikirsan pembentukan suatu Panitia Istilah 
—— atau apapun namanya -- yang khusus mcemsahas dan mengusulkan penetapan 


istilah-istilah dalam kcolahrasaan, yang dapat terbagi-bagi pula dalam 


seksi-scksi yang saudara keherdaki. Cakans-cabang olah raga begitu ba- 


nyak, seningga perlu difikirkar psnyeragaman istilah untuk mencegah kemung- 
Kinan timb:lnya malma atau tafsirin ganda, seperti yang telah diterangkan 


tadi. 


Hendaknya juga diusahakan pengindonesiaan sejauh mungkin dalm pc— 


milihan istilah dan hendaknya pula dihindari penyingka tan-poenyingkatan ka- 


ta sejauh mungkin. 


Sebagai hasil pengamatan mengenai pembentukan istilah olah raga da- 


an 


s Jam bahasa Indonosia kita lihat gejala-gejala : 


Ae 


Cc. 


d. 


o. 


pengangkatan kata dasar yang umun dengan memborikan makna tung- 
gal, yang khusus dalam bidang olah raga, misalnya trampil, tang- 
kas, teliti, segar, kapten: 


penurunan kata bentukan dari kata dasar, seperti ketrampilan, 


ketangkasan, ketelitian, kesegaran, pelatih, penyerang, sayap 
kanan, kesegaran jasmani, seni memainkan bola: 

analogi, seperti analog dengan "conlition"! menjadi kondisi, ter- 
bentuklah repetisi, kompetisi, stagnasi, formasi, dan lain-lain- 
nya3s 

peminjaman dengan penyesuaian pengucapan dan bentuk Indonesia, 
scperti "kocper" menjadi kiper, perkiperan7 "dribhle" jadi 
dribel, mendribel, pendribelan "physigue" menjadi fisik: 
penterjemahan seperti "fighting spirit" menjadi semangat juang, 
"penalty arca" menjadi daerah terlarang, "basketball" menjadi 


bola basket, "natural flair and artistry" menjadi scni memain- 


“Kan bolas 


penyingkatan, seperti "walk over" jadi w.c., "proffessional" 


menjadi prof. 


(Satatan: istilah-istilah jini diambil dari surat kabar.) 


Barangkali dapatlah pula diberitahukan disini, bahwa sejak lebih 


dari 1 tahun, atas permintaan Menteri P. dan K. telah diadakan persiaran 


suatu Pusat Nasional Pengembangan Bahasa, yang akan langsung ditempatkan 
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dibawah Monteri P. dan X. agar Pemerintah dapat senantiasa memberikan pcer— 
hatian khusus pada masalah-masalah pembinaan perkembangan bahasa nasional 
kita. Lembaga Bahasa Nasional akan dilcbur ke dalam Pusat Nasional Pengem- 
bangan Bahasa tersebut. Harapan kami yang bergerak dalam bidang bahasa ia— 
lah agar Pusat Nasional tersebut cukup mendapat dana, daya dan wewenang 
yang cukup besar dalam pembinaan perkombangan bahasa nasional kita. 
Maan sesudah Seminar Istilah-istilah Keolahragaan kita, 
saudara yang bergerak dalam bidang keolahragaan bersama kami yang berge- 
rak dalam bidang bahasa, dapat bekerjasama terus-menerus dalam pomjkiran 


-. 


pencarjan dan penctapan istilah-istilah Keolahragaan. 


Catatan: 


1) Bahasa dan Kesusastraan Indonesia scetagai Tjermin Manusia B 


Jakarta, Gunung Agung, 1967, hal. 83 | | 5 


Aru, 


..- — 


2) Prof. Denzol Zarr ialah seorang guru besar Oriental Languages pada 


Universitas valifomija, Berkeley 


3) B 
Baru, Jakarta, Gunung Agung, 1967, hal. 82 


ahasa dan Kesusastraan Indonesia sebagaiTiermin Manusia Indonesia 


14 


CHAIRIL ANWAR: PENGARUHNYA DI Misa. KINI 


Anita K. Rustapa 


Penghargaan terhadap karya Chairil Anwar dapat kita lihat dari 
tahun ke tahun melalui veringatan-peringatan yang diadakan sejak tahun 
meninggalnya yaitu tahun 1949 hingga kini dengan berbagai variasi, 

Sebuah memori yang dibukukan berjudul bara Api Kesusastraan 
Chairil Anwar, ditulis peda tahun 1953 empat tahun sesudah Chairil 
Anwar meninggal. heferat-referat ditulis oleh tokoh-tokoh sastra dan 
paca umumnya bernada pengakuan utas kehadiran Chairil hnwar sebagai 
pembaharu dalam aunia kesusastraan Indonesia. 

Bayangkan dari tahun 1953 hingga kini tercatat sejumlah esei, 
kritik dan memoir yang semuanya mengakui keperintisan dan pembaha- 
ruan Chajril dalam puisi-puisinya. 

Jauh sebelum itu yaitu tahun 1947, H.B. Jassin telah menulis- 
kan penghargaannya terhadap Chairil dalam suatu majalah dengan judul 
"Chairil Anwer Penjair Kkevolusioner", Judul ini dapat menunjukkan 
jaminan penghargaannya kepada pengarang tersebut. 

Takdir Alisjahbana seorang tokoh Pujangga Baru yung paling me- 
nonjol dalam menyuarakan pembaharuan menurut pendapat Pujangga Baru, 
berkata dalam suatu wawancara ditahun 1947 bahwa: 

"Kesegaran Chairil Anwar melebihi Surabayar": Idrus dalam ke- 
baharuannya", (Mingguan Siasat 1947). Hanya sinisme Chairil menyebab- 
kan Takdir tidak menyukainya, karena berlawanan dengan romantisme 
Pujangga Baru, 

“Demikian pula J.E, Tatengkeng salah seorang tokoh lain Pujang- 
ga baru berpendirian bahwa Chairil Anwar telah memberi sinar cemer- 
lang kepada angkatannya maupun angkatan sesudahnya. Apakah kata Ta- 
tengkeng mengenai pengaruh Chairil pada Angkatan 66? 

"Angkatan 66 mempunyai dunianya sendiri, masalahnya sendiri dan 

kemungkinannya sendiri, tetupi itu bukan sesuatu yang jatuh ga- 

ri langit dan terlepas dari yang mendahuluinya dan dari yang 


akan datang". 
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Begitulah pengukuan Tatengkoure walaupun dalam beberapa hal 12 
tidak mengakui kevesareun Chairil yait» dalam hal prnyaguran yang di- 
lakukan Chairil, | 

Baguimana pendarat Angkatan €€, mengenai kehadiran Chairil 
Anwar sebe. Fei penbaharu? Tentunya merc.a mempunyai pendapat, tetapi 
bukan penaarat yang ter ueo, Keunikes urnija Chairil yang di- 
cCiptakannyi. dari Lertukun muteri cas ronani, dari keadaan alan seki- 
ternya dan dihubuagkan uengan pentil , u-pengalanman seni yang didapat- 
nya dari lisr, pendaput-pendarat oreres Ilein yang Gazpat diterimanya, 
semua itu disatukan dalam suatu kertaun yang baru dan pauat, Kkemu- 
dian ia cipken rerleJi penerusa Ter.ubut dalam bentuk yang baru, 
Ia mempuny2i kessaara. vung tian, ” .J.m mencipta, sehingga ciptaan- 
nya itu meruraker cir”' ar yang musi. an barus Lan ini ditentukan ole. 
dalamnya, luasr”4 Cer | Lurya peniti ' edan Chairil terhadap semua as- 
pek yang sversetu. 

kesaeseren yan 1 Ami Cale' Terc'ptean ini, dapet kita Jihat 
pula padu Kendrs, selan sesreng ps, sung Angkatan 66 yang paling 
menonjol dan paling beieri. Henurut Londra yang penting lagi adalah 
mencipta Gan ITU GICeus rei pada Curi 

Tokoh Arckatan SC lainnya Inlarh Gunawan Mohamad berpendapat 
bahwa penulis-yenulis skarang belu: cripai kepada taraf Chairil 
Anwar dan katanya pulsa "Venberenturen Chairil Anwar belun selesai". 

Pemberontakan xe0? VLibu kel“ niun individualitas Chairil 
yang tanpa dukungan ri. icobrik kevbirs.  —i-kebiasaan lama dalam kebuaz- 
yaan, menolak tradision"lisne den, vernisir seni dalam bentuk yang 
baru daan moderen, Chairil sangut tidi. setuju kepada pembaharuan yang 
diteriakkan oleh angkesan Pujahrga . nyu tetapi tidak merpunyai se- 
mangat dan tidak berdasar pengetesuen yung cukup tinggi, sehingga ti- 
dak satu PN dari PULL yang 0. riskkan oleh Arnijn Pane dalan 
Djiwa Berdjive nya dua oleh Takdir dilan Tebaran ega menempel dalan 
kalbu Chairil, 

Yang penting Iv renusat Cr/ril adalah percaya pada diri 
senairi deh persuengga yen "neha, erna Amir Hamnzahlah dengan kumpul- 
an puisi Nimnii Sun?” "oudaipar ses »t dalam hati Chsiril sebagai 


LJ 


seorang pencipta yang memkbekharui gaya dalam bahasa Indonesia. Gaya 
bahasa Amir menurut Chairil sedalah yaya yang memberikan sinar cemer- 
lang kepaaa pembaharuan bahasa, Juga Chairil tidak menyetujui penu- 
lisan di masa Jenang yang maneriakkan. ide-id» perintah Jepang mela- 
lui Fusat Kebudayasn yang dibentuk oleh Jepang yang bernada sloganis- 
mes Dalam suasuna demikian muncullah Chairil anwar Gaengan puisi-puisi- 
nya yang tajam, padat dan penuh vitalitas dan dalam bentuk yang be- 
as tidak terikat kepada suatu aturan persajaken seperti yang terdapat 
pada angkatan sebelumnya. Hemang yan« penting bagi Chairil adalah ke- 
padatan isi dan gaya bahasa yung mempunyai kehkuetan yang dalam, untuk 
rengejak pembakanya kepada penghayatan yang sedalari-dalannya. 
Dan Cehiril telah berhasil membawa pembacanya melalui puisi-pWisinya ke 
alam Keharuan, kebencian dan kesepisn yang diciptakannya, Cunawan 
mengakui behwa hidup dun pola tradisionil yang ditentang Chairil itu 
masih ada dalam dirinya den uaslunm airi sastrawan-sastrawan seangkatan- 
nyas Kurena itu ia berkata "kita belum berada dalan pest- Chairil 
Anvar" (peringatan Chairil Anwar 1967). 

Meri kita lihat sekerang jika kita bandingkan masa dimana 
Chairil hidup uengen pemberontakannya melalui puisi terhadup fzusisme 
Jepang, dan masa dimana Angkatan 66 bangkit melawan kezaliman pe- 
nguasa padu masa itu adalah dua angkatun yang mempunyai tujuan yang 
samas Dalam hal ini Taufik Isnail, tokoh yang mewakili Angkatan 66 
berkata bahwas 

'Fenyair Chairil anwar yang selalu mencari dan menggali kata 

 Jengan denikian anti slogan, penyair yang senantiasa yang 
“memberontak secara extrin terhadap norma-ncrma yang .da yang 
dirasakanny: mengekang, dengan denikian anti Tirani, penyeir 
yang tidak sudi memperdewa-dewa dengan demikian anti kultuse 

Demikianlah Chairil dengan Haa bisul den nanahnya, Chairil 

dengan briliansi dan kecemerlangannya sebagui penyair pemba- 

haru hadir di tengah kita pada tahun 1966 ini." 
Terlepas dari uraian di atas kita dapat melihat pemberontakan Chairil 
Anwar itu bukanlah tidak beralasan Pemerintah Jepang pada waktu itu 


mendirikan pusat kebuuayaan yang fungsinya menyuarakan kebudayaan 
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yang bersifet memuja merek. dan menolik semu: tulisen-tulisin yeng 
birbu pemberontakan, Lan Cheiril knwur cuelah senimen pemberontak 
yeng paling berani delen puisi-puisinya paac. masa itu, 

remberontakan Chairil terhaaar triaisi seni dan masyarakat page wak- 
tu itu tanya dukungan karena expresionisme yang, memancar dalem pulsi- 
Luisirnya tidak disukai oleh eenitan-senimen seungkatan.ya, Justru 
kerene itu Chsiril enwar rempunyai keungeulan daripaasa kawun-kawennya 
yang luine 

Bagaimana dengan sikap angkatan 66? Kita tihu bahwa suatu ke- 
tika di tahun 1956 terjadi suatu kebangkitan dari kaum pelajar dan ma- 
hasiswa menentang keseliman penyuasi pada nasa itus Tindakan sr- 
wenang-wenang dan korupsi mrereujelelu, dan vargkitlih pemuda pelsjar, 
surun kejelan untuk mengadukan protes, Tuk ketinggalan senimainnya- 
Gengun penanya yan: Jfajam lincah telih pule. menyuaralan protes-pro- 
tes yang sumas wengan Genikii, Gapautkah kite uu.hun garis pemisah 
untara Chairil Lnwar Gerigan pemberorntuakannyu, Gengeun pengarangepengi- 
reng ungkaten 66 beserta protesnyi. juga? baya rasa tidak. 

Seb:ib seperti puisi-puisi NS kcndre, Taufik Isnzil Gan yang lain, 
mernpunyai tema yung suma dun bentuk yunw bebas uun berusihe memilih 
keta-kate yang bebus pula. sengan Gemikian tidak yakin bahwa kesa- 
mun-kesemaan itu tempil bezsitu sj tanpa pengaruh yeng mendahului- 
Nyes Ji sampin? itu dari pengakuan-pengakuan noreka yang telah dise- 
butkan di atas tadi, menunjukkan bahwa Chairil mempunyai pengaruh da- 
lam puisi-puisi angkatan 66. 

Berhasilnya Chairii anwer Gaalam penggunaan kata-kata adalah 
hasil renungannya untuk mendapatkan cura yung paling istimewa Ggalam 
pilihan kata-kutu' itu Gengan variasi irum. dan lagu yang tepat, se- 
hingga kata yang paling menjijikan sekalipun, mempunyai risa estetis 
yeng: tinggi, 


Coba perhatikan kata-kata ini : 
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Karena kepandaian Chairil menyusun kata-kate tersebut delim 
komposisi bentuk puisi yang bebas tetapi cermat penempatannya disertci 
Gengan irama dgan lagu yang tepat tadi, k.tae-ke.ta tersebut mempunyai 
Gay: estetis yang cukup tinggi. Fsla ini pun kita danatkan dalam puisi 
puisi WS Rendra (penysir angkatan 66) dimana kita daputkan pula keata- 
ksta 3 

Pelecur 

kotoren anjing 

Borok i 

Sipilis 

berzinu 

dll, 
Ying ticak agjraguken nilci estetisnya dalam hubungan pemikeiannya ac- 
lem puisi-puisinya. 

Dari uraian al atas Kita bertanya dapatkah dikatakan pengaruh- 
puisi-puisi Cheiril Anwar sudah mati dan tidak patut dilanjutkan oleh 
sastrawan dari Angkatan kini? Dengan bukti-bukti di atas saya dapat 
kataken buhwa pengaruhnya ada Gan masih bisa terus Gilanjutkan oleh 
sastrewan-sastravan Angkutan kini dan bahwa penghargaan terhedap 
kerja Chairil hnwar bukan penghargaan yung membeo semuta, tetapi peng- 
hergaan yang cukup dengan alasan-alasan yang kuat. 

Dan terakhir, dupatkah kita menunjukan sustrawan-se.straven dari 
Angkatan kini yang lebih unggul deri Chairil hbnwar? Untuk itu kita har 
rus mengadakan penyeliuaikun yang lebih dalem uan lebih teliti, sam- 
psi di mana sastrawan-sastrawan kini bisa menandinpi Chairil Anwar 
dalam kepenyairannya. 
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BEBERAPA “Yo. H SINT.KsIs3 
KALI"UL.T, POLA DASAH DIN PERAGAMANNYA 


Se Effendi 


Ie Kel acalan salsii Se malah sista san yana telah cukup 
lana Cipernasolankan oleh Dai ahli bahasa, pura pen,ajar bihasa 
Gale rarmka kesialan mensnjerkan kuiaeh?2 bahasa Gi berbagai Lemba- 
pa verairikan, termasuk pura penyajar banasu rCoresia, 

Bervaluh bahasa bersutis difirisi telah Cirumuskan dan terse- 
war Galam berbasai buku titabuhasa, Henurut para ahli hahssa pe- 
niLur Dloonmiielc difinisi yan terscgia ilu, jua yan: terseuia 
Galan bunue Ltepanasi Indohesia, wiuurya cenderung, berori mtasi 
pasa Jakne. Dn Genpah makra sebe,ai titik tolak ternyata masalah 
Kali:at belum terpecahkan, 
hexcka merasa bi1GiK Luas, Cen berusaha mencopakan penackatan 

ain yen, Giarr.ap levih cooor: Genan Kodrit bahasa, 

Demikian pula uslnye dergan pola Gasar kali.:at. Usaha mene- 
mukah pola Gasar kalil:ar Inconesia telan Gilakukan oleh beberapa 
ahli bahasa In onesia, Hasilnya belur mencapat kesempatan, bankan 
mungkin pelun sampai samasekali kepaca para penajar bahasa Indo- 
neSia Ci berbajai sekolah untuk dapat dimanfaatkan. 

Perasanan kalimat pun nasih meniiibulkan permacarn masalah, 
misalnya adanya salinp cykup vensertian yang tinbul Gari runusan- 
runusan tiap jenis kalimat, suatu hal yan" cukup membingun:kxan 
anak .aidik dar para penzajar. 

Artikel ini akan berusaha mendekati masalah? sintaksis ini 
Genyan pendekatan seperti akan terlihat nada tiap nowor berikut 


suatu usaha kecil Gan masih persiiat seneniara, 


1 
TP Dari sckian puluh atau sekian ratus Cefinisi kalimat yarg ter- 
sebar Galam berbazai buku tatubuhasa Indonesia, dapatlah dicatatkan 
beperapa severti Gi bawah ini: 
(1) Kalimat jualan susunan kata-kata yang menyataken suatu bu- 


ah Tikiran atau maksud, 
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(2) Kalimat ialah susunan kata-kata secara teratur, yang 
menyatakan pikiran seorang dengan cukup jelasnya un. 


tuk mereka yang mengetahui bahasanya, 


(3) Kalimat ialah sebuah atau sekelompok kata yang menyata- 
kan pikiran yang lengkap, dan biasanya terdiri atas 
subyek dan predikat. 

(4) Kalimat ialah satuan kumpulan kata yang terkecil yang 
mengandung pikirun yang lengkap. 

Boleh jadi sebagian para pengajar bahasa Indonesia di se 

kolah menengah sudah merasa puas dengan definisi? tersebut, se- 
be.sian lagi mungkin belums Bagi mereka yang telah merasa puas 
tentulah tidak aga persoalan tentang kalimat ini, Bagi mereka 
belum merasa puas, definisi” di “bas meniibulkan bebsrapa nerta- 
nyauns Dan artikel ini lahir karena ketidak puasan terhadap de- 
finisi itu tadi. 

1.2 Dimanakah Lstak ketidaskruasan itu? 

Pertama, tersirat pada pertanyaan inis Apakah yang dimak- 
sud dengan suatu buah pikiren" atau ".aksud" pada definisi 
(1) Penulis tidak bisu menjawab dengan pasti, karena rumusan 
itu mendukung pengertian yang sukar dibatasis tiap orang akan 
mengemukakan penafsiran yang berbeda-beda dan pastilah lebih 
bersifat kira-kira atau duga-duga, Dan kekira-kiraan ini biasa 
nya mengacaukan pikiran, sua.tu hal yang tidak menguntungkan pem- 
binaan wawasan anak didik tentang kalimat. 

Banyak contoh dapat dikemukakan, tapi agaknya cukup bebe- 
rapa untuk bahan pertimbangan, Apabila Aslam suatu bacaan dijum- 
pai, misalnya susunan kata" besok mulai bekerja dan memperingati 
hari sumpah pemuda keempat puluh dua, apakah kedua susunan itu 
tidak menyatakan "suatu buah pikiran" atau "maksud"? Penulis, ba- 
rangkali juga para pembaca, akan menjawab ya 
-Jika demikian, kedua susunan kuta? itu masing 0, sebu- 
gsi kalimet, sesuai dengan definisi (1) tadi, Segera timbul per- 
tanyaan? itu hanya merupakan kelompok kata, 0 
Jawab ini memperlihatkan ke tidaklengkapan definisi (1)s ada ciri 
utama yang menandai sebuah kelompok kata sebagai kalimat atau 
bukan kalimat yang tidak: dinyatakan dalam rumusan definisi ini, 


| sehingga menimbulkan pertentangan, 
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Fedua, tersirat paaa pertanyaang Sampai di manakah batas 
cukup jelas-tide.knya atau lengkap-tidaknya pikiran seperti 
dinyatakan berturut-turut dalam rumusan definisi (2), (3) dan 
(4) di atas? Juga penulis tidak bisa mengetahui dengan pasti, 
tidak bisa menjelaskan batus-batasnya, karena rumusen2 itu me- 
nampilkan maknc cukup abstrak, Di sini kekirakiraan akan berla- 
ku juga, Tiap orang ekan mempunyai penafsirun yang berlainun. 
Demikianlah, perumusan tersebut ukan mengi.tukan, bihwa besok 
mulai bekerja atau merperingati hari sumpah pemuda keempat pu- 
luh dua tid:k menyatakan "pikiran sesecrang dengan cukup jelas- 
nya" atau "pikiran yang lenskup". Yang luin mungkin akan menga- 
takan, bahwa kedua susunun k.t.? sudeh menampilkan "pikiran 
yang lengkap den jelas". Kenyataan ini memperlihatkan adanya 
ciri utama k.limat yang belum dinyutakan dalam definisi? itu 
ana pn 

Ketisa, letak ketidakpuusan itu puda nengertian istilah 
subysk dan predikat yang dikaitkan dengan pengertian "pikiran 
yang lengkap" seperti dinyatakan dalam rumusan definisi (3). 

Kita t:1nah yan: berikut. 

Tuturan seperti Adik menangis, secura tradisiondl dikata- 
kan terdiri deri subyek Adik dan predikat menangis, Subyek ialah 
"pckck pembicaraan", dan disini "melakukan su:.tu perbuatan". 
Predikat "menyatakan sesuatu tentung subyek". Demikianlah, ada- 
nya kedua unsur atau suku ini menyebabkan tuturan tersebut men- 
dukung "pikiran yang lengkap" dan sebagai kmlimat. 
anggapan ini akan menjumpai kesulitan apubila dihadapkan pada 
pertanyaan: Apakah Adik bukan sebagai "pelaku suatu perbuatan" 
dan menansis sebagai "yang menyatakan sesuatu tentang pelaku 
suatu perbuatan" dalam tuturan sepe.ti Adik menangis (bukan 
urusanmu)? Bukarkah dalam tuturan ini Adik juga sebagai "pela- 
ku suatu perbuatan" dan menangis sebagai "yang menyatakan sesuatu 
tentangnya"? Jika jawabnya ya, maka tatabahasa tradisional se- 
harusnya menganggap Adik menangis dalam tuturan tersebut sebagai 
kalimat, bukan sebagai kulimat. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari telaah sepintas di atas 
jalahs definisi (1), (2), (3) dan (4) pada 1.1 di atas terlalu 


cenderung berdasarkan makna. Dengan dasar ini masalah apa se- 


22 


sungguhnya k..limat belum terpecahkan, Fendekatan lain perlu 
dilakukan, untuk memperjelas masalah, 
1.3. Dalam ilmu bahasa/lingguistik, bentuk bahasa adikku me- 
nangis biasa disebut bentuk ketatabahasaan, yakni bentuk yang 
bertalian dengan morfologi dan sintaksis. 

Apakah bentuk serupa itu dapat dikatakan kulimat? Jawab- 
nya akan dikembalikan lebih dulu pada kenyataan, bahwa bentuk 
bahasa sesungguhnya ialah puda peristiwa pemakaian bahasa an- 


tara dua pemakai bahasa atau lebih, misalnya: 


(1) A: Hasan! 

(2) Bs: ada 2pa? 

(3) As Mana adikmu? 

(4) Bs Di kanar. 

(5) A: Sedang upa dia? 

. (6) Bs Sedung menangis. 

(7) ks Adikmu menangis? 

(8) B3 Ya, Adikku menangis. Apa pedulimu? 
Adikku menangis bukan urusanmu, 

(9) A: Sabarlah. Jangan dulu engkau marah. 
Aku hanya ingin bertemu dengan dia, 

Dari peristiwa pemakaian bahasa diatas nunc21lah 9 satuan 
tuturan, Tjap satuan tuturan puda peristiwa pemakaiannya ditan- 
dai oleh udanya hentian utuu senyapan pada awal maupun ukhir. 
Ataus tiap satuan tuturan diaahului oleh senyapan sebelum seo- 
rang pemakai bahasa tertuturan dan diakhiri oleh senyapan ke- 
tika terjadi perguntian bertutur Oleh pemakai bahasa yang 
lain. Di antara dua senyavan itu terbrntanglah ana yang biasa 
disebut lagu/intonssi dengan titinada tertentn, 

Pada satuan tuturan (8) ditemukan dua kali munculnya ben- 
tuk ketatabshasaan adikku menangis, yakni pada (a) adikku me- 
nangis, dan (b) Adikku menangis bukan urusanmu, Pada (a), ben- 
tuk itu secara relatif (dalam urti puda dasarnya tidek lepas 
samasekali dari konteksnya) dapat dituturkan tersendiri, bebas 
dan lengkup, dengan intonasi akhir tertentu. Pada (b), bentuk 
itu tidak bisa diutapkan tersehdiri, tid:k bebas, melainkan 
terikat pada bentuk ketatabahasaan yang lebih besar, yaxni 


Adikku menantris bukan urusanmu: bentuk adikku menapgis di sini 
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merupakan b. sian b.intuk yang lebih besar, Demikianlah ditemukan 
dua mucam bentuk ketetabahasaung tuturan bebas dan tuturan ter- 
ikat. 

Dan deri 9 sutuan tuturen itu ditemukunlah 14 tuturan bebas, 
yang berdasarkan suatu anulisa dapat dibedakan pula atasstuturan 
barns minim, yekni (1), (4), (6), (6) Ya, dun 99) Sabarlah, dan 
tuturan bebas bukan minim, yakni sisanya, 

Tuturan bebas minir atzu bukan minim itulah yang dianggap 


artikel ini sebagai kalimat. Atuu3 


Kalimat ialah bentuk ketatabahasaun yung 
dalam penuturannya dibatasi oleh dua se- 
nyupan dan intonasi yang menyatakan bahwa 


bentuk itu relatif bebas dun lengkap. 


2 
2.1 Delam peristiwa yremukuaijan bahasa, jumlah kalimat tidak 
Na dana aan Polanya pun beraneka mucam, tidek terukur pula, 
Namun dalam telaah buhusa timbullah anggapan, bahwa jumlah 
kalimat dengan. bermacam pola bersumber dari sejumlah kali- 
mat yang: cukup terbatus dengan macam pola yang terbatas 
juga. Kalimat? ini disebut kalimat? sumber. 
Polanya disebut pola dusar. Dengan kuta lain: dari kalimat 
sumber terjadi bermacam kalimat bukan sursber yang tak ter- 
hingga banyaknya, Peristiwa terjadinya kalimat? bukan sumber 
itu menurut kaidah? tertentu yang disebut kaiduh transformasi. 
2.2 Pada nomor ini akan dikemukakan sejumlah pola dasar kali- 
mat (sumber). .Sebelum menentukan pola dasar ini perlu dikemuka- 
kan lebih aulu perbatasan? tentang kalimat mana yung merupakan 
kalimat sumber yang berpola dusar itu: 


(2) kalimat itu kelimat pernyataan dalam bentuk "aktif" 
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(pengertian aktif tidok perlu dikaitkan dengan aktif 
dalam bahasa Inggris misalnya) 

(b) kalimat itu tid-.k mengandung kate? yan, titak bisa di 
terangkan lebih lanjut, sepe:ti kuta? tugas atuu par- 
tikel: 

(ce) kalimat itu paling sedikit terditi dari dua suku, sub- 
jek (S) dan predikat (P). 

Lengan pembatasan di atas ditstukanlah 3 pola kalinat dasar 

1D, D, 

perilaku sintaksis klas kata nama (N), klas kata sifat (A), 


(dilambangkan dengan D ). Pembagian ini didasarkan atas 
klas kata kerja intrasitif (Vi) dan klas kata kerja transitif 
(Vt), yang masing melaksanakan fungsi predikst, 

Pola kalimat dasar itu sebagai berikut: 

D1 Pola kalimat dasar pertama ini tersusun atas klas kata N 
yang berfungsi sebagai S plus kles N yang berfungsi 
sebagzai P3 

N P 
us Amin guru 
S P 
Ternyata klas A dan Vi dapat pula berfungsi sebagai 
P dalam pola seperti di atas. Tani poerluasmn dari masing? 
klas kata ini berbeda, sehingga pola dasar yang dibentuk 
oleh masing? klas kata ini akan dianggap variasi pola ka 


lamat dasar Dila di atass Demikianzah direroleh: 


N Pp 
b. Amin pandai 

5 IP 

» A3 


Cs bmin masuk 
9 1 
Pola kalimat dasar kedua terbentuk atas klas kata N yang 


P 


berfungsi sebagai S plus gylas kata Vt berimbuhan me- yang 
berfungsi sebagai P plus klas kata N yang berfungsi sebagai 


objek pertama (0): 


N mt N 
as Amin mengambil buku 
S P 9 
Ternyata, buhwa klas kata Vt juma dapat herimbuhan me- 
: SA 
kan dan me-i aengan perilaku sintektis serupa sehingga 


menshasilken pola yan? sama densan Da di atas dan akan 


diangsap sebasai variasinya: 


N ms-Vt-kan N 
b. Ain menjelaskan masalah 
5 
P O, 
N 1e-Vt-i N 
Cs. anin mengikuti bapak 
5 P O, 


Lola kalimat dasar ketira terbentuk atas klas kata N 
yang berfungsi sebagai S plus klas kaya Vt berimbuhan 
me- yang berfunrsi sebagai Y plus klas kata N yang ber- 


fungsi sebagai obyek pertama (O,): 


N Oo —Yt N 
as Amin memberi mat uang 
S 
PP. O,, O, 


Ternyata, hahwa yang berperilaku sintaksis seperti klas 
kata Vt juga ada yang berimbuhan me-kan dan me-i, dan 


menghasilkan pola serupa D5a. diatas sevagai variasinya: 


N me-Vt-kan N N 
b. Amin membelikan hant buku 
2 Yr 
O, O, 
N me-Vt-i N N 


Cc. Amin mengirirnid Amat uang 


S P O., Oo, 


Catatan : 


va.» Ml Oa 25 


Masih dalam penelaahan, apakan klas kata Vt seperti menye- 
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b-abkan 2 nyairuh din eupon: sap akan renshasilkan pola misalnya: 


N Vt N 1 
Arin “enganzgap amat petunp 
vi 
Arin menyuruh Anat rerri 
i 
Amin menyebabkan Amat Se 
S F O, Fel.O, (»elenrkap O, ) 
asing? sebasei pola kalismut daser seperti telah di jalaskan 
di atas. PFenelaanan ledih lurjut masih perlu dilakeran 


Sa 


3 Deryan kaidan? tresforuasi, akun dihasilkunlah berbarai 
bentuk kalimat dengsmn bermacam pola pula yang diturunkan da- 
ri kalimat? sumber dalam telaah ini, tramsformasi akan diarti- 
ken sebarai : peristiwa sintektis yang mengubah pole kulimat 
dasar menjadi pola kolimat liin, 

Ada beberapa kemungkinan urutan unsur, misalnya: 


(a) dengan penukaran urutan unsur, misalnya: 


I: A A IN 
amin  pendai - — —mm—mm, Pandai Amin 
S k r S 


(b) denran penukaran urutan dan penzsnda pertalian sintak- 
SIS, seperti oleh, untuk, dan sebaganya, nisalnya: 
Amin membeli buku -————3 iku dibeli (olsh) Amin 
hain membelikan amat buku ——— suku dibeli Amin untuk Amat 


(c) denzan penambehan unsur lain, misalnya: 


Anin pandai -—-—————— 3 Ain tidak pandai 
juga 
belur: 


Amin pancd:1i? 


(d) dengan penghilanran unsur, misalnya: 
Amin membeli buku —-——me———— wp kheribeli buru. 
| Lembeli, 
Buku, 
(e) dengan pengsabungan dua kelinat sumbsr atau lebih de- 
ngzen mempergunakan penanda pertalian sintaktis, se 


perti yang, itu kata-kata pengnubuns dan atau dengan 


el 


jeda, misalnya: 
Anin guru. 


» Amin guru yang pandai. 


Amin pandai. 


yang 


Amin asuk. 


Amin mensikuti bapak. 2 Amin masuk#tmenrikuti 
bapak . 


jsda # 


AI TULU 


Amin vandal. 


ain menganbil buku. » Ahpin guru yang pandai 


mensambil buku. 


Yan 

Iu 

Kelimat?hasil transformasi seperti pada contoh di atas 
Garat dibedakan : | 

2) Kalirat minim, kelinat? yang dihusilkan denpan penghi- 

ansen? kalimat maern ini biasanya muncul dzri situcsi 
penakaianvanasa secara khusus, karenanya dnput disebut 
kalimat situasi: 

b) kaliuat luasan, kalimat? yang dihasilkan dengan penambahan 
atau penggabungan, kalimat tunggal atau kalimat majemuk da- 
lam tatabahasa yang tersedia dapat termasuk kes dalam penger- 
tian ini, : . 

Cc) kalimet bukan minim bukan luasan, seperti yang dihasilkan 
Uengan penukar:n urutan, 

Kalimat minim kalinat luasan dan kalimat lain hasil transfor- 
masi (termasuk misalnya kalimut pasif ) dianggar kalinat? variasi 
dari kalimat sumber yang berpola dasar seperti dikemukakan di atas. 
(22 Yam | KN 
2.4. Dalam pelaksanaan pensajaran bahasa Indonesia, dengan latihan 
pencransforiasi nola kelinet dasar akun membina kemimpuan menyusun 
berbagai variasi kalimat, kemempuan sangrot bermanfast dalam pemakaian 
bahasa, tulisan maupun lisan. Bermacam bentuk latihan dapat diberikan 


kepada anak didik, namun dalam artikel ini belun sempat disampaikan. 
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5 


3,1 Dalam pengajaran b:hasa Indonesia di skolah-sekolah dike- 
nal bermacam jenis kalimat, seperti kalimat irykar, kalimat 
berita, kalimat perintah dsb. kalau ditelach penrertian? yang 
dirumuskan untuk jenis? kalimst tersebut tampilmn siiing ca- 
kup pengertian yang cukup membingungkan, risalnya krlirat be- 
rita juga depat sebarai kalimat inekar, atau sebaliknya, 
Hal itu disebabkan oleh kriteria yang diperunakan untuk tiap 
peragaman/klasifikusi kalimat tidek sclalu tet p, bertuker-tukar, 
Yang berikut ini sdalah perazrman kulimot berdasarkan kon- 
teks pemakajan bahasa delam suatu percskapon Jan reaksi/res- 
penSi yang timbul dari padanya. Dasar peragsman ini diambil 
sebagai usaha untuk mershindari timbulnya seling cakup penger- 
tian, sererti tel.h dilakukan oleh Cisrles Crrpcnter Frics da- 
lam buku The Structure of rnglish 
a) Kalimat sape, unymnys minim berpols tet:p/stcereotip, 
diikuti respnonsi tutrr dengan nol» tetap pula, atau 


dengan pola kalimat sapa, misalny:: 


Selomat pagi. - selamat pari. 
da! — ia! 

b) kalimat pangsil, umumnya kalimat minir diikuti resronsi 
tutur singkat dan/atau disertui resnonsi tindak 
misalnya: 

Hasan! she hd3 apa, bu? (dan/ 
atiusHlusan pergi rens 
hampiri) 


dan | 1 ta pena 


c) Kalimat seru, umuany» kelinat minim berpola tetap, ti- 
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d) 


c) 


?) 


3.2 Dalam 


sekolah, & 


ak diikuti tutur muupun tind”k, misalnya 
Alargkah indahnya! 
dohsn! 
Kalimat tenya, umurnya kalinat minim atau tulis:n de- 
ngan bermeceam rola, diikuti responsi tutur daul-m ber- 
ag pola, Misalnya: 
Siapa menuembil huku itu? - Aku 
hku mengaribil bulu 
itu. 
Kalimat rerint:h, ununya kalii:at minim atu luasan 
dalam berbasrsi pola, diikuti responsi tindzu: yang 
mungsin yul: Visertai resporsi-responsi tutur denga, 
pola relatif tetap, misalnya: 


Si Jala duduk, 


8 ' 
Terinnkasih. (dan/atau 


tindakan: duduk 


Fercilan. - (tindzkan: perpi) 
Sya. minta engkau datang 
besok. - Insya Allah, 


Kalimst pernyataan, umuainya kalimat luasan, diikuti 
responsi tutur maupun tindak sebagai tanda perhatian, 
misalnya: ' 

Kenarin Saya pcril Menon— 

ton pementasan LL - Iim, beritu, (dan/atau 


anggukan ken»ala) 


peleksanaan pengajaran bahssa Indonesia di srkolah- 


raknya pengenalan jenis? kelimat dengan perbedaan 


pensertian seperti dikemukskan di atas (3.1) cukup sederhana 


dan kurang nengacaukan pikiran anak Gicik. 
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KEPUTUSAN KUWSIDIN REFUDLIK INDOKISIA 
NGICR 57 TahUk 1972 


tah ta G 
keriShIah Pinta Ulidh ViJAAaN BAlaASA IlhutieLA 


YANG DISKI FURLALAN" 


Fandi Dan RFUSLIK Iu..SIA, 


bahwa dalam ran:ka usaha pembakuan bahasa Indonesia jang meliputi 
bidang-bidang edjaan, tata-istilah dan tata-bahasa, dipandang perlu 
untuk meresrikan berlakunja "»jaan Bahasa Indonesia Yang Disempurna- 


kan! e 


1. rasal 4 ajat (1) Undany-undang Dasar 1915: 


2. Kejutusan Fresiden kepublik Indonesia iiomor €4 Tahun 1971: 


MENUTUSKAN : 


Henjatakan tangral 17 agustus 1972 sebarai hari mulai berlakunja 
setjara resmi "'Ljaan Bahasa Indonesia Yang: Disempurnakan" sebapai- 
mana terdap:t dalam Lampiran Keputusan rresiden ini, dengan keten- 
tuzsn-ketertuan seberai berikut. 


1, Felai:sanaannja Gilakukan dengan bertanap. 


2. Buku-buku resmi dan buku-buku nslsdjaran denjan edjaan lama tetap » 
di,ergunakan selama nassa peralihan. fentjetakan baru atau pen- 
tjetakan ulang dari buku-buku itu dilakukon dengan “Ejaar Bahasa 
Indonesia Yarg Disempurnakan'"'. 


' 


3, Basi lingkungan Temerintah ditetapkan Sebasai berikut: 


a. Hubungan surat menjurzt resmi antara instansi-instansi di- 
lingkunran Femerintah mulai tnngral berlakunja Keputusan ini 
dilakukan denyan “Ejaan bahasa Indonesia Yang Disempurnakan" 
dan agar Gapat dilaksanakan sebzik-baiknja mulai tangsal 
1 Jenuari 1973. 


b. kengeunaan ....... 
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Digitized by Google 


b. Ferzunaan formulir-formulir resmi den/an "Ljausn Dahasa In- 
donesia Yan? Disempurnzkan" dilakukan setelih formulir lsma 
h-bis, dan arar diusahakan mulai tsngsel 1 April 1:73 tclah 
diyunakan formulir-formulir densan "'Ljaan bahasa Indoresia 
Yang biserpurn Lan". 


Cc. Dalam pelaksanaan pen runaan “Ejaan pehasa Indonesia Yung Di- 
sempurnsikan ' itu tidak disediakan biaja/angyaran setjara 


chusus. 

KLDLA : Henuseskan kepala Departemcu-departeren j.ng bersangkutan untuk 
memberikan peneran.n, pendjelasan serta lansrkah-langkah jang 
perlu guna kelartjaran peliksansan pengruncan "5jaan Bahasa In- 
donesia Yan? Disempurnakan susuani dengan kebidjaksanaan jant, 
digariskan dalm diktum ku Tina. 

se boh : Keputusan Presiden ini mulei berlaku pada tanezal 17 Agustus 1572. 


Ditotapkan di Djakarta 
ada tangsal 16 arustus 1972. ' 
thsol Di RSFUBLIR Ii DCHSSIA, 
Cus 
SONHAnKTC 


Man Ahn AAA ch Kagak SAK BANRin Oke 0 Kiba 2 TANnb ian BMD 


Ma Una — TI, 


1 Kan liah KN 2 Menara 


Disalin sesuai aslinja oleh 


TA Na ea 
la Tn maen et £LAgdaran 


aa Mata 
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LanuPI hh :X h 


sr U Turut buta al Teo esa 
NCC Po In 1972 
Dn Deni Na 
kuhoshlas Berbanunla “udanh bahasa Ibis 


- 


- besi AI Na» | “31 BN 2 . "4 
an AS Degan i£ Ja ua | 


TT Pi Ga 2 5 TG Kan anna Ab en Hi | 
1, Li Salat apaan dur Ur Pn 


1, Abdjzd, 


Huruf-huruf jen:: disureskan Ola bahasa Infenssia serta nona-namanja 
jalan: 


muruf Ur japan turuf Utjsps 


ka 1g Hn er 
B b be LO Oo 


Ce tje tp pe 


& 
ah 
— 
D 
rD 
jo 
ls 


: e € ap er 
hg er S5 s cs 
“ang Ke Na" te 
Ih ha Uu u 

1 i V v fe 
J j dje : W wc 
hk ka Hal eks 
L 1 el Ty je 
hm em en 2 zet 


2. Vokal. 
Fenulisen vokal tidak mensealami perubanan. 


asuh, lusa 
CRAS, pena 
1S1, simpan 
oleh, zokoh 
utuh, pun 


Ob Oo£ 


3. biftone. 
iucnulisan Ciftong tidak menyalami perubshan. 


al pandai, Sampai 
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au atau, harinau 
Ol aapo1 
U, konsonan. 
Fenulisan .censonen peda umumnja tidak mensalami rsrobe.han, 


ta, Jene. tidak beruba"t. 


b bahasa, sebeb 

ad dua, abad 

Ta runa, tisa 

h heri, tuh 

k Kana an 

1 Ilcm:S, kesal 

N naika, diar 

n nanti, tus:n 
ny, ngilu, penin:' , 

p pasaur , Siap 

Yr pang DECK 

s SaApal, lemas 

t tutsip, repet 

& Wenlta, hawa 


(b). Jang berubah: 
Jum baru 


dj djalan j jalan 
j bujun? y payung 
SA 
Cc 


. 
— 


nj njonja n nyonya 
tj" tjak p cakap 

sj" sjarst | sy syarat 
ch arich | ku tairikn 


#acdun Tabunsan huruf ini sebenarnja tidek terdaftar dalam 
cdjaan lama. 


(eje beinelaing 
Juruf-huruf Cibauan ini Ciresnikan perimkalennja. 


f Mati: Teki 
V valuta, universitas 
Z Zeni, lerst 


HYuruf-huruf 9 dan x jeng lagzin digunekan dalrm ilmu-ilmu 
eksahkta dipakai adjuga. 


9 Kowa diri 


- 


Fenulisan nama or”ng, bsdan hukum, nana sungai, gunung, djal.n 
an Sebarcainja hendaknja disesuaiken dengan edjaan jang disem- 
purnekmn ketjurli bil: nda pertirbanzan-nertimbansan chusus dari 

Segi hukurs, tradisi atau sedjaran. 
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II. 


— . 


ri “ui Of Ih Intaa k 


1, hatz cCasar 


Tea 
Baca 


€ —& 


Kata janr, berupa kuta dasar masin-nusin, Oitulis sebazai satu 
kesatuan. 


Saya punya buku baru. 
kartor rajak menuh sesak 


hata djudian 


(a) iwbuhan (owalan, achiran, sisipan) ditulis serangkai densan 


(b) 


(c) 


y 


kata dasarnja. 


menenj'olt 

memrermyainkan 

amalan atau achiran ditulis seranrkai denran kats jeng langsung 
mensikuti atau mendahuluinja, kelzu bentuk Gasarnja berupa 
pebunsan kata, 


menanak sunrai 


bertepuk tansan 
sapar lurskan 


“ 
alau bentuk dasar berups siburns an kata dan sekalisus mendapat 
awalan Can acniran, maka kata-kata itu ditulis sereongkai. 


memberitahukan 

memgorteaenpssungjawabkan 

kalau salah satu unsur gabungen kata chusus dipakai dalam kom- 
binasi, rabungan kuta itu ditulis seranrkei. 

prasan:ka 

swadaya 

tunanetra 


Kato ulang: 


sata ulang ditulis jenran mengiunakan tanda hubung. 


hati-hati 
obut-obetan 
#il-ng-semilsnn 


(Lihat djusa keterangan sensenai tanda ulang). 


Kata madjeruk 


nja dalan kata medjenuk seperti: 


hulubalin: 
perib:h:.sa 
buniputra 
matahari 


basian-bapianrja ditulis seranrkui. 


5 


5. Di dan ke 
Kata depan Ci dan ke ditulis terpisan dari kata jang mern,,ikutinja 


hereka ada di sini 
kari berancket ke pasar 


- 
! 


Totapi . 
3 £ 3 2, : PSN 2. 1 
Saya percaya kerara ibu. 


- 
6. Lah, kan, tah, pun 

Lah, kah, tah, dan »ur ditulis ser:ingkai dengan kata jeng menda- 

huluinja. 
Sayulah yang dicari 
Apakzh dia tahu: 
Sekalipun misxin, dia tiJak pernan mengeluh, 

ZSetapi: 


Jangankan du2 kali, serali pun enzkau belum nsrnah datang. 


7. “au, ku, ru nya 
kau- dan ku- ditulis serangksi der an kata jang men: ikutinja), 
sku, -mu, dan -nya ditulis serangkai Jensan kata jang mendahului- 
nja. 
Apa yang kuniliki boleh kaumnbil. 
Bukuku, bkukunu, dsn Dukunya tersimpan di perpustakaan. 


Is PANULISAN HV UF 
1. huruf besar 
Huruf besar dipakai seba-ai huruf pertama: 
(a) kata pertama suatu kalimat: 


Selanet pari. 
ita harus bekerja keras. 


(b) suatu kutipan langsung. 
Dia bertanya, "korean kita pulang?" 


(c) n:na Ciri atau kata jang dipakai sebarsi nsma diri. 
(Bila nsma diri disusun oleh lebih dari satu kata, tiap 
kata mulai denran huruf besar.) 


Allah 

Islam : : 
Alkit»b 

Nabi Adar 

Profesor Supomo 

Selasa 

Samudra Indonesia 

Inrgris 

Dewan lerwakilan Rakyet 
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Tjatatan: Kata-kata berikut ditulis denran huruf ketjil. 
keinggris-ingyisan 
masalah ketunaran 
es suruf nirin:: 
Furuf miring menunadjukke 


(a) djudul buku, karia seni, medjalan, dan surat kabar jane 
Gikutip dalan karanran 
Merarakertazana karanesan Prapanca 


majalah skonomi dan keuangan 


(b) penjebutan huruf atau kata dalam kalimat 


com er 


(c) kata asing jang belum terserap sepenuhnja dalam 
bahasa indonesia 


politik divide et irnyera 
Yeltanschauun:z 


Salaman Kenha MeA KO OI na RK Kn & al 


(Dalam naskah huruf jen:, hendak Gitjetzsk denzan huruf 
miring diveri raris bawah.) 
IV, TAKUA Eror 


Tanda-tanda batja jane berikut dan huruf jang menrikutinja 
dipisahkan oleh satu spasi: 


8 23) 
4 aa 
3 Sian 
: aa 
? 2 
! 


Tanda-tanda batja berikut dipisahkan satu spasi dari nuruf 
atau tanda batja jang mendahuluinja: 


TT Si 


(0. 1... 


la Titik (3) 
(a) mengachiri kalimat jans bukan pertanjaan atau seruan. 
Ayahku tinggal di Solo 
(b) dipekei dibel.ksung singkatan nama oranr 


roh. Yamin 
Isnail |.z, 
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(c) dirskai dibelakang an ka atau huruf Jalam suatu baran, 
ichtisar, dan daftar. (Lihat djura pemslirian tanda kurung). 


3 


Iil. Deyartenen X . 
A. Dircktorat Jeniral a 
B. Direktorat Jensral b 
C. Direktorat Jendral c | 
(d) dipakai dibelakang singkatan nara plar, djabatan, dan savaan. 
vote Ir ttne: Daru Its 


(ce) dipskei dibelrkang singkaten kata atau ungkapan jane sudah 
sangat umum. 


asbs dls Yebi dst raha “Date 


(1) dalam bilangan, depat memisahkan angka ribuan, djutaan, dan 
seterusnja ketjuali delam "engka tahun dan no. r (halaman, 
mobil, telepon, 11). Dalar menjebutkan wektu, tanda titik 


. 


menisanken angka djan deri anuka nmenitnja. 
1.966 
1.966. 111, 966 : nan 
1,945 heloman 
jam 19.45 
Tetapi: 


Halaman 1945 
pada tahun 1945 
teleponlah 391459 


(2) tidak dibekai dalam singkatan jans ditulis denran huruf besar. 


je LUD 
Ssi AJal 
SLP 


(h) tidak dipereci dalam akroniti. 


Deppen Sekdjen 
Hankar: Tritura 
Keskrin 


(1) tidak dipakai dalam singkstan lamzang kiria, satuan ukuran, 
takaran, tirban: an, dan mata uang. 
Cu TNT LUNA 
Cia Ip Ar 


(j7) tidak Gipaksi dibelakang djudul (buku, karanzan, berita, 
dan bab). 


Djalan Tak Ada Udjuns 
Acara Kunjungan Adam Halik 
Bentuk dan Kedaulatan 
(Bab I YuD 45 ) 
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Tetapi: 
Saya sudah membaca Renunran Indonesia, 
(k) Dalam surat menjurat tidak dipakai dibelakang tangral, nama, dan alamat, 
jang tidak mendjadi barfian kalimat. : 


Jakarta, 17 Hei 1973 
sepada Yth. 

Sdr, kasandinama 
Jalan Arif 107 
Bandung 


Tetapi: 
Sir. kKkasundinama tinggal di Jalan Arif 


107, pandung. 


2. Koma (,) 


(a) dipakai diantara unsur-unsur dalam suatu pemerintjian atau pem- 
bilangan, 


Saya membeli kertas, pena, dan tinta 
DA EX GUA kai we wea CITA 


(b) mentjeraikan anak krlimat, baik jang dirangkaikan oleh kata penzhubung 
maupun j:ng tidak. 


Saya sudah selesai, tetipi ia belum. 
kalu bertanya, sesat di jalun 


(c) mentjeraikan kutisen lenrsung dari bugian lain dalam kalimat. 
tata ibu dengan lemah lerbut, "Hati-hatilah'', 


(d) dipakai diantara (1) n»ma dan al.mst, (11) basian-bagian alamat, 
(iii) tempat dan tanggal, jang ditulis seberis. 


Dekan Fakultas kedokteran UI, balemba 6, 
Jakarta 
Surabaya, 16 Fei 1970 


(e) mentjeraikan barian nama janm dibalik susunannja dalam daftar 
pustika. 


Siregar, Lerari, hzab dan Sengsara 
seltevreden, Balai Fustzka, 1920 


(£) dipekai diantara nrma tempat pene-bitan, nzma penerbit, dan 
tanun penerbit. 


(Lihat tjontoh pada (e).) 
(g) dipakai diantara nama orang dan relar akauemis jang mengi- 


kutinja, untuk merbedakannja dari singkatan nama keluarga 
atau marga. 


Djokosutoro, Si 
Tetapi: 
Ismail Hz e 
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(h) dipaksi dimuka angka persepuluhan dan diantara rupiah dan sen 
dalam bilin,an. 


12,54 m 
Rp 12,56 
3, Titik koma (5) 
Titik koma memisehkan be. ian-banian kalimat, djika dalam barian- 
kasian kalimat itu sudah ada kona. 


hasil negeri itu terdiri atas. teh dan kopi, 
minysk, enas, dan bidji besi, ikan dan ternak. 


4, Titik dua (:) 


(a) dipakai sebarai penzantar suatu daftar, rangkaian, atau peme- 
rintjian. 
Yang kita perlukan sekarang ialah: kertas, tinta, 
dan pena. 


(b) dipakai (1) diantara djilid atau nomor dan halaman, (ii) diantara 
bab dan aj»t dalam kitab-kitab sutji, atau (iii) diantara djudul 
dan anak djudul suatu karangan. 


Tenzo, I (1991), 34 : 7 
Surah Yasin : 9 - 
faranrannya, lendidikan: Sebuah Studi, sudah terbit. 
(c) dipakai diantara bosian jang menundiukkan pembitjara dan apa 
jang diutja»kannja delam pertjakanan. 
Ibu . “Saya kovor ini, hir!' 
Ar 3 “Bea, vua" 
5. Tanda hubung (-) 
(a) menjambun» suku-suku kata dasar jeng ternisah olch pergsntian 
baris. 


ada cara ba- 
ru 


(b) menjambung awalan den an barian kata dibelakangnja atau 
achiran dengan bes,ian kata didepannja pada pergantian bcris 
cara baru meng- 
ukur pmnas 
cara baru me- 
ngukur kelapa 
alat pertahan- 
an yang baru 


(ce) menjambung unsur-unsur kata ulang. 


anak-anak 
keneralh-merahan 


(d) menjambung bagion-bugian tangral. 


4-9-1935 


A1 


6. 


Tanda risah (----) 


(a) meubatasi penjisipan kata, kelompok kata, atau anzk kelimat 
jang menderi pendjelasan crusus. 


Kemerdekaan bangsa itu----dun saya yakin pasti 
akan ditang----harus diperjuanskan oleh bangsa 
itu sendiri. 


Semua barangnya----radio, televisi, dan perhi- 
asan---—-dibawa Lari pencuri. 


(b) meneraskan adanja oposisi atau pencjelasan Ilsinnja. 


kercka Semua mengenal rak Salim----guru tua 
Ji kota kecil itu, 


(c) dizntara dua bilansan atau tanggal jang berarti sarpei 
acuan atau diantara dua n2ama kota jeng berarti ke, sampai. 


vekarta------ --YAandung 
| ga an Pa | 2 € 
Denda elirsis (...) 
(an) nengyarborisn kelimat jan: terputus-putus. 
Yaluu bepitu .... ye, marilsh kita berargkot. 
(bh) menurncjukkan bahwa dalam sustu petikan sda bagian jang 
Dan en engga da 
"Faktor-f:ktor ..... itu akan diteliti seked:r- 
Nya 
Tenda Cergja.) 
(a) menundjukksn pertainjaan jang mengharapkan djawaban atau 
janc bersifst retoris. 
Kapan ia berangkst” 
Saudara tahu, bukan? 
Tetapi: 
Saya ticak tahu jam berapa dia datang. 


(») bila ditaruh dalam tinda kurung menundjukkan utjapan 
jang Gisangsikan atau jani, kursng dapat dibuktikan ke- 
benarennja. 

Ia dil:hirken pada tahun 16063 (?) 
Iksan pergi ke Lirli (?) menentok neneknya. 

Tanda seru (!) 

Tenda seru menundjukkan unskapsn seruan, perintah, dan jang 

meminta perhatian chusus. 

kerdeka! 


klangkah penasnya! 
Fergi! 
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10. Tanda kuruns (()) 
(2) mengapit keterangan jung ditarbahkan pada kalimat atau bagian- 
bagiannja. 
Gempa bui di Skopye (Yogoslavia) menimbulkan banya 
korban. | 
(b) men apit ketersnsen jang bukan bagian dari keseluruhan 
pokok reribitjzraan, an 
Katanya ia belum pernah (sic) melihat karangan itu. 
(c) nengarit angka atau huruf jang memerintji satu seri ke- 
terarsan, Angka atsu huruf itu dapat djuga diikuti hanja 
Oleh kurunr tutup. 


Hasalah ejaan menyangkut bidang: 


(4) fonolosi 
(B3) morfologi 
(CO). sintaksis 


atau: 
h) fonologi 
8) morfolori 
C) sintaksis 


ll, Tanda kurung siku ( 11) 


(a) nengapit huruf, kxta, atau kclompok kata jang, ditambahkan 
pada kalimat kutipa:n. 


Sang Sapurba men/g /engar bunji genersik itu. 


(b) mengapit keterangan dalam kalimat pendjelas jang sudah 
bertanda kurung... 


(Ferbedaan antora dua iacam proses ini /lihat Bab 
I / tidak dibicarakan l:i.) 


Leo Tanda petik "ee 


(a) mengapit petikan lenesung jang berasal dari pembitjara, 
d.ri naskah atau banan tertulis lain. .cedua tanda petik 
itu ditulis sana tinggi diatas baris. 


HSudah siap," kastanya, 
“Saya belum siap, "serunya," tunggu 
sebcnter," 
(b) mengapit djudul sjair, karanran, dan bab buku. 
Sadjak "berdiri Aku" terdap:t pada halamsn 5. 
Karongan Kol. Hatta "Denokrasi Hita" 
sudah giterbitkan I-yri. 
bacalah bab "Semsulbahri nciabuhuh diri" 
dalan buku Sitti Nurbaja. 
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(c) mengspit istilah jan kurzsng dikenal atau kata jang 
diberi arti chusus. 


Istilah "tak bersuara" menundiuk kepsda keadaan 
terbuka dalan batang tengrorok. 


Lampu hijau" belur laszi menyrla, 
Tjatatan: Tanda petik tutup (...") didehului oleh ti- 


tik, koma, tanda tanja, dsn tanda seru jang 
mendj2adi basian kutipan. 


Ja berkata, “Jelek burar pensil ini." 
"Siapa kru?" tanyanya. 
13, Tanda petik tunggal (!...") 
Tenda petik tunggal mengapit kutipan dalam kutipan lain. 


Katanya, "Kemana saja! profesor' kita ini?" 


14, Tanda ulang (2) 
Tanda ini terbatas pempkaiannja prda tulisan tjepat, notula, 
Can surst kabar, 

15. Tanda garis ririns (/) 
(a) dipzkai dalam penomoran kode surat. 


(b) dipikai sebagai pen,ganti kata per 
aan atau. 
No. 272/Sek/1I/66 
Karranya Rp 99,5C/neter 
pendahuluan/per-bukaan 
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PENGANTAR REDAKSI 


15 Nahet terbadap hasil sastra sering dijadikan patokan untuk 
menildi minat bada rang Indonesia. Hal itu semata-mata hanya 
ingin memandang tinggi kedudukan.sastra dari pada mengamati ma- 

00 salahnya lebih dalam. Soalnya, 'Bukah hanya sekedar memperbanding- 
kan Jumlah buku dengan jumlah penduduk, dan prasarana lain yang 
memudahkan orang mendapatkan dan membaca buku. 
Andaikata jumlah buku cukup (dengan harga yang terjangkau 
oleh umum), perpustakaan tersedia, apakah“dengan sendirinya mi 
ihat baca bergairah?” 
1 “Meskipun bukan soal baru, namun beberapa karangan dalam no- 
ceri mor ini dapat dikaitkan dalam persoalan minat baca itu. 

Karangan M. Saleh Saad antara Lean menanggung fungsi kri- 

o tik sastra dalam hubungannya dengan pembaca. Dalam hal ini da- 
pat diajukan pertanyaan: sejauh mana kritik sastra selama ini 
telah menyumbangkan jasanya, mendekatkan hasil sastra kepada ma- 
syarakat? 

Andaikata hasil-hasil « sastra modern--sudah jauh dari masya- K 
rakat, betapa pula hasil-hasil sastra lama?! Mungkin, di samping: | 
| » pengahatan seperti yang dilakukan oleh Fdwar Jamaris dan Nalom 

"Memantau: perlu duga dipikirkan adanya usaha-usaha "menceritakan 
““ikembali" hasil-hasil sastra lama yang dianggap klasik, dengan ba- 
hasa yang mudah tanpa menghilangkan Ana dag makna cerita serta 


| kekhasan yang lain. uya f 

Apabila hal itu terlaksana makd' para aan yang selama 
ini hanya mengetahui judul karangan dan nama pengarang: akan dapat 
“nikmati sastra pada tuanya. 

-'. Mudah-mudahan « 


. 
“itb — 


Da DRA al Jakarta, 2 Mei 1973 
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Pa sa Google 


- Pa Be —i 
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Pokok-pokok pikiran 
TENTANG KRITIK SASTRA 


M, Saleh Sand 


O. Untuk sementara tidak nda keberatan terhadap istilah "kritik sas- 
tra" yang dipakai berdampingan dengan istilah "kritik kesusastraan" 
see dalam arti yang sama. Dalam panda itu ingin diusulkan agar tidak 
lagi mempertahankan porbedaan yang dikatakan ada terdapat antara 
"Sastra" dan "kesusastraan!., Dalam masyarakat dipakai kedua-duanya 
dengan arti yang sama. Sementara itu istilah "susastra" kelihatannya 
artifiaif) seknli dan hanya akan menimbulkan personlan baru saja, 
tanpa suntu kegunaan praktis. 


1. Pengamatan kasnr menogtat ndnnya tiga jenis kritik gastra di In- 
Jdaonegia dewasa ini: | 
n Seri esei dan kritik sastra Gunung Agung, yang memberikan 
perhatian terhadap segi Yantuk dan isi-—istilah yang masy- 
hur itu. Namun aralisa yang dilakukan belum dengan sadar 
bersifat fungsional: Bebanyakan hanya merupakan eksplisi- 
tasi unsur-unsur diptasastra itu saja. 


b. Kritik yang hanya membicarakan idea Ciptasnstra/pengarang. 
Misalnya cita determinisme Hamka dalam karangan-karangan- 
nya. Bagaimana pengolahan idea itu hingga menjadi cipta- 
sastra tidak dipersoalkan. 


Os Kritik yang memberikan perhatian terhadap bentuk dan isi, 
tetapi tanpa kekonsekwenan yang jelas. Uraian psikologis 


dan oksjstensialistis merupakan bagiar terbesar dalam 
kritik-krjitik jtu. Nada dasar jalah subyektivisme sang 


pengoritik. 


1.1. Jenis kritik (c) paling banyak diselonggarakan. Kritik ini ba- 
rangkali dapat digolongkan kedalam "impressionist criticism" Ke ten- 
tuan yang menguasai pelaksana-pelaksana impressionist criticism ia- 
lah bahwa tulisan mereka harus bersifat soni juga. Lereka menolak 

bahasa ilmiah, karona dianggap kering dan bertentangan dengan sifat 
sastra. Mudah dipahami mengapa golongan ini di Indonesia melaksana- 


kan eseistika. 


1.2. Kritik jonis (a), yang dilaksanakan oleh para sarjana sastra, 
sedikit sekali mendapat sambutan. Sebagian besar snstrawan tidak mo- 
nyenansginya, karena cenderung beranggapan bahwa kritik ini adalah 
kegiatan akademis yang kehilangan kemesraan dngan ciptasastranya 
sendiri. (Adakah cap (1) antara Sarjana sastra dan masyarakat sSas- 
tra?) | Pe 
2. Sudah sojak lama kritik kesusastraan dikatakan borfungsi mcenaf- 
sirkan dan menilai ciptasastra. Dalam ihwal yang demikjan kritika- 
wan Idapat berfungsi terhadar publik pombaca---menjelaskan mana Cipta- 
sastra yang berhasil, mana yang kurang/ tidak berhasil: mengapa ber- 
hasil dan mengapa tidak/kurang berhasil. Ia pun dapat pula berrungsi 
torhadap pencipta monjelasi:an bagaimana supaya ciptaannya berhasil. 
Dalam kedua aspek furgssinya itu kritik sastra sedikit banyaknya ber- 


sifat normatif. 


2.1.6 Jiptasastra yang dilepas ke masyarakat moniadi milik masyara- 


- 


Kat. Publik punya hak penuh sebagai pembaca untuk memberikan komen- 
tarnya terhadap ciptasastra-ciptasastra itu. Dalam kenyataannya pu- 
blik paombaca ini terbagi dalam dua golongan besar: (a) pembaca awam 
yang dapat menghargai (Wellek: to value) ciptasastra dalam apresiasi 
mereka yang sederhana, dan (b) pembaca terdidik yang di samping meng- 


hargai juga menilai Wellek: to evaluante) ciptasastra itu. 


es2. Peombicaraan ini mengambil sikap: kritik dengan maksud untuk 
merangsang dan meningkatkan daya apresiasi pembaca awam3 jadi kritik 
yang berfungsi terhadap pembaca awam, bukan kritik yang ditujukan 
kepada pencipta. Hanya dalam tahapnya yang lebih lanjutlah kritik 
itu bicara kepada para pencipta, melalui sambutan atau citarasa sas- 


tra masyarakat, setelah masyarakat punya daya apresiasi yang tinggi. 


3. Kita ingin melihat sastra dalam perspoktif sikap sastrawan terha- 
dap nilai-nilai kehidupan ini. Dalam ihwal yang demikian sastrawan 
adalah pencipta nilai, cCiptasastra pondukung atau pengembang nilai, 
sedangkan pembaca adalah realisator nilai, Realisasi ini terjadi da- 
lam apresiasi. Apresiasi tidak mungkin tanpa kesadaran estetis, yang 
membutuhkan persiapan atau kepekaan emosional serta kepahaman esto- 
tis, Sudah pada apresiasi dibutuhkan rongetahuan tentang sastra itu, 


karena ponciptaan pun bukan lagi soal ilmiah semata-mata, 


31. Kritik pnda hakekatnya adalah refleksi tentang apresiasi, bukan 
apresiasi itu sendiri. Sebagai bagian dari Tolaah Kesusastraan kri- 
tik menempati kedudukan sontral. Sifatnya yang kontemporan memberi 
kesempatan kepadanya untuk mengabdikan diri seponuhnya kepada pem- 
binaan, kepada peningkatan kejiwaan bangsa, kepada peningkatan ke- 


jiwaan umat manusia. Kritik berdedikasi kepada modernisasi. Kritik 


tidak dilaksanakan untuk kesenangan atau kepuasan pribadi. Dengan 
kritik diharapkan dapat dihindarkan alicnasi yang sering terjadi an- 
tara sastrawan pencipta dan masyarakat. Dengan demikian dapat diha- 
rapkan, bahwa pada akhir-akhirnya sastra sungguh-sungguh menjadi ba- 
gian integral dari kehidupan (-budaya) manusia. Tidak perlu diulangi)» 
bahwa dengan menilmati sastra tolok pengalaman kita bisa menan- 
jak, kita memperoleh pengalaman-pcengalaman borharga yang bclum ten- 


tu dapat kita miliki dari kehidupan sehari-hari. 


4. Komunikasi kritikal (critical compunication) menghasilkan pcni- 
laian, ncgatif atau positif. Penilajan ini harus ada alasannya. 
Alasan ditarik dari dalam ciptasastra, karena ja adalah kadar estc- 
tis (nesthetic guality) yang terdapat dalam ciptasastra itu. (Tal- 
hal lain yang berhubungan dengan persoalan jini sudah disinggung da- 
lam reforat Simposium LBK 1966). 
Kritik bersifat eksplisit. Ia bertugas membongkar semuanya untuk 
menjelaskan semuanya. (Mercka yang beranggapan bahwa kadar estetis 
suatu ciptasastra mutlak tidak mungkin dijelaskan tentu tidak menga- 
kui adanya kritik). Untuk membongkar itulah diperlukan analisa. Un- 
— tuk mencari alasan diperlukan analisa, atau dengan kata lain: anali- 
sa diperlukan untuk sampai pada alasan bagi penilaian. Analisa pada 
gilirannya bertopang pada pengetahuan teori kesusastraan, sehingga 
dapatlah dikatakan bahwa dalam kritik sastra yang baik selalu ter- 
simpan pendirian kritikawan tentang hakikat dan fungsi sastra itu 
sendiri. Namun demikian kritik sastra yang baik senantiasa pula ha- 
rus membuka diri terhadap "gejala-gejala lain" daripada apa yang 
lazim ditemukannya. Siptasastra besar mungkin saja mengajukan "per- 
mintaan-permintaan baru" kepada sensibilitas kritikawan. Jawaban 


atau sSanbutan terhadap permintaan ini jalah keterbukaan kritik itu 
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sendiri, tidak kaku tradisional. Lagi pula sikap tertutup bertentang- 


an dengan sikap ilmiah. 


4.1 Analisa sebagai deskripsi kadar estetis bersifat obyektif, Namun 
bukan tidak terdapat bahaya dalam pelaksanaan analisa ini. Bahaya 
itu ialah kemungkinan meluncur mcnjadi akademisme yang kering, dang- 
Kal dan sempit. Orang mudah saja terpesona pada perfoksi lahiriah. 
Jika sering dikatakan bahwa sebuah ciptasastra bukan hanya idea se- 
mata-mata, kobaikannya pun bukanlah ciptasastra: porfeksi lahiriah 
semata-mata bukan ciri sebuah ciptasastra yang berhasil. Sebuah cip- 


tasastra yang berhasil harus punya permasalahan. 


4.2. Analisa yang hanya sampai pada eksplisitasi unsur-unsur saja, 
tanpa kemampuan melihat interrelasinya, pada hakikatnya hanya meru- 
gikan saja. Jika perhatian diarahkan kepada detail-detail itu dalam 
i gotasi dan dilihat sebagai detail an sich, maka detail itu menjadi 
lain: berubah sifatnya sebagai bagian dari suatu kesatuan. Analisa 
seperti itu merugikan dotail itu sendiri, karena detail atau unsur 


tersebut menjadi "tidak berfungsi". 


4.3 Kecemorlangan sebuah ciptasastra sebagai ciptasastra sebenarnya 
berada dalam kekompakan, kebulatan atau kepaduannya, tidak dalam un- 
sur—unsurnya yang terpisah-pisah. Sekali lagi: sebuah ciptasastra 
adalah suatu kesatuan struktural, dengan unsur-unsurnya yang terja- 
lin secara fungsional. Lapisan idealisasi erat padu dengan lapisan 
stilisasi. Dan kritik adalah pengungkapan struktur itu. Kritik sas- 
tra tidak hanya berkewajiban menunjukkan unsur-unsur yang membuat 
Ciptasastra itu berhasil, totapi juga berkewajiban menjelaskan bagai- 


mana kerjasama antar unsur, dalam membina suatu kesatuan organis. 


Analisa yang dibutuhkan ialah analisa struktural. Analisa struktural 
senantiasa berusaha melihat jntorrclasi unsur-unsur atau bagian-ba- 


Kian itu, saling aksi (inter-acting) bagian-bagian itu. 


4.4 Bantuan ilmu-ilmu kerabat sangat berguna Akan tetapi kritik sas- 
tra tidak boloh tergelincir menjadi: ilmu kerabat itu sendiri. 

T.S. Sliot telan momberikan poringatan yang berharga sekali: " . . . 
the "historical! and the 'philosophical' erjtics had better be 
Galled historjans and philosopher juite simply." 


(The Sacred Tooad, (1960), h 16). 


5, Timhul pertanyaan: Jika alasan bagi penilaian itu harus ditarik 
dari dalam cCiptasastra jitu sendiri, dan telah dilakukan -- apakah 
dengan demikian kritik sastra bisa distardardisasikan? Lalu tidak ada 
Cap pribadi darj masing-masing kritikawan? Masnlah ini masalah yang 
pelik sekali. Dapatkah dipecahkan dengan jalan memberikan tempat kc- 
pada "personal preforonce (s)", yakni perhatian yang lebih banyak 
bngi aspck-—aspek tertentu? Hisalnya kritikawan A menjatuhkan prefe- 


rence-nya pada alur, kKritikawan B pada irama. 


HIKAYAT MALIM DEMAN 


hdwar Jamaris 


Dalam kesusastraan lama ada salah satu jenis hasil sastra 
yang biasa disebut dengan istilah cerita penglipur lara. Cerita-cc- 
rita penglirur lara ini cukup banyak jumlahnya dalam sastra lama. 
Sebagai contoh dapat kami sebutkan di sini yaitu : Hikayat Malim Dc- 
man, Hikayat Malim Dowa, Si Umbut Huda, Hikayat Raja Iuda, Hikayat 
Anggun Ci Tunggal, Hikayat Awang Sulung Nerah Yuda, Hikayat Raja Bu- 
diman, Hikayat Raja Ambon, Hikayat Raja Donan, Hikayat Terong Pipit 
dan sebagainya. | 

Sesuai dengan namanya, dalam cerita penglipur lara ini biasa- 
nya yang diceritakan hal-hal yang indah-indah dongan tujuan menghi- 
bur pendengarnya. Eiasanya cerita itu disampaikan dari mulut ke mu- 
lut, dihapalkan oleh tukang ceritanya atau pawang. Ciri utama dari 
Cerita ini jalah kaya dengan fantasi, khayalan yang jauh tinggi mo- 
lambung, sehingga apabila dibandingkan dengan masa sekarang nyatalah 
bahwa logikanya sedikit sekali. Akan tetapi corita jini amat berharga, 
karena hal ini merupakan suatu gambaran umum tontang pemikiran, pe- 
rasaan dan angan-angan sebagian besar penduduk zaman lampau, dan so- 
suatu yang tidak dapat dipelajari dari ilmu purtakala, dari sejarah- 
sejarah istana atau pun dari dokumen-dokumen Ana Yang dipen- 
tingkan dalam cerita ialah lukisan-lukisan istana yang megah, putra 
raja yang gagah dengan pakaian yang bagus, putri raja yang cantik 
yang tiada bandingannya pada masa itu, peperangan yang daheyat, scen- 


jata yang keramat dan sebagainya. Semuanya itu berakhir dengan kegem- 


biraan dan perkawinan yang bahagia. 

Salah satu cerita ponglipur lara yang cukup terkenal yang 
akan kami bicarakan di bawah ini ialah Hikayat Malim Deman. Cerita 
ini terkenal di Minangkabau dongan nama Kaba Malim Deman. Semua 
orang di daerah Minangkabau mcongetahui cerita ini, sekurang-kurang- 
nya pokok-pokok ceritanya, terutama sekali olch orang-orang muda, 
Tepatlah kalau cerita ini disebut cerita rakyat atau folklore, 
Akhir-akhir ini cerita ini sering pula disajikan dalam drama klasik 
Minangkabau. | 

Kaba ini pernah beberapa kali diterbitkan oleh penerbit Tsa- 
maratul Ichwan, Bukittinggi, dongan judul 3 Halin Dcman dongan Putri 
Bungsu, yang disusun oleh Sjamsudin Sutan Radjo Indah. Kaba ini ke- 
mudian diterbitkan pula oloh P.N. Ralai Pustaka, cetakan ke II, 1365 
dalam bahasa Indonesia oleh A. Dt. Madjoindo, dcngan judul : Tjeri- 
ta Malim Doman dan Puteri Bungsu. Scdang naskahnya dalam bahasa Mi- 
nangkabau masih ada torsimpan di Huseum Pusat Jakarta, kolcksi 1. 
van de Yall, dengan nomer kode v.d.1. 209, berjudul : Kaba Malim 
Deman. 

Cerita ini juga telah diterbitkan di Singapore olch R.0. 
Minstedt dan A.J. Sturrock dengan judul : Hikayat Malim Deman, oleh 
penerbit Halaya Publishing House, 1960. Berdasarkan naskah Winstedt 
ini diterbitkan pula di Kuala Lumpur oleh Pawang Ana dan Raja Taji 
Yahya dengan kata pengantar R.Roolvink, penerbit "ajar Bakti, sampai 
pada cetakan ke VI, 1970. Di samping itu terdapat pula satu versi 
lagi di Perlis. Versi verita Halim Deman di Perlis ini banyak per- 
bedaannya dengan Cerita Malim Deman terbitan R.O. Winstcdt di atas, 
akan tetapi banyak persamaannya dengan Tersi Minangkabau 3 . 

Serita ini juga terdapat di berbagai daerah di Nusantara ini. 


Misalnya, di Sumatera Utara torkenal dongan nama Jerita Halin Duana, 


di Bengkahulu berjudul Jerita si Pahit Lidah: di Indonesia bagian . 
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timur cerita Si Yandunde:, " Di Jawa torkenal dengan nama Djaka Ta- 


ab? Djaka Tarub sebagai Malim Deman dan Fawang “ulan sebagai Pu- 
tri Bungsu. Di Sulawesi terkenal pula dengan cerita Orang yang mem- 
peristrikan putri dari Kayangan, yang dalam bahasa Sulawesinya diso- 


but To Hampotawine To Kai Langi tni. 9) Di Madura torkenal dengan ce- 
| 7) 


rita yang berjudul Aryo Menak Kawin dengan Bidadari. Dari contoh 


tersebut di atas iclaslah pula bahwa corita jini cukup populer. 

Sudah barang tentu dalam cerita yang terdapat dalam borbagai 
versi itu terdapat bosberapa perbedaan, sesuai dengan tempat dan 
lingkungannya pula, tetapi garis besar isinya tetap sama. 

Motif-motif yang menarik dalam cerita ini jalah : 

1, Hotif impian. kalin Deman dalam mimpi disuruh datang ke tempat 
Nenck Kohayan (Hande Rubjiah dalam Kaba Malim Deran), untuk memperte- 
Imikan Halim Deman dergan Putri Rungsu yang turun mandi sekali dalam 
seminggu dekat tempat Nenck Kebayan itu. 

2, Jara mengambil bidadari itu dongan prosedur yang biasa terdapat 
dalam cerita-zerita lama lainnya, yaitu dengan jalan mencuri pakaian 
tervangnya. 

3. Motif menentukan bakal suami dengan syarat. Syaratnya ialah barang 
Siapa yang mendapatkan cincin yang dibalutnya dengan sehelai rambut- 
nya yang dihanyutkannya dalam sungai, itulah yang bakal jadi suani- 
nya. | 

4. Perkawinan Malim Deman dengan Putri Bungsu mongalami kegagalan. 
Kogagalan itu terletak pada pahlawannya yang sudah tidak setia lagi 
atau sudah ingkar janji. Misalnya, Malin Deman sesudah mendapat se- 
Orang anak tidak memperdulikan lagi Putri Bungsu dan tidak setia la- 
gi. Dalam cerita yang terdapat di Jawa dan Kadura, yaitu Jaka Tarub 
dan Aryo enak, sang Bidadari berpesan, supaya jangan sekali-kali 


molihat apa-apa yang dimasaknya, sebab apabila ada yang me- 
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lihat maka hilanglah keramatnya. Keramatnya ialah Bidadari itu hanya 
memasak sebutir induk padi dan induk padi itu tak pernah habis, wa— 
laupun sudah beberapa kali dimasaknya. Akan tetapi Jaka Tarub maupun 
Aryo Henak ingin sckali mengetahui rahasianya. Ketika bidadari itu 
mencuci di sungai, segera dilihatnya apa yang dimasak bidadari itu. 
Ternyata hanya sebutir induk padi. Sejak »eristiwa itu induk padi 
itu tidak bisa lagi dimasaknya menjadi nasi, karena keramatnya sudah 
hilang. Hal itu diketahui oleh bidadari itu dan tahulah ia bahwa sua- 
minya sudah ingkar janji. Sejak peristiwa itu hidupnya sudah susah 
karena harus memasak sebagaimana biasanya. ia berusaha kembali men- 
Cari baju terbangnya yang dicuri suaminya dulu dan setelah berhasil 
ia kembali ke Kayangan seperti sediakala. 

Kalau di atas tadi dikatakan bahwa cerita itu lebih terkenal 
di kalangan anak-anak muda, hal ini tidak lain karena isi ceritanya 
mengisahkan pengalaman seorang pemuda yang selalu momimpjiran seorang 
gadis cantik bagai bidadari. Dalam cerita Malim Deman ini angan-angan 
demikian terujud dalam kenyataannya. NWaljm Deman berhasil mendapat- 
kan soorang bidadari cantik yang bungsu dari tujuh bidadari bersauda- 
ra yang selalu turun mandi dari kayangan ke sebuah tolaga. 

Dalam cerita Malim Deman ini sudah barang tentu yang menonjol 
jalah kisah-kisah percintaannya pula. Dalam Kaba Malim Doman kisah- 
kisah percintaan jitu diselang selingi oleh pantun-pantun percintaan. 
Hal ini pulalah salah satu perbedaan antara cerita Malin Jeman yang 
terdapat di Hinangkabau dengan daorah lainnya yang telah kami sebut- 
kan di atas. Sebagai Contoh dapat kami sebutkan di sini beberapa un- 
tai pantun percintaan antara Malin Doman dongan Putri Bungsu yang 
terdapat, dalam buku Tjerita Malim Deman dan Putri Bungsu oleh A. Dt. 


Madjoindo. 


Putri Rungsu : 
Beli jala tangkap Gurami, 
dapat Berudu dengan Todak. 
Mari kita turun ke bumi, 


Tati rindu tertahan tidak. 


Orang Bungus masuk gelangzang, 
membawa permata darj Berita. 
Hati hangus rasa dipanggang, 


kasih tercinta pada orang dunia. 


Malim Deman : Ma 
Kerukut kampung belimbing, ' 
tompat gusti menanam rami. 
Kalau takut mari dibimbing, 


hidup mati di tangan kami. 


Putri Bungsu : 
Bunga padi kembang setangkai, 
bunga lilin jual ke pasar. 
Masa sudi tuan memakai, 


laksana kain bcnangnya kasar. 


Malin Deman : 
Kalau tidak selasih puan, 
tidak ke ladang pagi hari. 


Kalau tidak kasih di tuan, 


tidak dagang datang ko mari. 


Ayam kurik rambaian tadung, 


ekor berjela masuk padi, 
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ambil tempurung bori makan. 
' Dalam daerah tujuh kampung, 
tuan seorang tempat hati, 


yang lain jadi kuharamkan. 


Putri Bungsu ': 
Diparang rotan dilantaikan, 
dipenggal kayu mcdang sengit. 
Sayang di tuan dilebihkan, 


maka tinggal orang langit. 


Untuk lebih jelasnya baiklah kami sajikan garis besar cerita- 
nya berdasarkan buku : Malim Deman dan Putri 3ungsu. oleh A. Dt. kin- 
djoindo, penerbit Balai Pustaka, Jakarta, set.II, 1965: 172 hal. Ga- 
ris besar ceritanya itu sebagai berilut : 

Di Kuala Batang Muar ada seorang raja yang bernama Tuanku Ra- 
ja Tua, permaisurinya Putri Mayang Seni, kerajaannya cukup besar. 
Beliau sudah lama memerintah, tapi belum juga terputra. Setelah me- 
minta doa pada Allah s.w.t. hamillah pormaisuri itu yang kemudian 
melahirkan seorang putra dan diberj nama Malim Deman. Ketika upacara 
turun mandi Malin Deman lepas dari pangkuan dan hanyut dibawa arus 
sungai... 
| Gemparlah seluruh negori oleh peristiwa itu. Dengan segala 
usaha mencarinya tiada Japat juga, sehingga raja dan rakyatnya sudah 
berputus asa. Pada hari yang ketujuh sotelah poristiwa itu Bujang 
Selamat pergi menjala ikan. Ketika ia melepaskan jalanya di lubuk 
Seri Bulan terjeratlah seorang bayi. Bnyi tersobut tidak lain jalah 
Malim Deman itu sendiri dalam keadaan selamat, badannya dililit sco- 
helai rambut. Agaknya rambut itulah yang telah menyelamatkannya dari 
bahaya itu. Rambut itu kemudian disimpannya sobagai azimat. 


Setelah ia menginjak dewasa hatinya tiada tentram lagi. Ia se- 
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lalu teringat pada putri yang empunya rambut telah menyelamatkannya 
dulu itu. Akhirnya dirutuskannyalah untuk pergi mengembara mencari- 
nya. Dalam pengombaraannya itu banyaklah penderitaan yang dialami- 
nya. Di tengah hutan ia bertemu suatu telaga tempat mandi putri ka- 
yangan. Di sana tinggal Hande Rubiah menunggu tepian mandi itu, Ma- 
lin Deman menceritakan kepada Hande Rubjiah maksudnya mencari orang 
yang empunya rambut yang disimpan-simpannya itu. Mande Rubiah tahu 
bahwa yang empunya rambut itu ialah Putri Rungsu dari kayangan yang 
kebetulan sokali seminggu turun mandi di telaga dekat tempat Mande 
Rubiah itu. Akan tetapi Putri Bungsu itu sudah bertunangan dengan 
Medan Kiali. Unlin Deman diberitahu olch Mande Rubiah cara-cara un- 
tuk menemui Putri Rungsu. Disuruhnya borsemhunyi dekat tepian tom- 
pat mandi putri-putri kayangan jitu. 

Pada hari yang telah tortentu itu turunlah tujuh putri kayang- 
an itu mandi ke sana. Tatkala mereka sedang asyik mandi, dicurinyalah 
pakaian mandi Putri Bungsu itu yang bernama Songsong Barat, kemudian 
pergi ke hilir sungai pura-pura scdang mengail. Selesai mandi semua 
siap-siap mongonakan pakaiannya. Alangkah herannya putri Bungsu ke- 
tika ia hendak mengambil pakaiannya ternyata sudah tiada lagi. Sau- 
dara-saudaranya terpaksa meninggalkannya, karena ia tidak dapat ter- 
bang lagi. Putri Bungsu terus mencarinya arah ke hilir sungai. Ia 
melihat di sana Malim Deman sedang mengail. Terjadilah percakapan 
yang menarik di sana karona Putri Bungsu menuduh Halim Deman mencu- 
ri pakaian terbangnya. hirnya mereka sama-sama pulang ke tempat 
Mande Rubiah mengadukan halnya itu. Mande Rubiah dapat mendamaikan- 
nya dan sejak itu pula Putri Bungsu mengagumi kegagahan Malim Denan " 
dan ia sudah tidak ingin lagi pergi ke kayangan, hatinya sudah ter- 
tarik pada Nalim Deman. Karena sudah lama meninggalkan kampung hala- 


mannya dan yang dicarji-carinyapun sudah dapat, ia bermaksud hendak 
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pulang ke Bandar &uar. Putri Bungsu dibawanya pulang bersama-sama 
dengan Mande Rubiah. Betapa gembiranya ayah dan ibunya serta pendu- 
duk Bandar Huar itu, lebih-lebih setelah melihat Putri Bungsu, putri 
kayangan yang cantik itu tiada bandingannya di ncgeri itu. Diadakan- 
lah pesta empat puluh x“iri empat puluh malam sebagai tanda bergembi- 
ra. Setelah itu barulah diadakan pernikahan Malim Doman Dengan Putri 
Bungsu. Dengan takdir Allah s.w.t. mereka segera pula dianugrahi s— 
orang putra, diberinya nama Malim Duano. Setelah mendapat putra itu 
Malim Deman sudah tidak begitu memperdulikan lagi Putri Bungsu. Ia 
sibuk dengan permainannya sondiri, menyabung ayam dan sebagainya. 

Ia sudah mulai ingkar janji. Putri Bungsu jadi scdih hatinya karena 
hal itu. Ia berusaha mendapatkan kembali baju Songsong Baratnya. 
Dengan tipu dayanya dapatlah ia membujuk mertuanya menunjukkan tem- 
pat baju Songsong Baratnya yang disembunyikan Malim Deman itu. Sete- 
lah dapat baju itu, disuruhnya pula anaknya momecah-mecankan piring 
di hadapan nenck-nencknya. Karena perhuatannya itu Malim Duano di- 
marahi oleh neneknya dan diusirnya. Sesudah peristiwa itu barulah ia 
pergi dengan anaknya Malim Duano terbang ke kayangan dengan baju 
terbangnya itu. 

Malim Deman merasa sedih sekali ditinggalkan istri dan anak- 
nya, menyesal atas kesalahannya sendiri. Ia mengembara lagi dan ber- 
usaha untuk pergi ke kayangan. Dalam pongembaraannya itu sampailah 
ia ke istana Putri Santan Batapis ntas petunjuk scekor burung Nuri. 
Diceritakannyalah maksudnya hendak meminjam burung borak untuk ter- 
bang ke kayangan mencari Putri Bungsu dan anaknya. Dengan Putri San- 
tan Batapis itu terjalin pulalah kasih sayangnya dan berjanji pula 
nanti setelah pulang akan menikahinya Pia Esoknya terbanglah Malim 
Deman dengan burung borak itu ke kayangan. Sesampainya di kayangan 


burung borak itu kembali dan Halim Doman tinggal di kayangan. Di ka- 
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yangan ia bertemu dengan Hando Rubiah Pokan Runga dan tinggal di ru- 
mah Mande Rubiah itu. Dari Mande Rubiah itu Walim Deman mengetahui, 
bahwa Putri Bungsu akan dinikahkan dengan Raja Bujang. Walim Dceman 
amat sakit hatinya mendengar berita itu, Ia selalu berusaha mencari 
jalan untuk bertemu dengan Putri Bungsu. Hula-nula ja bertemu dengan 
anaknya Malim Duano, tetapi anaknya sudah tidak kenal lagi kepadanya. 
Malim Duano Disuruhnya memberikan cjincinnya kepada Putri Bungsu. Se-— 
telah menerima cincin itu, tahulah Putri Bungsu, bahwa Nalim Deman 
sudah berada di kayangan. JIapun menjadi gelisahlah, karena ia akan 
dikawinkan pula oleh orang tuanya dengan Raja Bujang. Pergilah Putri 
Bungsu ke rumah YWande Rubiah menemui Halim Deman. Didapatinya ja se- 
dang tidur. Setelah dibangunkannya diseritakannyalah apa-apa yang di- 
alaminya selama di kayangan dan ja tidak mau dikawinkan oleh orang 
tuanya dengan Raja Bujang itu. VHereka berkasih-kasihan kembali seper- 
ti dahulu kala, karena Halim Dcman telah insyaf akan kesalahannya 
yang dahulu itu. Sejak itu tahulah Malim Duano, bahwa Malim Deman itu 
“ayahnya. Besoknya pergilah mereka menemui orang tua Putri Rungsu, 
Raja Sidanguri di istana. Hal itu diketahui oleh Raja Rujang. Iapun 
maranlah. Terjadilah peperangan di antara kedua raja itu. Dalam pe- 
perangan itu Halim Deman berhadapan dengan Raja Bujang. Ternyata Ra- 
ja Bujang kalah dan ja dapat dibunuh oleh Halim Deman. Segala rak- 
yatnya bersuka cita dan hiduplah Halim Deman kembali dengan Putri 
Bungsu seperti dahulu, herkasih-kasihan. Tak lama pula antaranya da- 
tanglah burung borak menjemput Halim Dcman, karena janjinya dengan 
Putri Santan Batapis sudah sampai pula. Putri Bungsu sedih ditinggal- 
kan Malim Deman, tetapi karona terpaksa dilepaskannya juga. Setelah 
bertemu dengan Putri Santan Batapis dilangsungkannya pulalah perni- 
kahannya. Hidup pulalah ia berkasih-kasihan dengan Putri Santan Bata- 


pis, sehingga ia lupa pada Putri Rungsu. Nanya saja ayah bunda Putri 
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Santan Batapis tidak tahu pernikahan anaknya itu, karona ia tinggal 
di dalam laut monjadi raja di sana. Sekali peristiwa ia datang meli- 
hat Putri Santan Batapis. Malin Dcman sebclumnya diubah rupanya oleh 
Putri Santan Batapis menjadi burung nuri. Akan tetapi hal itu dike- 
tahui juga oleh ayahnya. Burung nuri itu dilemparkannya jauh-jauh 
hingga sampai di tengah laut. Burung itu dimakan oleh ikan besar, 
sedang Putri Santan Ratapis diikat dengan rantai dan dijaga oleh jin. 
| Malim Duano di atas kayangan minta izin kepada ibunya untuk 
mencari ayahnya Malim Deman, karena sudah lama meninggalkan kayangan. 
Ia terjatuh di tengah hutan di nogeri Tanah Dewa. Pada ketika itu 
Putri Bunga Kapyas anak Raja Zainul Alam scdang berburu di hutan. Ia 
melihat Malim Duano sedang tidur di hawah pohon. Karena kasihan, di- 
bawanya Malin Duano itu pulang ke jstananya. Setolah diketahui oleh 
Raja Zainul Alam bahwa Malim Duano keturunan raja-raja besar juga, 
dinikahkannya ia dengan Putri Bunga Kapas. 

Malim Deman yang ditalan ikan dulu itu terdampar di pantai. 
Seorang pongail yang sedang berada di sana membolah ikan itu. Alang- 
kah herannya ia, karena dalam perut ikan itu ada manusia yang masih 
hidup. Halim Deman kemudian tinggal bersama pcngail itu di ncgori 
Bandar Pirus di bawah scorang raja yang bornama Sultan Arifin Syah. 
Raja itu mempunyai soorang putri yang cantik bernama Bunga Setangkai. 
Putri Bunga Se tangkai jatuh cinta pula Malim Dcman. Setelah diketahui 
pula oleh raja bahwa Malim Doman keturunan raja-raja juga, dinikah- 
kannya pulalah Malim Doman dengan Putri Bunga Setangkai. 

Malim Duano melanjutkan mencari ayahnya Halim Deman. Ia sam- 
pai di negeri Bandar Pirus itu. Di sana sedang diadakan bermnacam- 
macam pormainan untuk memeriahkan perkawinan Malim Deman. Halim Duano 
ikut memeriahkan dengan mengadu ayam. Ia menang, akan tetapi keme- 


nangannya itu tiada dibayar oleh juara. Terjadilah perkelahian hebat. 
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Malim Deman mengetahui perselisihan itu dan jkut menyelesaikannya, 
tetapi malah menjadi bertambah ramai. Berkelahjian antara Malim Deman 
dengan Halim Duano tak terelakkan lagi, karena masing-masing tidak 
mengonal. Perkelahian itu seimbang karena keduanya sama-sama sakti. 
Malim Deman komudian menanyai asal. usulnya, Dikatakannyalah, bahwa 
ja anak Halim Deman dengan Putri Bungsu dari kayangan. Terposonalah 
ia mendengar cerita Malim Duano itu dan tahulah ja, bahwa Malim Duano 
itu anaknya sendiri, Keduanya pulang bersama ke istana. Tak lama kc- 
mudian mereka pulang ke negeri asalnya PRandar Huar. 

Ncgerinya sudah dialahkan oleh raja Angat Garang. Orang tua- 
nya sulah tua pula. Malim Deman marah dan Jiserangnya Raja Angat 
Garang itu. Mercka berjanji akan berkelahi satu lawan satu di tengah 
padang disaksikan oleh seluruh rakyatnya. Keduanya sama-sama sakti 
dan kebal. Tapi akhirnya Raja Ancat Sarang mati juga ditikamnya de- 
ngan keris yang bernama Ganja Srah. 

Malim Deman dinobatkan jadi raja, Mulailah kembali negeri 
Bandar Muar tontram. Putri Dungsu dipangsilnya dari kayangan dengan 
membakar kemenyan putih. Putri Bungsupun datang. "Tiduplah mereka 
kembali berkasih-kasihan. Halim Duano dinikahkan pula dongan Putri 
Mayang YTerurai. 

Akhirnya diceritakan, bahwa tak lama kemudian Raja Tua dan 
Putri Mayang Seni mangkat. Nonyusul kemudian Malim Deman. Tinggallah 


Malim Duano memerintah negeri Bandar mvuar itu. 
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BEBERAPA MASALAH 
PENGAJARAN BAHASA INDONESIA 


Ss Effendi 


I, 1. Hasil analisa kwesioner murid SMP 
2. Hasil analisa kwesioner guru SMP 
3, Hasil analisa soal-soal ujian Se. 
4, Kesimpulan analisa 


5. Urutan pembicaraan kertas kerja 


II, 6.1 Pengajaran BI sebagai suatu sistim 
6,2 Kekomplekan sistim dan pembaruan pengajaran BI 
6.3 Pengajaran BI dan pengembangan BI 
7.1 Identifikasi tujuan kurikuler BI 
7.2 Penurunan komponen pelajaran BI 
163 Penurunan ketrampilan 
7.4 Hubungan tujuan dengan komponen pelajaran BI 
8.1 Asas-asas umum metodik 
8.2 Asas-asas kebebasan 


8,3 Hubungan asas-asas dengan pengajaran BI 


Lampiran-lampiran 
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I 


1, Hasil analisa terhadap jawaban kwesioner kepada 1369 murid 
SMP kelas I dan 1185 murid kelas III SMP di Jakarta memberikan pe- 
tunjuk bahwa ketrampilan mereka menggunakan kalimat yang dianggap 
standar di bawah 5046 | 


2 Hasil analisa terhadap jawaban kwesioner kepada 62 guru SMP 

di Jakarta memberikan petunjuk bahwa (1) wawasan guru terhadap ba- 
hasa dan sastra Indonesia di bawah 50#6, dan (2) metodik yang diper- 
gunakan mereka cenderung berorientasi kepeda mengajarkan kaidah 


atau pengetahuan tata bahasa, 


3 Hasil analisa terhadap 13 soal ujian Bahasa Indonesia untuk 
SMP tahun 1950, (2 buah), 1951, 1952 (2 buah), 1953, 1954 (4 buah), 
1958, 1959 dan 1960, memberikan petunjuk, bahwa tujuan pengajaran 
Bahasa Indonesia lebih cenderung mengembangkan pengetahuan bahasa 
anak didik, seperti tampak pada perbandingan berikut: 

pengetahuan bahzasas pemakaian - 256 3 124 

tata bahasa ! pemakaian - 111 8 124 (lihat lampiran 3 


4. Sekalipun belum lengkap dan mendalam analisa yang dilakukan, 
namun keseluruhan data tersebut telan cukup memperingatkan, bahwa 
metodik mengajar bahasa Indonesia di SMP perlu ditinjau kembali, 
dan tujuan pengajaran Bahasa Indonesia perlu diidentifikasikan le- 


bih jelas. 


5 Dan kertas kerja ini sedapatnya akan menawarkan beberapa po- 
kok pikiran (yang sebenarnya bukan masalah baru) tentang kedua 


masalah tersebut dengan urutan seperti terlihat pada bagian II, 
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II 


6.1 Pengajaran Bahase Indonesia (BI) adalah suatu proses yang sis- 

timatik, Dalam proses itu terjadilah irtereksi diantara: | 

(1) satuan arak didik sebagai input bakal, 

(2) satuan kurikulun, guru, nonguru, metodik, manajemen, alat pela- 
jaran dan evaluasi sebagai input instrumental: 

(3) satuan keluarga, masyarakat, ekonomi, dan politik sebagai input 
lingkungan: | 

(4) s'tuan proses dimana cnak didik dikembangkan kemampuan bahasa- 
nya melalui pembinaan pengertian, komunikasi, dan apresiasi 
(sikap, nilai etis-estetis), 


(5) satuan lulusan sebagai output. 


6.2 Sepintas lalu (lihat lampiran 1) proses itu cukup sederhana -- 
harya dibangun oleh lima satuan. Tapi apabila tiap satuan itu dite- 
laah dan dianalisa sungrug-sungguh, maka akan ditemukanlah suatu 
jarinran komponen masalah yang maha luas, rumit dan saling bere 
interaksi. Fenyadari kenyataan ini, siapa pun seyogianya akan ber- 
hati-hati mengambil kebijaksanaan pembaruan pengajaran BI. Arti- | 
nya, tiap kebijaksanaan pembaruan sejogianya sejauh mungkin mem- 
pertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada -- yang menguntungkan 
maupun yang menghambat -- pada tiap satuan dan komponen dalam pro 
ses pengajaran itu. Ini adalah tugas yang sangat berat. Sekalipun 
demikian kita tidak bisa mengubaikan pembaruan pengajaran BI 
“apabila pembaruan itu dianggap sebagai suatu keharusan untuk ke- 


hidupan anak didik masa kini dan mendatang. 


6.3 Dasar pembaruan pengajaran BI itu seyogianya tidak tere 
lepzs dari usaha pembangunan BI secara keseluruhan seperti terli- 
hat pada bagan diajukan untuk pemikiran lebih lanjut -- terlampir. 
(lihat lampiran 2). 
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Tel Kurikulum SMP yang berlaku hingga dewasa ini telah mengiden- 
tifikasi itu kurang konsisten. Untuk lebih mengonsistenkan, tujuan 
pengajaran BI akan diidentifikasikan sebagai berkata | | 
(1) Pengetahuan, yakni konsep-konsep, pengertian-pengertian 
yang seyogianya diselami dan dimiliki oleh anak didik3 
(2) Ketrampilan, yakni sejumlah kemampuan yang kongkrit 
yang seyogianya dimiliki dan dikembangkan oleh anak 
didik3 
(3) Sikap dan nilai, yakni perilaku-perilaku tertentu yang 
| seyogianya dimiliki dan dikembangkan oleh anak didik, 
| dan nilai-nilaj etis maupun estetis yang hendaknya die 
alami sendiri dan dikembangkan oleh anuk didik, sikap 
den nilai berintegrasi dengan pengetahuan dan ketram- 
pilan, 
Pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai seyogianya 
diturunkan demikian rupa hingga perinciannya 'cocok" . dengan pe- 
rincian-perincian komponen pelajaran yang bersangkutan, dalam 


hal ini pelajaran Bahasa Indonesia di SiP. 


7.2 Dalam kurikulum SMP komponen pelajaran bahasa Indonesia 2G 
bagai berikut: membaca, bercakap, mengarang, pengetahuan bahasa, 
kesusastraan. Jika ditelaah baik-baik, penurunan komponen itu ti- 
Gak konsisten dengan proses belajar bahasa dengan tujuan memper- 
oleh pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai seperti dinmnaksud . 


pda nomor Tn 


1) Dalam beberapa kali loka karyanya (1972), Badan Pengembangan 
Pendidikan Dep. P dan K telah mengidentifikasikan tujuan kuri- 
kuler, tujuan instruksionil, silabus, dan program pengajaran 
BI untuk Sekolah Menengah Pembangunan. 
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fang kini dianggap lebih konsiston adalah penurunan komponen 
pelajaran bahasa atas kemampuan: 
a xcseptif atau memahami, dengan ketrampilan: 
(1) menaergarkan 
(2) membaca: 
b. Ikspresirf atau mengkomunikasikan, dengan ketrampilan: 
(3) berbicara 
(4) menulis. 
Impat ketrampilan tersebut perlu diturunkan lebih terperinci 


hingga memudahkan penataan silabus dan ovaluasi. 


1.3 Sebagai usaha pendahuluan, kecmrat ketrampilan tersebut di turun- 
Kan pada tingkat tertentu sebagai berikut: 
(1) mendengarkan dengan kecekatan-kecekatan 3 
ae monangkap makna lugas: 
b. menafsirkan maksud pembicara: 
Cc. menilai sikap, alasan, relevansi, konsistensi pembicara, 
d. mengintegrasikannya dengan pengalaman pribadi. 
(2) Membaca, dengan kecekatan-ke2ckatan: 
a menangkap makna lugas3 | 
b. menafsirkan maksud bacaan: 
C. menilai sikap, alasan, relevansi, konsistensi bacaan3 
d. menyesuaikan kecepatan baca dongan maksud membaca, 
Cc. menggunakan buku dan perpustakaan3 
£. menggunakan kaidah: 
g. mengintegrasikannya dengan pengalaman pribadi. 
(3) Berbicara, dengan ketjekatan-ketjekatan: 
a memilih pokok pembicaraan: 
b. menguraikan pokok pomhicaraan? 


Cc. menata pembicaraan: 
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dl. mengucapkan pembicaraan: 

@. rengintofrasikannya denzan pengalaman prihadi. 
(4) Henulis, lengan kecekatan-kecekatan: 

an. memilih pokok tulisan? 

b. menguraikan pokok tulisan, 

Cc. monata tulisan3 

d. merapikan tulisan: 

Cc. menggunakan kaidah: 


f. mengintcegrasikannya dongan pengalaman pribadi. 


Penurunan tersebut masih terbatas pada kezekatan-kesekatan 
untuk tslaah, jadi? mendengarkan telaah, membaca telaah, berbisara 
telaah, menulis telaah. Yang bersifat rckreasi belum diturunkan. 

Hasil telaah kurjkulun dan pengalaman pribadi, menunjukkan, 
bahwa antara 4 komponen pelajaran 31 terserut menulis/mengarang pa- 
ling terabaikan, menyusul kemudian memhaca, Kenyataan inilah yang 
menimbulkan anggaran perlunya penggarapan sungguh-sungguh kedua kompo- 
nen tersebut. | 
1.4 Dalam proses pengajaran BI, tujuan dan komponen pelajaran bahasa 
akan saling mmunjang dan mengembangkan. Karena jitu mengabaikan sa- 
lah satu komponen tujuan atau komponen pclajaran bahasa seyogyanya 


dihindari. 


8.1 Untuk mencapai ketiga satuan tujuan tersebut pada nomor 7.1 hen- 
daknya dikembangkan asas-asas umum motodik: 
(1) analitis-sintetis, untuk mongemhangkan wawasan pengetahuan 
anak didik: 
(2 otoaktifitas, keinginan tahu, dan remcecahan masalah, untuk 
mengembangkan proses belajar yang dinamis, kritis dan 
responsif: 


(3) motivasi, kematangan, dan kemampuan anak didik, untuk l1e- 
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bih menyerasikan dan mengembangkan prosos belajar dan wa- 
wasan pengetahuan: | 

(4) pengalaman sendiri, untuk mceng:mbangkan nilai-nilai etis 
maupun estetis. 

8.2, Untuk mencapai kemampuan dan ketrampilan seperti dikemukakan pada 
1.2 dan 7.3 hendaknya dipergunakan asas-asas kebahasaan! 

(1) Kalimat dasar sebelum kalimat-kalimat luasan. Dalam kali- 
mat—xalimat luasan dalam tulisan anak didik SMP cukup mem- 
beri petunjuk, bahwa mereka perlu lebih dulu menguasai ka- 
limat-kalimat dasar. 

(2) Memakai, bukan mengetahui pola kalimat. Mengetahui kata- 
kata, Kalimat atau aturan-aturan tata bahasa tidak banyak 
menyebabkan anak didik mampu dan trampil memakai pola-pola 
kalimat dengan sejumlah perbendaharaan kata dalam suatu si- 
tuasi untusx berkomunikasi. 

(3) Memakai, bukan mengetahui perbendaharaan kata. Mengetahui 
sebanyak-banyaknya arti kata tidak menjamin anak didik 

. mampu dan trampil memakainya untuk berkomunikasi. Memakai 
porbendaharaan kata dalam rangka pola kalimat dapat mengem- 
bangkan kemampuan dan ketrampilan berbahasa. 

(4) Mulai dengan pola, baru dengan unsur-unsur, Analisa unsur 
lebih dapat memberikan wawasan yang lebih wajar tentang kor- 
ja bahasa kepada anak didik, apabila dalam rangka pola ka- - 
limat. | 

(5) Kenyataan bahasa yang diajarkan, bukan kenyataan buatan. 
Berbagai ragam bahasa dipakai dalam berbagai ragam situasi. 
Ragam yang betul ndalah ragam yang cocok dengan situasi 
pemnkajan. Ragam yang diajarkan adalah ragam yang biasa di- 


pakai oleh golongan terpelajar. 
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Asas-asas kebahasaan ini masih perlu ditafsirkan lebih ter- 
perirei schingga dapat diperoleh gambaran kongkrit tohnik mengajar- 
kan Bahasa Indonesia. Penafsiran demikian bolum sempat dikemukakan 
pada kesempatan ini. 

6,3 Dalam praktek pongajaran Bahasa Indonesia, kodua satuan asas 
yang dikemukakan pada 8.1 dan 8.2? saling mendukung, dan seyogianya 


dikembangkan secara kreatif oleh para guru bahasa Indonesia. 
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PENG.HBAL GI Pin AJAK. N DAIASA INDOKESIA 


INPUT LINGKUNGAN 


SP 


Keluersa 


! ara — ALAK DIDIL YANG 


(1) mampu mengzhciri bahasa oran? lain, lisan nau 
tulisan, cen,an kritis aan respon 
(DD mampu menyampaikan pikiran, berasaan, €an k 


| In Genyan bahasa teratur 


(3) mencekui bentin rya bahasa Irconesia seba:a 


Ari. K BSI. 


konunik: si cen alat pemersatu bangsa 


kada LUI PEMBINAAN 


input 


(a) penanaman 


(b) komunikasi 


ia 2 
| # kurikulurn 
ed A 
Haa 
—| 


INPUT INSTRUMENTAL 
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iran 4 


» 
P: 


j. 


“ 


ra SA 
tdi 


TS AT LO 


AbLO: SETIA 


LJ 


Kai Sasi Bil NY MN BMA LA INAP. YA 


| INPUT LINSKUNC..N 5 2 
E 2 


Sosial skononi 
: | 


ID 
udaya 
Ne: 


ANE SA IFIURE6pLA YakG DiFAT 


CJ 


DIkateruh.E HENJALI 


(1) mercukurg dan mengembanzkan ilmu pengetahuan 
(2D menuukuns Gan penzembaun:ken teknolori moGtereu 
(3) mencukunsg Gan mengembangkan seni-budaya 


. 


G-) menjaci alat korunikasi utans Nusantara 


HELALUL PElLIKAAT 


(la) teta bahasa 
(b) tata istilah 
to) tata kamus. 
(&) tata tulis 


sencana ahli AP 

induk b.hasa be.hasa | 

pena keamornt Mamasa Mennpk Bona 
INEUT INSTRUMENTAL 


prasarana 
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Lampiran 3 
IKHTISAR ANALISA" 
ts Soal ujian yang hiasa dilakukan oleh pomerjntah hingga dewasa 


ini Jlianggap dapat mencerminkan kurikulum yang berlaku, metodik yang 
dipergunakan dalam pengajaran, wawasan guru serta penyusunan soal- 
soal tersebut. 

Berdasarkan angsapan ini dipilihlah soal-soal ujian bahasa 
Indonesia sobasai bahan analisa dengan harapan akan dapat molihat 
Kecenderungan tertentu dan selanjutnya memanfaatkan informasi yang 
diperoleh dalam rangka membina tata ujian lobih lanjut. | 

Karena terbatasnya bahan yang tersedia, maka analisa ini baru 
dilakukan terhadap soal-soal ujian S.M.P. tahun-tahun 1950 (2 buah), 


1951, 1952 (2 buah), 1953, 1955 (4 kuah), 1958, 1959 dan 1967. 


2 Pendekatan yang dilakukan sebagai berikut: 
2.1 Pertama, mengidentifikasikan seluruh pertanyaan atas sa- 

tuan 

(1) pemahaman? somun pertanyaan yang bertujuan mengetahui 
kemampuan anak didik dalam memahami konsep-konsep atau 
pengertian-pengertian atau gagasan-gagasan dan kemam- 
puan menjelaskannyas kemudian diturunkan atas bagian- 
bagian: (a) porbenfaharaan, (b) kaidah bahasa, dan 
(c) sastra. 

(2) pemakajan: semua pertanyaan yang bertujuan un tuk menge- 


tahui ketrampilan anak didik menggunakan bahasa (bukan 


t lihat: Sffendi, S dan Farid Hadij "Analisa Soal-soal "jian Bahasa 


Indonesia SP", Bnhasa dan Kesusastraan, Seri Khusus No 15, Tahun 
1972. Hal iii & iv Nan 
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menjelaskan konsep-konsep, pengertian-pengertian atau 
gagasan-gagasan) tanpa diturunkan lebih lanjut karcna 
kepaduan semua nsrek bahasa dalam pemakaian. | 
2.2 Kedua, memerinci aspek-aspek tiap rertanyaan apabila mung- 
kin, dan menjumlahkannya, dari masing-masing satuan pema- 
haman dan pemakaian. 3 
2,3 Kotiga, menafsirkan serta menyimpulkan distribusi (aspek- 
aspek) pertanyaan tiap satuan pemahaman dan pemakaian 


e.4 Keempat, mengajukan beberapa saran. 


Ds Dengan pendekatan tersebut dapatlah dibaca frekwensi pertanya- 
an pemahaman: 
3.1 Perbendaharaan: 87 3 meliputi 
kosa kata, ungkapan, peribahasa 
3.2 Kaidah bahasa: 112 3 meliruti 
pcngenalan jcnis kata, pengenalan jcnis kalimat, analisa 
menurut jenis kata, analisa senurut fungsi (jabatan). 
3.3 Sastra: 56 : meliputi 
pengenalan analisa bentuk, pongonalan angkatan, pengenalan 
aliran, biografi dan karya-karya sastra, analisa makna. 

4. Dari daftar dapat dibaca pertanyaan pomakaian: 124 3 meliputi: 
memakai kata atau ungkapan dalam kalimat, mencari padan kata 
atau un. kapan, menggunakan bentuk yang topat dalam konteks 
kalimat, melengkapkan kalimat. 

5. Dengan menyamptngkan soal ujian kengarang dan Menulis huruf 

Arab, terlihatlah kecenderungan yang cukup menarik: 

5.1 Pemahaman: Pemakaian - 1993 104 
Kaidah bahasa: Pomakaian - 1123124 
5,2 Kecenderungan tersebut memberikan petunjuk bahwa metodik 


pengajaran bahasa Indonesia di S.M.P. lebih mementingkan 


31 


pembinaan pengetahuan kaidah bahasa dari pada pemakaian 
bahasa. | 
6. Apabila dibenarkan anggapan, bahwa pengajaran bahasa Indonesia 
di S.M.P. lebih mengutamakan pengembangan ketrampilan menggunakan 
bahasa, "maka gambaran kecenderungan seperti disimpulkan pada nomor 
5 di atas seyogianya mondapat perhatian yang serius apabila dikehen- 
dakj berkurangnya "korban-korban" anak didik karena pengajaran dan 


pelajaran bahasa Indonesia. 


Semoga analisa ringkas ini dapat merangsang analisa lebih 


lengkap:dan menyeluruh. 
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HIKAYAT ZAKARIA 
DALAH KESUSASTRAAN MeLAYU 


Nalom Siahaan 


Kntalogus Van Ronkel menyebut adanya tiga naskah Hikayat Za- 
karia yang Bag” Yi Anlam Museum Pusat Jakarta disertai penjelasan 


sebagai berikut: ' 


I. Bat. Gon. 201, format 18 x 13 cM 3 pada tiap-tiap halaman 
terdapat 13 baris bertulis. Tebalnya 116 halaman. Ponang- 
galannya 24 Rabi' I, 1241 Hijrah. Judul yang tercantum pa- 
da akhir naskah itu Riwayat Al Masih lobih sesuai sebonar- 
nya dengan isi naskah tersebut, sebab lebih banyak diriwa- 
yatkan mengenai Isa, mukjizat-mukjizatnya dan banyaknya 
orang yang tobat dibuatnya: sesudah itu menyusul pembicaraan 
antara Yahya dan Isa dengan Imam Mahdi. 

Berdasarkan catatan yang terdapat pada akhir kitab terse- 
but, naskah yang rari tulisannya itu adalah milik Gubernur 
Jendral Van der vapellen dan borasal dari warisan Abbe 


Favre. 


2. Soll, V. d. Ynll 104, format 32 x 20 cM, tebalnya 82 hala- 
man dan pada tiap-tiap halaman ada 19 baris bertulis. "Tanya 


bagian kiri dari tiap halaman berisi. Penanggalan yang ter- 


1) Ph. S. van Ronkel (1909, hal. 217, 218) 
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cCantum jalah 17 Jaruari Masehi 1845. Pada kulit kitab itu 
dan pada halaman depannya tertera judulnya Nabi Zakaria, 


tapi pada halaman akhir Hikayat Marjam. Memang sedikit se- 


kali dipaparkan mengenai Zakaria, lebih banyak tontang 


Maryam, Yusuf dan Isa, demikian juga tentang Iblis yang ber- 
kali-kali muncul dalam rangkaian cerita. Boberapa kali pula 
Isa meramalkan tentang adanya nabi sesudahnya. Isi naskah 
itu diakhiri dengan kematian pemuda yang mirip dengan Isa. 
Pendarat yang sama dianut juga oleh sekte hosaten? sebuah 
sekte Kristen. Mengenai kisah-kisah seperti Hikayat Zakaria 
ini gan para nabi lainnya terdapat penerbitan dengan cap 


batu di Singapura. 


Coll. V, d. Tall 105, format 18 x 11 cM, tebalnya 148 hala- 
man dan pada tiap halaman ada 9 baris bertulis. Penanggal- 
annya Sabtu, 20 Ramadan tahun 1278 Hijrah. Pada halaman 
pertama dan akhir naskah itu disebut judulnya Hikayat nabi 
Allah Isa dikandungkan ibunya Siti Maryam, Bagian akhir da- 
ri naskah jitu berbeda sedikit isinya dari naskah yang ter- 


dahulu (nomor 104). 


Dari tiga naskah yang diuraikan di atas, naskah yang pertama 


tidak ada lagi waktu ini di Huseum Pusat Jakarta, jadi tinggal dua 


naskah Hikayat Zakaria, yaitu nomor 104 dan nomor 105. 


Dua naskah terakhir ini termasuk koloksi H. von de Yall, se- 


Orang yang mempunyai koleksi besar naskah-naskah Melayu, Arab, Jawa 


dan sebagainya yang diwariskannya kepada pemerintah Hindia Belanda, 


1) lihat halaman 52 catatan kakinya. 
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lalu dititipkan di xuseum Pusat Jakarta untuk Jan L.Y.2. van 
der Berg membuat suatu laporan tentang seluruh koleksi itu dan meng- 
kodifil-sikaonnya. Naskah-naskah Helayu meliputi 276 buah dari seluruh 
koleksi, naskah Jawa hanya ada 6 buah, naskah Arab 27 buah dan sele- 
bihnya ada tentang bahasa Pasemah, rada daftar kata Hindustan, Melayu 


valaka, Java dan sobagainya. 


Nassah-naskah Melayu itu dibagi oleh Van den Berg dalam 4 ke- 
lompok yaitu mengenai: 
1. Fikih, teologi dan mistik 
2. Yikayat-hikayat Islam 
3. Serba-sorbi 
4. 


Puisi 


| Naskah-naskah nomor 104 dan nomor 105 yang tercantum pada ha- 
laman 197 buki laporan Van den Berg tersebut tormasuk dalam kelompok 
hikayat-hizayat Islam. 

Kclcxsi naskah yang begitu besar diperlukan oleh Von de “nll 
untuk peryusunan kamus Nelayu-Belanda yang ditugaskan oleh pemerin- 
tah Hindia Bolanda kepada belinu. Untuk persiapan menyusun kamus itu 
belian tinggal boberapa lama di Riau. Baru pada tahun 1872 selesai 
disusunnya jilid pertama dari kamus itu. Setahun kemudian meninggal 
tokoh terseLat yang mempunyai pendidikan militer tetapi mempunyai 
perhatian besar kepada bahasa Melayu. 3.N. van dor Tuuk menyelesaikan 


3) 


. 


pekerjaan penyusunan kamus Yon de Wall itu. 


Leol XL, Batavia, 1074, hal. 127 
2) L.W.C. van den Berg (1877) 
3) DG. Stibe (1918, jilid IV, hal. 663) 
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“Naskah Melayu Tikayat Zakaria agaknya hanya terdapat di Huse- 
um Pusat Jakarta: sepanjang dapat diperiksa dalam Kkatalogus-katalogus 
yang tersedia tidak ada di Husceum atau Perpustakaan df luar negeri, 


tidak ada di Kuala Lumpur,” di Lesasas 2 di London?) 


dan sebagainya. 
Isi naskah nomor 104 yang selanjutnya disebut naskah A4 nulai | 
dari kisah sebelum kelahiran Isa, yaitu ketika Maryam diasuh oleh 
Zakaria sampai dibunuhnya seorang pemuda yang mirip dengan Isa. 
Naskah romor 105 yang seterusnya disebut naskah 8 tidak sam- 
pai pada akhir cerita yang ada dalam naskah A itu, yakni dibunuhnya 


pemuda tersobut. Isi naskah B lebih ringkas dari naskah A. 


Perbandingan bahasa yang terkandung dalam toks dua naskah itu 


menunjukkan banyaknya kata-kata dan frase-frase yang sama. 


1. Naskah A, halaman 3 baris 17, 18 dari atas: 


Maka diberinya oleh Zakaria pengasuh Maryam tiga empat 
orang perempuan yang saleh 


Naskah B, halaman 3 baris 8 dari atas: 


Diberi oleh Zakaria pengasuh empat Orang perempuan 
yang salel-saleoh,. | 


2. Naskah A, halaman 4 baris 1 —- 6 darj atas: 


Maka seabada balighlah Mariyam itu datang kesam 
dua belas tahun umurnya, maka diajarnyalah oleh 
Zakaria ilmu dan berbuat bakti kepada Allah Ta'ala. 


1) Joseph H. Howara (1966) 

2) ep “es (1899)3 J. Sen appal Gz (1870)3 Ph.S. van Ronkel 
1921 

1 John Bastin/R. . Roolvink (1964) 

4) diantaranya 2. Snouck Yurgronje (1889) 
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aka diperbuatkannya akan Haryam oleh Jakaria suatu 
mesjid. Maka duduklah Maryam di dalam mesjid itu pua- 
sa pada siang bari, berdiri pada malam sembahyang. 


Naskah B, halaman 4 baris 2 — 8 dan halaman 9 baris 1 - 2: 


Hatta berapa lamanya maka sampailah dua bolas tahun 
umurnya Maryam, maka diajar oleh Nabi Zakaria ilmu 
berbuat ibadat kepada Subbanahu wa Ta'ala. Maka di- 
perbuatkannya oleh Zakaria suatu mesjid. Maka di 
sanalah Maryam duduk berbuat ibadat kepada Allah 
Ta'ala, puasa pada siangnya, berdiri sembahyang pada 
malamnya. 


3. Naskah A, halaman 4 baris 7 -— 10 dari atas: 


Setelah itu pada sehari dua buah apam dari pada 
jagung. Naka adalah sebuah apam itu akan buka puasa 
dan sebuah lagi akan sedekahnya. 


Naskah B, halaman 6 baris 2 -— 7 dari atas: 


Maka adalah nabi Zakaria memberi maka Maryam tiap- 
tiap hari dua Keping apam, maka sebuah apam itu di- 
makannya berbuka puasa dan sebuah lagi disedekahkan- 
nya akan perempuan pengasuhnya. 


4. Naskah A, halaman 4 baris 10 - 12 dari atas: 


Demikianlah halnya nantiasa berbuat bakti kepada 
Allah Subbanahu wa Ta'ala, tinda berubah lagi dari 
pada demikian itu. 


Naskah B, halaman 6 baris 8 dan halaman 7 baris 1: 


Demikianlah halnya pada tiap-tiap hari borbuat iba- 
dat akan Allah Subbanahu wa Ta'ala. 


5. Naskah A, halaman 4 baris 12 - 15 dari atas: 


Syahdan maka adalah pada suatu hari lupalah Nabi 
Zakaria mongantari apam dua buah itu akan Maryam 
itu. Hatta maka berdatang sembah segala malaikat ko 
hadirat Allah Ta'ala, 


Naskah B, halaman 8 baris 1 - 5 dari atas: 


Pada suatu hari Nabi Zakaria lupa mengantarkan Mar- 
yun makanan, pada hal Maryam masygul dermngan ibadat- 
nya. Maka berdatang sembah malaikat ke hadirat Allah 
Ta'ala. : 
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6. Naskah A, halaman 5 baris 10 -— 11 dari atas: 


Katanya: "Inilah anugerah Allah akan dikau, hai 
Maryam dari pada bagai buah-buahan sorga". 


Naskah 38, halaman 11 baris 1 - 4 dari atas: 


Maka katanya: "Hai Maryam, makanlah olelmu anugerah 
dari pada Tuhanmu dari pada buah-buahan di dalam 
sorga yang indah-indah", 

yontoh-contoh kalimat di atas masih banyak lagi sebenarnya 
yang dapat dikemukakan, tetapi cukuplah sekian. Dari apa yang terto- 
ra di atas nampak perbedaan gaya kalimat. Naskah B lebih lancar ka- 
limatnya. Dalam naskah A lobih terasa gaya terjemahan. Hikayat Zaka- 
ria itu adalah hikayat terjomahan asalnya. 

Selain itu hanya dalam naskah A terselip kata-kata yang ar— 
khais seperti dunlapan, kelemarin dan sebagainya. 

Inti cerita naskah B tersobut dalam naskah A. Dalam mengurai- 
kan adegan yang sama, biasanya terdapat urutan kalimat yang sama, 
tapi kadang-kadang urutan itu terbalik, contoh: 

Naskah A, halaman 41 baris 9 — 14 dari atas: 

Maka beberapa lamanya perempuan tua itu pun menjadi 
Keralah ja. Adapun diceritakan oleh orang yang em- 
punya cerita ini yang percaya akan Isa pada hari itu 


seribu tiga ratus tiga puluh laki-laki yang masuk 
agama Isa alaihi'ssalam 


Naskah B, halaman 118 baris 1 - 6 dari atas: 


Kemudian harinya diceritakan orang yang empunya ce- 
rita ini mereka yang masuk agama Islam pada hari itu 
seribu tiga ratus tiga puluh laki-laki dan perempu- 
an. Arkian maka perempuan yang dinistakan Nabi Allah 
Isa itu pun menjadi keralah, tiada ja pulang ke ru- 
mahnya lagi. 
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Pada halaman 1 dan 2 naskah 3 uraiannya terlalu rjngkas, 'se- 
hingga kurang jelas jalan ceritanya, kalau tidak dibandingkan dengan 
naskah A. Selain itu tertera Mekkah untuk Baitulnakdie seperti nyata 


dari kutipan berikut. 
“Naskah B, halaman 1 dan 2: 


Ini hikayat pori menyatakan tatkala Nabi Allah Isa di- 
kandungkan oleh Siti Maryam, maka turun firman Allah Ta' 
ala ke dunia. Haka firman Allah Ta'ala kepada Djibrail 
ke dunja membawa dari pada sokalian mereka itu ke dalam 
neseri Mekkah akan kepada Siti Maryam akan firman Allah 
Ta'ala dibawa olch Jibrail kalam itu kepada segala mere 
ka itu. Maka masing-masing melihat kalam mereka itu ka- 
lam nabi Zakaria itu jua yang timbul, maka kata mereka 


2. CU Merantau una 

Timbul persoalan sekarang manakah lebih asli naskah A atau 
naskah B. Berdasarkan faktor-faktor yang diuraikan di atas, yaitu 
faktor bahasa dan isi pada dua halaman pertama naskah B8 dapatlah ki- 
ranya ditarik kesimpulan, bahwa naskah A itu lobih asli dari naskah 
B. Oloh karena dua naskah itu berasal dari kolcksi yang sama, yaitu 
kolcksi Von de Yall, ada juga kemungkinan naskah B itu diringkaskan 
dari naskah A. Dalam soal usia, naskah A lebih tua dari naskah B3. 
Naskah A berasal dari tahun 1845 Masehi, sedang naskah B tahun 1278 


Hijrah atau 19862 Masehi. 


Naskah Hikayat Zakaria mungkin sckali berasal dari daerah 
Riau, sebab di sana pernah Von de Yall tinggal beberapa lama, sambil 


1 
mengumpul naskah-naskah untuk penyusunan kamus. 


Naskah A yang dasar penulisan ini, rapi tulisannya akan tetapi 


1) Monurut Ph. S. van Ronkel (1913), hal. V) sebagian besar koleksi 
Von de Yall terkumpul di Rjau 
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kertasnya sudah mulai berlubang-lubang, sehingga beberapa bahagian 
kurang jelas torbasa, terputus-putus hurufnya. Dalam menghitung ha- 
laman bertulis ada kesilapan merghitung, seharusnya bukan 82 halaman, 


tetapi 81. Hal ini disebabkan karena pada lembar ko 26 hanya satu 
halaman yang ditulis. 
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II 


Penafsiran dan pengajaran mengenai isi Kitab Suci disebut 
Talmud oleh orang Jahudi. Di samping Halacha, yaitu penafsiran 
isi ayat-ayat yang berhubungan dengan peraturan-peraturan agama, 
ada lagi apa yang disebut Haggada, yang berusaha menafsirkan isi 
kisah-kisah yang terdapat dalam Perjanjian Lama. 

Haggada pada mulanya berusaha hanya menjelaskan kisah-ki- 
sah yang umumnya ringkas isinya dalam Kitab Suci dengan memberi 
detail-detail yang diperlukan, tetapi lama kelamaan keterangan- 
keterangan tambahan jitu demikian berkembang isinya, sehingga Hang- 
gada menjadi rentetan kisah-kisah yang amat luas sifatnya, mulai 
dari pada Adam sampai nabi terakhir dalam Perjanjian Lama, Tere 
Ciptanya kosmos, Adam dan Hawa, riwayat tokoh-tokoh ta dimuljia- 
kan dalan agama Jahudi mendapat perluasan istimewa, 

Istilah nabi terdapat dalam Perjanjian Lama. Ibrahim) 
disebut nabi, demikian juga Musa? dan banyak lagi yang lainelain 
seperti Ilyas, Yermia, Yunus, Zakaria, akan tetapi Adam dan raja- 
raja seperti Daud dan Sulaiman tidak disebut nabi3z3 pada zaman ada- 
nya raja-raja dalam sejarah Israil para nabi disuruh oleh Tuhan 

menyampaikan pesan peringatan kepada raja-raja itu, tatkala mere- 


ka ini lupa daratan dan melanggar perintah Allah. 


F.W. Grosheide erat jilid V, hal. 373, di bawah Talmud) 
idem 1929, jilid. II, hal. 438, di bawah Haggada) 
) Ibrani: nabi dari nibA - memberitahukanzs ef Arab: naba « mem- 
beritahukan, lihat James Hastinge (1961, jilid X, hal. 384) 
4) Kitab Kejadian 20 3 7 
5) Kitab Ulangan 18 : 15 


41 


Agama Kristen yang mengakui Perjanjian Lama sebagai bagian 
Gari Kitab Sucinya mengakui juga para nabi yang terdapat di dalam- 
nya, Para murid Isa dan orang-orang seperti Paulus yang disamakan 
Gengan para murid itu tidak disebut nabi, tapi apostel atau rasul3 
jumlahnya sedikit sekali dibandingkan dengan para nabi. 

Dalam agama Islam 'ilm al Kur'an wa'ltafsir adalah cabang 
yang istimewa dari Hadis. Di antara para ahli tafsir yang banyak 
jumlahnya itu nama Al Tsbari amat terkenal dengan kitabnya Te'rikh 
ealrasul wa' muluk. Dalem kitab ini dikisahkannya sejarah dunia 
Sumpai abad ke-4 sesudah Sea | 

Tha'labi adalah seorang ahli tafsir yang amat terkenul pu- 
la dengan kitabnya Kashf wa'lbajan an Tafsir al Kup'an. Tetapi 
dikalangan rakyat umum beliau termusyhur karena kitabnya yang mew- 
ngisahkan para nabi, berjudul Kisasu'lanbiya. Dalam kitab ini 
Tha'labi berusaha mengekang fantasi yang tak berdasar. Sesudah kis 
tab tersebut menjadi populer di kalangan rakyat, lama kelamaan 
timbul saduran-sadurzn bebas disertai Pabean 

A1 Kisa'i terkenal juga dengan kitabnya yang sama judulnya 
Gengan kitab Tha'labi, yaitu Kisasu'lanbija. Berbeda dengan kitab 
Tha'labi yang timbul dari tafsir Al Kur'zin, al Kisa'i bercerita 
dengan tujuan untuk memikat para pas sehingga banyak hasil 
fantasi masuk ke dalam kisahnya. 

Sudah lumrah dalam kitab-kitab seperti di atas tercantum 


nama orang-orang yang menjadi sumber keterangan penulis dengan 


e 


1) M, Th. Houtsma (1913, jilid IV, hal. 624)3 Al Tabari lahir 
4 839 di Tabaristan. 

2) M, Th. Houtsma (1913, jilid IV, hal. 796)3 Tha'labi meninggal 
Desember 1035 

2) Ms Th. Houtsma (1913, jilid II, hal. 114) Al Kisa'i hidup 
abad ke-5 tahun Hijrah 
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“'isnad sekalian. Orang-orang itu harus terkenal dipercayai kete- 
rangannya, misalnya: (1) Ka'ab al Ahbar (meninggal tahun 652) se- 
orang Yahudi dari Yemen yang amat luas pengetahuannya tentang Per- 
janjian Lama, masuk agama Islam di zaman Khalif Abu Bakar. (2) 
Wahab ibn Munabbih (meninggal tahun 731), mungkin juga tadinya ber- 
agama Jahudi, adalah seorang ahli tafsir Al cur'an yang termasyhur, 
(3) Muhammad al Kulbi (meninggal tahun 763), seorang ahli tafsir 
A1 Gur'an yang termasyhur, berasal dari Kufas namanya sering di- 
kutip oleh Tha'labi. Selain itu (4) SalIbi (meninsgal tahun 1056), 
seorang Kristen yang masuk Islam dan (5) Abdallah ibn Abbas yang 
bergaul dengan orang-orang Yahudi dan Kristen yang sudah masuk 
Islan, | 

Muhammad disebut Nabi terakhir dalam Al &ur'an, yaitu Nabi 
penutup dari segala nabi. Isa sendiri menunjuk pada seorang nabi 
yang akan datang sesudahnya bernama Ahmad (Surah 61 3 61), bahkan 
Musa yang hidup juh sebelumnya telah meramalkan tentang adanya 
nabi yang tidek tahu menulis dan membaca (Surah 5: 157). Oleh kaw 
rena itu dapat dimengerti minat yang terdapat di kalangen umum 
untuk mengetahui kisah para nabi sebelum Muhammad yang diuraikan 
secara khusus dalam (Kisasu'lanbiya dan kitab-kitab lain yang 
sejenis isinya. 

“Riwayat hidup Isa mendapat perhatian yang besar dari para 
ahli tafsir. Dalam kita Tha'labi kisah tentang Isa beroleh tem- 


pat yang paling luas dibandingkan dengan nabi-nabi yang lain. 


1) Nama 5 orang itu berturut-turut dalam M, Th. Houtsma (1913, 
| jilid II, hal. 622)3 M, Th. Houtsma (1913, jil., IV, hal, 1173): 
M, Th. Houtsma (1913, jilid II, hal. 737)3 M. Th. Houtsma (1913, 
jilid IV, hal. 920)3 H.A.R. Gibb/J.H. Kramers (1953, hal. 671) 
2) Katalogus dalam Carl Brockelmann (1898, jilid I, hal. 350)3 
Kisasu'lanbija yang disadur dari karya Tha'labi dan Al Kisa'i 
terbit di Paris tahun 1923. 
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Pads umumnya Isa dilukiskan seorang nabi yang hidupnya mengembara 
tanpa tempat tinggal menetap, senantiasa mengabdi kepada Tuhan dan 


sesama marusia serta melakukan rukjizat-mukjizat untuk menolong 


.A 
orang-orang yang menderita. 


Karena Maryam sewaktu kecil sudah yatim piatu, Zakaria mema- 
jukan dirinya untuk memelihara anak gadis itu, tapi mendapat ten- 
tangan dari 19 rang lain. Kelam yang bertuliskan nama dilemparkan 
ke delam telaga Siloan, yang tidak jauh letaknya dari tempat 
Zakarizt. SDesudah Zakaria merasa dirinya sudah terlalu tua, peme- 
liharaan Maryam diserahkannya kepada Yusuf, yang juga mempunyai 
hubungan kerabat dengan Maryam, demikian menurut versi Tha'labi. 

Kisah tentang Isa yang bicara dalam buaian ada yang sejajar 
isinya dalam kitab aporkrifa Matius bab 29,3) sehubungan dengan 
perginya Maryam dan Yusuf dengan membawa enaknya yang masih bayi 
itu ke Mesir untuk menghindari rencana pembunuhan dari Herodes, 
sebagaimana dapat dibaca dalam kitab kanonik Matius 23 13-15. 
Dalam seluruh kitab Injil yang kanonik tidak ada terdapat kisah 
tentang Isa bicara dalam busian. 

Kisah tentang kematian Zakaria dan Yahya yang tidak ter- 
dapat dalam Al Gur'an diuraikan secara mengharukan cleh para pe- 
nulis Islem, di antaranya Al Kisa" 

Degan masuknya agama 4slam ke Indonesia mulailah zaman 
baru dalam kesusasteraan, Dari pulau Jawa masih ada peninggalan 


satu naskah yang sangat tua dari abad 16 tentang Fengeran Bonang, 


....«« «ain uomw an hn 


3 H.A.R, Gibb/ J.H. Kramers (19553, hal. 44 
2 Ibid 1953, hal. 327 
4 Ibid hal. 329) 

4 Ibid (hal. 653, 654) 
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salah seorang wali agama Islam di san2, Agema Islam juga membawa 
hikayat-hikayat dari Timur Tengah, sebagian besar di antaranya 
melalui India, Banyak sekali hikayat itu yang tentu saja bukan 
uraian theologi isinyazs di antera sekian buanyak ada sejenis hi- 
kayat yang khusus mengisahkan tentang para nabis Tokoh-tokoh para 
nabi hidup terus di pulau Jawa dan Sumatera dalam naskah-naskah. 
Mengenai Muhammad, kerabatnya den lingkungannya ada hikayat-hikayat 
tersendiri. 

Tentang jenis hikayat seperti Kisasu'lanbiya sebaraimane 
diuraikan di atas, tentu saja pernah banyak jumlah naskahnya di 
Indonesia: sebagian di antaranya masih disimpan dalam Museum Ja- 
karta. Gerth van Wijk dalam suatu been tanya menguraikan tentang 
naskah-naskah ini. Menurut beliau karya-karya dalam bahasa Arab 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu, lalu disadur lagi be- 
rupa biografi-biografi, bahkan fragmen-fragmen, Akan tetapi ada 
juga yang luas isinya sampai 454 halaman folio, mulai dari kisah 
Nabi Adam sampai meninggalnya Nabi prana dan masa muda dari Nabi Musa 
Musa, judulnya Kitab ahlu'ltafsir. " Sembungannya terdapat dalam 
nasksh lain berjudul Hikayat Raja Fir'un3 isinya mulai dari na- 
bi Musa sampai Abdul Mutalib, nenek Muhammad, 

Selain kitab-kiteb di atas ada lagi satu naskah berjudul 


Suratu'Lahbiyas isinya mulai dari kisah nabi Adam sempai Isa, 


J. Gonda (1947, hal. 37, 38) 
Gerth van Wijk (1893, 1894) 
Museum Pusat, kolleksi v.d. Wall nomor 66 
ide, idem nomor 683 nomor 67 berjudul 
Kisasu'lanbia 
5) Museum Pusat, koleksi Cohen Stuart nomor 122 


$$ WN 
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Armia dan Yunus. Pada halaman depun kitab itu ada tertera nama pe- 
miliknya Baharuddin dari kampung Norbek gang Truci dengan catatan,» 
bahwa penulisan naskah itu makan waktu 8 kulan yans dilakukan oleh 
4 orang berturut-turut karena itu tulisannya tidak sama sewanya 
10 sen sehari, pembaca diminta hati-hati dengan kitab tersebut 
yang berharga f 15.- 

Dan kitab seperti itu laris, banyak penyewanya, ternyata 
dari naskahnya yang sudah benyak melalui tangan. Nemang jika me- 
lalui kampune-kampung pada s"huh hari ada saja kita lihat di sana 
sini orang yang membaca dengan suara keras dari naskah-naskah se- 
perti itu, demixian Gerth van Ya 

Yelanjutnya beliau memberi ikhtisar isi berdasarkan naskah- 
naskah Helayu tersebut di atas. Nabi-nabi yang diuraikannya judul 
“ Gemi judul ialah Adam, Sis, Idris, Nuh, Hud, Salih, Ibrahim, Is- 
hak, Yakub, Yusuf, Nusa, Ayub, Yunus, Ilyas (Alyas), Daud, Sulai- 
man, Armia, Aziz (Uzair), Yahya dan Isa. 

Di sini akan saya ambil seperlu yang kiranya ada gunanya 

Riwayat nabi Adam didahului oleh penciptaan alam semesta. 
Pada awal mulanya Allah menjadikan air dari sebutir mutiara yang 
putih, kemudian api untuk meranasi air itu. Dari uap air itu ter- 
bentuklah langit, sedang asri bisa air itu bumi dengen pusatnya 
Mekkah. | 

Sesudah itu All:ih mensipsakan seekor ikan yang besar dan 
di atas pungsung ikan itu seekor lerbu yang mendukung bumi ter- 
Sebut di atas tanduxrnya. Kerudian langit yang tujuh lapis pun 


dijadikan oleh Allah dengan matahari, bulun dan bintang-bintang 


1) Yang diuraikan oleh Gerih van Wijk itu termasuk masa lampau, 
sekarang tidak lagi demikian. 
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sebagai perhiasannya, menyusul pula arsy, sorga dan neraka, Para 
malaikat Jibrail, Mikail, Izrail dan Izrafil memelihara ilmu tauhid 
pada kursi yang berada di bawah arsy itu. 

Pada suatu ketika Jibrail pergi ke bumi untuk mengusir para 
jin dari sana, Jabal (gunung) Kaf ditunjuk menjadi tempat penghu- 
nian para jin itu. 

Adam diciptakan dari segumpal tanah untuk menjadi raja di 
bumi. Para malaikat disuruh oleh Allah menyembah padanya, hanya 
Azazil yang tidak Han Karena itu Azazil diusir dari langit dan 
menjadi Iblis. 

Allah menciptaksn Hawa menjadi isteri Adam dan kepada ke- 
duanya ditunjuk suatu tempat tinggal di sorga, dimana mereka 
boleh menikmati hasil tumbuh-tumbuhan, kecuali buah pohon kuldi. 
Sesudah Adam memperhatikan, bahwa segala pintu sorga tertutup 
rapat ia pun merasa lega terhadap kemungkinan cobaan dari Iblis. 

Pada suatu waktu Iblis dari celah-celah terali pintu s0or- 
ga itu seekor burung merak. Burung ini dijanjikannya upah yang 
besar asal mau menolong Iblis. Burung itu mendatangkan seekor 
ular yang berhasil menelan Iblis dan membawanya ke pohon kuldi. 
Hawa dan para bidadari berdatangan kepohon itu karens mendengar 
suara Iblis yang berteriak-teriak. Hawa dapat dipengaruhi oleh 
Iblis, bahwa untuk dapat hidup abadi harus makan buah kuldi itu, 
Adam juga memakannya sesudah lebih dulu disuruh minum anggur. 

Menyusul pengusiran mereka yang bersalah itu dari sorga, 
yaitu burung merak, ular, hdaim dan Hawa, dan tentu saja Iblis ju- 


ga. Sesudah sampai di bumi Adam dan Hawa tobat kepada Allah. 


1) wur'an 23 343 kur'an J: 11 
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Di Sariniib (Sailan)j lehirlah anak-anak mereka. Kabil dendam ke- 
& TeLL1 karena isteri Habi! lebih cantik dari isteri Kabil, 
akibatny: sembunuhan fisbil oleh xcebil. 
Di antara tusunun Adam dan seorang yang saleh bernama Sis- 
dan menjadi nabi s,perti Adam. liris juga seoring nabi, demikian 
puza Nuh, Fada su.y rari Idlis neniumpai Nuh. Dengan terus te- 
rang Iblis memberrtam.kan, bahwa ada 4d ceranya untuk merusak ma- 
nusSila, yaitu dengan salan mempengaruhi supaya dengki, tamak, som- 
bong dan kikir. 

rabi Hud JIshis di led-amuat, Ia disuruh oleh Allah kepada 
raja Ad untuk mergajernya ugimu yang tsner, tapi ditolak oleh raja 
itu beserta rakystryra. rebi Saleh disuruh oleh Allah kepada kaum 
Samuak, yang tidak jauh letaknya dari negeri raja Ad. Raja dan rak- 
yatnyea jaga tidak mau tobat, kecuali segviongan kecil. 

' steri nari Ajub bernana KRuhman. Sebagaimana Adam melanggar 
perinta: Al'ah karea2 vujukan Hawa, lemikian pula sekali ini Iblis 
berusaha menjatuhkan Ayub melalui isterinya. Pada suatu haru Rah- 
mah membujuk suamirya, supaya jangan lagi percaya kepada Tuhan, 
Tapi mengusahakan renrembuhan dengar jalan menyembelih seekor 
kambing. Sesuash usulnya itu ditolesk olea Ayub, hahmah pun pergi 
meninggalkan rumah itu, tapi kervali lagi sesudah beberapa lama 
karena "onyesal ati3 perbuaranny: . yang sesat itu. Ia pun diterima 
Cich Ayub yang sementara itu teiah sembuh dari penyakitnya. 

Naki Yunus, secvang persiuni regeri Ninive mendapat perin- 
tah dari Allah untuk membawa bangsanya ke jalan yang benar, Di 
antara naskah-naskah itr ada mengatakan, bahwa ia 40 hari berada 

dalam perut ikan, ada yang mengateakon 7 hari ada pula yang me- 
ngatexan 5 hari saja, Kisah tentang nabi Ii1yas berakhir dengan 
naikrya ke langit, tapi seperti nabi Kilir ja kemudian menetap 


abadi, Iiyes di darat dan Kilir di laut 
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d 


Kiwayat nabi Ibrahim panjang lebar dipaparkan. Nabi Lut 
adalah orang yang taat sererti Ibrahim, tapi isteri Lut adalah 
kebalikan dari suaminya. Nabi Ishek pernzh dimarahi ayahnya ka- 
rena kurang pentas sikapnya terhadap abangnya Ismail, Kisah ten- 
tang nabi Yusuf yang cantik parasnya dan pandai mentakwilkan isi 
mimpi (karena itu dinamai Siddik) luas uraiannya sampai detail- 
detail, demikian juga tentang nabi Musa, menantu Syuaib, tapi 
nabi Kilir dan nabi Harun, abang dari Musa dikisahkan sepintas 
lalu saja. 

Sesudah meninggal nabi Musa ja diganti oleh nabi Yusak, 
kemudian nabi Kaleb dan sesudah Kaleb menyusul secara berturut- 
turut nabi Haskil, nabi Daud, Nabi Sulaiman, nabi Armia (Irmia) 
dan nabi Aziz (Uzair). 

Dalam kiseh tentang nabi Desud, ada juga diselipkan per- 
istiwanya Gengan Betseba, Nabi itu merasa sangat menyesal atas 
perbuatannya yang sesat, lalu is yun pergi minta maaf ke kuburan 
Uria, suami 5betseba. Di sana terdengar suara Uria menyahutnya 
dari baiik kubur memberi maaf serta mengizinkanrya kawin dengan 
Betseba. 

Kisah tentang nabi Sulaiman lebih luas dari kisah tentang 
ayahnya Daud. Tokoh Sulaiman yang dapat bicara dengan jin-jin 
dan makhluk-makhluk binatang menimbulkan fantasi pare pengarang 
untuk membubuinya dengan cerita-cerita yang menarik, Nabi Armia 
tidur di hutan selama 100 tahun, supaya tidak mempersaksikan ke- 
hancuran Yerusalem oleh baktu'lnazar. Demikian juga nubi Aziz 
tidur 100 tahun sesudah kembali dari pembuangan “abil, 

Setelah kisah-kisah tersebut di atas tibalah kita pada 
judul- judul mengenai Yahya dan Isa, disusul lagi oleh tiga ki- 


sah penutu yang singkat dan tidak lagi mengenai nabi-nabi, 
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Yang meminta kepada Yahya supaya dikahkan jalah seorang 
raja, tapi perkawinan seperti itu tegas dilarang oleh peraturan 
agama Yahudi. Jalan ceritanya sama seperti dalam Perjanjian Baru 
. mengenai permintaan anak tiri raja itu, yaitu kepala nabi Yahya 
(Matius 143 1-12). | 

Darah lahya yang tumpah ke tanah mendidih terus dan baru 
tenang kembali sesudah panglima raja Babil yang merebut Yerusalem 
berlutut di kuburan nabi itu.! 

Zakaria dan Amran (Imran) kawin dengan dua wanita kakan 
beradik, anak dari Kafuss Zakaria dengan Isbia, ibu dari Yahya dan 
Amran dengan Janah, ibu dari Maryam. 

Pada suatu hari Janah sedang duduk di bawah sebatang pohon 
melihat seekor burung beserta anaknya. Tiba-tiba timbul keinginan- 
nya yang kuat mempunyai anak seperti burung itu. Janah sengiri 
sudah tua, tapi belum mempunyai anak. Ia pun berdoa dan bernazar, 
jika Tuhan mengabulkan permohonannya, anaknya itu akan dibesare 
kannya untuk bertugas dalam baitulmakdis. Pada waktu itu tidak 
terpikir dalam hatinya, bahwa jika perempuan yang akan lahir itu 
tidak buleh bertugas dalam BLaitulmakdis. 

Sesudah lahir Maryam ibunya membawanya ke Baitulmakdis, 
Menyusul cerita yang kita ketahui tentang kalam yang dilemparkan, 
tapi tempatnya di sini ialah sungai Yordan. 

Pengasuh yang diberikan Zakaria kepada Maryam adalah satu 
orang, yaitu seorang wanita yang sudah tua. Fengasuh inilah di 
kemudian hari pergi menjumpai Bani Israil memberitahukan, bahwa 


Maryam sudah hamil. 


1) Menurut Has:gada mengenai nabi Zakaria dalam Perjanjian Lama, 
Lihat H.A.R. Gibb/ J.H. Kramers (1953, hal. 653). 
Ibid (hal. 654) nabi Zakaria dari naskah A (hal. 26) masuk ke 
dalam batang pohon, menurut Haggada nabi tahya mengalani hal 
yang sama, 
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Sesudah tiba waktunya akan melahirkan, Jibrail menyuruh 
Maryam pergi dari tempat itu, dan setelah beberapa lama Maryam 
pun sampailah di baitulhem, yang letaknya dekat baituleksa, Epi- 
sode tentang Isa yan: bicara dalam buaian pada garis besarnya sa- 
ma saja, tapi pada episode-episode berikutnya tidak ada lagi yang 
sama, kecuali mengenai makanan yang turun dari langit. Mukjizat- 
mukjizat yang dilakukan oleh Isa aijadikan dalam aneka rigam pe- 
ristiwa, 

Para hewariun yang mengikuti Isa adalah nelayan asalnya, 
jumlahnya .2 orang. Salah seorang dari antara mereka itu dapat 
dipengaruhi oleh kaum Yahudi untuk menghianati Isa. Penghianat 
ini masuk ke dalam suatu rumah, di mana nabi itu sering berada. 
Beliau ini liengkat oleh Allah kepadaNya. Kaum tshudi yang menyu- 
sul dari belakang melihat wajah Tatia Nanas, demikian nama peng- 
hianat itu, serupa dengan wajah nabi yang hendak dibunuh itu, la- 
lu ja pun diseret keluar rumah dan disalibkan. | 

Untuk lebih mengerti isi Hikayat Zakaria perlu sekedar 
pemandangar, selain .engenai isi varjan-varien tentang hikayat 
tersebut, juga mengenai kisah para nabi lainnya. Misalnya nama 
yang terdengar dalam kisah yang diuraikan oleh berth van Wijk 
Jabal Kef, gunung yang ditunjuk menjadi tempat penghunian para ' 
jin ditemui juga dalam naskah A, yaitu nama seorang raja (hal, 
42)3 Kahmah, nama isteri Ayub adalah nama seorang perempuan da- 
lam naskah A yang sifatnya juga bersamaan (hal. 9)3 Siddik, na- 
ma nabi Yusuf yeng benar takwilnya tentang mimpi adalah juga 
laki-laki yang datang menjumpai Maryam dalam naskah B. Dialog 
antara Yusuf dan Maryam dalam naskah A (hal. 12-14) lebih je 
las bagi kita sesudah membaca uraian tentang penciptaan alam 
semesta oleh Allah, demikian juga episode "Isa dan Iblis" dalam 


naskah A (hal. 69-71) mempunyai kesejaiaran dengan pembicaraan 


“ 
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antara Iblis dan Nuh, demikian juga ""aryam menyahut dari balik 
kubur" dengan Uria yang menyahut dari balik kubur kepada Daud, 

Tibalah kita pada kesimpulan. Dari uraian di atas nyata 
kepada kita, bahwa kisah para nabi dengan macam-macam variasi dan 
versinya itu adalah juga bagian dari kesusasteraan Melayu. 

Naskah A adalah kumpulan tiga naskah nabi, yaitu Zakaria, 
“Yahya dan Isa yang disatukan dalam satu kitab yang berjudul 
Hikayat Zakaria. 

Tiga naskah nabi itu adalah bagian dari rentetan kisah 
para nabi yang diangkat dari salah satu versi Kisasu'lanbia, di- 
terjemahkan dari bahasa Arab ke dalam bahasa Welayu. Bahwa hikayat 
itu diterjemahkan dari bahasa Arab dan bukan dari bahasa lain nya- 
ta dari gaya terjemahannya (akan diuraikan dalam bab berikut). 

Mengapa tiga kisah itu digabung dalam satu kitab, tentu 
karena disenangi oleh para pembaca waktu itu. Judulnya walaupun 
Hikayat Zakaria, tapi isinya lebih banyak tentang Isa yang mene- 
rima Injil dari Allah dan terkenal karena lahirnya dari seorang 
perawan dan karena mukjizat-mukjizatnya. 

Di Museum Pusat terdapat juga naskah-naskah seperti Hika- 
yat Yusuf") dan Hikayat Musa? « Nabi Yusuf terkenal karena bee 
nar takwilnya tentang mimpi dan parasnya yang cantik. Surat 
Yusuf dibaca di kalangan tertentu di daerah Sunda dan Jawa pada 
waktu upacara menujuh bulannya bayi dalam kandungan seorang ibu, 
supaya bayi yang akan lahir itu seorang laki-laki seperti Yusuf 


cantiknya, Hal ini biasanya jika keluarga itu hanya perempuan 


1 Museum Pusat, kolleksi v.d, Wall no. 110 
Idem ,» bagian dari koll. v.d. Wall nc. 67 
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anaknya. Nabi Musa terkenal sekali namanya karena menerima Taurat 


1) 


2 
itu Hikayat Solsiman sudeh diketahui oleh Werndly ada naskahnya. 


dari Allah dan karena mukjizat-mukjizatnya. 

Nama dua naskah itu disebut juga oleh Verndly, selain 
Nabi Soleiman terkenal sekali karenu dapat bicara dengan para jin 
dan makhluk binatang serta dapat pula memerintahnya. Ia terkenal 


juga karena kebijaksanaannya melebihi kebijaksanaan ayahnya. 


&. —“ Ya UU LX LI LI Mat 


3 G.H. Werndly (1136, hal. 351) 
12 Ibid hal, 348) 
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BAHASA PROPSSI 


Jos Daniel Parera 


O. Tulisan kami kali iri hermaksud menanggapi satu masalah kecil yang 
beberapa waktu yang lalu ramai dibicarakan dan ditanggapi. Nasalahnya 
inlah penggunaan bertuk "pirsawan" bagi orang yang menyaksikan acara- 
acara di Televisi R1. “Vnlaupun tampaknya masalah ini kecil dan hanya 
menyangkut sebuah kata, nasun menurut pendapat kami jangkauannya 1le- 

bih luas daripada itu. Oleh karenanya kemi ingin menganekat pembic:.raan 


ini ke dalam satu wilayah yang lebih luas dan tingsi. 


1. Agaknya ada perbedaan antara golongan tua/tradisionil dan golong- 
an muda dalam merghadapi perkembangan dan pengembangan Bahasa Indo- 
nesia sekarang dan khusugnya mengenai penciptaan istilah atau bahasa 
yang khusus. Golongan tua/tradisionil sering mengantarkan orang ke- 
pada perbedaan bahasa antara bentuk "feodal" dan bentuk "rakyat", 
atau antara bentuk "tinggi" dan bahasa "umum" dan sebagainya. Pen- 
deknya golongan ini melihat penciptaan bahasa baru atau istilah ba- 
ru dalam kerangka struktur masyarakat atau sosial. Jara pendekatan 


ini sudah usang dan tidak sesuai dengan zamannya lagi. 


2. Kami mempunyai satu cara pendekatan dan penafsiran yang lain. Se 
mua kita mengetahui bahwa masyarakat Indonesia sekarang ini mengarah “ 
kepada profesi, kepada rembidangan tugas sesuai dengan keahlian, ke- 
pada karyanya masing-masing. Kecenderungan ini besar sckali dan kita 
memang harus mengarah kepada satu pendidikan profesi. Kita ingin 
menciptakan satu masyarakat yang tergolong dan bergolong menurut 
profesi mereka. | | 
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Gejala masyarakat jini torcermin dalam cara mereka berbahasa, 
Harus diakui bahwa Inlam bahasa ada Gun cara berbahasa dan memilih 
serta menginterpretasikan sebuah kat atuu pun struktur bahasa yang 
lebih tinggi seperti perdbontukan fre3n don kalimat. Jadi ada dua 2a- 
ra: nda bahasa dengan pola, pemilik:r Cm penafsiran yang “Imum dan 
berlaku sama dalam kerangka satu kesatusa bahasa masyarakat, dan 


ada pola, pemilihan dan penafsircn Tarian berdasarkan profesi. 


AAN D “A5 


3s Dalam berbahasa dapat kita saksilan dan ketemukan — jika kita 
perhatikan sungguh-sungguh -- peerodaan antara bahasa umum dan 
bahasa profesi, Dalam kesempatan ini kani ingin memberikan satu dua 
contoh dal: bidang makna/penge rtien, yang harus ditafsirkan sesuai 
dengan situasi rrofesi dan sitmasi um, Kita ambil contoh kata cair, 
Jika seorang akan berurusan dengan beng, maka ja akan jumpai salah 
satu cara berbahasa sebagai berikut: "Sek itu belun dicairzxan'". 
Seorang politilus mungkin akan wengatukan?: "Biarkan saja, partai- 
partai politik akan cair donsa. sendirinya". Seorang ahli ilmu alan 
akan mengatakan: "Ini benda cair". 
Contoh lain dapat pula dikemuk-.kan. "Tantara Indonesia sedang menga- 
dakan Operasi Kilat di Sulawosi Selatan" demikian berita pers. 
Tapi apa yang akan dikatakan seorang perawat lain lagi. "Dokter ma- 
sih melakukan opores!' resar di kamar cperasi". Dan kita semua pun 
tahu bahwa di Irian Jaya sedang dilakukan usaha "Operasi Busana". 
Yang ingin kami tunjukkan Cisini jalah ada kata yang pe 
ngertiannya dan statusnya pun dipersunakan dalam profesi tertentu 
atau bidang tugas tertintu. Kata cair dan operasi (hanya dua kata 
saja sebagai contoh dalam tulisan ini) acalah kata umum, tetapi me- 
reka pun telah dipergunakan sesuaj dengan bidang tugas tertentu, 
profesi tertentu. Jelas kata cair dan operasi bukan istilah. Makna- 


nya harus ditafsirkan sesuai dengan profesinya. Mungkin contoh 
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lain dapat diberikan pula oleh pengamat bahasa. 


4. Dalam peristiwa penciptaan kata pirsawan di samping penonton 
untuk menyapa orang menyaksikan acara televisi ada keconderungan 
dari para petugas Jan penyiar tolovisi (profesi pemberitaan liwat tv) 
untuk tidak merggunakan kata . genonton. Yotapi memilih dan m 
menciptakan satu kata dan bentuk sapaan sendiri untuk profesi itu 
jalah bentuk pirsawan. Bentuk pirsawan bukan istilah, tetari bentuk 
profesi. Jadi jelas disini bahwa ponciptaan ini bukan didasarkan 
pada perbedaan struktur masyarakat foodal dsb , tetari hanya pada 
profesi saja, lain tidak. Hcreka pun dapat menggunakan kata penon- 
ton, tetapi kata ini harus mendapatkan tafsiran sosuai dengan mak- 
sud dan tujuan pemberitaa liwat televisi. Jadi apa salahnya kalau 
dicipta'tan satu kata dan bentuk untuk dan dalam profesi ini? 

Pada kesempatan ini saya tidak ingin mempersoalkan proses 
dan pembentukan kata pirsawan itu. Itu masalah ahli hahasa. Nyata- 
nya kata pirsawan telah diterima umum untuk profesi tertentu, yak- 
ni untuk menyapa siapa saja yang Menyaksikan siarmn dan pemberitaan 


Yolevisi, 


5. Dalam hubungan jini ingin kanji tunjukkan pula bahwa sekarang ini 
masing-masing profesi sedang mencari bentuk dan bahasa profesi sen- 
diri. Peristiwa ini akan banyak memperkaya bahasa Indonesia dan 
mingkin munzul banyak penggalian-penggalian khasanah bahasa yang 
tun—tua dan atau yang berasal dari daerah, Yang dapat Kami catat 
sekarang iri dalam pen:iptaan bahasa profesi ialah: (1) Ada bon- 
tuk-—bentuk bahasa umum yang dipergunakan pula dalam bahasa profesi 
tertentu. Yontoh akan sangat banyak. Kiranya tulisan ini sudah me- 
ngarahkxan,. (2) Ada penciptaan ben tuk bahasa baru untuk profesi 


tertentu, walaupun ada bentuk umum di sampingnya. (3) Ada pula kc- 
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jadian, bahwa bentuk dari profesi tertentu malah dipergunakan dalam 
situasi umum. Jadi kata profesi menjadi kata umum. Satu contoh da- 

pat kami sampaikan di Sini. Kata garap adalah kata profesi pertanian. 
Sekarang ia digunakan untuk bermacam-macam masalah yang sedang, be- 


lum dan akan digarap. 


€. Sebagai penutup ingin saya sampaikan satu harapan dan permintaan 
kepada para pengamat bahasa, penggemar bahasa, dan lebih-lebih pcma- 
kai bahasa aktif dan produktif (seperti pers para wartawan, para p— 
ngarang pidato bapak-bapak pejabat) bahwa kadangkala kita memperguna- 
kan bahasa profesi dalam situasi umum.. Para penaengar atau pems 
bc yan bukan beraseul dari profesi itu menafsirkannya secara - 
umun, sSegengkan penulis atau pembicara menufsirkennya secara proe: 
fcsionil, : 

Mudah-mudahan kelak kita dapat mencatat scmua kemungkinan 
dalam bahasa umum dan profesi, khususnya bentuk berdua situasi (umum 


dan profesi). Mudah-mudahan kita pun memporhatikannya. 
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ISTILAH-ISTILAH 


PENDIDIKAN 


adeguate stimulus 
uffect 
afferent 
afferent nerve 
afterimage 
ageusis 
egoraphobia 
agraphia 
akinesis 
alalia 
alsophobia 
alienation 
alpha test 
alpha wave 
ambivalence 


chronaxie 


circular reaction 
collective imagination 
dElire du toucher 
demand character 
demophobia 


detraction 


AGAMA (Kristen) 


angelus 


anno Domini 


(pe)rangsang selaras 
renjana hebat 
pusaran 

saraf indria 
bayengan ikutan 
mati lidah 
gamang-ruang 
hilang-dayatulis 
hilang-aayagerak 
hilang-dayabicara 


gamang-nyeri, algofobia 


'keasingan, penyelewengan 


tes alfa 

gelombang alfa 

dwinilai, dwiarah 
waktuluap, kronaksi 

reaksi berulang 

dayabayang kolektif 

hasrat sentuh 

sifat tuntutan 
gemang-khalayak, demofobia 


susut minat 


sembahyang-malaekat 


tahun Masehi 
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annuarie 
apologetiek 
apostast 
eapostasic 
apostel 


apostolaat 


apostolisch delegaat 
approbatie 

(3) Ark des verbonds 
Asperges me 

basiliek 

benedictie 


bene merenti 


Bergrede 
bisschepscensecratie 
Cathedra 

celibaat 

Ciboric velum 
Clericus 

Clerus 

Deo gratias 


Deo Optimo Maximo 


KESENIAN (BARAT) 


ranz des vaches (Per/ 


rauschend /Jer/ 
Rauschpfeife LJer/ 


ravvivando il tempo /1t/ 


, 


anuari, buku tahunan 


ilmu pembelaan 
murtad 

kemurtadan 

rasul, sahabat Nabi 


1 kerasulanz7 2 badan kerasulan, 
apostolat 


utusan rasuli, utusan apostolik 
pengesahan, aprobasi 

Peti Perjanjian 

percikan air suci 

1 ibu gerejas 2 basilik 

berkat 


tanda jasa baik (Sri Paus), 
bene merenti 


Khotbah bukit 

pentahbisan uskup 
singgasana (uskup), kategra 
kewadatan, selibat 

selubung sibori 

rohaniwan 

rohaniwanan 

syukur kepada Tuhan 

untuk Tuhan Mahatinggi 


lagu gembala 
mendesau 
pipa desah 


memperhidup tempo 
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recalcitrante spiraal 
recitando (1t/ 
recitativo secco (1t/ : 


recitativo stromentato /It/ 


recuelli SPer/ 
reedflute /Ing/ 
r€p€titeur /Per/ 


tafereel 


Taktstrich /Jer/ 
tampon Per/ 
tampon double (Per/ 
tangent 

tartando /It/ 

tasto solo (14/ 

va diminuendo /It/ 
vago /It/ 
Vaudeville (Per) 
verroterie /Per/ 


verrotypic 
Vversetto 


Vversicolor 


ikal bergelung 
bernyanyi secara bercerita 


resitatif seko /resitatif yang 
hanya diiring dengan piano 


resitatif stromentato /ucapan 
berlagu diiringi orkes 


l terkumpul: 2 hening 
suling lidah /register orgel/ 
jurukor 


lukisan /peristiwa, adegan, ke- 
adaan 


garis matra 

penabuh tambur 

penabuh tambur kepala dua | 
kukyan petik Lpa klaviker/ 
melambat Soerangsur-angsur/ 
nade-bas melulu 

melembut 

samar-samar 

Vaudeville, sandiwara jenaka 


verroterie /semacam seni email 
berupa logam bertatahkan permata 
buata 


potret kaca 
1 sajak pendek: 2 anak bait 


banyak warna 
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PENGANTAR 


Dalam penerbitan ini kasi tururkan tiga buah artikel: 

Pertama, "Some Sociolinguistic Problems of Indonesia," 
mengetengahkan beberapa masalah sosiolingguistik di Indonesia, 
Dalam tulisan itu kedua penulis mengariati beberapa pokok, 
yakni: (a) keadaan bahasa-bahasa di Indonesia, (b) bahasa dalam 
dunia pendidikan, (c) bahasa-bahasa asing di Indonesia, (3) ke- 
dudukan bahasa Inggris, (e) kebijaksanaan dan pemnbakuan bahasa, 
(£) sikap pemakai bahasa, (g) pentingnya penelitian sosioling- 
gvuistik, 

Kedua, "Fungsi Hikayat dan Babad," sebuah tulisan yang 
berhubungan dengan filologi.s Ilmu ini tidak banyak peminatnya, 
namun tampak mulai membenahi dirinya. Misalnya dengan penatar- 
an yang diadakan di Yogyakarta pada tanggal 20 Juni sampai 
10 Juli 19/73 yang lalu, 

Ketiga, "Herahnya Merah: Wajah Lain dari Seprang Gelan- 
dangan," sebuah judu! yang puitis dari sebuah pembahasan atas 
novel Iwan Simatupang (almarhum). Penulisnya seorang mahasiswa 
yang tengah mempersiapkan skripsinya tentang karya-karya Iwan, 

Dengan ketiga artikel di atas, secara eksplisit majalah 
ini mengundang tulisan-tulisan lain dari kalangan universitas, 
perguruan, dan peminat bahasa dan sastra dari seluruh Indonesia, 


Kami menunggu, 


Redaksi 
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SC SOCIOLINGVISTIS PRCBLLN OF TNpOmESIN 
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Sriwijaya University, Pale: ban?” 
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Na nd 
National Langrusre Institute, Jakarta 


1. Language Situation 


Indonesic is & multilingual country. Estimates as to the number 
of indigenous languages and Jialects in use in the country range 
from 250 (Kahler, 1956) to 418 (Lembaga Bahasa Nasional, 1972). 
It is obvious that an intensive and extensive research is needed 
to arrive at a reasonably accurate number of these languages and 
dialects, as well as the number of speakers of each. 
| Noss (1967) lists the following major languages of Indonesia 
and the estimated number of their native speakers (Table 1), 

Noss also Asin that Bahasa Indonesia, the netional 
language of Indonesia, which is technically a dialect of sialay, 
and the Malay language of Malaysia are spoken natively by 
approximately 20 million people in the two countries. No figure 
for Indonesia alone is given. 

Table 2 represents some of the vernacular language and their 


native speakers as estimuted by koberts (1962). 
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TABLE 1. MAJOR VERNACULAR LANGUAGES 
OF INDONESIA AND THEIR NA?IVE 
SPEAKXKS AS ESTIMATED BY 
NO5s3 (1967) 


Language Home Area Number of Notes 
Speakers 
(millions) 
Javanese Central and East 50 Also spoken 
Java in Malaysia 
Sunganese West Java 13 
Medurese Madura 
Minangkabau Central Sunatra 3 Aiso spoken 
in Malaysia 
Batak North Central 
Sumatra b 
balinese Bali 2 
chinese Aceh 1 
buginese South Celebe3 1 | 


TABLE 2. MAJOR VERi.ACULAR LANGUAGES AND 
AND THEIR SPEAKERS AS EKSTIMATLD BY 
ROBhRTS (1962) 


Language Number of Notes 
Spesakers 
(millions) 
Javanese 49 
Sundanese 15 
Indonesian/Nalay 6.7 
Madurese 17 
Minangkabau 3 
Balinese 2 
Batak 2 
Buginese 2 


Table 3 displays some of the mujor and secondary languepes 
of Indonesis and their speskers estimated on the basis of the 


1971 population census, according to which the number of Indo- 
nesian citizens has increased to 117,142,358, Ihe cencus 
also included cencus on the lainguages in the country, Hiowever, 
the results are still beirg processed and therefore not 


available at this moment. 


TABLE 3. SOMx MAJOh AND SECONDARY LANGUAGES 
OF INDONESIA AND Tiib NUMBER Os 
THEIR or eAKEhS LOTIMATKD ON 
TIuS baSlo OF 1971 POPULATION CrxCUS 


No. Lancuagze Location Est. kos Cizssification 


Speakers 
(thousands) 


1. Bahas: Indonesia hhole country (2?) M.(3).2.1l.s.W2 

2. Javancse Lentral & 470339 MiSeg.res.Wl 
Kkust Java | 

St Sundanese West Java 21.572 Mi Sogoms S6WI 

4. Madurese dadura 2.384 NN. Sego S.WO 

Ds Achinese Aceh 1.750 Me Vo o—0o—0WO 

56, Gayo/Alas Central Aceh 200 SV. romomo WO 

Te Batak North Central 2.564 MN. cor -.WO 
Suratre 

8, Malayl Various 13,746 Mo Vo SomoweWO K 

Dialects) 

9, Minangkabau West Central 30382 Tio Vo Bona me WO 

DYumutre 
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.—XwwcwHRcco cv cv JK Mb XL LK UU &— LX Xmv .XJbvLj .UjwLJvw Lv LvwUJww “LX Ml LO Lv Mo ljw VM UU Mwwjw UM ljuw | Ls 


18. 


28. 


cs Xco cv UXUvc“. il bj vj vw ljvwwKwwjwNnLMvw Ju mL 


Sugis/slake.ssar 


Toraja 
Minah:i.sa 
Gorontzlo 


Bolaang 
Mengondou 


Sangir/Talaud 


Muna 


Buton 


Mandar 
Tanggarai 
Ngada 
nde 
Sumba 
Bima 
Sumbawa 


Kerirci 
Rejang Yebong 


Kai 
Halmahera 
Sikka 


TABLE 3, (CONTINVED) 


Lombck & 
Yumbawa 


Velebes 
Celebes 
Celebes 
Celebes 
Celebes 


South 
South 
North 
North 


korth 


Har'h Ceiebes 


Southeast 
Celebes 


Sovtheast 
Celebes 


South Celebes 
Flores 
rlores 
Flores 
Sumba 
kx-st Sumbawa 
West Sumbawa 


Scuth Central 
Sumatra 


West Southern 
Sumatra 


Maluku 
Hulmahera 


Flo" :s 


Est. V0 
Speakers 
(thousands) 


Classification 


S.Ve Koo WO 
M.5.8.r.s.WO 
MV orang mo WO 


MV gomoseviO 
S Vo oLromeWO 
So Vogomo sm. WO 
SV gone mo WO 
SV go -e—. WO 


S Vogomo 2, WO 
SV. KeonamoWO 


S.Ve Zomome WO 


SV ogomew. WO 
SeV oreo WO 
Se Vo go-om WO 
SV. go-o-. WO 
Se Vo goo WO 
SV. gems —. WO 
So Vo gomom WO 
S Vo gowa, HO 


SV Komom, WO 


S5 Ve BeneWO 
SV. gow.—.WO 
SV ogo-0-.WO 


- Pe KU TUK ITU iri. ii... tot onta baba been 


Lembaga Bahasa Nasional (1972) lists the languages of Indo- 
nesia --on tentative basis-- as well as their geographic distribu- 
tion. It does not, however, list Bahasa Indonesia, Old Javanese 
and Old Sundanese, 

Bahasa Indonesia represents &£ specizl case, While it is the 
national and official language of Indonesia, and thnerefore used 
throughout the country, it is very difficult to determine with a 
reasonable accuracy the total number of its native speakers, This 
1s especially true if it is assumed --as it is generally done in 
Indonesia-- that eventhough it is technicelly dialect of Malay, 
it has developed in such a way and to such an extent that it is 
for all practical purposes a language uuite different from the 
various Malay dialects spoken in the country, and it therefore 
Geserves an independent treatment. From the point of view of 
linguistics, this assumption might be argued. 

Old Javanese and Old Balinese are not listed in Lembaga 
Buhasa Nasional (1972) for the simple reason that they are no 
longer “poken anywhere in the country, or --for that matter-- in 
the world. They are mainly used for literary or religious purposes, 
and are taught.as school subjects. 

The large number of languages, including Bahasa Indonesis:, 
spoken in Indonesia naturally results in bilingualism or 
multilingualism in the country. The most general pattern is 
realized by the ability to communicate in one's native langu:ge, or 
languages, and in the national language. It does not seem to ber 
uncommon for Indonesiens to &cguire th» -bility to communic.te in two 
or more other vernacular aus the move along in life. They further- 
more have to accept the fact that knglish in the first foreign 
language of the country, ana is a compulsory school subject. 

Lahasa Indonesia on one hand and the various vernacular 
languages on the other of course have -ifferent functions. Bahasa 


Indonesia is used for the nurposes of national, inter-regional, 
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inter-ethnic, inter-group and internutional --between Inaonesia and 
Malaysia-- communication, It is ..lso used for academic, relisrious 
and literary purposes, Furthesrmore, it &lso serves «s the officizl 
medium of instruction in institutions of learning of «all tynes and 
levels throughout the country except in those areas such as Java and 
Bali, where Javanese and Balinese, resnectively, may be usea -s the 
main medium of instruction up to the third gzrsde of the elementary 
school, 

The development and the spread of Lazhasa Indonesia together 
With the rapid growth and progress of modern technology and mass 
communication “ss witnessed by the sharp incresise in the use of the 
newspaper, radio end television have led to the inevitable increase 
in the influence of Bahasa Indonesia on the vernacular." One of the 
results is that there are more and more features of Bahasa Indonesia, 
especially lexical, which have gained popular use in the vernaiculars. 
The rembers of the younger generation from the rural areas msy go 
to big cities for education, and may decide to settle and rsise 
their families there ufterwards, when they return for short visits 
leter, they may take with them ''city speech", claiming thet they 
no longer speak their native "non-city" lunguages. Thus, those 
vernacular languages that huve a relatively smz:ll number of 
speakers, and are spoken in remote rural erers tend to be use by 
a decrecsing number of speakers. Some of these vernaculars my 
really by approaching the point of their extinction, This might 
sound a little bit pessimistic. |However, if the current trend 
continues at the present rate, the extinction of these minor 
langusges, whose speukers may number not more that one or two 
thousand, may become « reality. Therefore, before it is too late, 
they need to bs stugied &nd recorascd. 

Further sociolinguistic studies are imperative for the rurpose 
of datermining the nature of code-switching from one lenguszss to 
another, say from one vern-cular to banasa Indonesiu, or the other 


w.y around, to suit different needs und to serve differeni functions. 


Further sociolinguiistic studies are also needed to find out as 
precisely as possible the conditions under which and the extent 


“to which codeswitching takes place, as well as the conditions 
under which and the extent to which Bahasa Indonesia and the 


vernaculars influence one another. 


2, language in Education 


-- TA 


Bahasa Indonesia, as mentioned earlier, is the official medium 
of instruction in schools of all types and levels, from kindergarten 
up to the university, throughout Indonesia. It is also taught a38 
a school subject up to the last year of the senior high school 
(grade 12), and up to the first year of college in certain univer- 
Sities, at the average rate of six hours per week. In those areas 
where the native vernaculars are such major vernaculars as 'avanese, 
Sundanese, Madurese, bzlinese and Patak the use of Bahasa Indonesia 
a8 the medium of instruction may be delayed until the fourth year 
of the elementary schooiz that is, the vernaculars may be used &s 
the medium of instruction for the first three years of education, 
At the end of the third year the switch from the use of the 
vernaculars to the use of Bahasa indonesia as the medium of 
instruction tikes place. The vernaculars then are taught as a 
school subject up to the last year of the junior high school 
(grade 9). 

It is indeed tempting, though it might be too early, to 
predict at this point that Bahasa Indonesia will replace the 
vernaculars completely in all parts of Indonesia, The current 
rate at which the population of the country move from one area 
to 2notier and the extent to which migration, especially from Java 
to the other islands, is strongly encouraged by the gavernment do 
not appear to make the prediction totally unreasonable. However 
further studies with regard to this probable tendency are $' 


obviously also needed. 
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3. Second and Foreismmn Languages 


To sho extent that the majority of Indonesians are non-native 
speakors of Bahasa Inlonesia, the national language is a scesond 
language in tne country. However, because of the fact that the language 
is used widely in the society at large, outside the school environment, 
especially in the mass media of communication, Indonesian children have 
acguired "native-—liko" capacity for the use of the langunge, generally, 
by the timo tnoy start their schooling. | 

The principal foreign languages that are uscd in the country are 
mmelish, Dutch, German, French, Jaranese, ilodem Arabic, Classical 
Arabic and Sanskrit. Thosc forei:m languasos, exccept meglish, Slassical 
Arabic and Sanskrit, are used at varying degreas of proficiency in 
certain groups or social classes for academic and litorary purposes 
as well as for intemational communication. Inglish is the most widely 
used. The proficiency lovol, however, is gonerally not satisfactory. 
Slassical Arabic and Sanskrit arc of course not used as living media 
Of communication. Slassisal Arabic, the language of the Yuran, is 
used for religious purposes, and Sanskrit for literary studies. 

| These foreimm languages are introduced as school subjocts at 
different points of time and in different types of sehools. Dutch, 
whose status as a school subject terminatcd when Indonesia proclajmed 
ber independence in 1945, is currently being re-introduced jin certain 
universitices simply because of the fact that a lot of books and other 
library materials still in use in Indoresia today are written in 
Dutch. German or French and Sanskrit are tausht in the senior high 
school, bceginning with the second-yoar students majoring in language 
and literature, or social scionces. Japanese is taught at the college 
level, Modern Arabic is jintroduced guite early in the Islamic 
elementary school, otherwise, it is not taught until the senior high 


school level. 


4. The Status of #nglish | 


Jmeglish is the first foreimm language in Indonesia. The 
proficiency level, as mrntioned earlier, is gcnerally not satisfactory 
except among the learned, most of whom are trained in #nglish either 
in Indonesia or abroad. It is usod as the main medium of international 
COommunicatior for such purposes as academic —-—to keep up with the 
development in scienco and technolosy in Other countries—, political 
and economic —-to cngago in pelitical and econonic cooperation with 
other nations, as woll as personal --to converse and get along with 
individuals of various nationalitics—-. | 

As a school subject, smnglish is introduced in the first year 
of the junior high school (erade 7), and is taught up to the first 
year Of college at tho average rate of four of five hours per week, 
depending on the student's major. The gencerally unsatisfactory level 
of proficicncy of the student by the enl of his first year of college, 
after seven years of #inclish, indicates that the schools are far from 
effective in the teaching of 'nglish. Tho factors that appear to 
account for this poor outcome include (1) insufficient mastery of 
Inglish on the part of the toacher, (2) the toacher's insufficient 
training in foreign language teaching, (3) the teacher's low pay, 

(4) asa result of (3), the teacher's being ovorworked hecause he has 
to hold more than one job to mako ends moet, (5) large-size classes 
--30 to 60 students per class—, (6) unavailability of woll-developed 
teaching materials, (7) insufficient opportunity to practice the 
language outside the classroom, and (3) a serisus lack of 
sociolinguistic background behind tcaching training and materials 
development. 

afforts have bocn launched to improve the general proficiency 
level in tho use of maslish. Tho Language enter Program of the 
Ministry of SIducation is assigned to organize and conduct upgrading 
Courses of #nglish specially designed for those university staff 


members and other governmont officials who are to be sent abroad for 
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advanced training, The Ministry of Wlucation also organizes upgrading 
Courses spocially designed for toachers of JInglish. The inglish 
curriculum of thc Institutes of Teacher Training is constantly rcvioewed 
80 that thoir graduates may become better teachers of Imeglish. Finally, 
Imglish coursos of difforent degrces of guality and scopos are 
available to the public on commercial basis. 

anglish is gonorally regarded not only as a necessary means 
Of international communication but also as a language of prestise. 
It is also regsardod as a ncans of personal advancement, professional 
and academic improvement and cultural enrichment as well as a means 
Of getting botter-payins jobs. These appear ta bo the main motivations 


for the study of snglish in the country. 


5. Language Standardization and Policy 


The standardization, in the strict sense of the word, of Ba- 
hasa Indonesia is still in the process of establishment, except with 
regard to spelling, which has bocn reformcd and standardized since 
August 17, 1972 by a presidential decreo. The National Language 
Institute in Jakarta is primarily responsible for the formulation of 
the spelling roform. | 

Yhat has been assumed to be standard Fahasa Indonesia applies 
almost exclusively to the written form of Rahasa Indoresia, whose 
standardization is flexibly determined by usage as claimod by gramar 
book writers, authors, reporters and teachers. Some grammarians suggest 
that what is necded is prescriptive, rather than desoriptive, standards. 

The spokcen form cf Bahasa Indonesia is not currently standardizcl 
throughout the country. It is spoken and accepted as standard in ways 
different form one area to another, and from one linguistic community 
to another. The spoken form of the language that is used in big cities, 
espocially Jakarta, secms to have a certain anount of prestige. 


The official policy regarding language use in government, public 
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affairs and in schools stipulates that the ofTicial language, Bahaaa 
Indonesia, is to be used under all circumstances and for all official 
purposes. By implication, the language to be used is "good" (that 

is standard) Pahasa Indonesia. There are obviously several problems 
involved in imploncenting this policy. First, what is to be accepted 
as standard Bahasa Indonesia is still in the process of establislmont. 
Second, the use of good Bahasa Irdonesia cannot currently be reinforcead 
simply becnuse the necessary motivations are lacking. Tor example, 

the use of Bahasa Indonesia (that is, good Bahasa Indonesia) is not 

a reguirement for school or college graduation —-except for Bahasa 
Indonesia examinations—, or for college admission, or for employment, 
or for promotion in the government or in the armed forces. Nor is the 
ability to use good Bahasa Indonesia a reguircment for political and 
economic activities and positions. 

The standardization of Fanasa Indonesia, then, is not only 
desirable but also urgent, especially as it applies to the written 
form of the language. The standardization of the spoken form of the 
language in all its aspects including pronunciation in such a way and 
to such an extent that it is used in absolute uniformity throughout 
the country does not seem to be nccossary, at loast not immediateoly, 
(as long as the spoken form is not too far dif?erent from its written 
Counterpart, and as long as no misunderstandings can result. 

The National Language Instituto has several projects to be 
Carried out in tho next five years which are aimed at standardizing 
the national language. Some of these projects, sush as the 
standardization of tocmnical terms, are designed as joint efforts jn 
langungo matters botweon Indonesia and Malaysia. How the language 
standardization is to bo formulated and established needs furtaner 
sociolinguistic research, and this is an urgent need. 

Sociolinguistic as woll as general linguistic reseurcu is £1s0 
needed to study the various vemaculars, major, secondary as wall as 


minOr, because most of these languages have not been jnvestigatod 
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intensively and extensively. A better understanding of these 
languages will probably not only benefit the standardization and 
preservation of these languages and their speakers in the end but 
also sive a considerable contribution to the efforts aimed at 


standardizing the national language. 


6s Language Attitudes 


Multilinguality, &s mentioner. ezrlier, rather than monolinguality 
is the general pattern among the population of Indonesia. Dialect 
differences and other local features of speech are accepted as a 
matter of fact, Eventhough "city speech" tends to carry a certain 
amount of prestige, rural population do not in general look up to 
the city speech to such an extent that they abandon the pride they 
have in their own vernaculars. It is also true that foreign 
languages, especially English, carry a certain amount of prestige, 
and are accepted readily anyvhere in the country. Thus, if one 
travels from one end of the archipelago to the other, one will 
inevitably notice a high degree of linguistic tolerence with 
regard to both Indonesian languages und foreign languages among 
the general population. Perhaps it is precisely the high degree 
of linguistic tolerance that has made the standardization of the 
national language difficult. 

The negative attitudte toward the Dutch language, which was 
guite common in the country and which was strongly encouraged by 
the government for political reasons during the first two decades 
of Indonesian independence, immediately returned to the normal 
methat is, positive—- attitude as soon as Indonesia and the Nether- 
lands resumed their friendly relations in the 60's. Dutch is now 
spoken again as a group language among the members of the elite in 
big cities, and is being re-introduced as a school subject for 
academic purposes at certain universities. 


The general pattern of linguistic tolerance among the populi- 


DCMG LOL Lai US 


12 


tion of Indonesia has a guite a long history behind it. The fact 
that the archipelago represents communities of different ethnic, . 
cultural and linguistic backgrounds obviously reguires a medium of 
communication that can be used for inter-regional, inter-ethnic and 
inter-cultural communication in the country. The Malay language came 
to be called upon to fulfill this functionz that is, to be used as a 
Jingua franca in the archipelago centuries ago. The Dutch colonial 
government reinforced this choice by making it a language of 
government in dealing with the population. The All Indonesia Youth 
Congres of 1928 reinforced the choice further by deciding to adopt 
it, designating it as the national language of Indonesia, and 
reinforcing its name: Bahasa Indonesia. The 1945 Constitution of 
the Republic of Indonesia (Chapter XV, article 36) stipulates, 
finally, that Bahasa Indonesia "shall be the state language", Thus, 
the very development of Bahasa Indonesia has been enriched by the 
vernaculars (as well as by the foreign Tana used in the 
country), and.-has been dependent on a high Jegree of linguistic 
tolerance for its widespread acceptance throughout the archipelago. 
This linguistic tolerance has been encouraged further by nationalism. 
At the same time, nationalism together with the progress in 
modern science and technology, and in mass communication technigues 
seem to lead to increased influence of Bahasa Indonesia on the 


vernaculars, 


Te DSociolinguist:.c Survey 
What is urgently needed seems to be a general type of 

sociolinguistic survey which can be developed further into in-depth 
studies by taking into account the local conditions and needs of the 
countries in the SEAMEO region. As far as Indonesia is concerned, the 
survey needs to answer general guestions concerning the language 
situation (that is, the number of languages, their geographic 
distribution, the number of their speakers, their functions as opposed 
to these of Bahasa Indonesia) and concerning language attitude. The 
answers are crucial to the efforts to standardize the national 
janguage, 
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l bi scussion paper presented at SEANEO Regional English Language 
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Centre Workshop on Sociolinguistic Survey Feasibility, 
Singapore, April 23-27, 1973. 


The classification of each of these languages is indicated (in 


the "classification" column of Table 3) by six-digit 
labeis. The first digit indicates that the langusge 
classified is either major (M) or secondary (s). 

Minor languages ure not dealt with here. The second 
digit indicates language type: standard (S) or 
vernacular (V), The third digit indicates that the 
language concerned is a group (g) language or not 

(-). The fourth digit indicates that the language 
under attention is used for religious (r), or literary 
(1) purposes, or for neither purposes (-). A lower 
case s as the fifth digit indicates that the language 
is a study language. The sixth digit shows the degree 
of standardization: not normally used for written 
purposes (WO), used for normal written purposes (W1), 
or used regularly for publication of original 
research (W2), 


3506 Halim (1972a, b and c). Cf. Hussein (1973). 
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Ofcourse not to say that the influence of the 


vernaculars, especially Javanese, on Bahasa Indonesia, 
especially with regard to lexical items, has 
decreased, 


1. 
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FUNGSI SIKAYAT DAN DA3AD 


Shaleh Saidi 
Fakultas Sastra Universitas Udayana 


Seorang historiograf mungkin akan bertanya: "Apakah penulisan 
Hikayat atau Babad cukup mampu untuk memberikan bahan-bahan buat me- 
nulis rekonstruksi sejarah Indonesia?", Selanjutnya mungkin mereka 
akan bertanya pulas "Mungkinkah Hikayat atau Babad dapat dijadikan 
sumber sejarah yang utama, jika diukur dengan norma obyektivitas dan 
kecintaan akan kebenaran?". 

Jika kita perhatikan perkembangan penulisan sejarah Indonesia 
maka kebanyakan historiograf adalah orang-orang Barat. Mereka menulis 
dengan bermacam-macam alasan dan dorongan. Maka kalau kita teliti 
perkembangan penulisan itu sendiri, bersamaan dengan perkembangan dan 
kemajuan ilmu ditambah dengan kemajuan cara berpikir, maka penulisan 
sejarah Indonesia mengalami banyak kemajuan. Dari tafsiran-tafsiran 
yang mula-mula masih gelap, sedikit demi sedikit terbukalah tabir ke- 
gelapan itu, sehingga mendekati kepada kebenaran dan kesempurnaan pe- 
nulisan sejarah Indonesia. 

Para ahli umumnya sependarat bahwa Th.5. Raffles orang yang di- 
anggap pertama kali membawa revolusi, merintis jalan ke arah histo- 
riografi Indonesia. Tokoh ini besar sekali minat dan gairahnya kepada 
dunia ilmu pengetahuan. Pendapat-pendapatnya dan caranya berpikir sa- 
ngat mempengaruhi historiograf sesudahnya. Sebelumnya memang sudah 
ada beberapa penulis sejarah Indonesia, akan tetapi hasil penulisan 
mereka lebih tepat dikatakan tentang sejarah Kompeni atau sejarah 
Orang-orang Belanda di Indonesia. Baru kira-kira awal abad keduapuluh 
Oleh pandangan dan cara berpikir yang dipelopori oleh Raffles, maka 
historjografi Indonesia mulai mengarah kepada sumber-sumber Indonesia 
Sendiri. Kesalahan para historiograf terutama terletak selain faktor- 
faktor yang disengaja yaitu demi kepentingan dominasi Kompeni (vV0z) 
di Indonesia, juga interpretasi mereka terhadap Babad atau Hikayat 
lari sudut pandangan Eropa sentris, Mereka selalu kecewa pada akhir 
Penyelidikan mereka. Tetapi kita masih bersukur bahwa kelak sarjana- 
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sarjana yang kemudi:aa melepaskan pandangan dan cara berpikir kuna. 
Mereka men, adari bahwa rntuk menyslidiki sumber-sumber Indonesia mem 
perhatikan dan memandangnya dari sogi Indonesia. J adi jelas bahwa pe- 
ngaruh Raffles bukan rada tulismn-tulisannya, melainkan dalam cara 
berpikir yang lain dari sarjans-serjana sebelumnya. 

Babad dan Hikayas reulai roveka hargai dan mereka letakkan pada 
tempatnya yang wajsur, L! sntara mereka dapat kami kemukakan di sini: 
Dr. H.J. do Graaf, dita. bukunya "Geschedcnis van Indonesia" (1949), 
Tentang tuku ini judul dan 2n$uya bukan lagi meruparan uraian tentang 
sejarah Kempeni atau Sajarah orans-oris Pelanda d1 Indonesia, mo- 
lainkan tentang Inlonosis Gin berfekus pada Indonesia sentris. Se- 
lanjutnya Van Lerr, dalam C!sertasinyas "Inige beschouwingen over de 
Oudo Aziatisehe handel", yers pandzngannya sudah Indonesia sentris 
itu berpoadapat bahwa pericdisaesi menurut sejarah tropa ditolaknya, 
karona pengaruh Barat di Asia tidak begitu besar sebelum tahun 1800, 
bahkan kebudayaru: RAS dan Tirur berdiri sejajar, sampai 1800 Indo- 
nesia dakam segala hil.merurakan bagian dari Asia. 

Beakan menurus pendapat kari dalam soal perlengkapan perang 
pun seperti kapsl Pi galnya, tidsk begitu banyak berbeda. Kalau ada 
perbedaan, itu akan tampak daiam hal persenjataan dan mesiu serta 
organisasi adminiserasi yeu.2 lebih rapih, Ikonomi yang sudah punya 
sistim, Karona 1tL Na BEN ANN Sajarah I.donesia dengan dasar sosio- 
logisekoromis sekarensg ini sangat diperlukan. Demikian juga Dr. A. 
Teeuw, tentang Kit-r Pesan aga un Molawu Calam pengantar anotasinya anta- 
ra lain mcnulis: 


"Kita da at mexryaluahses peaulis-penulis itu, penghargaan 
yang adil | hanya Capas dilakukan kalau kita membaca dan mem- 
pelajasi muka dalan linrkuntan zamannya!" 1). 

Ol Ie KA Bee june onta. Tecuar menulis: 


"Lari barmasni-mancam kasian muncul kejenaka: yang lebih tegas 
mombuktiken kepada kita dari yang lain-lainnya bahwa di sini, 
Aongan tidak mempodulikan Ikasan--ikatan dan tiruan-tiruan, 
kita berhadapan dengan seluah karangan oleh seorang manusia 

| yang hidi» tentang orans—oreng yang hidup- pendeknya, di sini 
kita berkedaran acigen sebuah ciptaan seni. Dalam sifatnya 
sepert: jitu dan tiizsk pula kurang sebagai sumber pengetahuan 
sojarah, kebudayaan, din ilmu sosiologis masyarakat Melayu 
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meminta perhatian sepenuhnya darj orang Indonesia abad kedua- 
puluh" 2) 


Setelah kami kemukakan pandangan tiga orang sarjana di atas 
mulai memandang pentingnya sumber Indonesia sendiri, baiklah kami 
ingin melanjutkan persoalan ini dengan membandingkan dua sunber yang 
paling banyak menarik perhatian para ahli, yang kami maksud yaitu: 
Babad Tanah Jawj dan Sejarah m#clayu, untuk mewakili kitab-kitab Babad 
atau Hikayat yang lain. Kami akan mengamatinya tentang tentang adakah 
Ciri-ciri yang sama. Dan kalau terdapat perbedaan, dalam hal.apa. 
Terutama dalam hal: 

a. asal mula dan tujuan penulisan sejarah, 

bs lingkungan kebudayaan di mana dituliskan, 

C. tempatnya dalam kesastraan Indonesia, 

ds beberapa ciri-ciri khas. 

Pikiran-pikiran bangsa kita yang simbolis menimbulkan peranan- 
peranan epos, mythologi, magi dan religi sangat berpengaruh baik dn- 
lam Babad maupun dalam Hikayat. Faktor penting dalam kita mempergu- 
nakan Babad atau Hikayat sebagai sumber sejarah yaitu kita harus me- 
misahkan, menyaring unsur-unsur historis dari unbursunsur legendaris. 
Jadi kita harus membuat kritik dan pernilaian untuk memperoleh fakta. 
Karena faktalah yang menjadi dasar penulisan Sejarah. 


Asal mula dan tujuan penulisan sejarah. 


Penulisan Babad yaitus 1. Untuk menyimpan kenangan pada ma- 
sa kejayaan yang telah lama lampau. 2. Untuk membuktikan 
bahwa raja yang sedang memerintah dewasa itu adalah ahli 
waris yang sah, dan perbuatan-perbuatan yang dilakukan 
“nee” Bs nenek moyangnya, karena itulah harus dihor- 
mati, 3 | 


Bahwa Sejarah Welayu ditulis atas perintah raja terdapat da- 
lam interno evidensi (S.M. halaman 1-3), tetapi bukannya tidak mung- 
Kin bahwa penulisan Sejarah Melayu atau juga hikayat-hikayat lainnya 
mengandung dorongan-derongan politik, Dalam Sejarah Melayu, terdapat 
antagonisma atau semacam rivalitas antara Aceh dan Johor. Juga dalam 
T.N, kami jumpai rivalitas antara Raja Kecil dan pengikut-pengikutnya 


dengan Sultan Abdul Jalil dan keturunannya yang dibantu oleh pangli- 
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ma-—panglima Bugis. Atau lebih tepat permusuhan antara Jambi (Pagar 

Ruyung) lawan Johor. Portompuran dahsat dilukiskan sampai tiga keli, 

hingga wafatnymn Raja koeil, Bagian yang melukiskan pertempuran ini 

dilukiskan oleh Raja ali Haji agaknya dianggap penting, hingga diuw- 

langinya sekali lagi dalam bentuk: syair dalam S.B.M., halaman 31-36. 
Lin Sungan Kebugayaan Oi nira dituliskan, 

Lingkungan kebudayaan yang berbeda tentu saja akan membawa 
“perbedaan dal:Mm beberapa hal. Babz1 Tanah Jawi ditulis di Mataram 
daerah yang asraris sedangkan Ssjarah Melayu lahir di Somenanjung, 
daerah yang mempunyai sirategis-ekonomis, menjadi perebutan kekua- 
saan laut. Sungguhpun begitu antara Tun Seri Lanang, Raja Ali Haji 
dan Carik pasa scbagi.i penulis sejarah mereka mempunyai persama- 
an yaitu sama-sama ariucuerat, Kemudian datangnya pengaruh-pengaruh 
aSing unSur-unSurnyai uan9ir Eama, baik Hinduistis maupun Islamistis. 

“Akan tetapi dalem press Ialanssasi Somenanjung lebih dahulu dari 
pada Mataram. Islam yergc mula-miia drri tompat asalnya sudah mengan- 
dung unsur-unsur donckrssi, politis mempengaruhi pemerintahan dan 
ketatanegaraan Valaka lebih dayilu dari pada Mataram. Pengaruh pan- 
dangan Islan terhad:i» raja tsntu gaji berbeda dengan pemerintahan 
di Mataram, Kami masih Tagat betapa pobatnya pertentangan para ula- 
ma di Acoh, ketika rurruddin al Riniri membenarkan pengangkatan se- 
orang raja putciL, ysila Syaflaruadin, raja putori yang pertama ka- 
linya di negeri itu. 

Tetapi berkat luasnya pandangan dm ilmunya, maka raja putri itu 
tetap bertakhta. Pertertangan jitu timbul terutama karena dalam 
Islam pengangkatan seorang raja puteri itu tidak lazim. 

Tempat ya dalam kesastraan Indonesia. 

Tempatnya dalam kesastremm Indonesia dan fungsinya dalam 
masarakat pads waktu itu, sesuai dsngan tujuan penulisan sejarah pa” 
da waktu itu yaitu untuk menunjukkan kekuasaan raja yang sedang me- 
merintah dan molicinkan jalan ke arah itu. Hal-hal yang dipandang 
sebagai perintang disingkirkan. Jadi bukan lagi: "apa yang sebenar- 


nya terjadi", melainkan "seperti yarg sobaiknya terjadi". Di samping 
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itu harus diingat pula bahwa ada juga hikayat yang bersifat wirac— 
rita, misalnya: Hikayat Amir Hamzah, Hikayat Mohammad Ibnu Hanafiah 
yang mengandung unsur-unsur magis. Barang siapa yang membaca kitab 
jitu akan mendatangkan pahala atau keberanian. Atau Hikayat Aceh bia- 
sSanya dibaca bagian yang berisi tontang perang sabil, untuk menambah 
keberanian dalam peperangan. Demikian juga Babad Tanah Jawi masih 
mempunyai nilaj-nilai ramalan posteventums yang masih dipercayai 
Oleh sebagian besar masarakat Jawa hingga sekarang. 

Bebarapa ciri-ciri khasi 

viri-ciri Khas kami jumpai dalam Babad Tanah Jawi dan pada bc- 
berapa hikayat, yang mengandung motif-motif yang sama atau hampir 
Sama. Misalnya tentang asal usul yang ajaib, kelahiran yang tidak 
wajar, motif mimpi menerima ilham (wangsit) tentang tanda-tanda ke- 
rajaan. 
Misalnya dalam Babad Tanah J ai 


41 3 395 Ing wanci tfngah dalu ki Ag8ng Butuh m@dal saking 
griyanipun kaget ningali pulung kraton, cumlorot 
saking ler kilen, dawuh wont@n pangg@nanipun tilem 
raden Jaka wau. 


423 MW Pulung kraton ing D6Emak wis ngalih mring sira. 


36 3 19 Ki Jaka Tingkir matur blaka: "Kala kula ing dalu 
sarta sup€na katiban r@mbulan. 


163 2 Tol&6 kfndat tangiya. Kang mencorong kaya rembulan 
ana ing ulun-ulunmu iku apa? 


260 3 6 Kacariyos palananganipun sang nata ngad&g, sarta 
wontfn cahayanipun mancorong amung samrica, wontEn 
ing sapucuking kalam nanging mbot8n wontin ingkang 

-unginga namung Pangeran Puger Enggal n8cep tuahya, 
kang wontin sapucuking kalam. Sarfng cahya sampun 
kac&cep, kalam mantun ngad&ge. 6 


Motif-motif yang sorupa dengan itu kami menjumpainya juga da- 
lam T.N. dan S.M.B. Misalnya dalam T.N. 10-11 3 28, yaitu tentang 
lahirnya Raja Kecil yang tidak wajar. Dalam hal ini Raja Ali Haji 
mempergunakan dua sumber, yaitu dari pihak Siak dan sumber pihak 
Trengganau. Menurut sumber dari pihak Siak, ketika Sultan Mahmud 
mangkat dzakarnya menjadi tegak, sehingga menimbulkan koheranan bagi 
yang hadir. Lalu salah seorang menterinya menerangkan bahwa sebelum 
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manekatnya Sultan sangat berahikan Moi Pung. Menteri ji tu menyaran- 
kan supaya memanggil Incik Pung yang di suruh mcnye tubuhi raja yang 
sudah mangkat, kemudian hamillah Incik Pung yang kemudian melahirkan 
seorang anak laki-laki yaitu Raja Kecil. Sebaliknya npabila menurut 
sumber Trengganau, ketika Incik Pung hamil lalu dibawa orang lari ke 
Jambi (Pagar—ruyung) dan di sana ia melahirkan seorang anak laki-la- 
ki yang kemudian diasuh olch puteri Jenilan ( OP). Berdasar- 
| Kan sumber Trengganau ini, maka mungkin sekali bahwa Raja Kecil ada- 
“lah anak Sultan Mahmud yang Ian di luar pernikahan dengan 
ancik Pung. Jadi, jika kita berpegang pada sumber Trengganau tersc- 
but permusuhan yang timbul kelak antara Raja Kecil lawan Sultan Su- 
“laiman bukanlah merupakan rivalitas antara Jambi (Pagar-ruyung) me- 
lawan Johor, melainkan perebutan takhta kerajaan dalam vingkungan ' 
Kerajaan Johor sendiri. | | 
Komudian dalam S.M.B3 93 31 -— Ketika Daeng Hcnambun naik pe- 
rahu anak beranak menuju ke barat ja bermimpi bahwa syahwat Upu 
Daeng Cela menjulur ke laut menjadi naga dan kepala naga itu mcng- 
hadap ke sebelah barat, yang diartikan bahwa kelak Upu Daeng Jela- 
Jelalah yang akan berkuasa di barat (yang dimaksud yaitu Riau). 
| Korapkali kita menghadapi kosulitan apabila sampai pada masa- 
lah "siapakah penulis babad atau hikayat itu"? Talaupun kadang2 kita 
jumpai dalam interne evidensi. Hal ini mungkin sekali disebabkan ka- 
rena seringnya disalin atau mungkin juga belum menjadi kebiasaan 
adat menuliskan sipengarang(?). Misalnya saja tentang penulis Seja- 
rah Melayu, walaupun terdapat dalam interne evidensi menyebut Tun 
Seri Lanang sebagai penulisnya, tetapi setelah diketemukannya nas—- 
“kah Raffles no.18 oleh R.O.“Hinstedt, menyebabkan diragukannya Tun 
Sori Lanang sebagai penulis Sejarah ietayan Sekarang tentang 
Siapakah penulis T.N. dan S.M.B. itu? Karena versinya tidak seba- 
nyak Sejarah Melayu, maka dapat ditentukan bahwa penulisnya yaitu 
Raja Ali Haji, cucu Raja Haji yang gugur di Pulau Ketnpang. 
Tidak terdapat perselisihan diantara para ahli. | | 


Tontang siapakah penulis sejarah - Babad Tanah Jawi itu? 
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Menurut Prof.Hoescin Djajadiningrat dan H.J.do Graaf, bahwa pcenulis- 
an Babad Tanah Jawi yang terakhir dilakukan oleh tarik Bajra, abdi 
dalam Paku Buwono I (1703-1719) dan mungkin juga oleh penulis yang 
sama, pada pemerintahan Paku Buwono III (1749-1788). Pendapat ini 
dapat kami perkuat, ae el telah mendapatkan nama Cari Bajra 


dalam Babad Tanah Jawi , 


314 3 16 Anunttn ki patih kaliyan ki tuminggung kartanagara 
tampi sCrat saking Sang Prabu mundut carikipun ki 
tuminggung kartanagara kang nama Sura Tama, bad& 
ka abdeak@n, sebab kang nata r@m£fn ningali ing sc- 
seratanipun. 


314 3 40 Ki Sura Tama sampun ka aturak@n ing sang prabu, ka- 
jGng ka abdeakEn, kadadosakfn lurah carik, kapa- 
ringan nama jarik Bajra. 


Babad atau hikayat itu tornyata makin lama makin panjang, te- 
tapi juga oleh karena adanya pergaulan antara bangsa-bangsa, maka 
berbagai mythe dan legende bangsa lainpun seringkali diterima be- 
Situ saja, atau diolah kemudian dimasukkan ke mythologi bangsa 
sabda 

Tetapi bagaimanapun juga, hikayat dan babad mempunyai kese- 
ragaman karakteristik3 baik tentang unsur-unsur asli (Melayu-Poly- 
nesia) maupun unsur-unsur pengaruh kebudayaan yang datang dari luar 
(Hinduistis atau Islamistis), hingga dapat ditandai dalam kategori 
historiografi Indonesia. Dan historiografi Indonesia sebagai salah 
satu aspek kebudayaan Indonesia, mencerminkan dengan jelas unsur— 
unsur kebudayaan lain yang telah datang ke Indonesia. 

Fungsi 'Hika 


at atau Rabad dipandang dari segi filologi, 


Ilmu bahasa pada abad XIX terutama bersifat historis-kompa- 
ratif, yaitu sejarah dan perbandingan bahasa. Ilmu bahasa sekarang 
bercorak lain, karena para sarjana pada abad XX ini selalu mengupas: 
"Apakah peranan bahasa dalam kebudayaan, masarakat dan sebagainya". 
Tentu saja pertanyaan demikian tidak bisa dijawab hanya dengan mem 
pelajari bahasa-bahasa kuna yang sudah mati saja. Hanya dapat dija- 
wab dengan memperhatikan bahasa-bahasa yang dipergunakan oleh masa- 
rakat. 
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Maka dari itu, sarjana sekarang banyak yang menaruh minat ke 
pada baha.a lisan, bahasa pergauian dan sebagainya. Dulu tidak di- 
pentingkan sekarang justru sangat diperhatikan. Jadi untuk menyeli- 
diki bahasa sebagai faktor kebudayaan, Kita harus memulai dari baha- 
sa lisan. Ilmu bahasa sekarang lazim disebut "Linguistik". Dan erat 
hubungannya dengan Linguistik yaitu "Filologi", yang menurut Prof. 
AA Pokker dalam kuljiah-kuljiah beliau sokitar tahun 1955-1956, 11 
memberikan batasan sebagai borikut: 


FILOLOGI, berasal dari kata-kata 2 philos 


Sahabat 


logos bahasa, 


MAhli filologi mempelajari bahasa bukan dengan maksud untuk 
mengetahui susunan-susunan atau hukum-hukumnya, melainkan 
untuk mengetahui karya sastra, hingga pelajaran bahasa ba- 
€i mercka hanya merupakan alat saja, bukan tujuan. Tujuan- 
nya yaitu kesusastraan dan kebudayaan yang borsangkutan. 
Jadi ahli filologi menelaah buah pikiran yang dinyatakan 
dengan salah satu bahasa. Sebaliknya ahli dalam linguistik 
bertanya: "bagaimanakah buah pikiran dinyatakan dengan 
suatu bahasa", Jadi bahasa bukan hanya sebagai alat saja, 


melainkan sebagai tujuan." 


“Berdasarkan batasan di atas, maka diantara linguistika dan 
filologi mengandung porsamaan dan perbedaan. Persamaannya, yai tu 
sama-sama mempersoalkan bahasa. Bedanya, dalam hal meletakkan titik 
berat lapang penyelidikannya, jika linguistik memandangnya bahasa 
sebagai tujuan, maka filologi memandang hanya sebagai alat saja, 
untuk mengetahui latar belakang kebudayaan dan kesusastraan sesuatu 
bangsa. Jadi jelaslah bagi kita bahwa filologi lebih dekat hubung- 
annya kepada ilmu kebudayaan dan ilmu sejarah, jika dibandingkan 
dengan linguistik. 

| ' Setelah ilmu teknik memisahkan diri dari ilmu filsafat, yang 
dianggap sebagai ibu sebapa ilmu pengetahuan, maka ilmu teknik me 
ngalami kemajuan dan perkembangan luar biasa. Dan bangsa manakan 


pada abad ruang angkasa ini yang dapat menahan arus perkembangan ilmu 
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teknik? Kemudian cabang-cabang ilmu yang lainnyapun mengalami proses 
mclepaskan diri dari ilmu filsafat, seperti ilmu kedoktoran, ilmu 
sejarah, ilmu sosiologi, ilmu antropologi dan sebagainya, dengan 
timbulnya spcsialisasi dalam Cabang-cabang ilmu pengetahuan itu, 
memberikan kesempatan kopada para condckiawan, para sarjana untuk 
mendapatkan pencemuan-penemuan baru dalam bidang mercka masing-ma- 
sing, sehingga mereka memperoleh prestasi setinggi-tingginya. De- 
ngan demikian hipothese, tceori-tsori lama akan dapat ditumbangkan 
Oleh penemuan-penemuan teori-teori baru. 

Namun bagaimanapun juga besarnya kemajuan yang dapat dica- 
pai oleh salah satu cabang ilmu pengetahuan, bukan borarti bahwa 
Cabang ilmu pengetahuan itu lepas sama sekali dari cabang-cabang 
ilmu pengetahuan lainnya. Kadang-kadang hubungan antara cabang ilmu 
pengetahuan yang satu dengan yang lain itu erat sokali, sering juga 
hanya bersifat membantu saja. Karena bukankah manusia sebagai sum- 
ber kebudayaan, sebagai subyek mempunyai masalah yang begitu kom- 
pleks? Sebagai misal bahwa cabang ilmu pengetahuan yang satu memer- 
lukan juga bantuan dari cabang ilmu pengetahuan yang lain, di bawah 
ini kami kemukakan satu peristiwa di Amorika Serikat: 

Sepasang suamj isteri yang ideal hidup di Amerika, keduanya berkulit 
putih, Mereka hidup berbahagia dengan dua orang anaknya, tetapi ke- 
tika anak mercka yang ketiga lahir terjadilah suatu keajaiban. Bayi 
Itu lahir berkulit hitam. Kita dapat membayangkan betapa perasaan 
mereka. Lebih-lebih sang suami, lalu mengadukan perkara itu kepada 
pongacaranya. Tetapi untunglah bahwa pengacaranya seorang yang se- 
lidik, bijaksana. Ia merasa tidak mampu untuk menyelesaikannya sen- 
diri, lalu ia minta pertolongan kepada seorang sahabatnya. 

Ia seorang ahli dalam ilmu keturunan. Apa yang terjadi? 

Setelah diadakan penelitian dan penyelidikan ternyata bahwa salah 
SoOorang dari nenck si isterj adalah seorang Negro. 

Jadi jelaslah sekarang bahwa anaknya yang ketiga itu adalah mutasi 
dari nenck ibunya sendiri. Maka selamatlah dan terhindarlah keluar- 


Sa yang ideal itu dari malapetaka, borkat kemajuan ilmu pengetahuan. 
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Kerja sama yeng kompak antara para sarjana atau para ahli dilam 


ilmu pengetahuan berdasarkan keahlian mereka pada bidangnya ma- 
sing-masing pasti akan lebih banyak menghasilkan teori-teori yang 
lebih kokoh yang tak mudah ditumbangkan., Goyahnya sesuatu teori 
ilmu pengetahuan dapat disebabkan oleh bermacam-macam faktor, 
Sebab yang utama mungkin karena salahnya metode penyelidikan atau 
mungkin oleh orang yang bukan ahlinya, Tentu saja dalam hal ini 
kita kecualikan seorang jcnius. 


Seperti Rene Wellek dalim sukunya' 2 


telah menguraikan 
bahwa kesukaran dalam penyusunan teori sastra dan sejarah sustra 
umumnya disebabkan oleh orang-orang yang bukan ahlinya, sehingga 
terlalu memandang dan cenderung pada bidangnya sendiri. 

Dimuka kami telah menguraikan bagaimuna pentingnya kerja 
sama antara cabang-cabang ilmu pengetahuan, yang kadang-kadang 
hanya bersifat membantu saja. Misalnya di samping hikayat atau 
babad, maka kekawin Jawa kunapun dapat memberikan sumbangannya 
pada sejarah, Akan tetapi sering karena ketergesaan atau mungkin 
karena terlalu percaya pada diri sendiri kerapkali menyebabkan 
goyahnya suatu teori. Atau sebab lain oleh kurangnya bahan-bihan 
perbandingan, hingga menyebabkan kesalahan atau kekhilafan kalau 
tidak tersesat dalam penyelidikannya. 

Kira-kira empat puluh lima tahun yang lalu Prof, Krom, sa- 
lah seorang ahli sejarah setelah menyelidiki beberapa naskah ke- 
kawin berkesimpulan bahwa naskah-naskah itu tidek umat menggem- 
birakan (dalam hal ini tinjauan Krom lebih bersifat kepada keper- 
luan sejarah). Kekecewaan Krom terutama disebabkan oleh sedikit- 
nya naskah-naskah yang diketemukan dan masih kurangnya pengetahuan 
tentang bahasanya. Demikian juga Prof. Teeuw dalam penyelidikannya 
tentang kekawin Jawa kuna masih banyak mengalami kesulitan, 

Kesulitan yang dimaksud terutama tentang menggala pada ke- 
kawin. Tetapi Prof. Zoetmulder berssendapat dengan kesulitanekesu- 
litan itu bukan berarti bahwa naskah-naskah kekawin tidak ada 
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sumbangannya bagi pengetahuan sejarah asal orang mzu mengadakan 
penyelidikan yang mendalam tentang diri kawi dan tentang kehi- 
dupan kawi 13) | 
Pendapat Berg tentang Erlangga yang membagi kerajaannya ke- 

| pada dua orang putranya dan jug: pendapatnya tentang fungsi pu-. 
“ jJangga dalam masarakat Jawa Kunzi, tidak disetujui oleh Prof, 
boetmulder. Menurut Prof. Berg fungsi seorang pujungga dc.lam ma- 
sarzkat Jawa kuna yaitu sebagai juru magi sastra (priester der 
literaire magie), di samping itu juga sebagai pedande (ternyata 
pada sebutan empu), sedangkan pendupat Berg yang lain, yaitu ten- 
tang latar belakang magi pada kesusastraan Jawa kuna merupckan 
pendapat yang Srisinil dan sangat menarik perhatian, demikian 
Prof. Zoetmulder. 

Selanjutnya Prof. Zoetmulder berdasarkan atas penyelidikan 
hasil karya sastra itu sendiri menolak pendapat 
“Berg tentang fungsi pujengga pada masarakat Jawa kuna, Dan sete- 
lah mengadakan penyelidikan dengan membandingkan sejumlahnya be- 
sar naskah-naskah kekawin Jawa kuna, beliau berkesimpulan bahwa 
pujangga (kawi) atau adalah seorang ubdi keindahan atau pencari 
keindahan. 

"Pencari keindahan, pengembara dalam hutan-hutan dan se- 

penjeng pentui, cdulah jura menghormat dewu keindahan, 

ysng berus'.h:. merpersutukin diri uen: nnyas Persatuan 

itu dizul.i dengan nenj:lankan yoga dan dizkhiri untuk 

selama-lamanya dalam kenasasan 

Dalam bentuk puisi terutama kita berhadapan dengan 
bahasa, seperti dalam cabang-cabang seni yang mempunyai isti- 
lah-istilah teknis khusus. Hal ini juga kiranya yang menyebabkan 
Berg dan juga Prof. Poerbatjaraka tersesat pada mulanya uraian 
tentang: "sang panikelan tanah".15) Kesimpulan Profs Zoetmulder 
tentang uraian Berg dan Prof. Poerbatjaraka, bahwa secara filolo- 
gis-grammatical, maka "tanah" berarti "kalam" atau alat untuk me- 


nulis, atau semacam pisau kecil (untuk menulis pada daun lontar) 
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yang di Bali sering disebut "pengutik", Karcna tanah yang berarti 
"tanah" (G:lam bahasa Indonesia), menurut beliau hanya disebut seka- 
li dalam Nagarakrtigama, sedang puluhan kali terdapat dalam naskah- 
naskah kckawin yang lain yang berarti kalam atau alat untuk menulis 
atau semacam pisau kecil, 

Uraian tentang ini tolah pula dibacakan olch beliau, sebagai 
sumbangan pada International Gongross of Oricntalists yang ke XXVI. 
mulai 4 — 11 Juni 1964 di Now Delhi (India).18) 


Bagaimana seharusnya mempergunakan bahan-bahan hikayat atau babad 
Pe aa Pa Pa aa 


dipandang dari segi Indonesia scntris, 


Sumber sejarah dapat kita bagi menjadi dua, yaitu sumber yang 
tertulis dan sumber yang tak tertulis. Yang tertulis termasuk di JIa- 
Jlamnya hikayat atau babad dan sebagainya. Sedang sumber-sumber yang 
tak tertulis dapat berupa candi atau benda-benda lain yang dihasil- 
kan oleh manusia. Untuk yang belakangan ini sebagai sumber adalah 
manusia. Karena manusialah sebagai sumber pencipta kebudayaan. Kesu- 
litan-kcsulitan sumber tak tertulis ini, jalah bahwa bahan-bahannya 
tidak begitu saja didapatkan, melainkan harus diselidiki, ditemukan 
lebih dahulu. 

Cara penemuannya itu, mungkin secara kebetulan, mungkin pula harus 
dengan serzsaja mencarinya: yaitu dengan jalan penyelidikan dan pe- 
nelitian yang biasanya didasarkan atas adanya suatu petunjuk. Maka 
untuk membatasi persoalan pada hikayat atau babad, baiklah kami 
tinggalkan dahulu, karona hal ini banyak menyangkut soal kepurbaka- 
laan. 

Untuk memandangi bahan-bahan sejarah dari segi Indonesia sen- 
tris Kita tak dapat lepas dari porsoalan subyektif - obyektif dan 
soal intorpretasi. "Indonesia sentris" suatu perkataan yang serin€- 
kali diucapkan, tetapi jarang sokali diterangkan. Seperti kata "na- 
sional" yang paling enak didengar, tetapi artinya seringkali dika- 
burkan. Karena itu subycktifvitas, harus kita pandang sebagai sesua- 
tu yang terpaksa, tetapi tidak boleh merupakan suatu keinginan, atau 


sesuatu yang disengaja. Sehingga mungkin akan timbul suatu pertanya- 
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ans "Mungkinkah seorang ahli atau penulis sejarah mendapatkan 
atau menempatkan kenyataan itu secara objektif"? Bukankah penue 
lis sendiri tidak dapat hanya menjadi penonton saja, melainkan 
harus menjadi penonton dan penulis sejarah sekaligus? Tidak ha- 
nya subyek, tetapi juga obyek. 

Jadi jelas bahwa untuk mencari, menyelidiki peristiwa-peris- 
tiwa atau fakta-fakta itu dengan sungguh-sungguh obyektif, wae 
laupun sebagai manusia kita menyadari bahwa manusia itu tidak 
dapat bertindak seratus prosen obyektif. Tidak dapat disangkal 
lagi bahwa tiap-tiap pandangan tentang sejarah, juga tiap-tiap 
karangan tentang sejarah dan tiap pencarian dan penyelidikan 
tentang sejarah yang kelihatannya sangat sederhana, maka akan 
Gitentukan oleh yang memandang, yang menulis dan yang menyeli- 
diki, Baik tentang cara bagaimana menulisnya, penting tidaknya 
ataupun tentang cara menguraikannya. 

Apakah didalam hikayat atau babad dijumpai fakta-fakta 
sebagaimana tulisan-tulisan sejarah Barat (Eropa)? Kami berkejakin- 
an bahwa dalam hikayut atau babad terdapat juga fakta-fakta, dan 
untuk memandang sejarah Indonesia dari sudut Indonesia seluas- 
luasnya, maka pusat penyelidikan sejarah kita heruslah bersumber 
dari Indonesia sendiri, asal saja kita dapat memahami fakta-fak- 
ta itu, Sarat utama bagi penulis-penulis sejarah kita, yaitu ha- 
rus kritis membedakan mana yang historis darimana yang historis, 

Tentang istilah "Indonesia sentris" dan "nasional" lebih lan- 
jut Drs. Soekmono dalam "Seminar Sejarah" memberikan tanggapannya 
lebih positif, sebagai berikut: 


"Jelaslah kiranya sekarang, bahwa arti "nasional" ataupun "In- 
donesia sontris" di dalam peninjauan sejarah Indonesia kembali, 
sungguh dapat dipegang sebagai pedoman dengan tidak usah kha—- 
watir akan bahaya khauvinisme Seperti sudah dikemukakan lebih 
dahulu, yang menjadi pokok dari ilmu sejarah ialah manusia. 

Dan dalam hal sejarah Indonesia, maka bangsa Indonesialah pokok- 
nya. Sejarah Indonesia adalah sejarah bangsa Indonesia pengaruh 
apapun dan dari manapun juga yang telah dialaminya, transformasi 
bagaimanapun juga yang telah terjadi dalam alam pikirannya..."1) 
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MERAHIYA MERAH: 
WAJAH LAIN HARI SEORANG CEIAI DATCAN 


Dari N, Toda 


Fakultas Sastra Universitas Indonesia 


O, Tanggal 1 Mei 1970, Iwan Simatupang membawakan ceramah ber- 


judul: Penjelaj 


jahan di daerah perbatasan baru dari ke- 
susastraan dan Ilmusilmu sosial pada umumnya, hertempat di IKIP Ma- 
lang. jeramah jini menarik perhatian karena di sana Iwan menyatakan 
hal-hal soperti: 


ada. Kesusastraan kita dewasa ini ditandai tidak adanya kote- 
gasan di dalam gaya, tema, bahasa, tidak mompunyai kepribadian da- 
lam arti bahwa tidak ada keseragaman di dalamnya, gaya sekarang sa- 
ngat hersifat pribadi. Berbeda dengan angkatan sobelumnya yang me- 
miliki semacam keseragaman, seperti pilihan kata, idiom, gaya, sin- 
taksis, cara menyusun kalimat, 


b. Kita harus mempunyai kesusastraan yang mempunyai aran. 
Sastra harus melibatkan diri (Iwans "impact") dengan segala segi 
permasalahan masa kini, masyarakat kehidupan sehari-hari. ijasah, 
thesis-thesis daripada sarjana sosial kita, tidak memberikan impact 
terhadap masyarakat. Ara yang mercka miliki hanyalah fosil-fosil 
kebudayaan saja. (Sic) 

Satu hal yang ingin saya catat dari ceramah tersebut ialah 
Sikap dasar kepengarangan Iwan dalam kerja Kreatif sastra: molibat- 
Kan diri dengan permasalahan masyarakat kini secara sadar dan tegas, 
baik tema maupun gaya. Foncipta krsusastraan yang mempunyai arah 
atau misi. 

Bagi saya, sikap Iwan sangat ambisius Karena saya cenderung 
menyetujui p”ndapat Denis de Rougemont (dalam esainya: "Religion and 
The Mission of the Artist" (1957) : "Bagi saya ucapan mission of art 


Omong kosong belaka begitu katanya. Dongan demikian slogan-slogan 
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seperti "Seni untuk Soni", "Seni untuk masyarakat", juga berbunyi 
kepalsuan, yang cuma dapat dipertahankan sojauh asumsi-asumsi ter- 
tentu. Krisis Romantik (abad 19) atau pun polemik yang membuyarkan 
Angkatan "80 di Belanda (Wilhelm Kloos kontra Verwey, Y. Paap, V.4d. 
Goos dalam Nieuwe Gids) tontang misi seni, adalah kenyataan yang se 
makin mombenarkan bahwa akhirnya karya sastra jitu sondirilah yang 
paling benar, hadir scbagai suatu diri yang tolah dihamilkan dengan 
sejumlah konsep nilai "indah-—berguna" (dulse et utile). 

Kalau begitu, maka persoalan yang dicari adalah bagimana ukur- 
an Vindah berguna" itu dalam pencarian kita yang terpenjara oleh 
Keterbatasan manusia. Jadi, kalau masyarakat beranggapan bahwa soal 
indah/scni itu "relatif", maka sebrnarnya kitalah yang relatif, ka 
rena kita adalah subyek-subyek limit, 

Berikut ini jalah sebuah studi permulaan tentang Iwan dengan 

an Werah (1568). | 


batasan novelnya Koraln 
Novel ini selesai ditulis tangan 9 september 1961, Iwan Simatupang, 


sejak terbitnya novel ini sebagai buku (1963), pernah menulis surat 
buat "Yans yang baik" (T.B.Jassin) Di sana Iwan mencoba menempatkan 
diri sebagai pengamat (bukan penulis Mcrahnya Merah) dan bicara ten- 
tang Verahnya Merah, Surat tersebut dimuat dalam majalah Sastra, Tn. 


v11/7, Juli 1969, halaman 7-8. Surat ini tidak banyak memberi infor- 


masi tentang Morahnya Merah kecuali kesan apologi kecil khas Iwan. 

Oleh sebab jitu dalam pengamatan saya, saya lebih menempatkan Merab- 
nya kerah itu sebagai informasi yang jujur, tanpa pembelaan, membi- 
arkan ia berkata sebagai dirinya sendiri. Akan saya usahakan penga- 
matan saya bersifat multiperspektivistis sesuai dengan nilai-nilai 

ganda dari sebuah karya estetik yang merangkum hidup manusia, sambil 
mengamat arati Iwan dalam hubungan dengan sikap dasar kepengarangan- 


nya yakni melibatkan diri dengan masyarakat eehari-hari kini. 
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1. Dari judulnya: | eraun 


simbolik. Beginilah Iwan membuka seritanya: 
Sebelum revolusi, dia calon ranib. Selama revolusi, dia ko- 
mandan kompi. Di akhir revolusi, dia algojo pemancung kepala 
pengkhianatepengkhianat yang tertangkap. Sesudah revolusi, 
dia masuk rumah sakit jiwa. Kini, revolusi telah selesai. Te- 
lah lama, kata sebagian orang. Ah! barangkali juga tak sele- 
sai-solesai. Dia tak tahu. Rumah sakit jiwa telah pula di- 
tingsalkannya. Dia bukan rahib. Gereja tak pernah dimasuki- 
nya lagi. Terdaftar di Jdepartomen urusan veteran, dia tak 
tega pulas Dia tak tahu apa sebcnarnya dia kini. Dia hanya 
tahu, di mana dia, Yaitu, di sepanjang jalan raya. Henurut 
istilah resmi departomen angkatan kepolisian dan departemen 
urusan sosial, dia orang gelandangan. 
: Lunak. j ang & An (Morahrya Mbrah: 7) 
Itulah tokoh kita (tokoh pusat novel ini), dalam jalinan hidupnya 
yang kompleks bersua tokoh lain: Maria, Fifi. Terjalin kisah scgi- 
tiga antara mercka, borupa hubungan cinta dan cemburu yang berujung 
pada tragedi. Dalam akhir cerita: Fifi, Tokoh kita, Pak Centeng (se 
orang tokoh yang dilibatkan kemudian sebagai tokoh samping) mati. 
saria mengasingkan diri ke dalam biara, lari dari deretan frustrasi 
dan runtun malang untuk menangisi dosa-dosanya dengan menjadi biara- 
wati. Dalam sorot balik (flash back), tokoh waria dikenal sebagai 
bokas perawat, gngal cita-cita karena tak tahan melihat darah. Asal- 
nya dari suatu tempat di Indonesia Timur, perawakan hitam, kerjting, 
besar tapi berwibawa dan memiliki daya tarik soksuil tersendiri. B— 
kerja pada sebuah pastoran dan di situ diporkosa oleh orang yang tak 
dikenal, yang monyorgapnya dari belakang. Tak lama sesudah perkosaan 
Waria, pastor secara misterius kedapatan mati gantung diri. Maria 
menjadi takut. Setelah anak haram terlahir, ditinggalkannya rumah 
bersalin. Haria melarikan diri ke pulau Jawa. Dan Fifi? Dija seorang 
gadis cantik, 14 tahun. Keluarganya di desa dibunuh gerombolan. Ia 
sendiri diperkosa, lalu larilah ia ke kota, sebatang kara. Dalam pu- 


sara inilah faso-fase tragedi berikutnya bertumbuh, lalu menciut. 
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Satu-satu tokoh tanggal. Fifi dihilangkan secara misterius oleh 
tangan Maria karena cemburu. Tokoh kita, karena histerinya dalam 
mensari Fifi, menimbulkan tokoh-tokoh pcmbantus cinteng, Bekas Ajw 
dan Tokoh Kita scmasa revolusi, yang kini sudah jadi dokter militer 
(Pamen Kesehatan), Pangdak, Pangdam (- Bekas Komandan Ratalion dari 
Tokoh kita semasa revolusi). Gagalnya pencarian, menyebabkan hilang- 
nya Tokoh Kita, Kehilangan Tokoh kita menyebabkan kehilangan Maria. 
Munculnya peranan Pak 5conteng, scbagai tokor pongganti pentas, di- 
tonjolkan sebagai saingan Tckoh kita yang mencintai Maria dengan 
alasan "kerinduan" scks, untuk mcncari tokoh-tokoh yang hilang itu 
(terlebih Maria tontunya). Walaupun agak terlambat kita mengetahui 
kegandrungan Senseng ini pada Maria, dapatlah kita "ralat" saja hu- 
bungan cinta ini sesungguhnya menjadi se£i empat. kembalinya Tokoh 
kita di akhir cerita, sabagai detcktif pulang tugas, mombuka scmua 
rahasia "hilang" 3 Fifi mati dibunuh Maria dengan cara menghi- 
langkan bekass Maria "lari" ke biara moncari jalan tobat. Emosi pak 
Senteng dalam kisah akhir ini tak tertahan. Tokoh kita tak dibiar- 
kannya mcnghabisi cerita/laporan "Jetektif"nya. Dongan golok Tokoh 
kita dibunuhnya, sedang Pak Jenteng sendiri rubuh oleh peluru poli- 
Si walaupun hanya merupakan peluru untuk melerai perkelahian antara 
Tokoh kita dan Scnteng. Komatian-komatian ini tragis. Akhirlah ceri- 
ta, meninggalkan Harja di bjara: 


Airmmatanya yang berderai, menangkap kilasan merah terakhir 
di langit itu dalam bintik-bintik warna merah. Merah dari me 


F4 


rahnya merah. Natahari tenggelam. Seluruhnya. Ferah di langit 
berkelompok-kelompok menuju kelabu. Kemudian berangsur menuju 
warna hitam, Malam telah tiba. Bumi tenang. Damai. 


(Merahnya Merah: 160, akhir cerita) 
Ds Tema Iwan menujui masyarakat gelandangan. Iwan mendekatinya 


'kabut-kabut misteri kejiwaan yang menggerakkan keterlibatan mercka 


34 


ke sana. Sekilas tema ini akan membawa kita pada masalah "impact 
sosial" yang disinggung Iwan sesara eseis. Yal ini memberikan kesan 
bahwa toma ini adalah pilihan. Ironi bagi sebuah rcgara berkembang, 
sesudah kemerdekaan tercapai dan kukadimah Undang-undang Dasar di- 
susun di atas jadwal kerja, prikemanusiaan dibenderakan, datanglah 
'"manusinya" sendiri mempertanyakan tujuannya sendiri. Tema serupa, 
annya Hera 


berupa varian hagi novel Mer h, ialah drama serabak RT-Nol, 


R#Y-nol (1968): "uanusinya" Harian mengejar Maria, "Hanusianya" Tokoh 
kita mengejar Tokoh kita. Dan hidupnya sebagai gelandangan adalah 
laksana lingkaran pelarian itu. Tokoh kita bicara: 


Revolusi telah kalian lalui masing-masing melalui jenjangnya 
biasa. Yang normal. Aku tidak. Latar belakangku borboda dari 
kalian. Scorang yang pernah bakal mengikat janji dengan Tu- 
han, kemudian sengaja dan dalam scsala kowarasan menampik 
bakal janjinya itu, tak bolch tidak pastilah lain bentuk po- 
rasaannya untuk selama-lamanya. Ingat: untuk selama-lamanya. 
Lain daripada misalnya seorang prajurit yang melanggar sumpah 
prajuritnya dan menyeberang ke fihak musuh. Dan yang membuat 
tambah pelik lagi pcersoalanku adalah, bahwa dalihku untuk 
tidak bakal menepati janjiku itu kuperolch pada sembeyan- 
semboyan kebangsaan yang resmi dan sah, yang nilai-nilai su- 
silanya tak lebih rendah dari nilai-nilai imabangannya dalam 
agama. | 


(Korahnya Morah: 32-9) 
see. Soorang calon rahib, yang kemudian menjadi algojo, ada- 
lah satu peristiwa yang punya tragik cukup kuat untuk men- 
jungkirkan seluruh tata surya. Sedang aku sehagai calon rahib 
tahu, bahwa dasar dari ajarannya adalah justeru maaf dan am- 


pun. | 
(Merahnya Merah: 39) 


Jelas di mata kita bahwa Iwan memang berkata bukan tentang gelan- 
dangan dalam cita rasa material, tetapi cita rasa harkat manusia 
Itu sendiri. Kita dengar Iwan berkata di tempat lain: 


Gelandangan bukan sekedar masalah ekonomi dan sosial saja la- 
gi. Terlebih, bukan sekedar soal keamanan dalam negeri saja 
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lagi. Dia lexat mutlak pada kesadaran manusia modern. Sama 
dengan iseng, mual, sunyi. Rahkan apabila sudi kita menelaa—- 
nya lebih dalam sedikit, apa disebut gelandangan itu adalah 
hakckatnya gabungan dari isong, mual dan sunyi tadi sekali 
EuS, ditambah sekian unsur lainnya. Apa unsur-unsur tambahan 
ini, sedang sibuknya dicoba rumuskan olch para psykhiatcer, 
filosof dan pengarang novel. 
(Merahnya Merah: 158-9) 
Sebagai pengarang novel, "unsur-unsur tambahan! tersebut dijawab 
Iwan lewat sorot-balik tokon—-tokohnya, Scdang masa bodoh yang mcng- 
gunpal dari frustrasi sorot-balik itu, Iwan yerincikan sedikit da- 


lam: 


Redup! Nasa bodoh! Truk mau dilarikan sang sopir 100 km atau 
lebih per jam kck! Hebentur tiang listerik kek! Wasuk jurang 
kek! Gunung di kejauhan itu punya warna hjiru kek! Merah kck! 
Sawah-sawah mau berwarna njjau kek! Masa bodoh! 

a serah: 103) 


Sontimontalitas adalah luxe bagi kaum gelandangan. Hercka tak 
sempat mompormasalahkannya. Bahkan, tak boleh. 


n Merah: 163) 


(Morahn 


(Kerahn 


Iwan agaknya demikian sadar akan ketorlibatan prada tema, sehingga 
tak sekejap pun tokoh-tokohnya bicara tanpa pikir, laksana bicara 
di dcpan diskusi pongadilan gelandangan, di mana tokom—tokohnya ber- 
tahan pada "manusianya" sendiri, melawan pendapat yang menganggap 
masalah gelandangan adalah fisis okoenoni sosial belaka. Malah dici- 
birnya penyarang-pengarang (Sastra Indonesia?) yang melayang di atas 
lamunan romantik: 


Hanya mimpi fantasi penyair-penyair yang kurang kena sinar 
mataharilah yang bertanggung jawab atas pemutarbalikan keja- 
dian sehonammya. Dalam laxon-lakon yang mercka karang -—bah- 
kan, mereka karane-karang saja, oleh karena itu dibayar de- 
ngan honorarium kelcwat rendah -- yang tampil sebagai pen 
nang terakhir adalah Icwa yang bermuka setengah rucat dan 
borjari-jari halus ranjang itu. Dewa yang dalam segala aspek 
nya adalah sebenarnya ponyair itu sondiri. 


(Herahnya Herah: 104) 
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Tokoh-tokoh Iwan Ketaatan kreatif bisara pikiran. Rertahan pada 
diri sendiri, bahkan sangat kaku mengatakan hakekat gelandangan itu 
bukan hempasan ekonemi atau sosial belaka. Dan untuk itu Iwan mo- 
muntahnkan frustrasi-frustrasi Tokoh kjta dan saria dengan pembelaan 
agak rasionil dan hombas: bahwa "Tokoh kita yang lari dari dunia ter- 
hormat, posisi dan fasilitas materil adalah alasan mencari: 'kondi- 
si diri manusla—hanya-manusia" (Herahnya kerah: 40). 
Betapa retorisnya Iwan mengucapkan thesisnya lewat Tokoh kita. Sam- 
pai-sampai muncul kecurigaan tokoh ini menjadi programatis yang di- 
gumpal-zgumpal Iwan, dengan sedikit tak jujur demi apologi rasionil. 
Bila Iwan masih merasa gemas, kurang ruas dengan bicara lewat tokoh 
maka Iwan lowat renungan penulis( Iwan) mengatakan diskusi-diskusinya 
tentang: "hidupnya adalah jenis dari hidup- di dalam-niduy. Teater- 
di dalam-Teater" (Herahnya Merah: 83)3 "nilai anumorta kaum gelan- 


dangan: untuk anatomi! Intuk antropologi fisik!" (Herahnya Merah: 


711)3 tentang nasib negara terkebelakang dan konsiderans pengertian 
"kaum gelandangan" (Merahnya Herah: 72)3 tentang Tokoh kita yang 
"lebih suka filsafat sebagai refleks, sebagai amal, sobagai pengha- 
yatan daripada filsafat sebagai kata benda. Dia tak ingin bermukim 
lama-lama di buku-buku "pengantar ke filsafat". “ils safatnya bukan 
Sekedar filsafat-pongantar ke filsafat saja. Dia bukan filosof yang 
dalam hidupnya cuma mampu menulis satu dua buku tentang sejarah 
ringkas atau pensantar (ke) filsafat saja (Nerahnya Kerah: 84) 
Asal-usul tokoh semua menarik. Tokoh-tokoh sedap seperti Fifi 
yang bermulut simetris, mata yang menarik, gigi yang beraturan yang 
Putih borsih. leher yang langsing, dan tak lupa "dada yang berisi". 
Tokoh-tokoh samping pun bertanda huruf besar: Profesor Filsafat, 
Pangdam, Pangdak, Perwira Tinggi Jenderal laskar rakyat yang pintar 


Pidato tapi takut berperang hingga gila, Dokter Pamen Xosenatan, 50- 
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orang wanita gelandangan yang gcmuk (1) pelawak perkampungan gelan- 
dangan, Pak Scnteng dongan filsafat suksesnya (tapi toh ia gelandang- 
an! )3 "dia hanya suka prada sukses. Dia ingin terlibat separah—parah- 


nya dalam peristiwa apa saja, lemi sukses! (Herahnya Merah: 68). 


Rasanya sadar atau tidak tokoh ini mengironi dirinya sendiri dengan 
"filsafat sukses" itu. Inilah rupanya ckspresi bahaya programa Iwan. 
Sebuah kepukauan yang mononjolkan tokoh-tokohnya semakin menjadi 
cseis, artifisial dan bukan tokoh kepribadian (yang berdarah daging). 
Kegclandansanan yang dicksploitir ke tingkat pemikiran? bukan minta 
banyak-banyak nasi dari negara ini, tetapi resolusi-resolusi hagi 
dirinya sendiri, 

Dalam novel ini orang akan simpatik cuma kepada Fifi. Scderw 
hana, dipukul hempasan nasib, berbicara, herkcinginan dicinta dan 
dilindungi, berbuat jujur mombuka pahanya bagi tokoh kita yang di- 


cintainya. 


3. Ada beberapa deretan penyelesaian masalah merupakan perlom— 
patan luar biasa yang serentak hiperhel rasanya. Misalnya: bunuh di- 
ri dari pastor bunun diri. dari gadis Barjsan suka rela hanya karena 
tahu bahwa ia menembak seorang profesers wanita gelandangan yang gl- 
la karena dapat rejeki nomplok, "ketangkap ikan mas" istilah- 
nya, mendanat langganan scorang rolaut bernafsu garang dan tebal sa- 
kunya, Marja melarikan dirizs Tokoh kita yang tidak mau memperbaiki 
nasibnya biar secara fisik ada fasilitas, hanya karona alasan psiko- 
logis daripada frustrasi dan kesadaran akan "filsafat dosa dan um 
pun" dari agamanya (nota bene: gereja tak pernah ia masuk lagi): 
suatu hal yang menimbulkan hidup sang Tokoh kita adalah sungguh- 
sungguh "mati raga" scorang santu. 

Juga ada beberapa perlompatan perwatakan yang agak lirih. 


Misalnya, seorang calon rahib yang tekun menghidupi ajaran cinta ka- 
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sih sesama dapat serubah buas dan garang, membunuh lebih keji dari- 
pada algojo profesionil, hanya karena nasionalisme (sebuah iman ba- 
ru) jaman revolusi. Di manakah logika-loxika lain disisakan? Untuk 
membela peristiwa ini dijerumuskanlah fokon kita ke dalam rumah sa- 
kit jiwa. Lantas. Tokoh kita yang dikenal wibawa, keras dan punya 
harga diri, analisa budi yang tajam, dibiarkan berkubang dalam sta-— 
tus sosialnya hanya untuk menyelamatkan thesis "eclandangan bukan 
cuma soal ekonomi dan sosial" (saya garis bawahi "hukan cuma" - juga 


ya) atau kalap jiwa. scnteng juga mengalami dehumanisasi yang sama. 


Bila bcenar-bonar ja punya filsafat sukses (Merahnya Merah: 88) pasti 


ja tidak akan berpangku tangan dalam merirdu kelezatan tubuh Iharia, 

Dan untuk kehormatan filsafat suksesnya itu, rura-rupanya maka begi- 
p) 

tu mudahnya ja mati di hcelakang kecongengan emosional merindukan 

NHaria dan meresuk nyawa Tokoh kita kawan senasibnya sekali gus. Nam- 

pak paradoksal, soolan—olah Iwan sendiri mcncitir lagi kemanusiaan 

itus biar mampus semuanya karena manusia dan dunjanya toh relatif, 


jadi apa saja bisa terjadi. 


Lo Dalam struktur, novel Iwan Merahnya Herah ditandai jalur ce- 
rita sorot balik (flash back). Keseringannya mengganggu. Hisalnya, 
di tengah krasyikan kisah Fifi (Morahnya Morah: 47), sorot-balik 
dilaksanakan untuk "operasi" Maria yang tak tanggune—- tanggung makan 
an Eorah: 51)s la- 


waktu sampai 5 halaman (berlangsung sampai Meraln 


lu Fifi dilanjutkan sampai halaman 53 untuk kemhali sorot-balik ce- 
rita kisah mula perkenalan Marja dangan Tokoh kita dan cicipan tubuh 
Maria buat pertama berlangsung sampaj halaman 5735 lalau kisah Fifi 
yang sudah menunggu-nunggu diberi jalan lagi. Interupsi sorot balik, 
Seakan mendinginkan perhatian kita pada Fifi. 

Namun penggunaan bahasa Iwan sering monghibur kita untuk ber- 


Sabar, Kalimat-kalimat pendek. Yanya saja, gaya ini tidak stabil di- 
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pertahankan Iwan. Pada uraian-urajan analitis dari Pangdam, Pangdak, 
Sonteng bahkan Tokoh kita sendiri, kalimat-kalimat panjang terasa 
melesukan. Apalagi kalau dibumbui istilah-istilah asing, seperti: 
snob, idcabild, silogisme, dekadensi, blase, tawa anachroon, konste— 
lasi, dan lain-lain. Tapi dalam menggambarkan adegan-adegan yang 
bukan penjabaran nampak kekuatan bahasa Iwan mengagumkan. Dengarlah 
pertemuan Tokoh Kita dengan wanita yang sudah lama menunggunya, 
AC la HP 
Gotar-gotar kecil birahinya secara sistematis merebut selu- 
run tubuhnya. Bagian demi bagian. Rambut bergelombang Fifi 
berbau mslam dan bulan redup itu, diremas-rcmasnya. Ditarik- 
nya ke tanah. Soperti singa bctina lepas, dia mengambil ini- 
sSiasif yang diserahxan secara mutlak padanya... Sekelompok 
awan datang dekat sekali ke bulan, Hakin dekat. Hakin dokat. 
Pada suatu saat, bulan diterkam awan. Scketika langit gelap. 
Bumi pun gelap. Yang ada adalah embusan angin malam. Seluruh 
alam raya ikut bornafas liar, mengaduh... Apabila embun ber- 
arak pergi lagi, meninggalkan bulan pucat malu-malu, bumi 
pun mulailah cerah kembali. Rdupnya yang romang-remang tadi 
kini bercmbuskan angin dari permafasan yang reda. 
Tenang kembali. Kecuali ... pernafasan seorang. Dua buah mata, 


tajam hitam pckat, mempersaksikan dari balik semak-semak sc- 
luruh idylle tengah malam di lapangan itu. 


(Merahnya Kerah: 67) 
Betapa halusnya bahasa Iwan, membangkitkan imajinasi kita. Gctar- 
getar birohi menuju koitus dengan halus dihidangkan lewat simbol- 
simbol, mengingatkan kita pada bahasa Tennesso “Yilliams tcentang 
perkosaan sang matahari terbenam dalam rahim bumi yang garang, mceng- 
isap kekuatan scks matahari, dalam sebuah adegan drama persembahan- 
nya kepada almarhum D.H. Lawrence, yang berjudul: "I rise in Flamo, 


crjied The Phoenix!', 


Sia Dalam hubunzan antar tokoh, novel Iwan jini sebenarnya tidak 


beralih jauh dari perputaran roman-roman konvonsionil, yakni: cinta 
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bersudut tiga, lantas ternyata bersulut empat (dengan torlihatnya 
Centeng dalam liku-liku tubuh Earia). Jemburu yang ditimbulkan ka- 
rena cinta, secara tragis menanggalkan Fifi, tokoh Kita, sentong 
dan Haria, Tiga terdahulu mati. maria lari. Ponyelcesajian ini moru- 
pakan penyelesajan yang paling mudah, dan telah kita kenal dalam 
novcl-novol kita. Namun, ada suatu hal yang merupakan pcenckanan: 
yakni, latar bolakang hidup gelandanzan. 

Bila socara rekapitulasi kita melihat aspek novel ini, maka 
gelandanzan Iwan mengandung unsur libat yang jauh. Kedalamnya ia 
libatkan renungan-renungan azasi tentang "komanusiaan" dan tujuan 
manusia: mencari ketenangan bathin, kebahagiaan jiwa yang tak bisa 
begitu saja dijawab dongan banyak-banyak tambah jatah beras dan pa- 
brik tckstil. Gelandangan bukan hanya sekedar gejala ekonomis dan 
sosial, tapi erat sekali libatnya deongan "yang tidak bondawi", yang 
jiwa: di mana manusia berdiri menghadap diri sendiri dan mempertanya- 
kannya. Terbayanglah frustrasi, kesunyian, kcisongan darjpadanya. 
Tokoh kita dan Maria adalah kaca terbcning untuk kasus ini. Jadi, 
persoalannya adalah masalah eksistensi diri sendiri di tengah seja- 
rah manusia yang: telanjang. Benarlah kalau eksistensi ini dinyatakan 
William Barret sebagai "gejala daripada krisis manusia itu sendiri", 
(Lihat esei Barret, "Ixistensialism as a Symptom of man's contempo— 
rary crisis" dalam edisi Stanley Romaine Topper, Spiritual Problcms 
in Contemporary Literature, Harper Torch Books, New York, 1957, hal. 
13952). 

Di pihak lain, masalah gelandangan pun sekali gus dimanfaat- 
kan Iwan sebagai "resolusi" kritik sosial, yang alamatnya jelas yak- 
ni kantor-kantor instansi resmi negara ini, agar instansi mengang- 
katnya sebagai masalah nasional dengan penekanan "pembangunan" meta- 


akonomi., Memhangun manusianya itu sendiri! Renungan Iwan sangat ba- 
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Merahnya merah | | 

gus. Apakah sasudah kemerdekaan kita capai lewat darah, dan kita 
susulkan rcembangunan ekonomi, sulah cukup menjawab masalah "manusia" 
Indonesia? Tokoh kita adalah sohuah kasus, sebuah tantangan. Sesudah 
beralih dari slogan heroisme dan nasionalisme, akhirnya ia mempoerta- 
nyakan apakah sesungguhnya "dirinya sendiri" dan apakah tujuan pcm- 
bunuhan-pembunuhan lewat/atas nana nasionalisme bagi dirinya sendi- 
ri, apakah tujuannya sendiri” Di sinilah letaknya Tokoh kita menja- 
di esci bagi jaman kita Jan sekali gus menjadi puisi. Ia bukan to- 
keh lama lagi, tokoh yang bernama "Hasan" atau "Syamsul Pakhri", 
totapi tokoh jamak, Tokoh "manusia" (Indonesia) yang mempertanyakan 
diri. 

Dan sepanjang jalan tokeh yang mempertanyakan diri ini, Iwan bukan 
tanpa sengaja memboncongkan kritik-kzritik dan jroni-ironinya seperti 
kritik terhadap birokrasi dan laporan-laporan panjang, analisa-ana- 
lisa bertele-tolo dan tidak inhcren dari pengabdi-pengabdi negara, 
seperti ditunjukkan pctugas-petugas polisi dan militer pada penca- 
rian Fifjs ironi buat sikap romantik dan tak torlihatnya pengarang- 
pengarang pada masalah-masalah..pokok ini (lihat kicrahnya Werah3: 104) 
Banyaknya masalah yang dilibatkan borsama, tontu saja mendirikan 
kesan programatisnya "sang tokeh" dalam novel Iwan ini. Sehingga ti- 
dak mudah Kita menerima sang tokoh sebagai "tokoh/pelaku" cerita 
biasa dalan novel konvensionil. Dengan kata lain, programa-programa 
telah memindahkan tekoh Iwan kepada rsoi manusia/ tokoh oseis. maka 
terhadap tokoh Iwan (Tokoh kita) jansanlah kita ambil garis vertikal 
yang polos, soperti kita lakukan terhadap novel biasa, tetap1 mengam- 
bil garis jamak, garis tokoh yang tak punya nama tertentu. Kalau 
kita ambil garis biasa, maka mudah sekali kita akan menuduh tokoh- 


tokoh Iwan sebagai superman atau abnormal, 


Jatatan: Esei ini ditulis bulan Juni 1970 sewaktu Iwan masih hidup. 
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KAMUS EJAAN BAHASA INDONESIA STANDAR 


Sebuah konsep Kamus Hjaan Bahasa Indonesia Standar telah selesai 
disusun oleh Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia (P.P.3.I.) bekerja- 
sara dengan Lembaga Pahasa Nasional (L.B,N,)., Kanus setebal 582 hala- 
man ini disusun sebagai pegangan untuk mengetalui: 

(a) kata apa saja vang dapat dianggap sebagai bagian dari Bahasa 

Indonesia Standar: 

(b) bagaimana ejaan kata-kata itu: 

(c) bagaimana pentrukuan kata-kata itu: 

(3) bagaimna lafal kata-kata yang ucapannya tidak tergambar pada 

ejaannya,. 

Janskauan kamus ini hanya memuat kata-kata yang dapat diperguna- 
kan dalam situasi resmi. i'isalnya, dalam surar-menyurat resmi, karang- 
an ilmiah, pidato, dan sebagainya, | 

Konsep ini kini sedang ditawarkan kepada peminat dan penakai ba- 
hasa dari berbagai bidang untuk mendanatkan tanggapan, kritik, dan 
Saran, sebelum menjadi konsep final, 


LONCGRES PUSTALAWAN SE-INDOMBESIA 


Pada tanggal 5-7 Juli 1973 di Ciawi telah berlangsung Konggres 
Pustakawan se-Indonesia. Iongeres yang mendapat perhatian besar ini 
telah berhasil membentuk satu wadah organisasi yang bertaraf nasio- 
nal bernama: Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI), dengan susunan 
Pengurus sbb: | 

ketua: Drs. Sukarmans Vakil Ketua: Dra. Ipon S, Purawidjaja: 
Sekretaris: Drs. Jonny Ps Rompas: Hakil Sekretaris: Ny. Doddy Sjah- 


buddin N.A.» Bendahara: Ny, Yoyoh Wartomo S.fis 
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Kronik 


kongres non membentuk konisi-konisi: 
(1) Ferpustarasn Nasiongl: Mastini liardjoprakoso M.A. (2) Pervus- 
takean khusu/Lokumentasis Luwarsih Fringgoadisurjo M.A. (3) Per- 
pustakeen Umums Drs. Djoko (4) Perpustakaan Dekolah: “ny. Parlinah 
Moedjorzo N.A, | — 

Diharapkan dalam waktu yang singkat susunan pengurus caban, 
daeran terbentuk. 


PmVONs LENGKAP EJkeN BAnavA InDOkkola YaiG DI bb. :FUMNAKRAN 


Pedomen Ljaan pahasu Indonesia yeng Disempurnakan, 
buku pe:angan umum yeng disiarkan oleh bepartemen fenaidikan dan 
Kebut. year, dirasa perlu untuk dilengkapi. fendapat itu merupa- 
kan pendapat umum, baik para pemarii bahasa maupun para ahli yarg 
terli::t aslam gagasan mencetuskan lahirnya konsep EYD itu. 

'glalui beberapa pertemuan, Panitia “engembangan bahasa 
Indonesia teleh menyeleseikan sebuah konsep yang berjudul Pedo- 
man Lengkap Ejaan Bahasa Indonesia Yang disempurnakan. Pedoman 
ini di ssmuinr dimeksudkan untuk melengkapi buku pedoman yang su- 
dah nda, juga akan dijadisan seLarci bahan perundingan dengan pi- 

Ad. 


hak Halaysi 


SAKUGA3 KiihJa PikISTILAHAN 


Serentetan kegiatan telah dilakukan untuk membangkitkan 
perhati-n masyarakat terhadap kehidupan peristilanan. 

Diausli dengan Simposium Peristilehan pada tenggul 2-3 Lesemver 
1972 di Jukarta, kemudian Hapst Serja FIBI di Cibogo tanggal 
5-9 Juni 1973. 

Yeda tanggal 29-30 Juni 1973 Tete beIe bersama Lb. telah 
nyelenzssgarakan sebuah sanggar kerja yang dihadiri oleh pare ehli 
yang mnewekili berbagai bidang kegiatan, beik dari Jakarta mau- 
pun di luar Jakarta, bahan utama yang dijadikan pembicarasn ial42 
konser dari Prof. h. Johannes yang berjudul "Fedoran Umum fem- 
ben baka Istilah" yang sebelumnya telah Gibahas pula oleh Rapar 


Kerji li Cibogo. 


Di samping hal-hal yang khusus Sanggar Kerja juga merumuskan 
suatu kebijaksanaan umum dalam pelaksanaan pengembangan istilah. 
Hnsil-—hasil Sanggar Kerja ini akan dijadikan bahan oleh PP, Bit. "dalam 
perundingannya dengan pihak Malaysia yang akan dilangsungkan pada 


bulan Agustus 1973. 
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| catatan redaksi | 


BAHASA-BAHASA DAERAH 


masalah, usaha, dan rencana 


I 


Masalah bahasa-bahasa daerah di Indonesia tidak hanya se- 
kedar masalah kebahasaan, namun juga menyentuh segi-segi sosial- 
politik yang cukup peka. Secara urum dapat dirasakan beberapa go- 
jala di bawah inis | 

Pertama, adanya sikap ragu-ragu dari masyarakat terhadap 
bahasa daerahnya sebab mereka belum menemukan pegangan yang jelas: 
tujuan apakah sebenarnya yang hendak dicapai dengan mengembangkan 
bahasa daerah? Dan bagaimana kaitannya dengan bahasa nasional? 
Hal itu dipengaruhi oleh daya pindah masyarakat, misalnya arus ur- 
banisasi yang cukup deras. Di kota-kota besar mereka menemukan ke- 
butuhan lain di luar bahasa daerahnya dalam cara mereka berkomuni- 
kasi. | 

Kedua, keterlibatan masyarakat terhadap bahasa daerahnya 
lebih banyak ditandai oleh keterlibatan rasa daripada fikiran. 
Biasanya orang lebih merasa bangga terhadap bahasa daerahnya yang 
konen merupakan warisan budaya yang luhur, daripada memikirkan se- 
Cara sungguh-sungguh nasibnya di kemudian harl: hendak diapakan 
bahasa daerah ini? Andaikan hendak dikesigugkan, usaha-usaha apa 
yang harus dilakukan dan diperjuangkan? | 

Ketiga, andaikan ada usaha pembinaan bahasa daerah biasa- 
nya kurang mendapat tanggapan dan r“ngsangan dari pemerintah daerah 
setempat. 
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Keempat, hubungan bahasa daerah den, an hahasa Indonesia ma- 
sih kurang nenunjukkan hubungan daa arah, hubungan timbal balik yang 
saling menunjang dalam rangka memupuk persatuan bangsa. 

Bahasa-bahasa dacrah selama ini ajlanggap sebagai sumber un- 
tuk memporkaya kosa kata bahasa Indoncsia. Sebaliknya bahasa daerah 
harus berani menerima pongaruh bahasa Indoncsia untuk menyesuaikan 
diri dalam rangka mcempertanankan hidupnya. 

Kurangnya hubungan dua arah itu juga tampak dalam ponterje- 
mahan. Sarya-karya unggul dari sastra daerah yang konon memiliki ni- 
lai-nilai kcarifan hidup kurang dikenal di luar hahasa aslinya. Kar- 
ya—-karya unggul dari sastra Indonesia yang sangat terbatas jangkauan 
—— penyebarannya -- siapa tahu! -— mungkin lebih dapat dinikmati dan 


diresapi melaluj bahasa daerah. 


II 


kasalah bahasa-bahasa daorah tidak akan scmua terjangkau 
olch sebuah lembaga -—- katakanlah dalam hal ini Lembaga Bahasa Nasi- 
onal yang Ji dalamya nemiliki Rjidang Bahasa dan Sastra Daerah scrta 
tiga cabang, yakni di zali, Yogyakarta, dan Ujung Pandang. Ysaha- 
usaha Lembaga selama ini —— dalam hatas-batas kemampuannya dan dalam 
rang£a kera sama dengan lembaga lein ataupun perseorangan --— antara 
lain: (1) sSurvcy dan pemetaan bahasa-bahasa daerah di Silawesi Sola- 
tan, (2) penelitian diaiok di Bali dan Sulawesi Selatan, (3) penyusun- 
an kamus bahasa Bali, Jawa, dan Nakassar, (4) telaah kepustakaan ba-: 
hasa Jawa, Sunda, Ninangkabau, Aceh, Bengkulu, Riau dan Bali, (5) 
terjemahan, di antaranya terjemahan cerita Panji Jawa, kelayu, Bali, 
dan Sunda, (6) penyusunan konsep cjaan bahasa Bali, Jawa, dan Sunda. 

Fenelitian bahasa-bahasa dacrah makin wendapat perhatian se- 


waktu Univorsitas Leiden (Belanda) mengulurkan bantuan dengan me- 


ii Fahasa dan Kesusastraan VI (3), 1973 


narik 13 orang sarjana Indonesia untuk mengikuti penataran selama 
dua tahun ' Agustus 1971—5eptember 1973). Penataran ini meliputi 
metodologi penelitian bahasa, praktek lapangan, dan teori serta 
praktek analisa bahasa. Adapun bahasa-kahasa daerah yang dijadikan 
sasaran penelitian ialah bahasa Jawa, Sunda, Bali, Batak, Banjar, 


Gorontalo, Bugis, Vakassar, dan Betawi. 
TI 


Usaha-usaha seperti itu sudah selayaknya dilanjutkan dengan 
pengarahan yang jelas dalan rangka menujang kepentingan nasional. 
Dasar-dasar yang lebih kokoh patut difikirkan dalam kaitannya den:an 
pregram-program yang lain. Untuk itu dapat dibentuk, misalnya: 

(1) program kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, 
(2) program kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa-bahasa daerah, 
(3) program pengajaran bahasa-bahasa asing sebazai prasarana. | 

Khususnya untuk progra3 kegiatan pembinaan dan pengembangan 
bahasa-bahasa daerah dirasakan mendesak adanya program pendidikan 
keahlian, baik dilakukan di dalam maupun di luar negeri, dan progr.m 
penelitian. Dengan adanya pendidikan keahlian diharapkan adanya te- 
naga sarjana Indonesia yanz cukup, baik junlah maupun mutunya, yang 
mampu melskukan kegiatan: (1) survey, dan pemetaan bahasa daerah, 

(2) perkamusan, (3) filologi, (4) tecri dan praktek analisa bahasa, 
(5) metodologi penelitian bahasa, (6) metodologi penelitian pengajar- 
an bahasa, (7) teori dan praktek penterjemahan, 


Mudah-mudahan rencana itu dapat dilaksanakan! 


Jakarta, 28 Oktober 1973 


dea 
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catatan redaksi 
BAHASA-—-BAHASA DARRAH 1 


SEJARAH LINGUISTIK | 1 
sebuah pengantar singkat 


JeDs Parera 


ISKANDAR ZULKARNAIN SSBAGAI ASAL KETURUNAN RAJA-RAJA 
MELAYU DALAM NASKAH BERISI SEJARAH 20 


Edwar Djamaris 


SFEKELUMIT PR 5STIWA DI BALIK KATA 21 
L. Mardiwarsito d 
TRATER KLASIK ANTIK 59 


Ih. Sri Rahayn Prihatni 


LEMBAGA BAHASA NASIONAL 


menguca,kan 


Selamat Hari Raya Idul Fitri 1393 H. 
Mechon Maaf Lahir dan Batin 


iv Bahasa dan Kesusastraan VI (3), 1913 


Io ZAKAN TUNANI 


Pada orang Yunani Filsafat merupakan dasar untuk memandang 
Segala-galanya baik gejala alam dan gejala-zejala manusiawi lainnya. 
Dengan dasar ini pulalah mereka memandang bahasa. Dengan sendirinya tim- 
bul beberapa pertanyaan atau masalah spekulatif yang menyangkut bahasa. 
Dan masalah itu akan kami paparkan nanti di bawah ini. 

Selain daripada itu: spengetahuan kita mengenai penulisan dan 
perhatian orang Yunani terhadap bahasa hanya berdasarkan naskah-naskah. 
Apa yang kita warisi sekarang ini berlangsung di Yunani dalam waktu 600 
tahun atau enam abad, yakni dari “bag ke-5 sebelum Masehi sampai dengan 
abad ke-2 Masehi. 

| Dalam menelusur sejarah linguistik khususnya mulai dari za- 
man Yunari ini akan tampak apa yang telah dipikirkan dan dikerjakan oleh 
bangsa Yunani dalam bidang bahasa, hasil-hasil apa yang telah dicapai, 
dan dimana tempat kontribusi ahli-ahli Yunani ini terhadap linguistik 
nodem sekarang ini. | 

Di bawah ini akan kami berikan hal-hal yang kami anggap 
penting untuk diketahui sebagai dasar ajaran sejarah yang perlu dipahani, 
karena hal-hal yang mungkin dikerjakan mereka akan ada manfaatnya bagi ki- 
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tas Sistimatik penyusunannya akan bersifat pokok dan tokoh atau pun se- 
baliknya. 


Pertentangan Pnysis dan Nomos 
Satu masalah spekulatif yang timbul pada zeman 4tu lalah 


pertanyaan apakah bahasa ini dikuasai oleh alam, Htuso) (physei), 
atau bahasa ini bersifat konvensi ( nomos ). Para filsuf Yunani memper- 
sSoalkannya.. -: | 

Yang dimaksudkan bahasa bersifat alam(physei) ialah bahwa 
bahasa mempunyai hubungan dengan asal-usul, sumber dalamrprinsip-prin- 
Sip abadi dan tak dapat diganti di luar manusia itu sendiri dan karena 
4fu tak dapat ditolak. Hal ini dilanjutkan dalan Xal menginterpres- 
“tasi makna. Kaum naturalis ini seperti Cratylus dalam Dialog Plato me- 
ngatakan, bahwa semua kata pada umumnv» mendekati benda yang ditunjuk 
Jadi ada hubungan antara komposisi Hjuhya dengan apa yang dimaksud. Ka- 
um naturalis mengatakan bahwa bahasa mencapai makna secara alamiah (phy- 
sei). Komposisi fonetik adalah cermin komposisi benda. Dari sini lahir- 
lah usaha-usaha orang untuk mencari sumber sebuah kata (etimologi), mas 
nyusun satu daftar kata-kata peniru bunyi ( enomatopocia js ciri-ciri 
'Sound symbolism" baik bersifat imitatif dan sugestif (i,o,u,), me- 
tafora ( hubungan antara sumber pertama dengan aplikasi kedua " “leher 
botol, kaki meja ) dsb. | — 

Sebaliknya Kaum Konvensionalis berpendapat bahwa makna ba- 
hasa diperoleh dari hasil-hasil tradisi, kebiasaan-kebiasaan berupa "ta- 
Cit agreement" (persetujuan diam). Karena ini merupakan tradisi, makna 
dapat dilanggar, dapat berobah dalam perjalanan zaman. Bahasa bukan pem- 
berian Tuhan, bahasa bersifat konvensionil. Dalam Dialog Plato pendapat 
ini diwakili oleh Hermogenes. 

Sudah jelas akan kita katakan bahwa makna yang diperoleh 
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bahasa bersifat konvensionil. Memang ada beberapa kata onomatopeeia, 
tetapi ini terjadi secara kebetulan dan jarang sekali. Mengapa benda, 
konsep, nilai yang sama berada dalam komposisi bunyi yang berbeda? Ini 


adalah bukti konvensi dari vada bahasa. 


Pertentangan Analogi dan AnosS$1i. 


Perdebatan vang muncul ialah antara golongan analogi dan 
golongan anomall. Apakah alam ini teratur dan bagaimana refleksinya 
terhadap bahasa ? Golongan analogi mempertahankan keteraturan bahasa. 
Mereka mengatakan bahasa itu teratur dan disusun secara teratur pula. 
Oleh karena bahasa itu teratur, maka dapat disusun satu tatabahasa, 
satu paradigma. Jika tidak, orang akan menyusun 1idiom-idiom saja. Ana- 
logi dianut oleh Plato dan Aristoteles dan menerapkannya dalam karya 
mereka. Analogi secara matetamatis berdasarkan proporsi seperti 63 3 
Sama dengan 4 : 2 sama dengan 2 : 1. Umpamanya jamak dalam bahasa In- 
gris boy-boys, girl-girl3, cow-#ows. 

Kaum anomali mengatakan bahasa dalam bentuk-bentuk tidak 
teratur atau 1ireguler. Mereka menunjuk beberapa bukti dalam kenyataan 3 
mengapa ada sinonim dan homonim, mengapa kata das Kind, bahasa Jerman, 
dikatakan netral: mengapa bentuk jamak bahasa Inggris child menjadi 


Children, Thebes berbentuk jamak dalam bahasa Yunani sedangkan kota 
itu hanya satu ? Jika bahasa itu bersifat konvensionil, mengapa kesa- . 


lahan-kesalahan seperti ini tidak diperbaiki ? Kaum ancmalis mengatakar 1 


“ 
“ 


bahwa bahasa bersifat alamiah. La 


Pertentangan ini akan hidup terus sampai dengan abad ini. 
Kita akan alami pertanyaan-pertanyaan ini setiap kali kita berftlsafat 
tentang bahasa. 
Kaya POLIS 


Kaum 50f1S inilah melakukan pekerjaan secara empiris pa- 


Aa 
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/mewarisi 
da abad ke-5 S.M. Mereka pulalah yang mau menentukan semua secara pas- 
ti, dengan ukuran-ukuran tertentu. Itu sebabnya dalam bidang bahasa me- 
reka lebih mementingkan Pisan »sesoriks yari kara ini xita/ :per - 
bedaan tipe-tipe kalimat berdasarkan isi dan maknanya, mungkin berdasar- 
kan strukturnya. Protagoras membedakan tipe-tipe kalimat atas: tipe doa, 

ertanyaan, pernyataan dan perintah, atau atas 7 tipe kalimat menurut 

Sumber lain : narasi, pertanyran, jawaban, perintah, laporan, doa, dan 
undangan. Gorgias membicarakan gaya bahasa yang kita kenal sekarang. 


Plato, ( 429 — 347 ya 2 


Plato dalam karangannya Dialog menyuruh Gratylus dan Her— 
mogenes berdebat tentang bahasa analogi dan anomali, tentang bahasa a- 
lamiah dan konvensionll. Akan tetapi nelalui sccrats» kita mendengar- 
kan definisi bahasa menurut Plato : bahasa adalah pernyataan pikiran 
Seseorang dengan perantaraan onomata dan rhemata, yang merupakan cer- 
min dari ide seseorang dalam udara liwat mulut. 

Plato-lah yang pertama membedakan kata dalam onoma dan 
rhema. Kata ini tidak kami terjemahkan karena pengertian ada bermacam- 
macam. Onomata, jamaknya onoma, dapat berarti nama (dalam bahasa se- 
hari-hari), nomen, nominal ( dalam istilah tata bahasa ), subjek (da- 
lam hubungan dengan subjek 1?z13) Rhemata, jamaknya rhema, dapat berar- 
ti frasa, ucapan (dalam bahasa sehari-hari), verb, verbal ( dalam is- 
bilah tata bahasa ), dan predikat ( dalam kabungea dengan predikat logis). 
Onoma dan rhema merupakan anzgota dari logo3, yang berarti kalimet# atau 
frasa, atau klausa. | 
“Aristoteles ( 384 — 322 | : 

Aristoteles tidak membawa kemajuan lebih jauh daripada 
Plato.“ Ia tetap nembedakan dua kelas kata seperti Plato, yakni Onoma 
dan Rhema, tetapi ja menambahkan satu lagi, yang disebut Syndesmoi. Syn- 
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desmoi ini kemudian digolongkan dengan penghubung, partikel. Kalau-ka- 
lau ini lebih banyak bertugas dalam hubungan sintaksis. Salah suatu 
hal yang perlu diperhatikan jalah Aritoteles selalu bertolak dari se- 
gi logika. Ia memberikan pengertian, definisi, dan makna dari sudut 

. logika. 

Selain membedakan onoma, rhema, syndesmoi, Aristoteles pun 
membedakan jenis kelamin kata ( Gender ). Ia membedakan tiga jenis ke- 
lamin kata atas maskulin, feminin dan bentuk antara ( intermediate ). 
Bentuk atau genis antara ini kemudian disebut "neuter" (netral). 

Satu kemajuan pula yang dibuat oleh Aristoteles ialah pe- 
nzgakuannya bahwa rhem? menunjukkan pula "tense" dalam bahasa Yunani. 
Rhema dapat menun jukkan Sebuah pekerjaan selesai, belum selesai,dsb. 

Mungkin nasih akan lebih banyak yang dapat dikatakan ten- 
tang Aristoteles, tetapi dengan sebenarnya perhatiannya terhadap kepa- 
da bahasa tidak sejauh ini pula. kelompok filsuf sesudahnyalah yang 
mempunyai perhatian penuh dan mungkin khusus kepada masalah bahasa. 


Mereka ini ialah kaum S5toik. 


Kaum Stoik 

Kaum Stoik merupakan kelompck filsuf dan logikus yang ber— 
kembang pada permulaan abad keli:.:.. Kontribusi kaum Stoik kepada ba- 
hasa cukup besar, walaupun mereka belum lepas dari pandangan dan penga- 
ruh logika dalam menganalisa bahasa. Namun demikian dapat kita sebutkan 
tiga hal yang utama dari kelcmpok Stoik ini: Pertama mereka telah mem- 
bedakan antara studi bahasa secara logika dan studi bahasa secara gra- 
matikal. Kedua, mereka telah menciptakan beberapa istilah teknis khusus 
berbicara tentang bahasa. Ketiga kedua kemajuan ini ada hukungannya de- 
ngan perbedaan antara kaum Sifokkdan Logika Peripatetic (penganut Aris- 
toteles). 

Langkah pertama daripada kaum Stoik untuk berbicara tentang 
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bentuk-bentuk bermakna bahasa ialah membedakan tiga aspek utama dari 
bahasa s (1) tanda (symbol, sign) yang disebut semainon, dan ini ada- 
lah bunyi atau materi bahasa (2) makna, apa yang disebut, ini disebut 
Semainomenon atau lekton (3) hal-hal eksternal yang disebut benda a- 
tau situasi, ini disebut to pragma atau to tungchanen. Hereka. membe- 
rikan contoh tentang kata Yunani Gramnma (artinya hurut) dengan jalan 
yang sama. Gramma berarti huruf itu sendiri, tanda tulisan untuk huruf 
itu, dan ketiga nama untuk huruf itu. 

Kaum Stoik pun mpmpunyai perhatian kepada bidang bunyi, 
phone. Mereka membedakan antara lezein - tutur bunyi yang mungkin meru- 
pakan bagian daripada fonologi sebuah bahasa tetapi tidak bermakna, 
dan propherethail - ucapan bunyi bahasa yang mempunyai makna. Kiranya 
. pendapat mereka ini akan ada gunanya dalam studi fonologi kita sekarang 
ini. 

Juga dalam bidang Lekta, makna, mereka mempunyai satu pan- 
dangan yang berbeda dengan analisa logika Aristoteles yang sering tidak 
jelas maksudnya. Aristoteles hanya mengakul adanya nnoma dan onomata. 
Semua perubahan dari cnoma sesuai dengan fungsinya tidak diasirai, Ini 
disebabkan oleh karena dasar lcgika Aristoteles dengan sylogismenya ha- 
nya mempergunakan kode huruf A,B, dan C, dan tidak mempergunakan bentuk 
bentuk onoma secara praktis dalam contoh. Kaum Stoilk mengatakan bahwa 
kasus itu pun cnsma pula sesuai dengan fungsinya. 

Lalu mereka membedakan atas kasus nominatif - gnetif - datif - akusatif, 
dsbs Apa yang mereka sebut nominatif itu disebut oleh Aristoteles onoma 
saja. | 

Hal yang sama juga berlaku bagi rhema. Walaupun Aristoteles telah membe- 
dakan rhema dalam "tense" ia tetap berbicara tentang sesuatu yang belum 
komplit. Kaum StO1X galam hal ini membedakan rhema dan kategorrhema, 
yang dengan pengertian kita sekarang bentuk infinit dan bentuk finit. 
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Dalam hal jenis kata ( part of speech ) kaum Stoik mula- 
mula membedakan empat £X51: :2'. benda, kerja, syndesmci, dan arthron. 
Dalam hal ini mereka memberikan pengertian bercampur antara bentuk mor- 
logis dan semantik. Kata benda disebut kata yang mengalami infleksi 
dan dibedakan atas kata benda biasa dan nama diri. Sedangkan rhema di- 
katakan kata yang menggambarkan satuperistiwa dan tidak mengalami ka- 
sus« Jika masuk dalam kalimat ia akan berbentuk kateogorrhema. SyNdes- 
moi dikatakan kata yang tidak mempunyai akhir kasus, Arthron ialah ka- 
ta yang menyatakan jenis kelamin, dan jumlah, seperti dalam bahasa Yu- 
nani : ho, he, to, hoi, hai, ta yang menyatakan jenis kelamin maskulin, 
feminin, netral, tunggal, dan jamak. Bentuk ini kewndian kita kenal 
dengan nama artikel dan kata ganti penghubung. 

Kaum Stoik pun -e-p»ecskan antara sistim kata kerja bahasa 


Yunani dalam komplit dan tak komplit, seperti : 


AK " 
aspek time sekarang lampau 
takkomplit presens imperfek 
komplit perfek plusperfek 


Contoh kami kutip dalam bahasa In:gris, karena agak sukar untuk menya- 
takan ini dalam bentuk yang singkat dalam bahasa Indonesia : 


presens takkomplit baino (IL am going) 
presens komplit bebeka (I have gone ) 
lampau takkomplit ebainon (I was going ) 
lamoau komolit ebebckein (I had gcne ) 


Sebenarnya apa yang telah dicapai oleh kaum Stoik sudah agak jauh da- 
Tipada yang dapat kita ketahui dari periode Aristoteles. Mereka membe- 


dakanrpula bentuk pssif dan aktif, kata kerja transitif dan intransi- 
tif, 
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Ate AAN 31 


Kaum Alexandrtan 

Sarjana-sarjana dari Alexandria melanjutkan pekerjaan yang 
belah dirintis oleh kaum Stoik. Dan dari Alexangrialah kita siliLki se- 
karang apa yang disebut TatabanasaTradisionil. Disini hasil-hasil 
karya tata bahasa Yunani secara »asti sudah dapat dikodifikasikan. 

Kaum Alexandria. penganut dari paham Analogi dalam ba- 
hasas Itu sebanyak mereka menyusun pola, hukum-hukum kanon dalam ba- 
hasa, sebagai hasil penyelidikan mereka terhadap keteraturan dalam 
bahasa. Lalu ada susunan pareadimma 

Tata bahasa Dionysius Thrax ( akhir abad ke- 2 5.M. ) 
adalah sumber pengetahuan kita yang terbaik. Ia merupakan buku tata- 
bahasa yang pertama yang bersifat komprehensif dan sistimatis, berkem- 
bang di dunia barat. buku tata bahasa Disnysius Thrax ini kemudian di- 
terjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Remibhus Palaemon pada permulaan 


abad pertama Masehi dengan judul Ars Grammatika. 


ee 

Kita tidak akan membicarakan seluruh isi daripada tata 
bahasa ini. Akan tetapi akan kita perhatikan metode yang ditempuhnya. 
Dionysius hanya membicarakan bidang fcifblogi, sedangkan Syntax sama 
sekali tidak dibicarakan dalam tata bahasa ini. 

Grammatike berarti huruf, atau belajar mengenal huruf-hu- 
ruf bahasa-Yunani. Inilan pengertian dasar daripada istilah grammati- 
ka. Demikian lan anak-anak Yunani belajar huruf-huruf Yunani segara 1o- 
gika dari awal nama, susunan, bunyi, sukukata (dari satu suku ke dua 
suku ke tiga suku dst)..- Kadang-kadang sampai kepada hexameter. 

| Walaupun demikian akan kami kutip beberapa bagian tata ba- 
hasa ini, yang kami anggap penting dalam sejarah tata bahaz1. 
(1) Bab tentang huruf : Ada 24 huruf mulai dari Alpha sampai dengan O- 


megae 
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Di antaranya ia tagi 


lagi atas : 7 vokal, berupa a, e, e, 1, o, y, Oe - 


Bunyi-bunyi Ini disebut berbunyi sendiri, karena mereka berbunyi sendiri 


Ada dua vokal panjang (e dan o ) dan vokal pendek (e dan o). Ada 5 vo- 


kal prefike,karena mereka berada sebazai prefiks vokal i dan ye Ka an en 


o, dan o )« Kadang-kadang y menggantikan 1 dalam bentuk myia dan harpya. 


Ada 6 diftong : ai, ay, ei, ey, oi, oy. Dan 17 huruf yang 


lain merupakan konsonan : b, d, g, dz, th, 1, m, n, ks, p, s,r, t, ph, 


ch, ps, dan seterusnya. 


(2) Part of Speech/Jenis Kata. Dionysius membedakan 8 jenis kata: ben- 


dan, kerja partisipel, artikel, prononmen, preposisi, adverbium, dan 


konjungsi. Beberapa pengertian dari jenis kata ini dijeleakan dibawah 


ini. 


choma - 


rhema —- 


metoche 


arthron 


jenis kata yang berinfleksi untuk kasus, dan me- 
nyatakan orang atau barang. Ada tiga jenis kelamin. 
kata. Ada tiga pernyataan jumlah -— singular, dualis, 
pluralis. Ada Lima kasus : orthe, genike, dotike, 
altiatike, kletike. | : 


jenis kata yang tidak berinfleksi dalam kasus, te- 
tani berinfleksi untuk menyatakan tense, persona, 
jumlah, aktif atau pasif. 


— jenis kata yang kelak kita sebut partisipel dan 
bertugas mencirikan benda dan kerja. | | 

— (artikel) ia pun berinfleksi untuk kasus dan ber- 
ada di depan atau di belakang benda. 


antonymia - ( pronomen ) - jenis kata yang menggantikan ben- 


da dan menyatakan orang. 


prothesis ( preposisi ) -— jenis kata yang ditempatkan di de- 


pan kata-kata baik dalam komposisi dan sintaks . 
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epirrhcema ( adverbium ) -— jenis kata tanpa infleksi dan 
dita: .bahkan 

syndesmoi -— jenis kata yang menghubungkan percakapan dan 
mengisi yap-gap dalam interpretasis. Jenis ka- 
ta ini dibedakan pula atas: kopulatif, disjung- 
tif, kondisionil, kausal, final, dubitatif ( ba- 
rangkali, entah ), retiensinatif (karena itu, 


akibatnya), eksletif ( sungguh, benar, memang ). 


Sebaggimana dengan penggolongan jonis kata dari yaasan-zaman sebelumnya, 
Dionysius Thrax pun menganggap kata sifat tarmasuk dalam kata benda, 
karena dalam bahasa Yunani kata sifat berinfleksi menurut kata benda 
atau sama dengan kata bendae 

Setiap kelas kata dalam uraiannya selalu diterapkan pula 
dalam kategori, yang disebutnya parepomena. Dan menurut Dionysius Thrax 
ada lima (5) parepomena sebagai berikut : 

1. Genos — maskulin, feminin, netral 

2. Eidos ( tipe ) - primer dan derivasi (turunan) bentuk 
ajektif gaieios ( dari dunia, milik dunia ), diberikan sebagai contoh 
kata benda derivasi dan menunjuk kepada kata benda primer ge ( gaia ), 
dunia, Atagpun ia menunjukkan kepeda bentuk-bentuk komparatif dan su- 
perlatif bahasa Yunani. 

3. Schema ( bentuk ) -— dasar (simple) dan majemuk. Ia 
menun jukkan apakah kata benda itu berakar pada satu benda atau pada dua 
bendae Umpamanya Memnon adalah bentuk tunggal dan Philodemos bentuk ma- 
jemuk ( philos # demos ): 

4. Arithmos ( jumjah ) - singlar, dualis, dan pluralis. 

5. Ptosis ( kasus ) - nominatif, genitif, datif, akusatif, 
vokatif. Baik kata benda maupun sifat bahasa Yunani disusun dalam kasus- 


kasus ini. Satu hal yang perlu dijelaskan di sini ialah kesalahan Varro 
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menterjemahkan kasus aitiatike ( istilah Yunani dengan bentuk bahasa 
Latin Akusatif. Dengan sebenarnya arti aitia artinya hanya objek. ' 

Demikian pula ia memberikan katewori kata kerja dalam 3 mo- 
dus, bentuk aktif pasif, tipe, bentuk, jumlah, persona, "tense", 
dan konyugasi. Hampir sama dengan kaum Stoik ja membedakan #time" da- 
lam "presens", "past" dan "future". Dari tiga ini, hanya"past" saja 
yang dinyatakan lebih dari satu "tensc", kenyataannya ada empat ten- 
se 3 imperfek, perfek,plusperfek, dan aoristus. Hal ini dapat disusun 
sbb 3 


presens — imperfek 
perfek — plusverfek 
aoristus — furture 


Deret horisontal yang pertama ( perfek dan imperfek ) dapat disamakan 
dengan bentuk aspek kaum s5toik komplit dan takkomplit. 
Walaupun mereka mempergunakan istilah yang berbeda, namun sebenarnya 
bentuk aoristus dan future tidak dibicarakan mereka dalam bentuk aspek 
itu, Tn | 

Tata bahasa Dionysius Thrax ini kemudian dideskripsikan kem- 
bali oleh Apollonius Dyscolus pada abad kedua Masehi, tetapi kurang sis- 
timatik . 
Kesimpulan 

Dengan pengantar dan penggambaran yang singkat dan merata di- 
atas kita dapat menilai dan melihat sejauh mana pandangan dan karya bang- 
sa Yunani mengenai bahasa. Komegahan intelektuil Yunani memang terasa pe- 
ngaruhnya dan kemegahan ini melivuti bidang Jbgika, etika, politik, reto- 
rik, matematik, dan juga linguistik. Pencapaian mereka dalam bidang lingu- 
istik, khususnya teori dan deskripsi tata bahasa cukup mampu untuk meng- 
hadapi kritik dan tanggapan dalam perjalanan zaman-zaman ini. 
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ILe Zla bl ROLAITI 


Kita memasuki daerah laut Tengah dan berbicara tentang sa- 
tu kesatuan budaya Greko Latin. Kedua budaya ini tidak sama tetapi ke- 
duanya saling isi mengisi. Kontak budaya antara Yumi: Jan Roma telah 
lama berlangsung. Jatuhnya Yunani, setelah Alexander Agunz, memuncul- 
kan satu emperium Baru, Fmperium Romawi, yang berkembang ke Timur dan 
ke Barat wilayahnya. Tanpa adanya kontak budaya, kita mungkin belum 
bisa berbicara tentang budaya dan peradaban Fropa yang begitu gemilang 
dan produktif. sasa An 

rana Kristen beca/ men jadi pendorong. Melalui tiga bang- 
Sa, yakni bangsa Yunani, bangsa Romawi, dan bangsa Yahudi, dunia Eropa 
yang modem dan mungkin selurun dunia mewarisi sumber-sumber pengetahunan, 
moral, politik dan agama, pada kurang lebih abad | - kediri, 

Dalam ilmu linguistik orang-orang Romawi mendapatkan penga- 
laman dalam hubungan mereka dengan karya ilmu Yunani. Linguistik Romawi 
pada umumnya merupakan aplikasi atau penerar2in dari pikiran-pikiran Yu- 
nani, pertentangan-pertentangan Yunani, kategori-kategori Yunani terha- 
dap bahasa Latin. Kesamaan struktur yang secara relatif besar dari dua 
bahasa ini, dibarengi lagi oleh pmnyatuan peradaban yang terdapat di du- 
nia Yunani-Romawi ini, remudahkan penzalihan metalinguistik ini. 

Menurut kata dan cerita orang, pemasukan dan perkenalan stu- 
di linguistik ke Roma dipercayakan kepada Crates, seorang filsuf dan gra- 
matikus golongan Stoik pada pertengahan abad keduasv ei:e Pasti ia memasuk- 
kan pikiran-pikiran kaum Stoik, akan tetapi sudah pasti pula seorang Ro- 
mawi sendiri telah berkenalan dengan linguistik Yunani ini. Tokoh Romawi 

ang secara serius membahas bidang linguistik/bahasa Latin ialah Varro 


(116 - 27 M). Karya utamanya ialah De Lingua Latina, tempat ia me- 
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nguraikan pendapat dan saran-saran linguistiknya, berjunlah 25 jilid. 
Sayang hanya jilid ke-5 sampai dengan ke-10 Jan beberapa frazmen masih 


Latin yang besar sesudah Varro. Tokoh itu ialih Friscia dengan karyanya 


Institutiones Grammaticae pada abad Ke-5 Masehi. 


Karya dan Pandangan Varro 
Varro terlibat dalam perdebatan seperti zaman Stx.tk di Yu- 


nani antara pandangan Analogi dan Anowali, Kiranya dalam buku-bukunya 
yang ada la pun membahas hal yang sama. Yulius Carsar, sebelum pergi 
berrerang ke Eropa, telah pula terlibat dalam pertentangan itu. Konon 

ia meninggalkan sebuah tulisan tentang itu. Gaya Varro ubi befitu 
menarik akan teta“i problim linguistik yang diajukannya ori8inil. Di- 
bandingkan dengan Priscia, Varro kurang begitu berpengaruh.»Banyak orang 
dari zamannya belum mengerti Varro. 

Buku Varro De Lingua Latina dibagi dalam bidang etimologi, morfoiogi, 
dan sintaksis. | 

Stimologi. Dalam bidang etimologi ini Varro mencatat perubahan bunyi 
dari zaman ke zaman dan perubahan makna dari sebuah kata, walaupun ada 
beberapa teori atau contoh yang kurang tepat. 

Is nemberikan contoh perubahan bunyi duellumn menjadi bellum - perang. . 
Perubahan makna umpamanya hostis semula berarti orang asing, kemudian 
berarti musuh. Satu hal yang merupakan kelemahan dalam etimilogi ini, 
khususnya dalam perbandingan antara bahasa Latin dan Yunani, ialah me— 
ngganggap semua kata yang berbentuk sama adalah pinjaman langsung. Ke- 
nyataannya ada pula betul-betul bahasa kedua bahasa tersebut harus di- 
rekontruksikan kembali kepada satu bahasa purba , seperti Indo Eropa, 
dengan metode linguistik historis komparatif. Ia memberikan pula etimo- 
logi dalam bidang kata primer dan derivasi serta infleksi. 
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Kata Dalam hal kata Varro mengakui bahwa ada bentuk-bentuk yang 


terjadi secara analogi dan ancmali dalam bahasa Latin. Jadi ada bentuk- 
bentuk reguler dan te:-rs-ulerJdalam hubungan ini penting pula diketa- 
hul definisi kata yang diberikan oleh Varros Kami kutip | 
Verbum dico orationis vocalis partem, guae sit indivisa et minima,si 
declinationem naturelem habet. Terjemahannya kurang lebih begini: saya 
sebut kata ialah bagian jalin ucapan, yang tidzk dapat dipisahkan lazi 
dan merupakan bentuk mininun, Jika ja mempunyai deklinasi yang biasa 


dipakai semua orang menurut aturan. 


Lorfoiorile P-'am bidang morfologi Varro menunjukkan originalitasnya 
dalam mengkeisnkan kata. Ia menyusun satu sistim jinfleksi dari kata La- 
tin dalam empat bagian sbb : 

kata benda ( termasuk sifat ) 


Yang berinileksi kasus 

Yang berinfleksi 'tinse" — kata kerja 

Yang berinfleksi kasus dan "tense' — partisipel 

Yang tidak berinfleksi — adverbium. 
Keemvat kelas kata ini dikategorikannya kembali dalan 3 yang disebut, 
yang membuat pernyataan, yang menghubungkan ( dalam sintaksis benda dan 
kerja ), dan yang mendukung ( anggota bawahan dari kata kerja, adverbium). 

Dalam Kategori kasta kerja ia bersimpati dengan kaum Stoik. 
Ia menyusun satupembedaan antara "tense", "time", "aspek". Dalam menyusun 
6 bentuk indikatif “tense: ja membedakan sula atas aktif-pasif. Pembe- 


daan aspek. sbbs 


time past present Pa supn 
AKTIF aspek 
takkomplit “ . discebam disco discam 
komplit didiceram didici didicero 
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PESAN 


takkonplit amabar amor amabor 


komplit amatus eram amatus sum amatus ero 


Dalam hal kita melihat bahwa Varro mensmpatkan bentuk perfek"tarnsar ' 
bahasa Latin dalam kolom presens komplit, yang sana dengan bahasa Yunani 
bentuk perfek"t:-5s2". Dalam hal ini tampak Varro tidak demikian saja 


meniru Yunani. 


KASUS e Dalam hal kasus sesuai dengan penggunaan dan maknanya da- 
lam bahasa Latin ada 6 kasus, berbeda dengan bahasa Yunani yang menge- 
nal hanya 5 kasus. Kasus yang -isenam ialah ablativus. Jadi ada kasus: 
nominativus bentuk primer, pokok genetivus (menyatakan kepunya- 
an/» dativus (yang menerima), akusativus objek) vokativus (pang- 


ilan), dan ablativus ( menyatakan asal, dari). 


Dexlin2sis Dalam hal deklinasi Varro telah lebih jauh daripada masa 
Yunani. Ia membedakan pula deklinasi dari bentuk-bentuk rnrivasi dan 
infleksi: Secara sinkronis ia membedakan pula ada dua macam deklinasi 
Geklinasi naturalis( deklinasi alamiah) ialah perobahan sebuah bentuk 


Mustang 


yang terjadi dengan sendirinya dan sudah terpola. Deklinasi naturalis 


pada umumnya reguler dan darat diketahui masyarakat pemakai bahasa de- 
ngan serta merta tanpa ragu-ragu. Kedua deklinasi voluntaria, satu pe- 
Tobahan bentuk dari kata-kata secara morfologis yang bersifat selektif 
dan manasuka. Para pembicare kadang-kadang harus sadar akan bagaimana 
ia harus melaksanakan deklinasi itu. Mungkin ini yang dimaksudkan dengan 
deklinasi ireguler. 

Konsep deklinasi naturalis dan veluntaria ini mempenga- 


ruhi pula cara kerja penemuan etimologi. Apakah nama Koma berasal dari 
Romulus, dsb. 
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Ta tabkbasa Priscia ( 500 Masehi )s, 

Tatabahasa Latin yang paling lengkap dan paling berpenga- 
ruh sampai ke tangan senerasi-gonerasi sesudahnya ialah Tatabahasa Pris- 
cia. Tatabahasa Priscia inilah merupakan model dan contoh untuk penu- 
lisan dan panaekripsian tatabah2zsa-tatrnbahasa bahasa-bahasa di H,opa 
dan dunia lainnya. (3 Sman aa 


Ke 
Menyapa Tatabahasa Priscia sangat »nentingz ? Ada dua sebab dapat dike- 


yA 


(aa , Ji. - C9 


mukakan disini / La merurakan tatebahasa bahasa Latin yan: paling leng- 
kap yang dituturkan oleh penbicara aslinya# teori-teori tatabahasanya 
merupakan tonggak utama pembicaraan bahasa secara tradisionil. Jika 
disebut tatabahasa tradisionil, mak4 ialah sumbernya yang utama. Dia- 
lah yang memasukkan sscara nyata dan pasti semantik sebagai norma 
utama pembahasan bahasa. Memang ia pun membicarakan segi-segi femil 
dari bentuk-bentuk bahasa. 

Tatabanasa Priscia dibagi dalam 18 buku yang tidak sama 
tebalnya. Ena” belas jilid pertama mencakup bidang morfologi dan dise- 
but Priscianus Mayor. Dua jilid/buku yang terakhir membahas bidang sin- 
taksis dan disevut Priscianus Minor. 

| Oleh karena'sanjangnya buku ini, maka akan kami kutip dan 
Catat beberapa pokok yang penting dari Tatabahasa Priscija ini. 


Fonologi Priscia. 


Dalam bidang ini ia membicarakan tulisan atau huruf, a 
litterae. Litterae merupakan barian yang terkecil dari bunyi yang 
dapat dituliskan. Nama daripada huruf-huruf ini ialah figurae. Nilai 
daripada bunyi ini disebut potestas. Ia membedakan pula atau 'yax arti- 
kul:t”, bunyi yang diucapkan untuk membedakan makna3 vox inartikulata, 
bunyi yang tidak diucapkan untuk menunjukkan makna. Vox litterata ia- 
lah bunyi-bunyi yang dapat dituliskan, apakah ia bunyi artikulata atau 


inartikulata. Akan tetapi bunyi yang disebut vox illiterata jalah bunyi 
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yng tidak dapat dituliskan. 


“ forfolodd Priscia 


Sebuah kata disebut Dictio. Dan kata ialah bagian yang mi- 
nimum dari sebuah ujaran dan harus diartikan terpisah dalam makna se- 
bagai satu keseluruhan. Dalan hal ini Priscia mempunyai kekeliruan 
seolah-seolah bentuk vires bahasa Latin tidak dapat dianalisa atau 
divecah:an kembali dalam bentuk yang lebih kecil lagi. 

Dalam bidang mo: f::logi ini Priscia-lah yang membedakan 

kata dalam 8 jenis kata. 
Partes orationise : 

Delapan jenis:kata ini disebut partes orationes, yang ke- 
rudian oleh orang Inggris disebut "part of speech" dan diterjemahkan 
kembali dalam bahasa Indonesia : Jenis kata. Kedelapan jenis kata itu 
islah » 2 

1. Nomen (termasuk kata sifat menurut klasifikasi sekarang). 

— kata benda yang menunjukkan subatansi dan kwalitas. 
( proprium est nominis subastantiam et gualitates 
significare ) 
- nommadalah jeniskata, "guae unijascuigue subjectorum 
CCorpoyum sererium comunem vel propriam gualitatem dis- 
dribuit.! 

2. Verbum adalah jenis kata yang mempunyai infleksi untuk me- 
nunjukkan "tense", modus, tetapi tidak berinfeksi 
kasus. Verbum menyatakan perbuatan atau Sikenai 
perbuatan. ( verbum est pars oratienis cum tempori- 
bus et modis, sine casu, agsndi vel patiandi sig- 
nificatimum.) 

3. Participiun ialah sebuah kelas kata yang selalu berderivasi 
dari verbum, mengambil kategori verbun dan nomen 
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("tense" dan kasus). Karena itu berbeda dari keduanya. 

4. Pronomen, jenis kata ini lalah kata-kata yang dapat nengganti- 
kan nomen biasa dan biasanya menunjukkan orang pertana, 
kedua, dan ketiga. | | 

5. Adverbium, keistimewaan dari adverbium ini jlalah selalu dipe- 
gunakan dalam konstruksi bersana dengan verbum, dan se- 
cara semantik merupakan attribut verbun,. 

6. Praepositio, ialah jehiskata yang tidak mengalami infleksi dan 
dipergunakan sebagai kata yang terletak di Ceran Ssentur 
yang berkasus atau dalam kompositum. 

Te Interjectio, jeniskata yang secara sintaksis terlepas 
dari verbum, dan menyatakan perasaan atau sikap pikiran. 

“&. Ccndunctio, jeoniskata yang tidak mengalami infleksi dan secara- 
sintaksis menghubungkan anggota-anggota kelas kata yang 


lain untuk menyatakan hubungan antar sesamanya. 


Demikianlah dapat kita catat jenis kata yang dikemukakan oleh Priscia. 
Tampaknya Priscia pun tidak begitu jelas mengkriteriakannya. 


Sintaksis Priscia. 

Bidang ini membahas Oratio. Dan apa katanya tentang itu? 
"Oratio est ordinato dictionem congrua, setentiam perfectam demontrans". 
Artinya:"oratio ialah tatasusun kata yang berselaras dan menunjukkan ka- 
limet 1tu selesai". | 
Hal yang menarik dari pengertian oratio ini ialah ja menun jukkan pula 
bahwa sebuah kata dapat menjadi kalimat penuh: 
Salah satu contoh dari oratio yang baik dan sempurna teah Yawaban per- 
trryaAnjengan Sebuah kata. Umpamanya orang bertanya s» " Apakah kebaikan 
yang terbesar dalam hidup? " Dan yang lain jawab: "Honor" (Kehormatan). 


Bentuk Honor adalah sebuah kalimat yang sempurna menurut Priscia. 
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Demikian beberapa catatan yang dapat dikutip dari zaman 
Ronawi« Buku Priscia Institutionew Yranmaticae telah menjadi dasar 


tatabahasa Latin dan filsafat linguistik gammn Pertengahan. 


( -. Aa —- 
“persazbung) 


PUISI SUNDA HODBAN 
antolosi dala,” bua banasa 


ole» Acun Siusarsa Love 


PUTRI GOLAK BIAS 
saduran dari Likayat hcen 


Oleh Rani Tama 
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IIS AJAR KITA ESOM AN SILAT KOLI LOLURUSAN KWokedhkIk elit) 


-.— -5 , . — ra . 015. Ia AN Naa Un KETAT — Man ai 
, ' 2 - 3 ' 3/ . 
P3 2 AN AL Kg RON 2 . BEAN an Ga (AI Ja D. sj L... ..—... 


1 
l 


Dalam Lambo Minangkabau diceriterakan, bahwa Iskandar 
Zulkarnain adalah asal keturunan Raja Minangkabau. Dicerite- 
rakan bahwa Iskandar Zulkarnain itu aJalan anak Nabi adam 
yang bungsu. Tuhan memerintahkan pada malaikat untuk mengam- 
bil seorang bidadari dari sorga untuk istrinya. Dari perkn- 
winannya itulah lahir tiga orang putranya, yaitu Sutan Sari 
Maharaja Alif yang jadi raja di benua Rum, Sutan Sari Mahn-: 
raja Depang yang jadi raja di benua Cina dan yang bungsu Su- 
tan Sari Haharnja Diraja yang menjadi raja di pulau Perca 
yang pusat pemerintahannya Idi Pagaruyung Minangkabau ini. 

Cerita tersebut di ntas tidak saja dapat kita jurpai 
dalam Tambo Minangkabau, juga terdapat AN ea ata 
undang adat Minangkabau? dan juga sering diucapkan dalam pi- 
dato-pidato adat untuk menunjukan kebesaran kerajaan Minans- 
kabau pada zaman dahulu. Cerita ini mint nopuler Ci IaLangyan 
mera ba 

Sebelum kita memberikan interpretasi terhadap salah 
satu episode dalam tambo ini, baiklan terlebih dahulu kita 
tinjau secara singkat kedudukan Iskandar Zulkarnain dalam ke- 
susastrman Indonesia lama khususnya dan dalam kesusastraan 
dunla pada umumnya. Dalam kesusastraan Indonesia lama nama 
Iskandar Zulkarnain sudah tidak asing lagi. Iskandar Zulkar- 
nain merupakan tokoh historis dan lesendaris yang sudah ter- 
kenal di dunia, terutama Asia dan Eropa. Secara historis ia 
hidup tanun 356 - 323 $5 8.X. Tn menjadi raja di Macedonin pada 
tahun 336 - 323 S.M, Kisahnya sebagai raja Mancedonia ini te- 
lah disusun oleh Harold Lamb dalam sebuah buku yang berjudul 
Alexander of Niacedon. Bantam books, New York 1946." In adalah 


LJ 
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ahli peperangan terbesar yang pernah hidup, Jen Mma daeran- 
daeran yang tind: taranya Jan memiliki keknisaran yang mann- 
jaya. 

Riwayat hiduinnya pada mulanya disusun oleh Canllisthe- 
hnes salah seorang persirinrnyn. Kemudian riwayat hidupnya itu 
banyak dipalsuran orang, disambah orang dengan ceriteran-ceri- 
tera Inin yang berisi banyak fantasi, sehingga riwayatnya 
YAD£ SCSLATEUI TA Sak kabur: 

Riwnyatnyn yang dipalsukan inilah yang disebut Psedo Callis- 
thenes. Riwayatnya itu kemudian merupakan kumpulan berbagai 
lesende yang terdapat di kalangan rakyat di berbagai daerah 
Asia dan Lropa. 

Ceritera rensenai Iskandar ini diduga telan adan sejak 
tahun 300 S.M, dan ceriteranya secara lengkap kira-kira pada 
tnhun 200 S.S. Di Barat cerirtern mensenni Iskandar ini ter- 
dapat dalan bahasa Latin, Perancis kuno, Inggris, Perancis, 
Belanda, Itali, Skandinavia dar Yunnni Nodern. Sedang di Ti- 
mur cerita rensgenai Iskandar ini terdapat dalam bahasa Syria, 
Parsi, Abbysinia, Ibrani, Turki, Jrdu, Mesir Lama, Mongolia, 


5 


P.J. van Lesuwen pernah menyelidiki perkembangan roman 


Cina, Melayu Kuno dan sebssainya. 


Iskandar Zulkarnarin ini yang disusunnya dalam bentuk disertasi, 
berjudul : "De Maleizsche Alexander Roman", Utrecht, Heppel, 
1937, 

Di Nuseum Pusat Jakarta dapat kita jummal 3 buan nns- 
kah yang berjudul Kena kata 3skandur Zulkarnain, yahe berbahn- 
Sa Melayu dengan tulisan Arab-Nelanyu. Hasing-masing bernomor 
V.d.F, 112, v.d.W, 113 dan Ll. Ing Untuk lebih jelasnya bnik- 
lah kami kutipkan permulaan dari Hikayat Iskandar Zulkarnain 
Jang bernomor v.d.W. 113 berbunyi : 

"Wabihi nastaninu billahi ala. Ini Raja Iskandar anak 

dari cucu Raja 3hman di negeri Rum yang dlsebutkan 


Allah Subhanahu wa Tanla di dalam Kur'an al-azim Zulkar- 
nain ayatnya yanz mempuryal dua tanduk diperbuatnya m- 
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nikam. Maka firman Allah Subhanahu wa Taala "Yas aluna- 
ka an Zilkarnasin, gala sartlu almikum min Zilkarnain". 
Sebermula telah ditanyai segala Yahudi akan dikau ya 
Muhammad dari pada segala hikayat Zulxarnnin perinya Ia 
menjalani serala pihak bumi dari magrib dating ke masy- 
rik. Kata olehmu ya Munammad, basi akan aku hiknyatkan 
Kepada kamu ceritanya peri usnjalani segala bumi, kata 
alhndis sahaja ada hikayatnya pada kaur Yuhudi dan ke- 
pada kaum fAjam dan kuasa di dalan benua Rum. Kaka lalu 
diniknyatkan olen “nbi Allah segala hiknyat barang tin- 
da di dalan hikayat mereka itu. ' 
Dari kutipan di atas dapat kita ketahui, bahwa kisah Iskandar 
Zulkarnain jusgs terdapat dalam Al Kur'an. Setelah kita seli- 
dikl ternyata bahwa kisan Zulkarnain ini memang terdapat da- 
lam Al Kur'an surat yang ke 18, ynitu surat Al Kahfi ayat 83 
sampai ayat 101. Agaknya ayat-ayat Al Kur'an inilah salah sn- 
tu sumber untuk menyusun Hixayat Iskandar Zulkarnain itu se- 
perti ternyata dari kutipan Idi atas. Iskandar Zulkarnsin di- 
anggap oleh orang Islam sebagai pahlawan pra Islam. Perhati- 
kanlah permulaan kisah Zulkarnain ini dalam ayat 83 dan 8&4 
surat Al Kahfi ini, yang berbunyi : 
83, "Mereka bertanja kepadamu (Nuharmad) tentang Zulkarnarin. 


Katakanlah, "Aku akan batjakan kepadamu tjerita-tjerita 
tentangnja'. 


1. Bet lg Sei Ap Kami telah memberi kekuasnan kepadanja di 
(muka) bumi dan Kami telah membepikan kepadanja djalan 
untuk mentjapai segala sesuatu. 


Demikianlah dua ayat dari 19 ayat yang ada dalam 
A1 Kur'an tentans kisah Zulkarnain. 

Naskah Iain tentang Hikayat Iskandar Zulkarnrin ini 
juga terdapat di perpustakaan Universiteit Leiden, salah 
tu diantaranya berdasarkan micro-card bernomor Codex Orien- 
talis 1596, telah di terbitkan di Kuala Lumpur atas usaha 
Khalid Fusain, penerbit Dewan Banasa dan Pustaka, 1967. Da- 
lam hikayat ini diceriterakan bahwa Iskandar Zulkarnain ian- 
lah anak Raja Darab Rumi, Raja Gilas dan Raja Dawab Parsi. 
Suatu sumber yang lain menyebutkan bahwa la anak Raja @ilas 
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engan tuan Putri Safiyn Argiyn. Nama Isxandar timbul dari 
nama daun kayu yang digunakan untuk Saus penyakit tuan 


er 


Putri Safiya Argiya. Dalam menyebarkan agama Islam ia di- 
bantu oleh Nnbi Knidir. In bernnsil mensrislamkan seluruh ne- 
geri dari masyrik hinsga mesrib. Pada aknir pengembangannya 


» 


la kawin dengan Putri Norani 
Seperti halnya Idengsan Yambo Minmmgkabnu, dalam se- 

jarah Melayu geneolosi raja-rajanya jusa dihubungkan dengan 
“3 Raja Iskandar Zulkarna- 

en 1 meyarnaknt Kelayu Iskandar Zulkarnain diang- 
gap sebagai raja agung. Perhatikanlah pula kutipan di bawah 


"Adapun nama kari Jan banssn kami bukannja dari pn- 
da bangsa djin Jan peri. Banwa kami ini, bangsa ma- 
nusia, asal kami dari pada anak tjutju radja Iskan- 
dar Dzu'l-karnain, nisab kami dari panda radin Nusir- 
wan, radja masjrik dan aer dan pantjsr kami dari 
pada radja Sulaiman 'alaihi's salam dan nama raja 
ini Bitjitram Sjan dan nama seorang ini Nilam Pan- 
lawan dan yang seorang ini Karna Fanditas dan pedang 
Kami ini tjurik Semandang Kini namanja, Jan lembing 
kami ini Lembuara namanja, jang satu tjap kaju Kempa 
namanja, dan apabilnh memberi surat panda radja-radja 
Cjap anilab ditiapkan, "9 


Besitu juga halnya dengan Fikayat Aceh juga menyebut- 
kan banwa Iskandar Zulkarnsinlahn asal-usul raja mereka. Sebi- 
cal conton dapat kita lihat dalar kiknynt Acen, sebuah naskah 
di Museum Pusat yang bernomor "1. 196.3 yang pada halaman 
permulaan hikayat ini berbunyi : 


Sifatnya yang tiada terperi kepujian, maka diketn- 
hui Raja Iskandar dengan kerabatnya, banwasannya 
jalan raja yang turun temurun dan lalah yang masyhur 
pada segala alam dan ialan anak cucu Iskandar Zul- 
karnain. Maka senaruanyalan kuambil akan anakku. 
Kelakian maka Raja Iskandar Muda bun memberi titan 
kepadanya". 


Pong api Sena ini juga dapat kita baca dalam bu- 
ku Bustanus Salatin, karangan Nuru'din ar-Raniri halaman 29, 
Maka tertera di bawan 1ni : | 
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"MAKA pada KAaA yang berbanngia dan pada ketika yang 
mulia, Taka: paduka Sri Sultan Iskandar ihani Allaudin 
agnnyat Snah pun datanglah dari negeri Pahang ke ne- 
serl Aceh Darus-Salam. 

Tntkaln Ltu, umor baginda tujon tinun. Demi ditilik 
Raja Lekandar Muda axan Sultan Alaudin maghaya S2. 
maka kKelihntanlah chahnya sesala kebagagiaan pada 
mukanya Jan sesila sifat yang tiada terperi kepuji- 
annya. kiaka diketahui Raja Iskandar Huda ndnlah de- 
ncan 1lmu firasntnyn8 banwasanya Lalan Raja Ad-Diran- 
ja yang turun temurun Jan 1alan ysmnz termashhor nn- 
nanya. bada. sesala alan dan Lalah anak Cnuchu Raja 
Iskandar Dzu'1l-karnnin, Maka seharusnyalah jalan ku- 
“ambLI axan anakku "sll 


Dari uratan IL atss dapatlan. kita. mendiba apa Jatar 
belakang pengaranz-pengarang lama remasukkan lerende Isknn- 
dar Zulkarnmin Jdalam penulisan sejarah lama. Hal ini tidak 
lain keinginan menghubungsehubungkan kebesaran Raja Iskandar 
Zulkarnain Jengan raja-raja mereka dan menyanyikan kedudukan 
raja-rajanya dengan raja di negeri Rum dan negeri Cina yang 
sudan terxrenal sejak dahulu, seperti yang kits baca dalan 
Tambo Minansknabnu tersebut di ntas. 

Salan gitu tujuan penulisan yang demikian lalan un- 
tuk mensagung-asungtkan dan memulyaxan kedudukan raja. Bahwa 
rajanya berasal dari keturunan raja besir di dunia, bahnzan 
ada pula yang menghubungkan dengan dewn-dewa dari. kayangsan. 
Bagi masyarakat dulu seneolosi memerang peranan penting. 
Keturunannya inilan yang menentukan posisinya dalam masyarn- 
kat. Dengan menceriterakan saris keturunan rajn yang istime- 
wa Ini raja Jdalam pandangan masyarakat dianggap sebagai O- 
rang yang Istimewa dan luar biasa, karena memiliki garis ke- 
turunan yang tin cei, sehingga tidax ada orang lain yang ne- 
nyamainya. Raja digambarkan srebagni tokoh yang mempuryai ma-— 
ElLC power suntu kekuatan yang luar biasa, karenn segala ke- 
kuasaan pada zaman Janulu terpusat pada diri raja. Raja na- 
rus didewa-lewakan, gupnya in memiliki wibawa dan moril yang 
tinggi di mata masyarakat, sehingga In benar-benar dihormti 
oleh rakyatnya. Inilah salah satu tujuan penulis sejaran da- 
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lan naskah-naskah berisi sejarah. 

rembaca yang teliti natnupun penyelidik-venyelidik 
barat banyak yng kecewa meneliti naskan-naskan berisi 
rah ini. Salah satu di antaranya karena seneolosi raja-raja- 
nya 1ltu tidak cocok, peristiwam-peristiwm yang sunrsguhn-sung-— 
suh terjadi bercampur dengan lesende. Akan tetapi hal itu 
amat berharza, karena kita dapat mensetanui sikap mental, 
pandansan hidup, kepercayaan, cara Kak, jusa gambaran 
umum tentang perasaan Jan angan-—angnn ma3zyarakat pada wak- 
TU. LUUs Lanya mnayarakat canda waxtu itu terlalu berpedoman 
pada garis xeturunan yang nantinya melahirzan pula kssta- 
kasta ntau golonsan-solonsan Jalan masyarakat berdasarkan 
garis keturunan ini. Penulisan sejarah naskan berisi sejn- 
ran ini disesunikan dengan pandanran hidup masyarakat pada 


Aa 


naxtu 1tu, 


2 .. @..- . s PN Ka . S5 na page ia 5. mara” Aa pr daan aa pa “aa Agar PA AA SL ka —— - 
Pa an en AS Pa ke SM PM 2 Mi an Ken ban ea Mn un Ola 
1 Peng PN . - 
ka “ OMA (TE YA Ie. NS PA SAP 
V5. cv. » setan SD oa as TN po TAG ia. ae Y: YG 
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Cntatan 


NS 


Lihat: Inmbo Minangkabnu, naskah no, M1. 489, hal. 3 -10. 

Naskah Ini terdavsat di Huseum Pusat, Jakarta, di bagian 
ngkah. (tidak tercatat dalam Catalotus Ph. S. van Ron- 

Ti 

Ldwar Djamaris - "Kitsb Undang-undang dalar Kesussstraan 

inansgsabau ', Manusia Indonesian, 3-4, IV, 1970, hal. €7. 

S.H. Steinberg (editor). Cassel's Encyclopredia of “orld 

Lieterature I, Funk & YWasgnnlls Company, New York, 1953. 

aa: Ga 

Buku ini telnh diterjemanzan ke dalam bahasan Indonesia 


oleh heru Ostomo denzan judul: Alexander Ridja Nncedonin 

P.T. Pembangunan, Djakarta, 1959. | 
halid Hussain, Hikayat Iekandar Zulkarnain, Dewan Banasa 

dan Pustaxn, Kuala lumpur, 1969. Hal. XVIIL, 

Pn. S5. van Ronkel, “"Catalorus Jer Nnleische Nandaechriften 


in het Museum van het Bataviasch Genotscnap van Koensten 
en Yetenschnpnen", Verhandelingen, IVII, 1909. Hal. 295- 
260, 

Lihnnt 1 Guraan dan Lerdjemannja, ynyasan Penjelensga- 
rn Heat rona aan A1 Guraan, Departezen Asam 
Republik Indonesian, Djakarta, 1970, hal 456 

Khalid Hussain, op.cit., hal. 3659 

1.D. Sitomorans dan A. Tesuw, Sediarah Melaju, Djambatan 
Diskartn, cet. IL, 1958. Anal, 23 — 24. 

Ph. S. van Ronkel, op. cit, hal. 279 - 280 

1, Iskandar - Nuru'd-din ar-Raniri - Bustanu's Salatin, 
Bab II, Fasal 13, Dewan Bahasa Jan Pustaka, Kuala Lumpur, 
19062 Hal. Shu 
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SiEKSLUNIT Fis.IOTIWMA VI smabIk KATA 


be Re EL LO 


TP aa TA 


Tujuan filologis orang mompelajari behasa jalah untuk menge- 
tahuji peristiwa-peristiwa yang tersembunyi di balik kata-kata. Dari 
peristiwa bahasa dapat diketahui peristiwa atau motif apa yang me- 
nimbulkannya, vreristiwa atau motif apa yang pernah atau sedang ter- 
jadi. Dari Kata perxrataan erang dapat menyelusur sesuatu kejadian 
atau peristiwa sejarah, psikologi bangsa: sifat-sifat dan watak-wa- 
taknya, adat istiadatrnya dan lain-lain yang termasuk dalam bidang 
ilmu Antropolosi PRudaya. | jg 

Suatu sontoh yang menarik dan telah dikeral oleh umum, misal- 
nya? dalam rumpun bahasa-bahasa Indo 3ropah orang lazim membiasakan 
renggunaan kata-kata panggilan hubungan keluarga atau kekeluargaan 
seperti dalam hahasa Inggeris: brother, sister, uncle, aunt, atau 
dalam bahasa Belanda3 broer, zus, oom, tante, korada orang-orang 
yang lebih tua maupun lebih muda dari padanya atau ayah ibunya, baik 
dalam hal usia ataurun tingkat pertaljian kekorabatannya. Tidak demi- 
kianlah bagi orang-orang Indonesia/Nusantara. Orang-orang Indonesia/ 
Nusantara untuk itu biasa mempergunakan kata-kata seperti: kakak, 
abang, adik, pak tua, pak cik, paman, ibu tua, bibil(k). Dari reris- 
tiwa ini orang dapat mengambil kesimpulan bahwa orang-orang uropah 
itu pada umumnya kurang memperhatikan sikap-sikap yang borhubungan 
dengan tingzat kokorabatan dan umur. Sebaliknya orang-orang Indone- 


sia/Nusantara pada umumnya, terutama mereka yang masih dalam kehidup- 
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an masyarakat xsolektif, sanrat memperhatikannya. Bagi mereka unsur 
tua dan kokerabatan diangsap primer. Pak tua atau »ak de a priori 
harus lebih dihormati dari pada pak cik atau paman, Demikian pula 
terhadap kakak dan adik, lepas dari unsur yang lain-lain, tidak bo- 
leh atau tidak bnik ormng bersikap yang sana. Di alam kehidupan mo- 
dern pun unsur pertaljian keluarga itu masih sering nampak menonjol 
dari rada hubungan jabatan dan lain-lain, serutama di lingkungan ke- 


luarga serdiri atau dalam situasi yang akrab dan terbatas. 


Jontoh lain lagi yang juga menunjukan sesuatu peristiwa atau 
sifat yang tersembunyi di balik kata, misalnya: di beberapa daerah 
di pulau Jawa orang menyebut nama seseorang den:jan nama anaknya, bi- 
asanya nama anak yang tertua. Orang bernama Ronodikromo dipanggil: 
Pak Pegog. Begog ini sesungguhnya nama atau paraban anaknya, bukan 
nana/paraban ayah yang dipanggil itu. Orang segan memanggil nama s—- 
soorang langsung, lebih-lcobdih terhadap orang tua atau terpandang. 
Terhadap nenok, rak tua, orang yang dianggap keramat, mereka tidak 
memanggil nama dirinya, alan tetapi menyebutkan nama tempat-tinggal 
atau pangkat jabatannya saja, misalnya: Imbah Baran (ialah nama de- 
sanya), Pak A& Lurah Ygomslak (nama pangkat dan tompat), Sunan Giri 
(nama tompat). Scorang anak dari masyarakat kolektif enggan menyobut- 
kan nama ayahnya jika ditanya siapa nama ayahnyae Henyebutkan nama- 
nya sendiripun orang sering enggan juga, kecuali dalam heberapa ke- 
scmpatan yang momang harus menyebutkannya, misalnya dalam waktu ber- 
kenalan. Jika siatu ketika dalam suasana lain ditanyakan namanya, 
sering terjadi teman sampingnya yang menjawab atau menyebutkannya. 
Orang Hinang yang suka menyebutkan nama dirinya dahulu diberi gelar: 


kuausg bunyinya telah menyebutkan nama dirinya. 


Di Batak orang hanya boleh menanyakan nama marga secara lang- 
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sung. Sedang urtuk nama diri biasanya dengan cara tidak langsung: 


"Tse panggoaranmu?" (Siapa nama anak yang kaupakai sebagai 
namamu?), jawabnya: "Si Dangol panggoaranhu. " (si Dargol-nama anak- 


yang kupakai sebagai namaku). 


Demikianlah, orang Indonesia pada umumnya enggan mengucapkan 
nama diri seseorang sembarangan saja tanpa hasa—hasi. Yama, harinya 
nengandung daya magi, daya gnibd atau sesuatu yang sakti, Yama, hngi- 
nya mengandung daya magi, daya gaib atau sesuatu kesatuan dengan di- 
ri pemiliknya, tak terpisah-pisahkan. Arsan tetapi sebaliknya mereka. 
suka berganti rama bilamana rorlu. 

Di Jawa hingga kini masih herlaku alat herganti nama pada se- 
tiap mengalami reristiwa penting. laktu masih bosah bernama Paima, 
Setelah kawin, berganti: xartodimcdjo. Lain tahun naik pangkat, ber- 
ganti: Djajasuxerto. Kcomudian sepulang dari naik haji mengambil na- 
mas Abdul Bakri. 

Sebuah nana yang sangat kenamaan di Indonesia yaitu: xalijaga, 
Sedenarnya adalah nama tempat/acsa. Crang tidak herani menyebutkan 
nama Sunan Kalijaga dengan nama dirinya yang scbenarnya secara lang- 
sung, maka disebut nama desanya. Kecuali jitu beliau gcmar memakai 
nama samaran. Itulah sebabnya maka nama sunan tersebut banyak, ter- 
masuk nama samarannya, disesuaikan dengan kralaan dan fungsinya pa- 
da sesuatu waktu, ynitu: (1) Raden Sahid (nama sebenarnya), (2) Sch 
Halaya (waktu torbuang sampai ke laut karenn banjir besar dan deras)3 
(3) Lokajaya3 (4) Sch Johar maniks (5) Pangeran Jayaprana3 (6) Sida 
Brangti (jika bermain wayang sebagai dalang di Pajajaran): (7) Ki 
Bengkok (sebagai dalang Barongan di Tegal): (3) Ki Kumendung (seba- 
gai dalang Tepeng di Prabalingga): (9) Intol Kacabur (waktu mengab- 
dikan diri pada sescorang janda Gotangan di Banyuwangi): (10) Raka 


Erangsang (waktu menjadi utusan Sunan Jati memanggil Seh Lemahbang 


$ 
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atau Siti Jenar). Semua nama itu baru yang disebutkan dalam buku Ba- 
bad Jirebon (Kunthi no. 8 tahun II/1971 hlm. 18), Saya kira masih 
ada lainnya lagi. Demixjianlah, nama itu bagi orang Indonesia, soolah 
olah sebagai cermin Keadaan pribadi remiliknya, sosuai pula dengan 
perihal bahasanya jalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia pun akan 
selalu mencerminkan bangsa poeniliknya, pada masa berlakunya bahasa 


itu. 


II 


: MENYSLUSIJR ASAL BANGSA DAN BAHASANYA 


Hikmah hahasa darat menolong data-data sejarah. Dapat memban- 
tu menentukan asal bangsa dan bahasanya. Dalam hal ini lalu timbul 
pertanyaan: satukah atau identikkah selalu nama bahasa dan bangsa 
pemakainya? Bukankah di Amerika Serikat misalnya, banyak orang Negro 
yang berbahasa pertama/keluarga bahasa Indonesia?. Padahal bahasa 
Inggeris bukanlah bahasa orang-orang Nogro asli, dan bangsa Fcgro 
bukanlah berasal dari tanah Inggeris. Jadi apabila kelak 2000 tahun 
lagi orang menyelidiki tanah asal bangsa Negro tersebut dengan baha- 
sa keluarganya pada saat ini yaitu bahasa Incgeris, pasti akan salah, 
karena jelas bangsa pemakai bahasanya itu berasal dari tompat lain. 
Bangsa Negro bukanlah bangsa Inggeris, bangsa berkulit putih itu. 
Pertanyaan ini memang tepat pada tempatnya. Kesalahan-kesalahan hi- 
rotesa selalu mungkin terjadi. Akan tetapi kita tahu juga bahwa pe- 
nyelidikan bahasa itu tidak akan ditrapzan untuk mengusut asal-mua- 
sal sesuatu bangsa yang jelas tidak lagi rempergunakan bahasa kelu- 
arga nenek moyang leluhurnya. Dengan demikian, misalkan kita belum 


tahu sejarah bangsa-bangsa di Amorika Serikat, kemudian timbul per- 
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tanyaan: dari manakah temrat leluhur bangsa mnerika Serikat yang 
berkulit putih itu? Densan sendirinya a priori kita akan menjawab: 
dari Inggeris, karena meroka berbanasa Ingcseris, sun, guhpun mengenai 
kepastian kebcnarannya masih diperlukan sen yolaidakan lebih lanjut 


lagi, 


Penduduk Amerika Serikat terdiri dari pelbagai bangsa Sropahs 
bangsa Ingseris, Icer, Jerman, Perancis, Bclanda, Skandinavia, Itali 
yang kebetulan borbahasa serumpun, dan akhirnya bahasa Ingserislah 
yang Kemudian menjadi dominan di sana. mungkinkah bangsa-bangsa ku- 
lit putih lainnya yang bukan bangsa Inggeris itu kcomudian berganti 
bahasa keluarga karena politik ponjajahan Ingegeris rada waktu itu 
dulu? Ataukah karona sebab-sebab lain misalnya: karena pengaruh keo- 
budayaan, perdagangan, jumlah pcnduduk pemiliknya? Pongalaman seja- 
rah membuktikan sahwa pertimbangan politik saja belum kuat dan mcnon- 
tukan. Kita ambilkan sontoh, bangsa Gallia jaman dulu (sekarang Pe- 
rancis), semula berbahasa Keltikla), kemudian berganti bahasa kelu- 
arga dengan bahasa yang dijajannya yaitu bahasa Latin/Romani Karena 
pengaruh kebudayaannya. Beberapa abad Kemudian, datang lagi di tcm- 
pat itu penjajah baru yaitu bangsa Perancis dari Sali, yang akhirnya 
bangsa inipun berganti bahasa keluarga pula dengan bahasa Latin/Ro- 
mani tersebut, bahasa yang dijajahnya, karena kebudayaan bangsa ter- 
jajah lebih maju, jumlah penduduknyapun lebih besar, Hereka lambat 
laun larut dalam perkawinan-perkawjinan campuran dengan penduduk ter— 
jajannya, dan anak cucu mereka inilah yang monjadi bosar dan dewasa 
tumbuh berkembang dalam asuhan bahasa Latin/Romani. Mereka inilah: 
yang mula-mula mengalami pergantian bahasa keluarga jika dipandang 
dari sudut penjajah. Demikianlah maka bahasa penjajahpun dapat pula 
tenggelam musnah justeru di wilayah jajahannya sondiri, seperti juga 


halnya yang dialami oleh hahasa Gotani di Sepanyol, Normandi di Nor-— 


Li 
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mandia, Bulgar ai 2ulgaria dan laring Sredia di Nusia, akan tetapi 
semua itu solailn ujsoertni dengan suatu unsur yang sama dan yang sa- 
ngat vitsl has? proses portumbuhan bahasa, ialah unsur percampuran 
darah. Olen karena itu kesimpulan kita mongenai perihal pergantian 
bahasa koluarzn di Amorika Serikat torsebut di atas juga sama. Dan 
apabila aiselidiki kiranya akan terbukti bahwa sebagian besar pen- 
duduknya berusrah campuran dara» Inzgeris. Proses asimilasi inilah 


yang Meme.yang oeranan sangat penting dalam sotiap prosss pemakaian 


bahasa pertama/kcluarga. 


Pelum lama A1 4 kota Indonesia ynitu di Jakarta, Bandung, 
Yogyasart:. Jan Surahanya dilalutan siatu penyelidikan oleh Dr, Peter 
Yeldon, serang sarjana tamatan Univceristas Cornell, sesarang menga- 
jar di Insversitas Sinxapura, menscnai pemakaian bahasa Indonesia 
di rumaa Crans-0orang "Lenghoa, baik ynng telah menjadi J.N, Indone- 
sia manyun yan? bon, dan Orang-orang Indonesia asli. Iansilnya ke— 
radian diurus dalam Geramaanya yang diadakan oleh Leknas pada 


tangsal HC UkLceer 19 yang lalu sekagai berikut: 


Ian Bendung Yogyakarta Surabaya. 
Tionghoa (IN 2 70 67 66 
Indonesia 6) 11 2 5 


(Angka mentajukkan pressntaso pemakaian bahasa Indonesia di rumah). 


D1 dalam statistik di atas tidak sanerakan angka mengenai 
pertemuan darahrya. Berapa rerson perkawinan TH asli, berapa persen 
perkawinan Campuran. Valem periamrinan campuran ini berapa person T.H, 

asli, berapa vrag peranakan? Borara persen sebagai suami/ayah, 
berapa sonasrai isteri /ibu (catatan: perkawinan Indonesia/T. H tidak 
diseblutknz). Besitu pula halnya dengan keluarga Indonesia asli, pcer- 


lu ditoerarngtan perkawinan tunggai suku ataukah antar suku. Jika 
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tunggal suku, suku mana? Sebab perkawinan tungscal suku Jakarta su- 
dah tentu lain halnya dengan tunggal suku Sunda, Jawa, Batak, Mi- 
nang, lan seterusnya. Dalam perxawinan antar suku perlu mendapat 
periatian?: istrinyadari mana, Suaminya dari mana. Demikian selarnjut- 
nya. Kekurangan data semasam itu menurut pendapat snya merupakan ca- 
cat dan dapat menyesatkan renyelidikan proses sejarah pertumbuhan 
sesuatu bahasa. Jadinya statistik di atas mungkin helum berbicara 
banyak. Apalagi bila kita baca pemberitaannya (Kompas ts1. 2-11-1971 
hlm.1) timbul pertanyaan dalam hatis Betulkah memang begitu yang di- 
maksudkan, ataukah kami salah tafsir? Berita tersebut berjudul: "ic 
nurut Dr. Peter “Ycldon: orang-orang Tionghoa di Indonesia lebih pin- 
tar berbahasa Indonesia dari pada orang Indonesianya sendiri", 
Ingat-ingat lupa setelah kami baca lebih lanjut, mungkin kata: pin- 
tar ini lebih tepat diganti dengan kata: aktif. Inipun masih dapat 
menimbulkan beberapa pertanyaan, misalnya? lebih aktif dari pada ke- 
luarga Indonesia yang mana? Sebab pemakajan bahasa Indonosia sebagai 
bahasa keluarga dalam rumah tangga tunggal-suku Jawa misalnya, dalam 
lingkungan dan keadaan biasa merupakan hal yang kurang lazim dan ti- 
dak wajar. Yang biasa dan wajar mereka mempergunakan bahasa keluarga 
bahasa ibunya. Apalagi di daerah lingkungan mereka sendiri seperti: 
Sunda di Bandung, Jawa di Yogyakarta dan Surabaya. Angka 11, 2 dan 5 
yang menunjukkan persontase pemakaian bahasa Indonesia sehari-hari 
di rumah Sunda atau Jawa torsebut, telah merupakan angka yang besar. 
Sedang angka 69 buat di Jakarta adalah wajar, karena Jakarta adalah 
kota internasional, dan percampuran antara suku sangat rapat dan me- 
rata. Pemakaian bahasa Ibu dalam keluarga-tunggal suku pun di sini 
telah melemah, lebih-lebih dalam keluarga yang baru dibentuk di Ja- 
karta itu juga. Hal ini bukanlah suatu kerugian atau kericuhan, me- 


lainkan suatu keuntungan bagi kita untuk berbahasa keluarga besar 
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yang satu ialah bahasa Indonesia, kembali menjadi satu bangsa yang 
hanya mempunyai satu bahasa ibu, dengan tarikan gaya pusaran (cen- 
tripotaal) yang wajar, Selanjutnya dalam hal penyolusuran asal bang- 
Ba dan bahasanya ini, jangan dilupakan bahwa bahasa Indonesia bukan- 
lah bahasa asing bagi Nusantara. 

Kembali kepada persoalan pergantim bahasa keluarga dengan 
bahasa asing, Botapapun besar pengaruh bahasa lalu lintas atau per— 
dagangan atau Lingua Franca, dan hahasa penjajahan, atau kebudayaan, 
agana atau apapun, tidak akan mengungguli pengaruh pertemian darah. 
Memang benar, anasir bahasa penjajah yang lebih maju kebudayaan dan 
peradabannya tidak sedikit menenboa dan akhirnya diterima oleh ma- 
syarakat asli setcmpat. Misalnya: jika diteliti dalam perbendaharaan 
bahasa Ingxsoris modern yang sekarang ini, akan dijumpau kira-kira 
S0 & kata-kata yang berasal dari Normandia dan Perancis. Begitu pu- 
la dalam kamus Jawa — Kuno Kawi - Indonesia, susunan penulis (belum 
terbit) termuat sejunlah 14.323 kata kepala, yang 7.033 (k.1. 50 7) 
berasal dari bahasa Sanskerta, sisanya Jawa Kuno. | 

Namun demikian kenyataan menunjukkan bahwa orang Inggeris 
hingga kini berbahasa keluarga bahasa Inggoris, orang Jawa berbaha- 
sa Jawa. Jadinya, bagaimanapun hebatnya pengaruh kebudayaan dan ke- 
susasteraan Hindu dalam hal agama, peradaban, cerita-zerita rakyat, 
Cerita kepahlawanan wayang, meresap kesendi anggota-anggota istana 
hingga ketulang sungsum rakyat jelata di desa-desa, namun kenyataan- 
nya tidak mampu menggeser bahasa ibu rakyatnya. Apalagi bahasa 
asing seperti bahasa Belanda, Inggeris scuarang ini, yang pengaruh- 
nya torbatas pada ilmu pengetahuan modem saja. Sebenarnya tidak 
ada kekhawatiran bahwa bahasa-bahasa tersebut bisa mendesak bahasa 
kita, baik Indonesia maupun Yusantara (daerah). Jika dipikirkan le- 


bih lanjut, suku/wangsa Sunda/Jawa dan lain-lain yang berulang-ulang 
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bergulat dengan bahasa asing saja tak lupa dan tak melepaskan pema- 
Kajan bahasa ibunya, bacaimana pula hal pergantian bahasa ibu itu 
“terjadi dengan wangsa—-wangsa lain yang terasing, yang selama itu pu- 
ira bebas dari daya pengaruh luar, misalnya: wangsa Dayak di Kaliman- 
tan, Alforus di Soram, Xubu dan Pasomah di Sumstera dan lajn—lain. 
Betapa berat politik penjajahan menindas, bahasa terjajah sebagai 
bahasa keluarga akan tetap bertahan, misalnya bahasa Vlaam, Litaun, 
bahasa-bahasa Indian di Amerika Serikat hingsa sekarang, biar bagai- 
mana kec: Inya pun bahasa itu. J. Shnmberlain, Perdana Menteri Ingge- 
ris dulupun perah pula melarang penggunaan bahasa asli di pulau 2 
Malta, akan tetapi kemudian monjumpai tantangan-tantangan dan ke- 
nyataan-kenyataan rogatif yang tidak diinginkan dan di luar dugaan 
semula, akhirnya peraturan itu dicabut kembali. Seorang bijaksana 
tak akan mengkutik-kutik hak anzazi pribadi manusia. Scorang orang 
Linguis modern tidak kurang-kurang penghargaan dan perhatiannya ter- 
hadap sesuatu bahasa hidup, bagaimana kecilnya yun bahasa jitu. Dalam 
hal ini Pemerintah Indonesia telah berhasil memiliki satu bahasa 
resmi, bahasa yang serumpun di soluruh wilayah Nusantara. Dengan de- 
mikian segala usaha untuk pongcmbangan dan pemupukan bahasa Indone- 
Sia, bahasa resmi dan bahasa nasional kita disatu pihak, selalu sc 
jajar dan saling mcmberi manfaat dengan usaha pengembangan dan pe- 
mupukan bahasa daerah di lain pih:k. 

Di India, sejak lama diusahakan oleh Pemerintah Inggeris un- 
tuk berbahasa resmi bahasa Inggeris, akhirnya gagal. Kemudian digan- 
ti dengan bahasa asli darj ponduduk mayoritas yaitu bahasa Hindi, 
akan tetapi keadaannya lain sokali dengan di Indonesia. Di sana ma- 
sih kerap-kali timbul kericuhan-keriouhan karena masalah bahasa. Di 
India tersebut didapati 500 bahasa pribumi terdiri dari 5 rumpun 


bahasa, yaitu rumpun bahasa Aria (Sansokerta-Indo-Sropah), Dravida 
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(penduduk asli sejak dulu kala), Tibet-lina, Mon-xhmor dan Khasi 
(berasal dari Junan). Kesulitan-kesulitan scemazam itu terjadi juga 
di Belgi, Kanada, Rusia dan di necara-nesara Afrika (misalnya dl 
hana). malahan di Pilipina Jan di Ianlaysia pun polaksanaan bahasa 
resmi dan nasional belum berjalan selancar sererti di Indonesia. 

Nonurut pendapat kami, pengalaman sejarah telah cukup mem 
buktikan bahwa kcokuasaan pemerintah penjajah pun tidak mampu mende- 
sakkan bahasanya merjadi bahasa resmi dipe.erintah jajahannya, ja- 
ngan lagi untuk menggantikan bahasa keluarga kelompok suku atau 
bangsa. 

Demikianlah ketatnya kesaturadian bahasa dengan bangsa pomi- 
liknya, sehingga pergantian bahasa keluarga sesuatu bangsa hanya 
terjadi apabila percampuran darah ikut serta mengambil peranan di 
dalamnya. 

Brinton, seorang Sthnolog Amerika, berkata bahwa penggolong- 
an bangsa-bangsa menurut batas-batas goografi, kriterjia-kriteria 
fisik (tengkorak, kulit dan sebagainya), taraf-taraf peradaban, ke- 
budayaan dan lain-lain tidaklah akan borhasil memuaskan, tanpa di- 
ikut-sertakannya di dalamnya tinjauan bahasanya. Menentukan asal- 
usul bangsa dengan tirjauan bahasanya saja memang tidak mutlak be- 
nar, akan tetapi seosaliknya dapat pula dikataxan bahwa usaha tinjau- 
an bahasa itu adalah suatu usaha yang raling aman selama bholum ada 
bukti-bukti tepercaya tontang kelainan bahasa Jan bangsa pemiliknya. 
Lebih lanjut lagi tinjauan sesuatu bahasa ini harus Jiscmpurnarsan 
dengan perbandin.:an bahasa-bahasa lainnya, sehingga dari padanya 
dapat dikelompokkan bahasa-bahasa yang serumpun. Keserumpunan baha- 
Sa.ini membayangkan kesamaan sifat-sifat kelompok suku atau bangsa 
pemiliknya dan tempat semula dari mana asal-usul nonck moyangnya da- 


hulu kala, demikianlah kata Brinton tersebut li atas ("Taalverwant- 
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bangsa dan bahasa Nusantara dengan ponelitian Keserumpunan hahasa- 
nya, Kemudian diperkuat lagi dengan hasil-hasil penelitian kepurba- 
kalaar dan antropologi-antropologi budaya. Proses penontuan hipote— 
sa tersebut telah berjalan sejak abad-17, garis besarnya kurang 1c- 
bih sebagai berikut: 

Mula-mula L. Harvas, sarjana yang pertama-tama mengemukakan 
pendapat tentang keserumpunan bahasa-bahasa Austronesia dengan me- 
ngumpulkan kata-kata dari pelbagai hahasa untuk bahan rerbandingamn. 
Usaha ini lebih Jahulu dari pada usaha para sarjana £ropah yang m— 
n£adakan perbandingan antara bahasa-bahasa Indo Jerman, yang kemu- 
dian diganti namanya menjadi Indo zropah itu. Pendapat jini mendapat 
sambutan baik dari Prof. A. Relanda (th.1676-1718) dalam bukunya: 
De Linguis Insularum Orjentalium, Diperkuat lagi oleh John Reinhold 
Foster dalam karangannya berjudul: Voyage Round the World th. 1776, 
#. Marsden?: On the Polyncsian or Test Insular languages th. 1843 
(istilah Polincsia yang I), dan Yilhelm von Humboldt dalam Malais- 
Cher Sprachstamn dengan bukti daftar kata-kata yang lebih lengkap 
lagi. Dan oleh beliaulah diciptakan istilah Melayu Polinesia. 

Pada tahun 1843 muncullah istilah nama "Indonesia" yang per— 
tama oleh J.R. Logan dalam karangannya: Customs Somon to the hill 
tribes bordering on Assam and those of the Indian Archipelago dalam 
Journal of tho Indian Archipolago and Iastern Asia, yang menyatakan 
bahwa bangsa Indonesia itu herasal dari Assam di Asia Tenggara, ber- 
dasarkan kesamaan-kesamaan kebiasaan antara hoberapa suku di Suma- 
tera dan Kalimantan Jdengan suku Naga di Assam seperti adat memeng- 
gal kepala, mencacah kulit, perumahan bujang dan rerhiasan-porhias- 
an. Pendapat ini disokong oleh seorang kalonel: Henry Yulo. 

Pada tahun 1884 (jadi 36 tahun kemudian) istilah Indonesia 


baru menjadi populer oleh pongumuman A. Bastian, seorang sarjana 
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schap veronderstelt gowoonlijk golijkkhoid van afkomst en gelijk- 
vormighcid van goestelijk begaafdneid. Omtogenzegselijk maakt de 
woreldgeschiedenis ons bckend met meer dan con voorboeld dat een 
voolk geonocpt werd van taal te veranderen, maar die dwang is steeds 
vergezeld gegaan van inmenging van vrcemd bloed." Y,G,H. Korn LZI!, 
286), 

Acapkali terjadi bnhwa sesuatu kelompok suku/wangsa terpaksa 
berpindah tempat, mengungsi, atau menjadi budak musuh, Terpaksa pula 
mereka mompergunakan bahasa keluarga dengan bahasa di tcompat mereka 
mengungsi atau mengabdi domi mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Namun pengalaman sejarah menunjukkan bahwa mereka tidak mau juga me- 
lepaskan sama sekali bahasa keluarganya. Morcka ternyata masih mcm- 
pergunakan bahasa ibunya di waktu-waktu tortentu dalam kesempatan 
tortentu pula. Jika demikian, mudah Rita bayangkan keadaan bahasa 
suku-suku yang lama atau tetap terisolasi dari pengaruh asing se- 
rerti yang telah disebutkan di depan. contoh lainnya lagi ialah: 
suku-suku petualangan/Zigeuners di India, yang telah 1000 tahun me- 
ninggalkan daorah asalnya, tornyata masih utuh dialek bahasa Hindu- 
nya, walaupun mendapat unsur-unsur campuran dari beberapa tempat 
yang lama disinggcahinya. 

Bogitu pula banssa Hoidon yang berasal dari india Parat Laut, sabe- 
lum diselidiki bahasanya, disangka: wangsa Girpsi dari Vesir, Ada 
pula yang mengira bangsa Bohemian, Tartar dan sebagainya. Karena itu 
tidak salah kiranya kesimpulan H. Kem yang mengatakan: bahwa asal 
sesuatu bangsa itu dapat ditentukan melalui penyelidikan bahasanya, 
selama belum ada bukti-bukti sojarah yang meyakinkan dan ciri-ciri 
dasar bagi sesuatu bangsa yang menyatakan bahwa bangsa itu tolah 
berganti bahasa dari bahasa nenek-moyangnya (v.G.X. Kem XIV, 287). 


Kesimpulan ini dapat ditrapkan pada hipotesa penentuan tompat asal 


'g| 
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Antropologi Bulaya, dan sejak jitu istilah Indonesia menjadi umum 
dipakai oleh sarjana-sarjana belanda. 

Pada tahu 1877 Dr. Yany mengemukakan keserumpunan bahasa 
kelayu dengan bahasa-bahasa Jampa, Pjiak, Jarai dan keberapa bahasa 
Melayu Kontinontal atau bahasa-bahasa Melayu di daratan Asia Teng- 


. 


gara. Tahum 1289 HN. Kern membuat perbandingan bahasa-bahasa dari 
Walagasi hingga Duke of York yang menyatakan keserumpunannya, dan 
mendarat seionsan dari Prof. S.X. Nicemann dalam Bijdragen van Taal-— 
Land- en Voilkcukunde van Fedorlandszh Indie tahun 1891 hlm. 27, Dr. 
Renward 2rondstetter th. 1910, 1911, aan Otto Dempwolff th. 1929, 
1934, 19273 1936, yang ketiga karangannya telah diterjemahkan oleh 

jaukat Njajadiningrat ke dalam bahasa Indonesia, Penerbit Pustaka 
Nakyat. | 

Tahun 1932 Robert von Hcine Geldermm sarjana purbakala Austria 
menulis dalm majalah Anthropos 27 hlm. 543-619 berjudul: Urheimat 
und fruchests 'anderunsgen der 4ustronosier. Dengan penyelidikannya 
tentang bol:.ung batu persegi panjang ia mengumumkan bahwa asal 
bangsa Aistronesia jitu ialah dari Tiongkok, kira-kira pada tahun 
2000 s.H.4 Loljiunsg semasam itu terdapat juga di daerah Homan dan 
Teluk Kansu. Dari sana mercka bergerak ko Asia Tenggara. Pada tahun 
1932 itu juta I.EF. Stuttorheim menyarankan suatu pendapat yang sama, 
yaitu bahwa nerok moyang bangsa Austronesia berasal dari daerah se- 
Kitar Tiorskok, dgan serumpun dengan bangsa Veda di Sailan atau Neo- 
grito di Filipina. 
Achirnya, pada garis besarnya (dengan mengecualikan teori 

Thor Hyordsh1 sarjana Norwegia yang rada tahun 1947 menyatakan bah- 
wa Polinesia iLu keturunan Kon Tiki dari Peru, dan dibantah oloh S, 
H.M. Hceren Palm dalam bukunya Polymosische higratie tahun 1955), 


mengenal asal hangsa Austronesia itu teruaapat dua Macam teori: 
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A. Teori seorang ahli antropologi fisik dan budaya: A.H. 
Keane dalam Journal of the Anthropolorsical Institute tahun 1580 de 
ngan tulisannya berjudul On the Relations of the Zhinese and In- 
teroceanic Races and Languages (Prof. Slametmuljana, Asal Bangsa 
dan Bahasa Yusantara, P.N. 3alai Pustaka Jakarta, 1964 hlm. 20-21)3 

1. Di Indo Sina dilayati dua banssa, bangsa Mongol (berkulit 
kuning) dan bangsa Kaukasus (keputih-putihan). Mongol menduduki 
Birma, Khasi, Shan, Siam, Laos dan Annam (berbahasa bahasa ckasuku). 
Kaukasus: Kamboja, Sampa, Kui, Moi, Penong (bahasa dwisuku). 

2. Semenanjung Felayu dan kepulauan Polinesia Barat scmula 
diduduki bangsa berwarna hitam, Di sebelah barat bangsa Negrito, 
sebelah timur Papua. Mereka kemudian terdesak oleh bangsa Hongol 
dan knukasus yang datang dari daratan asia Tenggara di atas. Per— 
campuran antara Kaukasus, kongol dan bangsa Fapua melahirkan bangsa 
Alfuros di Seram, Timor, Jailolo, Hisol dan kepulauan sebelah barat 
Irian, Molanesia, Hibridon Baru, Salomon, Fiji dan Kalidonia. 

3. Daerah Lolayu sama sekali diduduki bangsa K£aukasus dan 
Mongol, yang kemudian dua bangsa ini bercampur, Bangsa Kaukasus da- 
tang lobih dahulu, setelah terdesak oleh NWongol, Kaukasus pindah 
menduduki Nias, Tapanuli, Aceh, Lampung, Pasenah, Kalimantan Tengah, 
Sulawesi, Poru, Sedang bangsa Molayu merupakan bangsa campuran dari 
bangsa Xaukasus dan banzsa Mongol. 

4. Seskipwun bangsa elayu itu bangsa campuran, tetapi struk- 
tur bahasanya tetap seperti bahasa-bahasa di Kamboja dan sekitarnya 
yaitu bahasa dwisuku. 

5, Banzssa-bangsa berwarna hitam yang mendiami Polinesia se- 
perti pulau-pulau Samoa, Tahiti, Naori, Hawaii, Tonga dan Narguesas, 
tidak langsung mempunyai pertalian dengan bangsa Velayu, tetapi lang- 


sung bertalian dongan bangsa Kaukasus yang ada didaerah Melayu. 


|) 
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Perpindahan sebagian bangsa Kaukasus ke timur jini terjadi sebelum 
atau bertepatan waktu dcngan kedatansan bangsa Mongol dari daratan 
Asia Tenggara, jadi sebelum bangsa Nelayu (campuran dari Kaukasus 
dan Mongol) terbentuk. Karena itu di Polinesia Sidak dijumpai ana- 


sir atau darah Mongol. 


BR, Teori EH, Kern, Dr. Renward Brandstettoer dan kawan-kawan 
dengan metolenya perbandingan bahasa-bahasa Nusantara itu, kemudian 
diperkuat dengan renelitian-ponclitian kepurbakalaan oleh R. von 
Hoine Golderm, “VE. Stutterhcin, dan penyelidikan Antropologi Buda- 
ya oleh 5. H.fi. Heeren-Palm, menyatakan hahwa bangsa Austonesia ber- 
asal dari daerah sekitar £Siongkok (Selatan). Data-data berita kuno 
menyatakan lebih togas lagi, yaitu dari dataran tinggi Junan. Hing- 
ga Kini hipotesa 8 dianggap lebih mendekati kebenarannya. Di dalan- 
nya ternyata poranan ponclitian (keserumpunan) bahasa tidak kecil, 
sesuai dengan yang dikataxan olch 3rinton tersobut dj atas. 
Anasir kesrumpunan bahasa yang perlu diperhatikan jialah: 
Basic vocabulary dan tata bahasa. 
Kata-kata yang tormasuk pada basic vocabulary, yaitu: 
1. Nama-nama perujudan dan peristiwa alami seperti: mata- 
angin, air, tetumbuhan, binatang, logam, makhluk terting- 
Faga (dowa dan sebaxsainya) 

2. Kata-kata hubungsan kekerabatan 

3. Kata-kata bilangan, penunjuk, perangkai, kata ganti diri, 
kata Kerja soderhana (kata-kata ini juga menjadi bahan 
ilmu pengetahuan tata bahasa) 

4. Kata benda kebudayaan asli. 

Sodang tata bahasa memperbandingkan bubuhan-bubuhan, pernya- 

“taman jenis kelamin, ponggunaan Kata-kata sederhana, bentuk dan cara 


menyatakan waktu, pelaku, pemakaian hukum DM, modus dan lain-lain. 
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Dengan 30 kata basic vocabulary (12 kata nama tumbuhan, 16 
binatang, 1 logam, 1 benda kebudayaan asli) H. Kern pada tahun 1889 
membuxtikan keserumpunan bahasa Austronesia dengan bahasa-bahasa 
Jampa, Kocing-sina aan Kamboja, sesuai dengan pendarat Dr. Hamy pa- 
da tahun 1877 yang menyatakan bahwa bahasa-bahasa Velayu-Polinesia : 
serumpun dengan bahasa-bahasa Melayu-Kontincutal. Kemudian pada ta- 
hun 1964 dongan hasil penelitiannya mengenai ketatabahasaan Prof, 
Slametmuljana momperkuat dan mempertegas peri kedudukan tempat asal 
bangsa dan bahasa Austroncsia itu, dan menggambarkan rentetan pro—- 
ses perpindahan dan perkisarannya,. 

Dengan berredoman kata selatan, H. Korn menyatakan bahwa ka- 
ta ini timbul pada waktu para imigrasi dari daratan Asia bermukim 
di Semenanjung kelayu. Kini, kata selatan kccuali di Scmenanjung 
Melayu, dikenal di Aceh, kinangkabau, Riau, Lampung, Saputih, Indra- 
pura, Rengkulu, ELanjar, Dayak, Ngaju, Dayak Haanyan. Hatan Atas, | 
Bacan, Sikka, Lonthoir, Banda, 'ndo, Masaroto. Sebagian kecil saja 
suku-suku yang hidup di wilayah Austronesia mongenal kata-kata se- 
latan itu, sobagian besar tidak. Demikian pula penduduk Asia Teng- 
gara sama sekali tidak ada yang mongenal. Dengan demikian jelaslah 
bahwa kata selatan lahir sewaktu pemiliknya bermukim di Semenanjung 
Malaka, ialah daorah terudik dari arus gelombang kelompox suku/ 
bangsa ponilik kata selatan itu. Kata selatan menunjukkan pada selat 
di antara Semonanjung dan pulau Sumatera, Selanjutnya dengan mem 
perbanding-bandingkan kata-kata kerja sederhana, kata bilangan, Ka- 
ta ganti diri, kata ganti reflex, kata-kata penunjuk, perangkai,) 
kata tanya, jenis kata, bubuhan, penggunaan pengertian aktif pasif, 
Slametmuljana menunjukkan bangsa-bangsa mana yang terjikut mengambil 
partisipasi Jan mana yang sedikit banyaknya ada hubungannya atau pc- 


ngaruhnya dalam hal gerak perpindahan bangsa ini. Jelasnya kurang 
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lebih sebagai berikut: 

Dari rumpun hahasa Tai dari Yunan, dan Vunda dari hssam, ha- 
hasa-bahasa hustroncsia mendapat unsur-ursur hahasa berupa kata-ka- 
ta basic vocabulary. 

Kata ganti diri, hampir semuanya berasal dari daratan Asia, 
tetapi dari berbagai rumpun. Kata: "aku, kamu" dari Shan (rumpun 
Tai): "kati, mai", "Ia" dari bahasa Khasi Var (rumpun Tai) "ie". 
Mingkau" dan 1ion "hekau'!. 

Kata ganti roflcksifs "diri" Jari j/ampa-Jarai: "drei", 

Kata "to" dan "tu" yang berarti orang dalam hahasa Indone- 
sia/Nusantara seperti dalam kata-kata: Toraja, Towana, Tolalaki, 
Tondano, tun, tuan, Tuhan, ratu, datu, datuk, berasal dari bahasa 
Shan: to, tu - diri, badang tubuh - badan, sampai di Indonesia se- 
belah Timur berubah menjadi: butu. | 

Kata: "dcw6, dewok", tordapat dalam bahasa Jawa, Sunda, Bali, 
borasal dari: "do" bahasa Palaung. 

Kata tanya: apa (Ind), apai (Batak Karo, kolawi), ahai (Lo- 
an), dari bahasa Khcmer: avei. 

Kata kala kerja: "sudah, tolah, sedang, akan" dari "da, la, 
dang, ngan" Khasi. Pengertian "akan" dalam kata "ngan" Ehasi ini 
diambiltan wadah atau bentuk kata: "Khang" dari Khmer yang sebenar- 
nya berarti: "ke" (Ina). 

Kata porangkai: "dongan" dari Shan "tang", kata "dengan" 
yang berarti: kawan, terdapat dalam bahasa Batak "dongan" mengambil 
dari Khmer: "thong" - dengan, dan "ngan" juga berarti: dengan, dua 
kata searti (sinonim) digabungkan menjadi "thongngan" - dengan (ina) 

Katas "than" dari Mundari menjadi: dan (Ind), lan (Jawa). 

Kata "seh, dat" (Palaung), ka (Shan - porgi), menjadi: 
sisi(h), dekat, ke- (Ina). 


43 Bahasa dan Kesusastraan VI (3), 1973 


Kata penunjuk: "itu" (Ina), "eta" (Sa) dari: "tu" dan "ta" 
Khasi (Assam) ko Indonesia lowant Palaung (Birma Utara), Mon (teluk 
Lartaban ), Soemonanjung, selanjutnya tcrschar ke 4Austroncsia, 


"Ini" dari Hundari (India Selatan). 


"Kana" (Jawa), "sana" (Ind) dari Munda (Mundari)s "ana". 


"Kine" (3s) - sini, "kono" (Jw) - situ, dari Khmer: "ho, no", 

Kata ponunjuk kelamin: "laki" dari "lakei" (Sampa)3 "pa. 
(Jawa Kuno), bini (Ind), binai (Sampa), dari: "bi" Mon. 

"Perempuan" dari "parapon" Khmer, "raron" (Ta di Rirma). 

"lanang" (Jw) dari "lana" (Yahali daratan Asia), 

'"wadon" (Jw), "isteri" (Ind) dari: "wadhu, stri" (Sanskerta) 

Kata: "yah, ya, ie" (Xhasi) menjadi: "pejah" (Jawa - mati), 
"kaya" (Jw - seperti), "ia" (kgo III Semenanjung, Sumatera, Indon— 
sia) dari Khasi tanpa melalui Jampa, Kamboja, tetapi langsung ke 
Semenanjung, Sumatora dan Jawa. 

Kata bilangan: pitu (7), valu (8), siwa (9), adalah kata bi- 
langan Indoncsia asli Purba dari Sumatera, Kata Bilangan ini menyw— 
bar ke barat ko Falagasi (£itu, walo, sivy), dan ke timur ke Poli- 
nesia. Kata "ker" dari Palaung berarti 10, meluas sampai ke Polino- 
sia. Di Jawa menjadi "likur", artinya berubah menjadi: 20. 

Indikator aktif-pasif: 

Awalan: mo-/ma- dari: me-/ma- Non, berarti: menjalankan, me- 
makai, membuat. Pn-/po- kausatif dari: pa- kausatif Mon. 

Indikator pasif: | 

ku-, kamu- dari kataganti diri I dan II tunggal kahasa Ahon 
di Assam. Kau- dari: hokau Mon. Di- dari delh) Non kata ganti diri 
III tunggal, menjadi dwisukus dia, dan sobacai awalan tetap berben- 


tuk ekasukus dij-. 
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Indikator kwasi pasif: 

ke-/ka- dari Bahner (Khmer). 

Ter-, dari: teh (Hen), berarti: mencapai, misalnya: teh pyi 
- mendapat malu, kena malu, to xct blamcad. 

Akhiran: -an, dari akhiran pasif -an Rirhar sabang Munda, 
misalnya: makanan, minuman, ketakutan. 

Pa-, pc-, pcer— dari: pan- (Palaung) - apas misal: paweh - 
apa yang diberikan. 

Pe-, pa- # nasal homorgan menjadi penunjuk pelaku, 

Akhiran -nya dari: nyeh (mon) - dia, -nya? -6, —n6 (Jawa) 
dari: 6 (Mundari). 

Kalimat sasif Austroncsia asli dengan indikator -in- dijuw 
pal di dalam bahasa Sriwijaya pada piagam Kota Kapur, piagam tertua 
berbahasa Fusantara, dalam kalimat: Tandrun Luah Yinunu (Tandrun 
Luah dibunuh). 

Sekian sekadar basic vocabulary dan tata bahasa. Pada dasar- 
nya bangsa Fusantara baru memncncar ko barat dan ke timur, sesudah 
terbentuk bahasa baru di Sumatera antara pendatang dari daratan 
Asia yang bermukin di Semenanjung Austronesia Barat Purbn. Anasir 
bahasa-bahasa daratan Asia agak deminan, sedang unsur-unsur Austro— 
nesia Purba torbatas pemakaiannya dalam bahasa-bahasa daerah. 

Sobagian besar kata-kata dan unsur bahasa Melayu berasal da- 
ri bahasa-bahasa daratan Asia Selatan dan Tenggara, yang mempunyai 
watak yang sama dongan bahasa Yampa. Sedang bahasa Melayu sendiri 
juga mempunyai "atak yang sama dengan bahasa Campa. Bahasa-bahasa 
Asia Selatan dan Tenggara (dari Assam hingga Annam) ini tidak menge- 
nal fleksi dan bentuk pasif, pada mulanya mempunyai watak-—-watak yang 
sama dan serumpun, dan sangat bosar pengaruhnya pada bahasa Austro- 


nesia. Bahasa-bahasa ini di sebelah barat borbatasan dengan bahasa 
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Munda dan Drawida yang berflolsi, di sebelah utara bahasa-bahasa 
rumpun Tionghoa tanasa benalan, di sebalah selatan dan timur dengan 
bahasa-bahasa yang menggunakan bentuk aktif dengan simulfix nasal 
homorgan (bahasa Batak), dan rasif dengan sisipan -in- (Batak), ya- 
itu bahasa Indonesia Purba khususnya atau Austronesia Purba pada 
umumnya. Yang dimaksudkan dengan runmun bahasa Austronesia atau Nu- 
santara yaitu bahasa-bahasa yang tordapat di kopulauan dari Sumato- 
ra sampai Polinosia (Siametmuljana ada hlm. 135 s/a 132), 

Penelitian bahasa-bahasa serumpur para sarjana di atas me- 
nyatakan bahwa bahasa Austroncsia jitu mendapat pengaruh dari rumpun 
bahasa Tai berasal dari dataran tinggi Yunan, bersesuajan dengan 
penelitian kepurbakailaan oloh Prof. Dr. Robert von IHeine Geldem 
borupa beliung hatu neorsegi panjang peninggalan kebudayaan bangsa 
Miau-tse ini berasal lari banesa Tionghoa untuk menyebut kangsa- 
bangsa di propinsi Tiongkck Solatar terutama bangsa Tai yang tine- 
gal di dataran tinggi Yunan bcrarti vangsa liar, Dari dataran ting- 
£i Yunan mereka bersebaran ke barat ke Assam, ko timur ke pulau 
Hainan dan teluk Tonkir (Kansu). Cloh karena itu di Iainan dan Kansu 
terdapat juga beliung batu persegi panjang. Penelitian-penoli tian 
tersebut sesuai dengar tulisan sorjana Jepang Yoshiro Shiratori 
(berdasarkan dokurwer/berita Tionghoa Kuno) yang mengatakan bahwa 
pada tahun 2000 s.NM. bangsa Pai «,rmasuk kelompok bangsa Tai di da- 
taran tinggi Yunan terdosak oleh tentara T'ang dinasti Han (Tiong- 
hoa) dengan bantuan Wu (bangsa Tiboto-Rirma) yang tinggal juga di 
dataran tersebut, sehinsga bangsa Tai kucar-kacir ke barat, ke timur 
dan ke selatan, dan bahasanya bertemu d»ngan segala bahasa daratan 
Asia Selatan dan Molayu Kontiner:tal. Peristiwa ini terjadi sebelum 
bangsa Asia menduduki India Utara seluruhnya pada tahun 1500 s.H. 


dan mendesak penduduk aslinya ialah bangsa Munda yang kemudian lari 
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ke daerah selatan. Dari sana kelak Hunda berjimisgrasi ke Assam dan 
memberi pengaruh berupa kata-kata basic vosabulary kepada banasa—-ba- 
hasa daratan Asia Selatan dan Tenggara. 

Dosakan suku Tu (Tibeto-Rirma) yang terus-menerus mcenyebab- 
kan bangsa Tai mengalir dari daerah pengungsiannya di Shan terus ke 
selatan dan akhirnya menduduki seluruh wilayah Muang Tai, mendesak 
penduduk aslinya yang lama: Mon-Klmer, yang terpaksa mengungsikan 
diri Ke mana-mana, rata bertcharan Ji seluruh wjlayah Asia Selatan 
dan Tenggara. 

Demikianlah, karena adanya huru-hara dan perang terus-menerus 
baik perang antar bangsa maupun antar suku yang torjadi kira-kira 
dalam abad 7 s.M., bangsa yang lemah lalu menghindar ke Semenanjung 
Melayu, kemudian menyeberang ke daratan Sumatera, Jan dari sana 
akhirnya memencar lagi Kec barat dan ke timur, 

Masuknya bangsa-bangsa daratan Asia Tenggara ke Sumatera ini 
beberapa abad berselang sesudah bangsa Munda terusir dari India Se- 
latan menuju ke Assan. 

Kesimpulannya ialah bahwa hangsa dan bahasa Austronesia yang 
biasanya kini disebut asli itu pada hakcokatnya adalah hasil perte- 
muan antar bangsa dan bahasa Tai (Yunan) dengan India Selatan, Asia 
Selatan dan Tenggara dan Austroncsia Purba, 

Untuk lebih jelasnya, perlu kiranya digambarkan lagi proses 
perpindahan dua rumpun bangsa yang bahasanya sangat besar pengaruh- 
nya terhadap bahasa-bahasa di Indonesia sekarang ini yaitu bangsa 
Aria dan Austronesia. 

Sekitar tahun 3000 tahun sobelun Masehi di luar benua Asia 
terjadi perpindahan sekelompok bangsa dari. tempat kediamannya di 
wilayah Surasia dekat pegunungan Ural, menuju ke sebelah selatan ka 


arah dataran rondah di sebelah utara laut Kaspi, kemudian membolok 
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ke barat melalui dataran-datsaran sebelah utara laut #itam, menuju 
ke Balkan. Di sini kelompok tersebut pecah menjadi dua, sebagian 
melanjutkan perjalanannya ko barat terus, lainnya balik ke timur 
ke Asia kecil menyeberangi selat Bosporus, tiba di Persi, ke lembah 
Sindu hulu, akhirnya sampai di lemktah pensawan Gangga Yilir. Bangsa 
ini jalah bangsa Aria tersebut, menduduki India Jtara seluruhnya 
rada tahun 150C s.ii. Kata-kata nama mata angin yang mongungkap per- 
istiwa tersebut 7aitu katas Purwa, berarti: timur, mula-mula berar- 
ti Jepan, jalah menunjuk arah di deran perjalanan mereka. Vttara 
lebih tinggi atau kiri, maksudnya? menunjuk arah sebelah kiri per- 
jalanan moreka yang lehih tinggi, ialah pegunungan Himalaya. Dak- 
sina, selatan, somulas sebelah kanan. Tanah Dokkan pun berarti tanah 
sebelah kanan mercka, atau tanah dacrah selatan. Pascima, belaxang 
atau akhir, untuk menunjuk kiblat barat, tempat di belakang porja- 
lanan atau tempat matahari terbenam/berakhir. 

Demikianlah orang-orang jaman dahulu memberi sesuatu nama 
dengan istilah yang sangat sahaja tetapi tepat. Naluri semacam itu 
rupa—rupanya Suatu naluri insani universil. Penamaan mata angin se- 
macam itu terjadi di helahan bumi lainnya. Kurang lebih pada tahun 
2000 s.M., bangsa Tai meninggalkan daerah asalnya soperti telah di- 
sebutkan di depan, dan bermukim di Semenanjung Helayu/Nalaka. Di 
sinilah mereka mengucapkan istilah selatan untuk menunjuk arah la- 
wan utara, yang mula-mula maxsudnya arah disekitar celah laut di 
antara dua daratan di sobelah selatan mereka. Sebaliknya untuk me- 
nunjuk arah lawan selatan, mereka menunjuk laut yang terletak di 
sebelah utara mereka dengan kata laut, atau lod, kemudian berubah 
bunyi monjadi lor (- utara). Kata loa (Kawi), lor (Jawa, Bali) tetap 
berlaku di Jawa dan Bali hingga sekarang. Tanya ada daerah Bali yang 


menggunakan kelod atau delcud, mungkin ada hubungannya dengan Kata 
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lod, tetapi horarti3 selatan, karona laut yang dekat terletak di 
sebelah selatan mereka, Domikian pula kata leud (Iloko) dan raos, 
raur (Formosa Sidei) berarti: tarat, karena laut terletak di se- 
belah barat mercka. Sodang kata Indonesia Rarat, arti sobenarnya 
an£in kencang, rupa-ruranya angin kencang di Semenanjung kebanyakan 
datang dari Barat. Akhirnya Kata timur, hanya berdasarkan kira-kira 
Saja, mungkin perubahan dari kata timbul. 
Demikianlah antara lain riwayat sejenput kisah dari sekelu- 


mit peristiwa di balik kata, 


III 


ASAL NAMA  MILAYU, — HALAYA, 


MALAKA, JAYA 


Kata Melayu dan Jawa mengingatkan kita akan dua pendapat 
yang berselisihan antara dua tokoh sarjana penggomar bahasa (£i1lo— 
log) yaitu: sarjana C.N. Maxwell, dan J. Srawfurd. 

Menurut C.N. Maxwell, bahasa Melayu jitu bahasa yang tertua 
di antara bahasa-bahasa di dunia, dan pernah berkelana sampai ke 
Norwegia, Swedia, Denmark, Finlandia. Salah satu buktinya jalah Kka- 
tas Court, berarti kampong, di dalannya sama-sama didapati bunyi fo- 
ncm) k. Kata Maxwolls setiap huruf (letter) (sie! M.) dalam kata- 
Kata itu mempunyai makna atau daya sugesti. 

Pendapat tersebut ditentang dan dicuci habis-habisan oleh J. 
Gonda. Maxwell dijuluki sarjana kolot, sarjana ketinggalan jaman, 
membedakan antara (bahasa) tulisan dan tuturpun tidak mampu (T.B.G. 
LXXX, 1940). 
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Sebaliknya J. jrawfurd mengatakan bahwa bahasa Jawalah yang 
tertua di antara bahasa-bahasa Adustronesia. Henurut dia malahan ba- 
hasa induk Austronesia. Pondapat inipun ditentang dan disela oleor 
P.J. Jeth (Slamotmuljana, Asal Bangsa dan Bahasa Nusantara, P.N. 
Balai Pustaka, Jakarta 1964 hlm. 15). 

Dua pendapat tersobut untuk jaman sekarang terasa sangat | 
ekstrim dan tidak dapat diterima, karena hahasa Helayu dan Jawa dua- 
duanya hanya merupakan bahasa daerah Nusantara dan serumpun. Bahasa 
serumpun, bahasa scasal, dan seinduk, tontunya sama-sama mempunyai 
darah dan anasir yang sama tuanya dari induknya. Lain halnya misal- 
nya dengan masalah timbulnya kata nama Melayu dan Jawa, ini dapat 
diselidiki asal mulanya, hagcaimana Jan kira-kira kapan terjadinya. 
Banyak kemungkinannya tidak sama tuanya. 

Menurut berita-berita kuno yang diutarakan oloh 1. Kern da- 
lam Verspreide Gescariften-nya jilid V hlm. 305 dan selanjutnya, 

Mprang Siam dan Hindu jaman dulu menyebut bahasa Helayu itu bahasa 
Jawa. 
“Dalam salah satu buku bacaan bahasa Batak terbitan v.d. Tuuk, 
kata Jawa mempunyai pengertian: Jawa dan Sumatera. | 

Orang-orang Arab dulu juga sering mcenyobut-nyobut: Jawa Bc- 
sar untuk Pulau Jawa, dan Jawa Kecil untuk Sumatora. Zabadj (Arab) 
dari: Zabaga (- Yawaga, dari Tamil: Yawaka) sama dengan Suwarnadwi- 
pa, yang dimaksudkan: Jawa, atau pulau Jawa dan Sumatera. 

Pengarang Yunani kuno C!laudius Ptolemaeus (151-165 M) menyo- 
but pulau Jawa: Iabadiu, Fa-Hian (414): Yefo-thi, dua-duanya bora- 
sal dari kata Yawa (Skr) dan diu, dari diwu (Prakrota) - dwipa (Skr) 
sz pulaus, jadi iabadiu - Yefothi - pulau Jawa. 

Seperti telah disebutkan di atas Yawa disamakan dan disebut 


juga lengan nama Suwarpadwipa yang berarti pulau emas, daerahnya 
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meliputi pulau Jawa dan Sumatera, karena itu !. kKernm berpendarat 
bahwa Yawadwipa atau Suwarnadwipn itu ialah pulau Sumatera dan Jawa 
yang merupakan pulau-pulau terpisah, namun satu dalam kokuasaan pe- 
merintahan (4 1910). 

Th. 1937 terbit di Dacca buku Suwarmnadwipa karangan Dr. R.5. Ma jum- 
dar. Bilamana tepatnya rerseseran arti kata-kata rersobut, sejajar 
dcngan jalannya peristiwa sejarah. Piagam Kota xXapur, Dangka (th. 
686) menyatakan bahwa Sriwijaya berusaha menaklukkan bumi Jawa. Di 
Sini nama Jawa tidak melingkupi Sriwijaya, Kerajaan besar di pulau 
Sumatera, Pada pertengahan abad ke-12 Mpu Sedah dalam kekawinnya 
Bharata-Yuddha pupuh I, 5, mengatakan bahwa Yemabhupati (raja pulau 
omas )pun tunduk kepada Sri Baginda Jayabaya raja Kediri. Di sini 
pulau Imas telah khusus menunjuk pulau/dacrah Sumatra, baik googra- 
fjis maupun status pemerintanan. 

Kata Jawa Kita jumpai di mana-mana. Tulisan Arab berbahasa 
Melayu di Semenanjung bolayu disebut tulisan Jawi, kata halus untuk 
kata Jawa, Di daerah Aceh menurut kawan Drs. Zuber Usman, masih ada. 
tempat yang disebut Jawa, Soorang kawan dari Floros ternama: Dolu 
Jawa. Di daerah Inde dan Lio kata Jawa berarti: jagung. 

Kembali kopada maksud tulisan ini: dari manakah jadinya asal 
katn Jawa itu? Kata Irdoncsia aslikah atau pungutan dari bahasa 
asing sehingga merata Idemikian luasnya? 

Venurut Yilholm von Humboladt, Roorda van “ysinga dan van der 
Tuuk Jawa berarti? luar - jaba (Jw). Pulau Jawa - pulau Luar. Ini 
mungkin tidak dapat diterima, karena Yawa disamakan dengan kata Jawa 
bervariasi dengan jawi, jaba, bermakna? luar, ini kata Jawa asli, 
jadi maksudnya pulau Luar itu luar dipandang dari titik tolak mana? 


Berlainan dengan pendapat 1. Kom. Sarjana ini berpcndapat bahwa ka- 


ta Yawa berasal dari bahasa Sanskorta, dibawa 'olch pendatang Hindu 
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yang akhirnya cnjadi dominan di pulau Jawa, artinyas jawawut (Pa- 
nicum Virideo atau Fanicum italicum): atau (en)jolai (Joise lacrima 
jabi). Adapun variasi y atau j menjadi dj terjadi seperti halnya 
dengan: Yuwana, karya (Skr), Yanuari, Yuni, Yuli, yury (31a) menja- 
di Juwana, kerja, Januari, Juni, Juli, Juri (Indonesia). Begitu pu- 
las Yogyakarta menjadi Jogyakarta/Jogjakarta. Jadi Jawa berasal da- 
rl1 nama tumbuhan, yang dianggap penting oleh remberi nama untuk mo 
nyebut tempatnya baru. Yama tempat yang Jiambilkan dari nama hasil 
bumi alauni seperti tumbuhan, binatang, lozam, banyak, misalnya: 

Singkawang, pohon sengkawang (Shorea singkawang Mia): tene- 
kawang (Dipterocarpacene). Majapahit, maja (Aogle marmelos) yang 
pahit, Kamal (Madura), pohon kamal, asam (Tamarindus indica). Sala, 
pohon sala (Yatica Robusta)? (kayunya untuk bangunan rumah). 

Flores, flora (tumbuhan). 

Kai, kayu 

Lombok, lombok (Jawa), cabai (sebangsa Capsicum). 

Pinang, pohon pinang (Areca catechu). Lain-lain seperti pu- 
lau-pulau Kelapa Karpuradwipa (kapur barus), kota Baros (barus), 
Jambudwipa (berbentuk sobuah jambu, Bugenia), Suwarnadwipa (pulau 
omas), semua momcerkuat hipotesa bahwa nama Jawa berasal dari nama 


tumktuhan,. 


Nama Melayu dan Kalnya. Adakah hubungannya pula dengan hasil 
alamnya? 

Dr. Slametmuljana dalam bukunya Sriwijaya Porcsetakan Arnoldus 
indo — Florcs Nusa Tonggara Timur (tanpa tahun) hlm. 120-121 berpen- 
dapat: bahwa nama Malaya dan Melayu berasal dari kata yang sama yak- 
ni kata Sansekerta Malaya, artinya bukit. Xata Lalaya (Skr) dalam 
bahasa Tamil menjadi: Halai, artinya bukit. Dalam ucapan kata: malai, 


mulut lalu tertutup, terdengar bunyi u, menjadi Velayu. 
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Almarhum Dr. R.il. Yirjosuparto, rornah belajar di India me- 
ngatakan bahwa di iraia dan sekitarnya banyak didapati nama tempat 
yang berakhir dongan pura, pur atau ur, yang berarti kota dan seba- 
gainya, misalnya: Bahawalpur, Yaipur, sampur, Udapur, Yabalrur, N 
Nagpur, Syolapur, Rampur, hiirzapur, Bhagalrur (India): Bampur (Iran): 
Amarapura, Maipur (Birma): Singapura atau Singapur. 

Nama yang berakhir dengan -ur monurut beliau banyak juga di- 
jumpai hingga nama desa-desa. Di sini kami tidak darat memborikan 
contoh. Di dalam peta P.R. Bos J.B. “Wolters, Sroningen, Den Haag 
(tanpa tahun) nama Singapura/Singapur dituliskan Singapore. Wungkin- 
kah nama kota-kota di bawah ini ada hubungannya juga dengan Kata ur 
(kota) itu kami kurang tahu. Nama-nama itu misalnya? Maisur, Gwa- 
lior, Indore, Mangalore, Bangalore (India)s Cwadur (Iran). Sedang di 
Indonesia sini sendiri ada candi yang termasyhur di seluruh dunia 
bernama Borobudur. Portanyaan kamis mungkinkah Barabudur ini berasal 
dari kata bara # budi # ur, yang berarti kurang lebih: kota kesadar- 
an yang bosar? Kata bara dalam salah satu bahasa Dayak berarti: di 
mana—mana, sejajar dengan kata? para, pada (Jawa) yang menunjukkan 
sesuatu kumpulan, kelompok atau gugusan. Budh (Skr) - Sadar, bangun. 

Pendapat Prof. Dr. R.M. Wirjosuparto tentang arti bangunan 
Borobudur ditilik dari sudut Agama Sudha Yahayana, dapat dibaca da- 
lam Bunga Rampai Sejarah Budaya Irlonesia, Jembatan, Jakarta, 1964 
hlm. 68-88, 

Kata Molayu-Polinesia dalam bahasa Belanda kerap kali ditulis: 
Malaio-Polincsi6. Kata Malaio ini dekat sokali dengan ucapan: Hala- ' 
yus lalayur, Halaitur, berarti: tompat malai. (Ucapan dan tulisan 
Malayur ini diketemukan pada prasasti Tanyore tahun 1030 dan berita 
pcdagang Arab dari Dimaski tahun 1325). Jika perkiraan ini dapat di- 


terima, pertanyaan yang timbul: apakah malai jitu? Ingat juga bahwa 
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orang Inggris hingga Kini mengatakan Malay atau Nalayan untuk kata 
kcelayu. The walay Language - the Nalayan language - bahasa Helayu. 

Malai dalam bahasa Indonesia berarti: untaian bunga (intan, 
emas dan sebagainya) untuk perhiasan kepala, sunting, tombak, dan 
sebagainya. 

malai-malai, nana pohon. 

malaya (Sanskerta) adalah nama bukit barisan sebelah barat 
Malabar/Ghats, banyak pohon gaharu/condanas nana suku bangsa. 

malayaja (Skr), tumbuh di bukit barisan Malaya pohon gaharu. 

malayapura, nama kota. 

malaya (ma dengan a panjang), berarti: seperti karangan/rang- 
kaian (bunga): datang atau pendatang dari ilalaya. 
Dalam bahasa Indonesia kata Malaya itu nnma suatu tempat atau daerah, 
disebut juga Semenanjung Kelayu atau Halaka. Kata Melayu ialah nama | 
bangsa dan bahasanya, terutama di Semenanjung. Dengan demikian 
orang dapat berhirotesa bahwa kata Malaya mungkin seasal dan soarti 
dengan kata Helayu dan semula berdasarkan nama tumbuh-tumbuhan. Ma- 
laya dalam bahasa Sanskerta adalah nama suatu kelorrok suku bangsa, 
bukit barisan dan erat pula hubungannya dengan pohon/ tumbuhan. kung- 
kin pohon itu yang disebut malai (-malai) dalam bahasa Indonesia. 
Dan mungkin pula kata malai ini bukan kata Indonesia/Nusantara asli, 
mengingat kata WHalaya dan hipotesa Nelayu berasal dari kata-kata 
Sanskerta tersebut di atas. Bahwa kata Halaya dan Melayu semula se- 
arti, masih terdapat sisanya. lienurut Drs. 2. Siahaan di Sumatra 
Timur masih didapati daerah yang bernama Melayu, dan penduduknya 
disobut suku Mlaya-Mlaya. Suatu bekas atau tanda bahwa kata Melayu 
seasal dan identik dengan kata Halaya. Somentara itu kata Semenan- 


jung Melayu atau Malaya disobut juga: Malaka, Dari mana asal kata 
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Malaka? 

Kata dalaka. Dalam bahasa Jawa kata: mlaka, atau kemlaka, 
nama sebuah pohon jenis Yuphorbiacone. Monurut Juynbol1l: Kamlaka 
bahasa Kawi, juga nama pohon (Phyllan thus mblica, L,). Pohon ini 
rupa-rupanya yang Jlisebut-scebut dalam wiracarita Ramayana yang di- 
tulis pada abad ke-10 itu (Ramayana H. Korn pupuh XVI, 40). 

Di Halaysia, melaka nama tumbuhan, rokok dan buahnya (Imblica 
officinalis) (Kamus Dewan, Dr. T», Iskandar, Dewan Bahasa dan Pustaka, 
Kem. Pelayaran Kuala Lumpur, 1970). 

Dalam kitab Sejarah Nelayu Tun Sri Lanang, disobutkan bahwa 
istana raja Parameswara didirikan di bawah pohon malaka, oleh kare- 
na itu xerajaannya disebut kerajaan Malaka. 

Di Kinang dalam menghadapi sosuatu kesulitan orang dulu sc 
ring bilang: "Soperti bertemu buah si malakamo/malakama, dimakan ma- 
ti bapa, tidak dimakan mati ibu." | | 

Sukup bukti kiranya bahwa nama Malaka semula dari nama pohon 
dan buahnya. Pertanyaan yang timbul: kata aslikah kata-kata (ke /mlaka 
(IJw), malaka (Mly), malakamo (Min) dan kamalaka (Kawi) itu? 

Di dalam bahasa Inggris kita jumpai kata malacca cane, yaitu: 
tongkat semambu (Malaka di Malaya). 

Bahasa Sanskerta: Mallaka, nama suatu bangsas malamallaka, 
Cawat (dari kulit kayu). 

Jadi di India didapati pula suku bangsa yang disebut Malaka. 
Adakah hubungannya suku bangsa Malaka dengan suku Walaya di dokat 
gunung Malabar tersebut di depan, penulis belum mendapatkan koto- 
rangan. Akan tetapi kata mallaka (Skr) dan malacca (Inge.) rupa-ru- 
panya tidak lepas pula dari pengertian tumbuhan/pohon. Makanya tidak 
mustahil bahwa nama Malaka untuk Semenanjung dahulu diambilkan pula 


dari nama pohon, atau nama suku bangsa di India torsebut. Jika ini 
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dapat diterjma dengan sondirinya kata malaka bukanlah kata asli In- 
donesia/Nusantara. Vcmang pada kira-kira tahun 1500 s.M. bangsa 

Arya telah monduduki sogenap daerah India Utara seranjang bengawan 
Gangga. Penduduk aslinya (bangsa Hunda) mengungsi ke selatan, dan 
ada kemungkinannya bortomu dengan suku Halaya dan/atau Malaka, Dari 
daerah selatan bangsa Munda (tanpa/dengan kolompok Malaya/Malaka) 
berimigrasi ke India 8clakang, dan bercampur dengan arus perpindah- 
an Suku Tai dari dataran tinggi Junan yang menuju ke Semenanjung 
Asia Tonggara itu. Di sinilah kata-kata Tindu : Mnlaya dan Halaka 
dipergunakan untuk mcnamakan tempatnya yang barus kemudian muncul 
Ciptaan baru istilah: elayur yang lambat laun menjadi Velayu untuk 
tompat yang sama ataupun daerah lainnya di wilayah Semenanjung itu 
juga. Ini dapat diperkirakan terjadi di sekitar abad ke-7 s.ii. ber- 
samaan waktu dongan abad huru-hara di Asia Selatan dan Tenggara ber- 
dasarkan dokumen sejarah di Siam, Bahasa Nunda (termasuk golongan 
bahasa Santali) adalah bahasa Hindu asli, suatu bahasa fleksi yang 
sangat besar pengaruhnya terhadap bahasa Nusantara, berupa kata-kata 
basic vocabulary dan bubuhan-bubuhan. Akan tetapi sebaliknya bahasa 
Munda tersebut tidak luput dari pongaruh-pengaruh bahasa bangsa yang 
mendosak yaitu bahasa Sanskerta, bahasa bangsa Arya, pendatang dari 


durasia. 


Sebelum suku Tai dan lain-lainnya suku Asia Tenggara bermu- 
kim di Semenanjung, di tcmpat ini telah berponduduk. Kalau begitu 
timbul pertanyaan: Apa nana daerah itu sebelumnya? Ya, sesuatu nama 
mudah musnah terdesak yang baru, tergantung bagaimana jalannya seja- 
rab. Nama Malaisia inipun dari sedikit menggeser nama lamanya juga. 
Tidak mustahil: nama Malaya, Halaka, Melayu untuk penanaan Sewenan- 
jung akhirnya lonyap bersama angin lalu di mulut masyarakat angkatan 


“ Malaisia, tinggal sayup-sayup terdengar dari naskah sejarahnya saja. 


56 Bahasa dan Kesusastraan VI (3), 191) 


Akhirnya, arabila hipotesa mongenai asal nama-nama tempat 
tersebut dari nama-nama tumbuhan jitu diterima, dengan mudah dapat 
diperkirakan bahwa kata Malaya, Malaka, Melayu untuk penamaan suku 
bangsa dan tempat di Semenanjung (t£ abad ko-7 s.E.) lebih tua dari 
pada kata Jawa untuk suku dan pulau Jawa yang timbul bersamaan de- 
ngan kedatangan orang Tindu di pulau itu (LL abad 1 sesudah Masehi). 
Akan tetapi sebagai nama-nama tumbuhan, hanya Tuhan yang tahu, Yal- 


lahualam bissawab. 


NA TIAS Aa 


BASAAN 

Alisjahbana, St. Takdir, Dari Perjuangan dan Pertunbuhan Bahasa In- 
nesia, P.T, Pustaka Rakyat, Jakarta, 1957. 

Brandstetter, Renward, Ph.D., Akar Kata dnlam Bahasa-Bahasa Indono- 
Sia, diterjemahkan oleh Sjaukat Djajaainingrat, P.T, Pustaka 
Rakyat, Jakarta, 1957. 

Dempwolff, Otto, Porbendaharaan Kata-kata dalam Berbagai Bahasa Po- 
linesia, diterjemahkan eloh Sjaukat Djajadiningrat, P.T, Pustaka 
Rakyat, Jakarta, 1956. 

Kem, H, Ramayana, Martinus Njijhoff, 's-Gravenhage, 1900. 


mn — , Verepreide Geschriftcn, J, VI, XIV, Martinus Nijhoff, 's- 
Gravenhage, 1913-1929. 


Kunthi, majalah basa Jawa, Yayasan Penerbit "Lohjinawi", Jakarta, 
1971, no. 8. 


Poerbatjaraka, Prof. Dr., Riwayat Inlonesia Il, Yayasan Pembangunan, 
Jakarta, 1952. 


57 Bahasa dan Kesusastraan VI (3), 1973 


Rosidi, Ajip, Kapankah Kosusasteraan Indonesia Lahir?, Bhratara, 
Jakarta, 1964. 


Samasuri, "Ikhtisar Analisa Bahasa Pengantar kepada Linguistik jilid 
I," Bahasa dan Ilmubasa, Lombaga Penerbitan IKIP kalang, 1969. 


Slametmuljana, Prof. Dr., asal Bangsa dan Bahasa Nusantara, P.N/Bn— 
lai Pustaka, Jakarta, 1964. 


Inna mn , Politik Bahasa asional 
—————, Sriwijaya, Arnoldus "ado-rloros, 5. TT, (tanpa tahun). 


T.B.6, (Tijaschrif voor Taal-, Land- en Yolkrenkunde, uitgegeven door 
het (K.) Bataviaas Genootsshap), LXXX, 1940. 


Usman, Zuber, Drs., Bahasa Persatuan, Gunung Agung, Jakarta, 1970. 


Yirjosuparto, sutjipto, Prof, Dr. R.M., Kakawin Bharata Yudha, 
hratara, Jakarta, 1968, 


, Bunga Rampai Sejarah, Jambatan, Jakarta, 1964, 


i 


58 Bahasa daf Kesusastraan VI (3), 1973 


IKATER KLASIK ANTIK 


Ih, Sri Rahayu Prihatri 


Lembaga Bahasa Nasional, Yogyakarta 


Drama Yunani klasik berasal dari upacara-upacara agama, 
Menurut Aristoteles berasal dari koor liris. Dinyanyikan untuk we- 
muja Dionysius (dewa musim semi, kesuburan dan sebagainya), Himne 
semacam ini mula-mula dinyanyikan oleh koor yang mula-mula memzsksi 
kostum. 

Dalam drama tersebut, koor bersahut-sahutan dengun pemim- 
pin koor. Pada suatu ketike, pemimpin koor tidak hanya menceritue 
kan kisah, tetapi meniru pekerjaen tokoh. Dengan demikian mulsilah 
seni penokohan. 

Pada abad 6 debelum Masehi muncullah seorang pengarang drama 
yang bernama Thespis, Meskipun karya-karyanya tidak pernah sampai 
kepada kita, tetapi menurut dongengan Aristoteles, Thespislah 
orang yang pertama menjadi aktor, bukan hanya sekedar pemimpin 
koor. Ia memisahkan diri dari koor dan menjadi impersonstor, Sesu- 
dah Thespis, beberapa tahun kemudian muncullah dramawan keschylu 
yung menciptakan aktor kedua, kemudian Sophocles aktor ketiga, 

Hal itu bukan berarti bahwa didalam arama-arama itu hanya 
teraapat satu karakter ataupun satu peran, tetapi bisa jadi tiga 
atau empat, Satu aktor bisa melaukan tugas beberapa aktor, menjadi 
peran dari beberapa karakter. W.S. Rendra dalam menyutradarai 
"oedipus Rex" beberapa tahun yang lalu, mempergunakan jugi sistim 
ini, Apebila seorang aktor atau seorang aktris hendak berganti pe- 
ren, cukuplah baginya bila bergenti topeng. 


Tahun 534 Sebelum Masehi hthena menyelenggarakan festival 
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arina resmi, di mens pura uramawan memperebutkan hadiah. Karen: 
drems itu seiring dengan upscara-upacara ugama, maka tak mungkin 
Arata itu merupaurun uktivitas sengiri. Dreme di hthena berla:nrsung 
selama duz heri raya, ialah hari pesti anggur (lenesez) pada bulan 
Jowudri/Februsri dan bulan Maret/April. Pada hari City Dionysius 
yng berlangsung selama lima-enam hari itu, setiap kalinya pada nzs 
41 terakhir par: dramawan mempersembahkan tiga tragedi dan satu sae 
tires Keti:z dramawan tragedi itu dipilih dengan teliti oleh pej:- 
but yang bertugas memilih dari sekian banyak dramuwan yang menga- 
jukan naskah drama. fementasan itu dibiayai pemerintah, bari keti- 
42 Gremawan Itu nanti, mereka masing-masing akun keluar sebugai 
pemenang hadiah I, II, “tau Ill. Aeschylus yang menulis 90 naskah 
Griims Itu, tiga belas kuli menang sebagai pemenang I. sedang 5 
bobhocles yang mempunyai 125 nuskah drama, dua puluh kali kelu:r 
sebugei pemenang I. Meskipun zuripides cum. sering mendapatkan ham 
olah ketiga, iapun sebagai pemenang 1 sebanyak empat kali. 

Dengan drama Yunani kita uibawa dari prologos, parados, 
stusimon, exodos Sampai erilozos, sehingga kita mengalumi ruas. 
belas dan giris (pity and fear). Kita dibiarkan dulam keadaan 
“pity and fear" teai seningga kita ukean melalui suatu keszdasn yrrg 
pecih sekali, kengerizn yang dulam yang harus selalu dialami oreng 
Ss.kit, tetapi sudah itu jiwa kita rasa tercuci, kita menarik nafus 
panjang dan melepaskannya dengan hempzsan berat, inilah hidup! 
Itul:h katarsis, semacam operasi jiwz yang mengagumkan, Kepada 
k“tarsis itulah dramu-drama Yunani ditujukan. Karenanya tak cxan 
kitv.. dapatkan di dalamnya: kekenesan-kekenesun, pengguruun-pengw 
gurusn, Gen hel-hal yang memuckkan yong dangkal sifatnya, Tentu- 
ny. hel itu ada hubungannya dengan usal-usul drama Yunani ialah 


dari upacarse-upucara agama tedi., Pandangan hidup orang Yunani? 1u- 
p & 1 


“ 
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nia itu n-rmonis., Hukum, keadilun, keharmonisan, itulah yang abudi 
bagi mereka, Kerena itu, apa suja: buik yeng berjiwa ataupun tak 
berjiu:r, baik dewa maupun manusia akan berubun atau tamat riwayat- 
nya bil. merusak keharmonisan, Adalah tindikan hybris bila ia ber- 
kehend:k tanos mengindzhkin keseimbangan, hunyz menuruti kehendzski 
sendiri, t.npa harmoni. Dalam Oediryus Rex, waktu ruja Lajus dun 
sermaisuri Jocusta hytris terhudap putranyu yang mssih bayi de- 
ngan O.xrul membunuhnya, suatu waktu kelck mesreka akun mendapat- 


ken imb-lan dari hasil perbuatannya. Laius akhirnya malzsh terbu- 


nuh olch putranya sendiri, sedang Jocasta kawin dengan darah dze ... 


gingny:. sendiri. Kernudian Oedipus yang sementura telah menjadi ta- 
ngan kendilan (dike) bagi hybris ayahnya, tokh perbuatan Oedipus 
itu tetzin hybris juga: membunuh ayah sendiri, kemudian mengawini 
ibu sendiri, memeki-maki sang pendeta Teresitrs karena tersinggung 
oleh nesihat Teresias, tuduh#n dan kutuk keji Creon iparnya (yzng 
sekaligus seberurnya juga pamannya). Semua tindzk hybris Oedipus 
Itu tek #ken luput dari imbzlan kirens ja merusak keharmonisan. 
Demikisunlah seterusnyu, orang yung sementara menjadi tangan ke- 
aGilan b:.gi hybris orang lain, namun ja sendiri tidak akan luput 
dari hukuman karena merusak harmoni. Sehingga nampak bahwa di- 
bawah keseimbangan ada kbsurdit.s, panta rei, perputaran. 

Jyroama Yunani bertujusn dalm, seperti yang telah sayu pu- 
parkan as «trs. Hal itu tik terpisahkan dari kebudayasnnyu, le- 
bih-lebih kebudayaan batin, Kebuaayuen Yunani yang sudah tinggi 
sejak sebelum Kristus, yang memproduk manusia-munusia seperti: 
Aristoteles, Aeschylus, Sophocles, ELuripides, Ariestophanes, te- 
tap membius kekaguman kita ukun ketajaman hesil pikircn mereks 
dan lu:.snya pandangan penysirnya akan hidup. Itu tidak berarti 


buhwa “ps yng dihesilkan olehnye bersif:.t serba ubadi, Oleh per- 
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kembangan pikiran, sosial dan kebudayaan, ada hal-hal yang tidak 
bisa atau tidak mutlak berlaku. Misalnya saja Aristoteles telah 
menc.tat bugaiman: pentingnya hukum "Tiga Kesatuan" drama Yunani. 
Kesatuan tempat, waktu gan aksi. Lukisen yang terlalu besar tak 
mungkin indah, sebab kita tak dapat menyerapnya sekaligus sehingga 
penglihatan kita kehilangan kesatuan dan keutuhan dari obyeks La- 
yangkan saja sebuah lukisan yang panjangnya satu mil, demikian 
Aristoteles, Bagaimana dengan drama-drama kemudian? Hal kesatuan 
temp.t, terang tidak berlaku bagi masa kemudiannya., Perhatixan 
saja dalam drema dua, tiga atau empat babak, biusanya mempunyoi 
terpat keindian lebih dari satu. Kemudian tentung kesatuan waktu. 
Dalam drama sebabak, meskipun kita jumpai kesatuan tempat, tetapi 
sering-sering kesatuan waktu tidak lagi merupakan syarat mutlak, 
Peristiwa bisa terjadi sehari sesudahnya, setahun utau lima tahun 
kemudian, Soal keszstuan uksi juga bukan lagi merupukan hukum dra- 
ma yang mutalak, Peristiwe deri pribadi-pribadi yang diungkapkan 
bisa lepas dengan aksi sendiri-sengiri, Gimana aksi-aksi itu ti- 
Jak mempunyai pertalian pokok tetapi tidak usah pula menyebabkan 
plotnyu lepas-lepas. 

Di dalam arama Yunani perlu selalu adanya enam elemen, Ele- 
men-elemen iniluh nanti ukan memberikan nilai tragedi, Elamen per- 
tuma jalah Fabel. Yong dimeksud dengan febel ialah keseluruhan 
struktur kejadisn yang diplotkun sedemikian rupa sehingga merupa- 
kan satu kesatuan yang bulet tanp: bisa dihilangkan atau pun di- 
tumbahkan dengan sesuatu bagian tanpa merusuk totalitas itu, Hle- 
nen kedua jelah karekter, fektor yang memungkinkan kita untuk me- 
netapkan kwelitas khusus duri oreng-orung yeng terlibat dul-m su- 
itu perbuatan, Elemen ketiga isclah pikiran, nampak bila seseorang 


memperlihatkan satu fektor atau membeberkan satu pendapat, klemen 
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Elemen keempat ialah bahasa, yakni bagiun-bagian yang merupakan 
komponen duri sajak, apu yang mungkin diucapkan oleh karakter -- 


kata-kata yang digunukun seceru semantik. Elemen kelima ixiuh mise- 
en-scene, dekorasi daun tata punggung. Elemen keenam iczlih melodi, 
menimbulkan efek perasaan gairah. 

Selain keenum elemen di atas, kejadian-kejadian yeng ironis 
dan "disclosure" (pengungkupan dari ketidaktahuan menjadi t:hu) 
adalah juga merupakan elemen penting untuk keharuan, 

Adalah lebih bagus bila "pity anu fear" dibangkitkan semata- 
mzta hanya karena cara plot kejadian. Mise-en-scene memang mampu 
juga membawakan pity and fear, tetapi meuium ini hanyalah membi- 
kin penonton kena peson: dan bius, sehingga kehilangan hubungan 
aengan tragedi. Tanpa melihat bugaimana situasi panggung, rangkui- 
an kejadiun yang bigus plotnya cukup membawa pendengurnya paaa ra- 
sa gemetar, belas aan giris seperti yang kita rasakan kalau kita 
menonton atau membaca Oedipus Rex misalnya. 

Plot-plot yang buxrzimanukah yang mampu membangkitkan pity 
end fear? Orang yang layak yang berjalan dari kebahagiaan kenida 
kesengsuraen, hal itu hanya mengecewckan, Orang yung jahat yang 
berjalan dari kesengsaraan kepadi kesengsaraan, hal itu hanya me- 
ngecewakan., Orang yung jahat yang berjalen dari kesengsarsan ke- 
pada kebahagiaan, adalah sangat tidak tragik dan sekaligus tida 
humane, Orang yang jahzt dari kebahagiaan kepsda kesengsere.n, ti- 
daklah menimbulkan pity and feur, Jadi plot yang bagaimanckah yang 
bisa menimbulkan pity sand fezr? Pity aibangkitkan karena keseng- 
saraan yang tiuek peda tempatnya, hal-hal yang tidak adil, Fear 
ditimbulkan oleh kesengsaraen munusia yang di atas normal, sedi- 
kitnyu manusis yang normal, berhubung beberapi kesalahan yung 


terjadi, Gil:nda nasib tanpa mungkin menghindar diri. 
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PENDIDIKAN CAON-CALON 
APLI SASTRA DMEKAH 
DAN PERTUMBUHAN 
KEBUDAYAAN MASJOMAL 


Harsja W. Bachtiar 


Fakultas Sastra Universitas Indoncsia 


Meskipun pada waktu ini saya menjabat jabatan Dekan Fakultas 
Sastra, Universitas Indonesia, yang sobagai fakultas pembina disera- 
hi Kewajiban untuk mcmbantu perkombangan sekalian fakultas-fakultas 
sastra dari unjiversitas-universitas ncgeri dan juga menjabat jabatan 
Koordinator Konsorsium Ilmu-Ilmu Sosial dan Budaya, badan penasehat 
yang diharapkan dapat membantu KHenteri Pendidikan dan Kebudayaan da- 
lam usaha pembinaan perkembangan pendidikan tinggi dan penelitian 
dalam lapangan ilmu-ilmu sosial dan hudaya bersama dengan Direktorat 
Pendidikan Tinggi, saya ingin berbicara di sini bukan sebagai peja- 
bat melainkan sebagai teman sejawat, sesama pongajar dan peneliti, 
yang, seperti Saudara-Saudara sekalian, berusaha memperoleh penge ta-— 
huan mengenai masalah-masalah yang kita hadapi, berusaha momperoleh 
pengertian, dan berusaha menemukan atau mencipta Care—cara untuk me- 
ngatasi masalah-masalah ini. Oleh sebab itu saya harap agar apa yang 
akan saya kemukakan di sini tidak dianggap sebagai ponjelasan dari 
seorang pejabat dari ibu kota, malah juga tidak dianggap sebagai pi- 
dato pengarahan supaya Saudara—-Saudara berfikir menuruti arah terten- 
tu, melainkan hanya sebagai rangkaian permasalahan yang diajukan se- 
bagai tambahan bahan pemikiran serta pertukaran fikiran Saudara- 
Saudara dalam usaha mencari pola-pola pendidikan dan penelitian dalam 


bidang pengetahuan sastra daerah yang paling baik untuk perkembangan 


masya- 
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rakat dan kebudayaan kita. 

Dalam masa lampau tensi tensi pengajar dan para pejabat 
yang bertanggung jawab atas pendidikan para calon ahli dalam bidang 
sastra daerah telah membuat berbagai keputusan penting yang mengaki- 
batkan terjadinya keadaan yang sukar dapat dipertanggungjawabkan, 
koputusan-keputusan yang mengakibatkan perkom! angan pendidikan dan 
penelitian dalam bidang sastra daerah sampai monjadi keadaan gawat 


yang sekarang kita hadapi. 


Sebagim dari xeputusan-keputusan yang dibuat oleh tenaga-t- 
naga rengajar dan para pejabat yang bertansgung jawab atas pendidik- 
an para calon tenaga ahli dalam bidang sastra daorah disebabkan oleh 
keengganan untuk sungguh-sungguh memikirkan masalah-masalah pendidik- 
an para calon tenaga ahli yang menjadi tanggung jawab mereka dalam 
rangka kepentingan masyarakat luas kita sebagai keseluruhan, sebagi- 
an disebabkan oleh kepentingan-kepentingan pribadi atau sifat-sifat 
khas kepribadian dari para penanggung jawab ini yang mengnkibatkan 
mereka terlibat atau melibatkan diri dalam pyertentangan-pertentangan 
perorangan sehingga keputusan-keputusan yang dibuat didasarkan lebih 
atas sontimen-sentimen pribadi daripada pemikiran yang berakar pada 
kepentingan pendidikan atau ilmu pongotahuan: dan, tentu saja, seba- 
gian dari keputusan-keputusan yang mengakibatkan keadaan gawat yang 
sekarang kita hadapi disobabkan oleh pengetahuan terbatas yang tidak 


diusahakan untuk dikembangkan, diperluas dan diperdalan. 


tita terpaksa menuduh mereka berbuat silah, berbuat salah be- 
sar. Saya mengemukakan tuduhan ini lebih dengan perasaan prihatin 
daripada perasaan amarah. Mengapa mereka dituduh begitu? Bukankah 
sobagian dari moroka adalah orang-orang terpelajar yang terhormat? 
Bukankah sebagian dari mereka adalah pejabat-pejabat tinggi dalam 


Pemerintah Pusat kita dan berbagai Pemerintah Daerah yang bersangkut- 
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an yang dianggap mengetahui apa yang merupakan kepentingan masyara- 
kat kita? 

Tuduhan ini perlu dilaicarkan berdasarkan kenyataan bahwa pe- 
ngetahuan ilmiah mengenai sastra daerah —- baik dalam bidang ilmu ba- 
hasa, filologi maupun kesusasteraan - yang dihasilkan oleh tenaga- 
tenaga ahli didikan para icnaga ahli bangsa kita sendiri dalam masa 
lampau amat sedikit, keadaan yang lebih menyedihkan mengingat kenya- 
taan bahwa pongotahuan mengenai sastra daerah di negara kita yang di- 
hasilkan olch tenaga-tenaga ahli asing terus-monerus bertanbah dengan 
pesat. Malah, di beberapa negara asing yang pada waktu Fakultas Sas- 
tra di Universitas Indonesia telah berumur 20 tahun, yaitu tahun 
1962, belum mempunyai ahli mengenai sastra daerah di negara kita, 
seporti Arcrika Serikat, Perancis, Uni Sowyet, Australia, dan Jepang, 
telah dihasilkan pengetahuan ilmiah mengenai berbagai kebudayaan dae- 
rah kita, termasuk kebudayaan Jawa, Sunda dan Bali, yang jauh lebih 
berarti daripada yang dihasilkan oleh tenaga-tenaga ahli ilmu bahasa, 
filologi atau kesusasteraan daerah bangsa kita sendiri berkat pendi- 
dikan keahlian yang diterima oleh tenaga-tenaga ahli asing ini. Ber- 
bagai buku ilmiah telah mereka terbitkans berbagai karangan-karangan 
ilmiah lain disebar-luaskan dalam majalah-majalah ilmiah, termasuk 
majalah—majalah yang malah memusatkan perhatian pada usaha pengembang- 
an pengetahuan ilmiah mengenai kebudayaan di negeri Kita, seperti 


aa Jen” an oo RJ aja Rn Ud 


donesia di negeri Amerika Serikat, dan Archipel di negeri Perancis. 


Dan apakah yang dihasilkan oleh tenaga-tenaga ahli sastra ki- 
ta yang merupakan hasil pola-pola pandidikan keahlian yang dindakan 
oleh para tenaga ahli dan pejabat-pejabat yang bertanggung jawab atas 
perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan dalam bidang sastra dae- 
rah di negeri kita di masa lampau? Ilampib tak ada tulisan ilmiah yang 
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berarti yang lihasil:an oloh tenaga-tenaga ahli sastra daerah kita 
ini sedangkan jurusan-jurusan sastra daerah di fakultas-fakultas 
sastra di ncgeri kita, yang scbenarnya, seporti jurusan Sastra Indo- 
nesia, harus merupasan jurusan yang torbesar, terkuat dan terpen- 
ting, dalam kenyataan merupakan jurusan-jurusan yang kecil dan lemah, 
Bersama dengan jurusan Sastra Ingonesia mestinya jurusan sastra dae- 
rah merupakan inti dari sekalian Takultas-fakultas sastra di ncgeri 
kita, pusat-pusat pendidikan yang menghasilkan tenaga-tenaga ahli 
yang memperluas dan memperdalam pcngoetahuan keahlian mcngonai berma- 
Cam-macam aspck kebudayaan-kcehudayaan daerah di negori kita dan n—- 
nyebar luaskan pcongetanuan ini pada para sosama warga—warga negara 
kita yang berkepentingan dan berminat demi penambahan pengetahuan 
dan pengertian yang lebih baik mingcenai kokayaan kebudayaan-kebuda- 


yaan daerah bnngsa kita. 


Tapi, sekali lagi, haruslah saya mengemukakan kenyataan bah- 
wa. Keadaan tenaga-tenaga ahli dan pengetahuan ilmiah mengenai sastra 
daerah dikalangan kita, orang-orang Indonesia, amat menyedihkan. Ha- 
lah, banyak orang-orang yang ahli, tahu banyak, mengenai bahasa atau 
kesusasteraan daeraa tapi tidak pernah elajar di fakultas sastra 
malah mempunyai pengetahuan mengenai sastra daerah yang jauh lebih 
banyak, jauh lebih mendalam, daripada pengetahuan yang dimiliki oleh 
sarjana-sarjana lulusan jurusan sastra daerah dari fakultas-fakultas 
sastra kita. Sobaliknya, banyak pongetahuan mengenai sastra daerah 
yang merupakan hasil tenaga-tunaga ahli asing dan oleh sebab itu 
tertulis dalam bahasa asing sorerti bahasa Pelanda, bahasa Inggeris 
atau bahasa Perancis, tidak darat diketahui oleh kebanyakan sarjana- 
sarjana kita dalam bidang sastra daerah karena mercka tak menguasai 
bahasa asing yang digunakan dalam komunikasi ilmiah internasional. 


Tentu dalam hal ini bahasa Belanda ponting scehagai bahasa untuk mem- 
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pelajari pengetahuan sastra daerah di negeri kita hukan karena haha- 
sa Delanda merupakan suatu bahasa komunikasi ilmiah internasional 
melainkan karena hubungan khusus antara Indonesia dan Belanda dalam 
masa lampau yang, antara lain, mengakibatkan amat banyak pengetahuan 
mengenai sastra berbagai daerah di negeri kita telah dihasilkan oloh 


peneliti-pencliti Belanda. 


Pendek kata, Saudara-Saudara yang saya hormati, nyatalah bah- 
wa. kerutusan-keputusan salah yang saya maksud tadi, keputusan-kepu- 
tusan yang dibuat oleh tenaga-tenaga ahli kita dalam bidang sastra 
daerah dan pejabat-pejabat yang ikut bertanggung jawab atas .perkom- 
bangan salah dari pendidikan Jan ilmu rengcetahuan mengenai sastra 
daerah di negeri kita dalam masa lampau, terutama berhubungan dengan 
kurikulum —- resmi maupun tak resmi -, cara-cara mendidik calon-calon 
tenaga ahli, dan penyediaan fasilitas untuk belajar ataupun mengada- 


kan penelitian. 


aka, dengan sendirinya hal ini berarti bahwa tanggung jawab 
yang dibebankan pada peserta-peserta seminar atau rapat kerja seka- 
rang ini adalah tanggung jawab yang besar dan borat. Kita harus sung- 
guh-sungguh mempelajari bersama kesalahan-kesalahan apa yang telah 
dibuat dalam masa lampau, terutama dalam kurikulum, pengetahuan yang 
disajikan, diajukan, dibahas dalam rangka Be ai mata kuliah, 
dan cara pendidikan diselenggarakan. 

Kemudian kita harus berusaha menemukan pola-pola pendidikan 
yang tidak mengandung kesalahan-kekurangan seperti yang telah terja- 
di karena keputusan-keputusan salah di masa lampau melainkan, seba- 
liknya, memungkinkan kita mendidik calon tenaga-tenaga ahli yang jum- 
lahnya jauh lebih besar daripada jumlah mahasiswa yang sekarang di- 
jumpal di jurusan-jurusan sastra daerah, pola-pola pendidikan yang 


memungkinkan para calon-calon tenaga ahli sastra daerah memperoleh 
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pengetahuan keahlian dan pengetahuan umum yang memberikan kemampuan 
kepada mereka untuk mengembangkan sendiri rengetahuan keahlian meore- 
ka masing-masing dan ikut terus-menerus menyumbang pengetahuan baru 
pada perkembanzan pengetahuan sastra daerah di ncgori kita, pengeta- 
huan yang diperlukan dalam usaha pembangunan dalam bidang kebudayaan 


nasional dan kebudayaan-kebudayaan daerah kita. 


Usaha mem erbajiki pendidikan calon-calon tenaga ahli dalam 
bidang sastra d4serah dan usaha pengembangan pengetahuan keahlian me- 
ngcnai sastra laerah, menurut hemat saya, h»rus dilakukan dalam rang- 
ka masalah hubungan kebudayaan nzsional atau kebudayaan Indonesia 
dengan kebudayaan-kobudayaan daerah Gi wilayah negara kita. Kita ha- 
rus senantiasa sadar akan adanya hubunsan antara kebudayaan nasional 
dan kebudayaan daorah baik dalam kenyataan maupun wenurut apa yang 
kita cita-citakan. Bilamana rersoalan-perscalan pendidikan dan pone- 
litian mengenai sastra daorah kita hadapi, bahas dan selesaikan tan- 
pa memperhatikan masalah hubungan antara kebudayaan nasional dan kc- 
budayaan daerah, keputusan-keputusan yang dibuat mungkin bisa menga- 
kibatkan perkemsangan yang juga melibat hal-hal yang tidak diperhi- 
tungkan, sehingga akibat keseluruhan dari keputusan-keputusan yang 


dibuat bisa pada akhirnya amat merugikan. 


Hal semacam ini dialami, seperti Saudara-Saudara ketahui, 
oleh Pemerintah jajahan Belanda ketika mengadakan lombaga-lembaga 
pendidikan modern, saperti kweeks2hool, OSYTIA - yang kemudian menja- 
di MOSVIA -, SIUVIA, NIAS, Mulo, AMS dan kemudian Sekolah Tinggi 
Toknik, Sekolah Tinggi Hukum dan Sekolah Tinggi Kedokteran, Jengan 
maksud memperoleh tenaga-tenaga ahli buat pengembangan masyarakat 


jajahan Hindia Belanda, tapi yang menyebabkan pemuda-pemuda seperti 
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dan Sjafroedin Prayrirancgara tidak hanya belajar ilmu hukum, dan pc- 
muda-pemuda sererti kohammad Fatta tidak hanya belajar ilmu ekonomi, 
melainkan juga helajar pengetahuan ncngenai kolonialisme, nasionalis- 
me, sosjialisne, Jan berbacsai pengetahuan lain yang kemudian diguna- 
Kan oleh para orang-orang terpelajar Kita ini justru untuk meroboh- 
kan struktur masyarakat jajahan Hindia Bo'anda dan mencgantikannya 
dengan struktur masyarakat yang tidak dikchsndaki oleh Pemerintah 
jajahan Lelanda pada waktu itu, yaitu masyarakat Inionesia yang mor— 
dcka, Republik Indonesia, perkembangan yang s.erugikan Belanda tapi 


tentu saja monguntimngkan kita, 


Kebudayaan Indoncsia, kebudayaan nasional kita, harus dibeda- 
Kan lari berbauai ragam kebudayaan-kebudayaan daerah yang dirujudkan 
oOlch penduduk di wilnyah negara kita, salah, kebudayaan Indonesia 
tidak sama dengan jumlah sekalian kebudayaan-kebudayaan daerah ini. 
Kebudayaan-—-kebulayaan daerah, seperti kebndayaan Jawa, dali, Nakas- 
sar-Bugis, Aceh dan Ut-Danun, merupakan kerudayaan-kebudayaan tua, 
meskipun tingxgat perkcmbanzan masing-masing kebudayaan daerah ini 
berbeda satu sama lain. Kebudayaan Jawa, misalnya, merupakan kebuda- 
yaan Jaerah yang telah mencapai tingkat porkembvanzan yang paling 
tinggi di antara kebudayaan-kobudayaan daerah di kepulauan kita bi- 
lamana kita memperhatikan perkemsangan yang telah dicapai dalam bi- 
dang bahasa, kesusasteraan, filsafat, seni tari, seni musik, seni 
Ata dan bangunan, dan borbaxai bidang-bidang lain. Kenyataan ini 
sukar diingkari, Lanyak kebudayaan-kebudayaan daerah lain tidak ba- 
nyak mengalami perkembangan dalam bidang—bidang seperti kesusastera- 
an tertulis ataurun soni bangunan. Pada umumnya masing-masing kebu- 
dayaan daerah menggunakan bahasa tersendiri, bahasa yang sekarang 


biasanya kita sebut bahasa daerah. 


Kebudayaan nasional merupakan kebudayaan yang sangat muda, 


' 
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kebudayaan yang boru mewujudkan diri kira-kira sesudah Perang Dunia 
Pertama. Kebudayaan nasional didasarkan atas renggunaan bahasa Indo- 
nesia yang juga harus dianggap merurakan bahasa yang baru, meskipun 
bahasa asalnya, bahasa melayu, seperti kebanyakan bahasa-bahasa dae- 
rah lain, merupakan bahasa yang tua. Aturan-aturan yang digunakan 
dalam hubungan kita satu sama lain dalam menjalankan peranan sevagai 
orang-orang Indonesia bukanlah aturan-aturan kebudayaan daerah. Ke- 
susastoraan Indonesia bukanlah suatu kesusasteraan daerah. Seni tari, 
seni drama, scni lukis dan seni bangunan Indoresia tidak sama dengan 


soni tari, seni drama, seni lukis atau soni bangunan daerah. 


Kebudayaan nasional berbeda daripada kebudayaan-kebudayaan 
daerah meskipun dengan sendirinya kebudayaan nasional kita mengan- 
dung dan diperkaya oleh banyak unsur-unsur yang borasal dari baik 
berbagai kebudayaan daerah maupun berbagai kebudayaan asing. Kebuda- 
yaan daerah morupakan: kebudayaan dari penduduk yang herasal dari 
daerah yang bersangkutan. Kebudayaan nasional merupakan kebudayaan 
yang kita angsar sebagai kebudayaan yang mengikat, mempersatukan, 
sekalian warga-warga negara kita, Republik Indonesia: kebudayaan 
yang masih mula: kebudayaan yang masih harus kita kembangkan bersama. 
Makin berkembang kebudayaan nasional kita, makin kuat ikatan yang 
mempersatukan kita yang herasal dari borbasai masyarakat Jlaerah di 


wilayah negara kita. 


Perkombangan kebudayaan nasional yang pesat, suatu persyarat- 
an pokok yang harus dipenuhi untuk menjamin kelangsungan hidup dan 
perkembangan negara yang kuat, tidak berarti bahwa, sebaliknya, per- 
kembangan kebudayaan daerah harus dihentikan ataupun, malah, kebuda- 
yaan daerah harus dimusnahkan, diganti dengan kebudayaan Indonesia. 
Masing-masing kerudayaan daerah bisa saja dikembangkan lebih lanjut 


tanpa merugikan perkembangan kebudayaan nasional, akan tetapi hubungan 
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antara kebudayaan-kcebudayaan dacrah dan kebudayaan nasional perlu 
diatur den an baik sehingga tidak akan merugikan satu sama lain ma- 


lah, sobaliknya, akan membantu perkembangan maju satu sama lain. 


Jadi, sastra daerahpun perlu dibedakan dari sastra Indonesia 
atau sastra nasional. Serat ventini tidaklah harus dianggap sebagai 
suatu karya, suatu perwujudan, sastra nasional, mclainkan karya sas- 
tra daerah yang amat penting. Naskah ini ditulis dalam bahasa Jawa 
sehingga hanya dapat dimengerti oleh orang-orang yang mengerti baha- 
sa Jawa, kecuali kalau pon-sertian ini diperoleh melalui tulisan-tu- 
lisan dalam banasa lain yang lebih dimengerti, misalnya, aalam hal 
Serat vcntini, melalui disertasi Pref. 1, Rasjidi yang ditulis dalam 
bahasa Perancis, Tentu kita hisa menjadikan karya-karya sastra dae- 
rah, seperti Scrat scntini, bagian dari sastra Indonesia, bagian 
dari kebudayaan nasional kita, dengan menterjemahkan dimengerti juga 
oOlch orang-orang indonesia yang tidak berasal dari dacrah asal karya- 


karya sastra dierah yang bersangkutan. 


....i 


suat, daerah tertentu, yaitu daerah Sumatera Barat, adalah suatu 
karya, suatu perwujudan, sastra nasional, karena ditulis Jalam baha- 
sa Indonesia yang dianggap dimengerti oleh sekalian warga-warga ne- 
gara repub.ik kita, meskipun dalam kenyataan masih amat banyak di- 
antara sesama warga negara kita yang belum mengerti atau masih kurang 


mengerti bahasa Indonesia. 


Berbagai daorah, karcna mempunyai cara penulisan sondiri, mem- 
punyai bahasa dan kesusasteraan, tertulis maupun tidak tertulis, 
yang amat berharga dan perlu terus-menerus dikembangkan, hal mana 
tentu tak berarti mempertahankan kemurnian bahasa atau kesusasteraan 


yang bersangkutan. Sctiap bahasa, setiap kesusasteraan, yang tidak 
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memperoleh unsur-unsur, atau sumhangan-sumbangan, dari bahasa-bahasa 
lain, kesusasteraan-kesusasterazsn lain, cenderung untuk tetap meru- 
pakan bahasa atau Kesusasteraan yang miskin, atau setidak-tidaknya, 
sukar dan lambat berkembang, Kulah-mudahan sekalian sastra Jaerah 


di negeri kita bisa berkembang ba'k, terus-menerus berkembang. 


Kekayaan suatu sastra daernh tertentu tidak begitu diketahui 
bilamana sastra daerah ini tidax cipelajari., Hal ini tak banyak ber- 
beda dengan ssadaan kita bilama.:a tidak sungguh-sungguh mengetahui 


bumi dan alan di wilayah nogara kta. 


Sastra daorah perlu Jditel:ti dengan saksama: perkembangan 
pengetahuan sastra daerah rerlu Cibina, disalakkan, supaya kita mcm 
peroleh pengetahuan sebanyak mursi:in, seteliti mungkin, sejelas mung- 
Kin, mengenai Xckayaan budaya yarz diwujudkan oleh sastra-sastra 


daerah kita. 


| Sastra daerah mengandung nilai-nilai atau cita-cita dan pedo- 
man yang digunakan, atau dianggap harus atau sebaiknya digunakan, 
dalam kehidupan para warga-warga masyarakat daerah yang bersangkutan. 
Penelitian mongonai nilai-nilai, aturan-aturan, dan ide-ide memper- 
midah usaha untuk memperoleh renrortian mengenai masyarakat daerah 
yang bersangkutan bagi warga-wargan masyarakat itu sendiri maupun bagi 
masyarakat yang lebih luas, masysrakat Indonesia. Pengetahuan menge- 
nai nilai-nilai. aturan-aturan dan ide-ide dalam pentuk tulisan - 
studi-studi yang dibuat oleh para ahli sebagai hasil usaha-usaha pc- 
nelitian - bisa dijadikan bahan-b:i.an atau sasaran, dari pembicaraan, 
pertukaran fikiran untuk memberi arti yang lebih besar, atau, kalau 
perlu, meruhah unsur—unsur pokok kebudayaan ini. 

Pengetahuan ilmiah mengensi sastra daerah dapat membantu para 


sastrawan, soniman, dan cendekiawan lain yang terlibat dalam usaha 
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meneruskan tradisi lama dan menghasilkan karya-karya budaya baru da- 


lam rangka menggalakkan perkembangan sastra daerah yang bersangkutan. 


Pengetahuan ilmiah mcengcnai sastra daerah juga dapat membantu 
perkembangan kebudayaan nasional karena pengetahuan ini memungkinkan 
membuat pilihan dari karya-karya sastra daerah untuk memperkaya ke- 
budayaan nasional densan, misalnya, menterjemahkan Karya-karya sas- 
tra ini kedalam bahasa Indonesia. Saya yakin kekayaan sastra-sastra 
daerah kita dapat membantu bukan hanya perkembangan kosusasteraan 
Indonesia, selainkan perkombangan ilmu politik, sejarah, sosiologi, 
antropologi, ilmu kedokteran, ilmu bangunan (arsitektur), dan bidang- 


bidang pengetahuan lain di negeri kita, 


Karena pengctahuan ilmiah mengorai sastra daerah memungkinkan 
kita memperoleh pengertian meongerai pedoman-pcedoman yang digunakan 
oleh warga—-warga masyarakat yang bersangkutan dalam cara berfikir 
mereka, tindak-tanduk mereka, pcndok kata kehidupan mercka, pengeta- 
huan ini dengan sendirinya juga amat penting untuk usaha-usaha pem- 
bangunan, baik dalam hal perencanaan, pembuatan kerutusan, maupun 


pelaksanaan pekerjaan. 


Pengetahuan ilmiah tak bisa diusahakan tanpa ahli, baik yang 
mendapat kesempatan belajar di lembaga-lombaga perguruan tinggi, se- 
perti lulusan universitas, maupun yang tidak #cndarat kesempatan ini 
tapi atas usaha sendiri menjadi ahli. | 

Sebagai orang-orang yang merencanakan perhaikan pendidikan 
calon-calon tcnsga ahli dalam hidang sastra daorah di lembaga-lenm—- 
baga perguruan tinggi, kita bisa membatasi perhatian kita di sini 
rada masalah perbaikan sistim pendidikan di jurusan-jurusan sastra 


daerah, di fakultas-fakultas sastra di negeri kita. 


Saya kira dalam hal ini saya perlu monyinggung sedikit anggap- 
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an yang dijumpai pada hnanyak ahli-ahli sastra Gaerah bahwa orang 
yang tak berasal dari daerah yang bersangkutan, orang-orang yang tak : 
dibosarkan dalam tradisi kebudayaan daerah yang bersangkutan, tidak 
mungkin bisa menghayati sastra daerah yang bersangkutan ini dan oleh 
sebab itu tak mungkin bisa sungguh-sungguh momrceroleh vpengetahuan 
mengenai sastra daorah ini. 'Kalau dia bukan orang Jawa, tak mungkin 
dia bisa menghayati sastra jawa dan oleh sebab itu dia juga tak mung- 
kin bisa mengetahui, apa lagi mengerti, sastra Jawa.! Anggapan sema- 
Cam ini tidak hanya dijumrai dikalangan ahli sastra yawa yang ber- 
asal dari Jawa, melainkan juga dijumpai di kalangan ahli-ahli sastra 
Sunda yang berasal dari vawa Barat, ahli-ahli sastra kakassar-Bugis 
yang berasal dari Sulawesi Selatan, ahli-ahli sastra 38ali yang ber- 
asal dari Bali, ahli-ahli sastra Ingseris yang berasal dari Inggeris, 
ahli-ahli sastra Arab yang berasal Jari Hesir, Saudi Arabia, Yaman, 
atau negara Arab lain, ahli sastra fina keturunan Zina, dan banyak 


anli-ahli lain dari bangsa-bangsa lain. 


Sikap anggapan ini tidak dapat dibenarkan dan memang tidak 
benar. Dalam lapangan ilmu pengetahuan sogala sesuatu darat direla- 
. . le! . . m1 . . la t t Ta iliki -Ot 1 
jari oleh siapa saja asal saja ia mendarat atau memiliki pengetahuan 
keahlian yang diperlukan untuk dapat mempelajari sasaran penelitian 


yang bersangkutan, 


Bilamana anggapan bahwa hanyalah orang yang dibesarkan dalam 
lingkungan kebudayaan yang borsangkutan dapat memperoleh pengetahuan 
dan pengertian mengenai kebudayaan ini menang benar, tidaklah darat 
diharapxan orang Indonesia dari daerah-daerah lain juga memperoleh 
pengetahuan mengenai kebudayaan daerah yang bersangkutan. Dan, malah 
kalau ang»apan ini ditetapkan pada para ahli sastra daerah dari daw—- 
rah jitu sendiri, juga tidak dapat diharapkan dari para ahli ini m— 


roka sendiri yang ditulis dalam zaman lamrau pada waktu mercka sen- 
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diri belum ada. Tafsiran dan pengertian yang dipereleh seorang nhli 
sastra daerah pada wartu ini dari suatu karya sastra yang ditulis 
dalam abad ke-XIV, mungkin lain dari»nda tafsiran dan pengertian ah- 
li dalam nbad ke-KIZX, dan mungkin juga lain daripada tafsiran dan 
pengertian pengarang yang menulis karya yang bersangkutan dalam abad 
ke-XIV itu. Kebulayaan suatu masyarakat tidak tinggal diam melainkan 
terus-moncrus mengalami perubanan, Kadang-kadang lambat dan tak be- 
gitu nyata kelihatan, kadang-kadang sangat cepat. "“ilai-nilaipun me- 
ngalami perubanan meskipun kadang-kadang hanya perubahan dalam taf- 
siran. Jelaslah, bahwa kita tidak bisa membenarkan anggapan tentang 
'penghayatan! olch orang-orang yang asal dari kebudayaan yang ber- 
sangkutan saja dalam lapangan ilmu pengetahuan. Kita harus bertindak 
atas anggapan bahwa siapa saja bisa memperoleh pengetahuan, penger- 
tian, malah menghayati, sastra daerah marapun. Apakah dalam kenyata- 
an seseorang peneliti tertentu memperoleh pengetahuan yang banyak 
atau sedikit, pengertian yang dalam atau dangkal, tergantung pada 


bakat dan pengetahuan keahliannya. 


Kalau memang kita hendak berusaha, di gamping mengembangkan 
masyarakat dan kebudayaan asal masing-masing, jusa mengembangkan ma- 
syarakat dan kebudayaan Indonesia, kita harus memungkinkan, malah 
merangsang, perkembangan tenaga-tenaga ahli mengenai sastra daerah 
tertentu yang tidak terbatas pada orang-orang yang berasal dari dae- 
rah yang borsangkutan. Kita harus memungkinkan sastra Jawa juga di- 
pelajari oleh tenaga-tenaga ahli yang berasal dari Aceh, Sumatera 
Barat, Jawa Jarat, Xinahasa, dan sebagainya. Kita harus memungkinkan, 
malah merangsang, agar sastra Makassar-Bugis tidak hanya dipelajari 
oleh tenaga-tenaga ahli Hakassar—3ugis, mslainkan juga oleh tenaga- 
tenaga ahli dari Rali, Jawa, Surda, Melayu Banjarmasin dan sebagai- 


nya. 
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sita juga harus ingat bahwa uriversitas-universitas kita di- 
dirikan oloh Pcemerintan kita untuk mendidik salon-calon tenaga ahli 
Indonesia yang mengembangkan pengetahuan ilmiah dalam bahasa Indone- 
sia. untuk kepentingan orang-orang Indonesia. J3ahwa sejumlah tenaga- 
tenaga ahli ini juga mengcmbangkan pengetahuan ilmiah dalam bahasa 
daerah asal buat kepentingan perkenbangan masyarakat daerah asal yang 


bersangkutan merupakan manfant sampingan, manfaat tambahan. 


3ahasa nasional kita, bahasa resmi kita semua sebagai warga- 
warga ncgara Republik Indonesia, adalah bahasa Indonesia, bahasa 
yang ju£a digunakan sobagai bahasa pengantar Ji lembaga-lembaga pcn- 


didikan tinggi dan komunikasi dalam Ilnapangan ilmu pengetahuan, 


Meskirun hcgitu, dongan rasa prihatin haruslah kita akui baw- 
wa penguasaan bahasa nasional kita oleh para mahasiswa, tapi juga 
oleh para pengajar dan para lulusan lain dari lembaga-lembaga pen- 
didikan tinggi Kita, termasuk yang bckerja pada atau adalah lulusan 
dari jurusan sastra daorah fakultas-fakultas sastra, tidak begitu 
menguasai banasa nasional kita sehingga sukar berbicara dengan ter- 
atur, apa lagi menulis karangan-karangan dengan teratur. Penyakit 
bidang-bidang pengetahuan yang maju di nereri Kita, seperti bidang 
pengetahuan ckonani, adalah penggunaan bahasa nasional dengan ter- 
lalu banyak unsur-unsur bahasa asing, sehingga orang-orang lain yang 
tak mengerti hahasa asing yang borsangkutan, sering tidak bisa me- 
ngerti apa yang dibicarakan oleh orang-orang yang maha terpelajar 
ini. Penyakit bidang pengetahuan sastra daerah adalah penggunaan ba- 
hasa nasional, terutama dalam pembisaraan, dengan terlalu banyak 
unsur-unsur bahasa daorah sehingga orang-orang lain yang tak mengcer- 
ti bahasa daerah yang bersangkutan sering tidak bisa mengerti ara 
yang hendak dikemukakan oleh para ahli dalam bidang pengetahuan sas- 


tra daerah ini. Kedua jenis penyakit ini mengakibatkan komunikasi 
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antara berbasai warga negara Kita, berba,aji kelompok, berbagai go- 


longan, menjadi Kurang sohat. 


Persoalan kerahiran dalam penggunaan bahasa Indorcsia meru- 
pakan persoalan yang memerlukan perhatian yang cermat. Pada permula- 
an pembicaraan saya jini telah saya kemukakan bahwa kita sedang ter- 
libat dalam usaha yang besar, usaha untuk membina porkembangan suatu 
nasion yang baru, nasion Indonesia yang mempunyai Kebudayaan sendiri, 
termasuk bahasa sondiri, bahasa Indonesia. Pendidikan yang diselcng- 
garakan di lembaga-lembaga pendidikan tinggi yang diadakan oleh pce- 
merintah adalah pendidisan tinggi untuk persombangan pengetahuan 
dalam rangka pertumbuhan kerudayaan nasional. Meskipun jurusan-jurus- 
an sastra daerah memusatkan rerhatian pada usaha pendidikan calon- 
calon tenaga ahli yang monusatkan perhatian pada usaha untuk mempe- 
lajari sastra daerah, calon-calon, tenaga ahli ini diharapkan menjadi 
tenaga-tenaga anli Indonesia, bukan tenaga-tenaga ahli Jawa, Sunda, 
Minangkabau, Makassar Bugis, atau tonaga ahli daerah lain. Kita juga 
harapkan agar pencetahuan keahlian yang morceka kembangkan adalah 
sumbangan pada perkembangan pengetahuan Indonesia, pengetahuan buat 


Sekalian orang Indonesia, pengetahuan dalam bahasa Indonesia. 


Suatu kelemahan besar yang juga memerlukan perhatian jalah 
masalah penguasaan bahasa asing yang digunakan dalam komunikasi i1l- 
miah internasional, seperti bahasa Inggeris atau bahasa Perancis, 
Serta bahasa 2elanda yang sekarang masih diperlukan untuk mengetahui 
apa yang telah dipelajari, diketahui, mengenai borbagai sastra dae- 
rah di negeri kita sebagai hasil usaha peneliti-peneliti Bolanda di- 


Masa lampau dan yang masih dilanjutkan. 


Bukanlah maksud saya untuk menyarankan agar mahasiswa-maha- 


SlSwa di jurusan sastra daerah juga diwajibkan belajar bahasa Inggeris, 
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Perancis, Jeraan, dan sebagainya, sererti pernah dilakukan di salah 
satu fakultas sastra di negeri kita. Tidak semua mahasiswa mempunyai 
bakat untuk dapat mempelajari banyak bahasa asing dengan hasil yang 
memuaskan. Tapi monurut hemat saya, bilamana tenaga-tenaga ahli yang 
terlibat dalam usaha pengembangan pengetahuan mengenai sastra daerah 
memang ingin memajukan bidang pengetahuan mereka, maka perlulah ma- 
Sing-masing menguasai setidak-tidaknya satu bahasa asing modem yang 
digunakan dalam komunikasi ilmiah internasional. Tanpa penguasaan 
sekurang-kurangnya satu bahasa asing demikian tenaga-tenaga ahli 
yang bersangkutan tak mungkin dapat memperoleh manfaat dari perkem- 
bangan ilmu pengetahuan yang telah atau sedang diusahakan oleh tena- 
ga-tenaga ahli asing dari pusat-pusat pendidikan tinggi dan peneli- 
tian ilmiah yang telah bekerja dalam lapanzan ilmu pengetahuan jauh 
lebih lama daripada kita di Indonesia. Bilamana tenaga ahli kita da- 
lam bidang pengetahuan sastra daerah tidak dapat memperoleh manfaat 
dari pensetahuan ilmiah yang tolah dikembangkan oleh tenaga-tenaga 
abli asing yang uemiliki tradisi pengembangan ilmu pengetahuan. yang 
jauh lebih tua dari tradisi pensenbangan ilnu pongetahuan di negeri 
kita —- tradisi yang masih sangat muda dan oleh sobab itu masih sangat 
lemah -, saya khawatir tenaga-tenaga ahli lulusan lembaga-lembaga 
pendidikan tinggi kita ini tidak bisa memperoleh rengetahuan keahlian 
mengenai sastra daerah yang melebihi pengetahuan keahlian yang dimi- 
liki oleh ahli-ahli sastra daerah yang memperoleh pengetahuan keah- 
liannya karena belajar sendiri puluhan tahun lamanya, Tenaga- tenaga 
ahli ini yang mungkin tak pernah 201 ajar di universitas memperoleh 
pongetahuan keahlian yang sangat luas dan sangat dalam mengenai sas- 
tra daerah mereka sendiri karena sering mereka berasal dari golongan 
tertentu yang menjadi pendukung atau wadah dari sastra daerah yang 


bersangkutan. 
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Pengetahuan mengenai suatu bahasa asing yang banyak digunakan 
dalam komunirzasi ilmiah antara bangsa diperlukan terutama untuk me- 
mungkinkan pengcmnbangan pengetahuan mongonai konsep-korsep, teori- 
teori dan metcds renelitian dalam bidang pengetahuan tertentu, disi- 
plin tertentu. Di berbagai ncgara asing pendidikan tinggi dan pene- 
litian ilmjah dalam bidang-bidang pengetahuan tertentu, seperti il- 
mu bahasa, filolcesji dan kesusasteraan, tolah sanzat berkembang, moas- 
kipun konsep-konsep, teori-teori dan metode-metode penelitian yang 
dikcmbangkan di ncgara-ncgara yang berbeda soring juga berbeda, Ilmu 
bahasa yang Jikcmbangkan di Anerika Serikat agak lain daripada ilmu 
bahasa yang dikcmhbangkan di Perancis. Malah di negara-ncgara besar 
seperti Amerika Serikat dalam sctiap bidang ilmu pengetahuan terdn- 
pat berbaszai aliran, berbagai mazhab, yang berbeda satu sama lain. 
Tapi bagaimanaprmn juga, haruslah kita akui hahwa pengembangan pengc- 
tahuan ilmiah mcngenai sastra daerah memerlukan pengetahuan yang 
cukup dalam bidang pengetahuan, disiplin, yang berhubungan dengan 
bidang sastra dmserah yang hendak dikombangkan, scdangkan pensetahuan 
mengenai konsep-konsep, teori-tcori dan metode penelitian dalam bi- 
dang pengetahuan mana saja pada waktu ini jauh lebih berkembang di 
behorapa nogara asing tertentu darirada di negeri kita sendiri. Bi- 
lamana pengetahuan mcngonai bidang pengetahuan tertentu sedikit, 
kemampuan atau daya untuk mencliti, mengombangkan pengetahuan mengo- 


nai sastra daerah juga sedikit. 


Kemudian sampailah saya pada persoalan pcnsertian pengetahuan 
minimal dan kurikulum minimal, dua pengertian yang masih sering ku- 
rang dimengerti oleh kebanyakan diantara kita, terinsuk teman-teman 
sejawat yang dibebani tanggung jawab untuk menyusun kurikulum jurus- 


an atau fakultas, 


Makin banyak pengetahuan yang dikuasai oloh seseorang tentu 
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makin baik dan memanglah scragai kaum ilmiawan kita berusaha untuk 
terus-menerus menambah pongetahuan keahlian dan pengetahuan umum ki- 


ta masing-masing. 


Akan tetapi dalam hampir setiap bidang pengetahuan dijumpai 
pengetahuan yang amat luas dan banyak cabang-cabangnya. Pada taraf 
perkembangan ilmu pongotahuan sekarang ini tak ada satu orangpun 
yang sungguh-sungguh menguasai sekalian pengotahuan dalam bidang pe- 
ngetahuan keahliannya. Dengan sendirinya konyataan ini juga berlaku 
bagi para poneliti. Pengetahuan masing-masing terbatas, tapi mudah- 
mudahan Masing-masing memiliki pengetahuan khusus yang tidak dimi- 
liki olch orang lain sohingga bilarana sekalian tenaga pengajar dan 
peneliti dalam suatu bidang pengetahuan tertentu di guatu universitas, 
daerah, negara atau seluruh dunia dikumpulkan pengetahuan yang dimi- 
liki tersama, yang terdiri dari kumpulan sekalian pengetahuan khusus 


itu ditambah pengetahuan yang bersangkutan itu, menjadi amat luas. 


Oleh sebab jtu timbul persoalan? seberapa banyakkah gan ara- 
kah pengetahuan keahlian yang mutlak harus diketahui, dikuasai, oleh 
seseorang dalam bidang pengetahuan keahlian tertentu, seperti ilmu 
bahasa Sunda, filologi Sunda, atau kesusasteraan Sunda, pada tingkat 
pendidikan tertentu, seperti Sarjana Mula atau Sarjana Sastra, untuk 
memungkinkinnya melaksanakan tugas yang diharapkan dapat dilaksana- 
kannya. Pengetahuan minimal dalam suatu bidang pengetahuan keahlian 
tertentu haruslah dianggap tidak mencakup seluruh pongetahuan yang 
harus dipelajarinya untuk momperoloh ijazah Sarjana Huda atau ijazah 
Sarjana Sastra, karena syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mem- 
peroleh ijazah-jjazah ini tidak terbatas pada 'pengetahuan minimal' 
ini melainkan meliputi juga syarat-syarat lain seperti mata-mata 
kuliah wajib universitas, mata-mata kuljah wajib fakultas dan sejum 


lah mata kuliah lain yang boleh dipilih sendiri oleh mahasiswa yang 
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bersangkutan. 


Saya yakin, dan dalam usaha pembangunan Kita harus selalu ber- 
sifat optimis meskipun juga harus borani mengakui dan menghadapi 
kenyataan-kenyataan yanz tidak selalu mengsembirakan, bahwa seminar 
atau rapat kerja mcngenai masalah-masalah pendidikan dan penelitian 
dalam bidang sastra daerah - yang sckarang ini sayang sekali hanya 
dapat mcncakup sastra Jawa, Sunda dan Bali - akan mcmperoleh hasil 
yang baik, hasil yang setidak-tidaknya merupakan perbaikan dari ber- 
bagai keputusan salah yang dibuat oleh para penanggung jawab pendi- 


dikan dan perelitian dalam bidang sastra daerah di masa lampau. 


Kita momerlukan jauh lebih banyak tenaga ahli dalam bidang 
sastra daerah daripada yang sekarang ada di negeri kita, seperti 
kita juga memerlukan jauh lebih banyak tenaga ahli dalam bidang sas- 


tra nasional, sastra Indonesia. 


Yogyakarta, 1 "opember 1973 


“ Prasaran pada Seminar Pengajaran Bahasa 
Daerah, Yogyakarta, tanggal 1 s.d. 3 
Nopember 1973 
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Dalam pelayaran menuju #arseille Ny. Vincent menemukan bahagia yang 
dildam-idankannya, yang selama ini tidak diperolehnya dari suaminya. 
Bahagia itu diperolehnya dari Michel, seorang perwira kapal yang di- 
tunpanginya. Dilepaskannya kesetiaan pada suami, dan ja berkata: 


Benarkah aku menjesal ? Apakah jang bisa disesali dari sikap dan 
rabaan,rabaan kasar jang achirnja tidak sampai kepada kepuasan mutlak 
Seperti jang telah kuperoleh dari padanja ? Aku tidak menjesalinja. 
Kebahagiaan jang baru kuketjam bersamanja belum pernah kurasakan. 
Seolah baru sekali itulah aku benar-benar mengenal kedalaman arti 
hidup antara laki-laki dan perempuan. (h. 232) 

Apakah sebenarnja jang telah kulakukan ? Apakah jang telah kusa- 
lahi dalam meneruskan kehidupan ini sebenamja ? Aku jang semula me- 
njesali tingkah langgaran terhadap pagar aju seorang perempuan setia , 
kini menerima semua ini dengan seadanja. Aku achirnja djuga berhak . ..: 
mengetjap rasa jang kaja dalam razam hidup. Aku djuga berhak untuk 
mentjinta, untuk mengenal kebahagiaan mentjinta jang semula hanja 
kukenal di pilem-pilem atau di buku-buku. kehidupanku selama hampir 
empat tahun denzan Charles tjuma berisi duri-duri jang mengilukan. 
Aku bahkan kadang-kadang bernikir siapakah sebenarnja jang telah ku- 
kawini itu. Sikap dan kelakuannja nembikinku berpikir seolah aku te- 
lah mengawini guruku sekolah. Aku selalu takut mendapat tegurannja- 
Aku selalu segan untuk menerima tjatji-makinja karena telah mendapat 
angka jang djelek pada sebuah mata peladjarans Dan ketika aku melihat : 
Michel, ketika aku merasakan sentuhannja, tetap lembut dalam gelegak 
napsunja, aku mentjintainja. Aku berusaha dengan tjaraku jang malu 
dan tertutup untuk mendapatkan tempat jang seketjil-ketjilnjapun 
di dalam hatinja. Segala jang kami pertjakapkan hanjalah mengenai 
kami berdua. Apakah artinja kehadiran orang-orang lain bagi dua orang 
jang sedang bertjintaan ? (h. 239) 
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Kehidupan Ny. Vincent sebenarnya diliputi kerundungan. Seperti 
yang dituturkannya sendiri, ketika umurnya 13 tahun ayahnya mening- 
gal. Dan sedang ia asyik menimang-nimang cinta pada masa remajanya, 
tunangannya Saputro — direnggut maut pula. Ia kemudian terumbang- 
ambing, untuk akhirnya memasuki rumahtangga dengan Charles Vincent, 
seorang diplomat Prancis yang sudah duda. Charles Vincent seorang 
suami yang kaku dan kasar, sehingga ia tidak merasa bahagia. Bahagia 
ditemukannya pada Michel, dan hubungan mereka berlangsung terus, mes- 
kipun pelayaran sudah selesai, dan ia sudah kembali di rumah suami- 
nya di Kobe, Jepang. 

Semua ini dikisahkan pengarang melalui penuturan Ny. Vincent sen- 
diri, tokoh utama dalam ceritera ini. Semua peristiwa yang terjadi 
pada bagian pertama ceritera ini dituturkan oleh Ny. Vincent, berpu- 
sat pada Ny. Vincent, dan dilihat dengan kecamata Ny. Vincent. Dengan 
kehalusan seorang wanita Indonesia yang dibesarkan dan dididik dalam 
tradisi Jawa Ny. Vincent menuturkan perasaannya, renungannya, menge- 
nai segala hal yang dialaminya dalam hidupnya: kesedihan ditinggal- 
kan ayah, kemasgulan karena tidak lulus dalam besding menjadi pramu- 
gari, kegembiraan sebagai penari, kemesraan bercinta dengan Saputro, 
kepatahan karcna gugurnya sang kekasih, kegetiran hidup dengan sua- 

mi yang bertabiat kasar, juga kebahagiaan dalam dekapan komandan: 
Michel. | | | 

Inilah kisah batin seorang tokoh utama, dan pengarang telah memi- 
lih sarana yang tepat sekali. Pengarang memakai apa yang lazim disebut 
"gaya aku". Apa yang disebut "gaya aku" pada hakikatnya adalah pengi- 
Sahan peristiwa-peristiwa, yang semuanya ditinjau dari sudut tokoh ter- 
tentu, dalam hal ceritera kita ini 3 tokoh utama, yang mengisahkan ceri- 
tera mengenai dirinya sendiri. Cara ini memang cocok sekali untuk per— 
Soalan-persoalan batin, untuk renungan-renungan. Dafi : $£n1. oosok untuk 
Pada sebuah Kapal, karena memang itu ceritera Ny. Vincent, diceritera- 
kan oleh Ny. Vincent sendiri, Cara ini menciptakan suasana yang lebih 
akrab, lebih subyektif: semua kandungan batin dapat "dicurahkan habis" 
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tanpa halangan, tanpa jarak. Dan efeknya kumulatif dapat dirasakan 
pada kutipan di bawah ini: 


Kau mau djadi isteriku ?" bisiknya. 

Aku tidak mendjawab. Dadanja larang dan lindung. Di sana aku menemu- 
kan ketenangan jang abadi. fiba-tiba didjauhkannja diriku. Ditentang- 
nja mataku dalam-dalam. 

"Kau mau, bukan ? Kau mentyjintaiku ?" 

Aku tidak menjahut, hanja menzedjarkan mata. Dia tersenjum dan di 
peluknja aku. Kami duduk berdekatan memandangi langit jang bersih. 
Tangan kirinja membelai djari-djari tanganku. 

"Tangan penari," katanja setengah berbisik. "Aku benar-benar se- 
nang bisa mengenalmu. Kalau kita mempunjai anak, aku ingin dia men- 
djadi seorang beradab, halus seperti ibunja. Dariku aku hanja memi- 
liki kekasaran dan kekerasan tentera.!! 

Aku ingin membantah ana jang dikatakannja. Dia djuga halus. S1- 
kapnja selalu lembut. sentuhan tangannja jang kuat kurasa disertai 
kelembutan jang meresap ke balik kulit tubuhku. Dja memikirkan akan 
memiliki anak dariku. Dia jang begitu diam dalam hal keduaan kami 
selama ini.s Dan aku jang hampir bervutus asa menunggu pernjataan da- 
rinja, tidak pernah berpikir akan adanja kehadiran lain selain kami 
berdua. 

Tiba-tiba aku dihinggapi oleh perasaan jang asing. Aku terkedjut 
karena kerinduanku akan seorang anak jang mungil, dari umur sebera- 


Pun « 2 

"Aku tidak mengira bahwa kau memperhatikanku lebih dari lain-la- 
innja," aku mengatakan isi hatiku. 

"Sudah dari hari pertama kalinja aku melihatmu. Ketika Narti ber- 
kata bahwa aku tentu akan menjukaitu, akupun seperti sudah hampnir me- 
mastikannjas Meskipun waktu itu aku belum mengenalyae" 

Inikah jang dinamakan djodoh ? Aku tidak permah merasakan rangsang 
jang tersendiri djika melihatnja sebelum pertemuan kami di malam ke- 
senian konggres pemuda se Asia. Apakah jang telah mempengaruhiku ? 
Pakaian seragamnja ? Tjahaja remanz dan suasana jang mengelilingi 
kami wzktu itu ? Ataukah tjaranja memandangiku dengan berdjongkok 
dekat di depan kursiku, sambil satu dari tangannja berpegang pada lu- 
tutku jang tertutup oleh lapisan kain sutera bersulamkan benang-be- 
nang emas ? Ataukah olsh keharuanku sendiri sehabis menarikan tarian 
perasaan Seseorang jang sedang merindu ? Di dalam dekapannja aku 
menjiksa diri dengan pertanjaan-pertanjaan sematjam itu. Aku tidak 
pernah bisa membebaskan diri dari tuduhan-tuduhan terhadap diriku. 
Aku ingin mentjintai Saputro karena tjinta atas nama tjinta. Ssapu- 
tro jang begitu lembut pandangannja, jang telah memintaku untuk me- 
njertainja dalam hidupnja. (he 102-103) 


Dia bertanja dan beratkan sewadjar-wadjarnjas Aku masih ken asana, 
bet dengan tidak Tere Dia kembali duduk di tempatnja, mele- 


22 Bahasa dan Kesusastraan, VII (1), 1974 


gaya aku 


takkan topi kerdjanja di atas medja. Tiba-tiba dia mentjari sesuatu 
dari sakunjae Dia mengeluarkan rokok dan menawarfku. Aku menggeleng- 
kan kepala dan berterima kasih. Dia menjalakannja sebatang. Aku ter- 
pesona oleh gerakkannja, tanpa mengetahui mengapa. Tjaranja menja- 
lakan serta mengisap rokoknja amat menarikku. Dia mempunjai gerak 
jang hanja dia jang memilikinja. 

Selama tiga hari kami berkenalan, berbitjara, bervandangan, ne- 
neliti isi hati masing-masing dengan tjara jang sehalus-halusnja. 
Setiap aku melihat dia dari djauh mendekatiku, aku merasakan gelom- 
bang panas jang menggulung kepala dan tubuhku. Aku mentjintainja. 
Setiap kutatap matanja jang tjoklat djernih, aku berkata kepada di- 
riku sendiri bahwa inilah rumah, inilah wadjahiteduh jang sering di- 
katakan ajahku ketika aku masih ketjil. Peragaan apakah jang disim- 
pamja terhadapku ? Aku hanja tahu bahwa dia senang duduk-duduk dan 
berbitjara dengan aku, memandanyiku. 5ore hari dia datang ke salon 
untuk mendengarkan musik, memilih tenpat di sampingku. Kedamaian 
jang kutemukan di dekatnja begitu sedjuk, seperti laut biru jang me- 
ngelilingi kapal kami. Dia bertjeritera sedikit men:enai hidupnja. 
Isterinja lima tahun lebih tua daripadanja, tetapi tidak mempunjai 
rasa keibuan sedikitpun. Dan rada mukanja tiba-tiba kutemui garis 

ang Sebetulnja tidak di sana tempatnja. Anaknja dua laki-laki. 
Ya 220-221) Bin 


Mada tabir ataupun dinding yang menghalang-halangi pencurahan hati 
ltu, tiada jarak terbentang antara tokoh itu dengan peristiwa-peris- 
tiwas Semuanya berbaur dengan akrab dan mesra. Akan tetapi semuarya 
dikisahkan, semuanya dilihat dari satu pihak saja. Jadi sifatnja 
Sepihak, partial. 

Soal sepihak ini segera iba kita kepada masalah yang bangat 
menarik delam ceriterra ini. Pada Sebuah Kapal ini sebenarnya terdiri 
dari dua bagian bagian satu: Penari, dan bagian duas Pelaut. Kedua 
bagian itu masing-masing memakai apa yang disebut "gaya aku" 
dalan konstruksinya yang demikian merupakan gejala baru dalam penu- 
lisan cerita rekaan Indonesia, Pada bagian pertama, Penari, aku Ny. 
Vincent berceritera tentang kehidupannya, paling akhir dia menemukan 
bahagia yang diidam-idamkannya pada pertemuannya dengan komandan Mi- 
Chel. Dalam bagian kedua, Pelaut, aku Michel berceritera tentang ke- 
hidupannya pulas kegagalannya berumahtangga, karena istrinya galak 


Sekali, kehidupannya sebagai pelaut, bertemu dan menikmati perempuan 
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pada tempat-tempat persinggahan kapal, serta nengalamannya dengan. 
penumpang-benumpang wanita di kapalnya, sebuah ceritera yang umum 
pada hampir setiap pelaut. Sampai akhirnya ia bertemu dengan Ny. 
Vincent di kapal, bagaimana dia merasakan kebahagiaan dengan Ny. 
Vincent, kebahagiaan yang tidak pernah dirasakannya dalam rumah- 
tangganya sendiri. Michel berceritera dari sudutnya sendiri pula, 
sehingga ba-ian kedua ini dituturkan oleh Michel, berpusat pada 
Michel, dan dilihat dengan kacamata Michel. 

Seperti disinggung di atas, cara ini adalah gejala baru da- 
lam penulisan cerita rekaan Indonesia. Sebagai gejala baru hal ini 
menarik Sekali, tetapi yang lebih menarik lagi ijalah pertanyaan: 
mengapa dibuat seperti itu ? Dan yang tidak kurang menariknya ialah 
percobaan untuk memahami grjala itu. 

Bagian kedua boleh dikatakan merupakan pelengkap bagi peristi- 
wa-peristiwa yang terjadi pada bagian pertana, ditinjau dari "aku" 
yang lain, yakni partner "aku" pada bagian pertama. Apakah ini harus 
diartikansebagai sesuatu yang dapat menetralkan sifat berpihak yang 
disinggung di atas tadi? Kalau dugaan ini tidak meleset, maka ditin- 
jau dari sudut kelengkapan peristiwa-prristiwa yang terjadi, hal ini 
dapat dipertanggung jawabkan. Yang menjadi masalah ialahs bagian ke- 
dua ini memakai apa yang disebut "gaya akv" juga. Jadi bersifat se- 
pihak pulas Inilah yang menarik hati. | 

Umumnya cerita-cerita rekaan kita, untuk melukiskan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi pada pelbagai (!) tokoh, melaksanakan apa 
yang lazim disebut "gaya dia" dari pengarang serba hadir (- omis- 
cient author). Pengarang serba hadir ini denga, mudah. saja dapat 
memindahkan kisahnya dari tokoh yang satu ke tokoh yang lain. Lihat 
saja misalnya Sitti Nurbaja karangan Marah Rusli. Karena Marah Rusli 
bertindak sebagai pengaranz serba hadir, dia dapat dengan mudah berki- 
sah sekali tentang Nurbaja, vada kesompatan lain tentang Sjamsulbahri, 


pada kesempatan berikutnya tentang Datuk Meringgih, dan seterusnya. 
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Tinjauannya menyeluruh, tidak dari satu pihak saja. Dia hadir pada 
setiap »eristiwa, dia hadir di samping setiap tokoh. 
| Lain halnya dengan Pada Sebuah Kapal ini. Karena semua peristiwa 
ditinjau dari sudut s a t u tokoh saja, maka perpindahar ke tokoh 
lain menjadi tidak mungkin lagi. Akan tetapi pengarang berpindah 
juga ke tokoh lain, yang berkisah dari sudutnya sendiri pula. Ter-— 
jadilah beberapa kejanggalan. 

| Kejamugalan pertama tidak bisa dielakkan, karena kesulitan 
"berpindah ak" aku Ny Vincent menjadi aku komandan Michel. Kesu- 
litan semacam ini juga dialami oleh cerkan suratan (- epistolary no- 
vel). Cerkan suratan terjalin oleh surat-surat yang dikirimkan oleh 
tokoh-tokoh ceritera. Surat yang berbalas-balasan itu merupakan se- 
buah ceritera. Akan tetapi kesulitannya ialah: surat si A kepada si 
B ditulis oleh si A,'dan balasan dari si B ditulis oleh si A juga. 
Dengan kata lain, semua surat ditulis oleh satu orang, dengan akibat: 
si B bertindak, berpikir, merasa, menyusun kata-katanya persis sama 
seperti si A. an 
Kejanggalan kedua adalah akibat langsung dari kejanggalan pertama, 
Michel menjadi semacam duplikat Ny. Vincent. Ia merasa, ber- 
pikir, bertindak, seperti Ny. Vincent. Tambahan pula ia menjalani ke- 
hidupan yang hampir sama dengan kehidupan Ny» Vincent: kematian keka- 
Sih, tidak berbahagia dalam rumahtangga. Padahal Michel adalah seo- 
rang pria, yang diharapkan berbeda tindak-tanduk, perasaan dan pikiran 
daripada wanita. Inilah yang dapat menjadikan pembaca bosan, mual, 
menghadapi bagian kedua ceritera ini. Di atas dikatakan: ditinjau 
dari Sudut kelengkapan beristiwa-peristiwa yang terjadi, bagian ke- 
dua ini dapat dipertanggung jawabkan. Akan tetapi ditinjau dari su- 
dut efek, bagian kedua ini merupakan suatu kegagalan, yang selanjut- 
nya membahayakan ciptaan itu secara keseluruhan. | 

Dalam hubungan ini, sambil lalu ingin disinggung kesendrungan 

“besar di negeri kita ini untuk mengindentikkan apa yang disebut 
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Mceritera bergaya aku" “dengan ceritera sabenarnya mengenai diri pe- 
ngaranmmya. Si "aku" dalam ceritera dianggap diri pengarang, dan 
ceritera itu dianggap sebasai otobiografi. Pada Sebuah Kapal karang- 
an Nh. Dini ini menunjukkan dengan jelas, bahwa kita #ldak baleh 
beranggapan demikian. Bagian krdua, ceritera Polaut, jelas bukan 
ceritera diri Nh. Dini. Bukan saja Dini bukan pria, dan bukan 
melaut, tetapi rangkaian peristiwa yang dialami sang pelaut dalam 
hidupnya mustahil dapat diangrap sebagai peristiwa-prristiwa yang 
dialami Dini pribadi. Sebenarnya sebuah cerit-ra rskaan, baik cer- 
pan (cerita panjang), atau cermen (cerita menengah), maupun cerpen 
(ceritapendek) adalah rekaan pengarangnya, buatan pengarangnya. s5e- 
bagai ceritrra buatan, ia terjadi dari ramuan , perpaduan macam-ma- 
cam Unsur, termasuk imajinasi. Pengalaman pengarang, atau pengala- 
man orang lain yang sampai kepada pengarang, sudah dijalinnya dengan 
imajinasi, dengan renungan-renunygan, dengan pandangan hidupnya, dll. 
menjadi sebuah ceritera, sebuah "dunya" baru, sebuah kesatuan baru. 
Otobiografipun, bila sejak semula dimaksudkan untuk disiarkan, untuk 
dibaca orang lain, sudah bukan ceri tera/rengalaman hidup yang sebe- 
narnya laris Bukankah sudah menjadi kecendrungan insani untuk tidak 
menceritaka,, (kepada orang lain. ) keburukan-keburukan dirinya, atauw- 
pun hal-hal yang memalukan ------—— dan mempernanis, memperbagus hal- 
hal yang bagus, yang menguntungkan dirinya ? Satu-satunya yang dapat 
dipandang sebagai "asli, benar" ialah catatan harian (-diary) seseo- 
rang, yang Sama sekali ti dak di maky,udkan untuk disiarkan. 

Agak sudah waktunya sekarang untuk meninjau kembali anesanan! 
kecendrungan yang keliru itu. 


Kembali kepada ava yang disebut "gaya aku'". 
Pada Sebuah Kapal ini memperlihatkan dengan jelas, bahwa kejadian-ke- 
jadian dikisa'kan melalui kacamata dua orang "aku"s Ny. Vincent, dan 
Michel: masing-masing menurut bagiannya. Segala peristiwa jadinya di- 
lihat dari satu pusat, dikisahkan dari satu pusat tinjauan. Titik to- 
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lak penceriteraan itulah yang kita kenal sebagai pusat pengisahan 

(- point of view). Dengan demikian "gaya aku" (seperti juga 1stilah- 
istilah "gaya hipergol", "gaya pengorangan", "gaya metafor") adalah 
sebuah istilah yang kurang tepat. "Kisahan aku", atau sebuah istilah 
yang lebih manis, barangkali h:.rus mengsantikannya, karena sebenarnya 


ia adalah satu jenis kisahan, satu jenis narasi. 


Demikianlah, Pada Sebuah Kapal Nh. Dini ini (terbitan Pustaka 
Jaya, Jakarta 1973) memberikan beberapa hal yang dapat bermanfaat 
dalam usaha kita menyusun suatu teori kesusastraan yang berlandase . 
kan kenyataan-konyataan kesusastraan di Tanah Air kita, yang pada 
waktunya kelak dapat disumbangkan kepada teori kesusastraan (umum) . 
yang sudah ada. | 
Seperti sama-sama kita yakini, pmnelitian sastra harus bersikap ter- 
buka, membuka diri terhadap kemungkinan-kemungkinan baru, membuka di- 
ri terhadap hal-hal yang sebelumnya tidak kita jumpai pada ciptasas- 
tra-ciptasastra yang ada. Penelitian sastra tidak boleh bersifat: do 
matis, bidak boleh ketat berpezang pada kaidahwkaidah yang pernah 
digariskan 


lalu menolak segala sesuatu yang tidak dapat dikem- 
balikan kepada kaidah-kaidah terssbut. 

Setiap ciptasastra yang lahir dapat m:mbuka kemungkinan-kemungkinan 
baru, yang harus dihadapi dangan hati terbuka. 


: Jakarta, Desember 1973 
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SeJehAA LUEISYIN 


sebuan pengantar singkat (2) 


Ji D3 Parera 


Ter Jaxerti 


ZAMAN P.RTENGA'AN 


Siri yang dominan dari Zaman Pertengahan di sropa jalah pe- 
ranan utama yang dipregang oleh sistim pondidikan Latin. Semua orang 
yang mencapai pendidikan yang tinggi baik awam maupun rohaniwan ber- 
gantung kepada pengetahuan mereka mengenai bahasa Latin. Bahasa La- 
tin momperoleh tompat terhormat dalam analisa, Bahasa La jin merupa-. 
kan bahasa gereja, bahasa diplomasi, bahasa ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya. Ta 

Pendidikan zaman pertengahan dibangun dalam 7 Sistim utama. 
Pendidik bersifat liberal. Ketujuh dasar pendidikan liberal itu di- 
bedakan atas Trivium, yang mencakup grammatika, dialcktika (logika), 
dan retoriks dan Suadrivium, yang mencakup arimetika, geometrik, ae- 
tronomi, dan musik. 

Bagi persembangan sejarah linguistik, bagian kedua dari Zaman 
Pertenganan, dari tahun 1100 sampai akhir zaman ini, merupakan pe 
tunjuk-petunjuk nyata. Zaman ini adalah Filsuf-filsuf Skolastik. 
Studi linguistik mendapatkan perhatian penuh dari filsuf skolastik 
ini. Bahasa Latin menjadi pula Lingua PFranca zaman ini. 


Perkembangan linguistik yang utama dari Zaman Pertongahan ia- 


lah timbulnya kaum Hodistae dan tata bahasa spekulatif. 
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KAUM MODISTA:3 


Kaum Modistac menaruh perhatian kepada tata bahasa. Mereka 
disebut demikian, karena ucapan mercka yang dikenal dengan nama : 
Do modis Significandi. Mercka mengulang pertontangan lama antara 
Physis- Komos, antara /nalogi dan Anromali. | 

Dalam konsep kaum Modistac ini unsur Semantik mendapatkan 
perhatian penuh dan dipergunakan pula dalam penyebutan deofinisi-deo- 
finisi bahasa. Interpretasi Skolastik akan ajaran-ajaran Aristotelos 
tampak densan jelas dalam tata bahasa Modistaa, 

Dalam sistim kaum Modistao bonda mempunyai beberapa kepriba- 
dian yang rerlu dibcda-bedakan. Xecepritadian ini disobut modi cssen- 
di. Pikiran manusia menangkapnya dengan daya pengertian yang aktif, 
modi intellegendi activi, yang kopadanya dikenakan pula daya penger- 
tian yang pasif, modi intollcsendi passivi, 

Dalam bahasa pikiran ini dialihkan ke dalam tanda bunyi (vo- 
ces) penunjuk yang aktif (moai significandi netivi) dalam ben tuk 
kata-kata (dictiones) dan bagian ujaran (parten orationes, jenis 
kata). Modi Significandi inilah merupakan kunci dalam sistim analisa 
bahasa kaum modistac. Secara diagrams Sis lapat disusun dasar pikiran 


di atas sebasai berikut: 


mOodl essendi 


modi Intollagsendi setivi modi intellegendi passivi 
modi significandi activi modi significandi passivi 


Torpengaruh oleh ilmu pongetahuan dan pikiran-pikiran Skolas- 
tik yang moncari sobab-sobab universil, maka meroka mencoba menurun- 
kan kategori-kzategori tatabahasa dari kategori-kategori logika, 
Epistemolori dan metafisik. 


Salah satu usaha untuk monastikan semua jini jalah usaha dari 
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kaum Modiste untuk menemukan sumber makna, Dengan demikian berkem- 
bang pulalah #timologi dalam zaman itu. Sumber mereka jalah 80 jilid 


. . yu . 


buku 2tymologies dari Santu Isidore dari Seville tahun 636.- 


TATA BAHASA SP:KULATIF 


Tata bahasa Spekulatif adalah hasil dari pada integrasi dcs- 
skrirsi gramatikal bahasa Latin seperti yang dirumuskan oleh Priscia 
dan Donatus ke dalam sistim filsafat skolastika, Skolastikaisme sen- 
diri adalah hasil integrasi filsafat Aristoteles dalam tangan pemi- 
Kir—pomikir seperti Thomas Aguinas ke dalam teologi Katolik, 

Skolastikaisme timbul dari satu komampuan dan pengabdian in- 
telektuil yang matang. Dalam konteks ini deskripsi bahasa Latin se- 
perti yang dilakukan oleh Priscia dan Donatus dianggap tidak cukup, 
walaupun secara peldagogis ada gunanya. 

Tugas dari tata bahasa Spckulatif ialah menemukan prinsip- 
prinsip tempat kata-kata sehagai sebuah tanda dihubungkan dengan pa- 
da satu pihak dengan intelek manosia dan pada pihak lain dihubungkan 
kepada benda yang ditunjuk atau diwakilinya. Disimpulkan pula bahwa 
prinsip-prinsip bersifat universil dan konstan. Pertanyaan yang di- 
kemukakan ialah, bagaimana bahasa dapat menjadi jembatan atau alat 
daripada pengetahuan yang benar. 

Menurut tata bahasa Spekulatif kata tidak secara langsung me- 
wakili alam dari benda yang ditunjuknya. Kata hanya mewakili hal 
adanya benda itu dalam pelbagai cara, modus, substansi, aksi, kwali- 
ta, dan sebagainya. Dan hal ini terjadi dengan pendekatan kepada 
"'partes orationes''. 

Tatabanasa adalah sebuah toori filsafat daripada partes ora- 
tiones dan dicirikan dalam modus yang wenunjuk itu (modi significan- 


di). Pengertian Spekulatif kiranya dapat dijelaskan dengan lebih mem- 
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perhatikan maksudnya ini. Nungkin bentuk spekulatif berasal dari ka- 
ta Latin "spekulum", yang berarti cermin, dan ini memberikan reflek- 
si daripada kenyataan yang mendasari fcnomena dari dunia fisik. 
Selain daripada itu masih ada lagi pernyataan dari zaman ini, 
yang kiranya tidak perlu didiskusikan lagi berdasarkan pengalaman 


21 


sekarang ini. Apa kata mereka Tata bahasa secara substansiil sama 
dalam segala bahasa, walaupun ia dapat berubah secara kobetulan." 
Dengan ini —— dengan dasar filsafat metafisik mercka—, kaum Skolas- 
tika ingin mengatakan : scmua bahasa akan mempunyai kata untuk kon- 
sScp yang sama dan semua bahasa akan menyatakan kesamaan jenis kata 
dan Kategori-kategori gramatikal yang lain. 

Dari zaman tata bahasa Spckulatif ini kita mengenal seorang 
gramatikus bernama Peter ellias. Pada umumnya ia mengikuti jejek 
Priscia, tetapi ja sclalu memberikan komentar berdasarkan logika 
Aritotclos. Dan norma logika ini dipakai untuk menyatakan sebuah tu- 


tur apakah benar atau tidak berdasarkan logika. 


P2TRUS HISPANUS 


Sarjana dari zaman Pertengahan ini monjadi Uskup Agung pada 
tahun 1273 di Eraga dan kemudian diangkat menjadi Paus pada bulan 
September 1276 dan bergelar Paus Johannes XXI. Ia meninggal cepat 
karena sakit pada 0 Hei 1277. Bukunya Summulae Logicales menjadi 
buku utama dalam bidang ini untuk £ropa dalam abad-abad itu. 

Apa jasanya atau konsepnya tentang bahas? Tidak semua akan 
kami kutip. Kami akan memetik beberapa bahan yang menurut pendapat 
kami baik dan berguna dalam menelusur sejarah linguistik demi ke- 
pentingan sekarang ini.- 

Dalam hal makna Petrus Huspanus telah memasukkan psikologi ke 


dalan analisa bahasa. Jika dalam tata banasa sebelumnya partes ora- 
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tiones diciriknn menurut Aristotblsg dal um Stoik scperti substan- 
Si, kwalitas untuk kata benda, dan aktif atau rassif untuk kata ker— 
ja, maka para logikus bukan saja mencari apa makna partes orationes 
itu tetapi lobih-lcbih bagaimana yartes orationes itu mowakili se- 
suatu, menunjuk sesuatu. 

Hal yang lain lagi yang dikemukakan oleh Petrus Hispanus ia- 
lah membedakan nomen atas dua macam, yakni : nomen substantivum dan 
nomen ajectivum. Ini didasarkan pada kamus, karcna infleksi kamus 
kedua bentuk ini gama. 

Petrus Hispanus pun membedakan parters orationes atas apa yang 
disebut Sategsorcmatik dan Syntatogorcmatik, dan dijelaskannya sceba- 
gai berikut: setiap bentuk yang dapat menjadi subyek atau predikat 
disebut kategorematiks dan semua bentuk yang lain dalam tutur ada- 
lah syntategorematik. Hal ini darat ditarik persamaannya dengan ucap- 
an Aristoteles yang membedakan atas : onoma, rhema, dan syndesmoi. 
Ia memberikan contoh sebagai berikut: Petrus est solus (Petrus ada 
sendiri), solus di sini adalah catogorematiks tetapi Petrus solus 
scribit (Petrus sendiri menulis), solus di sini adalah bentuk syn- 
tategorenatik, 

Dalam hal makna Hispanus membedakan pula antara Signifikasi 
Utama dan Konsignifikasi. Yang dimaksudkan dengan pembedaan ini ia- 
lah pengertian pada akar bentuk dan pengertian yang dikandung oleh 


imbuhan-imbuhan. Tentu saja pada zaman ini Hispanus belun membedakan 


pengertian morfem kchas dan morfcm terikat. 


Penutup 
Domjikianlah beberapa catatan untuk zaman Pertengahan. Tidak 
banyak hal yang baru dari zaman itu, tetapi pengaruh filsafat Skolas- 


tika besar dalam alam pikjran para cerdik pandai dari zaman itu. 
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ZAMAN RENAISSANCE 


Sarjana-sarjana Renaissance rasti berpikir bahwa mereka te- 
lah memutuskan secara radikal hubungan dengan kaum Skolastika abad 
Pertengahan. Zaman Renaissance dianggar sebagai zaman Pembukaan Abad 
Pemikiran, Abad hodern. Konyataan tidak demikian seluruhnya, khusus- 
nya Idalam bidang linguistik. Renaissance juga merupakan satu peno— 
lohan ke belakang ko hasil-hasil karya klasik zaman Greko-Latin. 

Hemang benar Potrarch dan pengikut-pcngikutnya menertawakan 
bahasa para cerdikpandai Skolastika yang dianggap kasar, Meroka me- 
ngatakan bahwa bahasa Cicero merupakan model yang paling cocok dan 
Enya yang baik dari bahasa Latin. Dari Cicero pulalah mereka mengam- 
bil ide Hwmmanitas, Keman siaan, yang sinonim dengan sivilisasi/pe- 
radaban, dan dipertentangkan dengan barbarisme. Hereka beranggapan 
bahwa kesusastraan klasik morupakan sumber dari nilai-nilai peradab- 
an. 

Sebab itu ada usaha untuk mengumpulkan naskah-naskah klasik 
dan menerbitkannya. Khususnya dengan pcnemuan alat cetak pada abad 
ke-15 penyebaran dan pencotakan dapat mudah dan cepat dilaksanakan. 

Akan tetapi apa manfaat dan gagasan yang dapat dicatat dari 
zgarnan Renaissance bagi sejarah linguistik. Ada dua hal yang menjadi 
kebanggaan zaman Renaissance ini. Pertama mereka dapat menuntut ada- 
nya manusia "Homo trilinguis". Para Sarjana zaman itu pasti mongenal 
dan mengetahui bahasa Yunani, Latin, dan Ibrani. Juga bahasa Arab. 
Kedua dalam zaman Renaissance ini bahasa-bahasa lain di Iropa, di 
luar Latin, Yunani, Ibrani dan Arab, mendapat perhatian dan pomba- 
hasan, malah perbandingan. Pada zaman ini kedudukan bahasa Yunani 
muncul kembali, dan bahasa Latin menjadi bahasa klasik dan bahasa 
naskah, Bahasa Latin sebagai bahasa Gereja, bahasa terjemahan Kitab 


Suci Injil monjadi sangat ketat dan mengikat dalam bidang tata baha- 
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sanya. 
Humanismc abad Rcenaissance5 ini membawa kemajuan pula bagi 
linguistik dengan pelan—pclan. Dan pandangan mereka di luar bahasa 


Yunani dan Latin sudah agak luas. 


BAHASA IRRANI 


Pada akhir abad Pertengahan, bahasa Arab dan Ibrani dipcla- 
jari Gi Sropa. Khususnya di Universitas Paris kedua bahasa ini di- 
akul resmi pada abad ke-14. Roger Bacon telah menulis tata bahasa 
Ibrani dan ia tahu bahnea Arab. Kepentingan pengetahuan akan bahasa 
Ibrani disebabkan karena kedudukannya sebagai barasa Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru. Dan ada anggapan pula bahwa sebenarnya ba- 
hasa yang diberikan Tuhan kepada manusia jalah hahasa Ibrani. Orang 
orang berbicara satu bahasa. Akan tetapi dengan reristiwa Candi Ba- 
bol Tuah mengutuk manusia, schingga mcroka tidak dapat saling me- 
nserti. Dengan ini timbhullah pelbagai bahasa di Cunia. Herannya ce- 
rita Candi Babel jini hidup dan kadang-kadang dipercayai pula. 

Reuchlin, scorang sarjana dan pemimpin deri zaman Renaissance 
di Jerman, telah menulis tata bahasa Ibrani, De Rudimentis Sebraicis. 
Yers menarik dari buku Rouchlin ini jalah pengkclasan kata. Lain 
dengan pengkelasan kata bahasa Latin dan Yunani, Reuchlin mcngkelas- 
kan kata bahasa Ibrani atas Nomen, Verbum, dan Partikel. Pencirian- 
nya hampir sama dengan apa yang dilakukan bagi bahasa Yunani dan 
Latir.—- 

Pada tahun 1529 N, Clenard telah menulis rentang tata bahasa 
Ibrani yang pasti untuk penggunaan di zropa, Dalam melakukan pe- 
nvalidikan bahasa Ibrani sarjana barat untuk por:ama kali berkenalan 
dexian sobuah bahasa yang bertradisi lain dari —snani dan Latin. M—- 


resa mempunyai aksara sendiri. Sebcnarnya linguistik Ibrani berkem- 
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bang dalam pensaruh karya linguistik Arab. Itulah sebabnya istilah- 
istilah, kategori-kategori diambil dari bahasa Arab. Pada akhir abad 
ke-12 tata hahasa Ibrani ditulis olch orang-orang Yahudi yang ber- 
diam di Spmnyol, unpamanya Keluarga @imbi. Seorang Spanyol keturun- 
an Yahudi Ibn Barun, telah membuat sebuah studi perbandingan bahasa | 


Ibrani dan bahasa Arab. 


LINGUISTIK ARaP 


Studi linsnistik Arab bertumpu pada Kitab Suci Al Cur'an. 
Persombangan studi bahasa Arab dan Linguistik Arab dimulai pada abad 
ke-7 Masehi, sejak penyobaran agama Islam. Studi bahasa dan linguis- 
tik Arab berlangsung dalam bahasa terminologi Arab karena bahasa 
Arab Al Aur'an tidak boleh diterjemahkan ke dalam bahasa yang lain. 
Ini berakibat pula timbulnya tradisi eksceegesi dan komentar linguis- 
tik. Bahasa Arab mendapat perhatian di S5ropa sama dengan bahasa La- 
tin. 

Di dunia Arab ada aliran linguistik pada waktu itu dipelopori 
Oloh Basra. Dia melotakkan dasar yang kokoh akan kereguleran dan 
sistimatisasi dari bahasa Arab sebagai alat tutur yang logis tentang 
fenomena dunia. Mereka sudah pasti mendapat pengaruh konsep analogi 
dari zaman Yunani. Di samping itu ada pula satu kelompok linguistik 
Arab di Kufa yang memberikan porhatian kepada keanekaragaman bahasa 
seperti yang dijumpai, termasuk dialek-dialck. Dalam beberapa cara 
kelompok linguis Arab dari Kufa berkonsep anomali. Satu hal yang 
perlu dicatat di sini jalah bahwa orang-orang Arab mengembangkan 
Sendiri konsep mereka, walaupun pada permulaan abad Masohi karya- 
karya tata bahasa Yunani telah diterjemahkan ke dalam bahasa Armenia 
dan Syria. 


Puncak tata bahasa Arab terjadi pada akhir abad ke-8 dengan 
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tulisan atau karya Sibawaih dari Rasra. Ia sendiri bukan seorang 
Arab, melainkan keturunan Persia. Sibawaih murid dari Al-Khalil ini 
mengerjakan leksikografi. Buku tata bahasa Sibawaih dikenal dengan 
nama Al Kitab. 

Dalam buku itu dibodakan pula tiga kelas kata dalam nomen, 
Vverbum, dan rartikel. Inflcksi dari verbum bahasa Arab berdasarkan 
sistim tiga bunyi konsonan sebagai akar. Umpamanya: k t b (menulis), 
lalu menjadi katab, (ia menulis) dan kitab (buku) dan sebagainya. | 

Sibawaih telah secara bebas, artinya terlceras dari pengaruh 
Yunani, membuat satu deskripsi Fonetik yang maju dan sistimatik. 
Kiranya dari tata bahasa ini mulai disusun satu fonetik secara ar- 
tikulatoris. Sibawaih mulai dari belakang dalam deskripsi fonetik 
ini, ialah bunyi glotal stop ayn. Itulah sebabnya pula sering buku 
Tatabahasa Sibawaih disebut Kitab al Ayn. Ia secara tepat telah mem- 
bedakan bunyi velarisasi dan palatalisasi dari bunyi-bunyi vokal. | 
Hanya satu kontras yang belum ja bicarakan jalah antara bunyi ber- 


suara dan tak bersuara. 


BAHASA- BAHASA TRCPA 


Pahasa-hahasa di Eropa mulai menarik perhatian para sarjana 
sebelum zaman Reansissance3 kita dapat mencatat sebuah tata bahasa 
Irlandia dari abad ke-7 dan tata bahasa pulau Yslandia dari abad kc- 
12. 

Pada abad ke-13 kita jumpai tata banasa bahasa Provencal dan hasil 


penyelidikan bahasa Basgue rada abad ke-10, 


N 4O-— LATIN 


Studi mengenai bahasa-bahasa Romance/Neo Latin mendapat per- 


hatian yang serius Khususnya dongan buku Dante De vulgari elogucntia 
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rada permulaan abad Ks-14. Dante ZJalam bukunya ini membicarakan ba- 
hasa tutur sehari-hari yang diketal:i sejak kecil dengan bahasa tu- 
lisan yang diperoleh di scokelah dilan susunan tata bahasa yang ter- 
atur. Dante pun mongusulxan agar HLasa Italia dikembangkan sobagai 
bahasa persatuan seluruh Italia. 

Hubungan antara bahasa-bal.:ca Romance dan bahasa Latin men- 


Ciptakan beborapa asursi dalam Il. 5 yan dengan linguistik diakronis. 


Perubahan Funyi (dikaiskan walt. 1. perubahan huruf) dicatat secara 
cermat dan dipelajari, khususny:. ' ..ugcan dan perubahan bunyi bahasa 


Spanyol, Perancis, dan Italia GL”. . bahasa Latin. Bahasa—bahasa 
Romance buksalah bahasa Latin y»” : -olah rusak, melainkan bahasa—-ba- 
hasa yang otonom dan mempunyai jaza sendiri. Dengan ini muncullah 
diskusi-diskusi tentang perubahas-»s-ubahan linguistik, kontak-kon- 
tak bahasa, percampurai--percampure: pahasa, dan peng alihan bahasa 


dari generasi ke generasi secara 'isn. 
& g 


PBTRUS RANUS/ PIIRRO sasa msi tatts - 17172) 


Diantara penulis tata bahas:: Cari zaman Renaissance ini kira— 
nya Petrus Ramus inilah dianggap su osal pelopor Strukturalisme. Ia 
salah scormngs tokoh yang patut dis: -t dalam transisi dari zaman 
pertengahan Ie zaman modern ini. L: ..-cita reformasi pendidikannya 
telah mempengaruhi Srepn, khususi.ra LZropa Utara, Ia menolak gagasan- 
gagasan Aristoteles dengan mongata.. s "guaecumgue ab Aritotclo 
dictaessent commenttia cesse" yan” L.orti - apa pun juga, semua saja 
yang tolah dikatakan cleh Aristosis'ices adalah salah. 

Ia mulai dengan pendidikan ri"31 modem di Paris, dulunya pu- 
sat aliran Aristoteles dan kaum FF “s“ne. Ia bonar-benar memelopori 


studi pendidikan humanistik dar! | 'sasa-bahasa Klasik mclalui kesu- 


sastraannya tetapi tidak melalui .....nstika Aristoteles. Sayang ia 
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terlibat dalam perjuangan Keagamaan dan meninggal dalam pembunuhan 
St. Barthelomeus pada tahun 1572. 

Ia menulis tata bahasa bahasa Yunani, Latin, dan Perancis, 
dan meletakkan dasar teori tata bahasanya dalam bukunya Soholae Gra- 
mmaticae. Analisa dan deskripsi bahasa bersifat formil dan struktur— 
il, Dan sama sekali meninggalkan semantik, dan logika. Ia hanya me- 
lihat hubungan antara masing-masing kata. Ia menganjurkan mengikuti 
analisa dari zaman Yunani dan Latin, tetapi harus diberikan cjri- 
ciri formil saja. 

Dalam bidang foroilogi Ramus yang pertama menyusun kamus dasar 
Ulapan dari bahasa Peransis dan membedakan antara bahasa lisan dan 
tulisan. Dalam hal morfologi ia mengakui sistim klasifjkasi tradi- 
sionil, tetapi hanya memberikan oiri formil dan membedakan secara 
pasti sistim xlasifikasi formil dalam xo "parisilaba"an dan ke-"im- 
parisilaba"-an., Jadi ia memperhitungkan silaba dalam ciri-ciri ini. 
Dalam bidang Sintaksis in membedakan kata dalam hubungan mereka da- 
lam bentuk infleksi. Dan ia menentukan hubungan sintaksis dalam ben- 
tuk "concora" dan "kesesuaian", Dalam hal ini memang Ramus telah 


berboda dari dasar—dasar tata bahasa Yunani dan Latin. 


BAHASA-BAT LSA LIAR TROPA 


Kiranya masih terlalu kurang perhatian sejarah terhadap hasil- 
hasil karya para misionaris, para penyebar agama ke daerah-daerah 
dan Wilayah di luar jropa. Aktivitas para misionaris Iesuit dari 
Propaganda fide telah menghasilkan banyak tulisan mengenai bahasa- 
bahasa di Asia, seperti hahasa Jepang, bahasa Tionghoa, bahasa-baha- 
sa di India dan di Indonesia. Selain daripada itu banasa di Amerika 


Selatan, seperti bahasa Poru telah pula diperhatikan. 
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Jaman Renaissance telah membuka pandangan yang lebih luas da- 


ripada sarjana-sarjana bahasa. Perkembangan menang berjalan terus, 


tetapi dalam keadaan lambat. Yang patut dicatat dari zaman ini jalah 


bahwa pada akhir abad ini ada penemuan Naskah Sanskrit di India. Me- 


mang ini merupakan satu peristiwa penting dalam sejarah Linguistik. 


Penemuan ini mempunyai pengaruh bagi Linguistik pada abad ke-19 dan 


20 ini. 


(bersambung) 


mam ge 


AKAN TERBIT 


majalah Bahasa dan Kesusastran 


1. 


4. 


Seri Khusus tahun 1974 


PUISI SUNDA MODERN 
antologi dalam dua bahasa 


oleh Adun Sjubarsa M.5. 

PUTRI GOMBAK EMAS 

saduran dari Hikayat Aceh 

Jleh Ramli Harun 

PROSA BEBERAPA PENGARANG WANITA INDONESIA 
sebuah telaah 

oleh The Sri Rahayu Prihatmi 


TELAAH KESUSASTRAAN 
kumpulan kritik dan esei 


oleh M.S. Hutagalung 
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| RENARKAH P.NBINAAN BAHASA ITU 
MONOPOLI SIKSLOVPOK ALI BAHASA SAJA? ? 


Lukman &li 


Lembaze Bahasa Nesional 


Ya, benar, sekurang-kurangnya menurut anggapan Ajip Rosidi 
yang I”pat kita simpulkan dari tulisannya "Pak Amin Singgih Yang 
Unik" yng dimuat dalam Tempo, Th. III, No. 28, 15 September 1973. 
Dikatalan oleh Ajip bahwa Amin Singgih benar-benar menghayati dan 
menunjtskan keterbukaannya sebagai ahli bahasa untuk menerima kenya- 
taan kawa bahasa Indoresia jitu bukan milik sekelompok ahli bahasa 
saja, melainkan milik soluruh bangsa Indonesia, sehingga dengan do- 
mikian yang menentukan periembangan bahasa itu seyogyanya bukanlah 
sekelompok para ahli bahasa saja, melainkan harus juga mendengarkan 


pihak-pihak pemakai bahasa. 


- 
kh 


Tenurut penulis kesan Ajip tersebut di atas tidaklah amat 
tepat. karena dalam Seminar Bahasa Indonesia 1972 di Puncak, Amin 
Singgi: pernah menyatakan pendapatnya melalui suatu tulisan stensil- 
an yars diedarkannya kepada sejumlah anggota seminar seperti berikut: 
"Siapa yang (hendaknya) menentukan ejaan? Pertanyaan ini dapat kita 
sambut dengan pertanyaan 'Siapa yang membuat atau menciptakan huruf 
dan menyusun abjad?! Pasti bukan masyarakat. Pasti hanya sekelompok 
orang pandai yang ahli dalam hal itu". (lihnt Dokumentasi H.B. Jassin 
"Seminar Bahasa Indonesia 1972"). Wasalah ejaan termasuk masalah ba- 
hasa. Jadi dalam hal ini pendapat Amin Singgih berbeda dengan ang- 
gapan Ajipr, walaupun Amin Singgih membedakan masalah ejaan dengan 


masalah pembinaan bahasa, suatu rendapat yang sebenarnya tidak tepat. 


Tetapi baiklah kita kombali kepada saran Ajip bahwa katanya 
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dalam menentukan perkembangan bahasa itu haruslah didengarkan juga 
pihak-pihak pemakai bahasa. Saran yang simpatik ini tentunya diaju- 
kan Ajip herdasarkan pada pengamatannya bahwa selama ini dalam usaha 
pengemhangan bahasa kita ia tidak mclihat jixut sertanya pihak-pihak 
pemakai bahasa yang berasal dari berbagai bidang dan lapisan masya- 
rakat. Penulis jadi teringat nama-nama seperti A.G. Pringgodigdo, 
Kuntjoro Purbopranoto, Kamarsjah, Adinegoro, Inu Perbatasari dan T?, 
Sjahril, yang ikut memberikan prasaran dalam Konggres Bahasa Indone- 
Sia di Medan tahun 1954, yang rasanya semuanya bukan berasal dari 
apa yang disebut kelompok ahli bahasa. Fercka berbicara bersama-sama 
dengan Prijono, Prijohutomo, Madong Lubis, Jan Lahrum Rangkuti yang 
momang bonar kalau dikatakan dari kelompok ahli bahasa. Dalam Komisi 
Istilah Lembaga Bahasa Nasional - yang sayang sejak 1967 belum juga 
bisa aktif kembali — terdapat sejumlah besar nama ahli yang bukan 
dari kelompok ahli bahasa. Dari 101 anggota Komisi Istilah (di luar 
sokretaris) tahun 1966 terdapat 84 ahli dari berbagai cabang ilmu 

di samping 17 ahli bahasa. 

Jika juga penulis tak salah, pembentukan istilah juga masih terma- 
suk masalah pcombinaan bahasa. Mungkin Ajip teringat usaha penyempur— 
naan ejaan tahun 1966-1969 yang tidak mencapai hasil yang diharapkan 
antara lain karena faktor-faktor non-lingguistik yang kurang diarifi 
oleh panitia, tetapi pendapat-penlapat masyarakat bukannya tidak 
pernah didengar. Bahkan kemudian Ji tahun 1971-1972 panitia muncul 
kembali dengan cara dan kebijaksanaan yang berbeda dengan tahun-ta- 
hun sebelumnya, sebagai hasil dari didengarkannya pihak-pihak pema- 
kai bahasa secara lebih luas lagi. Yasil pondengaran dan penjajakan 
terhadap berbagai tokoh, media missa, instansi, organisasi dan unsur 
lainnya dalam masyarakat inilah yang kemudiannya mendorong diadakan- 


nya Seminar Rahasa Indonesia di Puncak. Demikianlah Mochtar Lubis, 
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I.P. Simandjuntak, Andi Hakim Nasution, Awaluddin Djamin, dan H. 
Johannes y”ng semuanya ini jelas pula. bukan berasal dari kelompok 
ahli bahasa, telah ikut menyumbangkan. pikiran-pikiran mengenai maga- 
lah penggunaan hahasa dalam pers, peranan bahasa dalam pendidikan, 
penggunaan bahasa dalam ilmu pengetahuan, penggunaan bahasa dalam 
kemunikasi rosmi di bidang administrasi negara dan mengenai ejaan 
yang disempurnakan dan hubungannya dengan pensembangan istilah-isti- 
lah ilmiah. Hasil seminar ini kemudian menjadi pertimbangan bagi pe 
merintah dalam menentukan kebijaksanaan penyempurnaan ejaan bahasa 
kita. Panitia Peongcmbangan Bahasa Indonesia Departemen P. dan K. 
yang dibentuk tahun 1972 dapat pula dijadikan contoh tambahan untuk 
memperlihatkan bahwa keseimbangan kelompok ahli bahasa dengan ahli 
ilmu lainnya dalam komposisi keanggotaannya, memungkinkan kedua ke- 
'lompok ini akan saling momberi dan monerima dalam menentukan kebijak- 
sanaan pengembangan bahasa, Nama-nama Hazil (IKAPI), Partomo Aliba- 
zah (Konsorsium Ilmu Kedokteran), Resihan Anwar (Pr), Brigjen Imam 
Sukarsono (Hankan), Taufig Ismail (sastrawan), A. Hadyana (Kimia), 
BE, Siswojo (Doppen), D.H. Assegaf (Publisistik), H. Johannes (Mate- 
matik) dan Andi Hakim Nasution (Pertanian) - yang mungkin belum ter- 
lalu lengkap menurut ukuramm perwakilan bidang, instansi, organisasi, 
profesi dan sebagainya, tetapi dapat dianggap mewakili bidane-bidang 
cksakta dan non eksakta — telah bekerjasama dengan kelomrok ahli ba- 
hasa seperti Samsuri, Baroroh, Amran Halim, Muljanto Sumardi, Rudjiati 
Muljadi, Anton M. Noeliono, Sjahrul Sjarief, dan lain-lain, dalam 
rangka pengembangan bahasa dalam berbngai asreknya. (ejaan, tata is- 
tilah, tata bahasa, dan perkamusan). Dan lebih jauh lagi, dalam Sang- 
gar Kerja Peristilahan yang diselenzgarakan oleh Lembaga Bahasa Na- 
sional bersama Panitia Pergembangan Bahasa Indonesia bulan Juni 1973, 


para ahli dari kelompok bukan ahli bahasa malah lebih banyak berperan 
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dalam saran dan prasaran khususnya dalam rangka penyusunan suatu po- 
doman umum pembentukan istilah (periksa Tempo, Th. II, Fo. 19, 14 
Juli 1973). Dan jangan lupa, konsep pedoman pembentukan istilah ter- 
sebut disusun oleh scorang ahli matematik, Prof. H. Johannes. Para 
ahli hahasa kemudian mcnangani segi-segi linguistiknya dan sistema- 
tiknya dalam rangka menuangkan konsep ilmu yang bersangkutan ke da- 


lam kata atau kelompok kata yang bernama "Yistilah" itu, 


Dengan demikian jelaslah bahwa pembinaan bahasa nasional ki- 
ta bukanlah merupakan monopoli kelompok para ahli bahasa saja seper- 
ti kesan Ajip. Lobih-lebih lagi bila hendak dikataran bahwa bahasa 
Indoresia milik sekelompok ahli bahasa saja. Dalam lapangan penyu- 
sunan tata bahasa tcrang bahwa para ahli bahasa tidak mesti berdam- 
pingan dengan para ahli biologi, atom, pertanian, arsitek, tukang 
gunting, Jan sebagainya, kecuali bila para ahli tersebut mempunyai 
keahlian yang menonjol pula dalam bidang linguistik, seperti juga 
sebaliknya para ahli bahasa tidak mesti ikut dalam menentukan kebi- 
jaksanaan penanaman modal asing, kecuali bila sang ahli bahasa ada- 
lah juga seorang teknokrat yang ulung. Tetapi adalah benar bahwa hu- 
bungan antara para remakai atau penutur bahasa dengan para ahli atau 
peneliti bahasa merupakan hubungan timbal balik yang tak dapat di- 
nafikan dalam usaha pembinaan bahasa kita. Bahasa berkembang peno- 
litianpun berkembang pula yang pada gilirannya akan memberikan saham- 
nya pula dalam pembinaan bahasa lebih lanjut. Karena itu kerja sama 
antara ahli bahasa dengan ahli bidang lainnya dalam pencontuan kebi- 


jaksanaan atau strategi pongombangan bahasa adalah perlu sekali. 


Rawamangun, Desenber 1973 
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Lah 3G Di Hn 1 ar 


: . 
: | 1 Fi Ki 
dal Mas U Tn 

SEN TN Da NANANG SLR MAP NN 


Pada haluman 6, setelah baris terakhir seharusnya masih ada 


kalimat sebagai berilut: 


soekarno tidak hanya belajar ilum teknologi, pemuda-pemuda 
seperti Soekiman dan Bahder Djohan tiduk nanya belsjer 11m 
kedokteran, veruda-pemuda: seperti Iwa kusumasumintri, ali 


sSastroaumidjojo, sssaat 
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